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78.  KITAB  ADAB 


1.  Berbakti  (kepada  Kedua  Orangtua)  dan  Mempererat 
Hubungan  Kekeluargaan 

4£Ulj*  :  JUj  4>1  Jy} 

Dan  firman  Allah,  “Dan  /fa/nz  wajibkan  manusia  [berbuat] 
kebaikan  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya.”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  \29V 
8) 


Vjf  :Jli  jlyp  J>  jjJ\  J* 
cJC-  :Jli  —  ajiI  xs>  J,  jtjJl  ojLa 

^  o^CaJl  : Jli  y1  <&'  J1  y  ji-j  aIIp 

<-5?  j*j"  :Jli  j,  :Jli  p  ;Jii 

^  jsA 

5970.  Dari  Al  Walid  bin  ‘Aizar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Amr  Asy-Syaibani  berkata:  Pemilik  rumah  ini  — seraya 
menunjuk  dengan  tangannya  rumah  Abdullah—  mengabarkan  kepada 
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kami,  dia  bekata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW  apa 
perbuatan  yang  paling  dicintai  Allah  Azza  Wajalla,  maka  beliau 
bersabda,  "Shalat  pada  waktunya.  ”  Aku  bertanya,  “Kemudian  apa?” 
Beliau  bersabda,  " Berbakti  kepada  kedua  orangtua. "  Aku  bertanya 
lagi,  “Kemudian  apa?”  Beliau  bersabda,  " Berjihad  di  jalan  Allah.  “ 
Abdullah  berkata,  “Beliau  menceritakan  kepadaku  hal-hal  itu.  Kalau 
aku  meminta  tambahan  kepada  beliau,  niscaya  beliau  akan 
menambahkan  kepadaku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillahirrahmaanirrahim.  Kitab  Adab.  Bab  berbakti 
[kepada  kedua  orang  tua]  dan  mempererat  hubungan  kekeluargaan). 
Demikian  yang  tercantum  pada  sebagian  besar  naskah  Shahih 
Bukhari.  Sebagian  mereka  menghapus  kalimat  berbakti  dan  memperat 
hubungan  kekeluargaan,  dan  yang  lain  menghapus  'basmalah’.  An- 
Nasafi  menyebutkan,  "berbakti  [kepada  kedua  orang  tua]  dan 
mempererat  hubungan  kekeluargaan ...”  Pada  bagian  awal  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  karya  Imam  Bukhari  disebutkan,  “Bab  penjelasan 
firman  Allah  ‘ Dan  Kami  wajibkan  manusia  [berbuat]  kebaikan 
kepada  dua  orang  ibu-bapaknya\”  Kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  memuat 
tambahan  hadits-hadits  yang  tidak  disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari 
dan  beberapa  atsar  yang  mauquf  sehingga  memiliki  manfaat  yang 
sangat  besar. 

Kata  ‘adab’  digunakan  untuk  perkataan  dan  perbuatan  yang 
terpuji.  Sebagian  ulama  mendefinisikan  adab  adalah  akhlak  yang 
mulia.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  adab  adalah  usaha  untuk 
melakukan  hal-hal  yang  baik.  Menurut  yang  lain,  adab  adalah 
menghormati  yang  tua  dan  bersikap  lemah-lembut  kepada  yang  muda. 
Bahkan  ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  ‘adab’  diambil  dari  kata 
ma’dabah,  artinya  undangan  untuk  makan.  Dinamakan  demikian, 
karena  termasuk  sesuatu  yang  dianjurkan. 
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Ayat  dengan  lafazh  seperti  di  atas  terdapat  dalam  surah  Al 
‘Ankabuut  dan  Al  Ahqaaf.  Namun,  yang  dimaksudkan  pada  bab  ini 
adalah  ayat  pada  surah  Al  ‘Ankabuut.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Para 
ahli  tafsir  menyebutkan  bahwa  ayat  yang  terdapat  dalam  surah 
Luqmaan  ini  turun  berkenaan  dengan  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash.” 
Demikian  dia  katakan  tyakni  “dalam  surah  Luqmaan”,  padahal 
sebenarnya  tidak  demikian.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Ibunya  Sa’ad 
bersumpah  tidak  akan  berbicara  dengan  anaknya  (Sa’ad)  selamanya 
hingga  anaknya  itu  kafir  terhadap  agamanya.”  Sang  ibu  berkata, 
“Engkau  mengatakan  bahwa  Allah  berwasiat  kepadamu  untuk  berbuat 
baik  kepada  kedua  orangtua,  sementara  aku  adalah  ibumu,  dan  aku 
memerintahkanmu  untuk  kafir  dari  agamamu,  maka  turunlah  firman 
Allah,  y.  ilU  U  ^  iJ JiS  0)  O'j  .llL?-  *&))> 

1 h  j"  S'i  jjf  (Dan  Kami  wajibkan  manusia 

[berbuat]  kebaikan  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya.  Dan  jika 
keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu 
yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu 
mengikuti  keduanya.  Dan  bergaullah  dengan  keduanya  di  dunia 
dengan  cara  baik).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.  Dalam  riwayat  ini  teijadi  perpindahan  dari  satu  ayat  ke  ayat 
yang  lain,  karena  ayat  dalam  surah  Al  Ankabuut  disebutkan,  Oij 
(*if  &  dU  U  ^  (Dan  jika 

keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  Aku  dengan  sesuatu 
yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu 
mengikuti  keduanya  -hingga-  kembalimu).  Sementara  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Muslim,  ...J*  Ojj  (Jika  keduanya 

bersungguh-sungguh  memaksamu  untuk...),  adalah  ayat  yang  terdapat 
dalam,  surah  Luqmaan.  Dalam  Sunan  At-Tirmidzi  hanya  dikutip 
sampai  firman-Nya,  3j0i  ...CJr  (kebaikan...  ayat).  Serupa  dengannya 
dalam  Musnad  Ahmad,  tanpa  mencantumkan  kata  ‘ayat’. 
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Dalam  riwayat  lain  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan, 

OjUrf  Uj.  -g  \'Jj-  jaj  iif  4uJi^  OCJ^I  Ojj 

(Dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia  [berbuat  baik]  kepada  dua 
orang  ibu-bapaknya;  ibunya  telah  mengandungnya  dalam  keadaan 
lemah  yang  bertambah-tambah  — dia  membaca  hingga —  apa  yang 
talah  kamu  kerjakan).  Padahal  lafazh  terakhir  ini  terapat  dalam  surah 
Al  Ankabuut  sementara  bagian  awalnya  terdapat  dalam  surah 
Luqmaan.  Tampaknya  kedua  ayat  ini  sama-sama  disebutkan  dalam 
naskah  yang  menjadi  pegangan,  kemudian  sebagiannya  terhapus  pada 
sebagian  periwayat. 

Nama  ibu  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  adalah  Hamnah  binti 
Sufyan  bin  Umayyah.  Dia  adalah  anak  perempuan  paman  Abu  Sufyan 
bin  Harb  bin  Umayyah.  Saya  tidak  menemukan  dalam  satu  riwayat 
pun  keterangan  bahwa  dia  masuk  Islam.  Dalam  ayat  ini  terdapat 
wasiat  untuk  berbuat  baik  kepada  kedua  orangtua  dan  perintah 
menaati  keduanya  walaupun  kafir,  kecuali  jika  keduanya 
memerintahkan  berbuat  syirik,  maka  tidak  wajib  menaatinya,  sehingga 
ayat  ini  menjelaskan  makna  global  dalam  ayat  lain.  Demikian  juga 
hadits  dalam  bab  ini  memuat  perintah  secara  global  untuk  menaati 
keduanya. 

j'js^  C?-  J*  (Al  Walid  bin  'Aizar  berkata:  Dia 
mengabarkan  kepadaku).  Di  sini  nama  periwayat  disebutkan  lebih 
dahulu  dari  kalimat  periwayatan,  dan  ini  diperbolehkan.  Syu’bah 
sering  mengunakan  cara  ini.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  “Al 
‘Aizar”.  Demikian  pula  yang  telah  disebutkan  pada  awal  pembahasan 
tentang  shalat. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mengedepankan  berbakti  kepada  kedua 
orangtua  daripada  jihad  memiliki  dua  alasan.  Pertama,  manfaat 
perbuatan  ini  dapat  dirasakan  orang  lain.  Kedua,  pelakunya 
menganggap  perbuatannya  sebagai  balasan  atas  kebaikan  kedua 
orangtuanya.  Seakan-akan  dia  menganggap  perbuatan  lain  lebih  baik 
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darinya,  maka  disini  ditandaskan  keutamaan  berbakti  kepada 
orangtua.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  alasan  pertama  kurang  jelas.  Ada 
kemungkinan  ‘berbakti  kepada  kedua  orangtua’  diutamakan  karena 
seseorang  tidak  dapat  beijihad  kecuali  telah  mendapatkan  izin  dari 
kedua  orangtuanya,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 


2.  Siapakah  yang  Paling  Berhak  Mendapatkan  Perlakuan  Baik? 

^  o*  ci  <y.  ‘j* 

(Jy^j  b  :  Jli3  ^  (Jy-'j  J  s,^’r 

j*J  : Jli  ?^y  :  Jli  :JlS  ^y-^j  yl^l  j>-*  <y 

Jlij  .iiy5  ^^y  pj  :Jli  :Jli  ?,y  pj  :Jli 

aIL  y\  ^ 

5971.  Dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa  bin  Syubrumah,  dari  Abu 
Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  siapakah 
orang  yang  paling  berhak  aku  perlakukan  dengan  baik?  Beliau  SAW 
bersabda,  ’Ibumu.  ’  Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  siapa  lagi?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Ibumu’.  Dia  bertanya  lagi,  ‘Kemudian  siapa  lagi?’ 
Beliau  SAW  menjawab,  ‘Kemudian  ibumu’.  Dia  bertanya  lagi, 
‘Kemudian  siapa  lagi?’  Beliau  bersabda,  ‘Kemudian  bapakmu  Ibnu 
Syubrumah  dan  Yahya  bin  Ayyub  berkata:  Abu  Zur’ah  mengabarkan 
kepada  kami. . .  seperti  ini. 
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Keterangan  Hadits: 

Kata  shuhbah  dan  shahaabah  adalah  bentuk  mashdar 
(mfinitif).  Kedua  kata  tersebut  memiliki  makna  yang  sama.  Ia  juga 
biasa  disebut  mushaahabah.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pada 
bab  ini  dari  Qutaibah  bin  Sa’id,  dari  Jarir,  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa’ 
bin  Syubrumah,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Jarir  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid. 

j!  ajUi  ( Umarah  bin  Al  Qa  ’qa  bin  Syubrumah). 
Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  dan  Al 
Mustamli  disebutkan,  “Dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa  dan  Ibnu 
Syubrumah”,  yakni  diberi  tambahan  “dan”,  tetapi  yang  benar  tanpa 
menggunakan  kata  “dan”  karena  riwayat  Ibnu  Syubrumah  oleh  Imam 
Bukhari  disebutkan  secara  mu  ‘alaq  setelah  riwayat  Umarah.  Riwayat 
ini  dikutip  pula  oleh  Al  Ismaili  melalui  Zuhair  bin  Jarir  dari  Umarah, 
tanpa  menyebutkan  nasabnya. 

J*"  J  (Seorang  laki-laki  datang).  Kemungkinan  dia  adalah 
Muawiyah  bin  Haidah,  kakek  daripada  Bahz  bin  Hakim.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits 
Muawiyah  bin  Haidah,  dia  berkata,  :  ji  ji  d) I  J 1j  :cis  ji 

(Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  kepada  siapakah  aku  harus 
berbakti?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Ibumu”).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  j?-f  ’Ja  4il  J U :  Juli 

(Dia  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  yang 
paling  berhak  aku  perlakuan  dengan  baik?").  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  fudhail,  dari  Umarah  -sebagaimana  dikutip  Imam- 
disebutkan,  jUo  dan  dalam  riwayat  Syarik  dari  Umarah  dan 

Ibnu  Syubrumah,  dari  Abu  Zur’ah  disebutkan  sama  seperti  riwayat 
Jarir,  tetapi  diberi  tambahan,  :JUii  (Beliau  bersabda, 

"Benar,  dan  bapakmu,  hendaklah  engkau  benar-benar  mengabarkan). 
Ibnu  Majah  mengutip  melalui  jalur  ini  dengan  redaksi  yang  cukup 
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panjang  disertai  tambahan,  cJtj  'J&as  bi  ali^aJi  Jjalf 

( Sedekah  yang  paling  utama  adalah  engkau  bersedekah  sementara 
engkau  sehat  dan  berat  mengeluarkannya). 

Lalu  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Syarik,  dan  pada  awal 
hadits  disebutkan,  “Dia  berkata,  »  J*  Jh  iit  U 

{Wahai  Rasulullah,  kabarkan  kepadaku  siapa  yang  paling  berhak 
mendapatkan  perlakukan  baik  dariku)”  Saya  temukan  dalam  satu 
naskah  dengan  redaksi,  isiij  :  JUi  (Benar,  demi  Allah),  sebagai 
ganti,  Kemungkinan  kata  ini  merupakan  kesalahan  penulisan 

naskah.  Adapun  kalimat  “Demi  bapakmu”  bukan  dimaksudkan 
sebagai  sumpah,  tetapi  perkataan  yang  lumrah  diucapkan  untuk 
mempertegas  suatu  perkataan.  Mungkin  juga  hal  ini  boleh  sebelum 
dilarang  bersumpah  dengan  nama  bapak  atau  leluhur. 

&  fi  :  ja  .ilif  f}  :  Jtf  ^  :  JlS  .&Jf :  Jtf 

^  : (Beliau  bersabda,  "Ibumu."  Laki-laki  itu  bertanya  lagi, 
“ Kemudian  siapa  lagi?  ”  Beliau  menjawab,  Kemudian  ibumu.  ”  Dia 
bertanya  lagi,  "Kemudian  siapa  lagi?”  Beliau  menjawab,  “ Kemudian 
ibumu.  ”  Dia  bertanya  lagi,  "Kemudian  siapa  lagi?"  Beliau  bersabda, 
"Kemudian  bapakmu”.).  Demikian  dinukil  semua  periwayat,  yaitu 
dalam  posisi  marfu’  (posisi  dimana  akhir  suatu  kata  diberi  tanda 
dhammah),  tetapi  dalam  riwayat  Muslim  dan  juga  riwayat  Imam 
Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dengan  posisi  nashb  (posisi 
dimana  akhir  suatu  kata  diberi  tanda  fathah).  Namun,  versi  pertama 
lebih  tepat.  Adapun  versi  kedua  dikatakan  ada  kata  keija  yang  tidak 
disebutkan  dalam  kalimat.  Kata  kerja  yang  dimaksud  telah  disebutkan 
secara  tekstual  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Begitulah  penyebutan  ‘ibu’  diulang  tiga  kali  kemudian  yang 
keempat  adalah  ‘bapak’.  Hal  ini  juga  disebutkan  secara  tegas  pada 
riwayat  Yahya  bin  Ayyub,  25$  y  :JUi  aJyfyl  jIp  ^  (Kemudian  beliau 
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menyebutkan  yang  keempat  seraya  bersabda,  “Berbaktilah  kepada 
bapakmu”.).  Begitu  pula  pada  riwayat  Bahz  bin  Hakim  disertai 
tambahan  di  akhir,  ( Yang  terdekat,  lalu  yang  dekat). 

Riwayat  ini  memiliki  penguat  dari  hadits  Khaddasy  Abu  Salamah, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^ jf  ^ J 

vis  Olj  t4Jj  l\  «Sl y+t 

(^4Aw  wasiatkan  kepada  setiap  orang  agar  berbakti  kepada  ibunya, 
aku  wasiatkan  kepada  setiap  orang  agar  berbakti  kepada  ibunya,  aku 
wasiatkan  kepada  setiap  orang  agar  berbakti  kepada  ibunya,  aku 
wasiatkan  kepada  setiap  orang  agar  berbakti  kepada  bapaknya,  aku 
wasiatkan  kepada  setiap  orang  agar  berbakti  kepada  tuannya  yang 
telah  mengurusnya,  meski  tuannya  itu  terkadang  menyakitinya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  Al  Hakim. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  untuk  ibu 
tiga  kali  lipat  perlakuan  baik  dari  anak  dibanding  untuk  bapak.”  Dia 
berkata,  “Hal  itu  disebabkan  kesulitan  yang  dialami  ibu  pada  masa 
kehamilan,  melahirkan,  dan  menyusui.  Ketiga  hal  ini  khusus  dialami 
dan  dirasakan  seorang  ibu.  Kemudian  ibu  bersekutu  dengan  bapak 
dalam  hal  mendidik.  Isyarat  kepada  perkara  ini  telah  disebutkan  dalam 
firman-Nya  dalam  surah  Luqmaan  ayat  14,  <uf  OCJVi  Ojj 

j-ilp  ^  u*  J  ij*  (Dan  Kami  perintahkan  kepada  manusia 

[berbuat  baik]  kepada  dua  orang  ibu-bapaknya;  ibunya  telah 
mengandungnya  dalam  keadaan  lemah  yang  bertambah-tambah,  dan 
menyapihnya  dalam  dua  tahun).  Allah  menyamakan  keduanya  dalam 
wasiat  untuk  berbakti,  lalu  mengkhususkan  untuk  ibu  tiga  perkara 
tersebut.”  Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Maksudnya,  ibu  berhak 
mendapatkan  bagian  lebih  besar  dari  bakti  anaknya.  Hendaknya  hak 
ibu  lebih  dikedepankan  daripada  hak  bapak  saat  hak  keduanya  saling 
berbenturan.” 
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Iyadh  berkata,  “Mayoritas  ulama  berpendapat  ibu  lebih  utama 
daripada  bapak  dalam  hal  bakti  dari  anak.  Namun,  sebagian 
mengatakan  bahwa  keduanya  memiliki  tingkat  yang  sama.  Pendapat 
ini  dinukil  oleh  sebagian  ulama  dari  Imam  Malik.  Namun,  yang  benar 
adalah  pendapat  pertama.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  kedua 
diikuti  sebagian  ulama  Madzhab  Syafi’i.  Hanya  saja  Al  Harits  Al 
Muhasibi  menukil  ijma’  ulama  yang  lebih  mengutamakan  ibu 
daripada  bapak.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali. 
Adapun  pernyataan  tekstual  dari  Imam  Malik  tidak  secara  tegas 
menunjukkan  bahwa  dia  berpendapat  seperti  di  atas.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Imam  Malik  ditanya,  ‘Bapakku  menyuruhku,  tetapi  ibuku 
melarangku’.  Dia  menjawab,  ‘Taati  bapakmu  dan  jangan  durhakai 
ibumu’.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  menunjukkan  Imam  Malik 
berpendapat  bahwa  kedua  orang  tua  (ibu  dan  bapak)  mendapatkan  hak 
yang  sama  dalam  hal  bakti  dari  anak.”  Namun,  indikasi  ke  arah  itu 
tidak  tegas. 

Al-Laits  pernah  ditanya  pertanyaan  yang  sama,  maka  dia 
menjawab,  “Taati  ibumu  karena  dia  memiliki  dua  pertiga  dari  bakti 
anak.”  Pernyataan  ini  menunjukkan  bahwa  dalam  salah  satu  riwayat 
ibu  disebutkan  sebanyak  dua  kali.  Redaksi  seperti  ini  tercantum  dalam 
riwayat  Muhamad  bin  Fudhail,  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa’  dalam 
Shahih  Muslim  sehubungan  masalah  ini.  Disebutkan  juga  dalam  hadits 
Miqdam  bin  Ma’dikarib  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Ahmad,  serta  Ibnu  Majah  —dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim —  dengan  redaksi,  y.  01 

j*5  jU  y.  JU  °^fy.  jU 

(Sesungguhnya  Allah  mewasiatkan  kepada  kalian  agar 
berbakti  kepada  ibu  kalian,  kemudian  mewasiatkan  kepada  kalian 
agar  berbakti  kepada  ibu  kalian,  kemudian  mewasiatkan  kepada 
kalian  agar  berbakti  kepada  ibu  kalian,  kemudian  mewasiatkan 
kepada  kalian  agar  berbakti  kepada  bapak  kalian,  kemudian  berbakti 
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kepada  orang  yang  terdekat,  lalu  yang  dekat).  Demikian  pula  yang 
tercantum  dalam  hadits  Bahz  bin  Hakim  seperti  terdahulu.  Senada 
dengannya  pada  akhir  riwayat  Muhammad  bin  Fudhail  seperti 
tercantum  dalam  Shahih  Muslim,  j»i  (Kemudian  yang 

terdekat  denganmu,  dan  yang  dekat  denganmu).  Dalam  hadits  Abu 
Rimtsah  disebutkan,  'du>i :  J j2j  iauli  jJL»}  4lip  4»  Jb»  iii  J jL,j  J\  ol^ji 

4i5u'fj  (Saya  sampai  kepada  Nabi  SAW dan 
mendengarnya  bersabda,  ‘Ibumu  dan  bapakmu,  kemudian  saudaramu 
perempuan  dan  saudaramu  laki-laki,  kemudian  setelah  itu  yang 
terdekat  denganmu’.).  Al  Hakim  meriwayatkannya  dengan  redaksi 
seperti  ini.  Adapun  asalnya  terdapat  dalam  tiga  kitab  Sunan  dan  juga 
dinukil  Imam  Ahmad  serta  Ibnu  Hibban.  Kata  ad-dunuw  dalam  hadits 
maknanya  yang  lebih  dekat  (patut)  mendapatkan  perlakuan  baik. 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal 
kakek  dan  saudara  laki-laki.  Mayoritas  memilih  lebih  mengutamakan 
kakek.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  pendapat  yang  dipilih  para 
ulama  madzhab  Syafi’i.  Mereka  berkata,  “Kakek  lebih  diutamakan, 
kemudian  saudara  laki-laki.  Siapa  yang  memiliki  hubungan  melalui 
kedua  orangtua  lebih  diutamakan  daripada  yang  hanya  memiliki 
hubungan  dari  salah  satunya  saja,  setelah  itu  kerabat  yang  memiliki 
hubungan  darah,  sehingga  mahram  (yang  haram  dinikahi)  lebih 
didahulukan  daripada  yang  bukan  mahram,  berikutnya  sisa  daripada 
ashabah  (kerabat  dari  pihak  bapak),  kemudian  yang  memiliki 
hubungan  pernikahan,  lalu  yang  memiliki  hubungan  wala’  (seperti 
mantan  budak),  dan  terakhir  tetangga.  Masalah  ini  akan  dibahas 
kemudian.  Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  bahwa  urutan  prioritas  ini 
berlaku  jika  tidak  mungkin  kebaikan  dilaksanakan  kepada  semuanya 
sekaligus.  Namun,  disana  terdapat  riwayat  yang  menunjukkan  bahwa 
ibu  lebih  diutamakan  secara  mutlak. 

Riwayat  yang  dimaksud  dikutip  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i  - 
dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim-  dari  hadits  Aisyah  RA,  dia  berkata. 


.l£}3  :Jl5  ?;{*>  jfc  (£-  ^  #  j*Lj  Ju  ^ll  Cjt 

<ut  :  (S4Aw  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  "Siapakah 

orang  yang  paling  besar  haknya  atas  seorang  perempuan?”  Beliau 
menjawab,  "Suaminya.  ”  Aku  berkata,  "Bagaimana  dengan  seorang 
laki-laki?”  Beliau  SAW  menjawab,  "Ibunya”.).  Riwayat  ini  juga 
didukung  hadits  Anu-  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  01 
iJ  <4 J*?)  ii  i ii  ^Joj  OlT  tJiA  01  iill  J jl<j  \j  :cilS  iVj>\ 

cd'  :  JUi  i  ^  ipjij  Sljfj  aljf  01  j  oljp-  (Seorang 

perempuan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  anakku  ini  dulu  perutku 
adalah  tempat  tinggalnya,  susuku  adalah  minumannya,  pangkuanku 
adalah  tempat  istirahatnya,  kemudian  bapak  anak  ini  menceraikanku 
dan  hendak  merebutnya  dariku.”  Maka  beliau  SAW  bersabda, 
"Engkau  lebih  berhak  atas  anak  ini  selama  engkau  belum  menikah 
lagi”.).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Hakim  dan  Abu  Daud.  Tiga  hal  di 
atas  merupakan  keistimewaan  ibu  terhadap  anaknya  dan  anak  terhadap 
ibunya. 

iPjj  jjI  liii-  Cjj?  jj  Ji\  Jlij  (Ibnu  Syubrumah 

dan  Yahya  bin  Ayyub  berkata,  Abu  Zur’ah  mengabarkan  kepada 
kami...  sama  sepertinya).  Ibnu  Syubrumah  adalah  Abdulah,  seorang 
ahli  fikih  yang  masyhur  dari  Kufah.  Dia  adalah  anak  dari  paman 
Umarah  bin  Al  Qa’qa  yang  disebutkan  sebelumnya.  Hadits  ini 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Dia  berkata,  “Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Syubrumah,  aku  mendengar  Abu  Zur’ah  berkata...”, 
lalu  dia  menyebutkan  dengan  redaksi,  '{j*  J  j— 1*  :JJ 
(Dikatakan,  "Wahai  Rasululah  kepada  siapa  aku  berbakti?"). 
Redaksi  selanjutnya  sama  dengan  riwayat  Jarir,  tetapi  menurut  versi 
redaksi  riwayat  Imam  Muslim.  Adapun  Yahya  bin  Ayyub  adalah  cucu 
dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr  bin  Jarir  (guru  daripada  Yahya  dalam  hadits 
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ini).  Oleh  karena  itu,  dia  disebut  Al  Jariri.  Jalur  riwayatnya  ini  dinukil 
Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dalam  kitab 
Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Ahmad,  keduanya  dari  Abdulah  Ibnu  Al 
Mubarak,  “Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah 
mengabarkan  kepada  kami”,  lalu  disebutkan,  2#l  Jb»  ^Sli  J\  JJrj 
JU  "y  jib  li  :  jbi  j*L»j  Os-  (Seorang  laki-laki  datang 

kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “ Apa  yang  kamu  perintahkan 
kepadaku  wahai  Rasululah?”  Beliau  bersabda,  “Berbaktilah  kepada 
ibumu!”  Kemudian  laki-laki  itu  kembali).  Demikian  juga  dalam  kitab 
Al  Birr  wa  Shilah  karya  Ibnu  Al  Mubarak.  Kemudian  Al  Muhasibi 
menukil  ijma’  ulama  bahwa  ibu  lebih  diutamakan  dalam  hal  bakti 
anak  dibanding  bapak. 


3.  Tidak  Berjihad  kecuali  atas  Izin  Kedua  Orangtua 

^  :  ^  ^  Mo*  ^  J  o*  o* 

l — *  'JlS  r  J  VS  dJJ  iJlS 

5972.  Dari  Habib,  dari  Abu  Al  Abbas,  dari  Abdullah  bin  Amr, 
dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah 
aku  beijihad?’  Beliau  SAW  bersabda,  “Apakah  engkau  memiliki 
kedua  orang  tua?  ”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Maka  beliau  SAW  bersabda, 
“Pada  keduanya  hendaklah  engkau  berjihad.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  berjihad  kecuali  atas  izin  kedua  orangtua). 
Disebutkan  hadits  bin  Amr  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  jihad.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  melalui 
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dua  jalur.  Pertama,  dari  Musaddad,  dari  Yahya,  dari  Sufyan  dan 
Syu’bah,  dari  Habib.  Kedua,  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dari  Sufyan, 
dari  Habib.  Keduanya  dari  Abu  Al  Abbas,  dari  Abdullah  bin  Amr. 
Habib  yang  dimaksud  adalah  Habib  bin  Abi  Tsabit.  Adapun  Sufyan 
pada  kedua  jalur  itu  adalah  Ats-Tsauri. 

Hadits  ini  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
jihad  bab  “Berjihad  atas  Izin  Kedua  Orangtua.”  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  Ja  isi  Jle  ^  iJ  JUfl  Jirj 

%  dJ  tfif  oi  ^rjl  :  Jt5  :  Jl3  ?dJ  tof :  Jtl  :  JlS 

(Seorang  laki-laki  hijrah,  maka  Nabi  SA  W  bertanya  kepadanya, 
“Apakah  kedua  orang  tuamu  di  Yaman?"  Dia  menjawab,  “Ya." 
Beliau  bertanya  lagi,  “Apakah  mereka  mengizinkanmu  untuk  hijrah?  ” 
Laki-laki  itu  menjawab,  “Tidak."  Beliau  bersabda,  “ Kembali  dan 
mintalah  izin  kepada  mereka.  Jika  mereka  berdua  mengizinkan,  maka 
berhijrahlah.  Namun,  jika  tidak,  maka  berbaktilah  kepada  mereka 
berdua 

0*1^3  U$-ii  (Pada  keduanya  hendaklah  engkau  berjihad). 
Maksudnya,  jika  kamu  masih  memiliki  kedua  orangtua,  maka 
beijihadlah  dengan  cara  berbakti  kepada  ayah  dan  ibumu,  dan  berbuat 
baik  kepada  keduanya,  karena  berbakti  kepada  kedua  orangtua  sama 
halnya  berjihad  melawan  musuh. 


4.  Seseorang  tidak  (Boleh)  Mencaci-Maki  Kedua  Orangtuanya 
:Jli  U-$Ip  aSi!  ^  <y.  "J* 

01  j£*\  {j*  01  a-Ip  ^  ^  j 

v_- _ mJ  ^AjjJlj  (J ^Jl  ^VjjOb  caJJI  (J y* j  1^  .Au—j«aJ1j 
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/Z\  Lli  Z\  LlJj  iSrf  Lli 

5973.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abdulah  bin  Amr 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  " Sesungguhnya 
termasuk  dosa  paling  besar  di  antara  dosa-dosa  besar  adalah 
seseorang  melaknat  kedua  orangtuanya”  Dikatakan,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  seseorang  melaknat  kedua  orangtuanya?” 
Beliau  SAW  bersabda,  “Dia  mencaci-maki  bapak  orang  lain,  maka 
orang  itu  balik  mencaci-maki  bapaknya,  dan  dia  mencela  ibu  orang 
lain,  maka  orang  itu  balik  mencaci-maki  ibunya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  tidak  [boleh]  mencaci-maki  kedua 
orangtuanya).  Maksudnya,  tidak  boleh  juga  mencaci-maki  salah 
satunya.  Artinya,  jangan  menjadi  penyebab  kedua  orang  tuanya 
dicaci-maki. 

tityj  of  jS& l  j*  01  (Sesungguhnya  termasuk 

dosa  paling  besar  di  antara  dosa-dosa  besar  adalah  seseorang 
melaknat  kedua  orangtuanya).  Setelah  satu  bab  akan  disebutkan 
bahwa  durhaka  kepada  kedua  orangtua  termasuk  dosa  besar. 
Sementara  yang  disebutkan  disini  adalah  salah  satu  bentuk  perbuatan 
durhaka.  Jika  menjadi  penyebab  kedua  orangtua  dilaknat  termasuk 
dosa  paling  besar,  maka  penggunaan  kata  ‘laknat’  secara  terang- 
terangan  tentu  lebih  dari  itu. 

Imam  Bukhari  memberi  judul  ‘mencaci-maki’,  tetapi  hadits 
yang  dia  sebutkan  menggunakan  kata  ‘laknat’.  Ini  mengisyaratkan 
kepada  lanjutan  hadits  tersebut.  Kata  ‘mencaci-maki’  disebutkan  juga 
pada  sebagian  jalur  hadits  itu  pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui 
Urwah  bin  Iyadh,  dia  mendengar  Abdullah  bin  Amr  berkata,  ja 
faJ'j  ^  ( termasuk  dosa  besar  di  sisi  Allah  adalah 
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seseorang  mencela  bapaknya).  Imam  Bukhari  mengutip  di  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  melalui  Sufyan  Ats-Tsauri,  dan  Imam  Muslim,  dari 
Yazid  bin  Al  Haad,  keduanya  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim  dengan  redaksi, 
jiliOl  'j*  (Termasuk  dosa  besar  seseorang  mencela). 
Sementara  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  disebutkan,  wtfij  bf 

(Seseorang  mencela  kedua  orangtuanya) . 

LilTj  4il  J U  :Jj  (Dikatakan,  “ Wahai 
Rasululah,  bagaimana  seseorang  mencaci-maki  kedua 
orangtuanya?  ’j.  Ini  adalah  anggapan  orang  yang  bertanya  bahwa  hal 
itu  mustahil  teijadi,  sebab  hal  itu  tidak  sesuai  dengan  tabiat.  Oleh 
karena  itu,  dalam  jawaban  dijelaskan,  walaupun  jarang  teijadi 
seseorang  menghina  orangtuanya  secara  langsung,  tetapi  bisa  saja  dia 
menjadi  penyebab  kedua  orangtuanya  dicela,  dan  ini  mungkin  sering 
teijadi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  merupakan  asal  (dalil)  bagi 
kaidah  “Menutup  jalan  menuju  kerusakan.”  Disimpulkan,  bahwa  siapa 
yang  tindakannya  akan  mengantarkan  kepada  sesutu  yang  haram, 
maka  tindakan  tersebut  haram  dilakukan,  walaupun  tidak 
dimaksudkan.  Dasar  hadits  ini  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  108,  Oji  ja  OjpLu  ji. Ul  \yLd  S? j  (Dan  janganlah  kamu 
memaki  sembahan-sembahan  yang  mereka  sembah  selain  Allah).  Al 
Mawardi  menyimpulkan  tentang  hukum  larangan  menjual  pakaian 
sutera  untuk  orang  yang  dipastikan  akan  memakainya,  dan  menjual 
laki-laki  budak  yang  masih  belia  kepada  orang  yang  dipastikan  akan 
berbuat  zina  dengannya,  serta  menjual  perasan  anggur  untuk  orang 
yang  dipastikan  akan  menjadikannya  minuman  keras.  Syaikh  Abu 
Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil 
tentang  besarnya  hak  kedua  orangtua.” 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Berpegang  kepada  perkara  yang  umum,  sebab  orang  yang 
mencaci-maki  bapak  orang  lain  bisa  saja  bapaknya  dicaci-maki 
orang  itu  dan  bisa  saja  tidak.  Namun,  pada  umumnya  orang 
yang  bapaknya  dicaci-maki  akan  melakukan  hal  serupa 
terhadap  bapak  orang  yang  mencaci-maki. 

2.  Murid  boleh  menanyakan  kembali  kepada  guru  tentang  hal-hal 
yang  belum  jelas. 

3 .  Penetapan  adanya  dosa  besar. 

4.  Kaidah  bahwa  pokok  bagi  sesuatu  lebih  utama  daripada 
cabangnya  ditinjau  dari  segi  asalnya.  Meskipun  terkadang 
cabang  bisa  melebihi  pokoknya  pada  sebagian  sifat  tertentu. 


5.  Dikabulkannya  Doa  Orang  yang  Berbakti  kepada  Kedua 
Orangtuanya 


aIIp  &\  2»l  JjLj  'J*  IIJIp  J>)  J*  j* 

jlp  t t ) yii  LLuj  :jis 

Jlo3  t  i»  g  Jp  0  j»-»  {JdP-  i  JliJt 

aLJ  Lgj  aUI  IjPili  <b»«JL ys  <LJ  La ^  g 

OL?^-Ji<  OIjJIj  Oir  <jl  JUs  .L^jsryL 

Cjlwb  g..l P  13LI  tjv-g-J-P 

(C-^l  C-Jl  lli  «.li  «dij  (^jJj  jJ-3  La-feiLd 

(wJ^Ls-Jb  OJ b»&9  U5^  Q~«lyc3  tb»b  Ji 
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IjuI  01  o^l j  ^  l^Jaij!  01  a^S"1  j  -UP 

jv-f»l3j  ^lS  oJJi  Jjj  Ji  *riP  0jplv2ii  A-^ailj  L^La 

4?r U  £* yli  gliid  tiJJi  C-I»j  ^1  |*-L*J  c.-^T'  01  c j^^aII  ^JLls 

Jlij  .gL»IJl  Ojjj  A^r y  p_gJ  <&t  ^yia  tgLklJl  iS j 

(gL*u)l  (JIst Ji\  L*  Jt-ilS"  1  j*_p  <LjI  cOlS"”  «Ol  j*-gJJt  l^liJl 
c jLlo  5jL»j  L^jI  c-jli  1^ «*> fli  1-fr^i  C' ;l)ga 

<5sl  ,jjl  t4il  jlp  Ij  :cJ15  L^JOrj  ^  luJjJ  LJi  l-f^il3  ajL? 
Ji  ^jl  j»i*j  c-j£"  Ola  j*-4ill  .I^p  t4i>o  ^1  (*Jlkj!  ^cii;  Slj 

: >^t  Jl^j  .*&r° j  j»-$J  ^  *&>1  0-4^  C-iia 

^iipl  :Jli  aI^P  ^jja3  CS>  tjj  (j yb  1  jj^rl  ^ J^e-t^il  C~i5""  ^Jl  p-gJJl 
j£-  APjjf  Jjf  JUi  ca!p  v>3j  ^"3=*  c^“ 
tjy* (^4^  ^  jjJl  :Jlii  ‘^cf'jO  L4*  “4? 

•t^  '3^  ^3  <J$  :<JL2i  -4^*JJ  .Jp*  ^4^  (Ji  S~^'  :<3-iia  -es^ 

Ola  .JuLlli  odi-li  O^IpIjj  >31  OJJi  Jcsi  tidL  ly>l  V  <^1  Icuiia 

Akil  ‘(_ffi  ^  £ yla  OJ-prj  f-1%1  iUi  oi*a  ^1  Jju  c~^ 

5974.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Rasululah  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Ketika  tiga  orang  sedang  melakukan  perjalanan 
tiba-tiba  hujan  turun.  Mereka  pun  bernaung  dalam  goa  di  satu 
gunung.  Lalu  sebongkah  batu  besar  terjatuh  dari  gunung  tepat  di 
mulut  goa  hingga  menutupinya.  Mereka  berkata  satu  sama  lain, 
‘Perhatikanlah  amalan-amalan  shalih  yang  telah  kalian  lakukan 
hanya  mengharapkan  ridha  Allah,  hendaklah  kalian  berdoa  kepada 
Allah  dengan  perantara  amalan-amalan  tersebut,  semoga  Allah 
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membebaskan  kita  dari  goa  ini  ’.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata, 
“Ya  Allah,  dulu  aku  memiliki  kedua  orangtua  yang  sudah  lanjut  usia, 
dan  waktu  itu  aku  memiliki  anak-anak  yang  masih  kecil,  aku 
menghidupi  mereka  dengan  menggembala.  Apabila  aku  kembali 
kepada  mereka  di  waktu  sore,  aku  pun  memerah  susu  dan  memberi 
minum  kedua  orang  tuaku  terlebih  dahulu,  aku  memberi  minum 
keduanya  sebelum  anak-anakku.  Pada  suatu  hari  aku  terpaksa 
berjalan  jauh  mencari  pepohonan  (untuk  makanan  hewan 
gembalaannya)  sehingga  aku  datang  pada  malam  hari.  Aku 
mendapati  keduanya  telah  tertidur.  Aku  perah  susu  sebagaimana 
biasa.  Kemudian  aku  datang  membawa  susu  yang  baru  diperah  itu 
dan  berdiri  di  bagian  kepala  keduanya.  Aku  tidak  ingin 
membangunkan  keduanya,  tetapi  aku  tidak  suka  memberikan  susu 
tersebut  kepada  anak-anakku  sebelum  memberikannya  kepada  kedua 
orangtuaku,  padahal  anak-anakku  merengek  bergelayutan  dikakiku. 
Demikianlah  keadaanku  dan  keadaan  anak-anakku  hingga  terbit 
fajar.  Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui  perbuatanku  itu  hanya 
mengharapkan  ridha-Mu,  maka  bukalah  celah  untuk  kami  sehingga 
kami  dapat  melihat  langit',  maka  Allah  membukakan  sedikit  pintu  goa 
hingga  mereka  dapat  melihat  langit.  Orang  kedua  berkata,  ‘Ya  Allah, 
dulu  aku  memiliki  sepupu  perempuan  dan  aku  sangat  mencintainya 
sebagaimana  sangat  cintanya  seorang  laki-laki  kepada  perempuan. 
Aku  membujuknya  agar  menyerahkan  dirinya,  tetapi  dia  menolak 
hingga  aku  memberikan  100  dinar  kepadanya.  Aku  berusaha 
memenuhinya  hingga  berhasil  mengumpulkan  100  dinar,  lalu  aku 
menemuinya  dengan  membawa  uang  tersebut.  Ketika  aku  telah  duduk 
diantara  dua  kakinya,  dia  berkata,  ‘Wahai  hamba  Allah,  takutlah 
kepada  Allah,  janganlah  engkau  membuka  segel  (keperawanan) 
kecuali  dengan  cara  yang  halal’.  Seketika  itu  pula  aku  berdiri  dan 
meninggalkannya.  Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui  aku 
melakukannya  karena  mengharapkan  ridha-Mu,  maka  bukalah  batu 
ini  untuk  kami’.  Maka  Allah  membuka  satu  celah.  Orang  ketiga 
berkata,  ‘Ya  Allah,  dulu  aku  pernah  menyewa  seorang  pekerja  dengan 
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upah  beberapa  takar  padi.  Ketika  pekerjaannya  selesai,  dia  berkata, 
‘Wahai  fulan,  berikan  hak  saya!  ’  Aku  memberikan  haknya  namun  dia 
meniggalkannya  dan  tidak  suka  dengan  upah  tersebut.  Lalu  padi  itu 
terus  menerus  aku  tanam  hingga  hasilnya  dapat  aku  belikan  sejumlah 
sapi  dan  penggembalanya.  Suatu  hari  dia  datang  kepadaku  dan 
berkata,  ‘Takutlah  kepada  Allah,  jangan  zhalimi  aku,  dan  berikan 
hakku’.  Aku  berkata  kepadanya,  'Pergilah  kepada  sapi-sapi  itu 
beserta  pengembalanya’ .  Dia  berkata,  ‘Takutlah  kepada  Allah, 
jangan  engkau  memperolok-olokku  ’.  Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak 
memperolok-olokmu,  ambillah  sapi-sapi  itu  dan  penggembalanya’. 
Kemudian  dia  mengambilnya  dan  pergi.  Ya  Allah,  jika  engkau 
mengetahui  aku  melakukannya  karena  mengharapkan  ridha-Mu, 
bukakan  apa  yang  tersisa,  maka  Allah  membukakan  pintu  goa  itu 
untuk  mereka.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  kisah  tiga  orang  yang  terjebak  dalam 
goa,  sampai  mereka  menyebutkan  amalan-amalan  shalih  yang  pernah 
mereka  lakukan,  lalu  Allah  membebaskan  mereka  dari  kesulitan 
dalam  goa  tersebut.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  sewa-menyewa. 

jlp  ^  js-  (Di  mulut  goa).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
menggunakan  kata  baab  (pintu)  sebagai  ganti  fam  (mulut). 

(Lalu  menutupi).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  di  tempat  ini  menggunakan  kata,  cJj^asi  (persis 
menutupinya).  Adapun  kata,  artinya  jauh.  Kebanyakan  periwayat 
menukil  dengan  kata,  (dan  pohon)  tetapi  dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  menggunakan  kata,  (waktu  sahur).  Namun,  versi 
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yang  pertama  lebih  tepat,  karena  disebutkan  bahwa  laki-laki  itu 
kembali  setelah  kedua  orang  tuanya  tertidur,  lalu  dia  menunggu 
keduanya  terbangun  hingga  shubuh  dan  mereka  terbangun  sendiri. 
Hanya  saja  dia  mengatakan,  “Jauh  dariku  pepohonan”,  maksudnya 
pepohonan  yang  digunakan  menggembalakan  hewan  ternaknya. 

*U-Jt  l b'/jt  3 sr‘j  (Celah  yang  mereka  dapat  melihat  langit). 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  J»-  (hingga  mereka  melihat).  Al 
Hamawi  mengutip  di  tempat  ini,  “Lalu  diceritakan  hadits 
selengkapnya.”  Adapun  periwayat  lainnya  menukil  hadits  secara 
lengkap. 

s.lUl  Jl^ll  L^J  (Laki-laki  menyukai  perempuan).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal, 

( seorang  laki-laki). 

jill  iib  (Sapi-sapi  itu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  iiU  j  yakni  menggunakan  kata  penunjuk  untuk  jenis 

laki-laki,  maka  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ‘jenis’. 


6.  Durhaka  kepada  Kedua  Orangtua  termasuk  Dosa  Besar 

p-U-j  4j P  <0il  jJ»S.  J,  <0^1  Xs.  4JI3 

Abdullah  bin  Amr  mengatakannya  dari  Nabi  S  AW. 

aSsI  b\  :Jli  jJI-j  &p  ajj!  jj  Jp  il jj  °Jp 

JJ  o  £ j  ccjlOl  Sljj  coli  j  col^V^I  3  ( j>- 

.  JllJl  cJlj^Jl  o i  Jlij 
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5975.  Dari  Al  Warrad,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  mengharamkan 
kepada  kalian  durhaka  kepada  ibu-ibu,  mencegah  dan  meminta, 
mengubur  anak  perempuan  hidup-hidup,  tidak  menyukai  untuk  kalian 
katanya  dan  katanya,  banyak  bertanya/meminta,  dan  menyia-nyiakan 
harta.” 


Aiil  J  y»  j  Jli  :Jli  Aiil  j  J*  o  1  ,y.  °J& 

\  .  '  0J  « j  .  >  w  /  ^  /  A  * 

(J y*j  \j  tLis  ^  LS^5 

; (Jlii  a  0l5”j  tjjj J jIp j  iauIj  iil ijli 

Jlj  lli  oS42ij  jjjll  Jyj  tjjjJl  oSlp-j  jjj 31  Jyj 

.  ’V  cJU  LgJjij 

5976.  Dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah,  dari  bapaknya  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  " Maukah  aku  beritahukan 
kepada  kalian  dosa  paling  besar  di  antara  dosa-dosa  besar?  ”  Kami 
berkata,  “Tentu  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “ Syirik  kepada 
Allah  dan  durhaka  kepada  kedua  orangtua.  ”  Tadinya  beliau  SAW 
bersandar,  lalu  duduk  dan  berkata,  “ Ketahuilah  dan  perkataan  dusta 
dan  kesaksian  palsu.  Ketahuilah  dan  perkataan  dusta  dan  kesaksian 
palsu.  ”  Beliau  terus  mengulanginya  hingga  aku  berkata,  “Beliau  tidak 
diam.” 


ctliC*  :Jl5  Jkj  ^J\  -Al  jIIp  : V'-5, 

jl —  ^JL&l  aJlp  aJj!  J  y*  j  *l)^ 

:  Jlii  (3 j-Sp j  iaJiIj  il :JUa  —  jjL5nJ1  (j& 
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Jii  .j/j i  jis  °j  J- ji  j°J  :jii  jki  jjisf  Sff 

.jjjll  i  J  U  4jl 

5977.  Dari  Syu’bah,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin  Abu  Bakar 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  menyebutkan  dosa-dosa  besar  -atau 
ditanya  tentang  dosa-dosa  besar-  maka  beliau  bersabda,  ‘Syirik  kepada 
Allah,  membunuh  jiwa,  dan  durhaka  kepada  kedua  orangtua.  Maukah 
kalian  aku  beritakan  tentang  dosa  yang  paling  besar  di  antara  dosa- 
dosa  besar?’  Beliau  bersabda,  ‘Perkataan  dusta’  atau  beliau 
mengatakan  ‘kesaksian  palsu  ’.  ’’  Syu’bah  berkata,  “Menurut  dugaanku 
yang  paling  kuat,  beliau  mengatakan,  ‘ Kesaksian  palsu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  durhaka  kepada  kedua  orangtua  termasuk  dosa  besar. 
Ibnu  Umar  mengatakannya  dari  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan  ‘Umar’.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan, 
‘Amr’.  Begitu  pula  pada  sebagian  naskah  dari  Abu  Dzar,  dan  inilah 
yang  akurat.  Pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  cAu 

u*>j**J'  J3j  (Dosa-dosa  besar  adalah  syirik  kepada  Allah, 

durhaka  kepada  kedua  orangtua,  membunuh  jiwa,  dan  sumpah  palsu). 
Ibnu  Umar  menyebutkan  pula  hadits  tentang  durhaka  kepada  orangtua 
sebagaimana  dikutip  An-Nasa'i  dan  Al  Bazzar  — dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim —  dengan  redaksi,  Al  Sl  Sftli 

OliJlj  i  Jdft Jl  t4JoJljJ  JjUJl  :4iU23l  (Tiga  golongan  yang  Allah 

tidak  melihat  kepada  mereka  pada  hari  kiamat,  yaitu  orang  yang 
durhaka  kepada  kedua  orangtuanya,  pecandu  khamer,  dan  orang 
menyebut-nyebut  pemberian).  Diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  An- 
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Nasa’i  -dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim-  dari  hadits  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al  Ash,  sama  seperti  hadits  Ibnu  Umar  ini,  hanya  saja 
disebutkan,  ‘ ad-dayyuuts ’  sebagai  ganti  lal  mannaan’.  Ad-Dayyuuts 
adalah  orang  yang  membiarkan  istri  berbuat  nista. 

‘Uquuq  diambil  dari  kata  'aqq  artinya  memutus.  Maksudnya, 
semua  perkataan  maupun  perbuatan  dari  anak  yang  menyakitkan 
orangtua,  kecuali  dalam  perkara  syirik  atau  maksiat,  selama  orang  tua 
tidak  memaksa.  Ibnu  Athiyah  memberi  batasan  wajibnya  menaati 
kedua  orangtua  dalam  perkara  yang  mubah,  sunah,  juga  fardhu 
kifayah.  Di  antaranya  mendahulukan  keduanya  ketika  teijadi  benturan 
dua  perkara,  seperti  orang  yang  dipanggil  ibunya  untuk  merawatnya 
saat  sakit.  Namun,  jika  dia  tetap  berada  di  dekat  ibunya,  maka  dia 
dapat  meninggalkan  suatu  kewajiban.  Sementara  bila  dia  mengerjakan 
kewajiban  itu,  maka  apa  yang  diinginkan  ibunya  untuk  tetap 
didekatnya  tidak  dapat  dia  laksanakan.  Dalam  kondisi  seperti  ini,  si 
anak  harus  mendahulukan  kepentingan  orangtuanya  jika  kewajibannya 
itu  masih  bisa  dikerjakan  kemudian,  meskipun  dia  tidak  mendapatkan 
kutamaan  kewajiban  tersebut,  seperti  shalat  di  awal  waktu  atau  shalat 
berjamaah. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits.  Pertama,  hadits 
Mughirah  bin  Syu’bah  yang  diriwayatkan  melalui  Sa’ad  bin  Hafsh, 
dari  Syaiban,  dari  Manshur,  dari  Al  Musayyab,  dari  Warrad.  Manshur 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir,  Al  Musayyab  adalah  Ibnu 
Rafi’,  dan  Warrad  adalah  juru  tulis  Al  Mughirah  bin  Syu’bah.  Para 
periwayat  sanad  hadits  ini  semuanya  dari  Kufah.  Keterangan  tegas 
bahwa  Manshur  telah  mendengar  langsung  hadits  ini  dari  gurunya 
terdapat  pada  pembahasan  tentang  doa-doa.  Pada  pembahasan  tentang 
utang-piutang  disebutkan  dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Jarir,  dari 
Manshur,  sama  seperti  di  tempat  ini. 

Al  Mizzi  menyebutkan  di  kitab  Al  Athrafbahv/a  dalam  riwayat 
Manshur  dari  Al  Musayyab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
disebutkan  ‘durhaka  kepada  ibu-ibu’  saja.  Namun,  yang  benar  tidak 
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seperti  yang  dia  katakan.  Bahkan  hadits  yang  dimaksud  dinukil  secara 
lengkap  pada  kedua  tempat.  Hanya  saja  pada  dasarnya  ia  adalah 
penggalan  hadits  yang  panjang,  seperti  akan  dikutip  pada  pembahasan 
tentang  takdir  melalui  Abdul  Malik  bin  Umair,  dan  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  melalui  Asy-Sya’bi,  keduanya  dari  Warrad, 
sesungguhnya  Muawiyah  menulis  kepada  Al  Mughirah,  “Hendaklah 
engkau  menulis  kepadaku  hadits  yang  engkau  dengar.”  Lalu 
disebutkan  hadits  tentang  membaca  laailaaha  illallaah  sesudah  shalat 
lima  waktu.  Dia  berkata,  “Beliau  melarang....”  lalu  disebutkan  seperti 
di  tempat  ini.  Pada  pembahasan  tentang  doa-doa  akan  disebutkan 
bagian  awalnya  melalui  Qutaibah,  dari  Jarir,  tanpa  mengutip  bagian 
akhirnya.  Kesimpulannya,  dia  memisahkan  dari  hadits  Jarir,  dari 
Manshur,  pada  kedua  tempat.  Namun,  mungkin  pula  disebutkan  oleh 
gurunya  seperti  ini.  Sementara  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
zakat  melalui  jalur  lain  dari  Asy-Sya’bi  dengan  hanya  mencukupkan 
seperti  di  tempat  ini. 

f  y-  3»  01  (Sesungguhnya  Allah 

mengharamkan  kepada  kalian  durhaka  kepada  ibu-ibu).  Pada 
pembahasan  tentang  utang-piutang  dijelaskan  hikmah  disebutkannya 
“ibu”  secara  khusus.  Ini  termasuk  menyebutkan  sesuatu  untuk 
menampakkan  keagungannya.  Kata  ummahaat  (ibu-ibu)  adalah 
bentuk  jamak  dari  kata  umhah,  dan  ini  digunakan  untuk  yang  berakal, 
berbeda  dengan  kata  umm  yang  cakupannya  lebih  luas. 

Olij  \j£aj  (Mencegah  dan  meminta).  Dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar  pada  pembahasan  tentang  utang-piutang  disebutkan 
tanpa  tanwin.  Namun,  pada  kedua  versi  itu,  huruf  nun  tetap  diberi 
tanda  sukun  yang  merupakan  bentuk  mashdar  (infinitif)  dari  kata  keija 
mana ’a  -  yamna’u.  Masalah  ini  akan  dibahas  ketika  menjelaskan 
‘ dikatakan  dan  katanya' .  Kata  oli  diberi  tanda  kasrah  pada  huruf  ta ', 
yang  merupakan  kata  keija  perintah  dari  kata  Al  Khalil  berkata. 
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“Asal  kata  oli  adalah  pT  lalu  huruf  alif  dirubah  menjadi  ha\” 
Maksud  larangan  ini  adalah  tidak  diperbolehkan  menahan  apa  yang 
diperintahkan  untuk  diberikan,  dan  tidak  boleh  meminta  apa  yang 
tidak  berhak  didapatkan.  Mungkin  juga  ia  adalah  larangan  meminta 
secara  mutlak,  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  berikut. 

oO  Jjj  (Mengubur  anak  perempuan  hidup-hidup).  Orang- 
orang  Jahiliyah  melakukan  ini  karena  benci  terhadap  anak  perempuan. 
Konon  orang  yang  pertama  melakukan  perbuatan  ini  adalah  Qais  bin 
Ashim  At-Taimi.  Dikatakan  bahwa  sebagian  musuhnya 
menyerangnya  dan  berhasil  menahan  anak  perempuannya  dan 
dijadikan  istri  oleh  pemimpin  suku  tersebut.  Kemudian  terjadilah 
perdamaian  antara  mereka  dan  anak  perempuan  tersebut  disuruh 
memilih,  tetapi  dia  lebih  memilih  tinggal  bersama  suaminya,  maka 
Qais  bersumpah  kepada  dirinya  bahwa  jika  istrinya  melahirkan  anak 
perempuan,  maka  dia  akan  menguburnya  hidup-hidup.  Selanjutnya, 
perbuatannya  itu  diikuti  masyarakat  Arab  yang  lain. 

Disamping  itu,  terdapat  juga  kelompok  lain  di  kalangan  bangsa 
Arab  yang  membunuh  anak  mereka  secara  mutlak,  baik  karena  tidak 
mau  jika  anak  itu  akan  mengurangi  hartanya,  atau  dia  tidak  mampu 
menghidupi  si  anak.  Allah  menyebutkan  perbuatan  mereka  ini  dalam 
Al  Qur'an  di  sejumlah  ayat.  Sementara  tercatat  bahwa  Sha’sha’ah  bin 
Najiyah  At-Taimi  — kakek  daripada  Al  Farazdaq  Hammam  bin  Ghalib 
bin  Sha’sha’ah —  sebagai  orang  pertama  yang  menebus  anak 
perempuan  yang  akan  dikubur  hidup-hidup.  Konon  dia  sengaja 
mendatangi  siapa  yang  hendak  mengubur  anaknya,  lalu  menebusnya 
dengan  harta  sesuai  kesepakatan. 

Kedua  tokoh  ini  (Qais  dan  Sha’sha’ah)  sempat  hidup  hingga 
datang  masa  Islam  dan  keduanya  tergolong  sebagai  sahabat  Nabi 
SAW.  Disebutkannya  anak-anak  perempuan  secara  khusus,  karena 
merekalah  yang  umum  dikubur  hidup-hidup  saat  itu,  sebab  laki-laki 
memiliki  harapan  besar  untuk  berusaha. 
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Adapun  cara  mereka  mengubur  hidup-hidup  ada  dua  macam. 
Pertama,  seseorang  memerintahkan  istrinya  ketika  mendekati  masa 
kelahiran  agar  bersalin  di  dekat  lubang.  Apabila  yang  lahir  laki-laki, 
maka  dibiarkan  hidup.  Namun,  jika  yang  lahir  adalah  perempuan, 
maka  akan  dilemparkan  ke  dalam  lubang  itu.  Cara  ini  lebih  tepat 
untuk  golongan  pertama  (yang  mengubur  anak  karena  khawatir 
mengurangi  hartanya).  Kedua,  apabila  anak  perempuan  memasuk  usia 
enam  tahun,  maka  bapaknya  berkata  kepada  ibu  anak  itu,  “Berilah  dia 
wangian  dan  hiasan  untuk  aku  bawa  mengunjungi  kerabatnya.” 
Kemudian  dia  membawa  anak  itu  ke  tempat  yang  jauh  dari 
pemukiman  hingga  mendatangi  sumur.  Dia  berkata  kepada  anaknya, 
“Lihatlah  ke  dalam  sumur.”  Lalu  dia  mendorongnya  dari  belakangnya 
dan  menimbun  sumur.  Cara  ini  lebih  tepat  untuk  golongan  kedua 
(yang  mengubur  anak  karena  tidak  mampu  menaggung  biaya 
hidupnya). 

Jtfj  «jS 'j(Tidak  menyukai  untuk  kalian,  ‘Dikatakan  dan 

katanya  ).  Dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  disebutkan  Jtfj  JJ>  J£»  OlSj 
(Biasanya  beliau  melarang  ‘dikatakan  dan  katanya’).  Demikian 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  ’JUSj  tetapi  versi  pertama  lebih  masyhur. 
Ini  pula  yang  menjadi  sanggahan  bagi  yang  mengatakan  pelafalan 
menggunakan  ‘ tanwin ’  diperbolehkan,  tetapi  tidak  disebutkan  dalam 
riwayat.  Al  Jauhari  berkata,  “Kata  qiila  dan  qaala  adalah  dua  kata 
benda.  Terkadang  dikatakan,  ‘katsiirul  qiil  wal  qaaV.”  Begitulah  yang 
dia  tegaskan  bahwa  keduanya  adalah  kata  benda.  Dia  menyitir  dalil 
bagi  pernyataannya  bahwa  kedua  kata  tersebut  dimasuki  huruf  alif  dan 
lam. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sekiranya  keduanya  adalah  dua 
kata  benda  yang  memiliki  satu  makna,  seperti  qaul  (perkataan),  maka 
disebutkannya  salah  satunya  sesudah  yang  lain  tidak  memiliki  faidah.” 
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Artinya  dia  cenderung  mengatakan  salah  satunya  adalah  kata  benda 
dan  yang  lain  adalah  kata  keija. 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  mengemukakan  tiga  pendapat 
sehubungan  dengan  qiila  dan  qaala.  Pertama ,  keduanya  adalah 
bentuk  mashdar  dari  kata  gaul.  Boleh  dikatakan,  cqultu  qaulan ’  (aku 
mengatakan  suatu  perkataan),  dan  boleh  juga  ‘ qultu  qiilan'  atau  lqultu 
qaalan\  Adapun  maksud  dalam  hadits  itu  adalah  tidak  disukai  banyak 
berbicara  karena  menjerumuskan  dalam  kesalahan.  Dia  berkata, 
“Hanya  saja  kata  tersebut  diulang  untuk  mempertegas  larangan.” 
Kedua,  maksudnya  untuk  menceritakan  perkataan  orang-orang  dan 
mencarinya  untuk  diberitakan.  Dikatakan,  ‘si  fulan  berkata  begini’  dan 
‘katanya  begini’.  Larangan  itu  mungkin  untuk  menghindari  dan  tidak 
sering  melakukannya,  atau  lebih  khusus  lagi,  yaitu  rasa  tidak  senang 
orang  yang  diceritakannya.  Ketiga,  hal  itu  menceritakan  perselisihan 
dalam  masalah  agama,  seperti  perkataan,  ‘Fulan  berkata  demikian’ 
dan  ‘fulan  berkata  demikian’.  Alasan  tidak  disukainya  hal  ini  adalah 
memperbanyak  melakukannya  sehingga  menyebabkan  kesalahan.  Ini 
khusus  bagi  yang  menukil  perkataan  tersebut  tanpa  menelitinya 
terlebih  dahulu,  bahkan  mengikuti  apa  yang  dia  dengar  tanpa  bersikap 
hati-hati. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  hadits  shahih 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  U  jiy  of  Cil  dy JL 

(Cukuplah  bagi  seseorang  [melakukan]  dosa  bila  dia 
menceritakan  semua  yang  dia  dengar).  Dalam  kitab  Syarh  Al  Misykat 
disebutkan,  “Kata  ‘qiila  wa  qaala’  berasal  dari  perkataan  mereka, 

‘ qiila  kadzad’  (dikatakan  begini)  dan  ‘qaala  kadzaa’  (katanya  begini). 
Keduanya  tidak  mengalami  perubahan  bentuk  ( mabni )  karena  sebagai 
kata  keija  yang  dinukil  sebagaimana  ketika  diucapkan,  dan 
mengandung  kata  ganti  ( dhamir ).  Dalam  hal  ini,  jika  kedua  kata 
tersebut  dimaksudkan  sebagai  kata  benda,  maka  kedunya  tidak 
mengandung  kata  ganti,  sebagaimana  perkataan,  JlSj  JJ  tfilt  tJt 
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(sesungguhnya  dunia  ‘ dikatakan  ’  dan  ‘katanya  ’),  dan  memasukkan 
huruf  alif  dan  lam  pada  kedua  kata  tersebut  dalam  kalimat,  ‘maa 
yu’rafu  al  qaal  wa  al  qiiP  (apa  yang  diketahui  dari  katanya  dan 
dikatakan). 

i'j&j  (Banyak  bertanya/meminta).  Pada  pembahasan 
tentang  zakat  sudah  dijelaskan  perbedaan  maksudnya,  apakah 
meminta  harta,  ataukah  meminta  jawaban  masalah  yang  sulit,  atau 
mencakup  semua  itu?  Kesimpulannya,  yang  lebih  tepat  adalah 
memahaminya  sesuai  makna  yang  umum.  Sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  banyak  bertanya  tentang 
keadaan  orang  atau  peristiwa  yang  teijadi,  atau  banyak  bertanya 
tentang  keadaannya  sendiri,  karena  perkara  seperti  ini  umumnya 
termasuk  perkara  yang  tidak  disukai  untuk  ditanyakan.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  yang  dinukil  dari  hadits  Muawiyah  disebutkan  tentang 
larangan  menanyakan  perkara-perkara  belum  teijadi.  Dinukil  pula  dari 
sejumlah  ulama  salaf  tidak  disukainya  bertanya  hal-hal  yang  mustahil 
atau  sangat  jarang  teijadi,  karena  dapat  mempersulit  diri  dan 
membicarakannya  berdasakan  prasangka,  serta  pelakunya  acap  kali 
mengalami  kesalahan. 

Adapun  apa  yang  telah  disebutkan  dalam  masalah  li’an, 
dimana  Nabi  SAW  tidak  menyukai  banyak  bertanya  dan  mencelanya. 
Begitu  pula  yang  disebutkan  dalam  tafsir  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Maa  idah  ayat  101,  lu  t£i>\  °jt-  S/  (janganlah  kamu 

menanyakan  [kepada  Nabimu]  hal-hal  yang  jika  diterangkan 
kepadamu,  niscaya  menyusahkan  kamu),  ini  khusus  pada  zaman 
turunnya  wahyu.  Hal  ini  diisyaratkan  oleh  hadits,  4ii  IUp  l '/f? 
aJZJi  Jsr'l  ’ja  ‘Je,  J  L,  Vi  (Manusia  paling  besar 
kejahatannya  di  sisi  Allah  adalah  orang  yang  bertanya  tentang 
sesuatu  yang  belum  diharamkan,  lalu  diharamkan  karena 
pertanyaannya) . 
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Disebutkan  pula  celaan  meminta  harta  dan  pujian  bagi  yang 
tidak  meminta  dengan  mendesak,  seperti  pada  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  273,  ^»t3l  0 jJU-j  'i  (mereka  tidak  meminta 

kepada  orang  secara  mendesak).  Sudah  disebutkan  pula  pada 
pembahasan  tentang  zakat,  J*  J 'j* 

ii-°y  (Seseorang  senantiasa  meminta  hingga  dia  datang  pada 
hari  kiamat  dan  pada  wajahnya  tidak  ada  sekerat  daging  pun). 
Sementara  dalam  hadits  Muslim  disebutkan,  'i  i  'i  <ji 

'ifujcr  jf  i0l6j>  jf  i0°jS  jii  is) J  (Sesungguhnya  meminta  itu  tidak 
halal,  kecuali  untuk  tiga  golongan;  orang  yang  sangat  miskin,  orang 
yang  dililit  utang,  dan  orang  terkena  musibah).  Dalam  kitab  Sunan 
disebutkan  sabda  Nabi  SAW  kepada  Ibnu  Abbas,  'i| 

(Apabila  engkau  meminta  maka  mintalah  kepada  Allah).  Dalam 
Sunan  Abi  Daud  disebutkan,  Sl  oif  0'  (Apabila 

engkau  terpaksa  meminta,  maka  mintalah  kepada  orang-orang  yang 
shalih). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Pendapat 
yang  masyhur  di  kalangan  madzhab  Syafi’i  adalah  diperbolehkan, 
karena  termasuk  meminta  yang  mubah  sehingga  mirip  pinjaman. 
Mereka  memahami  hadits-hadits  tentang  larangan  meminta  untuk 
mereka  yang  minta  zakat  padahal  mereka  tidak  berhak 
mendapatkannya.  Hanya  saja  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarh 
Muslim,  “Para  ulama  telah  sepakat  melarang  meminta-minta  kecuali 
dalam  kondisi  darurat.”  Dia  berkata,  “Para  ulama  madzhab  kami 
berbeda  pendapat  tentang  hukum  meminta-minta  bagi  orang  yang 
mampu  berusaha.  Pendapat  pertama  mengatakan,  hukumnya  haram 
berdasarkan  makna  zhahir  hadits-hadits  di  atas.  Adapun  pendapat 
kedua  memperbolehkan,  tetapi  makruh  dengan  tiga  syarat.  Pertama, 
tidak  boleh  meminta  dengan  mendesak.  Kedua,  tidak  menghinakan 
dirinya  karena  meminta.  Ketiga,  tidak  menyakiti  orang  yang  diminta. 
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Apabila  salah  satu  syarat  ini  tidak  ada,  maka  hukumnya  menjadi 
haram. 

Al  Fakihani  berkata,  “Sungguh  mengherankan  bila  ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukum  meminta  adalah  makruh 
secara  mutlak,  padahal  pada  masa  Nabi  SAW  dan  ulama  salaf  ada 
orang  yang  meminta  dan  tidak  ada  yang  mengingkarinya.  Dalam  hal 
ini  syariat  tidak  mungkin  menetapkan  perkara  yang  makruh  (tidak 
disukai).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  maksud  orang  yang 
berpendapat  makruh  secara  mutlak  adalah  yang  menyelisihi  perbuatan 
yang  lebih  utama.  Kita  patut  memahami  bahwa  tindakan  mereka 
adalah  benar,  karena  pada  umumnya  mereka  tidak  minta-minta 
kecuali  pada  saat  sangat  membutuhkan.  Adapun  pernyataannya 
“Tanpa  ada  yang  mengingkari”  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  dalam 
hadits-hadits  yang  demikian  banyak  mencela  perbuatan  meminta- 
minta  sudah  cukup  sebagai  pengingkaran  atas  perbuatan  itu.  Hal  yang 
Perlu  diperhatikan  bahwa  semua  yang  telah  disebutkan  berkenaan 
dengan  orang  yang  meminta  untuk  dirinya  sendiri.  Adapun  meminta 
untuk  orang  lain,  maka  menurut  saya  hukumnya  bisa  berbeda-beda 
sesuai  perbedaan  keadaan. 

JUJi  JpCjpIj  ( Menyia-nyiakan  harta).  Pada  pembahasan  tentang 
utang-piutang  telah  disebutkan  bahwa  mayoritas  memahaminya 
dengan  arti  berlebihan  dalam  berinfak.  Namun,  sebagian  mereka 
membatasinya  pada  infak  dalam  hal  yang  haram.  Adapun  pendapat 
yang  paling  kuat,  adalah  menafkahkan  harta  pada  selain  jalur  yang 
disyariatkan,  baik  dalam  masalah  agama  maupun  dunia,  sebab  Allah 
telah  menjadikan  harta  sebagai  pilar  penopang  bagi  kemaslahatan 
manusia.  Oleh  karena  itu,  boros  dan  menggunakan  harta  dapat 
menyebabkan  luputnya  maslahat  tersebut,  baik  maslahat  orang  yang 
menyia-nyiakannya  maupun  orang  lain,  kecuali  memperbanyak  infak 
dalam  kebaikan  untuk  mendapatkan  pahala  akhirat.  Kesimpulannya^ 


banyaknya  membelanjakan  harta  terbagi  menjadi  tiga.  Pertama, 
membelanjakannya  untuk  sesuatu  yang  dilarang  syariat.  Ini  jelas 
dilarang.  Kedua,  membelanjakannya  untuk  sesuatu  yang  terpuji.  Ini 
dianjurkan  menurut  syarat  yang  disebutkan.  Ketiga, 
membelanjakannya  untuk  hal-hal  yang  mubah,  seperti  untuk 
kesenangan  diri.  Dalam  hal  terbagi  menjdai  dua.  Pertama,  sesuai 
keadaan  orang  yang  membelanjakannya  dan  kadar  hartanya.  Kedua, 
tidak  sesuai  menurut  kebiasaan.  Ini  juga  terbagi  menjadi  dua. 
Pertama,  dilakukan  untuk  menolak  kerusakan,  baik  yang  telah  teijadi 
atau  diprediksi  akan  teijadi,  maka  ini  tidak  digolongkan  pemborosan. 
Kedua,  dilakukan  bukan  untuk  tujuan-tujuan  itu.  Menurut  jumhur,  ini 
termasuk  pemborosan.  Namun  menurut  seorang  ulama  madzhab 
Syafi’i,  tidak  termasuk  pemborosan.  Dia  berkata,  “Ini  bisa 
memberikan  maslahat  bagi  fisik,  dan  ini  termasuk  tujuan  yang  benar.” 
Jika  digunakan  untuk  selain  kemaksiatan,  maka  hukumnya  mubah 
(boleh). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Makna  zhahir  Al  Qur'an  menolak 
pendapatnya.”  Jenis  terakhir  ini  dinyatakan  terlarang  oleh  Al  Qadhi 
Husain.  Dia  berkata,  “Hukumnya  haram.”  Pendapatnya  ini  diikuti  Al 
Ghazali.  Begitu  pula  yang  ditandaskan  Ar-Rafi’i  ketika  berbicara 
tentang  maghaarim  (orang  yang  menanggung  utang).  Namun,  pada 
pembahasan  pembekuan  harta  dalam  kitab  Asy-Syarh  dan  Al 
Muharrar,  dia  cenderung  membenarkan  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  itu  bukan  pemborosan.  Pendapat  ini  diikuti  An-Nawawi.  Yang 
lebih  kuat  bahwa  pendapat  ini  tidak  tercela,  tetapi  pada  umumnya 
menyeret  kepada  perbuatan  terlarang,  seperti  meminta-minta  kepada 
orang  lain.  Apa  yang  menyeret  kepada  perbuatan  terlarang,  maka  ia 
juga  dilarang. 

Pada  pembahasan  tentang  zakat  disebutkan  pembahasan  yang 
membolehkan  menginfakkan  semua  harta.  Ini  diperbolehkan  bagi 
siapa  yang  mengetahui  bahwa  dirinya  bisa  bersabar  menghadapi 
kesulitan  hidup.  Adapun  Al  Baji  dari  ulama  madzhab  Maliki  melarang 


32  —  FATHUL  BAARI 


mensedekahkan  seluruh  harta.  Dia  berkata,  “Tidak  disukai  sering 
membelanjakan  harta  untuk  urusan-urusan  duniawi,  dan 
diperbolehkan  bila  hanya  sesekali  karena  faktor  tertentu,  seperti 
menjamu  tamu,  hari  raya,  atau  walimah.”  Di  antara  perkara  yang  tidak 
diperselisihkan  tentang  makruhnya  adalah  membelanjakan  harta  untuk 
bangunan  melebihi  kebutuhan.  Terlebih  lagi  bila  masuk  kategori 
berlebihan  dalam  menghiasinya.  Adapun  menyia-nyiakan  harta  dalam 
kemaksiatan  tidak  khusus  dalam  perbuatan  keji.  Bahkan  termask  juga 
dalam  kategori  menyia-nyiakan  harta  adalah  tidak  baik  dalam 
mengurus  budak  dan  hewan  ternak  hingga  mereka  binasa, 
menyerahkan  harta  kepada  orang  yang  tidak  diketahui  pasti  bisa 
membelanjakannya  dengan  baik,  dan  membaginya  menjadi  bagian 
yang  tidak  dapat  dimamfaatkan,  seperti  mutiara  yang  mahal. 

As-Subki  Al  Kabir  berkata  di  kitab  Al  Halabiyat,  “Batasan 
menyia-nyiakan  harta  adalah  jika  harta  itu  digunakan  bukan  untuk 
tujuan  agama  atau  dunia.  Bila  tidak  untuk  kedua  hal  itu,  maka 
diharamkan.  Apabila  ada  salah  satu  kemaslahatan  baik  agama  maupun 
dunia,  serta  dilakukan  sesuai  keadaan  dan  tidak  mengandung  unsur 
kemaksiatan,  maka  diperbolehkan.  Adapun  membelanjakan  harta 
dalam  gal-gal  yang  maksiat,  maka  haram  hukumnya.  Adapun 
membelanjakan  harta  untuk  kenikmatan  yang  mubah  merupakan  hal 
yang  menjadi  perbedaan.  Makna  zhahir  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Furqaan  ayat  67,  fojl  iUi  blT)  i p  I ijiilf  fit  'y.jjtj 

(Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  [harta],  mereka 
tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  [pula]  kikir,  dan  adalah 
[pembelanjaan  itu]  di  tengah-tengah  antara  yang  demikian),  bahwa 
yang  lebih  dan  tidak  sesuai  kondisi  orang  yang  membelanjakan 
hartanya  termasuk  tindakan  berlebihan  (pemborosan).”  Dia  berkata, 
“Barangsiapa  mengeluarkan  harta  yang  banyak  untuk  tujuan  yang 
tidak  bermanfaat,  maka  orang-orang  berakal  memasukkannya  sebagai 
tindakan  menyia-nyiakan  harta.” 
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Menurut  Ath-Thaibi,  hadits  ini  merupakan  dasar  untuk 
mengetahui  akhlak  yang  baik,  yaitu  melaksanakan  semua  akhlak  yang 
terpuji. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Ishaq,  dari  Khalid  Al  Wasithi,  dari  Al  Jurairi,  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Bakrah,  dari  bapaknya  RA.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Syahin  Al  Wasithi.  Adapun  Khalid  adalah  Ibnu  Abdullah  Ath- 
Thahhan.  Sedangkan  Al  Jurairi  adalah  Sa’id  bin  Iyas.  Jurairi  termasuk 
periwayat  yang  rancu  hapalannya  (di  akhir  usianya).  Saya  belum 
melihat  orang  yang  menegaskan  bahwa  Khalid  mendengar  darinya 
sebelum  hapalannya  rancu  dan  tidak  pula  yang  menegaskan 
sebaliknya.  Hanya  saja  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  dari  jalur  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal,  dan  pada  pembahasan 
tentang  perintah  bertaubat  bagi  orang-orang  murtad  dari  Ismail  bin 
Ulayyah,  keduanya  dari  Al  Jurairi.  Ismail  termasuk  orang  yang 
mendengar  dari  Al  Jurairi  sebelum  hapalannya  rancu.  Pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  disebutkan  penegasan  Al  Jurairi 
— dalam  riwayat  Ismail —  bahwa  Abdurrahman  bin  Abu  Bakrah 
menceritakan  langsung  hadits  itu  kepadanya. 

Slf  (Maukah  aku  beritahukan  kepada  kamu).  Dalam 
riwayat  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  disebutkan  dari  Al  Jurairi  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin,  jj-*  Sl?  (maukah  aku  kabarkan 
kepada  kamu). 

jS&\  (Tentang  dosa  yang  sangat  besar  di  antara 
dosa-dosa  besar  [tiga  kali]).  Maksdunya,  beliau  mengatakannya  tiga 
kali  seperti  yang  biasa  beliau  lakukan  untuk  memberi  penekanan  agar 
pendengar  benar-benar  memperhatikan  dan  mendengarkan  berita  yang 
disampaikannya.  Namun,  sebagian  memahami  makna  “tiga  kali” 
sebagai  jumlah  dosa-dosa  besar,  tetapi  ini  tidak  benar.  Pemahaman 
yang  pertama  dikuatkan  bagian  awal  riwayat  Ismail  bin  Ulayyah  pada 
pembahasan  tentang  perintah  bertaubah  bagi  orang-orang  yang 


34  —  FATHUL  BAARI 


murtad,  jjjJt  ^  (Dosa  yang 

sangat  besar  di  antara  dosa-dosa  besar,  adalah  syirik  kepada  Allah, 
durhaka  kepada  kedua  orangtua,  dan  kesaksian  palsu.  Tiga  kali). 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat.  Mayoritas  berpendapat 
dosa-dosa  itu  ada  yang  besar  dan  ada  yang  kecil,  tetapi  sebagian  — di 
antaranya  Abu  Ishaq  Al  Asfarayini —  mengatakan,  ‘Tidak  ada  dosa 
kecil,  bahkan  semuanya  yang  dilarang  Allah  adalah  dosa  besar.” 
Pernyataan  serupa  dinukil  pula  dari  Ibnu  Abbas.  Sedangkan  Al  Qadhi 
Iyadh  menyebutkannya  dari  para  peneliti.  Mereka  beralasan  semua 
yang  menyelisihi  Allah  — ditinjau  dari  keagungan-Nya —  adalah  dosa 
besar.  Pendapat  ini  dinisbatkan  Ibnu  Baththal  kepada  paham 
Asy’ariyah.  Dia  berkata,  “Pembagian  dosa  kepada  yang  kecil  dan 
yang  besar  merupakan  pendapat  seluruh  ahli  fikih.  Namun,  pendapat 
mereka  disanggah  sebagian  pengikut  Asy’ari,  yaitu  Abu  Bakar  bin 
Ath-Thayyib  dan  sahabat-sahabatnya.  Mereka  berkata,  “Seluruh 
kemaksiatan  adalah  dosa  besar.  Hanya  saja  sebagiannya  disebutkan 
kecil  karena  dibandingkan  dosa  yang  lebih  besar  darinya,  seperti 
dikatakan  ‘ciuman  yang  haram  adalah  dosa  kecil’,  jika  dibandingkan 
zina.  Namun,  pada  hakikatnya  adalah  dosa  besar.”  Mereka  berkata 
pula,  ‘Tidak  ada  dosa  -menurut  madzhab  kami-  yang  wajib  diampuni 
karena  menjauhi  dosa  lain,  bahkan  semua  itu  adalah  dosa  besar,  dan 
pelakunya  berada  dalam  kehendak  Allah,  selain  dosa  kufur.  Hal  ini 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  116,  S I  01 

frCiJ  ihi  OjS  U  j&ij  4*  J  £>f  (Sesungguhnya  Allah  tidak 
mengampuni  dosa  mempersekutukan  [sesuatu]  dengan  Dia,  dan  Dia 
mengampuni  dosa  yang  selain  dari  syirik  itu  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya).  Mereka  menjawab  ayat  yang  dijadikan  alasan 
kelompok  pertama,  yaitu  firman  Allah,  ilp  U  \ J)  (Jika 
kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  yang  kamu  dilarang 
mengerjakannya),  bahwa  yang  dimaksud  adalah  dosa  syirik.  Menurut 
Al  Farra',  barangsiapa  membacanya  ‘ kabaa'ir ’  maka  yang  dimaksud 
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adalah  kabur  (yang  besar).  Sementara  dosa  besar  adalah  syirik. 
Terkadang  digunakan  kata  bentuk  jamak,  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
bentuk  tunggal,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syu’araa'  ayat 
105,  cJiT  (Kaum  Nuh  telah  mendustakan  para  rasul), 

padahal  tidak  diutus  kepada  mereka  selain  Nabi  Nuh  AS.”  Mereka 
berkata,  “Bolehnya  menjatuhkan  hukuman  atas  pelanggaran  dosa  kecil 
seperti  bolehnya  melakukan  hal  itu  terhadap  dosa  besar.”  An-Nawawi 
berkata,  “Banyak  dalil  dari  Al  Qur'an  dan  As-Sunnah  yang 
mendukung  pendapat  pertama.  Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al 
Basith,  “Mengingkari  pemisahan  antara  dosa  besar  dan  dosa  kecil 
tidak  patut  bagi  seorang  ahli  fikih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Al  Haramain  telah  meneliti 
nukilan  dari  Al  Asy’ariyah,  lalu  memilihnya  seraya  menjelaskan 
pendapat  itu  tidak  menyelisihi  pendapat  mayoritas  ulama.”  Dia 
berkata  dalam  kitab  Al  Irsyad,  “Pendapat  yang  diikuti  dalam  mariyhah 
kami  bahwa  semua  dosa  maksiat  kepada  Allah  adalah  dosa  besar. 
Berapa  banyak  sesuatu  diangap  kecil  hanya  karena  dilakukan  terhadap 
orang  biasa.  Padahal  jika  dilakukan  terhadap  seorang  raja,  niscaya 
dianggap  kesalahan  besar.  Sementara  Allah  adalah  Dzat  yang  sangat 
agung  untuk  didurhakai.  Semua  dosa  bila  ditinjau  dari  segi 
penyelisihan  terhadap-Nya,  maka  menjadi  besar.  Meskipun  demikain, 
dosa-dosa  itu  memiliki  tingkatan  yang  berbeda-beda.”  Sebagian 
mengira  bahwa  perbedaan  ini  hanya  dari  segi  redaksi.  Mereka  berkata, 
“Kesimpulan,  dosa  besar  memiliki  dua  tinjauan;  apabila  ditinjau  dari 
segi  perbandingan  satu  sama  lain,  maka  ada  perbedaannya.  Namun, 
bila  ditinjau  dari  segi  yang  memerintah  dan  melarang,  maka  semuanya 
adalah  dosa  besar.”  Namun,  yang  benar  perbedaan  ini  sangat 
mendasar.  Hanya  saja  yang  menjadi  inti  permasalahan  adalah  makna 
zhahir  ayat.  Begitu  pula  hadits  yang  menunjukkan  bahwa  dosa-dosa 
kecil  dihapus  dengan  cara  menjauhi  dosa-dosa  besar  (seperti  yang 
telah  dijelaskan). 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Menurutku,  tidak  benar  Ibnu  Abbas 
mengatakan  setiap  yang  dilarang  Allah  adalah  dosa  besar,  sebab  hal 
itu  menyelisihi  makna  zhahir  Al  Qur'an  yang  membedakan  antara 
dosa  kecil  dan  dosa  besar,  yaitu  firman-Nya  dalam  surah  An-nAjm 
ayat  32,  'i  j  jjill  ([Yaitu]  orang  yang 

menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan  keji  yang  selain  dari 
kesalahan-kesalahan  kecil),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  31,  y&o  ilp  U  lyJasnJ  01  (Jika  kamu 

menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa  yang  dilarang  kamu 
mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesalahanmu 
[dosa-dosamu  yang  kecil]).  Allah  menjadikan  dosa-dosa  kecil  dan 
dosa-dosa  besar  dalam  hal-hal  yang  dilarang,  lalu  membedakan 
hukum  antara  keduanya,  dimana  Allah  menjadikan  syarat  dihapusnya 
kesalahan  — dalam  ayat —  dengan  menjauhi  dosa-dosa  besar.  Setelah 
itu  dikecualikan  dosa-dosa  kecil  di  antara  dosa-dosa  besar  dan 
perbuatan  keji.  Bagaimana  mungkin  hal  seperti  ini  tidak  diketahui 
oleh  ahli  Al  Qur'an?”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan 
oleh  penafsiran  Ibnu  Abbas  tentang  kata  “al-lamam”.  Namun,  nukilan 
di  atas  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ismail  Al  Qadhi  dan  Ath-Thabari 
melalui  sanad  yang  shahih  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim 
hingga  Ibnu  Abbas  RA.  Sehingga  lebih  tepat  dikatakan  bahwa  maksud 
kalimat,  “Apa  yang  dilarang  Allah”,  dipahami  untuk  larangan  khusus, 
yaitu  apa  yang  diiringi  ancaman,  seperti  batasan  dalam  riwayat  lain 
dari  Ibnu  Abbas.  Maka  riwayat  muthlaq  (tidak  memiliki  batasan) 
dipahami  menurut  konteks  riwayat  muqayyad  (memiliki  batasan) 
untuk  memadukan  kedua  perkataannya.  Ath-Thaibi  berkata,  “Besar 
dan  kecil  merupakan  dua  hal  yang  relatif,  maka  harus  ada  yang 
dinisbatkan  kepadanya,  yaitu  salah  satu  di  antara  tiga  perkara  berikut; 
ketaatan,  atau  kemaksiatan,  atau  pahala.  Dari  segi  ketaatan,  maka 
semua  yang  bisa  dihapus  oleh  shalat  dianggap  dosa  kecil,  dan  semua 
yang  bisa  dihapus  Islam  atau  hijrah  maka  termasuk  dosa  besar.  Dari 
segi  kemaksiatan,  maka  semua  kemaksiatan  yang  pelakunya  berhak 
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mendapatkan  ancaman  atau  siksaan  yang  lebih  besar  daripada 
ancaman  atau  siksaan  bagi  pelaku  kemasiatan  lain,  maka  ia  tergolong 
dosa  besar.  Sedangkan  dari  segi  pahala,  maka  pelaku  kemaksiatan  bila 
termasuk  orang-orang  yang  didekatkan  kepada  Allah,  maka  dosa  kecil 
baginya  menjadi  dosa  besar.  Sungguh  sebagian  nabi  telah  mendapat 
kecaman  atas  perkara-perkara  yang  jika  dilakukan  oleh  selain  mereka 
niscaya  tidak  dianggap  kesalahan.”  Perkataannya  yang  berkaitan 
dengan  ancaman  dan  siksaan  telah  mengkhususkan  pernyataan 
sebagian  ulama  bahwa  tanda-tanda  dosa  besar  adalah  adanya  ancaman 
dan  siksaan  bagi  pelakunya.  Hanya  saja  konsekuensi  perkataannya 
adalah  bahwa  membunuh  jiwa  orang  lain  tidak  termasuk  dosa  besar, 
sebab  meski  disebutkan  ancaman  dan  siksaan  bagi  pelaku  perbuatan 
ini,  tetapi  telah  disebutkan  pula  ancaman  dan  siksaan  lebih  besar  bagi 
yang  membunuh  anaknya.  Oleh  karena  itu,  yang  benar  adalah 
pernyataan  jumhur  ulama  bahwa  perumpamaan  tersebut  terbagi 
menjadi  dosa  besar  dan  dosa  sangat  besar. 

An-Nawawi  berkata,  “Ada  beberapa  pendapat  tentang  batasan 
dosa  besar.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dosa  besar  adalah 
semua  dosa  yang  Allah  mengakhirinya  dengan  ancaman  neraka, 
murka,  laknat,  atau  siksaan.”  Dia  berkata,  “Hal  serupa  juga  disebutkan 
dari  Al  Hasan  Al  Bashri.”  Adapun  menurut  kelompok  lain,  dosa  besar 
adalah  suatu  perbuatan  yang  pelakunya  diancam  neraka  di  akhirat  atau 
mendapatkan  hukuman  di  dunia.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antara 
mereka  yang  mengemukakan  pernyataan  ini  secara  tekstual  adalah 
Imam  Ahmad  seperti  dinukil  Al  Qadhi  Abu  Ya’la,  dan  dari  kalangan 
ulama  madzhab  Syafi’i  adalah  Al  Mawardi.  Adapun  teksnya  adalah, 
“Dosa  besar  adalah  apa  yang  wajib  mendapatkan  hukuman  atau 
ancaman.”  Nukilan  dari  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
melalui  sanad  yang  bisa  dijadikan  hujjah.  Hanya  saja  di  dalamnya 
terdapat  bagian  yang  terputus.  Dia  meriwayatkan  melalui  jalur  lain 
yang  tidak  terputus  dan  para  periwayatnya  boleh  diterima  dari  Ibnu 
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Abbas,  dia  berkata,  “Semua  yang  diancam  Allah  dengan  neraka,  maka 
termasuk  dosa  besar.” 

Kebanyakan  ulama  madzhab  Syafi’i  mendefinisikan  dosa 
besar  dengan  beberapa  definisi  lain.  Di  antaranya  perkataan  Imam  Al 
Haramain,  “Dosa  besar  adalah  setiap  kejahatan  yang  pelakunya 
dianggap  merusak  agama  atau  menunjukkan  komitmen  yang  kurang 
terhadapnya.”  Al  Hulaimi  berkata,  “Dosa  besar  adalah  semua  yang 
haram  karena  dzatnya  dan  dilarang  karena  makna  lain  yang 
terkandung.”  Ar-Rafi’i  berkata,  “Ia  adalah  perbuatan  yang  wajib 
mendapatkan  hukuman.”  Sebagian  mengatakan,  “Ia  adalah  apa  yang 
pelakunya  diberi  ancaman  berdasarkan  teks  Al  Qur'an  atau  Sunnah.” 
Inilah  definisi  paling  banyak  di  kalangan  para  ulama  madzhab  Syafi’i. 
Namun,  mereka  lebih  condong  kepada  pendapat  yang  pertama.  Hanya 
saja  pendapat  kedua  lebih  sesuai  dengan  apa  yang  mereka  sebutkan 
tentang  perincian  dosa-dosa  besar.  Namun,  timbul  kemusykilan 
karena  sebagian  perbuatan  yang  secara  tekstual  dinyatakan  sebagai 
dosa  besar  ternyata  tidak  ada  ancaman  tentangnya.  Misalnya  durhaka 
kepada  kedua  orang  tua.  Sebagian  imam  memberi  jawaban  bahwa 
yang  dimaksudkan  adalah  mendefinisikan  hal-hal  yang  belum 
dinyatakan  secara  tekstual  sebagai  dosa  besar. 

Ibnu  Abdussalam  berkata  dalam  kitab  Al  Qawa  ’id,  “Saya  tidak 
menemukan  seorang  pun  ulama  yang  membuat  definisi  tentang  dosa 
besar,  lalu  dia  tidak  mendapatkan  kritikan.  Lebih  tepat  bila  dikatakan 
bahwa  dosa  besar  adalah  perkara  yang  memberi  asumsi  bahwa 
pelakunya  meremehkan  agamanya  selain  yang  telah  dinyatakan  secara 
tekstual  sebagai  dosa  besar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  definisi  yang  bagus.  Al 
Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Pendapat  yang  paling  kuat 
bahwa  semua  dosa  yang  dinyatakan  secara  tekstual  sebagai  dosa 
besar,  sangat  besar,  diancam  dengan  siksaan,  dikaitkan  dengan 
hukuman,  atau  diingkari,  maka  termasuk  dosa  besar.”  Perkataan  Ibnu 
Shalah  selaras  dengan  nukilan  pertama  dari  Ibnu  Abbas  disertai 
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tambahan  adanya  hukuman.  Berdasarkan  pengertian  ini,  maka  jumlah 
dosa  besar  sangat  banyak.  Adapun  hal-hal  yang  ditegaskan  dalam  nash 
sebagai  dosa  besar,  maka  akan  diulas  ketika  membicarakan  hadits  Abu 
Hurairah,  oli jiJi  I {jauhilah  tujuh  perkara  yang 

membinasakan),  pada  pembahasan  tentang  perintah  bertaubat  kepada 
orang-orang  yang  murtad.  Kami  akan  sebutkan  di  tempat  itu  apa  yang 
disebutkan  dalam  hadits  tentang  tambahan  atas  tujuh  perkara  yang 
dinyatakan  secara  tekstual  sebagai  dosa  besar  atau  sesuatu  yang 
membinasakan.  Menurut  sebagian  ulama  bahwa  dosa-dosa  yang  tidak 
disebutkan  secara  tekstual  sebagai  dosa  besar  — meski  termasuk  dosa 
besar —  maka  tidak  memiliki  batasan  yang  jelas. 

Al  Wahidi  berkata,  “Apa  yang  tidak  disebutkan  secara  tekstual 
oleh  pembawa  syariat  sebagai  dosa  besar,  maka  mengandung  hikmah 
agar  seseorang  menahan  diri  untuk  tidak  teijerumus  kedalamnya, 
karena  khawatir  menjadi  dosa  besar.  Sama  seperti  disembunyikannya 
lailatul  qadar,  waktu  yang  dikabulkan  doa  pada  hari  Jum’at,  serta 
nama  Allah  yang  paling  agung. 


Catatan 

Kalimat  y‘1^1'  (dosa  paling  besar  diantar  a  dosa-dosa 
besar)  tidak  dipahami  secara  zhahimya  yang  menunjukkan 
pembatasan.  Bahkan  di  sana  terdapat  kata  min  (sebagian)  yang  tidak 
disebutkan  secara  tekstual,  sebab  ada  hal-hal  lain  yang  juga  termasuk 
dosa  paling  besar.  Di  antaranya  hadits  Anas  tentang  membunuh  jiwa, 
seperti  akan  dijelaskan  di  bab  sesudahnya,  hadits  Ibnu  Mas’ud,  tf\ 
jjafii  cJill  (apakah  dosa  yang  paling  besar?)  lalu  disebutkan  zina 
dengan  istri  tetangga,  seperti  akan  disebutkan  setelah  beberapa  bab. 
Selain  itu  juga  ada  hadits  Abdullah  bin  Unais  Al  Juhani  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  Uli  j? 

(Termasuk  dosa  paling  besar  diantara-dosa-dosa  besar  — lalu 
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disebutkan —  sumpah  palsu).  Hadits  ini  disebutkan  At-Tirmidzi 
melalui  sanad  yang  hasan.  Ia  memiliki  pula  pendukung  dari  haidts 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  yang  dikutip  Imam  Ahmad.  Begitu  pula 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j»  01 
l/’j?  j,  2JvlaaI->»  jJS. 1)  (Sesungguhnya  termasuk  dosa 
paling  diantara  dosa-dosa  besar  adalah  seseorang  melanggar 
kehormatan  seorang  muslim),  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  hasan,  hadits  Buraidah  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  J^iJi  ’J»)  Jjai  ’J»  -I4!*  jS&\  J  (Termasuk 
dosa  paling  besar  di  antara  dosa-dosa  besar  -lalu  disebutkan- 
menahan  sisa  air  dan  menahan  pejantan),  diriwayatkan  Al  Bazzar 
melalui  sanad  yang  lemah.  Hadits  Ibnu  Umar  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  jkh  t- jS&\  ’J£\  (Dosa  besar  paling  besar 
diantara  dosa-dosa  besar  adalah  berburuk  sangka  kepada  Allah), 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  melalui  sanad  yang  lemah. 
Serupa  dengannya  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  ,ji*J  L~ai  ’J»  ’J)  (Siapakah  yang  lebih  zhalim 

daripada  mereka  yang  mencipta  seperti  ciptaan-Ku),  hadits  ini  baru 
saja  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Hadits  Aisyah, 
(Laki-laki  paling  dimurkai  Allah  adalah 
yang  paling  keras  dan  menentang),  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
dan  Muslim.  Telah  disebutkan  pula  hadits  Abdullah  bin  Amr,  jil  J 
^  (Termasuk  dosa  paling  besar  diantara  dosa- 

dosa  besar  adalah  seseorang  mencaci  maki  bapaknya),  tetapi  ini 
termasuk  durhaka. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Disimpulkan  dari  kalimat,  "dosa 
paling  besar  diantara  dosa-dosa  besar ’  tentang  pembagian  dosa 
kepada  dosa  besar  dan  dosa  paling  besar.  Disimpulkan  pula  darinya 
bahwa  di  antara  dosa-dosa  itu  ada  dosa  yang  kecil.  Namun, 
kesimpulan  ini  perlu  diteliti,  karena  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
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semua  dosa  adalah  besar,  berarti  kata  kabaa  'ir  dan  dzunuub, 
menurutnya,  menunjukkan  satu  makna.  Seakan-akan  dikatakan,  ‘ alaa 
unabbi'ukum  ‘alaa  akbari  adz-dzunuubV  (maukah  aku  beritahu 
tentang  dosa  paling  besar?).  Dia  berkata,  “Semua  yang  disebutkan 
sebagai  dosa  paling  besar  tidak  berarti  memiliki  tingkatan  yang  sama, 
karena  syirik  kepada  Allah  lebih  besar  daripada  semua  yang 
disebutkan  bersamanya.” 

isu  (Syirik  kepada  Allah).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 

“Mungkin  yang  dimaksudkan  adalah  kufur.  Disebutkannya  secara 
khusus  adalah  karena  keberadaannya  telah  mendominasi,  khususnya 
di  negeri  Arab.  Ia  disebutkan  untuk  menyitir  jenis-jenis  kekufuran 
yang  lain.  Namun,  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  syirik  secara 
khusus.  Hanya  saja  kemungkinan  ini  menjadi  lemah,  karena  sebagian 
kufur  lebih  besar  daripada  syirik,  yaitu  menghilangkan  makna  dari 
sifat-sifat  Allah.  Dengan  demikian,  kemungkinan  pertama  menjadi 
lebih  kuat. 

J3ja*j  (Dan  durhaka  kepada  kedua  orangtua).  Hal  ini 
baru  saja  dipaparkan.  Disebutkan  sebelumnya  -pada  hadits  Anas 
berikut-  tentang  membunuh  jiwa  tanpa  alasan  yang  benar. 

jj-Ud  OlSTj  (Tadinya  beliau  bersandar,  lalu  duduk).  Dalam 
riwayat  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  dari  Al  Jurairi  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian  disebutkan,  OlTj  ( beliau  duduk,  dan 

sebelumnya  bersandar ).  Adapun  pada  pembahasan  tentang 
permintaan  izin  disebutkan  sama  dengan  versi  yang  pertama. 

Jij  Ui  tjjjl'  jjjl'  Jjsj  Sl'  ijjjJ'  jjjJi  Jjij  Sll 

oiC-j  cii  J&-  tyyj  (Beliau  berkata,  "Ketahuilah  dan  perkataan 
dusta  dan  kesaksian  palsu,  ketahuilah  dan  perkataan  dusta  dan 
kesaksian  palsu”,  beliau  senantiasa  mengatakannya  hingga  aku 
berkata,  "Beliau  tidak  diam”.).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
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jalur  ini.  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  disebutkan,  jUi 
c£-  Uli  J»-  Jij  Ui  tjjjJl  Jj3j  (Beliau  bersabda, 

"Ketahuilah  dan  perkataan  dusta”,  beliau  senantiasa  mengulanginya 
hingga  kami  berkata,  " Mudah-mudahan  dia  diam”.).  Maksudnya, 
kami  berharap  beliau  diam  sebagai  sikap  kasih  sayang  kepadanya, 
karena  mereka  melihat  kekhawatiran  beliau  dalam  hal  ini.  Ibnu  Daqiq 
Al  Id  berkata,  “Perhatian  beliau  SAW  yang  begitu  besar  mengenai 
kesaksian  palsu,  mungkin  karena  ia  mudah  terjadi  pada  manusia, 
banyak  diremehkan,  dan  kerusakannya  sangat  rentan.  Hal  itu,  karena 
kesyirikan  akan  dijauhi  seorang  muslim  dan  kedurhakaan  tidak  selaras 
dengan  tabiat.  Adapun  faktor  pendukung  perkataan  dusta  cukup 
banyak  sehingga  layak  diberi  perhatian  khusus.  Namun,  ini  tidak 
menunjukkan  kedudukannya  lebih  besar  dibandingkan  hal-hal  yang 
disebutkan  bersamanya.”  Dia  berkata,  “Adapun  penyebutan 
‘kesaksian’  sesudah  ‘perkataan  dusta’  harus  dipahami  sebagai 
penekanan,  karena  bila  kita  pahami  secara  mutlak  niscaya  satu 
kedustaan  termasuk  pula  dosa  besar,  padahal  tidak  demikian  adanya. 
Apabila  sebagian  dusta  dinyatakan  secara  tekstual  sebagai  dosa  besar 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  1 12,  aLk*- 

aii  \i>J  4)  f  J.  p  jf  (Dan  barangsiapa  yang 
mengerjakan  kesalahan  atau  dosa,  kemudian  dituduhkannya  kepada 
orang  yang  tidak  bersalah,  maka  sesungguhnya  dia  telah  berbuat 
suatu  kebohongan  dan  dosa  yang  nyata),  maka  berarti  ia  memiliki 
tingkatan  yang  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  kerusakannya.”  Dia 
berkata,  “Hadits  shahih  telah  menyatakan  bahwa  ghibah 
(menggunjing)  dan  namimah  (adu  domba)  termasuk  dosa  besar. 
Ghibah  memiliki  tingkatan  yang  berbeda-beda  sesuai  perbedaan 
perkataan  yang  dipergunjingkan.  Ghibah  yang  mengandung  unsur 
tuduhan  perzinaan  termasuk  dosa  besar,  dan  tidak  sama  dengan 
ghibah  tentang  keburukan  fisik  atau  penampilan.” 
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Ulama  selainnya  berkata,  “Bisa  saja  ini  termasuk  menyebutkan 
kata  yang  bersifat  khusus  setelah  kata  yang  bersifat  umum,  sebab 
semua  kesaksian  palsu  adalah  perkataan  dusta,  dan  tidak  sebaliknya. 
Mungkin  juga  yang  dimaksud  perkataan  dusta  adalah  jenis  dusta  yang 
khusus.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  lebih  tepat  adalah 
apa  yang  dikatakan  syaikh.  Ini  dikuatkan  adanya  keraguan  dalam  hal 
itu  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  Anas  sesudahnya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  satu.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Kesaksian  palsu  adalah  kesaksian  dusta  untuk  mencapai  maksud 
yang  batil,  seperti  menghilangkan  nyawa,  mengambil  harta, 
menghalalkan  yang  haram,  dan  mengharamkan  yang  halal.  Tidak  ada 
di  antara  dosa  besar  sesudah  syirik  kepada  Allah  yang  lebih  berbahaya 
dan  lebih  banyak  kerusakannya  dibanding  kesaksian  palsu.  Sebagian 
ulama  mengatakan  maksud  perkataan  dusta  dalam  hadits  ini  adalah 
kekufuran,  sebab  orang  kafir  akan  memberi  kesaksian  dusta.  Namun, 
pendapat  ini  lemah.  Ada  pula  yang  mengatakan  maksudnya  adalah 
orang  menghalalkan  kesaksian  dusta.  Kemungkinan  ini  juga  cukup 
jauh. 

Jo  jj  iil  jl£  (Ubaidillah  bin  Abu  Bakar).  Maksudnya,  Ibnu 
Anas  bin  Malik.  Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dari  riwayat 
Wahab  bin  Jarir  dan  Abdul  Malik  bin  Ibrahim,  dari  Syu’bah 
disebutkan  seperti  ini. 

jp  Jili  ji  C ip  4flt  Jbs  4)il  (Rasulullah 

SAW  menyebutkan  dosa-dosa  besar  atau  ditanya  tentang  dosa-dosa 
besar).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  ini  disertai  keraguan. 
Sementara  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  disebutkan  tanpa 
keraguan  bahwa  “Beliau  ditanya. . .”  dan  seterusnya.  Pada  pembahasan 
tentang  diyat  (denda  pembunuhan)  dari  Umar  — yakni  Ibnu  Marzuq — 
dari  Syu’bah,  dari  Ibnu  Abu  Bakar  disebutkan,  *#'  J*  i r5' 
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<oili  ’jk\  : JlS  jjLj  aIAp  (^nas  mendengar  dari  Nabi  SAW 

berkata,  "Dosa  yang  paling  diantara  dosa-dosa  besar  adalah  syirik 
kepada  Allah  Begitu  pula  kami  riwayatkan  dalam  kitab  Al  Iman 
karya  Ibnu  Mandah,  dan  dalam  kitab  Al  Qudhat  karya  An-Naqqasy 
melalui  jalur  Abu  Amir  Al  Aqadi,  dari  Syu’bah.  Imam  Al  Bukhari 
mengutipnya  melalui  jalur  mu’allaq  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  dari  Abu  Amir  tanpa  mengutip  redaksinya.  Hal  ini  sesuai 
dengan  hadits  Abu  Bakrah  bahwa  hal-hal  yang  disebutkan  termasuk 
dosa  paling  besar  dan  bukan  sekadar  dosa  besar. 

...  jjjl'  <Jj5  Sll  Jvii  (Beliau  berkata, 

"Maukah  aku  beritahukan  kepada  kalian  tentang  dosa  paling  besar 
diantara  dosa-dosa  besar?"  Beliau  berkata,  " Perkataan  dusta..."). 
Secara  zhahir  beliau  mengkhususkan  dosa  yang  paling  besar  adalah 
perkataan  dusta.  Namun,  riwayat  yang  saya  sitir  sebelumnya 
menunjukkan  bahwa  empat  perkara  termasuk  dalam  hal  ini. 

jjjlt  oiifi  :ji  iSf  ^  j&ij  &&  Jli  tjjjli  jf  (Atau 

kesaksian  palsu.  Syu  ’bah  berkata,  "Menurut  dugaanku  yang  paling 
kuat  beliau  mengatakan  ‘kesaksian  palsu’").  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  penegasan  hal  itu  terdapat  dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir  dan 
Abdul  Malik  bin  Ibrahim  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 
Qutaibah  berkata,  “Dan  kesaksian  palsu”,  tanpa  ragu.  Imam  Muslim 
mengutip  melalui  Khalid  bin  Al  Harits,  dari  Syu’bah,  “Dan  perkataan 
dusta”. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Disukai  mengulangi  nasehat  sebanyak  tiga  kali  agar  lebih 
dipahami. 

2.  Kecemasan  pemberi  nasehat  dalam  nasehatnya  agar  lebih 
berkesan  bagi  yang  dinasehati  serta  bisa  menjauhkannya  dari 
perbuatan  yang  dilarang. 
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3.  Beratnya  masalah  kesaksian  palsu  karena  kerusakan  yang 
ditimbulkannya,  meskipun  tingkatannya  berbeda-beda. 

Az-Zuur  (palsu)  adalah  menggambarkan  sesuatu  tidak  seperti 
hakikatnya.  Terkadang  kata  ini  dinisbatkan  kepada  perkataan  sehingga 
mencakup  dusta  dan  batil.  Kadang  pula  dinisbatkan  kepada  kesaksian 
sehingga  menjadi  khusus  baginya.  Sesekali  dinisbatkan  kepada 
perbuatan  seperti  sabdanya,  jjj  (memakai  dua  pakaian 

kedustaan).  Begitu  pula  penamaan  rambut  yang  disambung  sebagai 
‘zuur’  seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Perbedaan  maksudnya  sudah  disebutkan  berdasarkan  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  ayat  72,  jjjJ'  Sl  jubj  (dan 

orang-orang  yang  tidak  memberikan  kesaksian  palsu).  Pendapat 
paling  kuat  tentang  maksud  ‘ zuur ’  di  sini  adalah  kebatilan.  Artinya, 
mereka  tidak  menghadiri  perkara-perkara  yang  batil. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Anjuran  menjauhi  dosa-dosa  besar  untuk  mendapatkan 
pengampunan  dosa-dosa  kecil  seperti  yang  dijanjikan  Allah. 

2.  Belas  kasih  murid  terhadap  gurunya  apabila  melihatnya  dalam 
keadaan  cemas,  dan  harapan  murid  agar  gurunya  tidak  marah 
karena  dapat  mengakibatkan  perubahan  keadaan  jasmani. 


7.  Menjalin  Hubungan  Baik  dengan  Orangtua  yang  Musyrik 


J?  ^  J  cy.  o* 

AjIp  icJli 
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ISju-P  JlS  ijli  ?Lg.l.yjT  4-1p  aUI  (_jU<5  cJC«j 

.(ji^'  J  fO^liji  (J  JA^'  J*  At  ^$4  %  :4t?  J1" 

5978.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  bapakku  mengabarkan 
kepadaku,  Asma'  binti  Abu  Bakr  RA  berkata,  “Ibuku  datang 
kepadaku  dengan  senang  hati  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Aku 
bertanya  kepada  Nabi  SAW  apakah  aku  boleh  menjalin  hubungan 
baik  dengannya?  Beliau  menjawab,  ‘Ya’.”  Ibnu  Uyainah  berkata, 
“Allah  menurunkan  tentangnya,  ‘ Allah  tiada  melarang  kamu  untuk 
berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tiada 
memerangimu  karena  agama’ .”  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60]:  8) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menjalin  hubungan  baik  dengan  orangtua  yang  musyrik). 
Disebutkan  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar,  “Ibuku  datang  kepadaku 
dan  dia  dalam  keadaan  senang  hati,”  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  hibah.  Sudah  dijelaskan  pula  perbedaan  tentang 
kata  apakah  menggunakan  huruf  mim  ( raaghimah )  atau 

ba\raaghibah).  Ath-Thaibi  berkata,  “Adapun  yang  benar  jika  kata 
tidak  dikaitkan  dengan  sesuatu,  maka  artinya  senang  hati 
terhadap  Islam,  dan  bukan  yang  lain.  Namun,  bila  dikaitkan  dengan 
perkataannya  ‘masih  musyrik’  atau  ‘di  masa  Quraisy’  maka  artinya 
senang  hati  untuk  menjalin  hubungan  baik  denganku.  Adapun  bila 
riwayat  yang  benar  menggunakan  kata  maka  artinya  tidak 

senang  terhadap  Islam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  menggunakan  huruf 
ba\  maka  kata  muthlaq  didalamnya  dipahami  di  bawah  konteks 
muqayyad,  sebab  ia  adalah  satu  hadits  tentang  satu  kisah.  Dalam  hal 
ini  harus  membatasi  maknanya,  jika  ditinjau  dari  sisi  lain.  Sekiranya 
ibunya  datang  karena  senang  terhadap  Islam  tentu  Asma'  tidak  perlu 
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minta  izin  untuk  menjalin  hubungan  baik  dengannya,  karena 
melunakkan  hati  seseorang  untuk  Islam  sudah  merupakan  perkara 
masyhur  dari  perbuatan  Nabi  SAW  dan  juga  perintahnya.  Oleh  karena 
itu,  tidak  perlu  lagi  minta  izin  kepada  beliau  SAW  dalam  hal  tersebut. 


8.  Perempuan  Menjalin  Hubungan  Baik  dengan  Ibunya 
sementara  Dia  Memiliki  Suami 

jSj  <j-  'k 'JzS  J»\  cJos  :cJii  f?CL\  'j*  °^p 

(_pl  aJs’  aMI  ,pJl  1 jJLaLp  il  j 

:Jli  ^L^UolsI  j  c— «ui  ^»1  01  icJlas  pp  <0)1 

‘p’ 

5979.  Dari  Urwah,  dari  Asma',  dia  berkata,  “Ibuku  datang  dan 
dia  masih  musyrik  -pada  masa  Quraisy  di  waktu  mereka  berdamai 
dengan  Nabi  SAW-  bersama  bapaknya.  Aku  minta  fatwa  kepada  Nabi 
SAW  seraya  berkata,  ‘Ibuku  datang  dan  dia  dalam  keadaan  senang 
hati’.  Beliau  bersabda,  lYa\  Jalinlah  hubungan  baik  dengan  ibumu’.” 

o Ol0L*<  ijf  d)l  o _/f^-l  ^Lp  ^  ^  -t-P  01  4))!  JLp  ^  <0)1  JlIp  p 

—  4-1p  0*“®  4jll  (J-^jl  (JJ 01 

.^JLvailj  (_3l2*J1j  4iJLvaJlj  ol>L1<aJlj  li ijLai 

5980.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  sesungguhnya  Abdullah 
bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya.  Abu  Sufyan  mengabarkan 
kepadanya,  Heraklius  mengirim  utusan  kepadanya  dan  berkata, 
“Apakah  yang  dia  perintahkan?”  Maksudnya,  Nabi  SAW.  Dia 
menjawab,  “Dia  memerintahkan  kami  mengeijakan  shalat, 
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bersedekah,  menjaga  kehormatan  diri,  dan  menjalin  hubungan  baik 
dengan  keluarga.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits.  Pertama,  hadits  Abu 
Sufyan  tentang  kisah  Heraklius.  Dia  menyebutkan  sebagian  dari  hadits 
tersebut,  yaitu  perkataan  Abu  Sufyan,  “Beliau  -Nabi  SAW- 
memerintahkan  kami  mengeijakan  shalat,  menjaga  kehormatan  diri, 
dan  menjalin  hubungan  baik  dengan  keluarga.”  Hadits  ini  sudah 
dijelaskan  di  awal  kitab  Shahih  Bukhari.  Saya  menyebutkan  pula 
sejumlah  faidahnya  dalam  tafsir  surah  Aali  Imraan.  Maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat  ‘menjalin 
hubungan  baik  dengan  keluarga’.  Kedua,  hadits  Asma'  binti  Abu 
Bakar  yang  telah  disitir  pada  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  melalui  jalur  mu  ’allaq,  “Al-Laits  berkata:  Hisyam 
menceritakan  kepadaku”,  yakni  Ibnu  Urwah. 

Kami  sempat  menemukannya  melalui  jalur  yang  maushul 
dalam  kitab  Mustakhraj  Abu  Nu’aim  hingga  Al-Laits.  Kemudian  kami 
temukan  pula  melalui  jalur  yang  ringkas  dalam  kitab  Juz ’u  Abi  Al 
Jahm  Al  Ala'  bin  Musa  dari  Al-Laits.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Pemahaman  judul  bab  berasal  dari  hadits  Asma',  sesungguhnya  Nabi 
SAW  membolehkan  bagi  Asma'  menjalin  hubungan  baik  dengan 
ibunya,  dan  dalam  hal  ini  beliau  tidak  mensyaratkan  musyawarah 
dengan  suami.”  Dia  berkata  pula,  “Di  dalamnya  terdapat  hujjah  bagi 
yang  membolehkan  perempuan  menggunakan  hartanya  tanpa  izin 
suaminya.”  Namun,  tentu  saja  pendapat  yang  mensyaratkan  hal  itu 
bila  memiliki  dalil  yang  khusus,  maka  ia  lebih  dikedepankan  daripada 
indikasi  hadits  muthlag  dalam  hadits  Asma'. 
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9.  Menjalin  Hubungan  Baik  dengan  Saudara  Laki-laki  yang 
Musyrik 


<s\ J  -J J  (Jjl  :JlS  jll O  {f,  Aiil  wLp  ^ 

Lg a Jjs  tAJJl  (J b  I(jL2i  c£^Lj  frl aJj>-  j-o-P' 

^^lll  ^li  .aJ  ^  o-La  Coi  :  Jli  iif.1 sr  lijj 

1  g ««« <il  aJL?xj  y*^  4^.JJL>kj  ^  6  * ^  4»Lp.  aUI 

j!  Lg-VH  clgl-JhJ  Ig5vitp4  ^J  ^1  :Jl3  ?c~lS  l>  1-g-i  oii  Jij 

.  01  (J-i  4^*  (Ja1  JA  aJ  j~\  ^1  jmS-  LgJ  (J-»jli  .1» 

5981.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Umar  melihat  hullah  (satu  stel  pakaian)  yang 
terbuat  dari  sutera  dijual.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  belilah  ini 
dan  pakailah  hari  Jum’at  serta  saat  utusan  datang  kepadamu’.  Beliau 
bersabda,  ‘Hanya  saja  yang  memakai  ini  adalah  orang  tidak  memiliki 
bagian  (di  akhirat)’.  Lalu  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW 
sejumlah  hullah,  maka  beliau  mengirim  satu  hullah  kepada  Umar.  Dia 
berkata,  ‘Bagaimana  aku  memakainya  sementara  engkau  telah 
mengatakan  tentangnya  apa  yang  engkau  katakan?’  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  aku  tidak  memberikannya  kepadamu  untuk  engkau 
pakai,  tetapi  (agar)  engkau  menjualnya  atau  memakaikannya  (kepada 
orang  lain).  ’  Akhirnya  Umar  mengirimnya  kepada  saudaranya  yang 
belum  Islam  di  antara  penduduk  Makkah.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  “Umar  melihat 
hullah  yang  terbuat  dari  sutera  dijual”  yang  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  pakaian.  Kalimat  t$i-i  jfl'j  {tetapi  engkau 
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menjualnya )  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ( aga > 

engkau  menjualnya). 


10.  Keutamaan  Mempererat  Hubungan  Kekeluargaan 


£  '-M  o*  <y.  oii^p  yji  J* 

. . .  Jj  (J 

5982.  Dari  Ibnu  Utsman,  aku  mendengar  Musa  bin  Thalhah, 
dari  Abu  Ayyub,  dia  berkata,  “Dikatakan,  wahai  Rasulullah, 
beritahukan  kepadaku  amalan  yang  memasukkanku  ke  dalam 
surga....” 


ll-gjt  45I  OlliP  iji  ^  C/- 

*>U- J  L)f  “UP  <0Sl  J  ^ jCaj^/l  v_jjl  ^ btjlv 

.4J  l*  4)  l*  J  lij  .iisrJl  ^1^-X 1  JJwu  ^  y>-\  C<»it  J  y»  j  \j  '.  Jl5 

4^1  (_5^s>  J  lis  >4^  b*  <—> >jl  4l*L p'  aWI  ^LyS  <klll  J  J  Lis 

cSlS'jJt  co^Oall  riii  4j  il ^  aJjI  aIIp 

j  ^Ip  b)  15"”  4jl5""  ^(Jls  .Ia j5  ^ 

5983.  Dari  Ibnu  Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhab  dan 
bapaknya  Utsman  bin  Abdullah,  bahwa  keduanya  mendengar  Musa 
bin  Thalhah,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari  RA,  sesungguhnya  seorang 
laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  amalan 
yang  memasukkanku  ke  dalam  surga.”  Orang-orang  berkata,  “Ada  apa 
dengannya. . .  ada  apa  dengannya. . .”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Dia 
memiliki  keperluan.  ”  Nabi  SAW  bersabda,  “Hendaklah  engkau 
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menyembah  Allah,  tidak  mempersekutukan  sesuatu  dengan-Nya, 
mendirikan  shalat,  mengeluarkan  zakat,  dan  mempererat  hubungan 
kekeluargaan.  Tinggalkanlah  dia.”  Dia  berkata,  “Seakan-akan  dia 
berada  di  atas  hewan  tunggangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  ar-rahim  dipakai  untuk  arti  kerabat  yang  memiliki 
hubungan  nasab,  baik  tergolong  ahli  waris  atau  bukan,  mahram 
maupun  bukan  mahram.  Sedangkan  menurut  sebagian,  kata  tersebut 
hanya  untuk  mereka  yang  menjadi  mahram  saja.  Namun,  pendapat 
pertama  yang  dianggap  lebih  kuat,  sebab  konsekuensi  pendapat  kedua 
bahwa  anak-anak  paman  dari  pihak  bapak  dan  anak-anak  paman  dari 
pihak  ibu  tidak  masuk  keluarga  {rahim).  Padahal  tidak  demikian. 

Disebutkan  hadits  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  “Dia  berkata, 
dikatakan  ‘Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  amalan  yang 
memasukkanku  ke  dalam  surga’.”  Dia  menyebutkannya  melalui  dua 
jalur.  Di  dalamnya  terdapat  kalimat,  “Dza  memiliki  keperluan ”  dan 
“ Engkau  mendirikan  shalat ,  mengeluarkan  zakat,  dan  mempererat 
hubungan  kekeluargaan.”  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  zakat. 


11.  Dosa  Orang  yang  Memutuskan 


'J>.  ( y.  o>.  ^  u* 

’. <JjJL  Ajlp  Ai)l  ^ 


5984.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Muhammad  bin  Jubair  bin 
Muth’im  berkata  bahwa  Jubair  bin  Muth’im  mengabarkan  kepadanya, 
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sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  “Tidak  akan 
masuk  surga  orang  yang  memutuskan  (hubungan  kekeluargaan).  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  orang  yang  memutuskan).  Maksudnya,  memutuskan 
hubungan  kekeluargaan. 

Jjs-aJ  'i  (Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang 
memutuskan).  Demikian  dia  sebutkan  dari  jalur  Uqail.  Begitu  pula 
dalam  riwayat  Muslim  dari  Malik  dan  Ma’mar,  semuanya  dari  Az- 
Zuhri.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  Abdullah  bin  Shalih  dari  Al-Laits,  dan  dikatakan  kepadanya, 

(►TJ  (yang  memutuskan  kekeluargaan).  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  sama  seperti 
riwayat  Malik.  Sufyan  berkata,  “Maksudnya,  memutuskan  hubungan 
kekeluargaan.” 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  sebagian  murid  Sufyan 
mengutip  darinya  sama  seperti  riwayat  Abdullah  bin  Shalih,  lalu 
disisipkan  penafsiran  tersebut.  Redaksi  seperti  ini  dinukil  dari  Al 
A’masy,  dari  Athiyyah  bin  Abu  Sa’id,  seperti  diriwayatkan  Ismail  Al 
Qadhi  di  kitab  Al  Ahkam,  dan  dari  jalur  Abu  Hariz  (Abdullah  bin  Al 
Husain,  qadhi  Sijistan),  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ijk-o  'i)  <.  J»*  j/j*  2u*J  i  Ji-Iu  'i 

(►f  j  'i)  (Tidak  akan  masuk  surga  pencandu  khamer,  tidak  juga 

orang  yang  membenarkan  sihir,  dan  tidak  pula  orang  yang 
memutuskan  hubungan  kekeluargaan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Bakrah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  i* yiih  4-fCaJ  J»  jJ>uu  Di  j*  U 

^  il  j(-Jj  U  Clali  (Tidak  ada  suatu  dosa 
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yang  lebih  patut  disegerakan  oleh  Allah  balasannya  di  dunia 
disamping  apa  yang  disiapkan  bagi  pelakunya  di  akhirat,  daripada 
perbuatan  zhalim  [aniaya]  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan). 
Imam  Bukhari  mengutip  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits 
Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^1 

jrfj  JJb  alis  2u£p  (Sesungguhnya  amal 

perbuatan  anak  keturunan  Adam  [manusia]  ditampakkan  pada  setiap 
sore  hari  Kamis  malam  Jum  ’at,  maka  tidak  diterima  amalan  orang 
yang  memutuskan  hubungan  kekeluargaan).  Ath-Thabarani 
menyebutkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ^  bfr  iiUi  *UUi  IJtjJl  i)\ 
(Sesungguhnya  pintu-pintu  langit  ditutup  bagi  orang  yang 
memutuskan  hubungan  kekeluargaan).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
pula  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Ibnu  Abi  Aufa,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  f  j*  J*  Jj&  V 

(Sesungguhnya  rahmat  tidak  turun  kepada  kaum  yang  di  antara 
mereka  ada  orang  yang  memutuskan  hubungan  kekeluargaan).  Ath- 
Thaibi  menyebutkan  bahwa  kemungkinan  maksud  ‘kaum’  di  sini 
adalah  mereka  yang  membantu  si  pelaku  dan  tidak  mengingkarinya. 
Namun,  mungkin  juga  maksud  ‘rahmat’  di  sini  adalah  hujan.  Hujan 
tidak  diturunkan  kepada  manusia  secara  umum  akibat  buruknya 
perbuatan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan. 

12.  Orang  yang  Dilapangkan  Rezekinya  karena  Mempererat 
Hubungan  Kekeluargaan 


J  aIp  «oil  5 X*  J)  'J*  J}  J  'J* 

(Uj  ofj  *3jj  ^  aJ  ialJi  Cr*  J  ^  JJ3  Ai>' 
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5985.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  ingin  dilapangkan  rezekinya  dan  diakhirkan  [dipanjangkan] 
usianya,  maka  hendaklah  mempererat  hubungan  kekeluargaannya.  ” 

aIIp  4)1  Jlp  4)1  J  y*  j  of  diJU  ^  f  :Ju 

^  ^  {j*  : Jli 

5986.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  ingin  dilapangkan  rezekinya,  dan  diakhirkan 
[dipanjanganj  usianya,  maka  hendaklah  dia  mempererat  hubungan 
kekeluargaanya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ibrahim  bin 
Al  Mundzir,  dari  Muhammad  bin  Ma’an,  dari  bapaknya,  dari  Sa’id  ibn 
Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Muhammad  bin  Ma’an  adalah  Ibnu 
Muhammad  bin  Ma’an  bin  Nadhlah  bin  Amr.  Adapun  Nadhlah  (kakek 
tertinggi  daripada  Muhammad)  tergolong  sebagai  sahabat.  Namun, 
riwayatnya  sangat  sedikit  yang  akurat  dan  tidak  ada  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Demikian  pula  halnya  dengan  bapaknya. 
Hanya  saja  dia  memiliki  hadits  lain  di  satu  atau  dua  tempat  dalam 
Shahih  Bukhari. 

-M*-"  ytj  0*i  J*  •‘■s*-'  (Sa’id,  dia  adalah  Ibnu  Abu  Sa’id). 
Maksudnya,  Ibnu  Abu  Sa’id  Al  Maqburi. 


^  *jr*  ‘J*  (Barangsiapa  yang  senang 

dilapangkan  rezekinya).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  L-?-f 
(Barangsiapa  yang  suka).  At-Tirmidzi  mengutip  melalui  jalur  lain 
—dan  dia  menyatakan  derajatnya  hasan—  dari  Abu  Hurairah,  sL»  01 

^  ‘ ^  ofjsi  ^  ^J\  (Sesungguhnya 

mempererat  hubungan  kekeluargaan  dapat  mendatangkan  kecintaan 
pada  keluarga,  memperbanyak  harta,  dan  mengakhirkan 
[memperpanjang]  usia).  Imam  Ahmad  mengutip  dengan  sanad  yang 
para  periwayatnya  tsiqah  dari  Aisyah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 

saw,  j  piajjij  juoJi  u'jjo  jfoJt  vj.)  ji>Ji  ajU 

(mempererat  hubungan  kekeluargaan,  sikap  baik  dalam  bertetangga, 
dan  berakhlak  mulia,  akan  memakmurkan  tempat  tinggal  dan 
menambah  umur).  Abdullah  bin  Ahmad  meriwayatkan  di  kitab 
Zawa'id  Al  Musnad,  dan  Al  Bazzar  -dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim-  dari  hadits  Ali,  sama  seperti  dua  hadits  di  bab  ini,  dia  berkata, 
^  (menghindarkan  darinya  kematianyang  buruk).  Abu 
Ya’ la  meriwayatkan  dari  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
*jljl  %  U*  ^  U#  ^  JjJ  pty  i Uj  01 

(Sesungguhnya  sedekah  dan  mempererat  hubungan  kekeluargaan, 
Allah  akan  menambahkan  umur  dan  menghindarkan  kematian  yang 
buruk  dengan  sebab  keduanya).  Namun,  sanad- nya  lemah.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  redaksi,  c  SJU  4 j)  ^  i$j  Js\  °J> 

v-!)  (Barangsiapa  bertakwa  kepada  Tuhannya  dan  mempererat 
hubungan  kekeluargaannya  niscaya  umurnya  akan  dipanjangkan, 
hartanya  diperbanyak,  dan  dicintai  keluarganya). 

4 j*'  (Pada  umurnya),  maksudnya  ajalnya.  Ajal  dinamai  atsar 

(jejak)  karena  ia  mengikuti  umur. 
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Kata  itu  berasal  dari  bekas/jejak  perjalanan  di  tanah.  Apabila 
seseorang  meninggal,  maka  tidak  tersisa  gerakannya  sehingga  jejak 
kakinya  tidak  berbekas  di  tanah.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  zhahir 
hadits  bertentangan  dengan  firman  Allah  Al  A’raaf  ayat  34,  'its 
OjiaisLi  'i  j  apCi  'i  ^ jM  (maka  apabila  telah  datang 

waktunya  mereka  tidak  dapat  mengundurkannya  barang  sesaatpun 
dan  tidak  dapat  (pula)  memajukannya).  Untuk  menggabungkan  antara 
keduanya  dapat  ditinjau  dari  dua  sisi: 

Pertama,  tambahan  umur  yang  dimaksud  adalah  tambahan 
dari  keberkahan  umur  karena  mendaptkan  taufik  kepada  ketaatan, 
mengisi  waktunya  dengan  perbuatan-perbuatan  yang  bermamfaat 
baginya  di  akhirat,  dan  menjaganya  dari  perbuatan  yang  sia-sia. 
Serupa  dengan  ini  apa  yang  disebutkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  umur 
umatnya  lebih  pendek  dibandingkan  umur  umat-umat  terdahulu,  maka 
Allah  memberikan  lailatul  qadar  kepada  mereka. 

Kesimpulannya,  mempererat  hubungan  kekeluargaan  menjadi 
sebab  mendapatkan  taufik  dan  hidayah  kepada  ketaatan  dan  dijaga 
dari  kemaksiatan,  maka  setelah  meninggal  namanya  tetap  harum  dan 
terkenang,  seakan-akan  dia  belum  meninggal.  Di  antara  perkara  yang 
bisa  mendatangkan  taufik  adalah  ilmu  yang  dimamfaatkan 
sesudahnya,  sedekah  yang  terus  mengalir,  serta  keturunan  yang  shalih. 
Hal  ini  akan  dijelaskn  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

Kedua,  tambahan  umur  yang  dimaksud  adalah  dipahami  dalam 
arti  yang  sebenarnya.  Hal  ini  ditinjau  dari  segi  ilmu  malaikat  yang 
ditugaskan  mengurus  umur  manusia. 

Adapun  yang  pertama  sebagaimana  diindikasikan  oleh  ayat, 
maka  ia  dinisbatkan  kepada  ilmu  Allah.  Seakan-akan  dikatakan 
kepada  malaikat,  “Umur  fulan  seratus  tahun  jika  dia  mempererat 
hubungan  kekeluargaan  dan  enam  puluh  tahun  jika  dia 
memutuskannya.”  Sementara  telah  ada  dalam  ilmu  Allah  apakah 
orang  itu  mempererat  hubungan  kekeluargaan  atau  memutuskannya. 
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Maka  apa  yang  ada  dalam  ilmu  Allah  tidak  dimajukan  dan  tidak  pula 
diakhirkan.  Adapun  yang  ada  dalam  ilmu  malaikat,  inilah  yang 
mungkin  bertambah  dan  berkurang,  dan  ini  pula  yang  diisyaratkan 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  39,  j»?  s-dpj  c~4j  U  iii 

(Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan 
menetapkan  [apa  yang  Dia  kehendaki],  dan  di  sisi-Nya-lah  terdapat 
Ummul-Kitab  [Lauh  Mahfuzh].).  Oleh  karena  itu,  penghapusan  dan 
penetapan  tersebut  ditinjau  dari  apa  yang  ada  pada  ilmu  malaikat. 
Sementara  apa  yang  ada  dalam  Ummul  Kitab,  itulah  yang  ada  dalam 
ilmu  Allah,  maka  tidak  ada  yang  dihapus.  Hal  ini  disebut  qadha  al 
mubram  (keputusan  yang  pasti).  Sementara  yang  satunya  disebutkan 
qadha  mu  ’allaq  (keputusan  yang  terkait  pada  faktor  tertentu).  Namun, 
tinjauan  yang  pertama  lebih  sesuai  dengan  redaksi  hadits  di  bab  ini, 
karena  atsar  (jejak)  adalah  yang  mengikuti  sesuatu.  Apabila 
diakhirkan,  maka  sangat  tepat  bila  dipahami  dengan  arti  disebut-sebut 
kebaikannya  sesudah  orangnya  meninggal.”  Ath-Thaibi  berkata, 
“Tinjauan  pertama  lebih  kuat,  ini  pula  yang  diisyaratkan  perkataan 
penulis  kitab  Al  Faa'iq.  Dia  berkata,  ‘Mungkin  maknanya,  Allah 
membiarkan  peninggalan  orang  yang  mempererat  hubungan 

kekeluargaan  dalam  waktu  yang  lama  di  dunia,  tidak  cepat  hilang, 
sebagaimana  peninggalan  orang  yang  memutuskan  hubungan 

kekeluargaan  hilang  dengan  cepat.  Ketika  Abu  Tamam  melantunkan 
bait-bait  sya’ir  pujian  bagi  seseorang  meninggal: 

Matilah  harapan  sepeninggal  Muhammad, 
orang-orang  pun  terhenti  melakukan  perjalanan. 

Maka  Abu  Dulaf  berkata,  ‘Sungguh  tidak  akan  meninggal 
siapa  yang  ditujukan  sya’ir  ini  kepadanya’.”  Sehubungan  dengan  ini 
perkataan  Al  Khalil  Alaihissalam  dalam  surah  Asy-Syu’araa'  ayat  84, 
OCJ  ^  JiSrtj  (dan  jadikanlah  aku  buah  tutur  yang 
baik  bagi  orang-orang  [yang  datang]  kemudian).  Disebutkan  tentang 
penafsirannya  pendapat  yang  ketiga,  seperti  diriwayatkan  Ath- 
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Thabarani  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Ash-Shaghir  melalui  sanad  yang 
lemah  dari  Abu  Ad-Darda',  dia  berkata,  iii  <oii  J Ilp  'f'} 
:J\j6  Attt  JlS  (0 ft-  f  }\ji  ^  A  t<d*4  f  ii  u*-)  [p»j  f  jJLj 
■?j*i  Cji  d  ^dUall  5^-iJl  31  d)j£f  :f^r'  f-^r 

(Disebutkan  di  sisi  Rasulullah  SAW  orang  yang  mempererat 
hubungan  kekeluargaan,  dimana  ajalnya  diakhirkan.  Dia  berkata, 
‘‘Sesungguhnya  ia  bukan  ditambah  umurnya.  Allah  berfirman, 
‘Apabila  datang  ajal  mereka’....  Namun,  seseorang  memiliki 
keturunan  yang  shalih  yang  berdoa  untuknya  sesudah  dia  meninggal). 
Dia  meriwayatkan  pula  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Kabir  dari  hadits 
Abu  Masyja’ah  Al  Juhani,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  2ui  D) 
Sjji  JJt Ji  ailJj  tjij  f.[ir  lii  CM  '*}  (Sesungguhnya  Allah 
tidak  mengakhirkan  satu  jiwa  sesudah  datang  ajalnya.  Hanya  saja 
tambahan  umur  adalah  keturunan  yang  shalih).  Ibnu  Faurak 
menegaskan  maksud  tambahan  umur  adalah  dihilangkan  gangguan 
dari  orang  yang  berbuat  baik  dalam  pemahaman  maupun  akalnya. 
Adapun  ulama  lain  mengatakan  yang  lebih  umum  daripada  itu 
mencakup  keberkahan  pada  rezeki,  ilmu,  dan  yang  sepertinya. 


13.  Barangsiapa  Menyambung  Hubungan  Kekeluargaan  Niscaya 
Allah  Akan  Menyambung  Untuknya 

J*  Ji  j>\ 

( ^  ^  J- J* 

ijli  j*  di;  £»  LaS  cJli  c4jLU^  J*  lil 

\j  Jj  :cJli  ^dlijai  J*  yjfj  °J*  Jv>l  of  'jfe)  Uf  i'pju 

01  <Ilp  a»1  {J(C>  a&I  JlS  .di!  :JlS  .L/, 


FATHUL  BAARI 


59 


•(  ^  \jX~J3  di  01  j^i)  :jL»* 

5987.  Dari  Muawiyah  bin  Abu  Muzarrid,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  pamanku  Sa’id  bin  Yasar  menceritakan  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  menciptakan 
ciptaan  [makhluk].  Hingga  ketika  selesai  dari  penciptaannya,  maka 
rahim  (hubungan  kekeluargaan)  berkata,  ‘Ini  adalah  maqam  (tempat) 
orang  berlindung  kepada-Mu  daripada  memutuskan  kekeluargaan’. 
Allah  berfirman,  ‘Ya,  tidakkah  engkau  ridha  bahwa  Aku  mempererat 
hubungan  dengan  orang  yang  mempererat  hubungan  denganmu,  dan 
aku  memutuskan  hubungan  dengan  orang  yang  memutuskan 
hubungan  dengamu?’  Rahim  berkata,  ‘Bahkan  aku  ridha  wahai 
Tuhan  ’.  Allah  berfirman,  ‘Ia  untukmu  ’.  ”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Bacalah  jika  kamu  mau,  ‘Maka  apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa 
kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  memutuskan 
hubungan  kekeluargaan (Qs.  Muhammad  [47]:  22) 

^  ^  y*  ij'j»  °J*  pJCs  Ji  °j* 

,y*  JUs  0|  :Jli 

.‘C*Ja3 

5988.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  “Sesungguhnya  ‘rahim’  berasal  dari  ‘ar-rahmaan’.  Allah 
berfirman,  ‘Siapa  mempererat  hubungan  denganmu  maka  Aku 
mempererat  hubungan  dengannya,  dan  siapa  yang  memutuskanmu 
maka  Aku  memutuskan  hubungan  dengannya’ .” 
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cs^'  4^  ^  cs^j  D*1'  ^ JJ  Cf-  4iji  > 

iy^i  c<Ust*i  p->-^Il  -3^®  p-L^J  aJIp  aUI  (j-^  j*-L^J  ^ip  ^ 

.  4l*]aS  LgiiaS  (j^»j  t<£L^jj  LgJU^j 

5989.  Dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA  - 
istri  Nabi  SAW-  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Rahim  adalah 
hubungan  kekerabatan  yang  saling  terkait.  Barangsiapa  mempererat 
hubungan  dengannya,  maka  Aku  mempererat  hubungan  dengan  orang 
itu.  Barangsipaa  memutuskannya,  maka  Aku  memutuskan  hubungan 
dengan  orang  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  mempererat  niscaya  Allah  akan  mempererat 
untuknya).  Maksudnya,  barangsiapa  mempererat  hubungan 
kekeluargaan.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini 
dari  Bisyr  bin  Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Muawiyah  bin  Abi 
Muzarrid,  dari  pamannya  Sa’id  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  RA. 
Abdullah  yang  di  maksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Muawiyah  adalah 
Ibnu  Abi  Muzarrid.  Cara  pelafalan  dan  namanya  sudah  disebutkan  di 
awal  pembahasan  tentang  zakat.  Muawiyah  bin  Abi  Muzarrid 
memiliki  hadits  lain  di  bab  ini  -yakni  hadits  ketiga-  dari  jalur  Aisyah 
RA. 

t. 'j  <3^'  'j*’  A*  (Sesungguhnya  Allah  menciptakan 

ciptaan  [makhluk],  hingga  setelah  selesai).  Penakwilan  kata  faragha 
sudah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Qitaal  (Al  Anfal).  Ibnu  Abi 
Jamrah  berkata,  “Mungkin  yang  dimaksud  ‘ciptaan/makhluk’  adalah 
semua  makhluk.  Namun,  mungkin  pula  yang  dimaksud  adalah  orang- 
orang  yang  diberi  taklif.  Perkataan  ini  mungkin  berlangsung  setelah 
penciptaan  langit  dan  bumi,  lalu  dimunculkan  ke  alam  wujud,  dan 
mungkin  pula  setelah  penciptaan  langit  dan  bumi,  lalu  dituliskan  di 
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lauh  mahfuzh,  dan  belum  ada  ciptaan  di  alam  wujud  selain  lauh 
(lembaran)  dan  pena,  dan  mungkin  pula  setelah  selesai  menciptakan 
ruh-ruh  manusia  saat  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  172, 
(Bukankah  aku  Tuhan  kamu),  ketika  mereka  dikeluarkan 
dari  shulbi  Adam  seperti  dzarrah.” 

cJtai  ^-*J\  cJ>li  (Rahim  berdiri  dan  berkata).  Ibnu  Abi  Jamrah 
berkata,  “Mungkin  dengan  bahasa  keadaan  dan  mungkin  juga  dengan 
bahasa  lisan.  Dua  pendapat  yang  sama-sama  mayshur,  tetapi  pendapat 
kedua  lebih  kuat.  Berdasarkan  pendapat  kedua,  apakah  ia  berbicara 
sebagaimana  keadaannya  ataukah  Allah  menciptakan  kehidupan  dan 
akal  untuknya  saat  berbicara?  Ini  juga  dua  pendapat  yang  sama-sama 
masyhur.  Namun,  pendapat  pertama  lebih  kuat,  karena  qudrah  secara 
umum  sesuai  untuk  itu.  Disamping  itu,  pada  pendapat  pertama 
terdapat  pengkhususan  keumuman  redaksi  Al  Qur'an  dan  hadits  tanpa 
berdasarkan  dalil.  Hal  itu  tidak  berkonsekuensi  pembatasan  kekuasaan 
dari  Yang  Maha  Kuasa  dan  tidak  bisa  dibatasi  oleh  sesuatu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  tafsir  surah  Al  Anfaal  sudah 
disebutkan  pendapat  Iyadh  yang  memahaminya  dengan  arti  majaz, 
yaitu  termasuk  perumpamaan.  Dia  berkata  pula,  “Mungkin  yang 
mengucapkannya  adalah  malaikat  yang  mengambil  posisi  sebagai  juru 
bicara  ‘rahim’.”  Sudah  disebutkan  pula  hal-hal  yang  berkaitan  dengan 
hadits  ini  melalui  jalur  lain  dari  Muawiyah  bin  Abi  Muzarrid,  yaitu 
perkataannya,  (Ia  memegang  pinggang  Ar- 

Rahman ).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ath-Thabarani 
disebutkan  oJ£-ti  (ia  memegang  bagian  pinggang  Ar- 

Rahman).  Syaikh  kami  menyebutkan  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi 
bahwa  yang  dimaksud  hujzah  (bagian  pinggang)  di  sini  adalah  tiang 
Arsy  Ar-Rahman.  Hal  ini  menguatkan  apa  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dari  hadits  Aisyah,  0$  j*  kdSs-f  fr)s 

(Sesungguhnya  rahim  memegang  salah  satu  tiang  Arsy).  Sudah 
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disebutkan  pula  apa  yang  berkaitan  dengan  kalimat,  'j*  db  diUli  tJL» 
SiiwJt  (Ini  adalah  maqam  [tempat)  yang  berlindung  kepadamu 
daripada  pemutusan),  pada  tafsir  surah  Al  Qitaal  (Al  Anfal).  Dalam 
riwayat  Hibban  bin  Musa,  dari  Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  ol£»  iJLa 
(Ini  adalah  tempat)  sebagai  ganti  kata  cmaqaam\  yang  merupakan 
penafsiran  maksudnya,  dan  kata  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i. 

diika  dil^j  ‘J*  (Aku  mempererat  hubungan 

dengan  siapa  yang  mempererat  hubungan  denganmu  dan  aku 
putuskan  hubungan  dengan  siapa  yang  memutuskanmu).  Pada  hadits 
kedua  bab  di  atas  dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah, 

<u*k3  di*k$  ’Jaj  isLfi)  diUtfj  (Siapa  yang  mempererat  hubungan 
denganmu  maka  Aku  mempererat  hubungan  dengannya  dan  siapa 
yang  memutuskan  hubungan  denganmu  maka  Aku  memutuskan 
hubungan  dengannya).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Kata  ‘mempererat 
hubungan’  dari  Allah  adalah  sebagai  kiasan  akan  keagungan 
kebaikan-Nya.  Hanya  saja  Allah  berbicara  dengan  manusia  menurut 
apa  yang  mereka  pahami.  Oleh  karena  perkara  paling  agung  yang 
diberikan  pencinta  kepada  yang  dicinta  adalah  ‘mempererat 
hubungan’  yaitu  mendekat  kepadanya,  memenuhi  keinginannya,  dan 
membantunya  dalam  perkara  yang  diridhainya,  sementara  semua  itu 
mustahil  bagi  Allah.  Dengan  demikian  diketahui  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  kiasan  akan  keagungan  kebaikan-Nya  terhadap 
hamba-Nya.”  Dia  berkata,  “Demikian  juga  pembahasan  yang 
berkenaan  dengan  ‘memutuskan’.  Ia  sebagai  kiasan  dihalanginya 
kebaikan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sama  saja  kita  katakan  bahwa  ia  -yakni 
perkataan  yang  dinisbatkan  kepada  rahim-  dalam  konteks  majaz,  atau 
hakikat,  atau  sekadar  perumpamaan  seperti  dikatakan,  ‘Sekiranya 
rahim  termasuk  yang  memiliki  akal  dan  berbicara,  niscaya  akan 
berkata  seperti  ini’,  misalnya  juga  firman  Allah  Al  Hasyr  ayat  21,  jJ 
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oT^iil  lii  Uljjf  (Kalau  sekiranya  Kami  menurunkan 
Al  Qur'an  ini  kepada  sebuah  gunung,  pasti  kamu  akan  melihatnya 
tunduk...)  lalu  diakhir  ayat  disebutkan,  4* t°*  (Dan 

perumpamaan-perumpamaan  itu  Kami  buat  untuk  manusia),  maka 
tetap  saja  maksudnya  adalah  mengabarkan  pentingnya  mempererat 
hubungan  kekeluargan.  Allah  memposisikannya  sebagai  orang  yang 
mohon  perlindungan  kepada-Nya  dan  Dia  pun  melindunginya  serta 
menjaganya.  Jika  demikian  halnya,  maka  yang  dilindungi  Allah  tidak 
dapat  dihinakan.  Nabi  SAW  bersabda,  Ojj  O* 

Js.  iTjlb  4aii  ‘ja  illk  ‘J»  (Barangsiapa 

shalat  shubuh,  maka  dia  berada  dalam  perlindungan  Allah,  siapa 
yang  dituntut  Allah  atas  dasar  perlindungan-Nya  niscaya  akan  Dia 
dapatkan,  kemudian  Allah  melemparkannya  ke  dalam  neraka  dengan 
wajah  ke  bawah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  melalui  Khalid  bin 
Makhlad,  dari  Sulaiman,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  RA.  Sulaiman  telah  mengutip  tiga  hadits  yang 
semakna  dengan  ini.  Pertama,  hadits  di  bab  ini.  Kedua,  hadits 
sebelumnya  -jalurnya  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Qitaal  dan 
akan  datang  disebutkan  lagi  pada  pembahasan  tentang  Tauhid-,  dan 
ketiga,  haditsnya  dari  Muawiyah  bin  Abi  Muzarrid,  dari  Yazid  bin 
Ruman,  yaitu  hadits  ketiga  pada  bab  di  atas. 

aSryi  (Rahim  adalah  hubungan  kekerabatan  yang  saling 
terkait).  Kata  syijnah  disebutkan  juga  -baik  dari  segi  riwayat  maupun 
bahasa-  dengan  memberi  tanda  dhammah  pada  awalnya  ( syujnah )  dan 
juga  fathah  ( syajnah ).  Asal  arti  kata  syijnah  adalah  akar-akar  pohon 
yang  saling  memasuki  (terkait)  satu  sama  lain.  Adapun  kata  syajan 
yang  merupakan  bentuk  tunggal  dari  kata  syujuun  artinya  jalan  di 
lembah.  Di  antaranya  perkataan  mereka,  “Al  Hadiits  dzuu  syajuun ”, 
artinya  pembicaraan  itu  saling  terkait  satu  sama  lain. 
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Cy^‘)s'  'u*  (Dari  Ar-Rahman).  Maksudnya,  namanya  diambil 
dari  nama  Ar-Rahman,  seperti  disebutkan  dalam  hadits  Abdurrahman 
bin  Auf  dalam  kitab  Sunan,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
1^*1  °u?  (Aku  adalah  Ar-Rahman,  Aku 

menciptakan  rahim,  lalu  aku  menjadikan  namanya  dari  nama-Ku). 
Maksudnya,  ia  merupakan  salah  satu  pengaruh  dari  rahmat  yang 
saling  berkaitan  satu  sama  lain.  Orang  yang  memutuskannya,  maka 
dia  telah  terputus  dari  rahmat  Allah.  Al  Ismaili  berkata,  “Makna  hadits 
bahwa  ‘ rahim ’  diambil  dari  nama  Ar-Rahman  sehingga  memiliki 
hubungan  erat  dengannya.  Namun,  bukan  berarti  ia  berasal  dari  dzat 
Allah.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hubungan  yang  harus  dipererat  ada 
yang  bersifat  umum  dan  ada  yang  bersifat  khusus.  Adapun  yang 
bersifat  umum  adalah  hubungan  kekeluargaan  dalam  agama.  Ini 
menjadi  kewajiban  untuk  mempereratnya  dengan  kasih  sayang,  saling 
menasehati,  bersikap  adil,  objektif,  serta  melaksanakan  hak-hak  yang 
wajib  maupun  yang  dianjurkan.  Sedangkan  yang  bersifat  khusus 
diberi  tambahan  nafkah  untuk  kerabat,  memperhatikan  keadaan 
mereka,  serta  mengabaikan  kesalahan  mereka.  Tingkatan  hak-hak 
mereka  dalam  hal  itu  berbeda-beda  seperti  pada  hadits  pertama  pada 
pembahasan  tentang  adab,  1/jH  (Yang  lebih  dekat,  lalu  yang 

dekat). 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Mempererat  hubungan 
kekeluargaan  dapat  dilakukan  dengan  menolong  memenuhi 
kebutuhan,  menghindarkan  mudharat,  mempercerah  wajah,  dan 
berdoa.”  Intinya  adalah  menyampaikan  kebaikan  yang  mungkin 
dilakukan  serta  menghindarkan  keburukan  sesuai  kemampuan.  Hal  ini 
hanya  bisa  berlangsung  apabila  keluarga  adalah  orang-orang  yang 
istiqamah  (komitmen  dengan  Islam).  Adapun  bila  mereka  kafir  atau 
fajir,  maka  memutuskan  hubungan  dengan  mereka  karena  Allah  justru 
dianggap  melaksanakan  perintah  ‘mempererat  hubungan 
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kekeluargaan’.  Syaratnya  mengerahkan  segala  upaya  untuk 
menasehati  mereka.  Kemudian  memberi  tahu  mereka  -apabila  tetap 
seperti  itu-  bahwa  pemutusan  hubungan  tersebut  dikarenakan  mereka 
meninggalkan  kebenaran.  Namun,  meski  demikian,  tidak  akan  gugur 
keharusan  menjalin  hubungan  dengan  cara  mendoakan  mereka  agar 
kembali  kepada  jalur  yang  benar. 

<&'  (. Maka  Allah  berfirman).  Al  Ismaili  menambahkan 

dalam  riwayatnya,  $  (kepadanya).  Huruf  fa'  pada  kata  faqaala ’ 
menghubungkan  dengan  kata  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat. 
Adapun  pendapat  yang  terbaik  tentang  kata  yang  dihapus  ini  adalah 
apa  yang  disebutkan  pada  hadits  sebelumnya,  “Ia  berkata,  ‘Ini  adalah 
maqam  yang  berlindung  kepada-Mu  daripada  pemutusan’.  Maka 
Allah  berfirman. . .” 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Aisyah  RA.  Ia  sama  dengan 
redaksi  hadits  Abu  Hurairah  sebelumnya,  hanya  saja  menggunakan 
kata  ganti  orang  ketiga. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Ketiga  hadits  tersebut  mengandung  pengagungan  masalah 
hubungan  kekeluargaan. 

2.  Mempererat  hubungan  kekeluargaan  adalah  perbuatan  yang 
disukai  dan  dianjurkan. 

3.  Memutuskan  hubungan  kekeluargaan  termasuk  dosa  besar 
dengan  adanya  ancaman  keras  bagi  yang  melakukannya. 

4.  Hal  ini  menjadi  dalil  bahwa  nama-nama  adalah  tauqifiyah. 

Berdasarkan  pandangan  ini,  maka  maksud  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  31  (dan  Dia 

mengajarkan  kepada  Adam  nama-nama  [benda]  benda] 


66  —  FATHUL  BAARI 


seluruhnya),  adalah  nama-nama  semua  benda,  baik  berupa  dzat 
maupun  sifat. 


14.  Hubungan  Kekeluargaan  Dijalin  dengan  Jalinannya 


y*'  ;  j>  /j**  of  j\  j>  ^«11  ^ 

Jli—  JT  01  :J ja>  _rf 

^ j-~J  ~ I jjj 

(ji  Lr^  u-45  Cj^  Cj^  ^  Cf- 

(*f- j  ^  o^j  5=^  <J-*  :J^  (j^-UJl 

.LfjUaj  Lg-Lv^l  (IaSC 

5990.  Dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  sesungguhnya  Amr  bin  Al 
Ash  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  dengan  suara  keras  tidak 
samar  bersabda,  “ Sesungguhnya  keluarga  Abu...  -Amr  berkata  dalam 
kitab  Muhammad  bin  Ja’far,  ‘dikosongkan’-fewAan/a/i  para  waliku. 
Hanya  saja  waliku  adalah  Allah  dan  orang-orang  Shalih  di  kalangan 
kaum  mukminin."  Anbasah  bin  Abdul  Wahid  menambahkan,  dari 
Bayan,  dari  Qais,  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Akan  tetapi  mereka  memiliki  hubungan 
kekeluargaan  yang  aku  menjalinnya  dengan  jalinannya .”  Maksudnya, 
aku  menyambungnya. 


Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  ‘menjalin’  di  sini  adalah  mukallaf  (orang  yang 
dibebani  syariat).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari 
Amr  bin  Abbas,  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dari  Ismail 
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bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Amr  bin  Al  Ash.  Pada 
sanad  ini  dikatakan,  ‘Syu’bah  menceritakan  kepadaku’,  sementara 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Menceritakan  kepada  kami.” 
Amr  bin  Abbas  adalah  Abu  Utsman  Al  Bahili  Al  Bashri  yang  biasa 
disebut  Al  Ahwazi.  Dia  berasal  dari  salah  satu  negeri  itu,  lalu  tinggal 
disana.  Dia  berasal  dari  tingkat  pertengahan  guru-guru  Imam  Bukhari. 
Imam  Bukhari  menyendiri  dalam  mengutip  hadits  ini  dari  enam  ahli 
hadits  lainnya.  Hadits  pada  bab  ini  telah  diriwayatkan  Ahmad  dan 
Yahya  bin  Ma’in  serta  guru-guru  Imam  Bukhari  selain  keduanya,  dari 
Ibnu  Mahdi.  Namun,  menjadi  sesuai  dinukil  darinya  karena 
keberadaan  seorang  sahabat,  yaitu  Amr  bin  Al  Ash.  Adapun 
Muhammad  bin  Ja’far  adalah  Ghundar  dan  berasal  dari  Bashrah.  Saya 
belum  melihat  hadits  tersebut  dikutip  Imam  Ahmad  dari  sahabat- 
sahabat  Syu’bah  kecuali  pada  riwayatnya,  kecuali  apa  yang  dikutip  Al 
Ismaili  daripada  riwayat  Wahab  bin  Hafsh,  dari  Abdul  Malik  bin 
Ibrahim  Al  Ja’di,  dari  Syu’bah.  Namun,  Wahab  bin  Hafsh 
mendustakannya. 

Jti  jfi\k Jl  J».  jjkp  0?  (Bahwa  Amr  bin  Al  Ash  berkata).  Dalam 
riwayat  Muslim  dari  Ahmad,  dan  Al  Ismaili  dari  Yahya  bin  Ma’in, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Ghundar,  jj  j*  (Dari  Amr 

bin  Al  Ash).  Kemudian  dalam  riwayat  Bayan  bin  Bisyr,  dari  Qais 
disebutkan,  'ji  jjk*  (Aku  mendengar  Amr  bin  Al  Ash). 

Hal  ini  akan  disebutkan  ketika  membicarakan  jalur  yang  mu’allaq. 
Qais  bin  Abi  Hazim  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahihain  dari  Amr 
bin  Al  Ash,  selain  hadits  ini.  Adapun  Amr  memiliki  dua  hadits  lain 
dalam  Shahihain,  yaitu  hadits,  \  &  (siaPa  laki-laki  yang 

paling  engkau  cintai?).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan.  Kemudian  hadits,  'M  (apabila 

seorang  hakim  berijtihad),  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tantang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Dia  memiliki 
pula  hadits  lain  yang  dikutip  melalui  jalur  mu’allaq  oleh  Imam 
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Bukhari  seperti  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  diutusnya 
Nabi  SAW.  Satu  hadits  lagi  yang  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  tayammum.  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  terdapat  satu 
hadits  lain  tentang  sahur.  Inilah  hadits-hadits  marfu’  yang  dia 
riwayatkan  dan  dikutip  Imam  Bukhari  dan  Muslim. 

4 4il  Jifi  cJul»  (Aku  mendengar  Nabi  SAW 
dengan  suara  keras).  Kata  ‘suara  keras’  mungkin  berkaitan  dengan 
objek  kalimat,  yakni  didengar  saat  dikeraskan.  Namun,  mungkin  pula 
berkaitan  dengan  subjek,  yakni  aku  mengatakan  hal  itu  dengan  keras 
(terang-terangan). 

j?  J*  (Tidak  samar).  Kata  ini  untuk  menguatkan  kalimat 
sebelumnya  dan  menghindari  kesalah  pemahaman  bahwa  beliau 
sesekali  mengatakannya  dengan  suara  keras  dan  sesekali  dengan 
samar.  Maksudnya,  beliau  tidak  mengatakan  hal  itu  secara  sembunyi- 
sembunyi,  bahkan  diucapkannya  dengan  suara  keras  dan 
disebarkannya. 

JT  01  (Sesungguhnya  keluarga  Abu...).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat  tanpa  menyebutnya  lebih  jelas.  Sementara  Al 
Mustamli  menyebutkannya  tapi  hanya  berupa  kiasan.  Dia  berkata, 
“Keluarga  Abu  Fulan.”  Begitu  pula  dalam  riwayat  Muslim  dan  Al 
Ismaili.  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  dalam  naskah  Muslim,  kata 
‘fulan’  sengaja  dikosongkan,  lalu  sebagian  orang  menulis  kata  ‘fulan’ 
untuk  perbaikan.  Kata  ‘fulan’  adalah  kiasan  nama  seseorang.  Oleh 
karena  itu,  pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  “Sesungguhnya 
keluarga  Abu...-yakni-fulan.”  Sebagian  lagi  menyebutkan  dengan 
tegas,  “Keluarga  Abu  fulan.” 

Jli  (Amr  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abbas  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini). 

j&r  J».  A**  m?  (Dalam  kitab  Muhammad  bin  Ja'far). 
Maksudnya,  Ghundar  (guru  Amr  dalam  riwayat  ini). 


FATHUL  BAARI  —  69 


(Dikosongkan).  Abdul  Haq  berkata  dalam  kitab  Al  Jam  ’u 
baina  Ash-Shahihain,  “Sesungguhnya  yang  benar  dalam  melafalkan 
kata  adalah  diberi  tanda  dhammah.  Maksudnya,  dalam  kitab 
Muhammad  bin  Ja’far  hanya  dikosongkan,  yaitu  tanpa  ada  tulisan. 
Sebagian  mereka  memahami  kata  ‘ bayaadh ’  sebagai  nama  orang  yang 
diberi  nama  panggilan  dalam  riwayat  itu.  Oleh  karena  itu,  mereka 
membacanya  dengan  memberi  tanda  kasrah  di  akhirnya.  Menurut 
pemahaman  mereka,  dalam  kitab  Muhammad  bin  Ja’far  tertulis 
“Sesungguhnya  keluarga  Abu  Bayadh.”  Namun,  ini  adalah 
pemahaman  yang  tidak  benar,  karena  tidak  ditemukan  dalam  bangsa 
Arab  suatu  kabilah  bernama  keluarga  Abu  Bayadh.  Terlebih  lagi  di 
kalangan  kaum  Quraisy.  Sementara  redaksi  hadits  memberi  asumsi 
bahwa  mereka  berasal  dari  keluarga  Nabi  SAW,  yaitu  Quraisy. 
Bahkan  terdapat  indikasi  bahwa  mereka  lebih  khusus  lagi  berdasarkan 
perkataannya,  “Sesungguhnya  bagi  mereka  hubungan  kekeluargaan.” 
Lebih  jauh  lagi  mereka  yang  memahaminya  maksud  kata  tersebut 
adalah  bani  Bayadhah,  yaitu  marga  dari  kalangan  Anshar,  hanya  saja 
teijadi  perubahan  atau  penghalusan  pengucapan,  menurut  satu 
pendapat.  Pandangan  ini  juga  tidak  sesuai  redaksi  hadits.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Namanya  sengaja  tidak  disebutkan  agar  anak-anak 
keturunannya  dari  kaum  muslimin  tidak  merasa  disakiti  karenanya.” 
An-Nawawi  berkata,  “Kiasan  ini  hanya  berasal  dari  sebagian 
periwayat.  Mereka  takut  menyebutkan  nama  secara  terang-terangan, 
karena  menimbulkan  kerusakan  baik  pada  dirinya  atau  selainnya.” 
Iyadh  berkata,  “Orang  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  Al 
Hakam  bin  Abi  Al  Ash.”  Sementara  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Demikian  disebutkan  tanpa  kejelasan  dalam  redaksi  hadits.  Sebagian 
ulama  memahaminya  untuk  bani  Umayyah.  Namun,  pandangan  ini 
selaras  dengan  kalimat,  ‘Keluarga  Abu...’.  Sekiranya  dikatakan 
‘Keluarga  bani. . .’  niscaya  masih  memungkinkan  dipahami  seperti  itu. 
Kemudian  tidak  tepat  pula  disebutkan,  ‘Keluarga  Abu  Al  Ash’,  karena 
mereka  lebih  khusus  daripada  bani  Umayyah.  Sementara  kata  yang 
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bersifat  umum  tidak  bisa  ditafsirkan  dengan  sesuatu  yang  khusus.” 
Saya  berkata:  Barangkali  yang  dimaksud  adalah  lafazh  yang  bersifat 
umum,  tetapi  makna  yang  dinginkan  adalah  yang  bersifat  khusus. 
Dalam  riwayat  Wahab  bin  Hafsh  yang  saya  sitir  terdahulu  disebutkan, 
‘Sesungguhnya  keluarga  bani...’  tetapi  Wahab  tidak  dijadikan 
pegangan.  Ad-Dimyathi  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
‘Keluarga  Abu  Al  Ash  bin  Umayyah’.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Sesungguhnya  dia  melihat  dalam 
pembicaraan  Ibnu  Al  Arabi  sesuatu  yang  patut  dicermati.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata  dalam  kitab  Siraj  Al 
Muridin,  “Pada  dasarnya  hadits  Amr  bin  Al  Ash  adalah, 
‘Sesungguhnya  keluarga  Abu  Thalib’  lalu  berubah  menjadi  ‘Keluarga 
bani  Fulan’.”  Namun,  sebagian  ulama  mengkritiknya  hingga 
menganggapnya  sebagai  tindakan  tercela  terhadap  keluarga  Abu 
Thalib.  Akan  tetapi  orang  yang  mengingkari  juga  tidak  benar,  karena 
riwayat  tersebut  tercantum  dalam  kitab  Mustakhraj  Abu  Nu’aim 
melalui  jalur  Al  Fadhl  bin  Muwaffaq,  dari  Anbasah  bin  Abdul  Wahid, 
melalui  sanad  Imam  Bukhari,  dari  Bayan  bin  Bisyr,  dari  Qais  bin  Abi 
Hazim,  dari  Amr  bin  Al  Ash,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  0} 
^  (Sesungguhnya  bagi  bani  Abu  Thalib 
memiliki  hubungan  kekeluargaan  yang  aku  jalin  dengan  jalinannya). 
Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  jalur  ini  pula,  tetapi  tidak 
menyebutkan  kata  ‘Thalib’.  Seakan-akan  faktor  yang  mendorong 
mereka  tidak  memperjelas  permasalahan  ini  adalah  karena  menduga 
bisa  melecehkan  keluarga  Abu  Thalib.  Namun,  sebenarnya  tidak 
seperti  dugaan  mereka  sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan. 

(Mereka  bukan  para  waliku).  Demikian  yang 
dikutip  mayoritas  periwayat  dari  catatan  Abu  Dzar,  yakni 
menggunakan  kata  t  (para  waliku).  Ibnu  At-Tin  menukil  dari 
Ad-Dawudi  bahwa  penafian  ini  untuk  mereka  yang  belum  masuk 
Islam.  Maksudnya,  menggunakan  gaya  bahasa  yang  menyebutkan 


keseluruhan  untuk  sebagian.  Atas  dasar  ini,  maka  yang  dinafikan 
adalah  sebagian  dan  bukan  semuanya.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Perwalian  yang  dinafikan  adalah  perwalian  kekerabatan  dan 
pengkhususan,  bukan  perwalian  dalam  agama,  Ibnu  At-Tin 
menguatkan  yang  pertama  dan  memang  lebih  kuat,  sebab  di  antara 
keluarga  Abu  Thalib  terdapat  Ali  dan  Ja’far.  Sementara  keduanya 
sangat  spesial  bagi  Nabi  SAW,  karena  keduanya  lebih  dahulu  masuk 
Islam  dan  banyak  berjasa  bagi  Islam  serta  perjuangan  agama. 
Sebagian  ulama  mempertanyakan  keotentikan  hadits  ini,  karena 
sebagian  periwayatnya  menyimpang  dari  kecintaan  terhadap  Ali  dan 
keluarganya.  Saya  katakan,  adapun  Qais  bin  Abu  Hazim  dikomentari 
Ya’qub  bin  Abi  Syaibah,  ‘Para  sahabat  kami  memperbincangkan  Qais, 
di  antara  mereka  ada  yang  mengangkat  kedudukan  dan 
mengagungkannya,  lalu  menjadikan  hadits  darinya  sebagai  sanad 
paling  shahih,  hingga  Ibnu  Ma’in  mengatakan,  ia  lebih  tsiqah 
dibanding  Az-Zuhri.  Namun,  sebagian  mengkritiknya  seraya 
mengatakan  bahwa  dia  memiliki  hadits-hadits  munkar.  Para 
penyanjungnya  menjawab  kritikan  ini  dengan  mengatakan  bahwa 
hadits-hadits  tersebut  sangat  sedikit  sehingga  tidak  menurunkan 
derajatnya.  Sebagian  lagi  mengkritiknya  dari  segi  madzhabnya. 
Mereka  mengatakan  bahwa  dia  melecehkan  Ali  bin  Abi  Thalib 
sehingga  riwayatnya  dijauhi  para  ulama  Kufah.  Namun,  para 
penyanjungnya  menjawab  bahwa  dia  mengutamakan  Utsman  daripada 
Ali’.  Saya  katakan  bahwa  yang  menjadi  pedoman  dalam  masalah  ini 
adalah  dia  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  diterima  riwayatnya, 
serta  termasuk  salah  seorang  pembesar  tabi’in.  Dia  sempat  mendengar 
dari  Abu  Bakr  Ash-Shiddiq  dan  orang-orang  sesudahnya.  Hadits  di 
bab  ini  telah  diriwayatkan  darinya  oleh  Ismail  bin  Abi  Khalid  dan 
Bayan  bin  Bisyr  (keduanya  dari  Kufah)  dan  tidak  dinisbatkan  kepada 
sikap  memusuhi  ahli  bait.  Hanya  saja  periwayat  dari  Bayan  (yaitu 
Anbasah  bin  Abdul  Wahid)  berasal  dari  kabilah  Umayyah  sehingga 
dicurigai  ada  kecenderungan  berada  di  pihak  lawan  Ali  bin  Abi  Thalib 
RA.  Tentang  Amr  bin  Al  Ash,  meski  teijadi  peristiwa  antara  dia 
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dengan  Ali,  tetapi  sangat  jauh  bila  tuduhan  itu  diarahkan  pula 
kepadanya. 

Pada  dasarnya  hadits  ini  mengandung  kebenaran  dan  tidak 
berkonsekuensi  melecehkan  orang-orang  yang  beriman  dari  keluarga 
Abu  Thalib,  karena  maksud  penafian  yang  ada  adalah  secara  garis 
besar,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Mungkin  pula  maksud  ‘keluarga 
Abu  Thalib’  adalah  Abu  Thalib  sendiri.  Ini  adalah  penggunaan  bahasa 
yang  diperbolehkan,  seperti  sabda  Nabi  SAW  terhadap  Abu  Musa,  iJj 
ijli  JT  (Sesungguhnya  dia  diberi  seruling 

sebagaimana  seruling  keluarga  Daud),  dan  sabda  beliau  SAW,  ^  JT 
(Keluarga  Abu  Aufa). 

Nabi  SAW  menyebut  Abu  Thalib  secara  khusus  untuk 
menegaskan  penafian  perwalian  dari  orang  tidak  masuk  Islam,  sebab 
Abu  Thalib  adalah  paman  Nabi  SAW  dan  saudara  kandung  bapak 
beliau  SAW.  Dia  juga  senantiasa  menegakkan  perintah  Nabi  SAW, 
membelanya,  dan  menjaganya.  Meskipun  demikian,  ketika  dia  tidak 
mengikuti  Nabi  SAW  dalam  agamanya,  maka  hilanglah  hubungan 
perwalian  dengan  beliau,  Al  UjI  (Sesungguhnya 

pelindungku  ialah  Allah  dan  orang-orang  mukmin  yang  baik). 
Demikian  mayoritas  menukil  dengan  bentuk  kata  tunggal,  tetapi 
maksudnya  adalah  kelompok.  Dengan  demikian,  kata  itu 
menunjukkan  jenis.  Pada  riwayat  Al  Barqani  disebutkan, 

(Orang-orang  mukmin  yang  shalih)  dengan  menggunakan 
bentuk  kata  jamak. 

Menurut  sebagian  ahli  tafsir,  bisa  saja  asal  ayat  dalam  surah 
At-Tahriim  adalah  ayat  4,  Jj^rj  i'i’y  ji  Al  Ots  (maka 

sesungguhnya  Allah  adalah  Pelindungnya  dan  [begitu  pula]  Jibril 
dan  orang-orang  mukmin  yang  baik).  Akan  tetapi  huruf  wawu  pada 
kata  shaalihuu  dihapus  dalam  penulisan  untuk  disesuaikan  dengan 
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pelafalan.  Ia  sama  dengan  firman-Nya  surah  Al  ‘Alaq  ayat  18, 

(kelak  Kami  akan  memanggil  malaikat  Zabaniyah).  Begitu  pula 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Qamar  ayat  6,  f  j»  ([Ingatlah] 

hari  [ketika]  seorang  penyeru  [ malaikat J  menyeru),  serta  firman-Nya 
dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  24,  JJ?Ol  <*»'  (Allah  menghapus 
yang  batil). 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  adalah:  Sesungguhnya 
waliku  adalah  orang  yang  baik  meskipun  nasabnya  jauh  dariku,  dan 
bukan  orang  yang  tidak  baik  meskipun  nasabnya  dekat  denganku.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  terputusnya 
perwalian  dalam  agama  antara  muslim  dan  kafir  meskipun  memiliki 
hubungan  kekerabatan.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini, 
beliau  SAW  mewajibkan  adanya  perwalian  dari  segi  agama  dan 
menafikan  perwalian  dari  orang-orang  yang  memiliki  hubungan  darah 
dengannya  selama  mereka  tidak  memeluk  agamanya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  nasab  membutuhkan  perwalian  yang  dengannya 
teijadi  saling  mewarisi  antara  orang-orang  memiliki  hubungan  nasab. 
Orang-orang  yang  memiliki  hubungan  kekerabatan  yang  tidak  berada 
dalam  satu  agama,  maka  mereka  tidak  memiliki  hak  saling  mewarisi 
dan  tidak  pula  hak  perwalian.”  Dia  berkata,  “Kesimpulannya  bahwa 
hubungan  kekeluargaan  (rahim)  yang  diperintah  dipererat  dan 
diancam  memutuskannya  adalah  yang  disyariatkan  hal  tersebut. 
Adapun  yang  diperintah  untuk  diputuskan  karena  agama,  maka 
dikecualikan  dari  ketentuan  di  atas.  Orang  ini  tidak  terkena  ancaman 
memutuskan  hubungan  kekeluargaan,  karena  dia  memutuskan 
hubungan  dengan  orang  yang  diperintah  Allah  untuk  diputuskan. 
Namun,  jika  mereka  menjalin  hubungan  dalam  urusan  dunia  yang 
diperbolehkan,  maka  itu  merupakan  suatu  keutamaan.  Sebagaimana 
Nabi  SAW  berdoa  untuk  kebaikan  orang-orang  Quraisy  setelah 
sebelumnya  mereka  mendustakannya,  lalu  beliau  mendoakan  agar 
tidak  diturunkan  hujan  kepada  mereka.  Kemudian  mereka  minta 
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syafaat  kepadanya  dan  beliau  iba  setelah  mereka  meminta  atas  nama 
hubungan  kekeluargaan  beliau  dengan  mereka,  lalu  beliau  mendoakan 
mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  ini  ditanggapi. 
Pertama,  bersekutu  dengannya  perkataan  selainya,  yaitu  membatasi 
penafian  perwalian  pada  orang  yang  tidak  memeluk  Islam,  sementara 
makna  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  orang  yang  tidak  Shalih 
dalam  melakukan  amalan-amalan  agama,  maka  dia  akan  masuk  pula 
dalam  penafian  karena  perwalian  tersebut  dikaitkan  dengan  kalimat 
“Orang-orang  beriman  yang  baik.”  Kedua,  mempererat  hubungan 
kekeluargaan  dengan  orang  kafir  harus  dikaitkan  dengan  kondisi 
masih  ada  harapan  darinya  untuk  meninggalkan  kekufuran.  Atau 
diharapkan  akan  ada  yang  muslim  dari  keturunannya.  Seperti  pada 
kejadian  yang  dijadikan  dalil,  yaitu  perbuatan  Nabi  SAW  mendoakan 
turun  hujan  untuk  orang-orang  Quraisy.  Maka  mereka  yang  memberi 
keringanan  dalam  mempererat  kekeluargaan  dengan  orang  kafir  perlu 
memperhatikan  hal-hal  tersebut.  Adapun  orang  yang  memeluk  Islam, 
tetapi  lalai  dan  lengah  dalam  amal  perbuatannya,  maka  tidak 
bersekutu  dengan  orang  kafir  dalam  hal  tersebut.  Dalam  kitab  Syarh 
Al  Misykat  disebutkan,  “Maknanya,  aku  tidak  berwali  kepada 
seseorang  berdasarkan  hubungan  kekerabatan.  Hanya  saja  aku 
mencintai  Allah,  karena  Dia  memiliki  hak  atas  para  hamba-Nya.  Aku 
menyukai  kaum  mukmimin  yang  baik  karena  mengharapkan  ridha 
Allah.  Aku  berwali  berdasarkan  iman  dan  kebaikan,  baik  dari  orang- 
orang  yang  memiliki  hubungan  kekeluargaan  atau  tidak.  Namun,  aku 
menjaga  dan  menunaikan  hak-hak  mereka  yang  memiliki  hubungan 
kekerabatan.” 

Para  ulama  tafsir  berbeda  dalam  menentukan  maksud  firman 
Allah,  (Orang-orang  mukmin  yang  baik).  Pendapat- 

pendapat  mereka  dapat  diringkas  sebagai  berikut: 
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Pertama,  mereka  adalah  para  nabi.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Qatadah.  Ia  diriwayatkan  pula 
oleh  Qatadah  dan  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
lalu  diriwayatkan  An-Naqqasy  dari  Al  Ala'  bin  Ziyad. 

Kedua,  mereka  adalah  para  sahabat.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Haim,  dari  As-Sudi.  Serupa  dengannya  dalam  tafsir  Al 
Kalbi,  dia  berkata,  “Mereka  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali, 
dan  yang  seperti  mereka  dan  tidak  tergolong  munafik.” 

Ketiga,  mereka  adalah  kaum  mukmin  yang  terbaik.  Pendapat 
ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Adh-Dhahhak. 

Keempat,  mereka  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim,  dari  Al  Hasan  Al  Bashri. 

Kelima,  mereka  adalah  Abu  Bakar  dan  Umar.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Mas’ud, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  tetapi  sanad- nya  lemah.  Ath- 
Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  juga  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak. 
Demikian  juga  dalam  tafsir  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Ats-Tsaqafi  (salah 
seorang  periwayat  yang  lemah)  dari  Abbas  dengan  jalur  mauquf.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  lemah  darinya  sama 
seperti  itu.  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ikrimah,  Sa’id 
bin  Jubair,  Abdullah  bin  Buraidah,  dan  Muqatil  bin  Hayyan,  sama 
seperti  itu. 

Keenam,  maksudnya  adalah  Abu  Bakar.  Pendapat  ini 
disebutkan  Al  Qurthubi  dari  Al  Musayyib  bin  Syarik. 

Ketujuh,  maksudnya  adalah  Umar.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Ath- 
Thabari  meriwayatkannya  juga  dengan  sanad  yang  lemah  dari 
Mujahid.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  sangat 
lemah  dari  Ibnu  Abbas. 
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Kedelapan,  maksudnya  adalah  Ali.  Pendapat  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  munqathi’  (terputus)  dari  Ali, 
dengan  jalur  marfu’.  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dengan  sanad 
yang  lemah  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Dia  adalah  Ali.”  Lalu 
diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  melalui  dua  sanad  yang  lemah  dari 
hadits  Asma'  binti  Umais,  dia  berkata,  aIJlp  iui  tJLe>  iii  J jl»)  cLw 
J)  jj  jdSLfi  :J ja>  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 

bersabda,  “ Orang  yang  baik  dikalangan  oran-orang  mukmin  adalah 
Ali  bin  Abu  Thalib").  Dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  sama 
sepertinya,  tetapi  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW)  dan  dalam 
sanad-  nya  terdapat  periwayat  yang  lemah.  An-Naqqasy 

menyebutkannya  dari  Ibnu  Abbas  dan  Muhammad  bin  Ali  Al  Baqir 
serta  anaknya  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  jika  riwayat  ini  akurat,  maka  menolak  anggapan  sebagian 
orang,  bahwa  bagian  hadits  yang  dinukil  langsung  dari  Nabi  SAW 
tersebut  merendahkan  kedudukan  Ali  RA,  sekaligus  menjelaskan 
perwalian  yang  dinafikan  adalah  dari  Abu  Thalib,  dan  mereka  yang 
meninggal  di  antara  keluarganya  dalam  keadaan  kafir.  Sementara 
perwalian  yang  ditetapkan  adalah  dengan  siapa  di  antara  mereka  yang 
beriman.  Hanya  saja  Ali  disebutkan  secara  khusus,  karena  sebagai 
pemimpin  mereka. 

Redaksi  hadits  ini  mengisyaratkan  kepada  lafazh  ayat  tersebut 
dan  Ali  disebutkan  secara  tekstual  sebagai  peringatan  akan 
kedudukannya  dan  menolak  anggapan  sebagian  orang  bahwa  pada 
hadits  tersebut  terdapat  pelecehan  bagi  beliau  RA.  Sekiranya  mereka 
— yang  berpendapat  bahwa  orang  dimaksud  adalah  Abu  Thalib — 
memahami  hal  ini,  niscaya  tidak  akan  menempuh  apa  yang  dia 
lakukan. 

olp  J>  aLIIp  iijj  (Anbasah  bin  Abdul  Wahid 
menambahkan).  Maksudnya,  Ibnu  Umayyah  bin  Abdullah  bin  Sa’id 
bin  Al  Ash  bin  Abu  Uhaihah  (Sa’id  bin  Al  Ash  bin  Umayyah)  seorang 
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ahli  hadits  yang  tsiqah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  riwayat  mu’allag  di  tempat  ini.  Imam  Bukhari 
mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al  Birr  wa  Ash- 
Shilah.  Dia  berkata,  “Muhammad  bin  Abdul  Wahid  bin  Anbasah 
menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami...” 
lalu  disebutkan  selengkapnya.  Al  Ismaili  menukil  pula  dari  Nahd  bin 
Sulaiman,  dari  Muhammad  bin  Abdul  Wahid,  dan  dikutip  dengan 
redaksi,  isiti  <3si  JUp  «Sit  J cJul»  :  J jsj  j?  cJuli 

j$  hflj  J)  h  '*j?  'J*  fjfr 

jif  j  (Aku  mendengar  Amr  bin  Al  Ash  berkata,  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  berseru  dengan  keras  tanpa  dirahasian,  “ Sungguh 
bani  Abu  fulan  bukanlah  para  waliku.  Sesungguhnya  waliku  adalah 
Allah  dan  orang-orang  yang  beriman,  tetapi  mereka  memiliki 
hubungan  kekeluargaan").  Saya  sudah  sebutkan  lafazh  riwayat  Al 
Fadhl  bin  Al  Muwaffiq  dari  Anbasah  dari  kutipan  Abu  Nu’aim.  Ia 
lebih  khusus  daripada  riwayat  di  tempat  ini. 

I^sLa»  ty-A  j  $  ( Akan  tetapi  baginya 

hubungan  kekeluargaan,  aku  menjalinnya  dengan  sebab  jalinannya. 
Maksudnya,  aku  memper eratnya).  Demikian  dalam  kutipan  mereka. 
Sementara  riwayat  An-Nasafi  tidak  mencantumkan  penafsiran  ini. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  (Aku  menjalinnya 

dengan  sebab  bala'nya).  Diikatakan  sesudahnya,  “Demikian  yang 
tertulis.  Namun,  kalimat  ‘dengan  sebab  jalinannya’  lebih  bagus  dan 
lebih  shahih.  Adapun  kalimat  ‘dengan  sebab  bala’nya’  aku  tidak 
mengetahui  sisi  pembenarannya.  Menurut  dugaanku,  kalimat 
‘demikian  yang  tertulis’  dan  seterusnya  berasal  dari  Abu  Dzar.  Ad- 
Dawudi  menyebutkan  sisi  pembenarannya  -sebagaimana  dinukil  Ibnu 
At-Tin-  kalau  dikatakan  ia  akurat,  bahwa  maksudnya  adalah 
ditimpakan  kepada  mereka  perkara  menyakitkan  akibat  meninggalkan 
Islam.  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi  Ibnu  At-Tin  bahwa 
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‘gangguan’  tidaklah  diungkap  dengan  kata  il/f.  Kemudian  sebagian 
menyebutkan  sisi  pembenaran  yang  lain.  Menurut  mereka  kata  ‘bala'  ’ 
terkadang  bermakna  kebaikan  dan  nikmat.  Oleh  karena  hubungan 
kekeluargaan  termasuk  yang  berhak  mendapatkan  kebaikan,  maka  hal 
itu  pun  dinisbatkan  kepadanya.  Kesimpulannya,  riwayat  yang  kuat 
menggunakan  kata  (Dengan  sebab  jalinannya),  diambil  dari  kata 


An-Nawawi  berkata,  “Kami  melafalkan  kata  dengan 

memberi  fathah  pada  huruf  ba'  dan  boleh  pula  dengan  kasrah  (l$!^rf)- 
Keduanya  cara  pelafalan  ini  merupakan  cara  yang  masyhur.”  Iyadh 
berkata,  “Kami  meriwayatkannya  dengan  tanda  kasrah,  tapi  saya 
melihatnya  dalam  kutipan  Al  Khaththabi  dengan  tanda  fathah 
Kemudian  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ia  diberi  tanda  fathah  dalam  riwayat 
mayoritas  dan  sebagian  mereka  memberi  tanda  kasrah.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  riwayat  dengan  tanda  kasrah  (i bilaal)  lebih  tepat, 
karena  ia  berasal  dari  kata  balai,  seperti  kata  jamal  dan  jimaal.  Bilaal 
artinya  balai,  yaitu  lembab  (basah).  Kata  ini  digunakan  untuk 
mengungkap  hubungan  baik  sebagaimana  kata  ‘kering’  digunakan 
untuk  mengungkap  hubungan  yang  renggang,  karena  sifat  basah 
biasanya  mengumpulkan  dan  menyatukan  apa  yang  ada  padanya. 
Berbeda  dengan  sifat  kering  yang  memisahkan  dan  menceraiberaikan. 

Al  Khaththabi  dan  selainnya  berkata,  “Kalimat  ‘balaltu  ar- 
rahima  ballan'  atau  ‘ balalan ’  atau  ‘ balaalan ’  artinya  aku 
memperlembab  hubungan  kekeluargaan.  Terkadang  juga  kata  naddaa 
(lembab)  digunakan  dengan  arti  memberi.  Mereka  mengungkapkan 
orang  yang  bakhil  dengan  ungkapan,  ‘maa  tanadda  kajfahu  bil  khair ’ 
(tangannya  tidak  pemah  memberikan  kebaikan).  Maka  perbuatan 
memutuskan  hubungan  kekeluargaan  diserupakan  dengan  ‘panas’  dan 
mempererat  hubungannya  diserupakan  dengan  air  yang  memadamkan 
panas.  Di  antaranya  hadits,  jlj  I  jj  (Basahilah  [jalinlah] 
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hubungan  kekeluargaan  kamu  meski  hanya  dengan  salam).  Ath- 
Thaibi  dan  selainnya  berkata,  “Hubungan  kekeluargaan  diserupakan 
dengan  tanah  yang  bila  terkena  air,  niscaya  akan  menumbuhkan 
tanaman  dan  tampak  menghijau  sehingga  menghasilkan  cinta  dan 
kejernihan  hubungan.  Namun,  bila  ditinggalkan  tanpa  disirami  niscaya 
mengering  dan  hilang  mamfaatnya,  maka  tidak  ada  hasilnya  kecuali 
kebencian  dan  kekakuan.  Di  antaranya  perkataan  mereka,  ‘ Sanatu 
jamaad’  (tahun  beku),  yakni  tidak  ada  hujan.  Begitu  pula  ‘ naaqatu 
jamaad’  (unta  beku),  yakni  tidak  ada  air  susunya.” 

Al  Khaththabi  mengemukakan  kemungkinan  bahwa  makna 
‘aku  menjalin  hubungan  dengannya  karena  jalinannya’  untuk  di 
akhirat  nanti.  Maksudnya,  aku  akan  memberi  syafaat  dengan  sebab 
jalinan  kekeluargaan  di  hari  kiamat.  Namun,  Ad-Dawudi  menanggapi 
bahwa  redaksi  hadits  mengindikasikan  apa  yang  memperbaiki  mereka 
di  dunia.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dari  jalur  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  CJ 
Al  Al  ^  J^J) 

&  Jii\  ja  dUif  Si  j*  dJlil  'i  - JlS  J\-  l/uf-j  jU* 

WIj  of  (Ketika  turun  ayat,  “ Berilah  peringatan 

keluargamu  yang  terdekat”,  maka  Rasulullah  SAW  memanggil  kaum 
Quraisy  hingga  mereka  berkumpul,  lalu  beliau  menyeru  secara  umum 
dan  secara  khusus  — hingga  beliau  berkata —  ‘Wahai  Fathimah, 
selamatkan  dirimu  dari  neraka,  sesungguhnya  aku  tidak  dapat 
menolak  suatu  [siksaan]  dari  Allah  untukmu,  hanya  saja  kamu 
memiliki  hubungan  kekeluargaan  yang  aku  jalin  dengan  sebab 
jalinannya).  Asal  riwayat  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Bukhari 
tanpa  tambahan  tersebut. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Pada  kata  terdapat  penggambaran 
yang  sangat  indah,  sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zalzalah 
ayat  1,  $'jij  cijij  lij  (Apabila  bumi  bergoncang  dengan 
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goncangannya).  Maksudnya,  goncangannya  yang  sangat  kuat  dan 
tidak  ada  sesuatu  di  atasnya.  Artinya,  aku  menjalinnya  dengan  cara- 
cara  yang  mashyur  dan  dikenal  tanpa  meninggalkan  sesuatu  darinya.” 


15.  Orang  yang  Mempererat  Hubungan  Kekeluargaan  bukanlah 
yang  Membalas  Jasa 

y,  jJ  :l Jls—  ^  aMI  J-p  ^p  lj& 

aIIp  ^p  -Jai'j  'fX»j  aIIp  <3)1 


5991.  Dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr  -Sufyan  berkata, 
Al  A’masy  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW,  namun  Al 
Hasan  dan  Fithr  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW-dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  ‘‘Orang  yang  mempererat  hubungan  kekeluargaan 
bukan  yang  membalas  jasa,  tetapi  orang  yang  mempererat  hubungan 
kekeluargaan  adalah  apabila  diputuskan  hubungan  dengannya  maka 
dia  mempereratnya  kembali.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Katsir,  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy  dan  Al  Hasan  bin  Amr  serta 
Fithr,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah  bin  Amr.  Sufyan  yang  dimaksud 
adalah  Ats-Tsauri,  Al  Hasan  bin  Amr  adalah  Al  Fuqaimi,  dan  Fithr 
adalah  Ibnu  Khalifah. 

‘Jc-  (Dari  Mujahid).  Maksudnya,  ketiga  periwayat  itu 
menukil  dari  Mujahid.  Adapun  Abdullah  bin  Amr  adalah  Ibnu  Al  Ash. 
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Sufyan  yang  dimaksud  adalah  periwayat  hadits  ini.  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  di  awal  hadits.  Kalimat,  “Al 
A’masy  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW,  tetapi  Al  Hasan  dan 
Fithr  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW”,  inilah  yang  akurat  dari 
Ats-Tsauri.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  melalui  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Firyabi,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Al  Hasan  bin  Amr, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  dan  dari  Mu’ammal  bin  Ismail, 
dari  Ats-Tsauri,  dari  Al  Hasan  bin  Amr  (melalui  jalur  mauquf),  dan 
dari  Al  A’masy  (melalui  jalur  marfur).  Dia  didukung  Abu  Qurrah 
Musa  bin  Thariq  dalam  menisbatkan  riwayat  Al  A’masy  kepada  Nabi 
SAW  melalui  jalur  Ats-Tsauri.  Namun,  dia  diselisihi  Abdurrazzaq, 
dimana  dia  mengutip  dari  Ats-Tsauri,  lalu  menisbatkan  riwayat  Al 
Hasan  bin  Amr  kepada  Nabi  SAW,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
Mereka  tidak  berbeda  pendapat  dalam  mengatakan  riwayat  Fithr  bin 
Khalifah  adalah  marfu’.  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  Sufyan 
bin  Uyainah,  dair  Fithr  dan  Basyir  bin  Ismail,  keduanya  dari  Mujahid, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Lalu  diriwayatkan  Ahmad,  dari 
sejumlah  syaikhnya,  dari  Fithr,  yang  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW,  lalu 
diberi  tambahan  di  awal  hadits,  Ju  J-e'jl'  01 

(Sesungguhnya  rahim  [hubungan  kekeluargaan]  tergantung  di  Arsy. 
Orang  yang  mempererat  hubungan  kekeluargaan  bukan  yang 
membalas  jasa). 

(Orang  yang  mempererat  hubungan 
kekeluargaan  bukan  yang  membalas  jasa).  Maksudnya,  orang 
memberi  kepada  orang  lain  serupa  dengan  yang  diberikan  orang  itu 
kepadanya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Umar  melalui  jalur 
mauquf,  Of  jfi j  Jl  illi  ddltej  J-tf  bf 

iililaS  (Bukan  dinamakan  menjalin  hubungan  jika  engkau  mempererat 
hubungan  dengan  orang  menjalin  hubungan  denganmu,  karena  yang 
demikian  itu  adalah  balas  [jasa].  Akan  tetapi  mempererat  hubungan 
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adalah  engkau  menjalin  hubungan  dengan  yang  memutuskan 
hubungan  denganmu). 

jfl'j  (Akan  tetapi).  Riwayat  pada  lafazh  ini  menggunakan 
tasydid  (jfi  j)  dan  bisa  juga  tanpa  tasydid. 

\^e>j  iU-j  lil  (Orang  yang  mempererat 

hubungan  kekeluargaan  adalah  apabila  diputuskan  hubungan 
kekeluargaannya,  maka  dia  menjalin  hubungan  dengannya). 
Maksudnya,  orang  yang  bila  tidak  diberi  dia  tetap  memberi.  Kata 
disebutkan  dalam  sebagian  riwayat  dengan  memberi  dhammah  pada 
huruf  awal  dan  kasrah  pada  huruf  kedua,  yaitu  kata  keija  pasif 
(quthi  ’at).  Namun,  kebanyakan  riwayat  memberi  fathah  pada  kedua 
huruf  itu  (i qatha’at ).  Ath-Thaibi  berkata,  “Maknanya,  hakikat 
mempererat  hubungan  kekeluargaan  bukanlah  orang  yang  senantiasa 
berbuat  baik  dengan  keluarganya  seperti  kebaikan  yang  dilakukan 
terhadapnya,  tetapi  orang  mempererat  hubungan  yang  sesungguhnya 
adalah  siapa  yang  melakukan  kebaikan  terhadap  keluarga  melebihi 
kebaikan  mereka  terhadapnya.”  Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi,  “Maksudnya,  orang  yang  sempurna  dalam 
mempererat  hubungan  dengan  keluarganya,  karena  membalas  jasa 
juga  termasuk  bagian  daripada  mempererat  hubungan  kekeluargaan. 
Berbeda  apabila  seseorang  diberi  perlakuan  baik  oleh  kerabatnya, 
namun  dia  tidak  membalasnya.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian 
terdapat  pemutusan  akibat  sikapnya  yang  berpaling.  Hal  ini  serupa 
dengan  sabdanya,  ajiT  {Ji)\ 

(Bukanlah  orang  yang  kuat  itu  yang  menang  dalam  bergulat,  dan 
bukanlah  kekayaan  itu  karena  banyak  harta).  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adanya  penafian  mempererat 
hubungan  kekeluargaan  tidak  berkonsekuensi  pemutusan  hubungan, 
karena  di  sini  terdapat  tiga  tingkatan,  yaitu;  orang  mempererat 
hubungan,  membalas  jasa,  dan  memutuskan  hubungan.  Orang  yang 
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mempererat  hubungan  adalah  yang  melakukan  kebaikan  melebihi 
yang  dilakukan  terhadapnya.  Orang  yang  membalas  jasa  adalah  yang 
melakukan  kebaikan  serupa  dengan  yang  dilakukan  kepadanya. 
Sedangkan  orang  memutuskan  hubungan  adalah  yang  diberi  perlakuan 
baik,  namun  tidak  membalasnya.  Sebagaimana  mempererat  hubungan 
teijadi  dari  dua  sisi,  maka  demikian  pula  memutuskan  hubungan. 
Barangsiapa  memulai  menjalin  hubungan,  maka  dia  yang  dianggap 
mempererat  hubungan  kekeluargaan.  Apabila  dibalas,  maka  yang 
membalasnya  disebut  mukaafi'  (orang  yang  membalas  seperti  apa 
yang  dilakukan  terhadapnya). 


16.  Orang  yang  Mempererat  Hubungan  Kekeluargaannya  pada 
saat  Musyrik,  kemudian  Masuk  Islam 

4j1  fi 'J>  'pS*-  ^  l*}''  '<y.  c/' 

aJLm9  Lgj  i  J  y*j 

<0)1  J  y*  j  Jli  ^  ,Jl  J*  tiS-Csj 

. ly»  JaL*  L»  Ajlp  <0)1 

j <JlSj  .  cLo>ejf  ;pL«— 3i  U<2jI  JUbj 

,<Uj1  (y£-  f*  g  «J  llj  .j  (.L-iS'Odl  JlSj 

5992.  Dari  Az-Zuhri  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Hakim  bin  Hizam 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu  dengan  urusan-urusan  yang  aku  lakukan  pada  masa 
jahiliyah  sebagai  ibadah,  baik  berupa  mempererat  hubungan 
kekeluargaan,  memerdekakan  budak,  dan  bersedekah.  Apakah  ada 
pahala  untukku?”  Hakim  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
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‘ Engkau  masuk  Islam  dan  mendapatkan  pahala  atas  kebaikan  yang 
telah  kamu  lakukan  ’. "  Dikatakan  pula  dari  Abu  Al  Yaman  dengan 
kata  ‘atahannatu’ .  Sementara  Ma’mar  dan  Shalih  serta  Ibnu  Al 
Musafir  mengatakan  ‘atahannatsu’ .  Ibnu  Ishaq  berkata,  “At- 
Tahannuts  artinya  membersihkan  diri.”  Dia  disetujui  Hisyam  dalam 
riwayatnya  dari  bapaknya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mempererat  hubungan  kekeluargaannya 
pada  saat  musyrik,  kemudian  masuk  Islam).  Maksudnya,  apakah  ada 
pahala  dalam  perbuatan  itu?  Dia  menegaskan  hukumnya  karena  hal  itu 
diperselisihkan.  Isyarat  kepadanya  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  zakat,  dan  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  iman  ketika  membicarakan  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  6' 
j-Aa  4*1'  (Apabila  seorang  hamba  masuk  Islam  dan 
keislamannya  baik). 

Of  ^  ij,  j*  (Apakah  ada  pahala  untukku?).  Ini  adalah 
penafsiran  riwayat  Yunus  bin  Yazid  yang  dikutip  Imam  Muslim,  ji 
(Apakah  ada  sesuatu  untukku?).  Sementara  dalam 
riwayat  Shalih  bin  Kaisan  disebutkan,  (Apakah  ada  pahala 

di  dalamnya?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Musafir  disebutkan,  °j»  Ji  ji 
?. (Apakah  ada  pahala  untukku  didalamnya?). 

DUJ'  j»  CaJf  Jlijj  (Dikatakan  pula  dari  Abu  Al 
Yaman  dengan  kata  ‘atahannatu’).  Demikian  dinukil  Abu  Dzar. 
Sementara  dalam  riwayat  selainnya  dikatakan,  “Beliau  berkata  pula.” 
Atas  dasar  ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari  dan  yang  berkata 
adalah  Imam  Bukhari  sendiri. 
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cJ^Jf  OUil  ^  °Jt-  (Dari  Abu  Al  Yaman  dengan  kata 
‘atahannatu  ’).  Maksudnya,  dengan  huruf  ta '  sebagai  ganti  tsa '.  Dia 
mengisyaratkan  kepada  riwayatnya  pada  bab  “Membeli  Budak  dari 
Kafir  Harbi”  pada  pembahasan  tentang  jual-beli,  dari  Abu  Al  Yaman, 
^JuiJb  Cukil  jl  Cukil  cuT  (Dahulu  aku  berbuat  baik  dengannya  atau 
beribadah).  Yakni,  dengan  unsur  keraguan.  Seakan-akan  dia 
mendengar  darinya  menurut  dua  versi  itu  sekaligus.  Pada  pembahasan 
tentang  zakat  sudah  dijelaskan  pandangan  Iyadh  yang  membenarkan 
salah  satunya.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  atahannatu  tidak  aku 
ketahui  kesesuaiannya  di  tempat  ini.”  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  uikif  (aku  menjauhi).  Dia  berkata,  “Imam  Bukhari 
berkata,  ‘Disebutkan  pula  dengan  kata  ‘ atajannabu' .”  Al  Ismaili 
berkata,  “Kata  ‘ atajannabu ’  merupakan  kesalahan  penulisan.  Yang 
benar  adalah  ‘ atahannatsu'  diambil  dari  kata  hanats  artinya  dosa. 
Sekaan-akan  beliau  mengatakan,  ‘Aku  menghindari  apa  yang 
menimbulkan  dosa’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berdasarkan  penakwilan  ini, 
riwayat  yang  menyebutkan  dengan  kata  atajannabu  (aku  menjauhi) 
menjadi  kuat,  maka  keraguan  yang  ada  terjadi  dalam  menentukan 
antara  kata  atahannatsu  atau  atajannabu ,  tetapi  makna  keduanya 
sama,  yaitu  menghindari  apa  yang  menimbulkan  dosa.  Namun, 
maksudnya  bukan  sekadar  menghindari  dosa,  bahkan  lebih  dari  itu, 
yaitu  memperoleh  kebaikan. 

jiCjJl  J>\j  J 13 j  (Ma  ’mar,  Shalih,  dan  Ibnu  Al 

Musafir  mengatakan  ‘atahannats  ’).  Adapun  riwayat  Ma’mar  dinukil 
Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
zakat,  yaitu  pada  bab  “Orang  Bersedekah  saat  Musyrik  kemudian 
Masuk  Islam.”  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  manyatkan  bahwa 
hadits  ini  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat,  tetapi  saya 
tidak  menemukannya.  Riwayat  Shalih  bin  Kaisan  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim.  Sedangkan  riwayat  Ibnu  Al  Musafir  -Abdurrahman  bin 
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Khalid  bin  Musafir  Al  Fahmi  Al  Mishri,  pemimpin  Mesir-  dinukil 
Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al  Mu  'jam  Al 
Ausath  melalui  Al-Laits  bin  Sa’ad,  darinya. 

jJl  Jl5j  (Ibnu  Ishaq  berkata,  “Kata 
‘attahannuts  ’  artinya  membersihkan  diri").  Demikian  disebutkan  Ibnu 
Ishaq  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah.  Dia  berkata:  Wahab  bin  Kaisan 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Az-Zubair  berkata  kepada  Ubaidillah  bin  Umair,  “Bagaimanakah  awal 
mula  kenabian?”  Ubaid  berkata  dan  saat  itu  aku  hadir,  “Rasulullah 
SAW  tinggal  di  goa  Hira'  sebulan  setiap  tahun.  Perbuatan  demikian 
termasuk  ‘ tahannuts ’  yang  dikeijakan  orang-orang  Quraisy  pada  masa 
Jahiliyah.  Tahannuts  adalah  membersihkan  diri.”  Perkara  ini  sudah 
disitir  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu  dari 
hadits  Aisyah  yang  semakna  dengan  ini,  ( beliau 

biasa  tahannuts,  yaitu  beribadah ). 

j*  J>.  ftij)  iwtjj  (Beliau  diikuti  Hisyam  bin  Urwah 
dalam  riwayatnya  dari  bapaknya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Mereka  mengikutinya”,  yaitu  dalam  bentuk  jamak.  Versi 
pertama  lebih  kuat,  karena  yang  dimaksud  riwayat  pendukung  ini 
adalah  penafsiran  kata  tahannuts,  dengan  tabarrur  (membersihkan 
diri).  Riwayat  Hisyam  dikutip  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  pembebasan  budak  melalui  Abu  Usamah,  “Sesungguhnya 
Hakim  bin  Hizam  berkata. . lalu  disebutkan  hadits  dan  di  dalamnya 
dikatakan,  j 1$  ti cJT  (Aku  biasa  tahannuts  dengannya, 
yakni  membersihkan  diri). 
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17.  Orang  yang  Membiarkan  Anak  Perempuan  Kecil  Orang  lain 
hingga  Bermain  dengannya  atau  Menciumnya  atau  Bercanda 
dengannya 

o-jl  icJli  iy.  5^  u*'  u3- 

J I/****  'J* j  J  £*  ji-j  &  Al  JA  Al  J 
4^~s>-  iajjI  JlS-  A»*/  awI  i^-^3  ^1 

Al  Al  J j~*j  Jli  t^l  ^ aj^-Jl  (*il Ao  t-Ail  c-A3i  :oJl5  - 
-3  Aip  Al  jt>  Al  JIS  p  .l*A3  :(UAj  AA 
J>-  cAiA  :Al  Ap  JlS  ((^jilAij  r*  <J$  ^ 

5993.  Dari  Khalid  bin  Sa’id,  dari  bapaknya,  dari  Ummu  Khalid 
binti  Khalid  bin  Sa’id,  dia  berkata,  “Aku  datang  kepada  Rasulullah 
SAW  bersama  bapakku  dan  aku  memakai  baju  kuning.  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘Sanah...  sanah...’  .”  Abdullah  berkata,  “Ia  adalah 
bahasa  Habasyah  yang  berarti  bagus.”  Dia  berkata,  “Aku  pergi 
mempermainkan  cap  kenabian,  maka  bapakku  mencegahku,  namun 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Biarkan  dia  Kemudian  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Lusuhlah  dan  hancurlah,  kemudian  lusuhlah  dan 
hancurlah,  kemudian  lusuhlah  dan  hancurlah  ”  Abdullah  berkata, 
“Maka  tinggallah,  hingga  beliau  menyebutkan...”  yakni  lama  waktu 
baju  itu  bertahan. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  membiarkan  anak  kecil  orang  lain  hingga 
anak  itu  bermain  dengannya,  atau  dia  menciumnya,  atau  bercanda 
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dengannya).  Maksudnya,  anak  itu  mempermainkan  sebagian  daripada 
badannya.  Ibnu  At-Tin  berkata,  ‘Tidak  ada  dalam  hadits  yang 
disebutkan  di  sini  penyebutan  ‘mencium’.  Kemungkinan  ketika  Nabi 
SAW  tidak  melarang  anak  kecil  itu  menyentuh  badannya,  maka 
kedudukannya  sama  dengan  mencium.  Pandangan  ini  yang  disinyalir 
Ibnu  Baththal.  Namun,  yang  tampak  bagiku  bahwa  penyebutan 
‘bercanda’  sesudah  ‘mencium’  termasuk  menyebut  kata  yang  bersifat 
umum  sesudah  kata  yang  bersifat  khusus.  Juga  bercanda  dengan  anak 
kecil  adalah  bertujuan  untuk  menyenangkannya.  Sementara  mencium 
termasuk  hal  itu. 

Hadits  di  bab  ini  yang  diriwayatkan  dari  Ummu  Khalid  binti 
Khalid  bin  Sa’id  sudah  dijelaskan  pada  bab  “Baju  Hitam”  pada 
pembahasan  tentang  pakaian.  Abdullah  dalam  sanad  ini  adalah  Ibnu 
Al  Mubarak,  sedangkan  Khalid  bin  Sa’id  yang  disebutkan  pada  sanad 
telah  dijelaskan  nasabnya  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

(Aku  pergi  mempermainkan 
cincin  kenabian,  maka  bapakku  mencegahku).  Maksudnya, 
menghardikku.  Kata  zabr  sama  dengan  zajr  (pencegahan)  dan  man  ’ 
(larangan)  baik  bentuk  maupun  maknanya. 

(Lusuhlah  dan  hancurlah).  Pada  pembahasan 
terdahulu  sudah  disebutkan  cara  pelafalan  kalimat  ini  dan  juga 
perbedaannya. 

^  (Kemudian  lusuhlah  dan  hancurlah).  Ad-Dawudi 
berkata,  “Disimpulkan  darinya  penggunaan  kata  tsumma  (kemudian) 
untuk  sesuatu  yang  beriringan.  Namun,  hal  ini  tidak  disetujui  sebagian 
pakar  tata  bahasa  Arab.  Dia  mengatakan  tsumma  tidak  digunakan 
kecuali  untuk  sesuatu  yang  datang  beberapa  waktu  kemudian.”  Akan 
tetapi  pernyataan  ini  ditanggapi  Ibnu  At-Tin,  menurutnya,  dia  tidak 
mengetahui  seorang  pun  mengatakan  kata  tsumma  untuk  sesuatu  yang 
beriringan,  hanya  saja  fungsinya  menunjukkan  urutan  yang  saling 
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berdekatan.  Dia  berkata,  “Pada  hadits  ini  tidak  ditemukan  indikasi 
‘beriringan’  karena  ‘hancur’  terjadi  setelah  ‘lusuh’.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  barangkali  maksud  Ad-Dawudi  ‘beriringan’  adalah 
langsung  menggantikan.  Dengan  demikian,  perkataannya  bisa 
dibenarkan. 

*»l  JLp  JlS  (Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 
Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  sanad 
sebelumnya. 

(Maka  tinggallah).  Maksudnya,  pakaian  tersebut. 
Demikian  dinukil  mayoritas  ulama.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  (Maka  dia  tinggal),  yaitu  Ummu  Khalid. 

'/i  Jp-  (Hingga  dia  menyebutkan).  Demikian  yang  disebutkan 
mayoritas.  Maksudnya,  periwayat  menyebutkan  waktu  sangat  lama. 
Al  Karmani  berkata,  “Maknanya,  ia  menjadi  bahan  perbincangan 
orang-orang,  karena  ketahanannya  melebihi  yang  biasa.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  seakan-akan  dia  membacanya  ‘ dzukira ’.  Namun,  tidak 
ada  dalam  riwayat  kami  kecuali  ‘ dzakara ’.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ali 
bin  As-Sakan  disebutkan,  'J’ b  J*"  (Hingga  dia  menyebutkan 

masa  yang  lama),  maka  ini  mendukung  apa  yang  telah  saya  katakan. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  disebutkan,  Jp- 
(Hingga  menjadi  hitam).  Para  ahli  bahasa  berkata,  “Kata  ad-dakan 
artinya  warna  kehitam-hitaman.  Dikatakan,  ldakana  ats-tsaub’ , 
artinya  kain  itu  menjadi  kehitam-hitaman.  Namun,  sejumlah  ahli 
hadits  mengatakan  riwayat  Al  Kasymihani  mengalami  kesalahan 
penulisan. 

ja  (maksudnya,  daripada  lama  waktu  ia  bertahan). 
Demikian  dalam  riwayat  Ashili,  dimana  yang  dimaksud  kata  ganti 
dalam  kalimat  tersebut  bisa  “baju”  atau  “Ummu  Khalid”,  sesuai  dua 
pendapat  terdahulu. 
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18.  Belas  Kasih  terhadap  Anak,  Menciumnya,  dan  Merangkulnya 


«dJLs  4A&  amI  :(j~h  Cj^ 

Tsabit  berkata  dari  Anas,  “Nabi  SAW  mengambil  Ibrahim  dan 
menciumnya  serta  mengecupnya.” 

r3  ^jas'  r**  j* 

:Jl5  'j*  :Jl2i  ?c*j)  :JUi 

tjX-J  aIIp  <5)1  Jis  ^J$\  'J>\  \jB  Jjj  J2j£\  f  S  ‘J*  LJ 

.LJwdl  (_^LxJU»ejj  L«_a  4j1p  ^  ^U<? 

5994.  Dari  Ibnu  Abi  Nu’min  dia  berkata:  Aku  pernah  hadir  di 
sisi  Ibnu  Umar  ketika  dia  ditanya  seorang  laki-laki  tentang  darah 
nyamuk.  Dia  berkata,  “Engkau  berasal  dari  mana?”  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Dari  penduduk  Irak?”  Dia  berkata,  “Lihatlah  kepada 
orang  ini,  dia  bertanya  kepadaku  tentang  nyamuk,  sementara  mereka 
membunuh  putra  Nabi  SAW.  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
'Keduanya  termasuk  dua  kebahagiaanku  di  dunia  ’.  ” 


c?.  ^  <5>l  oIp 

ol  y»\  ^yjf.\s>r  ,‘cJli  j»JLx  J  «cJLp  A))l  ^  J  j  <cjiol P  (1)1 

jV-1 4-ip  4))l  d-^15  p->  1^;«.^ 
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5995.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abi  Bakr 
menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadanya,  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  menceritakan 
kepadanya  dan  berkata,  “Seorang  perempuan  datang  kepadaku 
bersama  dua  anak  perempuannya  untuk  meminta  kepadaku.  Namun, 
dia  tidak  mendapatkan  di  sisiku  selain  sebuah  kurma.  Aku 
memberikan  kwpadanya  dan  dia  membaginya  di  antara  kedua  anak 
perempuannya.  Kemudian  dia  berdiri  dan  keluar.  Nabi  SAW  masuk 
dan  aku  menceritakan  kepadanya.  Beliau  bersabda,  'Barangsiapa 
mengurus  anak-anak  perempuan  ini  dan  berbuat  baik  kepada  mereka, 
maka  mereka  akan  menjadi  tabir  penghalang  baginya  dari  api 
neraka  ’.  ” 

a-Ip  <0)1  ^^-Jl  U-Ip  0 j>-  :JU  oSl H  y\  LiAs«- 

blj  JfcS'j  bb  AiiJlp  ijs-  ^1  oo  obi  j 

•4*»  J  y  J 

5996.  Dari  Amr  bin  Sulaim,  Abu  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata.  Nabi  SAW  keluar  kepada  kami  dan 
Umamah  binti  Al  Ash  di  atas  pundaknya,  lalu  beliau  shalat.  Apabila 
ruku’  beliau  meletakkannya,  dan  apabila  bangkit  beliau 
mengangkatnya. 

<UP  <0)1  ~6ji-  j r®  ^  01  jb*'  iji  db  J  ife- 

^ J»\S\  oJ»LPj  Lp  ^  oIp  <0)1 
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oi-S  L»  o 01  jstll  JUi  (L«JL?r  ^<>-.<..tJ1  ^ 

^  ijj*  '. Jli  j»j  4-Ip  l?^3  *^1  j  ^Jl  -1*A^-1  g  «< 

•r->  ^  ^ 

5997.  Dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepada  kami,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mencium  Al  Hasan  bin  Ali  dan  di  sisinya  ada  Al 
Aqra’  bin  Habis  At-Taimi  sedang  duduk.  Al  Aqra’  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  memiliki  sepuluh  anak,  tetapi  aku  tidak  pernah 
mencium  seorang  pun  di  antara  mereka’.  Rasulullah  SAW 
memandanginya  kemudian  bersabda,  ‘Siapa  yang  tidak  menyayangi 
maka  tidak  disayangi  ” 

Jl  &  i j*  ‘u*  o* 

Jlai  . p-frLJij  L«j  QL;vg)l  0 j/kdu  :  Jlii  pA+sj  4-1p  aMI  ^ -y® 

jJl  Oi-ii  {j*  Ai)l  ^ y  01  OJJ  dlUl  jl  l^JLoj  aJs-  auI 

5998.  Dari  Hisyam,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Seorang  Arab  badui  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Kalian 
mencium  anak-anak  sementara  kami  tidak  pernah  mencium  mereka’ . 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Apakah  aku  memiliki  kekuasaan  bagimu  jika 
Allah  mencabut  dari  hatimu  rasa  kasih  sayang  " 


fo*  :Jli  i!p  <&!  '^s>j  vUakll  J>  P  ^  jX»f  J>  oJj  j* 

Ji  ^-lJl  ij*  SI j*\  lils  4-Ip  Atll  (_jC®  jjlp 

1  g;)?;)  AzkyaJli  4jJ^l  ^aaaJI  Wv=>  j  lil  LgjJu 
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UjJj  4^-jUs?  aOjfc  Ojjjt  (_^-v9  Ld  jLiii  ,<U*vs jlj 

aiC*j  jU-jl  ilJ  :JUi  .£>- Jaj  Sl  01  (Jti-  Sl  ^ 

.LftjJ  jj  a  i-fc  £j* 

5999.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari  Umar  bin 
Khaththab  RA,  dia  berkata,  “Didatangkan  kepada  Nabi  SAW  tawanan 
perang.  Ternyata  seorang  perempuan  di  antara  tawanan  perang 
memerah  kedua  payudaranya  untuk  memberi  minum.  Apabila  dia 
menemukan  anak  kecil  di  antara  tawanan,  maka  diambilnya  dan 
dilengketkannya  ke  perutnya,  lalu  disusuinya,  maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepada  kami,  ‘Apakah  kalian  menyangka  perempuan  ini 
akan  melemparkan  anaknya  dalam  api?’  Kami  berkata,  ‘Tidak, 
sementara  dia  mampu  untuk  tidak  melemparkannya’.  Beliau  bersabda, 
‘Allah  lebih  pengasih  terhadap  hamba-hamba-Nya  dibandingkan 
perempuan  ini  terhadap  anaknya  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  belas  kasih  terhadap  anak,  menciumnya,  dan 
merangkulnya).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Diperbolehkan  mencium  anak 
kecil  pada  semua  anggota  badannya  -demikian  juga  anak  yang  sudah 
besar  menurut  kebanyakan  ulama-  selama  bukan  aurat.  Sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  keutamaan  Fathimah  RA,  bahwa  beliau 
SAW  menciumnya.  Demikian  juga  Abu  Bakar  biasa  mencium  anak 
perempuannya  (Aisyah). 

4»i  jip  'j*  c*\s  ji) 

(Tsabit  berkata  dari  Anas,  “ Nabi  SAW  mengambil  Ibrahim  dan 
menciumnya  serta  mengecupnya”).  Riwayat  mu’allaq  ini  tidak 
tercantum  dalam  catatan  Abu  Dzar  dan  selain  Al  Kasymihani.  Imam 
Bukhari  mengutipnya  melalui  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  jenazah  melalui  Quraisy  bin  Hibban,  dari  Tsabit,  dalam  hadits 
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yang  panjang.  Adapun  Ibrahim  adalah  putra  Nabi  SAW  dari  Mariyah 
Al  Qibtiyah.  Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  enam  hadits, 
yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  melalui  Musa 
bin  Ismail,  dari  Mahdi,  dari  Ibnu  Abi  Ya’qub,  dari  Ibnu  Abi  Nu’min, 
dari  Ibnu  Umar.  Mahdi  adalah  Ibnu  Maimun.  Hal  ini  disebutkan 
langsung  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  Ibnu  Abi  Ya’qub  adalah 
Muhammad  bin  Abdullah  Adh-Dhabbi  Al  Bashri.  Sedangkan  Ibnu 
Abi  Nu’min  adalah  Abdurrahman  dan  nama  bapaknya  tidak  dikenal. 
Sanad  hadits  ini  semuanya  hingga  Abdurrahman  berasal  dari  Bashrah. 
Dia  seorang  periwayat  dari  Kufah  dan  termasuk  ahli  ibadah.  Para  ahli 
hadits  sepakat  menganggapnya  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  Ibnu 
Abi  Khaitsamah  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil  dimana  dia 
mengutip  dari  Ibnu  Ma’in  bahwa  dia  melemahkannya. 

cJT  (Aku  menyaksikan  bagi  Ibnu  Umar). 
Maksudnya,  aku  hadir  di  sisinya. 

^-0  (Beliau  ditanya  seorang  laki-laki).  Ini  adalah  kalimat 
sisipan.  Adapun  nama  laki-laki  yang  bertanya  tidak  saya  ketahui. 

jeyQ>\  f  a  j*  (Tentang  darah  nyamuk).  Pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  disebutkan  dengan  kata,  »UJUt  (lalat).  Al  Karmani 
berkata,  “Barangkali  laki-laki  itu  menanyai  Ibnu  Umar  tentang 
keduanya  sekaligus.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  periwayat 
maksudkan  dengan  kata  ‘lalat’  adalah  ‘nyamuk’  karena  keduanya 
mirip,  meskipun  kata  ba  ’uudh  (nyamuk)  memiliki  makna  yang  lain. 
Al  Jahizh  berkata,  “Orang-orang  Arab  menyebut  ‘lebah’  dan  ‘tawon’ 
serta  yang  mirip  dengannya  sebagai  ‘dzubaab\” 

jJl  l ji)  (Sementara  mereka  telah 
membunuh  putra  Nabi  SAW).  Maksudnya,  Al  Husain  bin  Ali. 
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gi&W,  (Dua  kebahagiaanku).  Demikian  dinukil  mayoritas. 
Abu  Dzar  mengutip  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Hamawi  dengan  kata 
yakni  dalam  bentuk  tunggal,  dan  demikian  pula  dalam  riwayat 
An-Nasafi.  Abu  Dzar  meriwayatkan  dari  Al  Kasymihani  dengan  kata 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini  adalah  kesalahan  dan  yang  benar 
adalah  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  beliau 

membacanya  dengan  tanda  ‘fathah ’  pada  huruf  ‘ta’  dan  ‘tasydid’  pada 
huruf  ‘ya’  terakhir  dalam  bentuk  ganda  sehingga  dianggapnya  sebagai 
kekeliruan.  Padahal  bisa  saja  diberi  ‘kasrah’  pada  huruf  ‘ta’  dan  tanpa 
‘tasydid’  sehingga  tidak  dianggap  keliru.  Maksud  ''raihaan' 
(kebahagiaan)  di  tempat  ini  adalah  rezeki.  Demikian  dikatakan  Ibnu 
At-Tin.  Penulis  kitab  Al  Fa'iq  berkata,  “Yakni  keduanya  adalah  rezki 
dari  Allah  yang  Dia  berikan  kepadaku.  Dikatakan,  “ Usabbihullaaha 
wa  astarziquhu ”  (aku  bertasbih  kepada  Aliah  dan  mohon  rezeki  dari- 
Nya).  Namun,  mungkin  pula  yang  dimaksud  ‘ raihaan ’  adalah  aroma 
wangi.  Dikatakan,  “Habaani  bithaqati  raihan”  (dia  memberiku  seikat 
bunga  harum).  Artinya,  keduanya  termasuk  perkara  yang 
dianugerahkan  Allah  kepadaku,  karena  anak-anak  dicium  sehingga 
mereka  seakan-akan  termasuk  harum-haruman. 

Vjfdl  ja  (Dari  dunia).  Maksudnya,  bagianku  dari  raihan 
(kebahagiaan/kesenangan)  dunia.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Disimpulkan  dari  hadits  tentang  wajib  mendahulukan  urusan  agama 
yang  lebih  penting,  karena  Ibnu  Umar  mengingkari  seseorang  yang 
bertanya  kepadanya  tentang  darah  nyamuk,  padahal  orang  itu  tidak 
memohon  ampunan  atas  dosa  besar  yang  dilakukannya,  karena  ikut 
berperan  dalam  membunuh  Husain.  Ibnu  Umar  pun  mencelanya  atas 
sikapnya.  Hanya  saja  Ibnu  Umar  menyebut  Al  Husain  secara  khusus 
karena  kedudukannya  yang  mulia  di  sisi  Nabi  SAW.”  Tampaknya 
Ibnu  Umar  tidak  memaksudkan  laki-laki  itu  secara  khusus,  tetapi 
sekadar  mengingatkan  perilaku  buruk  penduduk  Irak  yang  telah 
diliputi  kebodohan  dibanding  penduduk  Hijaz.  Tidak  tertutup  kemung 
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kinan  bahwa  setelah  itu  Ibnu  Umar  memberikan  fatwa  kepada  laki- 
laki  yang  bertanya  tentang  permasalahannya,  karena  tidak  halal  bagi 
Ibnu  Umar  menyembunyikan  ilmu,  kecuali  bila  dipahami  bahwa  laki- 
laki  tersebut  berlebihan  dalam  urusan  agama.  Untuk  menguatkan  apa 
yang  telah  saya  katakan  bahwa  dalam  kisah  itu  tidak  ditemukan 
petunjuk  yang  menyatakan  laki-laki  tersebut  termasuk  mereka  yang 
membantu  dalam  pembunuhan  Husain,  dan  bila  ternyata  dapat 
dibuktikan,  maka  pandangan  dalam  hal  ini  adalah  seperti  yang 
dikatakan  Ibnu  Baththal. 

jSo  J>  4ii  (Abdullah  bin  Abi  Bakr).  Maksudnya,  Ibnu 
Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm.  Telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  zakat  dari  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ma’mar,  “Abdullah 
bin  Abu  Bakar  bin  Hazm.”  Di  sini  bapaknya  dinisbatkan  kepada 
kakek  bapaknya,  lalu  memasukkan  seorang  periwayat  antara  Az-Zuhri 
dengannya.  Ini  menunjukkan  bahwa  dirinya  sangat  sedikit  melakukan 
tadlis.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  secara  ringkas  dari  Abdul  Majid  bin 
Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad  dari  Ma’mar  seraya  menghilangkan 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  dari  sanad.  Apabila  riwayat  ini  akurat, 
kemungkinan  Az-Zuhri  mendengarnya  dari  Urwah  secara  ringkas,  lalu 
mendengarnya  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  secara  panjang  lebar. 
Namun,  bila  tidak  akurat,  maka  yang  dijadikan  pegangan  adalah 
perkataan  Ibnu  Al  Mubarak. 

OlaL  ifj>\  (Seorang  perempuan  datang  kepadaku 

bersama  dua  anak  perempuan).  Saya  belum  menemukan  keterangan 
tentang  nama  mereka.  Huruf  wawu  pada  kata  wa  ma’aha  tidak 
disebukan  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Demikian  juga  halnya  dalam 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak. 

jjU  jIp  tjulp  jUi  (Dia  tidak 
mendapatkan  di  sisiku  selain  sebuah  kurma,  maka  aku  memberikan 
kepadanya,  lalu  dia  membaginya  di  antara  kedua  anak 
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perempuannya).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  j*Jj 

( Dia  tidak  makan  sesuatu  darinya). 

4s iJ&ti  pL)  a5s-  <oil  JlU>  J>ai  c^r'Jfd  c~ili  |U  (Kemudian  dia 
berdiri,  lalu  keluar,  maka  Nabi  SAW masuk  dan  aku  menceritakannya 
kepadanya).  Demikian  dalam  riwayat  Urwah.  Sementara  dalam 
riwayat  Irak  bin  Malik  dari  Aisyah  disebutkan, 
a'yj  c-iijj  ca^i  ^1»  JS*  ci^ts 

df  Jjy  cJlT  e^ksll  c-Liii  L»£jI  (Seorang 

perempuan  miskin  datang  kepadaku  membawa  dua  anak 
perempuannya.  Aku  pun  memberikan  tiga  kurma  kepadanya,  lalu  dia 
memberikan  kepada  kedua  anak  perempuannya  masing-masing  satu 
kurma.  Dia  pun  mengangkat  kurma  ke  mulutnya  untuk  memakannya, 
tetapi  diminta  oleh  kedua  anak  perempuannya,  maka  dia  membagi 
satu  kurma  yang  ingin  dimakannya  itu  sehingga  perbuatannya 
menakjubkanku).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim.  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Al  Hasan  bin  Ali  sama  sepertinya.  Namun, 
mungkin  dipadukan  bahwa  maksud  Aisyah  dengan  perkataannya 
dalam  hadits  Urwah,  “Dia  tidak  mendapatkan  kepadaku  selain  satu 
kurma”,  yakni  yang  aku  khususkan  untuknya.  Mungkin  juga  pada 
mulanya  Aisyah  tidak  menemukan,  kecuali  satu  kurma.  Namun, 
kemudian  dia  mendapatkan  dua  kurma  lagi.  Mungkin  pula  kisah 
serupa  teijadi  lebih  dari  satu  kali. 

cj£Ji  oii  j»  Jb  ja  (Barangsiapa  mengurus  sesuatu  dari 
anak-anak  perempuan  ini).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat, 
yakni  dengan  kata  ^  yang  berasal  dari  kata  Adapun  Al 

Kasymihani  menukil  dengan  kata  IJ).  yang  berasal  dari  kata  s-% J*. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  juga  dengan  kata, 
(dengan  sesuatu).  Iyadh  menguatkannya  dengan  riwayat  Syu’aib,  j* 
'Ju)  (Barangsiapa  diberi  cobaan).  Begitu  pula  dalam  riwayat  Ma’mar 
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yang  dikutip  At-Tirmidzi.  Kemudian  terjadi  perbedaan  maksud 
ibtilaa  (cobaan)  pada  hadits  ini.  Apakah  keberadaan  mereka  itu 
sendiri  atau  perbuatan  yang  mereka  lakukan?  Apakah  berlaku  umum 
bagi  semua  anak  perempuan  atau  mereka  yang  memang  membutuhkan 
santunan? 

(Beliau  berbuat  baik  kepada  mereka).  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  maksud  perkataannya  di  awal  hadits,  «i*  j* 
(daripada  ini),  adalah  lebih  dari  satu.  Dalam  hadits  Anas  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  (Barangsiapa  menanggung 

dua  anak  perempuan).  Imam  Ahmad  menyebutkan  dari  hadits  Ummu 
Salamah,  UfUp  L— ajI'J  jf  jf  jaS? 

(Barangsiapa  mengeluarkan  nafkah  untuk  dua  anak  perempuan  atau 
dua  saudara  perempuan  atau  dua  perempuan  yang  memiliki 
hubungan  kerabat  seraya  mengharapkan  pahala  atas  hal  itu).  Adapun 
yang  tercantum  pada  kebanyakan  riwayat  menggunakan  kata  ihsaan 
(berbuat  baik).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abdul  Majid  disebutkan, 
(Bersabar  terhadap  mereka).  Serupa  dengannya  dalam 
hadits  Uqbah  bin  Amir  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  demikian 
disebutkan  pada  riwayat  Ibnu  Majah  disertai  tambahan,  ‘J»\. 
j&LSj  (Dia  memberi  mereka  makan  dan  minum  serta  pakaian). 
Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan, 

CAr&  (Dia  memberi  nafkah  kepada  mereka,  lalu 
menikahkan  mereka  serta  memperbaiki  akhlak  mereka).  Dalam  hadits 
Jabir  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  juga  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  disebutkan,  ‘a&Jy-  (Dia  mengayomi  mereka 
dan  mengasihi  mereka  serta  menanggung  mereka).  Ath-Thabarani 
menambahkan,  jfr j jij  (Dan  menikahkan  mereka).  Dia  mengutip  pula 
riwayat  serupa  dari  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Ausath. 
Diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Abu 
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Sa’id,  joj  <&'  j£\j  (Dia  memperbagus  pergaulan 

dengan  mereka  serta  bertakwa  kepada  Allah  tentang  mereka).  Semua 
sifat  ini  dapat  dirangkum  oleh  kata  ‘ihsaan’  (berbuat  baik)  yang 
dikutip  pada  bab  di  atas. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  maksud  ‘ ihsaan ’  (berbuat  baik), 
apakah  cukup  pada  ukuran  yang  wajib,  atau  lebih  dari  itu?  Secara 
zhahir  yang  dimaksud  adalah  makna  kedua,  karena  Aisyah  RA 
memberikan  kurma  kepada  perempuan  itu,  lalu  dia  lebih 
mengutamakan  kedua  anak  perempuannya,  maka  Nabi  SAW 
mensifatinya  dengan  kata  ‘ihsaan’,  sebagaimana  hukum  yang  beliau 
SAW  isyaratkan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  siapa  melakukan 
kebaikan  yang  bukan  merupakan  kewajibannya,  atau  melebihi  ukuran 
yang  wajib,  niscaya  dianggap  muhsin  (orang  berbuat  baik).  Adapun 
mereka  yang  hanya  mengerjakan  yang  wajib  tetap  disebut  muhsin, 
tetapi  maksud  hadits  itu  adalah  yang  lebih  dari  yang  wajib. 

Syarat  ihsaan  (berbuat  baik)  adalah  sesuai  syariat  dan  bukan 
yang  menyelisihinya.  Secara  zhahir  pahala  tersebut  hanya  dicapai 
apabila  seseorang  terus-menerus  mengurus  anak-anak  perempuan 
hingga  mereka  tidak  bergantung  lagi  kepadanya,  baik  mendapatkan 
suami  maupun  yang  lainnya,  seperti  disinyalir  pada  sebagian  redaksi 
hadits.  Ihsan  kepada  setiap  orang  sesuai  dengan  keadaannya.  Lalu 
disebutkan  bahwa  pahala  tersebut  didapatkan  juga  oleh  mereka  yang 
berbuat  baik  kepada  anak  perempuan  meski  hanya  satu  orang.  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  terdahulu  disebutkan,  J  ja  J*-)  Jisi 

J£S\  J  (Seorang  laki-laki  badui  berkata,  "Atau  dua  orang?" 
Beliau  pun  bersabda,  "Atau  dua  orang".).  Sementara  dalam  hadits 
Auf  bin  Malik  yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  citfi 

(seorang  perempuan  berkata).  Dalam  hadits  Jabir,  JJj  (Dan 
dikatakan).  Lalu  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  (Kami  berkata). 
Semua  ini  menunjukkan  banyaknya  orang  yang  bertanya  atau 
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menunjukkan  kisah  seperti  ini  terjadi  lebih  dari  satu  kali.  Pada  hadits 
Jabir  diberi  tambahan,  “Sebagian  orang  beranggapan  jika  seseorang 
mengatakan,  ‘Dan  satu  orang’,  niscaya  beliau  SAW  akan  mengatakan, 
‘Dan  satu  orang’.”  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan, 

; -J£jj  : J'i  (Kami  berkata,  “ 'Dan  dua  orang?  " 
Beliau  bersabda,  “Dan  dua  orang.  ”  Kami  berkata,  “Dan  satu 
orang?"  Beliau  bersabda,  “Dan  satu  orang").  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ii  c 1\S 
&  «i'  j*  IfJpj  \&'J 

(Barangsiapa  memiliki  seorang  anak  perempuan,  lalu  dia 
mendidiknya  dan  memperbagus  pendidikannya,  mengajarinya  dan 
memperbagus  pengarajannya,  lalu  melimpahkan  kepadanya  dari 
nikmat  Allah  yang  dikaruniakan  kepadanya).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  lemah. 

jUJi  'ja  \'j~>  d  jT  (Mereka  sebagai  penghalang  baginya  dari 
neraka).  Demikian  tercantum  pada  kebanyakan  hadits  yang  saya  sitir 
terdahulu.  Namun,  dalam  riwayat  Abdul  Majid  disebutkan  dengan 
kata,  ifcr  (penutup),  tapi  ia  semakna  dengan  redaksi  sebelumnya. 
Pada  hadits  ini  terdapat  penekanan  tentang  hak  anak-anak  perempuan, 
karena  umumnya  kondisi  mereka  lemah  untuk  mengurus 
kemaslahatan  diri  mereka  sendiri.  Berbeda  dengan  laki-laki  yang  pada 
umumnya  memiliki  fisik  yang  kuat,  pikiran  yang  cerdas,  dan  mampu 
merespon  hal-hal  yang  dibutuhkan  dalam  kebanyakan  keadaan.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  meminta  bagi  yang  membutuhkan,  kemurahan  hati 
Aisyah  yang  rela  memberikan  satu  kurma  yang  dimilikinya  kepada 
perempuan  itu,  dan  sesuatu  yang  sedikit  tidak  menghalangi  untuk 
disedekahkan,  bahkan  menjadi  keharusan  bagi  seseorang 
mensedekahkan  apa  yang  dia  dapatkan,  baik  sedikit  maupun  banyak. 
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Selain  itu,  hadits  ini  juga  membolehkan  menyebutkan  kebaikan  bila 
bukan  untuk  berbangga  dan  menyakiti  hati  penerima  kebaikan  itu.” 

An-Nawawi  berkata  mengikuti  Ibnu  Baththal,  “Dinamai 
‘cobaan’  karena  pada  umumnya  manusia  tidak  menyukai  anak 
perempuan,  maka  syariat  datang  mencegah  perbuatan  mereka. 
Kemudian  dianjurkan  membiarkan  hidup  anak-anak  perempuan  dan 
tidak  membunuh  mereka,  dengan  cara  menyebut-nyebut  pahala  yang 
dijanjikan  bagi  yang  berbuat  baik  kepada  anak  perempuan  dan 
berjihad  melawan  dirinya  agar  bersabar  menghadapi  perilaku 
mereka.”  Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi, 
'Kemungkinan  makna  ‘cobaan’  di  sini  adalah  sebagai  ujian. 
Maksudnya,  siapa  yang  diuji  dengan  anak  perempuan,  maka 
hendaklah  dia  memperhatikan  apa  yang  harus  dilakukan,  apakah 
berbuat  baik  terhadap  mereka  atau  sebaliknya.  Oleh  kerena  itu, 
mereka  mengaitkannya  dalam  hadits  Abu  Sa’id  dengan  kata  ‘takwa’, 
karena  siapa  yang  tidak  bertakwa  kepada  Allah,  maka  bisa  saja 
menjadi  kalut  dengan  mereka  yang  diamanatkan  Allah  kepadanya, 
atau  dia  mengurangi  apa  yang  diperintahkan  kepadanya,  atau  tidak 
memaksudkan  perbuatannya  untuk  berpegang  kepada  perintah  Allah 
serta  mendapatkan  pahala-Nya.” 

joUlt  cJu  ( Dan  Umamah  binti  Abu  Al  Ash). 

Maksudnya,  Abu  Al  Ash  bin  Ar-Rabi’.  Umamah  adalah  anak 
perempuan  Zainab  (putri  Nabi  SAW). 

j  {fj  titi  (Apabila  ruku’,  maka  beliau  SAW  meletakkan). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat  dengan  menghapus 
objeknya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
(Beliau  meletakkannya).  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  di  bagian  awal 
pembahasan  tentang  shalat  pada  bab-bab  tentang  pembatas  bagi  orang 
yang  shalat.  Di  tempat  ini  disebutkan  dengan  kata  ‘ruku’  dan  di 
tempat  itu  dengan  kata  ‘sujud’.  Namun,  tidak  ada  pertentangan  antara 
keduanya.  Bahkan  hendaknya  dipahami  bahwa  beliau  berbuat 
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demikian  ketika  ruku’  dan  sujud.  Dari  sini,  tampak  pula  kesesuaian 
hadits  dengan  judul  bab,  yaitu  kasih  sayang  terhadap  anak,  karena 
cucu  merupakan  anak  sendiri.  Termasuk  kasih  sayang  beliau  SAW 
kepada  Umamah  adalah  ketika  ruku’  atau  sujud,  maka  beliau  SAW 
khawatir  dia  akan  jatuh.  Oleh  karena  itu,  beliau  lebih  dahulu 
meletakkannya.  Mungkin  keadaan  ini  terjadi  karena  kedekatan 
Umamah  dengan  Nabi  SAW  sehingga  ketika  ditaruh  di  atas  tanah, 
maka  dia  tidak  mau  karena  jauh  dari  beliau,  sehingga  beliau  perlu 
menggendong  kembali  Umamah  ketika  berdiri.  Sebagian  ulama 
menyimpulkan  tentang  mulianya  mengasihi  anak,  karena  pada  saat  itu 
terjadi  benturan  antara  kesungguhan  memelihara  khusyu’  dengan 
menjaga  perasaan  anak.  Dalam  hal  ini  beliau  SAW  mengutamakan 
menjaga  perasaan  anak.  Namun,  kemungkinan  juga  Nabi  SAW 
melakukan  hal  itu  untuk  menjelaskan  bahwa  perbuatan  tersebut 
diperbolehkan. 

Jli  i'Jyi  \j\  (Sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Syu’aib.  Sementara  dalam  riwayat 
Muslim  dari  Sufyan  bin  Uyainah  dan  Ma’mar,  keduanya  dari  A z- 
Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA. 

e^J  (Di  sisinya  ada  Al  Aqra’  bin  Habis). 
Kalimat  ini  termasuk  kalimat  yang  disisipkan.  Nasab  Al  Aqra’  sudah 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Hujuraat,  dan  dia  termasuk  orang- 
orang  dilunakkan  hatinya  untuk  memeluk  agama  Islam,  dan  kemudian 
termasuk  orang-orang  yang  baik  keislamannya. 

10^4  j*  Ji  01  (Sesungguhnya  aku  memiliki 

sepuluh  anak,  dan  aku  belum  pernah  mencium  seorang  pun  di  antara 
mereka).  Al  Ismaili  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Jai  tfCJl  cJfe  U 
(Aku  belum  pernah  mencium  seseorang  sama  sekali). 

'i  f» y.  'i  °<y  (Orang  yang  tidak  menyayangi  maka  tidak 
disayangi).  Kata  yarhamu  dan  yurhamu  adalah  sebagai  predikat  pada 
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kedua  tempat  itu.  Iyadh  berkata,  “Ini  menurut  riwayat  mayoritas.” 
Abu  Al  Baqa’  berkata,  “Kata  man  bisa  berkedudukan  sebagai  kata 
maushul,  tetapi  mungkin  pula  sebagai  syarat  sehingga  kata  °^-y  diberi 
tanda  sukun.  As-Suhaili  berkata,  “Memposisikannya  sebagai  predikat 
lebih  sesuai  dengan  redaksi  kalimat,  karena  ia  disebutkan  untuk 
membantah  orang  yang  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  memiliki  sepuluh 
anak...’.  Maksudnya,  orang  yang  melakukan  perbuatan  seperti  ini 
tidak  akan  disayangi.  Kalau  sebagai  syarat  (conditional),  maka  dalam 
kalimat  itu  ada  bagian  yang  terputus,  sebab  syarat  dan  pelengkapnya 
adalah  kalimat  baru.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memposisikannya 
sebagai  syarat  lebih  tepat  ditinjau  dari  sisi  lain,  yaitu  sebagai 
perumpamaan.  Sebagian  mereka  lebih  menguatkan  posisinya  sebagai 
kata  maushul,  karena  kata  bersyarat  jika  diikuti  penafian  maka 
umumnya  digunakan  kata  lam.  Namun  hal  ini  tidak  menjadi  alasan 
untuk  melakukan  tarjih  (menguatkan  pendapat)  jika  kondisi  lebih 
sesuai  untuk  menjadikannya  sebagai  syarat. 

Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Masyariq  melafalkan  dengan 
tanda  dhammah  pada  kedua  kata  ^ y.  dan  boleh  pula  dengan  tanda 
fathah  pada  keduanya,  atau  dhammah  pada  kata  pertama  dan  sukun 
pada  kata  kedua,  atau  sebaliknya.  Dengan  demikian,  didapatkan  empat 
macam  bentuk.  Hanya  saja  bentuk  ketiga  dianggap  sulit  dibenarkan, 
lalu  sebagian  memberi  legitimasi  untuk  bentuk  kedua  bahwa 
maknanya  adalah  larangan.  Maksudnya,  jangan  kamu  menyanyangi 
siapa  yang  tidak  menyayangi  manusia.  Adapun  bentuk  keempat  cukup 
jelas  dimana  artinya  adalah,  “Siapa  yang  tidak  menjadi  penyayang, 
maka  ia  tidak  disayangi.” 

Pada  jawaban  Nabi  SAW  kepada  Aqra’  terhadap  isyarat 
mencium  anak  dan  keluarga  yang  termasuk  mahram  ataupun  selain 
mahram  hendaknya  untuk  menunjukkan  kasih  sayang  dan  bukan 
untuk  syahwat.  Demikian  pula  halnya  mencium,  dan  merangkul. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kelima  dari  Muhammad 
bin  Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA. 
Muhammad  bin  Yusuf  adalah  Al  Firyabi  dan  Sufyan  adalah  Ats- 
Tsauri.  Adapun  Hisyam  adalah  Ibnu  Urwah.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  “Dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya.” 

s-tsr  (Seorang  Arab  badui  datang).  Mungkin  yang 
dimaksud  adalah  Al  Aqra’  seperti  disebutkan  pada  hadits  sebelumnya. 
Namun,  mungkin  juga  dia  adalah  Qais  bin  Ashim  At-Tamimi,  lalu  As- 
Sa’di.  Abu  Al  Faraj  Al  Ashbahani  dalam  kitab  Al  Aghani, 
menyebutkan  keterangan  yang  mengindikasikan  hal  itu,  “Dari  Abu 
Hurairah,  sesungguhnya  Qais  bin  Ashim  masuk  kepada  Nabi  SAW.” 
Lalu  disebutkan  kisah  yang  menyebutkan,  ui-j J!  0 1  M! 

(maka  hal  itu  tidak  lain  kecuali  akan  dicabut  kasih  sayang  darimu). 
Hal  ini  lebih  sesuai  dengan  lafazh  hadits  Aisyah  RA.  Kejadian  serupa 
teijadi  pada  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  Al  Fazari  sebagaimana 
diriwayatkan  Abu  Ya’ la  dalam  Musnad- nya  dengan  sanad  yang  para 
periwayatnya  tsiqah  (terpercaya)  hingga  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
fi'J  4*  ^  Jjlj  Js.  'J  Ai^P 

ciS  Ui  o^ip  d)i  J \j  :  Jufii  (Uyainah  bin  Hishn 

masuk  kepada  Rasulullah  SAW  lalu  dia  melihat  beliau  SAW  mencium 
Hasan  dan  Husain.  Dia  berkata,  “Engkau  mencium  keduanya  wahai 
Rasulullah?  Sesungguhnya  aku  memiliki  sepuluh  anak  namun  aku 
belum  pernah  mencium  seorang  pun  di  antara  mereka  Mungkin 
juga  hal  seperti  itu  teijadi  pada  mereka  semua,  karena  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  “Orang-orang  Arab  badui  datang  dan 
berkata.” 

OCSd'  J  (Kalian  mencium  anak-anak).  Demikian  dinukil 
mayoritas  tanpa  mencantumkan  kata  ‘tanya’.  Namun,  ia  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 
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Ui  (Kami  tidak  mencium  mereka).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili,  U  «oiljS  (£>e/m  ^//a/z  kami  tidak  mencium  mereka). 

Sementara  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  &  <*»'j  :jUi 

(Beliau  berkata  ‘benar’.  Mereka  berkata,  ‘Akan  tetapi  -demi 
Allah-  kami  tidak  mencium  mereka 

iUiljl  (Apakah  aku  berkuasa).  Ini  adalah  pertanyaan  yang 
bermakna  pengingkaran,  dan  artinya  adalah  penafian,  yakni  aku  tidak 
berkuasa.  Maksudnya,  aku  tidak  berkuasa  untuk  menjadikan  kasih 
sayang  di  hatimu  setelah  Allah  mencabut  darinya.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dengan  menghapus  kata  ‘tanya’  dan  inilah  yang 
dimaksud.  Adapun  Al  Ismaili  menyebutkan,  dUi?  (Dan  tidaklah 
aku  kuasa).  Dia  mengutip  pada  riawyat  lain,  jjJl . .  .OlT  OJ  u  (Apa 
dosaku  apabila...  ’’). 

bf  (Sekiranya  dicabut).  Semua  riwayat  memberi  tanda 
fathah  pada  huruf  alif  sebagai  objek  dari  kata  amliku.  Adapun 
sebagian  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  memberi  tanda  kasrah  pada 
huruf  hamzah  sebagai  syarat  dan  pelengkapnya  tidak  disebutkan.  Ia 
termasuk  jenis  yang  telah  disebutkan.  Maksudnya,  apabila  Allah 
mencabut  kasih  sayang  dari  hatimu,  maka  aku  tidak  memiliki 
kekuasaan  untuk  mengembalikannya  kepadanya.  Dalam  kisah 
Uyainah  disebutkan,  ’^y.  Sl  °^~y.  Si  ^  (Nabi 

SAW  bersabda,  ‘‘Orang  yang  tidak  menyayangi,  maka  dia  tidak 
disayangi  ”.). 

Hadits  keenam,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Maryam,  dari  Abu 
Ghassan,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari  Umar  bin 
Khaththab  RA.  Ibnu  Abi  Maryam  adalah  Sa’id.  Adapun  tumpuan 
hadits  ini  dalam  kitab  Ash-Shahihain  adalah  pada  dia.  Abu  Ghassan 
adalah  Muhammad  bin  Mutharrif.  Sanad  dari  dia  dan  seterusnya 
berasal  dari  Madinah. 
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aIIp  «u!  Jb»  (Didatangkan  kepada  Nabi 

SAW  tawanan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
(Dengan  tawanan).  Tawanan  di  sini  adalah  tawanan  Hawazin. 

^IlJl  jf  o\y\  bli  (Ternyata  seorang  tawanan 
memerah  payudaranya  memberi  minum).  Demikian  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  JLA  L$jOj  Liks.  Adapun 
periwayat  lain  menukil  dengan  kata  Ll*i,  artinya  siap-siap  untuk 
diperah.  Kemudian  kata  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dalam  bentuk  tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  selainnya 
menggunakan  bentuk  ganda  Al  Kasymihani  menyebutkan 

dengan  kata  ^£~».  Adapun  selainnya  menukil  dengan  kata  JLs  artinya 
berjalan  dengan  cepat.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Al  Hulwani 
dan  Ibnu  Askar,  keduanya  dari  Ibnu  Abi  Maryam  disebutkan  dengan 
kata  artinya  mencari.  Iyadh  berkata,  “Ini  merupakan  suatu 
kesalahan.  Adapun  yang  benar  adalah  versi  Imam  Bukhari.”  An- 
Nawawi  menegaskan  bahwa  masing-masing  dari  kedua  riwayat  itu 
benar,  karena  perempuan  itu  berusaha  dan  mencari  untuk  anaknya  ( 
2A\ie>'j  ZfiC,).  Menurut  Al  Qurthubi,  riwayat  yang  menyebutkan 
kata  adalah  baik,  tetapi  bagi  riwayat  dengan  kata  memiliki 
sisi  pembenaran,  yaitu  mencari  anaknya.  Hanya  saja  objek  kalimat 
tidak  disebutkan,  karena  sudah  diketahui.  Tidak  boleh  menyalahkan 
periwayat  dengan  adanya  pembenaran  seperti  ini.” 

iskaiti  &&-1  ^  'L)#  cjJstj  bl  {Apabila  dia 

mendapatkan  seorang  anak  di  antara  tawanan,  maka  diambilnya  lalu 
ditempelkan  keperutnya).  Demikian  dinukil  oleh  semua  periwayat 
Shahih  Bukhari  dan  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Namun,  ada 
yang  dihapus  seperti  dijelaskan  riwayat  Al  Ismaili,  t—e  bl 
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4^  (Apabila  mendapatkan  seorang 

anak,  maka  diambilnya  dan  disusuinya.  Lalu  dia  mendapatkan 
seorang  anak  dan  mengambilnya  serta  melekatkan  keperutnya).  Dari 
sini  diketahui  bahwa  perempuan  itu  kehilangan  anaknya  sehingga 
merasa  kesakitan  akibat  air  susunya.  Oleh  karena  itu,  dia  menyusui 
setiap  anak  kecil  agar  mengurangi  rasa  sakit  yang  dialaminya.  Ketika 
dia  mendapatkan  anaknya  sendiri,  maka  diambilnya,  lalu  dipeluknya 
erat-erat.  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  anak  kecil 
ini  dan  tidak  pula  nama  ibunya. 

te-'jas  Si  Of  Jip  jJlSj  tSi  lili  (Kami  berkata,  ‘‘Tidak, 
sementara  dia  tidak  mampu  untuk  melemparkannya").  Maksudnya, 
dia  tidak  melemparkannya  dalam  keadaan  suka  rela  selamanya. 

dJ  (Sungguh  Allah).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan 
dalam  bentuk  sumpah,  <dJ  <3i'j  (Demi  Allah,  sungguh  Allah 

lebih  penyayang...). 

m&u  (Terhadap  hamba-hamba-Nya).  Maksud  ‘hamba-hamba’ 
di  sini  adalah  mereka  yang  meninggal  di  atas  Islam.  Hal  ini  dikuatkan 
riwayat  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Anas,  dia  berkata, 

f iif  Cj'I'j  Cli  t  J)  jai\  J*  ij\ j»  j fhj 

Jlfli  cjujj  :  J jit j  cJLiU  Itjd  Ot  \ajJj 

jliJt  pjlk»  Sij  :  Jlii  tjlil'  l$4j  «a*  cJlS'  U  «uii  'd 

(Nabi  SAW  melewati  sekelompok  daripada  sahabat-sahabatnya 
sementara  seorang  anak  berada  di  jalan.  Ketika  ibunya  melihat 
rombongan  tersebut,  maka  dia  khawatir  anaknya  terinjak.  Dia  datang 
dan  berkata,  “Anakku...  anakku..."  Lalu  dia  berusaha  dan 
mengambilnya.  Orang-orang  pun  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sungguh  perempuan  ini  tidak  akan  pernah  melemparkan  anaknya 
dalam  api.  ’’  Maka  beliau  SA  W  bersabda,  “Allah  juga  tidak 
mencampakkan  kekasih-Nya  dalam  neraka”).  Digunakan  kata 
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‘kekasih’  untuk  mengeluarkan  orang-orang  kafir  dalam  cakupannya. 
Demikian  juga  mereka  yang  dikehendaki  Allah  dimasukkan 
didalamnya  di  antara  pelaku  dosa  besar  yang  belum  bertaubat. 

Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  “Kata 
‘hamba’  bersifat  umum,  tetapi  maknanya  khusus  orang-orang 
mukmin,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  156, 

s JT  (dan  rahmat-Ku  meliputi  segala 

sesuatu.  Maka  akan  Aku  tetapkan  rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang 
bertakwa).  Ia  bersifat  umum  dari  segi  kelayakan  menerima  rahmat, 
tetapi  khusus  bagi  yang  ditetapkan  untuk  menerimanya.”  Dia  berkata, 
“Mungkin  maksudnya  adalah  rahmat  Allah  tidak  seperti  sesuatu  yang 
telah  didapatkan  oleh  hamba-Nya  hingga  hewan-hewan.  Maka  di 
dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  seseorang  harus  menggantungkan 
semua  urusannya  hanya  kepada  Allah.”  Dia  berkata,  “Dalam  hadits 
tersebut  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  melihat  perempuan- 
perempuan  tawanan,  karena  Nabi  SAW  tidak  melarang  untuk  melihat 
perempuan  yang  dimaksud.  Bahkan  dalam  redaksi  hadits  terdapat 
indikasi  restu  beliau  SAW  untuk  melihatnya.  Di  sini  terdapat  pula 
perumpamaan  sesuatu  yang  tidak  bisa  diindra  dengan  apa  yang  bisa 
diindra  untuk  menghasilkan  pengetahuan  menurut  keadaannya. 
Meskipun  yang  diberi  perumpamaan  itu  tidak  dapat  diketahui 
hakikatnya,  karena  rahmat  Allah  tidak  dapat  dicapai  oleh  akal.  Meski 
demikian,  Nabi  SAW  menyederhanakannya  untuk  para  pendengar 
dengan  keadaan  perempuan  tersebut. 

Faidah  lainnya  adalah  penjelasan  tentang  menempuh  sesuatu 
yang  mudharatnya  paling  ringan,  karena  Nabi  SAW  tidak  melarang 
perempuan  itu  menyusui  anak-anak  yang  ada  dalam  tawanan,  padahal 
kemungkinan  sebagian  mereka  menjadi  dewasa  dan  saling  menikahi. 
Namun,  karena  menyusui  merupakan  suatu  yang  mendesak  dan 
masalah  pernikahan  itu  masih  bersifat  kemungkinan,  maka  perbuatan 
itu  pun  diperbolehkan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  ash-shabiy  (anak  laki-laki) 
dapat  melemahkan  pandangan  itu.  Dia  berkata,  “Dalam  hadits  terdapat 
keterangan  bahwa  orang-orang  kafir  dituntut  mengerjakan  cabang- 
cabang  syariat.  Namun,  bisa  saja  justru  dijadikan  dalil  yang 
sebaliknya.  Mengenai  yang  pertama  ditinjau  dari  sisi  bahwa 
seandainya  anak-anak  mereka  tidak  berada  dalam  kondisi  darurat, 
tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  membiarkan  perempuan  itu  menyusui 
seorang  pun  di  antara  mereka.  Sedangkan  yang  kedua  -dan  ini  lebih 
kuat-  karena  beliau  SAW  merestui  penyusuan  mereka  sebelum  jelas 
apakah  kondisinya  benar-benar  darurat.” 


19.  Allah  Menjadikan  Kasih  Sayang  itu  Seratus  Bagian 


O-» a • »  ’ JIS  UI  d)l  U 1  (_£ 

0 JJS-  4jL»  4**^- 4i)l  JjOr  I(J p-Uw  J  ^1 

s.jx*}\  dIJi  Uji-  ^  Jji'j  U  y*  u^ij 

d)l  iji  A  J 

6000.  Dari  Az-Zuhri,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepada  kami,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Allah  menjadikan  kasih  sayang  itu 
seratus  bagian.  Dia  menahan  di  sisi-Nya  sembilan  puluh  sembilan 
bagian  dan  menurunkan  satu  bagian  di  bumi,  dari  satu  bagian  itu 
makhluk  saling  berkasih  sayang,  hingga  kuda  mengangkat  kakinya 
dari  anaknya  karena  khawatir  menimpanya  ” 


Keterangan  Hadits: 

Demikianlah  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  sesuai  isi 
sebagian  hadits.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Bab  kasih 
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sayang.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “Bab”  tanpa 
judul. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu  Al 
Yaman  bin  Al  Hakam  bin  Nafi  Al  Bahrani,  dari  Syu’aib,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Al  Bahrani 
dinisbatkan  kepada  kabilah  Qudha’ah  yang  nasab  mereka  berakhir 
kepada  Bahr  bin  Amr  bin  Ilhaf  bin  Qudha’ah.  Kebanyakan  mereka 
singgah  di  Himsh  pada  masa  Islam. 

f.°yr  itU  yi  X^)\  4ii  (Allah  menjadikan  kasih  sayang  pada 
seratus  bagian).  Menurut  Al  Karmani,  makna  kalimat  tersebut  sudah 
sempurna  tanpa  kata  fii,  maka  seakan-akan  kata  fii  di  sini  hanya 
sebagai  tambahan,  atau  berkaitan  dengan  kata  yang  tidak  disebutkan 
dalam  kalimat  dan  terdapat  unsur  mubalaghah  (penekanan)  yang 
dijadikan  sebagai  kata  ‘keterangan’,  sehingga  ia  memiliki  makna 
‘tidak  luput  darinya  sesuatu’.  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Mungkin 
Allah  ketika  memberi  karunia  pada  ciptaan-Nya  dengan  kasih  sayang, 
maka  dijadikan  dalam  seratus  wadah,  lalu  satu  di  antaranya  diturunkan 
ke  muka  bumi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kebanyakan  jalur  hadits 
ini  tidak  mencantumkan  kata  ‘fii\  seperti  riwayat  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Hurairah  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati,  «UU  4ii  OJ  (Sesungguhnya 

Allah  menciptakan  seratus  kasih  sayang  pada  hari  menciptakannya). 
Imam  Muslim  menukil  pula  dari  Atha'  dari  Abu  Hurairah,  fcu  Jl  01 
(Sesungguhnya  Allah  memiliki  seratus  kasih  sayang).  Dia 
mengutip  pula  dari  hadits  Salman,  oijUlJi  411  01 

«.UlJl  'Jj  U  30»  &*~'j  Jf  i'je'jifj  (Sesungguhnya  Allah 
menciptakan  seratus  kasih  sayang  pada  hari  menciptakan  langit  dan 
bumi.  Setiap  rahmat  memenuhi  apa  yang  di  antara  langit  dan  bumi). 
Al  Qurthubi  berkata,  “Bisa  saja  makna  ‘khalaqa’  adalah  menciptakan 
dan  mengadakan,  dan  boleh  juga  bermakna  menetapkan.  Kata 
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‘khalaqa’  telah  disebutkan  dengan  arti  ‘ qaddara ’  (menetapkan)  dalam 
bahasa  Arab,  sehingga  maknanya  adalah  Allah  menampakkan 
ketetapan-Nya  pada  hari  Dia  menetapkan  ketetapan  langit  dan  bumi. 
Adapun  kalimat,  “Setiap  kasih  sayang  meliputi  lapisan  bumi”, 
maksudnya  menunjukkan  keagungan  dan  banyaknya.  Ungkapan  yang 
menunjukkan  pengagungan  dan  jumlah  banyak  seringkali  digunakan 
baik  dalam  bahasa  maupun  syara’. 

i «jlp  ILSti  (Dia  menahan  sembilan  puluh 
sembilan  bagian  di  sisi-Nya).  Dalam  riwayat  Atha'  disebutkan,  'J*- fj 
ijLj  «lup  (Dia  mengakhirkan  sembilan  puluh  sembilan 
kasih  sayang  di  sisi-Nya),  dan  dalam  riwayat  Al  Ala’  bin 
Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  «k-'j  *5ll  oolf  fej  (Dia  menyimpan  di  sisi-Nya 
seratus  kurang  satu). 

'j  'sjar  Jjlfj  (Lalu  menurunkan  di  bumi  satu 

bagian).  Dalam  riwayat  Al  Maqburi  disebutkan,  ^  Jlijfj 

(Dia  mengirim  satu  rahmat  kepada  semua  ciptaan-Nya). 
Sementara  dalam  riwayat  Atha'  disebutkan,  'J*  ifU  J jjf 

(Menurunkan  darinya  satu  rahmat  [kasih  sayang]  di 
antara  jin  dan  manusia  serta  hewan  ternak).  Dalam  hadits  Salman 
disebutkan,  «Jf'j  (Maka  dijadikan  satu  bagian 

darinya  di  muka  bumi).  Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  adalah  nash  bahwa 
kasih  sayang  yang  dimaksud  berkaitan  dengan  kehendak  dan  bukan 
kehendak  itu  sendiri,  dan  ia  kembali  kepada  manfaat  dan  nikmat.” 

J?"  ‘ vLlli 

(Dari  satu  bagian  itu  para  ciptaan  saling  mengasihi  hingga  kuda 
mengangkat  kakinya  dari  anaknya  karena  khawatir  menimpanya). 
Dalam  riwayat  Atha’  disebutkan,  l#j  ib fyj  ib jitUai  ifi 
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(Dengan  rahmat  itu,  mereka  saling  menyayangi  dan 
saling  mengasihi  serta  dengannya  binatang  buas  menyayangi 
anaknya).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Kuda  disebutkan  secara  khusus 
karena  ia  adalah  hewan  jinak  yang  begitu  keras  terhadap  anaknya, 
disamping  ia  adalah  hewan  yang  gesit,  dan  cepat  berpindah.  Meski 
demikian  ia  tetap  menjauhi  tindakan  yang  bisa  membawa  mudharat 
bagi  anaknya.” 

Dalam  hadits  Salman  yang  dinukil  Imam  Muslim  pada  bagian 
akhirnya  terdapat  tambahan,  3JU  ju^ll  «i#  ^  OlT  tii 

(Apabila  di  hari  kiamat,  maka  Dia  menyempurnakan  dengan  satu 
kasih  sayang  ini  sehingga  menjadi  seratus).  Di  sini  terdapat  isyarat 
bahwa  kasih  sayang  di  dunia  di  antara  ciptaan  akan  ada  pula  di  antara 
mereka  pada  hari  kiamat  dan  mereka  saling  menyayangi  dengannya. 
Pendapat  ini  bahkan  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Al  Muhallab.  Dia 
berkata,  “Kasih  sayang  yang  diciptakan  Allah  untuk  hamba-hamba- 
Nya  dan  dijadikan  dalam  hati  mereka  di  dunia,  inilah  yang  mereka 
jadikan  untuk  saling  memaafkan  di  antara  mereka  pada  hari  kiamat.” 
Dia  berkata,  “Bisa  saja  Allah  menggunakan  kasih  sayang  itu.  Dia 
mengasihi  mereka  dengan  kasih  sayang  itu,  selain  kasih  sayang  yang 
meliputi  segala  sesuatu,  yang  berasal  dari  sifat  dzat-Nya  yang 
senantiasa  menyertainya.  Inilah  yang  Dia  gunakan  mengasihi  mereka 
melebihi  kasih  sayang  yang  Dia  ciptakan  untuk  mereka.”  Dia  berkata, 
“Mungkin  juga  kasih  sayang  yang  Dia  tahan  di  sisi-Nya  adalah  kasih 
sayang  yang  ada  pada  malaikat-Nya  yang  senantiasa  memohon 
ampunan  untuk  siapa  yang  berada  di  muka  bumi,  karena  perbuatan 
mereka  memohonkan  ampunan  menunjukkan  dalam  diri  mereka  ada 
kasih  sayang  untuk  penghuni  bumi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulan  perkataannya  bahwa 
kasih  sayang  ada  dua,  kasih  sayang  yang  termasuk  sifat  dzat  dan  ia 
tidak  berbilang,  dan  kasih  sayang  yang  termasuk  sifat  perbuatan 
sebagaimana  yang  dimaksud  hadits  di  atas.  Namun,  tidak  ada 


FATHUL  BAARI  —  113 


keterangan  pada  satu  jalur  hadits  pun  yang  menyatakan  kasih  sayang 
di  sisi  Allah  hanya  satu.  Bahkan  semua  jalur  hadits  sepakat  bahwa  di 
sisi-Nya  terdapat  sembilan  puluh  sembilan  kasih  sayang.  Lalu  pada 
hadits  Salman  terdapat  tambahan  Dia  akan  menyempurnakannya  pada 
hari  kiamat  menjadi  seratus  kasih  sayang  dengan  menambahkan  kasih 
sayang  di  dunia.  Maka  kasih  sayang  itu  berbilang  jika  dinisbatkan 
kepada  ciptaan-Nya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Konsekuensi  hadits  ini,  Allah 
mengetahui  macam-macam  nikmat  yang  Dia  berikan  kepada  ciptaan- 
Nya  sebanyak  seratus  macam,  lalu  Dia  melimpahkan  kepada  mereka 
di  dunia  ini  satu  macam  dari  kasih  sayang  itu,  dan  dengan  kasih 
sayang  ini  tercapailah  kemaslahatan  hidup  mereka.  Inilah  yang 
diisyaratkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  43,  OlSfj 

'uj-j  (dan  Dia  Maha  Penyayang  kepada  orang-orang  yang  beriman). 
Dari  sini  dipahami  bahwa  orang-orang  kafir  tidak  mendapatkan  kasih 
sayang,  baik  dari  jenis  kasih  sayang  di  dunia  maupun  selainnya,  ketika 
disempurnakan  kasih  sayang  yang  ada  di  sisi  Allah.  Inilah  yang 
disinyalir  firman  Allah,  b jk  'jijll  l&ttJ  (Maka  akan  Aku  tetapkan 
rahmat-Ku  untuk  orang-orang  yang  bertakwa).” 

Al  Karmani  berkata,  “Kasih  sayang  di  sini  merupakan 
kekuasaan  yang  berkaitan  dengan  menyampaikan  kebaikan. 
Sementara  kekuasaan  itu  sendiri  tidak  terbatas,  tetapi  pembatasan 
pada  seratus  adalah  sebagai  perumpamaan  untuk  menyederhanakan 
pemahaman  dan  menggambarkan  betapa  minimnya  kasih  sayang  pada 
makhluk  dan  betapa  besar  kasih  sayang  di  sisi  Allah.”  Adapun 
kesesuaian  penyebutan  angka  ini  secara  khusus,  Al  Qurthubi 
menyebutkan  dari  sebagian  pensyarah  bahwa  angka  ini  disebutkan 
untuk  menggambarkan  jumlah  yang  sangat  banyak  serta 
menggambarkan  betapa  besar  rahmat  Allah.  Al  Qurthubi  menanggapi, 
bahwa  bukan  kebiasaan  bangsa  Arab  menggunakan  angka  seratus 
sebagai  ungkapan  jumlah  yang  besar.  Bahkan  yang  mereka  gunakan 
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untuk  tujuan  ini  adalah  angka  tujuh  puluh.  Sementara  menurut  Ibnu 
Abi  Jamrah,  “Telah  disebutkan  bahwa  api  akhirat  akan  melebihi  api 
dunia  sebanyak  enam  puluh  sembilan  bagian.  Apabila  setiap  bagian 
dihadapkan  dengan  satu  kasih  sayang  niscaya  kasih  sayang  akan  lebih 
sebanyak  tiga  puluh.  Maka  disimpulkan  darinya  kasih  sayang  di 
akhirat  lebih  banyak  daripada  siksaan  di  dalamnya.  Hal  ini  dikuatkan 
riwayat  yang  menyebutkan,  ^  cJt  (Kasih  sayang-Ku 

mengalahkan  kemurkaan-Ku).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi 
kesesuaian  penyebutan  angka  ini  secara  khusus  masih  ada,  dimana 
kemungkinan  penyebutannya  karena  keberadaannya  seperti  jumlah 
tingkatan  surga.  Sementara  surga  adalah  tempat  kasih  sayang,  maka 
setiap  rahmat  mengiringi  setiap  satu  tingkatan.  Telah  disebutkan  pula 
bahwa  seseorang  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  karena  kasih  sayang 
Allah.  Barangsiapa  yang  mendapatkan  satu  kasih  sayang,  maka  dia 
berada  di  tempat  paling  rendah  di  surga.  Adapun  yang  tertinggi  adalah 
orang  yang  mendapatkan  semua  kasih  sayang  itu. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  memasukkan  rasa  gembira  kepada  kaum  mukminin,  sebab 
biasanya  jiwa  merasakan  kegembiraan  yang  sempurna  jika  disebutkan 
apa  yang  diketahuinya,  lalu  dijanjikan  apa  yang  lebih  besar  darinya. 
Dalam  hadits  tersebut  juga  terdapat  anjuran  beriman.  Sebagaimana 
terdapat  keterangan  besarnya  harapan  terhadap  kasih  sayang  Allah 
yang  tersimpan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  di  bagian  akhir  hadits 
Abu  Sa’id  Al  Maqburi  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  jii 
of  Ir'fe  &  fa  X*  \ A  j£j  jUiu'  (Sekiranya  orang  kafir 

mengetahui  semua  rahmat  yang  ada  di  sisi  Allah,  niscaya  dia  tidak 
akan  pernah  putus  asa  untuk  mendapatkan  surga).  Imam  Muslim 
menyebutkannya  secara  tersendiri  dari  Al  Ala’  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah. 
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20.  Membunuh  Anak  karena  Khawatir  akan  Makan  Bersamanya 


(_£l  cauI  (J b  I  (_}  15  au!  ^p 

J^aJ  01  : Jl5  ?(_j!  j*J  :cJS  .dJ5h>-  tJJ  J^j  0'  :JlS  ?j*JipI 
.iijUr  ^Ll»-  0!  : JlS  ?^l  :Jli  .oJ^»  01  i]jJ j 

£5  OjPlL  V  JJyUlj)  jU^-J  4^P  aJJI  y^l  Jy  JJjUu" 

.(>T  $i  ibl 

6001.  Dari  Amr  bin  Syurahbil,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dosa  apakah  yang  paling  besar?”  Beliau 
bersabda,  “ Engkau  menjadikan  sekutu  bagi  Allah  sementara  Dia  yang 
menciptakanmu.  ”  Saya  berkata,  “Kemudian  apa?”  Beliau  bersabda, 
“ Engkau  membunuh  anakmu  karena  khawatir  akan  makan 
bersamamu. "  Dia  berkata,  “Kemudian  apa?”  Beliau  bersabda, 
“ Engkau  berzina  dengan  istri  tetanggamu.  ”  Lalu  Allah  menurunkan 
pembenaran  perkataan  Nabi  SAW,  “Dan  orang-orang  yang  tidak 
menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  68) 


Keterangan: 

(Bab  membunuh  anak  karena  khawatir  akan  makan 
bersamanya).  Pernyataan  selengkapnya  adalah,  “Seseorang 
membunuh  anaknya. . Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli 
dan  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Bab  dosa  apakah  yang  paling  besar?” 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Bab  termasuk  kasih 
sayang.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  “Dosa 
apakah  yang  paling  besar.”  Adapun  penjelasannya  akan  dipaparkan 
secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
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21.  Meletakkan  Anak  Kecil  di  Pangkuan 


(i-j  p  [Ji\  DI  J\  \  :  J\i  p&A 

{.llj  IpJi  C^Jp  JL»  4S031J  Oj3nj>-  ^  £^3 J 

6002.  Dari  Hisyam,  dia  berkata:  Bapakku  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  meletakkan  anak 
kecil  di  pangkuannya  untuk  di -tahnik,  lalu  anak  itu  kencing 
dipangkuan  beliau,  maka  beliau  minta  dibawakan  air  lalu  memerciki 
(bekas  kencing)nya.” 


Keterangan  Hadits: 

Disebutkan  hadits  Aisyah,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
meletakkan  anak  kecil  di  pangkuannya”,  yang  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  bersuci  dan  juga  aqiqah.  Dari  hadits  ini  diambil 
faidah  tentang  sikap  lemah-lembut  terhadap  anak-anak,  bersabar  atas 
apa  yang  mereka  lakukan,  dan  tidak  memberi  sanksi  kepada  mereka, 
karena  mereka  belum  mendapat  taklif  (beban  syariat). 


22.  Meletakkan  Anak  Kecil  di  atas  Paha 


*****->  Ll  ;<Jls  ol  DLoD L«  (jp 

awI  fij  <y.  {j*  DlliP  jjI  DlliP  ^yl  ye- 

■  %  J I  *  t  l,  ,  •,  ,  A  N,  f  f  '  '  '  f  f 

tf?*3  *Dp  ^1  <&l  J  D15"  U-glp 

^^ip  »^*Jl  «A* uIjj 

^p  DL-L*  luji-  :Jli  ^gip  ^pj  jl  jl 
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\j£*  Aj  IcJlS  ^ 

Lo^ji  L (_^wUp  4jJj>t- ^3  O _Ji-L9  4(l)Uk^P  4*-«-"'l  j*-Ls  \jS~ j 


6003.  Dari  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dia  menceritakan  dari 
bapaknya  bahwa  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Tamimah 
menceritakan  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  Abu  Utsman  menceritakan 
kepadanya  dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  “Rasulullah  SAW  mengambilku 
dan  mendudukkanku  di  atas  pahanya  dan  mendudukkan  Al  H  asan  di 
atas  pahanya  yang  lain,  kemudian  mendekap  keduanya,  lalu  bersabda, 
‘Ya  Allah,  sayangilah  keduanya  karena  sesungguhnya  aku 
menyayangi  keduanya  ’.  ’’ 

Diriwayatkan  dari  Ali,  dia  berkata:  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman, 
At-Taimi  berkata:  Terdetik  dalam  hatiku  sesuatu  dari  perkara  itu.  Aku 
berkata,  “Aku  menceritakannya  begini  dan  begini,  tetapi  aku  tidak 
mendengarnya  dari  Abu  Utsman,  lalu  aku  melihat  dan  ternyata  aku 
dapati  di  sisiku  tertulis  tentang  apa  yang  aku  dengar.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  lebih  khusus  daripada  sebelumnya,  dan 
disebutkan  hadits  Usamah  bin  Zaid  di  dalamnya. 

aJ  jp  (Dari  bapaknya).  Dia  adalah  Sulaiman  bin  Tharkhan  At- 
Taimi.  Abu  Tamimah  adalah  Tharif  bin  Mujalid  Al  Juhaimi. 

Jt*l\  oJby  Jip  Wj  jisti  js-  (Beliau 

mendudukkanku  di  atas  pahanya  dan  mendudukkan  Al  Hasan  bin  Ali 
di  atas  pahanya  yang  lain).  Ad-Dawudi  mempertanyakannya  - 
sebagaimana  dinukil  Ibnu  At-Tin-  seraya  berkata,  “Saya  tidak  tahu 
apakah  hal  itu  teijadi  pada  satu  kesempatan,  karena  Usamah  lebih 
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besar  daripada  Al  Hasan.”  Dia  pun  menuturkan  dalil-dalil  yang 
mendukung  pernyataannya.  Namun,  perkara  ini  sangat  jelas  sehingga 
tidak  membutuhkan  dalil,  karena  usia  maksimal  Al  Hasan  ketika  Nabi 
SAW  wafat  adalah  delapan  tahun.  Sedangkan  Usamah  pada  masa 
hidup  Nabi  SAW  telah  besar.  Nabi  SAW  mengangkatnya  menjadi 
pemimpin  pasukan  yang  terdiri  dari  sejumlah  pembesar  kaum 
muslinin,  seperti  Umar.  Sebagian  ulama  mengatakan  ketika  Nabi 
SAW  wafat,  Usamah  berusia  dua  puluh  tahun.  Al  Waqidi 
menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Muhammad 
bin  Al  Hasan  bin  Usamah,  dari  keluarganya,  mereka  berkata, 
“Rasulullah  SAW  wafat,  dan  usia  saat  itu  adalah  sembilan  belas 
tahun.”  Maka  kemungkinan  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu  ketika 
Usamah  mendekati  usia  baligh  dan  Al  Hasan  berusia  sekitar  dua 
tahun.  Kemudian  beliau  mendudukkan  Usamah  di  pahanya,  karena 
sebab  tertentu,  seperti  sakit  yang  menimpa  Usamah.  Oleh  karena 
kecintaan  Nabi  SAW  terhadap  Usamah,  maka  beliau  merawatnya 
sendiri  saat  sakit.  Kemungkinan  beliau  SAW  mendudukkan  Usamah 
di  pahanya  pada  saat  tersebut,  lalu  Al  Hasan  (anak  daripada  putrinya) 
datang  dan  didukukkannya  pada  pahanya  yang  satunya.  Lalu  beliau 
memberi  alasan  atas  perbuatannya  dengan  sabdanya,  “Sesungguhnya 
aku  menyayangi  keduanya.” 

OUlL»  (Dari  Ali,  dia  berkata:  Yahya 

menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami).  Ali 
yang  dimaksud  adalah  Ali  bin  Abdullah  Al  Madini.  Yahya  adalah 
Ibnu  Sa’id  Al  Qaththan  dan  Sulaiman  adalah  At-Taimi  yang 
disebutkan  pada  awal  hadits.  Sanad  ini  dihubungkan  kepada  sanad 
terdahulu  yaitu  kalimat,  “Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami.”  Dengan  demikian,  ia  berasal  dari  riwayat  Al  Bukhari 
dari  Ali,  tetapi  dia  mengungkapkannya  dengan  kata  ‘dari’.  Dia 
berkata,  “Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  (dan 
seterusnya),  dan  dari  Ali  (dan  seterusnya).”  Mungkin  juga 
dihubungkan  kepada  kalimat,  “Arim  menceritakan  kepada  kami”, 
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maka  ia  berasal  dari  riwayat  Imam  Bukhari  dari  gurunya  melalui 
perantaraan  sahabatnya,  yaitu  Abdullah  bin  Muhammad.  Hal  seperti 
ini  tidak  mengherankan  dalam  periwayatan  para  periwayat  yang 
setingkat.  Hal  serupa  dilakukan  Imam  Bukhari,  dimana  dia  banyak 
menukil  dari  para  gurunya  dan  terkadang  memasukkan  perantara.  Dia 
telah  menukil  sejumlah  riwayat  tanpa  perantara  dari  Arim,  seperti 
yang  akan  disebutkan  pada  “Bab  sabda  Nabi  SAW  Termudahlah  dan 
jangan  mempersulit’.”  Di  tempat  ini,  dia  memasukkan  perantara 
antara  dirinya  dengan  gurunya  (Abdullah  bin  Muhammad  Al  Ju’fi). 
Pada  sebagian  naskah  di  akhir  hadits  ini  disebutkan,  “Dikatakan 
kepada  Abu  Abdillah,  ‘Siapa  yang  mengatakan  dari  Ali?’  Dia  berkata, 
‘Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami’.”  Apabila 
nukilan  ini  akurat,  maka  kemungkinan  yang  terakhir  adalah  benar. 

^1'  ji  (At-Taimi  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  sebelumnya. 

^  Z*  yJi  (Terbetik  dalam  hatiku  sesuatu  tentangnya). 

Maksudnya,  keraguan  apakah  dia  mendengarnya  dari  Abu  Tamimah 
dari  Abu  Utsman,  atau  dari  Abu  Utsman  tanpa  perantara.  Pada  sanad 
pertama  terdapat  tiga  orang  periwayat  tabi’in  dari  Bashrah  secara 
berurutan,  dari  Sulaiman  At-Taimi....  Abu  Tamimah  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini  dan  satu  hadits  lain 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukum  melalui  riwayatnya 
dari  Jundub  Al  Bajali. 

ciuli  UJ  Jjs </jlp  tiJsr'ji  (Aku  mendapatkannya  di  sisiku 
tertulis  di  antara  apa  yang  aku  dengar).  Maksudnya,  dari  Abu 
Utsman.  Seakan-akan,  dia  mendengarnya  dari  Abu  Tamimah,  dari 
Abu  Utsman.  Kemudian  dia  bertemu  Abu  Utsman,  lalu  mendengar 
darinya.  Atau  dia  mendengarnya  dari  Abu  Utsman,  kemudian 
dipeijelas  lagi  dari  Abu  Tamimah.  Sebagian  mereka  menyimpulkan 
tentang  bolehnya  berpegang  berdasarkan  tulisan  tangan  meskipun 
tidak  ingat  apakah  didengar  langsung  atau  tidak.  Namun,  sebenarnya 
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riwayat  ini  tidak  menunjukkan  hal  itu,  karena  ada  kemungkian  dia 
ingat  saat  tersebut.  Permasalahan  yang  dimaksud  telah  disebutkan 
Ibnu  Shalah  dan  dia  mengutip  perbedaan  pendapat  tentangnya. 
Adapun  yang  benar  dalam  riwayat  adalah  boleh  dijadikan  pegangan. 


23.  Memelihara  Ikatan  Persahabatan  adalah  Sebagian  dari  Iman 


a' y'  £  :cJl i  I^Ip  p  ^p  ^p 

— Uiy  ^  lM  .AJiJj—  iswii  ^glp  O jP  l» 

C~«j  of  4jj  a  y!  JJiij  tli  ^ C-iS"” 

p-1  aLiJ'  (_ $4^  J  y*  j  015^  Ojj  c 

4^  y» 


6004.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA  dia 
berkata,  “Aku  tidak  pernah  cemburu  terhadap  seorang  perempuan 
sebagaimana  aku  cemburu  terhadap  Khadijah  — sungguh  dia  telah 
meninggal  tiga  tahun  sebelum  Nabi  SAW  menikahiku —  karena  aku 
mendengar  beliau  menyebut-nyebutnya.  Beliau  SAW  telah  diperintah 
Tuhannya  untuk  memberikan  kabar  gembira  kepadanya  berupa  rumah 
dari  mutiara  di  surga.  Beliau  SAW  menyembelih  kambing  kemudian 
menghadiahkan  sebagiannya  kepada  teman-teman  dekat  Khadijah.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  memelihara  ikatan  persahabatan  adalah  sebagian  dari 
iman).  Abu  Ubaid  berkata,  “Ikatan  di  sini  adalah  menjaga  kehormatan.” 
Sementara  Iyadh  berkata,  “Ia  adalah  menjaga  sesuatu  dan 
mengawasinya.”  Ar-Raghib  berkata,  “Artinya  memelihara  sesuatu  dan 
mengawasinya  setiap  saat.”  Peijanjian  Allah  terkadang  berupa  perkara 
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yang  ditanamkan  dalam  akal,  terkadang  berupa  apa  yang  didatangkan 
para  rasul,  dan  terkadang  berupa  perkara  yang  diwajibkan  seseorang 
atas  dirinya,  seperti  nadzar.  Di  antaranya  firman  Allah  dalam  surah 
At-Taubah  ayat  75,  2bl  (Di  antara  mereka  ada  orang 

yang  berikrar  kepada  Allah).  Kata  terkadang  digunakan  untuk 
makna-makna  lain  seperti  zaman,  tempat,  sumpah,  sehat,  ikatan,  iman, 
nasehat,  wasiat,  dan  hujan.  Kata  ini  biasa  juga  dilafalkan  menjadi 
'ihaad. 

ci’ji’  U  efjit  c/jk  U  1$1p  j  iiolP  jp 

(Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “ Aku  tidak  pernah  cemburu  terhadap 
seorang  perempuan  sebagaimana  aku  cemburu  terhadap  Khadijah  ”). 
Penjelasannya  sudah  disebutkan  ketika  membahas  biografi  Khadijah 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan.  Maksud  j*  adalah,  [y? 

(terhadap  Khadijah).  Maka  kata  J*  ditempatkan  pada  posisi 
j»,  sebab  kata-kata  seperti  ini  saling  menggantikan  posisi  satu  sama 
lain  menurut  salah  satu  pendapat.  Atau  mungkin  kata  ‘ala’  di  sini 
untuk  menjelaskan  ‘sebab’,  yakni  disebabkan  Khadijah. 

j-Jl  6j> f  ’jJi)  (Sungguh  beliau  diperintahkan  Tuhannya  ...). 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pula  di  tempat  tersebut.  Hanya  saja 
Imam  Bukhari  mengutipnya  di  tempat  itu  melalui  hadits  Abdullah  bin 
Abi  Aufa. 

l£U  l o&Jl  fu’jd  OlS*  Olj  (Sungguh  beliau  SAW 
biasa  menyembelih  kambing  kemudian  menghadiahkan  sebagiannya 
kepada  teman-teman  Khadijah).  Dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Hisyam 
-pada  pembahasan  keutamaan  Khadijah-  terdapat  tambahan,  ^ 

(apa  yang  mencukupi  mereka).  Lalu  dijelaskan  pula  di  tempat  itu 
tentang  cara  pelafalan  kata  ini.  Khullah  adalah  khalaa'il,  artinya 
teman  dekat.  Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  khullah  adalah  bentuk 
mashdar  (infinitif)  yang  tidak  ada  perbedaan  bentuk  antara  jenis  laki- 
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laki  dan  perempuan  serta  antara  bentuk  tungal  atau  jamak.  Kita  bisa 
mengatakan  ‘rajulun  khullah',  ‘ imra’atun  khullah',  dan  bisa  pula 
‘ qaumun  khullah' .  Namun,  mungkin  pula  pada  kalimat  dalam  hadits 
itu  terdapat  bagian  yang  sengaja  tidak  disebutkan  secara  redaksional. 
Kemungkinan  kalimat  tersebut  adalah  ‘ilaa  ahli  khullatiha' ,  artinya 
kepada  keluarga  para  sahabatnya.  Kata  khullah  sama  dengan 
shadaaqah  (persahabatan),  sedangkan  kata  khaliil  adalah  shadiiq 
(sahabat  dekat).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  melalui 
jalur  ini  disebutkan,  JU  (Kemudian  kami 

menghadiahkannya  kepada  teman-teman  dekatnya).  Sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan  melalui  jalur  lain  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  J)j  (dan  kepada  kawan-kawannya).  Imam 

Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits 
Anas,  :J j*  tja Jt*  J)  >il  j 

(Biasanya  Nabi  SA  W  apabila  didatangkan 
kepadanya  sesuatu,  maka  beliau  bersabda,  " Bawalah  ia  kepada 
fulanah,  sesungguhnya  dia  adalah  teman  Khadijah). 


Catatan 

Imam  Bukhari  kembali  melakukan  kebiasaannya  yang  cukup 
dengan  isyarat  tanpa  menyebutkan  secara  terang-terangan,  karena 
redaksi  pada  judul  bab  telah  disebutkan  dalam  hadits  yang  berkaitan 
dengan  Khadijah  RA  seperti  dikutip  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  di  kitab 
Asy-Syu’ab,  dari  Shalih  bin  Rustum,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari 
Aisyah  dia  berkata,  A»  Jo 

cJr'Jf-  Cid  .4)1'  J \j  cJi  :cJ'5  i 

UjVJ  cJtT  bjtP  \j  :JtfJ  Sjd}'  \X*  j yyii\  oii  JiP  JJii  «b'  J 'i  :cii 
ja  'JLS-  O')  o\ij  (Seorang  laki-laki  tua  datang 
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kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  berkata,  Bagaimanakah  kamu, 
bagaimana  keadaan  kamu,  dan  bagaimana  kamu  sepeninggal  kami?  ” 
Dia  berkata,  ‘‘Dalam  keadaan  baik,  bapak  dan  ibuku  sebagai 
tebusannya  wahai  Rasulullah.  ”  Ketika  perempuan  itu  keluar,  aku 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  menyambut  perempuan  tua  ini 
dengan  penyambutan  seperti  itu?’’  Beliau  bersabda,  “Wahai  Aisyah, 
sungguh  dia  biasa  datang  kepada  kami  pada  masa  Khadijah,  dan 
sungguh  memelihara  ikatan  persahabatan  yang  baik  adalah  sebagian 
dari  iman”.).  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  pula  dari  Muslim  bin 
Junadah,  dari  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah. . .  sama  sepertinya  dan  semakna  dengan  kisah 
di  atas.  Lalu  beliau  berkata,  “Hadits  ini  gharib.  Dinukil  pula  dari  Abu 
Salamah  dari  Aisyah  sama  sepertinya,  tetapi  sanad- nya  lemah.” 


24.  Keutamaan  Orang  yang  Menanggung  Anak  Yatim 

J.  :Jli  :Jl5  J)  J  j iy>&  J*  'J- 

2^1  J  UI  :Jl3  ^  O* 

4jL~J|  J 13 j  .IjiCft 

6005.  Dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sahal  bin  Sa’ad, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku  dan  orang  yang  menanggung 
anak  yatim  adalah  seperti  ini  di  surga.  ”  Beliau  mengisyaratkan 
dengan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  orang  yang  menanggung  anak  yatim). 
Maksudnya,  mendidik  dan  menafkahinya. 
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fj£-  j»  ji>il  (Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim).  Yakni 
Salamah  bin  Dinar. 

^  (Aku  dan  orang  yang  menanggung  anak  yatim). 
Maksudnya,  orang  yang  mengurus  kebutuhan  dan  kemaslahatannya. 
Imam  Malik  memberi  tambahan  dalam  riwayat  mursal  Shafwan  bin 
Sulaim,  ‘J  il  JilT  (Penanggung  anak  yatim  miliknya  atau 
milik  orang  lain).  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dan  Ath-Thabarani  dari  Ummu  Sa’id  binti  Murrah  Al 
Fihriyah,  dari  bapaknya.  Makna  ‘miliknya’,  yakni  mungkin  sebagai 
kakek,  paman,  saudara  laki-laki,  atau  kerabat  lain  anak  yatim  tersebut. 
Atau  bapak  anak  itu  meninggal,  lalu  ibunya  menggantikan  posisi 
bapak  si  anak,  atau  si  ibu  meninggal  lalu  bapak  menggantikan  posisi 
ibunya  dalam  mendidik  anak.  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  hadits 
Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang  maushul,  'd\'j  Sl  )f  li  jir 
il  (Barangsiapa  menanggung  anak  yatim  yang  memiliki  hubungan 
kerabat  atau  tidak  memiliki  hubungan  kerabat).  Riwayat  ini 
menafsirkan  maksud  riwayat  sebelumnya. 

j&'j  (Beliau  mengisyaratkan  dengan  kedua 
jarinya;  telunjuk).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  (jctri 

tasbih).  Jari  tasbih  adalah  jari  sesudah  ibu  jari.  Dinamai  demikian 
karena  digunakan  bertasbih  dalam  shalat  ketika  berisyarat  saat 
tasyahud.  Ia  juga  disebut  ‘ sabbaabah ’  karena  saat  itu  digunakan 
mencaci  syetan.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Patut  bagi  siapa  mendengar 
hadits  ini  agar  mengamalkannya  untuk  menjadi  pendamping  Nabi 
SAW  di  surga.  Tidak  ada  tempat  di  akhirat  yang  lebih  utama  daripada 
itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  telah  disebutkan  pada 
kitab  Li  ’an  (laknat)  dengan  redaksi,  (Seraya 

merenggangkan  antara  keduanya ),  yakni  jari  telunjuk  dan  jari  tengah. 
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Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  perbedaan  tingkat  antara  Nabi  SAW 
dan  orang  yang  menanggung  anak  yatim  sama  seperti  perbedaan 
antara  telunjuk  dan  jari  tengah.  Ia  serupa  dengan  hadits  lain,  1«  cj» 
J&g  iplUlj  (Aku  diutus  dan  hari  kiamat  seperti  dua  ini).  Menurut 
sebagian,  bahwa  ketika  Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya  itu,  maka 
kedua  jarinya  menjadi  sama,  lalu  kembali  menjadi  normal.  Hal  ini 
terjadi  untuk  mengukuhkan  perintah  menanggung  anak  yatim.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  perkara  seperti  ini  tidak  boleh  ditetapkan 
berdasarkan  kemungkinan.  Isyarat  dekatnya  kedudukan  orang  yang 
menanggung  anak  yatim  dengan  Nabi  SAW  bahwa  antara  jari  telunjuk 
dan  jari  tengah  tidak  diselingi  jari  lain.  Dalam  riwayat  Ummu  Sa’id 
yang  dinukil  Ath-Thabarani  disebutkan,  ^  ^ 

'i)  (Bersamaku  di  surga  seperti  dua  ini  -yakni  telunjuk 

dan  jari  tengah-  apabila  dia  bertakwa).  Mungkin  juga  yang  dimaksud 
adalah  posisi  dekat  dengan  Nabi  SAW  saat  masuk  surga.  Hal  ini 
didasarkan  kepada  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  «t/i  W  j&J'  4^  'J*  Sj  ^ 

J  Jlp  ’cAJj  flfyl  \j\  :  J jizi  cjf  °J»  :  J jili  (Aku  orang  pertama  yang 
membuka  pintu  surga.  Tiba-tiba  ada  seorang  perempuan  segera 
menyusulku.  Aku  bertanya,  “Siapakah  engkau?”  Dia  berkata,  “Aku 
seorang  perempuan  yang  menjanda  dan  mengurus  anak-anak 
yatimku”).  Kata  ‘segera  menyusulku’,  yakni  untuk  masuk  surga 
bersamaku,  atau  masuk  surga  segera  sesudahku.  Mungkin  juga  yang 
dimaksud  adalah  kedua  hal  itu  sekaligus;  lebih  awal  masuk  surga  dan 
kedudukan  yang  tinggi.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Auf  bin  Malik, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  f  y.  dl 

IjfU  jf  tjJli  l ftUla  \4~J6  Otj  (Aku 

dan  seorang  perempuan  dengan  pipi  kemerahan  seperti  dua  ini  di 
hari  kiamat,  yaitu  perempuan  yang  memiliki  kedudukan  dan 
kecantikan,  dia  menahan  dirinya  untuk  mengurus  anak-anak 
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yatimnya,  hingga  mereka  meninggal  atau  pisah  darinya).  Di  sini 
terdapat  batasan  tambahan  serta  pembatas  bagi  riwayat  yang  aku  sitir 
dengan  redaksi,  4«'  (bertakwalah  kepada  Allah).  Maksudnya, 
dalam  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  anak  yatim  tersebut. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Ash- 
Shaghir  dari  hadits  Jabir,  cuT  ^  :  J\5  ^  J U'  :cJj 

aSUj  kiUU  o'j  Hilj  &  UjUjs  fyl&w  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
karena  apa  aku  memukul  anak  yatimku?  ”  Beliau  berkata,  "Karena 
hal-hal  yang  karenanya  engkau  memukul  anakmu  tanpa 
menginginkan  tambahan  hartamu  dengan  hartanya”.).  Kemudian 
dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  J?~  (Hingga  dia  menjadi 

mandiri).  Maka  disimpulkan  darinya  bahwa  masa  menanggung  anak 
yatim  memiliki  batasan  tertentu.  Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi,  “Barangkali  hikmah  sehingga  orang  yang 
menanggung  anak  yatim  diserupakan  dalam  hal  masuk  surga  -atau 
kedudukannya  di  surga-  dekat  dengan  Nabi  SAW,  atau  diserupakan 
dengan  kedudukan  Nabi  SAW,  karena  Nabi  SAW  diutus  kepada  kaum 
yang  tidak  tahu  tentang  urusan  agama  mereka,  maka  beliau  SAW 
menjadi  penanggung  mereka,  pengajar,  dan  pembimbing.  Demikian 
pula  halnya  orang  yang  menanggung  anak  yatim  mengurus  mereka 
yang  tidak  mengetahui  urusan  agamanya  dan  dunianya,  membimbing 
mereka,  mengajari  mereka,  serta  membina  akhlak  mereka.  Dari  ini 
tampaklah  kesesuaian  tersebut.” 


25.  Orang  yang  Berusaha  untuk  Mengurus  para  Janda 


:Jli  aIIp  J)\  (Jl  jvlL» 

J  JlS"*  j!  tAjil  ^  5jL «jVl 
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<_gJ  ‘J*  <y-  jy  <J^~ *<J^  Jsf^’i 

aIL  . .  .jij  aIIp  &\  j^>  *J£\  yp  sX*  ( J  °o*  ^  J'  jV 

6006.  Dari  Shafwan  bin  Sulaim,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Orang  yang  berusaha  untuk  mengurus  para 
janda  dan  orang-orang  miskin  sama  dengan  orang  yang  berjihad  di 
jalan  Allah  atau  seperti  yang  berpuasa  siang  hari  dan  berdiri  (shalat) 
di  malam  hari.” 

Ismail  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Malik 
menceritakan  kepadaku,  dari  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dili,  dari  Abu  Al 
Ghaits  (maula  Ibnu  Muthi’),  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW... 
sama  sepertinya. 

Keterangan: 

(Bab  orang  berusaha  untuk  para  janda).  Maksudnya, 
mengurus  kemaslahatan  mereka.  Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  yang  maushul  dan  hadits  Shafwan  bin  Sulaim  dengan 
sanad  yang  mursal  dari  Malik.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  nafkah. 

26.  Orang  yang  Berusaha  Untuk  Mengurus  Orang-orang  Miskin 

%\  «eit  ilp  ^3il  i'Jij»  J  j*  ^4^'  J)  °o* 

.<&!  — 1«  ^  iJs- 

wJy»  jJu  S'" 
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6007.  Dari  Abu  Al  Ghaits,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  “ Orang  yang  berusaha  untuk  para  janda 
dan  orang-orang  miskin  sama  seperti  orang  yang  berjihad  di  jalan 
Allah”  Aku  kira  dia  mengatakan,  “Al  Qa’nabi  ragu  dalam 
mengatakan;  seperti  orang  berdiri  (shalat)  tanpa  lelah  dan  puasa 
tanpa  berbuka.” 


Keterangan: 

(Bab  orang  berusaha  untuk  orang-orang  miskin).  Disebutkan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  dikutip  secara  ringkas  tanpa  mengutip 
jalur  yang  mursal.  Pada  riwayat  ini  disebutkan,  “Seperti  orang  yang 
beijihad  di  jalan  Allah,  dan  aku  kira  Al  Qa’nabi  ragu.”  Ini  adalah 
riwayat  dari  Malik,  “Seperti  orang  yang  berdiri  (shalat)  tanpa  lelah.” 
Adapun  redaksi  riwayat  sebelumnya  dinukil  Ismail  bin  Abu  Uwais, 
dari  Malik,  jf  (Seperti  orang  yang  berjihad  atau 

seperti  orang  yang  berpuasa).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  secara  detail 
pada  pembahasan  tentang  nafkah. 


27.  Kasih  Sayang  Manusia  dan  Hewan 


ij-*9  d-J j.yd I  ^1  ^p  ^ 

UI  caLJ  oJjS-  <A p  <5)1 

•  J  5)1 S^j  coU^s-U  lliil  l Zf'J  jIp  llJll-j  clllil  lili) 

^  (Ji  :JU& 

(*-'  I  Cj lilj  tt_5^l 

6008.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Sulaiman  Malik  bin  Al 
Huwairits,  dia  berkata,  “Kami  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  kami 
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saat  itu  adalah  para  pemuda  yang  sebaya.  Kami  tinggal  di  sisi  beliau 
selama  dua  puluh  malam.  Beliau  pun  menduga  kami  telah  rindu 
kepada  keluarga  kami,  maka  beliau  menanyai  kami  tentang  mereka 
yang  kami  tinggalkan  pada  keluarga  kami  dan  kami  pun  mengabarkan 
kepadanya.  Beliau  seorang  yang  sangat  lembut  dan  penyayang.  Beliau 
bersabda,  ‘ Kembalilah  kepada  keluarga  kalian,  ajari  mereka  dan 
perintahkan  mereka,  shalatlah  sebagaimana  kalian  melihat  aku 
shalat,  apabila  waktu  shalat  telah  tiba  hendaklah  salah  seorang  di 
antara  kalian  adzan,  kemudian  yang  paling  tua  di  antara  kalian 
menjadi  imam 

(J-5* J  ^  Jh**  J  ^  ® jij A 

lili  £- j>-  co jAs  1^-4  Jjii  I j£>  •X?r'j£  aJIp  ,Jj Jhj 

l_~l5Cjl  l-Lfc  4(j~)^.»il  y»  t $j£>\  jrl 

A*ij  Jjii  OIS'  I  JjU  ^jawll  y* 

^i  U  C4&I  J yjtj  b  ll^li  .aJ  yiii  <d  <U>I  t 

.fj  5ij  jLST'  oli  JT  ^  :  Jlii  ?l  y>r\ 

6009.  Dari  Abu  Shalih  As-Samman,  dari  Abu  Hurairah, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  seseorang  berjalan 
di  suatu  jalan,  tiba-tiba  dia  merasa  sangat  haus.  Dia  mendapatkan 
sumur,  lalu  turun  ke  dalamnya  dan  minum.  Kemudian  dia  keluar  dan 
ternyata  ada  anjing  menjulurkan  lidahnya  makan  pasir  karena  haus. 
Laki-laki  itu  berkata,  ‘Sungguh  anjing  ini  telah  merasakan  kehausan 
seperti  yang  aku  rasakan’.  Dia  turun  ke  sumur  dan  memenuhi 
sepatunya  (dengan  air)  lalu  memegang  dengan  mulutnya  dan 
memberi  minum  anjing.  Allah  pun  bersyukur  kepadanya  (memujinya) 
dan  mengampuninya Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
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ada  pahala  bagi  kita  pada  hewan?”  Beliau  bersabda,  “ Pada  semua 
makhluk  yang  bernyawa  ada  pahalanya .” 

:  J 15  Oj> Ll  d)l  _^Jl  J-p  j?>-\  ’I) 

x  ^  S  „o  *  '  ^  ^  ,  ,*,,  s,  \  *,  \  *  *  , 

Ll»Jj  0^L*3  (_j?  ^1  cs^3  ^  (J J**J 

I^JLlx  lJls  .Ij£-1  pj>- jj  ^ j  ^ 

Siji  .1*^1  j  o jl«J  : Jli  4-1p  Al 

.Al 

6010.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berdiri  dalam  shalat  dan  kami  berdiri 
bersamanya.  Seorang  Arab  badui  berkata  -dan  dia  berada  dalam 
shalat-,  “Ya  Allah,  rahmatilah  aku  dan  Muhammad,  dan  jangan 
rahmati  seorang  pun  bersama  kami.”  Ketika  Nabi  SAW  salam,  maka 
beliau  berkata  kepada  orang  Arab  badui  itu,  “ Sungguh  engkau  telah 
mempersempit  sesuatu  yang  luas.  ”  Maksudnya,  rahmat  Allah. 


(^y.  <► :<Jli  j* Lp  ^p  s.L ^ j  ^p 

J  cs?  <S J  ^  ^  j 

j  g  Aib  0-L ■k*Or  ^pl»\j  ^  J  ‘f’ &  l^i  ■>  j 

•LS^O 

6011.  Dari  Zakariya,  dari  Amir,  dia  berkata:  Aku 
mendengarnya  berkata:  Aku  mendengar  An-Nu’man  bin  Basyir 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Engkau  melihat  orang-orang 
mukmin  dalam  hal  kasih  sayang,  cinta-mencintai,  dan  tolong- 
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menolong  adalah  seperti  satu  jasad,  apabila  satu  anggota  badan  sakit 
niscaya  seluruh  anggota  badan  lainnya  ikut  merasakan  dengan  tidak 
dapat  tidur  dan  merasa  demam'’ 

O?  ^  jij  J*  Jjj*  J  y-if  J-  SSlS  ^p 

.43JL^j  4j  aJ  DIS'  VI  AjIS  jl  OCJl  a!»  jS'ti 

6012.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Tidaklah  seorang  muslim  menanam  tanaman,  lalu 
dimakan  manusia  atau  hewan  melainkan  menjadi  sedekah  baginya." 

C/.  J-j*  Ui  *4j  J* 

^  J-  ^  ‘J  O*  l?^9  y^'  O * 

6013.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Zaid  bin  Wahab 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Siapa  yang  tidak 
menyayangi,  maka  dia  tidak  disayangi .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kasih  sayang  manusia  dan  hewan).  Maksudnya, 
timbulnya  rasa  kasih  sayang  dari  seseorang  terhadap  yang  lain. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu 
Mas’ud  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  jl 
‘j**’ j.  Jj-'j  'i  jlsf j  tdT  'jl'i  J*- 

a*UJi  (Sekali-kali  kalain  tidak  akan  beriman  hingga 

saling  menyayangi.  Mereka  berkata,  “Semua  kami  penyayang  wahai 
Rasulullah.  ”  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  bukan  kasih  sayang 
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salah  seorang  kalian  terhadap  sahabatnya,  tetapi  kasih  sayang 
manusia  sebagai  kasih  sayang  terhadap  semua”).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dan  para  periwayatnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya).  Imam  Bukhari  menyebutkan  sejumlah  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits,  “Shalatlah 
sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat ”,  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  kalimat,  “Beliau  seorang  yang  lembut  dan  penyayang.” 
Mayoritas  periwayat  mengutip  dengan  kata  ‘raqiiqan’  dari  kata  riqqah 
(lembut  hati).  Namun,  Al  Qabisi,  Al  Ashili,  dan  Al  Kasymihani 
mengutip  dengan  kata  rafiiq  dari  kata  rifq  (lembut  perilaku).  Kata 
syababah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  syaabb  (pemuda). 

(JC-La?  J}  'jwrjt  (Beliau  bersabda,  " Kembalilah 
kepada  keluarga  kalian  dan  ajarilah  mereka”).  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  J\  ‘J  (Seandainya  kalian  kembali 

kepada  keluarga  kalian,  lalu  mengajari  mereka).  Hal  ini  dijadikan 
dalil  oleh  Ibnu  At-Tin  untuk  mengatakan  bahwa  hijrah  sebelum 
penaklukan  kota  Makkah  tidak  wajib  bagi  setiap  individu,  bahkan 
hanya  wajib  bagi  sebagian  kaum  muslimin.  Namun,  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  kembali.  Dari  mana  dia  mengetahui  kedatangan  Malik 
bersama  sahabat-sahabatnya  teijadi’  sebelum  pembebasan  kota 
Makkah?  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  pada 
kalimat  “ shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat ” 
menjadi  dalil  yang  membolehkan  anak-anak  menjadi  imam.  Namun, 
Ibnu  At-Tin  membantah  pendapat  ini  dengan  argumentasi  yang  sangat 
bagus. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Pada  semua  hati  yang  basah 
(makhluk  hidup)  ada  pahalanya .”  Hadits  ini  memuat  kisah  laki-laki 
yang  memberi  minum  seekor  anjing.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
pada  akhir  pembahasan  tentang  minuman.  Kata  ‘basah’  di  sini 
merupakan  kiasan  ‘hidup’.  Dikatakan,  jika  hati  kehausan  niscaya 
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menjadi  basah.  Buktinya  apabila  ditaruh  di  api  akan  mengeluarkan 
gelembung-gelembung,  sebab  api  mengeluarkan  zat  basah  yang  ada  di 
dalam.  Pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan 
kisah  serupa  terjadi  pula  pada  seorang  perempuan.  Lalu  perbedaan  ini 
dipahami  sebagai  kisah  yang  lain. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  pula  tentang  kisah  seorang  Arab 
badui  yang  berkata,  “Ya  Allah,  rahmahlah  aku  dan  Muhammad.” 
Hadits  ini  sendiri  sudah  disinyalir  pada  pembahasana  tentang  wudhu. 
Dikatakan,  laki-laki  badui  ini  pula  yang  kencing  di  masjid.  Dikatakan, 
dia  adalah  Dzul  Khuwaishirah  Al  Yamani.  Namun,  sebagian 
mengatakan  dia  adalah  Al  Aqra’  bin  Habis.  Ibnu  Majah  meriwayatkan 
-dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban-  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  jlfUt  :  Jui 

lul  &£-  Jlii  ituu  j&z  *ij  ’jii’l 

i^\j  Jti  jU  (Seorang  Arab  badui  masuk 

masjid  dan  berkata,  '‘Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepadaku  dan 
kepada  Muhammad,  dan  jangan  Engkau  beri  ampunan  kepada 
seorang  pun  bersama  kami.  ”  Nabi  SAW  bersabda,  "Sungguh  engkau 
telah  membatasi  sesuatu  yang  luas.  ”  Kemudian  Arab  badui  itu 
menjauh,  lalu  kencing  di  salah  satu  sisi  masjid). 

<&'  j  Jj cj luJ  (Sungguh  engkau  telah  membatasi. 
Maksudnya,  rahmat  Allah).  Kata  hajjarta  artinya  dhayyaqta  (engkau 
mempersempit).  Kedua  kata  ini  adalah  sama  baik  dari  segi  pola  kata 
maupun  makna.  Sementara  rahmat  Allah  itu  sangat  luas.  Riwayat- 
riwayat  sepakat  mengutip  dengan  kata  hajjrta  tetapi  Ibnu  At-Tin 
menukil  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  kata 
hajjazta.  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  keduanya  memiliki  makna  yang 
sama.”  Adapun  yang  mengatakan,  “Maksudnya,  rahmat  Allah”  adalah 
sebagian  periwayat  hadits  itu,  dan  seakan-akan  dia  adalah  Abu 
Hurairah.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  mengingkari  sikap  Arab 
badui  itu,  karena  dia  telah  bakhil  dengan  rahmat  terhadap  mahluk- 
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Nya.  Sementara  Allah  telah  memuji  siapa  melakukan  perbuatan  yang 
menyelisihinya.  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Hasyr  ayat  10, 

jjiil  lU  UT)  djijij  p-zJM  Ijs-lsr  (Dan  orang- 

orang  yang  datang  sesudah  mereka  [Muhajirin  dan  AnsharJ,  mereka 
berdoa,  "Ya  Tuhan  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara-saudara 
kami  yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami”.).  Adapun  kata 
ihtazharta  riwayat  lain  bermakna  ‘mencegah’,  yang  diambil  dari  kata 
hizhaar  yang  berarti  mencegah  apa  yang  ada  di  luarnya. 

Keempat ,  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  yang  diriwayatkan 
melalui  Abu  Nu’aim,  dari  Zakariya,  dari  Amir. 

^3  (Zakariya).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Za'idah,  dan  Amir 
adalah  Asy-Sya’bi. 

cSjJ  (Engkau  melihat  orang-orang  mukmin 
dalam  kasih  sayang  mereka).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang  yang  keimanannya  sempurna.” 

(Dan  saling  mencintai  di  antara  mereka).  Kata 
tawaaddihim  berasal  dari  kata  tawaadud,  lalu  huruf  dai  digabung. 
Kata  wudd  dan  widaad  memiliki  makna  yang  sama,  yaitu  usaha 
seseorang  mendekatkan  kepada  orang  lain  dengan  apa  yang  dia  sukai. 

(Dan  saling  tolong-menolong  di  antara  mereka).  Ibnu 
Abi  Jamrah  berkata,  “Tampaknya,  meski  kata  taraahum  (kasih- 
sayang),  tawaadud  (cinta-mencintai),  dan  ta  ’aathuf  (tolong- 
menolong)  memiliki  makna  yang  hampir  sama,  tetapi  memiliki 
perbedaan  sangat  halus,  karena  maksud  taraahum  adalah  saling 
mengasihi  satu  sama  lain  dengan  persaudaraan  iman,  bukan  sebab 
lainnya.  Sedangkan  tawaadud  adalah  memperat  hubungan  dengan 
melakukan  hal-hal  yang  mendatangkan  kecintaan,  seperti  saling 
mengunjungi  dan  memberi  hadiah.  Adapun  ta ’aathuf  adalah  saling 
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membantu,  sebagaimana  kain  yang  disambung  satu  sama  lain  untuk 
menguatkannya.” 

Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari  Asy-Sya’bi  dan  Khaitsamah 
— secara  terpisah —  dari  An-Nu’man  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  jUdb  j£>  il  &?)  jZ£>\  lij  £r\j  Jsr)f  0 y/fi ji 

jf-d'j  (Orang-orang  mukmin  seperti  satu  orang;  apabila  kepalanya 
sakit  maka  seluruh  jasadnya  ikut  merasakan  demam  dan  tidak  bisa 
tidur).  Sementara  dalam  riwayat  Khaitsamah  disebutkan,  01) 

iiT  ilij  {Apabila  kepalanya  merasa  sakit  seluruhnya). 

-CiJt  (Seperti  satu  tubuh).  Maksudnya,  dinisbatkan 

kepada  semua  anggota  badan.  Penyerupaan  di  sini  adalah 
keikutsertaan  dalam  merasakan  kelelahan  maupun  kenyamanan. 

(ikut  merasakan).  Maksudnya,  sebagian  menyeru  yang 
lain  untuk  ikut  sama-sama  merasakan  kepedihan. 

(dengan  tidak  bisa  tidur  dan  merasa  demam). 
Tentang  ‘ tidak  bisa  tidur ’  karena  rasa  sakit  menghalangi  seseorang 
untuk  tidur.  Sedangkan  ‘demam’  adalah  disebabkan  tidak  bisa  tidur. 
Para  ahli  telah  mendefinisikan  ‘demam’  dengan  arti  suhu  panas  yang 
bergejolak  di  jantung,  lalu  menyebar  ke  seluruh  tubuh.  Al  Qadhi  Iyadh 
berkata,  “Menyerupakan  orang-orang  mukmin  dengan  satu  tubuh 
merupakan  penyerupaan  yang  benar.  Di  sini  terdapat  upaya 
menyederhanakan  pemahaman  dan  mewujudkan  suatu  ‘makna’  dalam 
gambaran  yang  bisa  dilihat.  Dalam  hadits  ini  terdapat  penghormatan 
terhadap  hak-hak  kaum  muslimin,  anjuran  tolong  menolong  dengan 
mereka,  serta  memperhatikan  satu  sama  lain.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Nabi  SAW  menyerupakan 
keimanan  dengan  tubuh,  dan  para  ahli  iman  sebagai  anggotanya, 
sebab  iman  merupakan  pokok  dan  cabangnya  adalah  perintah-perintah 
syariat.  Apabila  seseorang  mengabaikan  salah  satu  perintah  itu,  maka 
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akan  berpengaruh  kepada  pokoknya.  Demikian  pula  jasad  yang 
merupakan  pokok  sama  seperti  pohon,  dan  anggota  tubuh  sama  seperti 
cabang-cabang.  Apabila  salah  satu  anggota  tubuh  sakit,  maka  seluruh 
anggota  tubuh  lainnya  akan  merasakannya,  sebagaimana  pohon  jika 
salah  satu  cabangnya  bergoncang,  maka  semua  bagian  pohon  itu  akan 
ikut  bergoncang.” 

Kelima,  hadits  Anas,  “ Tidaklah  seorang  muslim  menanam 
suatu  tanaman .”  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  pertanian.  Adapun  kalimat  “au  daabbah ”  (atau  hewan  melata) 
bila  diambil  dari  kata  ‘dabba  alal  ardhi’  maka  termasuk  menyebut 
kata  yang  bersifat  umum  sesudah  kata  yang  bersfat  khusus.  Namun, 
bila  yang  dimaksud  adalah  ‘daabbah’  (hewan  melata)  berarti  termasuk 
kata  jenis  yang  dihubungkan  kepada  kata  jenis.  Inilah  yang  tampak 
dari  kalimat  di  tempat  ini. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Orang  yang  menanam  masuk  dalam 
cakupan  umum  kata  ‘insaan’  (seseorang).  Sungguh  luas  karunia 
Allah.  Di  sini  terdapat  penjelasan  kemulian  seorang  mukmin,  dia 
mendapatkan  pahala  meski  tidak  memaksudkannya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Anjuran  berbuat  menurut  lisan  orang  yang  mengajar. 

2.  Motivasi  untuk  selalu  menempuh  jalan  orang-orang  melakukan 
perbaikan. 

3.  Bimbingan  untuk  meninggalkan  maksud-maksud  yang  buruk 
dan  dorongan  melakukan  maksud-maksud  baik  yang  bisa 
memperbanyak  pahala. 

4.  Melakukan  sebab-sebab  yang  menjadi  konsekuensi  hikmah 
Allah,  yaitu  mengelola  bumi  ini  tidak  menafikan  ibadah,  zuhud 
atau  tawakkal. 


FATHUL  BAARI  —  137 


5.  Anjuran  mempelajari  sunnah  agar  seseorang  mengetahui 
kebaikan  lalu  berusaha  melakukannya,  sebab  keutamaan  yang 
disebutkan  tentang  menanam  sesuatu  ini  tidak  diketahui  kecuali 
melalui  sunnah. 

6.  Isyarat  bahwa  seseorang  terkadang  mendapatkan  keburukan 
yang  tidak  dikerjakannya  dan  tidak  dimaksudkanya.  Oleh 
karena  itu,  hendaklah  setiap  orang  mewaspadai  semua 
tindakannya,  karena  bila  kebaikan  dapat  sampai  kepada 
seseorang  melalui  jalan  seperti  ini,  maka  bisa  saja  terjadi  yang 
sebaliknya.” 

Keenam,  hadits  Jarir  yang  diriwayatkan  melalui  Umar  bin 
Hafsh,  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Zaid  bin  Wahab.  Umar  bin 
Hafsh  adalah  Ibnu  Ghiyats.  Para  periwayat  sanad  hadits  ini,  semuanya 
berasal  dari  Kufah. 

'i  'i  j*  ( Orang  yang  tidak  menyayangi  maka  dia 
tidak  disayangi ).  Redaksi  hadits  ini  telah  disebutkan  di  sela-sela  hadits 
Abu  Hurairah  pada  bab  “Menyayangi  Anak.”  Dalam  hadits  Jarir  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  <S>'  Z*- y  'i  ^y  'i  °J* 
(Barangsiapa  tidak  menyayangi  manusia,  maka  Allah  tidak 
menyayanginya).  Riwayat  ini  dinukil  Ath-Thabarani  dengan  redaksi, 
j-Uldi  ^3  'Ja  Z*- y  'i  Je’ji\  ‘<y>  j ’^y  'i  ‘J»  (Barangsiapa  tidak 
menyayangi  siapa  yang  di  bumi,  maka  yang  di  langit  tidak 
menyayanginya).  Dia  mengutip  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  dCZZ\  J>  ‘J»  ^XZ~y  Je}i\  ^ 
(sayangilah  siapa  yang  dibumi,  niscaya  yang  di  langit  akan 
menyayangimu).  Para  periwayatnya  tsiqah  (terpercaya).  Ia  juga 
terdapat  dalam  hadits  Abdullah  bin  Umar.  Abu  Daud,  At-Tirmidzi, 
dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dengan  redaksi,  j ’JZ^y  ^  °J*  t y^-)\ 

frUUl  J}  ’Ja  (Sayangilah  yang  di  bumi,  niscaya  yang  di  langit  akan 
menyayangimu) . 
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Dalam  hadits  Al  Asy’ats  bin  Qais  yang  dikutip  Ath-Thabarani 
dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Ausath,  p  ^y_  jU  *y 

(Barangsiapa  tidak  menyayangi  kaum  muslimin,  maka  Allah  tidak 
menyayanginya).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  anjuran 
untuk  menyayangi  semua  ciptaan.  Dalam  hal  ini  termasuk  orang 
mukmin,  orang  kafir,  hewan  ternak  yang  dimiliki  maupun  yang  tidak 
dimiliki.  Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  memperhatikan  waktu 
memberi  makan  dan  minum,  mengurangi  bebannya,  dan  tidak 
berlebihan  dalam  memukulnya.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Ada  kemungkinan  maksudnya 
adalah,  siapa  yang  tidak  menyayangi  yang  lain  dengan  kebaikan, 
maka  tidak  ada  pahala  baginya,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ar- 
Ralunaan  ayat  60,  'J)  ilj*  ji  (Tidak  ada  balasan 

kebaikan  kecuali  kebaikan  [pula]).  Namun,  mungkin  juga  orang  yang 
tidak  memiliki  kasih  sayang  iman  di  dunia,  maka  dia  tidak  akan 
mendapatkan  kasih  saying  di  akhirat.  Atau  orang  yang  tidak 
menyayangi  dirinya  dengan  menjalankan  perintah-perintah  Allah  dan 
menjauhi  larangan-larangan-Nya,  maka  Allah  tidak  menyayanginya, 
karena  dia  tidak  memiliki  perjanjian  di  sisi-Nya.  Dengan  demikian, 
kasih  sayang  yang  pertama  bermakna  amalan,  dan  yang  kedua 
bermakna  ganjaran.  Maksudnya,  tidak  akan  dibalas  dengan  pahala, 
kecuali  orang  yang  mengerjakan  amal  shalih.  Mungkin  juga  yang 
pertama  sedekah  dan  yang  kedua  sebagai  cobaan.  Maksudnya,  tidak 
akan  selamat  dari  cobaan  kecuali  orang  bersedekah.  Atau  siapa  yang 
tidak  memberikan  kasih  sayang  yang  tulus  tanpa  disertai  hal-hal  yang 
menyakitkan,  maka  tidak  dianggap  telah  memberikan  kasih-sayang. 
Atau  Allah  tidak  akan  melihat  dengan  rahmat  (kasih-sayang),  kecuali 
mereka  yang  ada  rasa  kasih  sayang  di  dalam  hatinya,  meskipun  orang 
ini  melakukan  amal  Shalih.”  Dia  juga  berkata,  “Seseorang  hendaknya 
melakukan  introspeksi  diri  dalam  semua  ini.  Jika  dia  lalai,  hendaklah 
segera  berlindung  kepada  Allah  dan  memohon  pertolongan-Nya.” 
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28.  Berwasiat  tentang  Tetangga 


U-Ii  du  I £ jJi J  Slj  ij»LPij)  ^ 

jh 

Dan  firman  Allah,  “ Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu 
mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatupun.  Dan  berbuat  baiklah 
kepada  dua  orang  ibu-bapa,  -hingga  firman-Nya-  orang-orang  yang 
sombong  dan  membangga-banggakan  diri.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  36) 

J \j  C*  :Jli  J*  ls^j 

(Jo^ 

6014.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Jibril  senantiasa  berwasiat  kepadaku  hingga  aku  mengira  dia  akan 
memerintahkan  tetangga  untuk  mewarisi  tetangganya.  ” 

J : Jli  ^  j*1  o* 

<dl  ^1?-  jliJb  (Ji./?35- 

6015.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Jibril  senantiasa  berwasiat  kepadaku  hingga  aku  mengira 
dia  akan  memerintahkan  tetangga  untuk  mewarisi  tetangganya.” 


Keterangan  Hadits: 

Catatan:  Disebutkan  dalam  penjelasan  Syaikh  kami  Ibnu 
Mulaqqin  — di  tempat  ini —  lafazh  ‘basmalah’  dan  sesudahnya  ‘kitab 
berbakti  dan  menyambung  kekerabatan’.  Namun,  hal  ini  tidak  saya 
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lihat  pada  satu  pun  di  antara  riwayat-riwayat  yang  sampai  kepada 
kami.  Versi  yang  ada  pada  kami  menjadi  kuat  karena  hadits-hadits 
tentang  memperbaiki  hubungan  kerabat  telah  disebutkan,  lalu  hadits- 
hadits  berbakti  kepada  kedua  orangtua  disebutkan  sebelumnya, 
sedangkan  wasiat  tentang  tetangga  dan  hal-hal  yang  berkaitan 
dengannya  dijelaskan  di  tempat  ini,  kemudian  dilanjutkan  dengan  bab- 
bab  lain  tentang  adab.  Disamping  itu,  pengutipan  ayat  “ Sembahlah 
Allah  dan  jangan  mempersekutukan  sesuatu  dengan-Nya ”  mendukung 
apa  yang  kami  katakan,  karena  Imam  Bukhari  membuat  judul-judul 
bab  di  tempat  ini  menurut  susunan  pada  ayat  tersebut.  Dia  memulai 
dengan  berbakti  kepada  kedua  orangtua,  masalah  kerabat,  tetangga, 
dan  sahabat.  Hal  itu  tidak  ditemukan  pula  dalam  Mustakhraj  Al 
Ismaili  maupun  Mustakhraj  Abu  Nu  ’aim. 

...llci-i  t£s>  *  IjT jij  y  j  iil  :J\*3  iul  JyTj 

(Firman  Allah,  “Sembahlah  Allah  dan  jangan  mempersekutukan 
seseuatu  dengan-Nya,  dan  berbuat  baiklah  kepada  dua  orang  ibu- 
bapa...  ’j.  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun 
selainnya  sesudah  “berbuat  baik”  ditambahkan,  “Hingga  firman-Nya, 
‘Angkuh  dan  sombong’.”  Sementara  An-Nasafi  menyebutkan,  “Dan 
firman  Allah,  'Dan  berbuat  baiklah  kepada  kedua  orang  ibu- 
bapa ’...”  Adapun  yang  dimaksudkan  dari  ayat  di  tempat  ini  terdapat 
pada  firman-Nya,  y*S\  J$\  (Tetangga  yang  dekat 

dan  tetangga  yang  jauh).  Pada  riwayat  An-Nasafi  terdapat  lafazh 
‘ basmalah ’  sebelum  ‘bab’.  Seakan-akan  penyebutannya  untuk 
menunjukkan  perpindahan  kepada  persoalan  lain.  Saya  melihat  dalam 
penjelasan  syaikh  kami  Sirajuddin  Al  Mulaqqin  terdapat  kalimat 
‘kitab  al  birru  wa  ash-shilah’ .  Namun,  saya  tidak  melihat  hal  serupa 
pada  selainnya.  Kalimat  ‘ wal  jaar  dzil  qurbaa>  adalah  tetangga  yang 
memiliki  hubungan  kekerabatan,  sedangkan  jaar  al  junub’  adalah 
yang  selain  itu,  menurut  pendapat  kebanyakan  ulama.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  penafsiran  seperti  itu  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Ibnu  Abbas.  Sebagian  mengatakan  jaar  dzil  qurba ’  adalah  tetangga 
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muslim  dan  jaar  al  junub'  adalah  selain  itu.  Pendapat  ini  dinukil  juga 
Ath-Thabari  dari  Nauf  Al  Bakkali  (salah  seorang  ulama  tabi’in).  Ada 
juga  yang  mengatakan  ‘‘jaar  dzil  qurbaa ’  adalah  istri  dan  ‘ jaar  al 
junub ’  adalah  teman  dalam  peijalanan. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  salah 
satunya  adalah  hadits  Aisyah  RA. 

Jl  Jkj  y\  (Abu  Bakar  bin  Muhammad).  Dia  adalah  Ibnu 
Amr  bin  Hazm.  Adapun  Amrah  adalah  ibunya.  Sanad  hadits  ini 
semuanya  berasal  dari  Kufah.  Di  dalamnya  terdapat  tiga  orang  tabi’in 
secara  berurutan.  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  banyak  mendengar 
riwayat  dari  Amrah,  tetapi  kadang  dia  memasukkan  di  antara 
keduanya  perantara  seperti  di  tempat  ini.  Riwayatnya  dari  Abu  Bakar 
termasuk  riwayat  dari  orang  yang  setingkat. 

Slf  c-iit  y.  JiJpr  JO  ^  (Jibril  senantiasa 

berwasiat  kepadaku  hingga  aku  mengira  dia  akan  memerintahkan 
tetangga  untuk  mewarisi  tetangganya).  Maksudnya,  memerintahkan 
— atas  perintah  Allah —  bahwa  seorang  tetangga  mendapatkan 
warisan  dari  tetangganya.  Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat 
tentang  warisan  ini.  Dikatakan,  mendapatkan  bagian  warisan  yang 
telah  ditetapkan  seperti  kerabat  si  mayit.  Sebagian  mengatakan,  ia 
ditempatkan  pada  posisi  mereka  yang  mewarisi  berdasarkan  kebaikan 
dan  hubungan  kekeluargaan.  Adapun  penafsiran  yang  lebih  kuat 
adalah  yang  pertama,  sebab  kondisi  yang  kedua  tetap  ada,  sementara 
hadits  tersebut  mengisyaratkan  bahwa  hal  itu  tidak  terjadi.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  Imam  Bukhari  dari  hadits  Jabir  — sama  seperti 
hadits  pada  bab  di  atas —  dengan  redaksi,  ih  edit  J&- 

(Hingga  aku  mengira  dia  menetapkan  warisan  untuknya). 

Ibnu  Abu  Jamrah  berkata,  “Warisan  terdiri  dari  dua  bagian; 
indrawi  dan  maknawi.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
warisan  yang  bersifat  indrawi.  Sedangkan  warisan  yang  maknawi 
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adalah  ilmu.  Namun,  ada  juga  kemungkinan  termasuk  juga  warisan 
maknawi,  karena  termasuk  kewajiban  tetangga  terhadap  tetangganya 
adalah  mengajarkan  ilmu  kepadanya.” 

Kata  ‘tetangga’  mencakup  muslim,  kafir,  ahli  ibadah,  fasik, 
sahabat,  musuh,  warga  asing,  warga  negeri  sendiri,  yang  memberi 
mamfaat,  yang  memberi  mudharat,  kerabat,  orang  yang  tidak  memiliki 
hubungan  kekeluargaan,  orang  dekat  rumahnya,  dan  orang  yang  j  auh 
rumahnya.  Ia  memiliki  tingkatan-tingkatan  yang  sebagiannya  lebih 
tinggi  dibanding  yang  lain.  Semua  diberi  hak  sesuai  keadaannya.  Jika 
teijadi  benturan  dua  sifat  atau  lebih,  maka  dipilih  yang  paling  kuat 
atau  disamakan. 

Abdullah  bin  Amr  (salah  seorang  periwayat  hadits  ini) 
memahaminya  dalam  konteks  umum.  Dia  memerintahkan  orang  yang 
menyembelih  kambing  agar  menghadiahkan  kepada  tetangganya  yang 
beragama  Yahudi.  Riwayat  ini  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  serta  At-Tirmidzi  dan  dia  menyatakan  derajatnya 
hasan.  Isyarat  kepada  apa  yang  saya  sebutkan  tercantum  pula  dalam 
hadits  marfu’  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dari  hadits  Jabir,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jS-  il'  21 'j»)  jj-  tf  £>i>ji 

jyi-  ii  j\irj  jj  ovls-  is 

j  (Tetangga  itu  ada  tiga;  tetangga 

yang  memiliki  satu  hak  yaitu  musyrik,  dia  memiliki  hak  bertetangga. 
Tetangga  yang  memiliki  dua  hak,  yaitu  muslim,  dia  memiliki  hak 
bertetangga  dan  hak  Islam.  Lalu  tetangga  yang  memiliki  tiga  hak 
yaitu  muslim  yang  memiliki  hubungan  kerabat.  Dia  memiliki  hak 
bertetangga,  hak  Islam,  dan  hak  kerabat). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kata  al  jaar  (tetangga)  digunakan  juga 
dengan  makna  mereka  yang  masuk  dalam  perlindungan.  Terkadang 
digunakan  dengan  makna  mereka  yang  tinggal  berdekatan  rumah. 
Penggunaan  terakhir  inilah  yang  lebih  umum.  Tampaknya  makna  inilah 
yang  dimaksud  oleh  hadits  kedua  pada  bab  di  atas,  sebab  yang  pertama 
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mewarisi  dan  diwarisi.  Jika  riwayat  ini  disebutkan  sebelum  ada 
nasakh  (penghapusan)  saling  mewarisi  antara  mereka  yang  terikat 
akad  (persekutuan)  berarti  ia  telah  ada,  lalu  bagaimana  diharapkan 
akan  terjadi?  Adapun  bila  dikatakan  terjadi  setelah  nasakh,  lalu 
bagaimana  timbul  dugaan  beliau  SAW  mengharapkannya  setelah 
hukum  itu  dihapus?  Maka  jelas  yang  dimaksud  adalah  mereka  yang 
tinggal  berdekatan  rumah.”  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah 
berkata,  “Memelihara  tetangga  termasuk  kesempurnaan  iman.  Dahulu 
orang-orang  jahiliyah  memelihara  hal  ini.  Wujud  berwasiat  tentang 
tetangga  adalah  dengan  memberikan  berbagai  kebaikan  kepadanya 
sesuai  kemampuan,  seperti  hadiah,  salam,  berwajah  ceria  saat 
bertemu,  memperhatikan  keadaannya,  menolongnya  dalam  hal-hal 
yang  dibutuhkannya,  dan  sebagainya.  Begitu  pula  menolak  berbagai 
jenis  gangguan  terhadapnya  baik  secara  indrawi  maupun  maknawi. 
Rasulullah  SAW  telah  menafikan  iman  dari  mereka  yang  tetangganya 
tidak  merasa  aman  dari  gangguannya  seperti  pada  hadits  di  bab 
berikut.  Ini  sebagai  penekanan  betapa  bersamya  hak  tetangga,  dan 
mendatangkan  mudharat  kepadanya  termasuk  dosa  besar.”  Dia  berkata 
pula,  “Sikap  dalam  hal  itu  berbeda  sesuai  perbedaan  kondisi  tetangga, 
apakah  ia  shalih  atau  tidak.  Namun,  sikap  terhadap  tetangga  disatukan 
oleh  keinginan  memberikan  kebaikan  kepadanya,  memberinya  nasehat 
tentang  kebaikan,  mendoakan  hidayah  baginya,  tidak  mendatangkan 
mudharat  kepadanya,  baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 
Adapun  yang  menjadi  kekhususan  bagi  tetangga  yang  shalih  adalah 
semua  perkara  yang  telah  disebutkan.  Sedangkan  untuk  tetangga  yang 
tidak  shalih,  maka  dicegah  perbuatan  buruknya  dengan  cara  yang  baik 
sesuai  tingkatan  amar  ma’ruf  dan  nahi  munkar.  Orang  kafir  dinasehati 
dengan  cara  menawarkan  Islam  kepadanya,  menjelaskan  keindahan 
Islam,  dan  memotivasinya  untuk-  masuk  Islam  dengan  cara  yang 
lembut.  Adapun  orang  fasik  dinasehati  dengan  cara  yang  lembut 
seraya  menutupi  kesalahannya  dan  melarangnya  dengan  lemah- 
lembut.  Apabila  hal  ini  bermamfaat  niscaya  itulah  yang  diharapkan, 
tetapi  jika  tidak,  maka  hendaklah  menjauhinya  dengan  tujuan 
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memberi  pelajaran  kepadanya  seraya  memberikan  nasihat  agar 
berhenti  dari  perbuatannya.  Mengenai  pembahasan  tentang  batasan 
tetangga  akan  saya  paparkan  pada  bab  “Hak  Tetangga’.” 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ibnu  Umar  RA. 

jj°  jip  (Umar  bin  Muhammad).  Dia  adalah  Ibnu  Zaid  bin 
Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab.  Redaksi  riwayatnya  disebutkan 
seperti  riwayat  Aisyah.  Teks  hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu 
Hurairah  seperti  pada  Shahih  Ibnu  Hibban,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  sebagaimana  dikutip  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi,  dan  Abu 
Umamah  yang  dinukil  Ath-Thabarani.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
dari  hadits  Abdulah  bin  Amr  disebutkan  bahwa  pesan  itu  disampaikan 
ketika  haji  Wada’.  Dalam  salah  satu  redaksi  riwayatnya  disebutkan, 
i <*»'  J >{^**~*  (Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  berwasiat  tentang  tetangga  hingga  aku 
mengira  beliau  akan  memrintahkan  seorang  tetangga  untuk  mewarisi 
tetangganya).  Maka  diketahui  bahwa  Abdullah  bin  Amr  memiliki 
dugaan  terhadap  Rasulullah  SAW  seperti  dugaan  Rasulullah  SAW 
terhadap  Jibril.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  seorang  laki- 
laki  Anshar,  <.£&■  jJii  Jsr'/j  ^  'id  j*Lj  ZIp  M  J  cir 'f- 

ytJL»  '.Jtflj  ilii  ii  J j»  j»  4l  C.JU.T  tJP’ 

Jj \JfPr  '•&  : -'i  :cii  (Aku  keluar  menginginkan  Nabi  SAW,  ternyata 
beliau  sedang  berdiri  dan  seorang  laki-laki  menghadap  kepadanya, 
aku  pun  duduk  hingga  merasa  kasihan  kepada  beliau  karena  lamanya 
berdiri.  Aku  pun  menyebutkan  hal  itu  kepadanya,  maka  beliau 
bertanya,  ‘‘Tahukah  engkau  siapa  ini?  ”  Aku  berkata,  ‘‘Tidak.  ’’  Beliau 
bersabda,  “Ini  adalah  Jibril”).  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Ibnu 
Umar  tanpa  ada  perbedaan. 

Abd  bin  Humaid  menyebutkan  yang  serupa  dengarnya  dari 
hadits  Jabir  seraya  menyertakan  latar  belakang  hadits.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  belum  melihat  pada  satu  pun  di  antara  jalur-jalur  hadits  itu 
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penjelasan  teks  wasiat  dari  Jibril.  Hanya  saja  hadits  ini  memberi 
asumsi  bahwa  Jibril  sangat  menekankan  hak  tetangga.  Ibnu  Abi 
Jamrah  berkata,  “Disimpulkan  dari  hadits  bahwa  barangsiapa 
memperbanyak  amal-amal  kebaikan,  diharapkan  bisa  berpindah 
kepada  apa  yang  lebih  tinggi  darinya.  Kemudian  menduga  hal  yang 
baik  adalah  diperbolehkan  meskipun  apa  yang  diduga  itu  tidak  terjadi. 
Berbeda  halnya  jika  dalam  hal-hal  yang  buruk.  Pada  hadits  ini 
terdapat  pula  keterangan  yang  membolehkan  ambisi  mendapatkan 
keutamaan  apabila  nikmat  datang  silih  berganti.  Faidah  lainnya  adalah 
bolehnya  membicarakan  hal-hal  baik  yang  terdetik  dalam  hati. 


29.  Dosa  Orang  yang  Tetangganya  tidak  Merasa  Aman  dari 
Gangguannya/keburukannya 


o**  J 

Kata  yuubiquhunna  artinya  membinasakan  mereka.  Sedangkan 
maubiqan  artinya  tempat  kebinasaan. 


Sf  aW'j  :Jli  j J*  J*>  J  o*  °0* 

: JJ  ‘o?V-  ^  f  0  ^  f]J  ‘OfV 

8jl?r 

OlliPj  ^  JUj  o1- 


o*  S-*)  J  J  J  o* 


'JJ  jjf’  <J-  J  Jj 


■5jO*  U* 
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6016.  Dari  Sa’id,  dari  Abu  Syuraih,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  “Demi  Allah  tidak  beriman,  demi  Allah  tidak  beriman,  demi 
Allah  tidak  beriman .”  Dikatakan,  “Siapa  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  “ Orang  yang  tetangganya  tidak  merasa  aman  dari 
gangguannya/keburukannya .  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Syababah  dan  Asad  bin 
Musa.  Humaid  bin  Al  Aswad,  Utsman  bin  Imran,  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy,  dan  Syu’aib  bin  Ishaq  berkata  dari  Ibnu  Abi  Dzi\  dari  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA. 


Keterangan  Hadits: 

Kata  bawaa  'iq  adalah  jamak  dari  kata  baa  'iqah  artinya  sesuatu 
yang  dahsyat,  perkara  yang  membinasakan,  dan  urusan  besar  yang 
terkadang  menyebabkan  kematian  mendadak. 

J&Jt  (Kata  ‘yuubiquhunna  ’  artinya 
membinasakan  mereka,  sedangkan  ‘maubiqan  ’  artinya  tempat 
kebinasaan).  Keduanya  adalah  atsar  yang  dikatakan  Abu  Ubaidah 
sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  34,  j&y.  jf 
Uj  (atau  kapal-kapal  itu  dibinasakan-Nya  karena  perbuatan 
mereka),  dia  berkata,  “Maksudnya,  membinasakan  mereka.”  Dia 
berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  52,  tlUSrj 
( Kami  adakan  untuk  mereka  tempat  kebinasaan  [neraka]),  yakni 
tempat  ancaman.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  Ui«rj,  dia 

berkata,  “Maksudnya,  tempat  yang  membinasakan.” 

•t?-»  ’{/•  (Dari  Sa  ’id  [Al  Maqburi]).  Disebutkan  nasabnya  tanpa 
nama  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Sulaiman,  dari  Ashim  bin  Ali  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 
Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Hafsh  dan  dari  Ibrahim  Al 
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Harbi,  keduanya  dari  Ashim  bin  Ali  menyebutkan  nama  tanpa  nasab, 
dikatakan,  “Dari  Sa’id  Al  Maqburi.” 

p  p*  ( Dari  Abu  Syuraih).  Dia  adalah  Abu  Syuraih  Al 

Khuza’i.  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dan 
namanya  menurut  pendapat  yang  masyhur  adalah  ‘Khuwailid’. 
Sebagian  mengatakan  ‘Amr’,  dan  sebagian  lagi  mengatakan  ‘Hani'\ 
bahkan  ada  yang  mengatakan  ‘Ka’ab’. 

ja jj  'i  &\j  (Demi  Allah  tidak  beriman).  Kalimat  ini  diulang  tiga 
kali  secara  terang-terangan.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan, 
“Demi  Allah  tidak  beriman...  tiga  kali.”  Seakan-akan  versi  ini 
diringkas  oleh  periwayat.  Abu  Ya’la  menukil  dari  hadits  Anas,  j*  & 
jajL  (Tidaklah  dia  sebagai  mukmin).  Ath-Thabarani  menukil  dari 
hadits  Ka’ab  bin  Malik,  a&J»  H  (Tidak  masuk  surga).  Senada 
dengannya  dikutip  Imam  Ahmad  dari  Anas  dengan  sanad  yang 
shahih. 

'Jaj  iii  J jL)  U  :JJ  (Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah,  dan 
siapa...?’’).  Huruf  lwawu’  (dan)  pada  kalimat  ini  mungkin  sebagai 
tambahan,  atau  permulaan  kata,  atau  kata  penghubung  dengan  sesuatu 
yang  dihapus,  misalnya;  beritahukan  kepada  kami  apa  maksudnya  dan 
siapakah  orang  itu?  Imam  Ahmad  mengutip  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud 
bahwa  dialah  yang  bertanya  tentang  hal  itu.  Al  Mundziri  menyebutkan 
di  kitab  At-Targhib  karyanya  dengan  redaksi,  ^  •&'  Jj-0  u-  'j5*5 
'j»  (Mereka  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  sungguh  telah 

kecewa  dan  merugi,  siapakah  dia?”).  Dia  menisbatkannya  kepada 
Imam  Bukhari,  tetapi  saya  tidak  melihatnya  disertai  tambahan  ini  dan 
tidak  pula  disebutkan  Al  Humaidi  dalam  kitabnya  Al  Jam  ’. 

ib/ji  'i  :  Jv5  (Beliau  berkata,  “Orang  yang 

tetangganya  tidak  merasa  aman  dari  gangguannya  yang 
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berbahaya".).  Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  jU  j*  (Orang yang 

tidak  merasa  aman),  sementara  dalam  hadits  Ka’ab  disebutkan,  j* 
Ofc  (Orang  yang  takut),  lalu  Imam  Ahmad  dan  Al  Ismaili 
menambahkan,  :J\5  Uj  :l jJd  (Mereka  berkata,  “ Apakah 

gangguannya  yang  berbahaya?"  Beliau  bersabda,  “Keburukannya/ 
kejahatannya").  Al  Mundziri  menisbatkan  tambahan  ini  kepada  Imam 
Bukhari,  tetapi  saya  tidak  menemukannya. 


Catatan 

Pada  teks  hadits  ini  disebutkan  kata  sejenis  dengan  arti  yang 
berbeda,  yaitu  pada  kata  yang  pertama  bermakna  iman  dan  yang 
kedua  bermakna  aman. 

( Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Syababah  dan  Asad  bin  Musa).  Maksdunya,  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b 
tentang  penyebutan  Abu  Syuraih.  Adapun  riwayat  Syababah  — yaitu 
Ibnu  Sawwar  Al  Madayini —  diriwayatkan  Al  Ismaili.  Sedangkan 
riwayat  Asad  bin  Musa  — yaitu  Al  Umawi  dan  dikenal  dengan  nama 
Asad  As-Sanah —  telah  dinukil  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Makarim 
Al  Akhlaq. 

Jt  Jy  yS)  y*  CA  o>  Jdj 

i'ji'j»  ^  j*  Jf-  s-Ji  ^  jh  jp  (Humaid  bin  Al  Aswad,  Utsman 

bin  Umar,  Abu  Bakr  bin  Ayyasy,  dan  Syu  ’aib  bin  Ishaq  berkata,  dari 
Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah).  Maksudnya, 
murid-murid  Ibnu  Abi  Dzi’b  berselisih  dalam  menyebutkan  sahabat 
periwayat  hadits  ini.  Tiga  muridnya  yang  pertama  mengatakan  dari 
Abu  Syuraih.  Sedangkan  empat  muridnya  yang  lain  mengatakan  dari 
Abu  Hurairah.  Abu  Ma’in  Ar-Razi  menukil  dari  Ahmad  bahwa  siapa 
yang  mendengar  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  di  Madinah  niscaya  mengatakan 
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dari  Abu  Hurairah,  dan  siapa  yang  mendengar  darinya  ketika  berada 
di  Baghdad  niscaya  mengatakan  dari  Abu  Syuraih. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pembenaran  hal  itu  bahwa  Ibnu 
Wahab,  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi,  Abu  Amr  Al  Aqdi,  Ismail  bin  Abi 
Uwais,  Ibnu  Abi  Fudaik,  dan  Ma’an  bin  Isa  hanya  mendengar  dari 
Ibnu  Abi  Dzi’b  ketika  berada  di  Madinah,  dan  semuanya  mengatakan 
“Dari  Abu  Hurairah.”  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Wahab 
dan  dari  riwayat  Ismail  serta  dari  riwayat  Ad-Darawardi.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  Ma’an,  Al  Aqdi,  dan  Ibnu  Abi  Fudaik.  Adapun 
Humaid  bin  Al  Aswad  dan  Abu  Bakar  Al  Ayyasy  yang  riwayat 
keduanya  dikutip  secara  mu’allaq  oleh  Imam  Bukhari,  keduanya 
berasal  dari  Kufah,  dan  keduanya  mendengar  pula  riwayat  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b  di  Madinah  saat  menunaikan  haji.  Adapun  Utsman  bin 
Umar  berasal  dari  Bashrah  riwayatnya  terhadap  hadits  ini  dikutip 
Imam  Ahmad  sama  seperti  itu.  Sedangkan  riwayat  Syu’aib  bin  Ishaq  - 
seorang  periwayat  dari  Syam-  juga  mendengar  hadits  yang  dimaksud 
dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  saat  berada  di  Madinah.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  pula  dari  Ismail  bin  Umar,  dia  berkata,  “Dari  Abu 
Hurairah.”  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ismail  Al  Wasithi. 

Di  antara  periwayat  yang  mendengar  hadits  tersebut  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b  ketika  berada  di  Baghdad  adalah  Yazid  bin  Harun,  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi,  Hajjaj  bin  Muhammad,  Rauh  bin  Ubadah,  dan 
Adam  bin  Abi  Iyas.  Semua  periwayat  ini  mengatakan  “Dari  Abu 
Syuraih.”  Hal  ini  terdapat  dalam  Musnad  Ath-Thayalisi  sama  seperti 
itu,  dikutip  Al  Ismaili  dari  Yazid,  Ath-Thabarani  dari  Adam,  Ahmad 
dari  Hajjaj  dan  Rauh  bin  Ubadah.  Adapun  Yazid  Wasithi  tinggal  di 
Baghdad.  Abu  Daud  dan  Rauh  berasal  dari  Bashrah  sementara  Hajjaj 
bin  Muhammad  dari  Mashish,  Adam  dari  Asqalan,  dan  semuanya 
datang  ke  Baghdad  untuk  menuntut  ilmu  hadits.  Setelah  hal  ini 
diketahui  maka  kebanyakan  periwayat  mengatakan  “Dari  Abu 
Hurairah”,  sehingga  riwayat  mereka  patut  lebih  dikedepankan.  Hal  ini 
dikuatkan  bahwa  jika  periwayat  menceritakan  hadits  di  negerinya, 
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maka  lebih  akurat  daripada  apa  yang  diceritakannya  dalam  keadaan 
safar.  Namun,  itu  bertentangan,  dimana  Sa’id  Al  Maqburi  sangat 
masyhur  menukil  hadits  dari  Abu  Hurairah.  Maka  siapa  yang  menukil 
darinya  “Dari  Abu  Hurairah”  berarti  menempuh  jalan  yang  baik  dan 
umum.  Dengan  demikian,  mereka  yang  mengutip  darinya  “Dari  Abu 
Syuraih”  memiliki  tambahan  ilmu  yang  tidak  ditemukan  pada 
selainnya.  Disamping  itu,  makna  hadits  ini  telah  ditemukan  dari 
riwayat  Al-Laits,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih,  seperti 
akan  disebutkan  setelah  satu  bab.  Maka  di  dalamnya  terdapat 
dukungan  bagi  yang  mengutipnya  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  lalu 
mengatakan  “Dari  Abu  Syuraih.”  Meski  demikian,  sikap  Imam 
Bukhari  berkonsekuensi  pembenaran  kedua  hal  sekaligus.  Meskipun 
riwayat  dari  Abu  Syuraih  lebih  shahih. 

Al  Hakim  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari 
hadits  Abu  Hurairah  -seraya  mengabaikan  apa  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  dan  bahkan  juga  kutipan  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Hurairah-  lalu  berkata  sesudah  mengutipnya,  “Hadits  shahih 
sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dan  keduanya  tidak 
meriwayatkannya  seperti  redaksi  ini.  Hanya  saja  keduanya 
mengutipnya  dari  hadits  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  &)y  SjUr  jjk  'i  ’Ja  a£«Ji  'i  (Tidak  akan 

masuk  surga  orang  yang  tetangganya  tidak  merasa  aman  dari 
gangguannya  yang  berbahaya).  Pernyataan  ini  ditanggapi  syaikh  kami 
dalam  kitabnya  Al  Amali  bahwa  keduanya  tidak  mengutip  jalur  Abu 
Az-Zinad  dan  tidak  pula  salah  seorang  di  antara  keduanya.  Hanya  saja 
Imam  Muslim  mengutip  jalur  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  sesuai  redaksi  yang  disebutkan  Al 
Hakim.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagi  Al  Hakim  terdapat  tanggapan 
lain,  bahwa  yang  demikian  tidak  perlu  dimasukkan  sebagai  pelengkap 
atas  Shahihain,  karena  kedua  riwayat  ini  sangat  mirip. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Tada  hadits  ini  terdapat  penegasan 
tentang  hak  tetangga,  karena  Nabi  SAW  bersumpah  atas  hal  itu. 
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ditambah  lagi  pengulangan  sumpah  hingga  tiga  kali.  Di  dalamnya 
disebutkan  pula  penafian  iman  dari  yang  mengganggu  tetangganya 
baik  berupa  perkataan  maupun  perbuatan,  dalam  arti  penafian  iman 
yang  sempurna.  Dalam  hal  ini  tidak  diragukan  lagi  bahwa  pelaku 
maksiat  tidak  sempurna  imannya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Penafian  iman  dalam  persoalan  seperti 
ini  memiliki  dua  jawaban.  Pertama,  ia  berkenaan  dengan  orang  yang 
menghalalkan  perbuatan  itu.  Kedua,  maknanya  dia  tidak  beriman 
secara  sempurna.”  Mungkin  juga  maksudnya  dia  tidak  diberi  balasan 
sebagaimana  layaknya  mukmin  yang  sempurna,  yaitu  masuk  surga 
sejak  awal,  atau  mungkin  kalimat  ini  dalam  rangka  penekanan 
larangan  dan  bukan  makna  zhahir  yang  dimaksud. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Apabila  hak  tetangga  ditekankan 
meski  ada  pembatas  antara  seseorang  dengan  tetangganya,  lalu 
diperintah  memeliharanya  serta  menyampaikan  kebaikan  kepadanya, 
menolak  sebab-sebab  yang  mendatangkan  mudharat  kepadanya,  maka 
hendaknya  seseorang  memelihara  hak  dua  pengawas  (malaikat)  yang 
tidak  memiliki  tembok  dan  pembatas,  hendaklah  seseorang  tidak 
menyakiti  keduanya  dengan  melakukan  hal-hal  yang  menyelisihi 
sepanjang  waktu.  Telah  disebutkan  bahwa  keduanya  merasa  gembira 
ketika  terjadi  kebaikan  dan  sedih  saat  ada  keburukan.  Oleh  karena  itu, 
hendaknya  memperbanyak  ketaatan  dan  menjauhi  kemaksiatan.  Hak 
keduanya  lebih  patut  dipelihara  daripada  tetangga.” 


30.  Janganlah  Seorang  Tetangga  Menganggap  Remeh  Pemberian 
Tetangganya 

JL?  015"  :Jl3  ojj 'j*  of  °Ji> 

jjj  LgJ OjLpt  0 cJ  f-L-o  b  4-lp  Aiil 
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.  oui  ^  ji 

6017.  Dari  Sa’id  -Al  Maqburi-,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  "Wahai  perempuan- 
perempuan  muslimah,  janganlah  seorang  tetangga  menganggap 
remeh  pemberian  tetangganya  meskipun  hanya  berupa  kaki 
kambing.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  janganlah  seorang  tetangga  meremehkan  untuk 
tetangganya).  Demikianlah  Imam  Bukhari  sengaja  tidak  menyebutkan 
objek  kalimat,  karena  sangat  masyhur  disebutkan  dalam  hadits.  Dalam 
bab  ini,  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  hal  itu.  Hadits 
ini  disebutkan  melalui  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah.  Adapun  hadits  sebelumnya  dari  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu 
Hurairah  tanpa  ada  perantara.  Semua  jalm  ini  adalah  shahih,  karena 
Sa’id  sempat  bertemu  Abu  Hurairah  dan  mendengar  darinya  beberapa 
hadits,  lalu  mendengar  pula  dari  bapaknya  hadits-hadits  dari  Abu 
Hurairah.  Oleh  karena  itu,  terkadang  dia  mengutip  hadits  dari  Abu 
Hurairah  tanpa  perantara,  dan  terkadang  pula  dia  mengutip  darinya 
melalui  perantara.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  sebagiannya 
seraya  menjelaskan  perbedaan  pada  Sa’id.  Hal  ini  dipahami  bahwa  dia 
mendengarnya  dari  Abu  Hurairah,  lalu  diperjelas  dari  bapaknya. 
Terkadang  dia  menceritakan  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dan 
terkadang  pula  dari  Abu  Hurairah  tanpa  perantara.  Sementara  dia  tidak 
dikenal  sebagai  mudallis.  Kalau  dia  seorang  mudallis  tentu  semuanya 
dia  kutip  langsung  dari  Abu  Hurairah. 

5&  j-»  °jt  jl)  (Meski  hanya  berupa  kaki  kambing). 

Penjelasannya  secara  lengkap  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  hibah.  Begitu  pula  pembahasan  kalimat,  “Wahai  perempuan- 
perempuan  muslimah.”  Kesimpulannya,  di  dalamnya  terdapat 
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peringkasan,  sebab  orang-orang  yang  diajak  berbicara  mengetahui 
maksudnya,  yakni  janganlah  kamu  meremehkan  untuk 
menghadiahkan  sesuatu  kepada  tetangga,  meskipun  apa  yang 
dihadiahkan  itu  adalah  sesuatu  yang  umumnya  tidak  bermamfaat. 
Mungkin  pula  masuk  kategori  larangan  terhadap  sesuatu  sebagai 
perintah  atas  lawannya.  Ia  merupakan  kiasan  atas  sikap  saling 
mencintai  dan  menyayangi.  Seakan-akan  dikatakan,  “Hendaklah 
seorang  tetangga  berbelas  kasih  kepada  tetangganya  dengan 
memberikan  sesuatu  meskipun  nilainya  rendah.”  Sama  halnya  dalam 
hal  itu  orang  kaya  dan  orang  miskin.  Perintah  ini  ditujukan  secara 
khusus  kepada  kaum  perempuan  karena  mereka  merupakan  tempat 
cinta  dan  benci.  Dimana  mereka  sangat  cepat  memberikan  reaksi 
terhadap  kedua  perkara  itu.  Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  larangan 
ini  ditujukan  kepada  yang  memberi  dan  mungkin  juga  kepada  yang 
diberi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memahaminya  untuk  yang  diberi 
tidak  sempurna,  kecuali  bila  huruf  lam  (untuk)  pada  kalimat 
lijaaratiha  diartikan  min  (dari),  tetapi  tidak  ada  halangan 
memahaminya  menurut  kedua  makna  itu. 


31.  Barangsiapa  Beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  maka 
Jangan  Menyakiti  Tetangganya 

C/ji  Cy*  ^  ^  dj—' j  d^  ‘d^  o j'j* 

^■^/1  ^ C/ J  cojl^r  ijj  f J^J 

■  jl  t Jills  js/'i I  ^ jlMj  4Jll>  015""  ^ 

6018.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  'Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir  maka  janganlah  menyakiti  tetangganya,  dan  barangsiapa 
beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan 


154  —  FATHUL  BAARI 


tamunya,  dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir 
hendaklah  mengatakan  yang  baik  atau  diam'. 

:  Jli  pj j2>  (j {j* 

01^”  :jui  jJ-'j  Cx>-  \s'^’ 

^  O^Jd  01S”  ‘«J1*-  f^O 

SiL^aJlj  t3lJj  :JlS  ?<3j1  J j—j  b  I Jl5  c4jjJI>-  4jLw^s 

dilj  jj-fJj  OlS""  j  .4uip  45JLv3  tiJUS  frljJ  015”"  Ci  C^bl  4j^J 

jf  ij£- 

6019.  Dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih  Al  Adawi,  dia 
berkata,  “Kedua  telingaku  mendengar  dan  kedua  mataku  melihat, 
ketika  Nabi  SAW  berbicara  dan  bersabda,  'Barangsiapa  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan  tetangganya, 
barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah 
memuliakan  tamunya  dengan  hadiahnya'.  Dia  berkata,  Apakah 
hadiahnya  wahai  Rasulullah?'  Beliau  bersabda,  'Sehari  semalam,  dan 
menjamu  tamu  itu  tiga  hari  lamanya,  apa  yang  lebih  dari  itu  maka 
sebagai  sedekah  baginya,  dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir  hendaklah  mengatakan  yang  baik  atau  diam'.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah  dan  satu  hadits  dari  Syuraikh. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qutaibah  bin 
Sa’id,  dan  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abu  Hashin,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah.  Abu  Al  Ahwash  adalah  Sallam  bin  Sulaim.  Adapun 
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Abu  Hashin  adalah  Utsman  bin  Ashim.  Sedangkan  Abu  Shalih  adalah 
Dzakwan. 

jf-'is  f>j3lj  <01  b  jaj!  <DIST  °Ja  (Barangsiapa  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir).  Maksud  “ Barangsiapa  beriman ”,  adalah  iman  yang 
sempurna.  Dikhususkan  iman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  sebagai 
isyarat  permulaan  dan  akhiran.  Maksudnya,  barangsiapa  beriman 
kepada  Allah  yang  menciptakannya  dan  beriman  bahwa  Dia  akan 
membalasnya  dengan  amal-amalnya,  maka  hendaklah  melakukan  hal- 
hal  yang  disebutkan. 

ij\ar  sjt  'M  (Maka  janganlah  dia  menyakiti  tetangganya). 
Dalam  hadits  Abu  Syuraih  disebutkan,  «j'*-  f (Hendaklah 
memuliakan  tetangganya).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  melalui  Al  A'masy,  dari  Abu  Shalih,  «j£- 
(hendaklah  berbuat  baik  kepada  tetangganya).  Kalimat  'memuliakan 
tetangga'  dan  'berbuat  baik  kepadanya'  disebutkan  dalam  sejumlah 
hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya  dan  Al  Khara'ithi  pada  pembahasan  tentang 
akhlak  yang  mulia  dari  hadits  Amr  bin  Syu'aib,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya.  Begitu  pula  Abu  Syaikh  pada  pembahasan  tentang  celaan 
dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  :  JlS  ?jl*Jl  J*  J*-  t»  iil  J  \j  :l jilS 
01  j  (tbllapi  ^ls^-1  <1)1  j  'je> y>  <1)1  j  ciaipf  ihlisbl  il)lj  i±£e'y£*i\  <1)1 

ckjl  bU  lilj  sJjP  iuLbi  t)lj  j-?-  <1)1  j  c<uip  OJP  jci\ 

(1)1  *il  iiij)  'i)  tOiib  *il  JSp  i  s-ViJu  olip  JJaabi  S?j  tijjlar 

2Jldj  i$j  Slj  i^-j  JiiJ  <l)lj  <SJ  aifi  cJjsbi  Oij  i<J  <3j*j 

ojJj  4»  IojA  (Mereka  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  apa  hak  tetangga 
terhadap  tetangganya?”  Beliau  bersabda,  “ Jika  dia  berutang 
kepadamu  maka  berilah  utang  kepadanya,  jika  dia  minta  tolong 
kepadamu  maka  tolonglah,  jika  dia  sakit  maka  jenguklah,  jika  dia 
butuh  maka  berilah,  jika  masih  butuh  maka  engkau  kembali 
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memberinya,  jika  dia  mendapatkan  kebaikan  maka  ucapkan  selamat 
kepadanya,  jika  dia  ditimpa  musibah  maka  hiburlah  dia,  apabila  dia 
mati  maka  layatlah  jenazah,  jangan  meninggikan  bangunanmu 
melebihi  bangunannya  sehingga  menghalangi  angin  untuk  sampai 
kepadanya  kecuali  atas  izinnya,  jangan  pula  engkau  mengganggunya 
dengan  bau  periukmu  kecuali  engkau  memberinya,  jika  engkau 
membeli  buah-buahan  berilah,  apabila  engkau  tidak  melakukannya 
maka  masukkan  ke  dalam  rumah  secara  rahasia  dan  jangan  sampai 
anakmu  keluar  membawanya  untuk  membuat  iri  anaknya,  ’j.  Redaksi 
riwayat-riwayat  mereka  tidak  jauh  berbeda.  Adapun  redaksi  yang 
disebutkan  di  sini  umumnya  menurut  versi  Amr  bin  Syu'aib.  Dalam 
hadits  Bahz  bin  Hakim  disebutkan,  jjtf  OJj  (Apabila  dia 

melakukan  kekeliruan,  maka  engkau  menutupinya).  Sanad  riwayat- 
riwayat  ini  cukup  lemah,  tetapi  adanya  perbedaan  sumber 
mengisyaratkan  bahwa  hadits  ini  memiliki  dasar.  Perintah 
'memuliakan'  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  individu  dan  kondisi. 
Terkadang  berupa  fardhu  'ain  (kewajiban  individu)  dan  terkadang 
fardhu  kifayah  (kewajiban  kolektif)  dan  terkadang  pula  mustahab 
(disukai).  Namun,  semuanya  termasuk  akhlak  yang  mulia. 

jAy  OlT  jij  (Barangsiapa  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  hendaklah  memuliakan  tamunya). 
Dalam  hadits  Abu  Syuraih  disebutkan,  U)  :Jli 

:  Jv5  (Hadiahnya .  Beliau  berkata,  "Apakah 
hadiahnya  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “ Sehari  semalam. 
Menjamu  tamu  adalah  selama  tiga  hari”).  Hadits  ini  akan  disebutkan 
pada  bab  “Memuliakan  Tamu.” 

jf  Jiii  ^^11  OlT  j»j  (Dan  barangsiapa 

beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  hendaklah  mengatakan 
yang  baik  atau  diam).  Kata  liyashmut  boleh  dibaca  lisyashmit.  Ini 
termasuk  jawami’  al  kalim'  (kata-kata  yang  singkat  dan  penuh 
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makna),  karena  perkataan  dapat  digolongkan  kepada  yang  baik  atau 
buruk,  atau  kembali  kepada  salah  satunya.  Termasuk  kebaikan  adalah 
semua  perkataan  yang  diperlukan,  baik  fardhu  maupun  sunah.  Maka 
diizinkan  mengucapkannya  dengan  berbagai  perbedaan  jenisnya. 
Adapun  selain  itu  yang  termasuk  keburukan  atau  kembali  kepada 
keburukan,  maka  ketika  seseorang  hendak  terjerumus  di  dalamnya  dia 
diperintahkan  untuk  diam.  Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah,  sama  seperti  hadits  di  bab 
ini,  (*TL~3  Js>  ji  J£ls  (Hendaklah  mengatakan 

yang  baik  untuk  mendapatkan  keberuntungan  atau  diam  dari 
keburukan  supaya  selamat).  Hadits  ini  di  bab  ini  dari  kedua  jalurnya 
mencakup  tiga  perkara  yang  mengumpulkan  akhlak  mulia,  baik 
berupa  perkataan  maupun  perbuatan.  Adapun  dua  perkara  pertama 
masuk  kategori  perbuatan.  Sedangkan  bagian  awal  dari  keduanya 
kembali  kepada  berlepas  diri  dari  perilaku  rendah.  Tidak  terburu-buru 
kembali  kepada  perintah  menghias  diri  dengan  perilaku  yang  terpuji. 

Kesimpulannya,  barangsiapa  memiliki  iman,  maka  dia  akan 
memiliki  sifat  kasih  sayang  terhadap  ciptaan  Allah,  baik  berupa 
perkataan  tentang  kebaikan  dan  diam  dari  keburukan,  melakukan  apa 
yang  bermamfaat  atau  meninggalkan  yang  mudharat. 

Sehubungan  perintah  berdiam  terdapat  sejumlah  hadits,  di 
antaranya: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  dan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash,  tiCSj  ajSjA  o (Orang  muslim  adalah  yang 
kaum  muslimin  selamat  dari  tangan  dan  lisannya).  Hadits  yang 
dimaksud  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  iman. 

Kedua,  hadits  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Mas'ud,  iil  J U  cis 
fjisi  U\  (Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  amal  yang 

paling  utama?")  lalu  disebutkan,  ihCJ  j?  OyULill  j*IlJ  01 
(Hendaklah  kaum  muslimin  selamat  dari  lisanmu). 


158  —  FATHUL  BAARI 


Ketiga ,  hadits  Ahmad  yang  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  dari  Al  Bara'  — dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW —  ketika 
menyebut  jenis-jenis  kebaikan,  CiL'UJ  Liw  CiJLli  jloj  :  Jli 

(Beliau  bersabda,  "Jika  engkau  tidak  mampu  melakukan  hal-hal  itu, 
maka  tahanlah  lisanmu,  kecuali  dari  hal-hal  yang  baik".). 

Keempat ,  hadits  At-Tirmidzi  dari  hadits  Ibnu  Umar,  c-w»  j» 
( Barangsiapa  diam,  maka  dia  akan  selamat). 

Kelima,  hadits  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Umar  pula,  Jk>  fb'ish  i'jK 
LiiJl  <011  jS")  (Banyak  bicara  selain  dzikir  kepada  Allah  bisa 
membuat  hati  menjadi  keras). 

Keenam,  hadits  At-Tirmidzi  dari  Sufyan  Ats-Tsaqafi,  I*  :ci» 
dai  :ji  13 &J  \j>  U  in  J ( Aku  berkata, 

'Wahai  Rasulullah,  apakah  yang  paling  engkau  takutkan  atas  diriku?" 
Beliau  bersabda,  "Ini"  seraya  beliau  mengisyaratkan  kepada 
lisannya). 

Ketujuh,  hadits  Ath-Thabarani  sama  sepertinya  dari  hadits  Al 
Harits  bin  Hisyam. 

Kedelapan,  hadits  Ahmad,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i,  dari 
Mu'adz,  J i**  (Beritahukan  kepadaku  amalan  yang 

memasukkanku  ke  dalam  surga),  lalu  disebutkan  wasiat  secara 
panjang  lebar  dan  di  bagian  akhir  disebutkan,  Sl? 

J&’J  'j*  tiS"  ( Maukah  aku  beritahukan  kepadamu  kunci 

dari  semua  itu?  Hendaklah  engkau  menahan  ini.  Lalu  beliau 
mengisyaratkan  kepada  lisannya). 

Kesembilan,  hadits  At-Tirmidzi,  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir, 
ilUCJ  CiJOi  :JlS  U  <uil  J jL»)  U  :cii  (Aku  berkata,  "Wahai 
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Rasulullah,  apakah  kesalamatan  itu?”  Beliau  berkata,  ‘‘Hendaklah 
engkau  menahan  lisanmu  ”). 


32.  Hak  Tetangga  pada  Pintu  yang  Paling  Dekat 


<0)1  J  ^  icJS  :cJli  <L£jIp  fj£’  Li 

.LIj  jJjl*  j  jti  ^  d)t 

6020.  Dari  Abu  Imran,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thalhah, 
dari  Aisyah,  dia  berkata:  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  memiliki  dua  tetangga,  kepada  siapa  di  antara 
keduanya  yang  aku  berikan  hadiah?”  Beliau  bersabda,  Kepada  yang 
paling  dekat  pintunya  kepadamu 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memiliki  dua  tetangga,  kepada  siapa  di 
antara  keduanya  yang  aku  beri  hadiah?’  Beliau  bersabda,  ‘Kepada 
yang  paling  dekat  pintunya  kepadamu’.”  Sanad  hadits  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syufah. 

(Paling  dekat  di  antara  keduanya).  Hikmahnya  adalah 
bahwa  orang  yang  paling  dekat  pintunya  dapat  melihat  hadiah  atau 
lainnya  yang  masuk  ke  rumah  tetangganya,  berbeda  dengan  orang 
yang  jauh  pintunya.  Disamping  itu,  orang  yang  dekat  pintunya  lebih 
cepat  memberikan  respon  atas  apa  yang  terjadi  pada  tetangganya, 
khususnya  pada  waktu-waktu  sepi.  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata, 
“Memberi  hadiah  kepada  yang  dekat  adalah  disukai,  karena  pada 
dasarnya  hadiah  itu  bukan  wajib.”  Dari  hadits  ini  disimpulkan  bahwa 
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mengamalkan  yang  lebih  utama  adalah  sikap  yang  sangat  baik.  Di  sini 
terdapat  pula  dalil  mendahulukan  ilmu  atas  perbuatan. 

Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  tentang  batasan  tetangga. 
Disebutkan  dari  Ali  RA,  “Barangsiapa  mendengar  seruan,  maka  dia 
tetangga.”  Dikatakan  pula,  “Barangsiapa  shalat  Shubuh  bersamamu  di 
masjid,  maka  dia  adalah  tetangga.”  Kemudian  dari  Aisyah,  “Batasan 
tetangga  adalah  empat  puluh  rumah  dari  semua  arah.”  Serupa 
dengannya  dinukil  pula  dari  Al  Auza'i.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  sama  seperti  itu  dari  Al  Hasan.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah  dari  Ka’ab  bin 
Malik,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ijia  o&J  01  Slf 
(Ketahuilah,  sesungguhnya  empat  puluh  rumah  adalah  tetangga). 
Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  Yimus,  dari  Ibnu  Syihab,  “Empat 
puluh  rumah  dari  kanan  dan  kiri,  belakang  dan  depan.”  Hal  ini 
mengandung  kemungkinan  seperti  yang  pertama,  tetapi  mungkin  pula 
jumlah  itu  dibagi  kepada  setiap  arah  sehingga  masing-masing  arah 
sepuluh  rumah. 


33.  Setiap  yang  Ma’raf  adalah  Sedekah 


auI-Lp  ^  ;<JlS  jL~p 

:Jl5  aJp  <us1  'j5*  adI  j 

6021.  Dari  Abu  Ghassan,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  menceritakan  kepadaku  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Semua  yang  Ma  ’ruf  adalah  sedekah.  ” 
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:  Jli  4-jf  °^P  '<£ J^hs  J\  J>  liji  J\  y.  °J* 

j*J  Oli  MjilS  :3ijJys>  ^  ^Jp  ’j»-^j  aJp  ^  ls^5  (_s^  3^ 
pj  jt  ^jfll~-»j  Old  li jJlS  tcgJL^j j  4^jij  AjAjJ  :  Jli  ?-lseJ 
:Jli  j*J  Oli  :ljJl5  .Ljj^JLUi  3^-l^Jl  13 
^2kJl  :  JlS  ^Jjub  j*J  Oli  ;Jli  — Jli  jt—  j^^Ol; 

.4iJ-*3  <i  4ili 

6022.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari  Abu  Musa  Al  Asy'ari, 
dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“Setiap  muslim  berkewajiban  (dianjurkan)  untuk  bersedekah.”1 
Mereka  berkata,  “Jika  dia  tidak  mendapatkan.”  Beliau  bersabda, 
“ Hendaklah  dia  bekerja  dengan  kedua  tangannya  untuk  memberi 
manfaat  pada  dirinya,  lalu  bersedekah .”  Mereka  berkata,  “Jika  dia 
tidak  mampu  atau  tidak  melakukannya.”  Beliau  bersabda,  “ Hendaklah 
dia  menolong  orang  yang  sangat  butuh  pertolongan .”  Mereka  berkata, 
“Jika  dia  tidak  melakukannya.”  Beliau  bersabda,  “ Hendaklah 
menyuruh  kepada  yang  baik  — atau  beliau  berkata:  Kepada  yang 
ma’ruf—”.  Dia  berkata,  ‘Jika  dia  tidak  mendapatkan?’  Beliau 
bersabda,  “Hendaknya  menahan  dari  keburukan,  karena  itu  adalah 
sedekah  baginya .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Jabir  dengan  redaksi  ini. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Hudzaifah  seperti  diriwayatkan 


1  Kalimat  j?  J*  ( setiap  muslim  berkewajiban  [dianjurkan]  untuk 

bersedekah )  dipahami  dalam  konteks  anjuran  atau  yang  lebih  umum  daripada  itu. 
Sedangkan  redaksi  kalimat  yang  bias  untuk  yang  wajib  dan  yang  dianjurkan,  karena 
diantara  hal-hal  yang  disebutkan  di  dalamnya,  ada  yang  telah  disepakati  termasuk 
sesuatu  yang  dianjurkan  (lihat  Fathul  Bari,  pembahasan  tentang  zakat, -ed) 


162  —  FATHUL  BAARI 


Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim  melalui  Abdul  Hamid  bin  Al  Hasan  Al 
Hilali,  dari  Ibnu  Al  Munkadir  — sama  sepertinya —  disertai  tambahan 
pada  bagian  akhir,  t.°fd\  Jfj  U  j  ii  alif  jiJf  U»j 

(Apa  yang  dinafkahkan  seseorang  kepada  keluarganya 
maka  dituliskan  sebagai  sedekah  baginya.  Apa  yang  dijadikan 
seseorang  menjaga  kehormatan  dirinya,  maka  ia  adalah  sedekah). 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  bapaknya,  sama  seperti  yang 
pertama  disertai  tambahan,  j*  ijik  25  £-1  Jiii  Of  tJjytJ»  j»j 

frtfj  Ji  (Termasuk  yang  ma’ruf  adalah  engkau  bertemu 
saudaramu  dengan  wajah  yang  ceria,  dan  engkau  menuangkan  dari 
embermu  ke  dalam  bejana  saudaramu).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Hadits  ini  menunjukkan  segala  kebaikan  yang  dilakukan  seseorang, 
maka  ditulis  sebagai  sedekah  baginya.”  Demikian  pula  penafsiran 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Musa  pada  bab  berikutnya  setelah 
riwayat  Jabir  dan  diberi  tambahan,  j*  CM 

(Sesungguhnya  menahan  diri  dari  keburukan  adalah  sedekah). 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  'ma'ruf  adalah  nama  setiap 
perbuatan  yang  diketahui  kebaikannya  berdasarkan  syara'  dan  akal 
sekaligus.  Kata  'ma'ruf  digunakan  pula  dengan  arti  'hemat',  karena 
adanya  larangan  berlebih-lebihan  (boros).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata, 
“Kata  'ma'ruf  digunakan  untuk  sesuatu  yang  diketahui  berdasarkan 
dalil-dalil  syara'  bahwa  ia  termasuk  perbuatan  baik,  baik  perbuatan 
yang  biasa  dilakukan  atau  tidak.”  Dia  berkata  pula,  “Maksud  'sedekah’ 
adalah  ganjaran  pahala.  Apabila  disertai  niat,  maka  pelakunya  pasti 
diberi  pahala,  tetapi  bila  tidak  disertai  niat,  maka  mengandung 
kemungkinan.”  Dia  berkata,  “Dalam  pembicaraan  ini  terdapat  isyarat 
bahwa  sedekah  tidak  terbatas  pada  hal-hal  yang  bersifat  materi, 
sehingga  tidak  khusus  orang-orang  yang  berkecukupan.  Bahkan  setiap 
orang  bisa  melakukannya  dalam  segala  kondisi  tanpa  mengalami 
kesulitan.” 
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3 J5"  Jip  (setiap  muslim  berkwajiban  untuk 
bersedekah).  Maksudnya,  dalam  akhlak  yang  mulia.  Hal  ini  bukan 
sesuatu  yang  wajib,  menurut  ijma'  (kesepakatan  ulama).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Asal  sedekah  adalah  harta  yang  dikeluarkan  seseorang 
dengan  suka  rela.  Terkadang  sedekah  ini  digunakan  untuk  sesuatu 
yang  wajib,  dengan  maksud  mengetahui  kejujuran  dan  kebenaran 
pelakunya  dengan  mengerjakannya.”  Dikatakan  untuk  setiap  yang 
didermakan  seseorang  dari  haknya  sebagai  sedekah,  karena  dia 
menyedekahkannya  kepada  dirinya. 

{J  d\b  (Jika  dia  tidak  mendapatkannya).  Maksudnya,  tidak 
mendapatkan  apa  yang  disedekahkan.  :  J'*  ( Beliau  bersabda, 

“Hendaklah  bekerja  dengan  kedua  tangannya”).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Di  sini  terdapat  peringatan  untuk  bekerja  dan  berusaha  agar 
seseorang  mendapatkan  apa  yang  dinafkahkan  untuk  dirinya,  lalu 
dipakai  bersedekah  sehingga  tidak  meminta-minta.”  Pada  hadits  ini 
terdapat  anjuran  mengerjakan  kebaikan  selama  hal  itu  memungkinkan. 
Adapun  yang  ingin  melakukan  kebaikan,  lalu  mengalami  kesulitan 
hendaklah  pindah  kepada  kebaikan  yang  lain. 

Jii*  jf  (Jika  dia  tidak  mampu  atau  tidak 

mengerjakan).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat. 

isrlaJt  'i  (Hendaklah  membantu  orang  yang  sangat 
membutuhkan).  Maksudnya,  baik  berupa  perbuatan,  perkataan,  atau 
keduanya  sekaligus. 

J P  0$  (Jika  dia  tidak  melakukan?).  Maksudnya,  tidak 
mampu  atau  malas. 

j Jvl  jt  t  'jkji  (Hendaklah  memerintahkan  yang 
baik  atau  beliau  mengatakan  yang  ma  ’ruf).  Ini  adalah  keraguan  dari 
periwayat  hadits. 
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jJl  ...^lll  Jf.  :  Jl3  oli  (Jika  dia  tidak 

melakukan?  Beliau  berkata,  Hendaklah  menahan  diri  dari 
keburukan...).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  hujjah  bagi 
yang  menjadikan  'meninggalkan  sesuatu'  sebagai  perbuatan  dan  usaha 
bagi  hamba,  berbeda  dengan  para  ahli  kalam  yang  mengatakan 
'meninggalkan'  bukan  termasuk  perbuatan.”  Dinukil  dari  Muhallab 
bahwa  ia  sama  dengan  hadits  lain,  aJ  jU  j* 

(Barangsiapa  ingin  melakukan  keburukan,  lalu  tidak  mengerjakannya, 
maka  dituliskan  satu  kebaikan  baginya).  Saya  katakan,  penjelasan 
tentang  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati,  “Sesungguhnya  kebaikan  hanya  dituliskan  untuk 
mereka  yang  ingin  melakukan  keburukan,  lalu  dia  meninggalkannya 
karena  Allah.  Saat  itulah  ia  kembali  kepada  perbuatan,  dan  ini 
termasuk  perbuatan  hati.  Hal  ini  sudah  disebutkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  zakat,  lalu  makna  zhahir  hadits  Al  KaT^i 
dijadikan  dalil  berdasarkan  perkataannya,  “Tidak  ada  sesuatu  yang 
mubah  (boleh)  dalam  syara’.  Bahkan  entah  diberi  pahala  atau  dosa. 
Barangsiapa  menyibukkan  diri  dengan  kemaksiatan,  maka  ia  akan 
diberi  balasan  dosa.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pendapat  ahlusunnah 
waljamaah  menyelisihi  hal  ini.  Menurut  mereka,  konsekuensi 
pendapat  ini,  bahwa  seorang  pezina  bisa  saja  diberi  pahala  karena 
menyibukkan  dirinya  dengan  perbuatan-perbuatan  maksiat  yang  lain.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  argumentasi  ini  tidak  dapat 
dijadikan  dasar,  karena  yang  dimaksud  adalah  menyibukkan  diri 
dengan  selain  perbuatan  maksiat.  Hanya  saja  mungkin  dibantah 
dengan  keadaan  seseorang  yang  melakukan  dosa  kecil  daripada  dosa 
besar,  seperti  mencium  atau  memeluk  daripada  melakukan  hubungan 
intim.  Namun,  hal  ini  bisa  saja  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dasar 
untuk  membantah,  sebab  yang  tampak  bahwa  dia  menyibukkan  diri 
dengan  sesuatu  yang  tidak  disebutkan  oleh  nash  tentang 
pengharamannya. 
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34.  Perkataan  yang  Baik 


.45 juo  JuJSO \  4I&  j*  *« ji/*  j$ 

Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  “ Kalimat  yang  baik 
adalah  sedekah .” 


jlSl  pil»  J  4jlp  4&1  !^\  :  Jli  pJll-  4l£^-  ij£- 

Jli  y.  ^ll»(j  l^*  jLdi  p->  1*4 l^-f 
pj  01»  to^»j  j~u  jlDl  I jiJl  :Jli  |*J  .OX^<l  tAi  j*  UI  I4-*J< 

.<Lis>  «ulSCj  Jbsd 


6023.  Dari  Khaitsamah,  dari  Adi  bin  Hatim,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  menyebutkan  neraka,  lalu  beliau  berlindung  darinya  dan 
memalingkan  wajahnya,  kemudian  beliau  menyebutkan  neraka  dan 
berlindung  darinya  serta  memalingkan  wajahnya.”  SyuTiah  berkata, 
“Adapun  dua  kali  maka  aku  tidak  ragu.”  Kemudian  beliau  bersabda, 
“. Peliharalah  dirimu  dari  neraka  meskipun  hanya  dengan  separuh 
kurma.  Jika  tidak  mendapatkan,  maka  dengan  perkataan  yang  baik” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  yang  baik).  Asal  kata  ' thayyib '  (baik)  adalah 
apa  yang  membuat  panca  indra  menjadi  enak  dan  nyaman.  Arti  kata 
ini  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  kata  yang  menyertainya.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Perkataan  yang  baik  termasuk  amal  kebaikan  yang 
paling  baik  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Fushshilat  ayat  34, 
J-*- f  jjslU  {Tolaklah  [kejahatan  iutj  dengan  cara  yang  lebih 
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baik).  Penolakan  terkadang  dilakukan  dengan  perkataan  maupun 
perbuatan. 

iubJi  &  Jb>  ^3»  j*  5^  jjf  Jt5j  (Abu 

Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  "Perkataan  yang  baik  adalah 
sedekah”.).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  disebutkan  Imam 
Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  perjanjian  damai  pada 
pembahasan  tentang  jihad.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Keberadaan 
kalimat  yang  baik  sebagai  sedekah,  adalah  bahwa  memberikan  harta 
itu  dapat  menggembirakan  hati  orang  yang  diberi,  sekaligus 
menghilangkan  perasaan  tidak  senang  dalam  hatinya.  Demikian  juga 
dengan  perkataan  yang  baik.  Disinilah  letak  kesamaan  di  antara 
keduanya.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Adi  bin  Hatim  yang 
didalamnya  disebutkan,  “ Peliharalah  dirimu  dari  neraka  meskipun 
dengan  separoh  kurma.  Jika  kamu  tidak  mendapatkannya,  maka 
dengan  perkataan  yang  baik .”  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di 
bab  ini  dari  Abu  Al  Walid,  dari  Syubah,  dari  Amr,  dari  Khaitsamah, 
dari  Adi  bin  Hatim.  Pada  sanad  ini  disebutkan,  “Amr  mengabarkan 
kepadaku”,  demikian  yang  dia  sebutkan.  Amr  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Murrah.  Hadits  ini  telah  disebutkan  melalui  Syubah  dari  Amr 
pada  pembahasan  tentang  zakat.  Kahaitsamah,  gurunya  Amr,  adalah 
Ibnu  Abdurrahman.  Hadits  tersebut  telah  dipaparkan  secara  rinci  pada 
pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian. 


35.  Lemah-lembut  dalam  Semna  Urusan 

yjl  £jj  ^  i y.  O*  Cf 

^  J  y*  j  <_5 ^  J** j  :cJli 

I  dJjis  1  g  *«■  g a*  I  aAA\s-  oJli  ^LuJl  ‘I^JLas  aU I 
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aJLp  4l)l  aMI  J  y^j  JLa3  I  cJl*  .  ^L*Jl 
jjjf  44»!  J jL>j  Ij  :cJUi  .aIT  ^5  v^«j  -ii  01  44-idlp  1j 

cJi  1x5  ‘-^X*j  aIIp  a&I  a»*  J  y*  j 


6024.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair, 
sesungguhnya  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Sekelompok 
orang-orang  Yahudi  masuk  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  'As- 
Saamu  alaikum  (kebinasaan  atasmu)'.  Aisyah  berkata,  'Aku  pun 
memahaminya'.  Aku  berkata,  'Wa  ‘alaikum  as-saamu  walla’natu 
(kebinasaan  dan  laknat  atas  kalian)'.”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tunggu  wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  menyukai 
sikap  lemah-lembut  dalam  segala  urusan'.”  Aku  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka  katakan? 
Aku  telah  mengatakan  'wa  alaikum'  (dan  atas  kamu  [kebinasaan]).” 


caIII  4Jb*UJl  JIj  0f  jj  'j*  j* 

j*  LpS  . Oy •  J  j»  Sl  A»!  3^* 

,a11 p  L-Ui 

6025.  Dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  “Sesungguhnya 
seorang  Arab  badui  kencing  di  masjid,  maka  mereka  berdiri 
menghampirinya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Jangan  kalian 
mengusiknya  (memutusnya)'.  Kemudian  beliau  minta  dibawakan 
seember  air,  lalu  disiramkan  ketempat  kecingnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  lemah-lembut  pada  semua  urusan).  Ar-rifq  adalah  sikap 
lemah-lembut  dalam  perkataan  maupun  perbuatan,  serta  mengambil 
yang  lebih  mudah.  Ia  adalah  lawan  dari  sikap  keras  atau  kasar. 
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Hadits  Aisyah  tentang  kisah  orang  Yahudi  yang  mengatakan 
'as-saamu  'alaikum'  dan  akan  dijelaskan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin. 

«dS'  d)i  d)l  (Sesungguhnya  Allah  menyukai 

sikap  lemah-lembut  dalam  semua  urusan).  Dalam  hadits  Amrah  dari 
Aisyah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  LfJ  jjj  2»i  0] 
^  Jom  V  U  jj^Jl  Jlfr  (Sesungguhnya  Allah  Maha  Lembut 
dan  menyukai  kelembutan.  Dia  memberi  kepada  sikap  lembut  apa 
yang  tidak  Dia  berikan  kepada  sikap  keras).  Maknanya,  Dia 
memudahkan  sesuatu  yang  tidak  Dia  mudahkan  bagi  lawannya. 
Dikatakan  pula,  maksudnya  adalah  memberinya  pahala  tidak  seperti 
yang  diberikan  kepada  selainnya.  Namun,  pendapat  pertama  lebih 
tepat.  Dia  meriwayatkan  pula  dalam  hadits  Syuraih  bin  Haru',  <1)1 
VI  Vj  V'  ^  0 V  (Tidaklah  kelembutan  itu 

ada  pada  sesuatu  melainkan  akan  menghiasinya,  dan  tidaklah  ia 
dicabut  dari  sesuatu  melainkan  akan  memperburuknya).  Dalam  hadits 
Abu  Darda'  disebutkan,  ^ i  j»  iiw-  ^ispi  JJb  'ja  S ]&-  ‘Ja 

(Barangsiapa  diberi  bagian  dari  kelembutan,  maka  sungguh  dia  telah 
diberi  bagian  dari  kebaikan).  Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah.  Pada  hadits  Jarir  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  disebutkan,  SlT  ^kJi  jj^Ji  j* 
(Barangsiapa  tidak  diberi  kelembutan,  maka  dia  tidak  diberi  seluruh 
kebaikan).  Adapun  Shalih  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Kaisan. 

'l  (Jangan  kalian  mengusiknya  [memutusnya]).  Kata 
tuzrimuuhu  berasal  dari  kata  izraam,  artinya  jangan  memutuskan 
kencingnya.  Dikatakan,  'zarama  al  baur,  artinya  kencingnya  terputus. 
Bila  dikatakan,  'azramtuhu' ,  artinya  aku  memutuskan  kencingnya. 
Demikian  pula  yang  halnya  dengan  air  mata. 
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36.  Orang-orang  Mukmin  Saling  Tolong  Menolong 


^  J*  **/.  ^  Jt  A-ji  Ji  O* 

Xij  OL-JlS”"  0^3'*"^  iJlS  A-ip  aUI  (j** _y* 

.AmCj}\  <j*j  dXj*  1*3  . ' -h*!  4.;2*j 

6026.  Dari  Abu  Burdah  Buraid  bin  Abi  Burdah,  dia  berkata: 
Kakekku  Abu  Burdah  mengabarkan  kepadaku,  dari  bapaknya  Abu 
Musa,  dari  Nabi  SAW,  "Orang  mukmin  bagi  mukmin  yang  lain  seperti 
bangunan  sebagiannya  menguatkan  sebagian  yang  lain.  ”  Kemudian 
beliau  memasukkan  jari-jari  tangannya  yang  sama  dengan  yang  lain. 

jf—  jLo  J j>-j  f.\^r  il  tL-Jli-  (^3^  0 \S" j 

(SC. J  ^Js-  aUI  J  t I  JUi  jj  uJLp  — jji-L?- 

,s.Li  C*  4-J 

6027.  Nabi  SAW  sedang  duduk  tiba-tiba  seorang  laki-laki 
datang  meminta  — atau  seorang  yang  membutuhkan —  maka  beliau 
menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya  dan  bersabda,  “ Berilah 
syafaat  (pertolongan)  niscaya  kalian  diberi  pahala,  dan  Allah  akan 
memutuskan  melalui  lisan  Nabi-Nya  apa  yang  Dia  kehendaki.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Burdah  Buraid  bin  Abu 
Burdah,  dari  kakeknya  (Abu  Burdah),  dari  bapaknya  (Abu  Musa). 
Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri.  Buraid  bin  Abi  Burdah 
adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Abi  Burdah  bin  Abu  Musa  (dinisbatkan 
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kepada  bapaknya).  Dia  jua  memiliki  nama  panggilan  Abu  Burdah. 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Yahya  bin  Al  Qaththan,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Burdah  bin  Abdullah  bin  Abu  Burdah 
menceritakan  kepadaku,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

pUiplT  Jl  (Orang-orang  mukmin  seperti 
bangunan  yang  sebagiannya  menguatkan  sebagian  yang  lain).  Huruf 
lam  pada  kata  ‘al  mukmin ’  menunjukkan  jenis,  maksudnya  adalah 
sebagian  kaum  mukmin  terhadap  sebagian  yang  lain.  Kalimat 
1  sebagiannya  menguatkan  sebagian  yang  lain'1  sebagai  penjelasan 
penyerupaan.  Al  Karmani  berkata,  “Kata  ba  ’dhan  diberi  baris  fathah, 
karena  dihilangkan  darinya  huruf  yang  menjadikannya  diberi  tanda 
kasrah.”  Namun,  ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  ia 
berkedudukan  sebagai  objek  kata  yasyuddu  (menguatkan).  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  semuanya  memiliki  sisi  pembenaran.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Tolong  menolong  dalam  urusan  akhirat  dan  urusan  dunia 
yang  mubah  sangat  disukai.  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan, 
^  P  J*  i/  \  ^  U  ;&Jl  P  j*  yi  illfj  (Allah  menolong  seorang  hamba 

selama  hamba  itu  menolong  saudaranya). 

jJj  liLi  (Kemudian  beliau  memasukkan  jari-jari 
tangannya  yang  satu  kepada  yang  lainnya).  Ini  merupakan  penjelasan 
tentang  penyerupaan.  Maksudnya,  saling  menguatkan  satu  sama  lain 
seperti  jari-jari  tangan.  Ini  merupakan  penekanan  dalam  menjelaskan 
perkataannya  melalui  gerakan  agar  lebih  berkesan  di  hati  orang  yang 
mendengar. 

-<£-£•  cJifc  jl—  JtLJ  ij 

(Nabi  SA  W  sedang  duduk  tiba-tiba  seseorang 
laki-laki  datang  meminta  — atau  seorang  yang  membutuhkan — ,  lalu 
beliau  menghadap  dengan  wajahnya  dan  bersabda,  “ Berilah 
syafaat”).  Demikian  tercantum  dalam  naskah  dari  riwayat  Muhammad 
bin  Yusuf  Al  Firyabi  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  tetapi  redaksinya  sedikit 


FATHUL  BAARI  —  171 


rancu.  Mungkin  redaksi  aslinya  adalah,  “Biasanya  apabila  Nabi  SAW 
sedang  duduk  lalu  datang  seseorang...”.  Kemudian  kalimat  ini 
dihapus  karena  diringkas  atau  kalimat  “apabila  beliau”  terhapus  dari 
catatan  periwayat.  Disamping  itu,  saya  telah  meneliti  redaksi-redaksi 
hadits  ini  dari  berbagai  jalinnya,  tetapi  tidak  menemukan  kata, 

(. sedang  duduk).  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  Ishaq  bin  Zuraiq, 
dari  Al  Firyabi  dengan  redaksi,  '3'  aIIp  &\  <&'  J OlT 

4^-jj.  jJf  LJlk  jf  (Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila 
didatangi  orang  yang  meminta  atau  membutuhkan,  beliau  menghadap 
kepada  kami  dengan  wajahnya).  Pada  redaksi  ini  tidak  ada 
kemusykilan.  An-Nasa’i  meriwayatkan  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari 
Sufyan  secara  ringkas  dan  hanya  mengutip  kalimat,  jjJj  ...  'jjsrjJ ' 
(Berilah  syafaat  [pertolongan]  niscaya  kalian  diberi  pahala...).  Al 
Ismaili  meriwayatkan  dari  Umar  bin  Ali  Al  Maqdami  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  tetapi  semua  dijadikannya  dari  perkataan  Nabi  SAW.  Dia 
berkata,  LiLi  jf  J  Lb  J y  J\  aIAp  *i>i  iii  J  f*)  JlS 

(Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
didatangi  dan  dimintai  atau  diminta  kepadaku  suatu  kebutuhan 
sementara  kalian  berada  di  sisiku,  maka  berilah  syafaat 
[pertolongan]).  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  pada  bab  berikutnya 
dari  Abu  Usamah,  dari  Buraid,  dari  Nabi  SAW,  JilU'  Stff  lii  dif 
5^-Wt  Lf  'Cfi  (Sesungguhnya  apabila  beliau  didatangi  peminta  atau 
orang  yang  membutuhkan),  lalu  dari  jalur  ini  pula  dikutip  oleh  Imam 
Muslim.  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat  dari  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad,  dari  Buraid  dengan  redaksi,  j'  'M  ^ 

aIJ)  (Biasanya  apabila  beliau  didatangi  peminta  atau  diminta 
kepadanya  suatu  kebutuhan).  Demikian  pula  dikutip  Imam  Muslim 
dari  Ali  bin  Mushir  dan  Hafsh  bin  Ghiyats,  keduanya  dari  Buraid,  OlT 
... JS’  jJf  LJlt  ol i\  tit  (Biasanya  apabila  datang 
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kepadanya  orang  yang  membutuhkan,  maka  beliau  menghadap 
kepada  orang-orang  duduk  bersamanya  lalu  bersabda...). 

ijSryZi  (Niscaya  kalian  diberi  pahala).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Kariman  disebutkan, 
'jyrji  (kalian  diberi  pahala).  Al  Qurthubi  berkata,  “Pada  naskah 
sumber  Imam  Muslim  disebutkan,  ^/Jry  (Berilah  syafaat 

[pertolongan],  niscaya  kalian  akan  diberi  pahala).  Disebutkan  pula 
dengan  kata,  Maka  huruf  lam  pada  kata  ini  diberi  baris 

kasrah,  karena  menjelaskan  akibat.  Adapun  huruf  fa'  di  awalnya 
dianggap  sebagai  pelengkap  seperti  halnya  dalam  hadits,  t jiji 

(Berdirilah  niscaya  aku  akan  shalat  mengimami  kalian).  Dengan 
demikian,  makna  hadits  itu  adalah,  “Berilah  syafaat  agar  kalian  diberi 
pahala  ”  Namun,  mungkin  pula  huruf  lam  itu  sebagai  kata  perintah 
dan  yang  diperintahkan  adalah  perbuatan  memberi  syafaat.  Seakan- 
akan  beliau  SAW  mengatakan,  ‘Berilah  syafaat  sehingga  dengan 
sebab  itu  kalian  dihadapkan  kepada  pahala’.  Huruf  lam  ini  diberi 
tanda  kasrah  sebagaimana  keadaan  asal  huruf  lam  yang  berfungsi 
sebagai  perintah.  Boleh  juga  diberi  tanda  sukun  untuk  memudahkan 
pengucapan  karena  harakat  (tanda  baca)  sebelumnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  ' (Berilah  syafaat  [pertolongan]  agar  kalian 
diberi  pahala).  Hal  ini  menguatkan  pandangan  yang  mengatakan 
huruf  lam  itu  berfungsi  untuk  menerangkan  alasan.  Sementara  Al 
Karmani  mengatakan  bisa  saja  huruf  fa'  tersebut  menerangkan  sebab 
dan  lam  diberi  tanda  kasrah  untuk  menjelaskan  akibat.  Dia  berkata, 
“Keduanya  bisa  berkumpul,  karena  sama-sama  untuk  satu  urusan. 
Namun,  bisa  pula  sebagai  pelengkap  bagi  kalimat  perintah 
sebelumnya.  Mungkin  juga  sebagai  tambahan  menurut  salah  satu 
pendapat,  atau  sebagai  kata  penghubung  untuk  kata  isyfa  ’uu  (berilah 
syafaat),  dan  huruf  lam  itu  sebagai  kata  perintah,  atau  untuk  sesuatu 
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yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yakni  berilah  syafaat 
dengan  tujuan  diberi  pahala  sehingga  kamu  benar-benar  diberi  pahala. 
Atau  kalimat  ‘ berilah  syafaat,  kamu  diberi  pahala ’  artinya  jika  kamu 
memberi  syafaat  [pertolongan]  niscaya  kamu  diberi  pahala.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Huruf  fa'  dan  lam  hanya  sebagai 
tambahan  untuk  pengukuhan,  karena  kalau  dikatakan,  ‘ Berilah  syafaat 
[pertolongan],  kamu  diberi  pahala ’  niscaya  kalimatnya  menjadi 
sempurna.  Maksudnya,  apabila  datang  kepadaku  orang  yang 
membutuhkan  bantuan  dariku,  maka  hendaklah  kalian  memberi 
syafaat  kepadaku  untuknya,  karena  jika  kalian  memberi  syafaat 
niscaya  akan  mendapatkan  pahala,  baik  aku  menerima  syafaat  itu  atau 
tidak.  Allah  menyampaikan  melalui  lisan  Rasul-Nya  apa  yang  Dia 
kehendaki,  baik  berupa  pemenuhan  kebutuhan  atau  tidak.  Maksudnya, 
kalau  aku  memenuhi  kebutuhannya  atau  tidak  memenuhinya,  maka 
semua  itu  atas  keputusan  Allah  dan  ketetapan-Nya. 


Catatan 

Dalam  hadits  dari  Ibnu  Abbas  -dengan  sanad  lemah-  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  disebutkan,  ^  "J* 

'jifi  'jasa  jf  iJ  (Barangsiapa  berusaha  untuk  memenuhi 

kebutuhan  saudaranya  yang  muslim,  baik  kebutuhan  itu  terpenuhi 
atau  tidak,  maka  dia  telah  diampuni). 

U  aIj  pCJ  Al  Jaibj  (Dan  Allah  menetapkan  melalui 
lisan  Nabi-Nya  apa  yang  Dia  kehendaki).  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  ini  yaitu,  Ja&j  menggunakan  huruf  lam,  dan  begitu  pula 
dalam  riwayat  Abu  Usamah  yang  sesudahnya  dalam  kutipan  Al 
Kasymihani.  Adapun  selainnya  menyebutkan  dengan  kata,  (dan 
menetapkan),  tanpa  huruf  lam.  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Ali  bin 
Mushir  dan  Hafsh  bin  Ghiyats  disebutkan,  (Maka  hendaklah 
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Dia  memutuskan).  Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  bisa  dikatakan  bahwa 
huruf  lam  di  sini  sebagai  perintah,  karena  Allah  tidak  diperintah,  dan 
tidak  bisa  pula  dikatakan  sebagai  lam  yang  menjelaskan  akibat,  karena 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  (dan  hendaklah  Dia 

memutuskan)  tanpa  huruf  ya\ ”  Kemudian  dia  berkata,  “Ada 
kemungkinan  bermakna  ‘doa’.  Maksudnya,  ya  Allah,  putuskanlah. 
Atau  perintah  di  sini  bermakna  ‘berita’.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  kepada  kebaikan  melalui 
praktek  atau  perbuatan  melalui  berbagai  cara.  Begitu  pula  boleh 
memberi  syafaat  atau  pertolongan  dihadapan  orang  yang  terkemuka 
untuk  menghilangkan  kesulitan  atau  menolong  orang  yang  lemah, 
karena  tidak  semua  orang  mampu  dan  memiliki  kesempatan 
berhadapan  dengan  pemimpin  untuk  menerangkan  maksudnya  agar 
diketahui  keadaannya.  Sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  terhalang 
untuk  ditemui. 

Iyadh  berkata,  “Semua  yang  disukai  untuk  diberikan  syafaat 
boleh  diberi  syafaat,  kecuali  dalam  masalah  hudud  (hukuman  yang 
telah  ditentukan).  Adapun  selain  hudud,  maka  setiap  orang  boleh 
diberi  syafaat.  Terutama  mereka  yang  kurang  fasih  atau  orang  yang 
pemalu  dan  menutup  diri.”  Dia  berkata,  “Adapun  orang-orang  yang 
terus-menerus  bergelimang  dalam  dosa  dan  kemaksiatan  serta 
menampakkan  kebatilan,  maka  tidak  boleh  diberi  syafaat. 
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37.  Firman  Allah,  °J*j  1*1*  aJ  aIU>-  apU^.  ^LiJ  ^ 
llil  JS'  Jlp  aS>I  olTj  1*1*  JiS"  aJ  ^  Aill  ApUi  “B  arang  siapa 

yang  memberikan  syafaat  yang  baik,  niscaya  ia  akan  memperoleh 
bagian  (pahala)  darinya.  Dan  barangsiapa  yang  memberi  syafaat 
yang  buruk,  niscaya  ia  akan  memikul  bagian  (dosa)  darinya.  Allah 
Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  85) 

3-rl^  :jV 

Kiflun  artinya  bagian.  Abu  Musa  berkata,  “ Kiflain  artinya  dua 
pahala  dalam  bahasa  Habasyah.” 

'M  &  $  (ij  ^  ^ 1  o*  Jk  o*  »Ki  J}  'J* 

{Js-  Ajsl  Jj  jf  JjllJl  o\f\ 

,pLi>  ll  pdJ 

6028.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW, 
sesungguhnya  beliau  apabila  didatangi  orang  yang  meminta,  atau 
orang  memiliki  kebutuhan,  maka  beliau  bersabda,  "Berilah  syafaat 
[pertolongan]  niscaya  kalian  akan  diberi  pahala,  dan  Allah 
memutuskan  melalui  lisan  Rasul-Nya,  apa  yang  Dia  kehendaki.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Barangsiapa  yang  memberikan  syafaat 
yang  baik,  niscaya  ia  akan  memperoleh  bagian  (pahala)  darinya.  Dan 
barangsiapa  yang  memberi  syafaat  yang  buruk,  niscaya  ia  akan 
memikul  bagian  (dosa)  darinya).  Demikian  disebutkan  Abu  Dzar. 
Adapun  periwayat  lainnya  mengutip  ayat  hingga  kata  ‘mugiitan’. 
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Imam  Bukhari  mengiringi  hadits  terdahulu  dengan  judul  bab  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  ganjaran  yang  diberikan  dengan  sebab  syafaat 
tidak  berlaku  secara  umum,  bahkan  ia  khusus  pada  perkara  yang 
diperkenankan  untuk  diberikan  syafaat,  yaitu  syafaat  yang  baik. 
Batasannya  adalah  apa  yang  diizinkan  oleh  syariat  seperti  yang 
diindikasikan  ayat  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Ia  berkenaan  dengan  syafaat 
antara  sesama  manusia.  Ringkasnya,  barangsiapa  memberi  syafaat 
kepada  seseorang  dalam  kebaikan,  maka  dia  mendapatkan  bagian 
pahala,  dan  siapa  yang  memberi  syafaat  dalam  kebatilan  niscaya  dia 
mendapatkan  bagian  dosa.  Dikatakan,  syafaat  yang  baik  adalah 
mendoakan  kebaikan  untuk  seorang  muslim,  sedangkan  syafaat  yang 
buruk  adalah  memohonkan  keburukan  baginya. 

:Jif  (Kiflun  artinya  bagian).  Ini  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah.  Al  Hasan  dan  Qatadah  berkata,  “Al  Kiflu  artinya  kesalahan 
dan  dosa.”  Maksud  Imam  Bukhari  bahwa  kata  al  kiflu  digunakan 
dengan  arti  bagian,  dan  terkadang  pula  bermakna  ganjaran.  Adapun 
dalam  surah  An-Nisaa'  bermakna  ‘balasan’  dan  dalam  surah  Al 
Hadiid  bermakna  ‘pahala’. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa  yang 
kandungannya  telah  saya  sitir  pada  bab  sebelumnya.  Dalam  bab  ini 
disebutkan,  2^-VsJi  Lf  Co  otii  lii  (Apabila  datang  kepadanya  orang  yang 
butuh),  sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
(seseorang  yang  butuh  sesuatu). 

SliJsdb  f*  y\  Jli  (Abu  Musa  berkata,  “Kiflain 

artinya  dua  pahala  dalam  bahasa  Habasyah).  Bagian  ini  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  sehubungan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Hadiid  ayat  28,  j?  (niscaya 

Allah  memberikan  rahmat-Nya  kepadamu  dua  bagian),  dia  berkata, 


FATHUL  BAARI  —  177 


“Maksudnya,  dua  kali  lipat  pahala  dalam  bahasa  Habasyah.” 


38.  Nabi  SAW  Bukan  Orang  yang  Keji  dan  Bukan  Pula  Orang 
yang  Suka  Berbuat  Keji 

^J\  {Ji  Oif  jj+s-  iji  -&1  xs-  lJs'  ll&o  :Jli 

Li^-Ls  ijLai  a\i1  Jj-*j 

^~>-l  01  aJLp  a\j!  a)i1  j  Jl^ 

.  Lal>- 

6029.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Kami  masuk  kepada  Abdullah 
bin  Amr  ketika  dia  datang  bersama  Muawiyah  ke  Kufah.  Dia 
menyebut  Rasulullah  SAW,  lalu  berkata,  “Beliau  bukan  orang  yang 
keji  dan  bukan  pula  orang  yang  suka  berbuat  keji.”  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya  yang  terbaik  di  antara 
kalian  adalah  yang  paling  baik  akhlaknya.  ” 

^jJl  Ijjf  .ij-gj  01  1-^P  aMI  j  4-iJlp  A^jL»  ^>1  di)l  -L P  (j& 
cj»^JLp  :  d^iJLp  cJLai  ^LJl  il^JLSi  au!  ^ 

cj^lU  oJlIp  caIsjIp  U  :JU  <&!  «&I  j 

^Jjl  :  Jli  L*  J  j*Jjl  :cJli  .(jis^taJlj  i)l j[j 

.^9  Slj  OiSj  ?C-Is  C* 

6030.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah  RA, 
sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  “As-Saamu  alaikum”  (kebinasaan  untukmu).  Aisyah  berkata, 
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“Untuk  kalian  (juga),  Allah  melaknat  dan  murka  kepada  kalian.” 
Beliau  bersabda,  “Tungu  wahai  Aisyah,  hendaklah  engkau  bersikap 
lembut,  jauhilah  sikap  keras  dan  keji.  ”  Aisyah  berkata,  “Apakah 
engkau  tidak  mendengar  apa  yang  mereka  katakan?”  Beliau  bersabda, 
“Apakah  engkau  tidak  mendengar  apa  yang  aku  katakan?  Aku  telah 
membalas  mereka.  Maka  perkataanku  kepada  mereka  dikabulkan  dan 
perkataan  mereka  kepadaku  tidak  dikabukan.  ” 

,j^t  (J  'JlS  4)1  j  yA\  J*  J* 

•kJr  (Jjju  015"  tUl*J  'i/ j  Lib*ts  'i/j  bL-» 

<-y J>  4)  C* 

6031.  Dari  Hilal  bin  Usamah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  bukan  seorang  pencela,  bukan  seorang  yang  keji, 
dan  bukan  pula  seorang  pelaknat.  Beliau  biasa  berkata  kepada  salah 
seorang  kami  ketika  memberi  teguran,  ‘Ada  apa  dengannya, 
berdebulah  pelipisnya  (dia  merugi)  ” 

Oil^l  Ol^djlp  OJjP  fj & 

SjidaJt  I  (_Jb5  oTj  LdB  A-Ip  aJJ( 

Jaldlj  ^  aSi!  (jiiaJ  jjJU-  IJB  .Sjd jtil 

C-jtj  (J y*  J  b  I4dolp  4J  cJli  jJl  JjJJfijl  Lis  .  <cJl 

aMI  J  y»  j  jLaj  .4JI  c  «Jg  ««*.)!  j  LS?  diS" J  <j  cJls 

AiP  y*  01  ^JJ^p  AdiLp  U  a-Ip  l?^5 

.o^d  s-lijl  4fT y  {j*  aJJI 
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6032.  Dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  RA,  sesungguhnya  seorang  laki-laki  minta  izin  kepada  Nabi 
SAW,  ketika  beliau  SAW  melihatnya,  maka  beliau  pun  bersabda, 
“Seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga  dan  seburuk-buruk  anak 
dalam  keluarga.”  Ketika  telah  duduk  maka  beliau  menampakkan 
keramahan  dan  keceriaan  kepadanya.  Setelah  laki-laki  itu  pergi,  maka 
Aisyah  berkata  kepadanya,  “Wahai  Rasulullah,  ketika  engkau  melihat 
laki-laki  itu,  maka  engkau  mengatakan  begini  dan  begini,  kemudian 
engkau  menampakkan  keramahan  dan  keceriaan.”  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  " Wahai  Aisyah,  kapan  engkau  mengetahui  dariku 
sebagai  seorang  yang  keji?  Sesungguhnya  seburuk-buruk  manusia  di 
sisi  Allah  pada  hari  kiamat  adalah  orang  yang  ditinggalkan  manusia 
karena  takut  keburukannya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  bukan  seorang  yang  keji  dan  tidak  pula  suka 
berbuat  keji).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Adapun  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dikatakan,  (Dan  tidak  pula 

berperilaku  keji),  yakni  menggunakan  tasydid  seperti  pada  lafazh 
hadits  Abdullah  bin  Amr  di  atas.  Pada  sebagiannya  jalur 
menggunakan  kata  Kata  fahsy  (kegi)  artinya  segala  sesuatu 

yang  keluar  dari  kadar  yang  normal  sehingga  dianggap  buruk.  Ia 
mencakup  perkataan,  perbuatan,  dan  sifat,  tetapi  sering  digunakan 
untuk  perkataan.  Adapun  mutafahhisy  adalah  orang  yang  sengaja 
berbuat  keji  dan  sering  melakukannya.  Ad-Dawudi  mengemukakan 
pandangan  ganjil  dan  berkata,  “Al  Faahisy  adalah  yang  berkata  keji 
dan  mutafahhisy  adalah  yang  menggunakan  kata-kata  kotor  untuk 
membuat  orang  tertawa.” 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits. 
Pertama,  hadits  Abdullah  bin  Amr.  Dia  mengutipnya  melalui 
Syu’bah,  dari  Sulaiman  (Al  A’masy),  aku  mendengar  Abu  Wa'il,  dan 
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juga  dari  Jarir,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  bin  Salamah  (Abu  Wa'il 
yang  disebutkan  pada  jalur  sebelumnya).  Redaksi  hadits  ini  sudah 
disebutkan  secara  lengkap  ketika  membahas  sifat  Nabi  SAW.  Di 
dalamnya  disebutkan  juga,  J*-  j*  Di  (Sesungguhnya 

sebaik-baik  orang  diantara  kalian  adalah  yang  paling  baik 
akhlaknya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  CM 

(Sesungguhnya  sebaik-baik  kalian).  Dari  riwayat  lain  menjadi 
jelas  bahwa  kata  ‘mm’  bukan  sekadar  tambahan.  Adapun  kebanyakan 
periwayat  mengutip  dengan  kata,  (Paling  baik  di  antara 

kalian).  Sedangkan  riwayat  lainnya  menggunakan  kata  yang  semakna 
dengannya.  Dikatakan,  ‘ fulan  khairun  min  fulan ’  (si  fulan  lebih  baik 
daripada  si  fulan),  artinya  lebih  utama  darinya.  Imam  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban- 
dari  Usamah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  JT  Sl  CM 

Jslki  (Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang  yang  keji  dan 
suka  berbuat  keji). 

Kedua ,  hadits  Aisyah  RA  tentang  kisah  orang  Yahudi.  Hadits 
ini  baru  saja  disebutkan  pada  bab  “Berlaku  lemah-lembut”,  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  minta  izin.  Di  tempat  ini 
disebutkan,  3>j  Uiilij  iltfij  p  \1  (Wahai  Aisyah, 

hendaklah  engkau  berperilaku  lemah-lembut  dan  jauhilah  sikap  keras 
dan  keji). 

Ketiga,  hadits  Anas  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Ashbagh, 
dari  Ibnu  Wahab,  dari  Abu  Yahya  (Fulaih  bin  Sulaiman),  dari  Hilal 
bin  Usamah. 

iivJi  Cup  J jij  0\ST  (Beliau  biasa  mengatakan  kepada 

salah  seorang  di  antara  kami  ketika  memberi  teguran).  Al  Khalil 
berkata,  “ Al  Itaab  artinya  berbicara  melalui  sentuhan  perasaan  dan 
peringatan  dari  orang  yang  terluka  hatinya.” 
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iLJr  aJ  \j>  (Ada  apa  dengannya,  berdebu  pelipisnya  [dia 
merugi]).  Al  Khaththabi  berkata,  “Mungkin  artinya  dia  tersungkur 
dengan  wajah  ke  bawah  sehingga  pelipisnya  menyentuh  tanah. 
Namun,  mungkin  juga  sebagai  ajakan  untuk  beribadah,  seperti 
mengerjakan  shalat  sehingga  pelipisnya  dikenai  tanah.  Namun  makna 
pertama  lebih  tepat  karena  pelipis  tidak  digunakan  dalam  shalat.” 
Tsa’lab  berkata,  “Jabiin  adalah  daerah  di  sekitar  dahi,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  103,  {&&&  ihj  (Dia  [Ibrahim] 
membaringkan  anaknya  pada  pelipis [ny a]).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  disamping  itu  makna  kedua  juga  cukup  jauh  dari  makna  yang 
dimaksud,  karena  kalimat  ini  digunakan  oleh  orang-orang  Arab 
sebelum  mereka  mengenal  praktek  meletakkan  dahi  di  tanah  saat 
shalat. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kalimat  ‘berdebu  pelipisnya’  adalah 
kalimat  yang  diucapkan  orang-orang  Arab  melalui  lisan  mereka,  dan 
artinya  adalah  tanah.  Maksudnya,  pelipisnya  terjatuh  ke  tanah.  Ia 
serupa  dengan  perkataan  mereka  ‘kotor  hidungnya’  (kecewalah  dia). 
Namun,  makna  ini  bukan  yang  dimaksud  oleh  kalimat  ‘berdebu 
pelipisnya’,  bahkan  ia  serupa  dengan  pernyataan  terdahulu,  ‘berdebu 
tangan  kananmu’,  yakni  ia  adalah  kalimat  yang  biasa  diucapkan  dan 
tidak  dimaksudkan  makna  yang  sebenarnya. 

Keempat,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui  Amr 
bin  Isa,  dari  Muhammad  bin  Sawwa',  dari  Rauh  bin  Al  Qasim,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Urwah.  Amr  bin  Isa  adalah  Abu 
Utsman  Adh-Dhab’i  Al  Bashri.  Dia  seorang  yang  tsiqah  seperti 
dikatakan  Ibnu  Hibban.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  hadits  lain  pada  pembahasan  tentang 
shalat.  Adapun  gurunya  (Muhammad  bin  Sawwa')  adalah  Abu  Al 
Khaththab  As-Sadusi  Al  Bashri,  juga  seorang  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Imam  Bukhari  mengutip  riwayat  ini  darinya  dan  satu 
riwayat  lain  pada  pembahasan  tentang  keutamaan.  Gurunya  Rauh  bin 
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Al  Qasim  adalah  seorang  periwayat  yang  masyhur  dan  banyak 
meriwayatkan  hadits.  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  Sufyan  bin  Uyainah 
dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  seperti  yang  akan  datang 
disebutkan  pada  bab  “Menggunjing  para  Pelaku  Kerusakan’  dan  bab 
“Melakukan  Siasat”.  Begitu  pula  diriwayatkan  oleh  Ma’mar  seperti 
dikutip  Imam  Muslim.  Namun  redaksi  riwayat  Rauh  lebih  lengkap. 

jp  jp  (Dari  Urwah  dari  Aisyah).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Uyainah  disebutkan,  “Aku  mendengar  Urwah,  bahwa  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya.” 

01  (Bahwa  seorang  laki-laki).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Dia 
adalah  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin  Badr  Al  Fazari.  Dia  biasa 
disebut  al  ahmaq  la  mutha’  (orang  dungu  yang  ditaati).  Nabi  SAW 
berharap  dia  datang  untuk  diperlakukan  dengan  baik  agar  kaumnya 
menerima  Islam,  karena  dia  adalah  pemimpin  mereka.  Demikian  juga 
yang  ditegaskan  oleh  Iyadh,  Al  Qurthubi,  dan  An-Nawawi.  Lalu 
dinukil  Ibnu  At-Tin  dari  Ad-Dawudi,  tetapi  hanya  sebagai 
kemungkinan  bukan  kepastian.  Abdul  Ghani  bin  Suwaid  mengutipnya 
dalam  kitab  Al  Mubhamat  melalui  Abdullah  bin  Al  Hakam  dari  Malik 
bahwa  sampai  kepadanya  dari  Aisyah,  JLp  aiLp 

0*1  Ir*  *I1p  *bt  (Uyainah  bin  Hishn  minta  izin  kepada 

Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  “ Seburuk-buruk  anak  dalam 
keluarga  ”).  Sementara  Ibnu  Basykuwal  menyebutkannya  dalam  kitab 
Al  Mubhamat  melalui  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir, 
“Sesungguhnya  Uyainah  minta  izin  masuk...”  lalu  disebutkan  hadits 
selengkapnya  dengan  sanad  yang  mursal.  Abdul  Ghani  meriwayatkan 
pula  dari  Abu  Amir  Al  Kharraz,  dari  Abu  Yazid  Al  Madani,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  a3p  -d!  i  JLo  jijl  jj  a 

VJs~jA\  yA  :  Jv5  (Makhramah  bin  Naufal  datang  minta 

izin  masuk.  Ketika  Nabi  SAW  mendengar  suaranya,  maka  beliau 
bersabda,  " Seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga’’.).  Demikian 
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pula  kami  temukan  di  bagian  akhir  juz  awal  kitab  Fawa  ’id  Abu  Ishak 
Al  Hasyimi  serta  dikutip  Al  Khathib.  Kemungkinan  kejadian  seperti 
itu  bukan  hanya  satu  kali.  Adapun  Al  Mundzir  menyebutkan  kedua 
pendapat  di  atas  dalam  kitabnya  Al  Mukhtashar.  Dia  berkata,  “Dia 
adalah  Uyainah  dan  sebagian  mengatakan  Makhramah.”  Sedangkan 
syaikh  kami  Ibnu  Mulaqqin  hanya  menyebut  ‘Makhramah’  dan  dia 
menyebutkan  menukilnya  dari  tulisan  tangan  Ad-Dimyathi.  Setelah  itu 
dia  menyebutkan  dari  Ibnu  At-Tin  pandangan  yang  mengatakan 
mungkin  orang  dimaksud  adalah  Uyainah.  Dia  berkata,  “Pendapat  ini 
ditegaskan  oleh  Ibnu  Baththal.” 

AjwJtli  yA  Ir*  (Seburuk-buruk  saudara  dalam 

keluarga  dan  seburuk-buruk  anak  dalam  keluarga).  Dalam  riwayat 
Ma’mar,  f  jili  j»\j  ^ jilt  yA  (Seburuk-buruk  saudara  dalam  suatu 
kaum  dan  anak  dalam  suatu  kaum).  Redaksi  ini  semakna  dengan  yang 
sebelumnya.  Iyadh  berkata,  “Maksud  kata  ‘asyiirah  (keluarga)  di  sini 
adalah  kelompok  atau  kabilah.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang  paling  dekat  kepada  seseorang  yang  terdiri 
dari  keluarganya,  yaitu  anak-anak  bapak  dan  kakeknya.” 

jJLj  'lXAr  Cji  (Ketika  telah  duduk,  beliau  bersikap  ramah). 
Tathallaqa  artinya  menampakkan  wajah  yang  ceria.  Dikatakan, 
‘wajhuhu  thaliiq\  artinya  wajahnya  ceria  dan  tidak  murung.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Amir  disebutkan,  J  *jA  (Beliau  menampakkan 

wajah  berseri-seri).  Imam  Ahmad  mengutip  melalui  jalur  lain  dari 
Aisyah,  UT  i a-Ju  (Jj  %  *JhA-  &&  yA  ^  *JA\  OilsLtj 

’SiA  <. yt-x}\j  'j*i  (seorang  laki-laki  lain  minta  izin  dan  beliau  bersabda, 
“Sebaik-baik  saudara  dalam  keluarga."  Ketika  orang  itu  datang, 
maka  beliau  tidak  menunjukkan  keceriaan  seperti  terhadap  laki-laki 
satunya.  Maka  aku  bertanya  kepada  beliau...)  lalu  disebutkan  hadits 
tersebut. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hadits  ini  telah  menggabungkan 
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antara  ilmu  dan  adab.  Perkataan  Nabi  SAW  terhadap  umatnya  dan 
penisbatan  mereka  kepada  hal  yang  tidak  disukai  bukan  termasuk 
ghibah  (menggunjing).  Hanya  saja  ia  dianggap  ghibah  bila  dilakukan 
oleh  umat  beliau  SAW  satu  sama  lain.  Bahkan  menjadi  kewajiban 
bagi  beliau  untku  menjelaskan  hal  itu  secara  terang-terangan  dan 
memperkenalkan  kepada  manusia  tentang  urusannya.  Hal  ini  masuk 
kategori  nasehat  dan  belas  kasih  terhadap  umat.  Hanya  saja  tabiat 
beliau  SAW  yang  mulia  serta  akhlaknya  yang  terpuji  sehingga  beliau 
menunjukkan  wajah  berseri-seri  dan  sikap  yang  menyenangkan  agar 
umatnya  meneladaninya  dalam  menghindari  keburukan  orang  seperti 
ini  dan  melakukan  siasat  dengannya  untuk  selamat  dari  kejahatannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  zhahir  perkataannya 
menunjukkan  bahwa  hal  ini  termasuk  kekhususan  beliau  SAW, 
padahal  tidak  demikian.  Bahkan  siapa  yang  mengetahui  keadaan 
seseorang  dan  khawatir  bila  orang  lain  tertipu  dengan  penampilannya, 
maka  hendaklah  dia  memberitahukan  apa  yang  diketahuinya  dengan 
tujuan  memberi  nasehat.  Hanya  saja  yang  mungkin  menjadi 
kekhususan  Nabi  SAW  dalam  hal  ini  adalah  kemampuan  menyingkap 
keadaan  seseorang  tanpa  melalui  penelitian.  Maka  beliau  SAW 
mencela  seseorang  saat  itu  juga  untuk  dijauhi  dan  tidak  teperdaya 
olehnya  sehingga  masuk  kategori  nasehat.  Berbeda  dengan  selain 
Nabi  SAW,  dimana  keringanan  melakukan  celaan  tergantung  kepada 
pengetahuannya  akan  keadaan  orang  yang  dicela,  baik  dalam 
perkataan  maupun  perbuatan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dalam  hadits  terdapat  keterangan  yang 
membolehkan  melakukan  ghibah  terhadap  orang  yang  menampakkan 
kefasikan,  kekejian,  dan  penyimpangan  hukum  maupun  ajakan  kepada 
bid’ah,  disamping  boleh  melakukan  mudaarah  (siasat)  dalam  rangka 
menghindari  keburukan  mereka,  selama  tidak  mencapai  tingkat 
mudaahanah  (menyalahi  prinsip)  dalam  agama  Allah.”  Dia  juga 
berkata  mengikuti  Iyadh,  “Perbedaan  antara  mudaarah  dan 
mudaahanah  adalah  bahwa  mudaarah  mengorbankan  dunia  untuk 
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kebaikan  dunia  atau  agama,  atau  keduanya  sekaligus,  dan  ini 
diperbolehkan,  balikan  terkadang  justru  disukai.  Adapun  mudaahanah 
adalah  meninggalkan  agama  untuk  kepentingan  dunia.  Pada  kasus  di 
atas,  Nabi  SAW  hanya  mengorbankan  urusan  dunianya,  yaitu  berupa 
pergaulan  yang  baik  dan  lemah-lembut  saat  berbicara  dengan  laki-laki 
itu  tanpa  memujinya  dengan  perkataan,  sehingga  tidak  ada  kontradiksi 
antara  perkataan  dan  perbuatannya  dalam  perkara  tersebut,  sebab 
perkataan  beliau  SAW  tentang  laki-laki  itu  adalah  perkataan  yang 
benar.  Adapun  perbuatannya  termasuk  pergaulan  yang  baik.” 

Iyadh  berkata,  “Uyainah  saat  itu  belum  masuk  Islam  sehingga 
membicarakan  keburukannya  bukan  termasuk  ghibah.  Mungkin  juga 
dia  sudah  masuk  Islam,  tetapi  keislamannya  belum  mumi,  maka  Nabi 
SAW  ingin  menjelaskan  hakikat  tersebut  agar  orang-orang  yang  tidak 
mengetahuinya  tidak  teperdaya  olehnya.  Laki-laki  ini,  baik  pada  masa 
hidup  Nabi  SAW  maupun  sesudahnya  memiliki  kasus-kasus  yang 
menunjukkan  imannya  yang  lemah.  Maka  apa  yang  dikatakan  Nabi 
SAW  tentang  diri  laki-laki  tersebut  masuk  bagian  tanda-tanda 
kenabian.  Mengenai  sikap  beliau  yang  berbicara  dengan  lemah-lembut 
setelah  laki-laki  itu  masuk  adalah  untuk  membujuk  hatinya.”  Hadits 
ini  menjadi  dalil  dalam  masalah  mudaarah  dan  menggunjing  para 
pelaku  kekufuran  serta  kefasikan  maupun  yang  seperti  mereka. 

J. a  (Kapan  engkau  mengetahuiku  sebagai  orang 
yang  keji).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  (sebagai  orang  yang 
suka  berbuat  keji). 

«y  ’J»  (Orang  yang  ditinggalkan  manusia).  Dalam 
riwayat  Uyainah  disebutkan,  ^1'  ji  «y  ’J»  (Orang  yang 

ditinggalkan  manusia).  Al  Maziri  berkata,  “Sebagian  pakar  tata 
bahasa  Arab  menyebutkan  bahwa  orang-orang  Arab  mematikan 
mashdar  (kata  dasar)  untuk  kata  yada  ’a  dan  demikian  pula  kata  keija 
lampau.  Sementara  Nabi  SAW  adalah  bangsa  Arab  paling  fasih 
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namun  telah  menyebut  mashdar  bagi  kata  itu  dalam  sabdanya, 

p&ij  jp  f'ji'  (Hendaklah  orang-orang  itu  berhenti 
meninggalkan  Jum’at),  begitu  pula  kata  keija  lampau  bagi  kata 
tersebut  dalam  hadits  di  atas.”  Namun,  Iyadh  memberi  jawaban  bahwa 
maksud  ‘mematikannya’  adalah  meninggalkan  penggunaannya, 
kecuali  sedikit  sekali.  Dia  berkata,  “Kata  ‘mematikannya’ 
menunjukkan  apa  yang  dikatakan  di  atas.  Hal  ini  diperkuat  pula  oleh 
kenyataan  lafazh  yang  dimaksud  tidak  dinukil  dalam  hadits  kecuali 
pada  dua  hadits  tersebut  disamping  adanya  keraguan  periwayat 
sehubungan  hadits  bab  di  atas.  Sementara  di  sisi  lain  sangat  banyak 
digunakan  kata  taraka  sebagai  ganti  wada’a  (meninggalkan),  tetapi 
tidak  seorang  pun  di  antara  ahli  tata  bahasa  Arab  yang  mengatakan 
tidak  boleh  menggunakan  kata  wada  ’a” 

ajit  «.Uji  (Menghindari  keburukannya).  Maksudnya,  keburukan 
perkataannya,  karena  laki-laki  tersebut  termasuk  orang  yang  kurang 
beradab.  Al  Qurthubi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa 
Uyainah  yang  dimaksud  telah  dicap  buruk,  karena  Nabi  SAW 
menghindar  dari  kekejian  dan  keburukannya,  dan  beliau  mengabarkan 
bahwa  orang  yang  seperti  itu  adalah  manusia  yang  paling  buruk  di  sisi 
Allah  pada  hari  kiamat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kelemahan  cara  penetapan  dalil  ini 
cukup  jelas,  karena  hadits  yang  ada  disebutkan  dengan  redaksi  yang 
bersifat  umum,  maka  siapa  saja  yang  memiliki  sifat  seperti  itu,  niscaya 
patut  mendapatkan  ancaman  ini,  dengan  syarat  dia  meninggal  dalam 
kondisi  tersebut.  Lalu  dari  mana  Nabi  mengetahui  bahwa  Uyainah 
meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu?  Redaksi  yang  disebutkan 
kemungkinan  dikaitkan  dengan  kondisi  saat  perkataan  itu  diucapkan. 
Namun,  apa  yang  menghalangi  jika  dia  bertaubat  dan  taubatnya 
diterima?  Uyainah  murtad  di  masa  Abu  Bakar  dan  memerangi  kaum 
muslimin,  tetapi  dia  kembali  memeluk  Islam  dan  mengikuti  beberapa 
penaklukan  di  masa  Umar.  Dia  memiliki  kisah  tersendiri  bersama 
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Umar  yang  biasa  disebutkan  ketika  menafsirkan  ayat  dalam  surah  Al 
A’raaf.  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentnag 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Dalam  kisah  itu 
terdapat  petunjuk  tentang  perilakunya  yang  kurang  beradab. 

Adapun  hadits  yang  menyatakan  dia  seorang  dungu  yang 
ditaati  dikutip  Sa’id  bin  Manshur  dari  Abu  Muawiyah,  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  jj  s- lir 

^  dJJ  J jJl  I  JlS  : Jli  ^  : Jlii  <LiJlP  s»lpj  iAfi  4Bl 

lii  :  Jli  j*  :cilSj  iLiJlP  .IfU  (Uyainah  bin  Hishn 

datang  kepada  Nabi  SAW  dan  di  sisinya  ada  Aisyah.  Dia  berkata, 
“ Siapakah  perempuan  ini?  "  Beliau  menjawab,  “Ummul  Mukminin.  ” 
Dia  berkata,  “ Tidakkah  aku  berikan  kepadamu  yang  lebih  cantik 
darinya?”  Aisyah  marah  dan  berkata,  “Siapakah  ini?”  Beliau 
bersabda,  “Ini  orang  dungu”.).  Ath-Thabarani  menukilnya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  hadits  Jarir  disertai  tambahan,  1 

[f ^  J*  d&J  'i  O?  ‘J*  jLJ  1$  :  J\5  (Beliau  bersabda,  “Keluarlah 
dan  minta  izin.  ”  Dia  berkata,  “ Sesungguhnya  telah  menjadi 
sumpahku  untuk  tidak  minta  izin  kepada  orang  dari  suku  Mudhar”.). 
Kalaupun  diterima  pelakunya  adalah  Uyainah  seperti  dikatakan  Al 
Qadhi  sebelumnya,  tetapi  tetap  tidak  bisa  diterima  jika  dikatakan 
bahwa  pelakunya  adalah  Makhramah.  Kemudian  pada  bab 
“melakukan  Siasat”  akan  disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan 
bahwa  penafsiran  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Makhramah 
adalah  pendapat  yang  lebih  kuat. 
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39.  Akhlak  yang  Baik,  Sifat  Dermawan,  dan  Apa  yang  tidak 
Disukai  dari  sifat  Bakhil  (kikir) 

C>  Zj2>r\  j*i 1>J  aIIp  aSsI  L$£a>  OIS"  y)  Jlij 

^Lp  <Ull  Jlvs  4*L  L»_J  ji  jjI  Jlij  ^  j_^J 

:Jla3  4Jy  ^11*  li  lii  ^Jl  Li'jl  J 13  clll/. 

olj 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  adalah  orang  yang  paling 
dermawan,  beliau  SAW  lebih  bersikap  dermawan  pada  bulan 
Ramadhan.”  Abu  Dzar  berkata  kepada  saudaranya  ketika  sampai 
kepadanya  berita  tentang  diutusnya  Nabi  SAW,  “Naikilah  hewan 
tunggangan  menuju  lembah  ini  dan  dengarkan  perkataannya.”  Maka 
dia  kembali  dan  berkata,  “Aku  melihatnya  telah  memerintahkan 
akhlak  yang  mulia.” 

aIIp  <&!  JLp  *J}\  oli"  :Jli  (Jjf  °J&  cujlf  'J* 
ijljajii  cJj  oli  ^AJl  -5 

^Lll  {jr^  As  aJp  aJJI  {JfLp  li  c  O’  jviil  JIs  (j-Lil 

u'/  (J  (J' :  Jja  jJj  (Ji 

J  AlJ  :Jlii  4JLLP  ^  aIIp  £  {£*£, 

6033.  Dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  adalah 
orang  yang  paling  baik  dan  paling  dermawan  serta  paling  pemberani. 
Pada  suatu  malam  penduduk  Madinah  dikejutkan  (oleh  sesuatu). 
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Orang-orang  pun  bergerak  menuju  sumber  suara.  Mereka  pun 
disambut  Nabi  SAW  yang  telah  lebih  dahulu  kepada  sumber  suara  itu 
dan  beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  yang  perlu  kalian  takutkan,  tidak  ada 
yang  perlu  kalian  takutkan  saat  itu  beliau  berada  di  atas  kuda  milik 
Abu  Thalhah  tanpa  mengenakan  pelana  dan  di  lehernya  terdapat 
pedang.”  Beliau  bersabda,  “Aku  mendapatinya  [kuda]  berlari 
kencang ”  atau  “ Sungguh  ia  berlari  kencang .” 

L*  ij jAJ  <UP  <0)1  •**■■*'  -ijG 

.*y  :JUs  Jaj  f.^1  aJp  aJJI  ljLfi 

6034.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jabir  RA  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah  dimintai  sesuatu,  lalu 
beliau  mengatakan  ‘tidak’.” 

#  ^  /  o  &  s  *  *  s  ^  ^  ^  ^  /  >0,9, 

j*-i  au!  op  US'  : Jl5  (^jj****  & 

015""  j  pJL- j  aJlp  <01!  J j~*j 

6035.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Kami  sedang  duduk-duduk  di 
sisi  Abdullah  bin  Amr  saat  bercerita  kepada  kami,  lalu  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  bukan  seorang  yang  keji  dan  bukan  orang  yang  berbuat 
keji.  Sesungguhnya  beliau  bersabda,  ‘Sungguh  sebaik-baik  kalian 
adalah  yang  paling  baik  akhlaknya  ” 

eS j+s  ^Jp  Aill  ^ I  of y>\  Of.Gr  :Jli  ^  Js> 

JUi  . 4JL0J0JI  J lis  ?oS^Jl  G  OjjJjI  :^jiU  JUi— 
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aJLp  Lftl  jS  c  t  g  «««U  LgJl  4JLp  «uil  L*jj>-lj  .a.Lk 

;  JUi  cl^JLc toijfc  J  J— 'J  ^  AjUtviSi  ^  J^J 

c..,i>M.>-i  L»  ;lj)lS  4jb*t_ys!  a^U  a^Ip  Ai)l  ls^3  L«-U  -j*-*-1 

AllL-j  j»-j  1-A.LpI  j*JL*j  aJp  aUI  (_j^-v:s  (_jf^  O-J Ij  Oi?” 

(jo-  L^iS"^  c-> j  ijLai  Ltj-i  <jL*«o  U  Aj!  d~9 'jp  -iij  cLftbj 

.Q-i  C5^  ^Jp  ^  (_5^s 

6036.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Seorang  perempuan 
datang  kepada  Nabi  SAW  membawa  burdah  (kain  yang  bergaris)  — 
lalu  Sahal  berkata  kepada  orang-orang  di  sekitarnya,  ‘tahukah  kamu 
apa  itu  burdah?’  orang-orang  berkata,  ‘Ia  adalah  selimut’.  Sahal 
berkata,  ‘Selimut  yang  ditenun  pinggirannya’ —  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  hendak  memakaikan  kain  ini  kepadamu’.  Nabi  SAW 
mengambilnya  karena  membutuhkannya,  lalu  beliau  memakainya. 
Salah  seorang  sahabat  melihat  kain  itu  sedang  dipakai  beliau.  Dia 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  alangkah  bagusnya  kain  ini,  pakaikanlah 
ia  kepadaku’.  Beliau  SAW  bersabda,  'Baiklah’.  Ketika  Nabi  SAW 
berdiri,  maka  orang  itu  dicela  sahabat-sahabatnya.  Mereka  berkata, 
‘Engkau  tidak  berbuat  baik,  ketika  engkau  melihat  Nabi  SAW 
mengambilnya  karena  membutuhkannya,  kemudian  engkau  meminta 
darinya,  padahal  engkau  sudah  tahu  beliau  tidak  dimintai  sesuatu,  lalu 
mencegahnya  (menolaknya)’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku 
mengharapkan  keberkahannya  ketika  Nabi  SAW  memakainya  dan 
mudah-mudahan  aku  dikafani  dengan  kain  itu’.” 
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J 15  :Jl5  Ojj IjI  01  -Lp  ,jj  ^ j^>-\  ’.Jl5 

^aLj  cj^uiil  tODjll  «-H jl£j  !  ^Jp  ^  l5^  ^ 

.JsS»  cj^il  :  JIS  ?£*ii  &J  :\J\i  /C°J\  'Jfrj  ^ 

6037.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Humaid  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Zaman  berdekatan,  amal  menjadi 
berkurang,  kekikiran  diletakkan  dalam  hati,  dan  banyak  haraj.” 
Mereka  berkata,  “Apakah  haraj  itu?”  Beliau  bersabda, 
“Pembunuhan...  pembunuhan.  ” 

<&i  (Ju»  oJai-  :JlS  ilp  4»l  ‘J* 

^ff  jiJ  ti— 51  ^  Jl5  lli  cOirT*  jrs’ 


6038.  Dari  Tsabit,  dia  berkata,  Anas  RA  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Aku  melayani  Nabi  SAW  selama  sepuluh  tahun. 
Beliau  tidak  pernah  mengatakan  kepadaku,  ‘Ah’  dan  tidak  pula 
mengatakan  ‘kenapa  engkau  melakukan  ini’  dan  tidak  juga 
mengatakan  ‘tidakkah  engkau  melakukan  ini’.” 


Keteranean  Hadits: 

Dalam  judul  bab  ini.  Imam  Bukhari  mengumpulkan  tiga 
perkara  sekaligus,  karena  sifat  dermawan  termasuk  akhlak  yang 
terpuji  -bahkan  yang  paling  agung-  dan  kikir  merupakan  lawannya. 

Kata  husn  (bagus)  menurut  Ar-Raghib,  adalah  ungkapan  untuk 
semua  yang  disukai,  baik  dari  segi  akal,  kehormatan,  atau  keindahan. 
Namun,  dalam  pemakaian  lebih  sering  digunakan  untuk  sesuatu  yang 
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diketahui  melalui  penglihatan.  Adapun  dalam  syariat  lebih  banyak 
digunakan  untuk  hal-hal  yang  diketahui  melalui  bashirah  (mata  hati).” 
Sedangkan  kata  khuluq  bisa  juga  dibaca  khulq  (akhlak).  Ar-Raghib 
berkata,  “Kata  khalq  dan  khuluq  pada  dasarnya  memiliki  makna  yang 
sama,  tetapi  kata  khalq  khusus  untuk  fisik  dan  penampilan  yang 
diketahui  melalui  penglihatan,  sedangkan  khulq  khusus  untuk 
kekuatan  dan  sifat-sifat  yang  diketahui  melalui  bashirah .” 

Nabi  SAW  biasa  berdoa,  'JL* ti  cdli-  UT  (Ya 

Allah,  sebagaimana  engkau  memperbagus  bentuk  fisikku,  maka 
perbaguslah  akhlakku).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Dalam  hadits  panjang  dari  Ali 
tentang  doa  iftitah  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
cJl  V  t  (Tunjukilah  aku  kepada  akhlak 

yang  baik,  tidak  ada  yang  memberi  petunjuk  kepada  yang  paling  baik 
kecuali  Engkau).  Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim, 
“Akhlak  adalah  sifat-sifat  seseorang  yang  digunakan  untuk 
berinteraksi  dengan  selainnya.  Ada  yang  terpuji  dan  ada  yang  tercela. 
Akhlak  terpuji  secara  garis  besar  adalah  engkau  berinteraksi  dengan 
selainmu  seperti  berinteraksi  dengan  dirimu  sendiri,  memberi  dan 
tidak  menuntut.  Adapun  secara  terperinci  adalah  memberi  maaf, 
santun,  pemurah,  sabar  menghadapi  gangguan,  kasih  sayang,  lemah- 
lembut,  dan  sepertinya.  Sedangkan  yang  tercela  adalah  kebalikannya. 

Kata  sakhaa'  sama  dengan  juud  (dermawan),  yaitu 
memberikan  apa  yang  bermamfaat  tanpa  mengharapkan  imbalan. 
Penyebutannya  sesudah  kata  ‘akhlak  yang  baik’  termasuk  menyebut 
kata  yang  khusus  sesudah  kata  yang  umum.  Hanya  saja  ia  disebutkan 
secara  tersendiri  untuk  memberi  penekanan.  Sedangkan  bakhil  adalah 
mencegah  (tidak  memberi)  hal-hal  bermanfaat  yang  dibutuhkan. 
Tingkatan  paling  buruk  apabila  yang  meminta  memiliki  hak  atas  apa 
yang  dia  minta,  terutama  jika  ia  bukan  harta  orang  yang  mencegahnya. 
Selanjutnya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  kalimat  ‘apa  yang 
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tidak  disukai  dari  sifat  bakhil’  bahwa  sebagian  perkara  yang  disebut 
bakhil  bisa  saja  tidak  tercela. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  delapan  hadits. 
Dua  hadits  pertama  dinukil  dengan  sanad  yang  mu  ’allaq,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  sifat  Nabi  SAW  yang 
pemurah/dermawan. 

yjr'\  «oit  ^1  tilT  j»\. s-  jjl  Jflj  (Ibnu  Abbas 
berkata,  “Nabi  SAW  adalah  orang  yang  paling  dermawan”.). 
Riwayat  ini  sudah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
(bersambung)  pada  pembahasan  tentang  iman,  dan  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  puasa  bahwa  beliau  lebih  dermawan  pada 
bulan  Ramadhan. 

Kedua,  hadits  Abu  Dzar  tentang  kisahnya  saat  masuk  Islam. 
jjJj  Jli  j*L)  <011  yii  < Ljua  CJ  ji  jjt  (Abu 

Dzar  berkata  kepada  saudaranya  ketika  sampai  kepadanya  tentang 
berita  diutusnya  Nabi  SAW...).  Demikian  dinukil  mayoritas  periwayat, 
yakni  mengulang  kata  ‘qaala’  (berkata),  sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasyamihani  disebutkan,  £Jl...  j*  (Adapun  Abu  Dzar...),  dan 

versi  ini  lebih  tepat.  Ini  adalah  penggalan  kisah  Abu  Dzar  ketika 
masuk  Islam.  Ia  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  secara 
panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  diutusnya  Nabi  SAW. 
Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
'yfc'j  (Beliau  memerintahkan  kepada  akhlak  yang  mulia). 
Kata  makaarim  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  makrumah  yang  berasal 
dari  kata  al  karm.  Ar-Raghib  berkata,  “Ia  adalah  nama  untuk  akhlak 
(perangai),  juga  perbuatan-perbuatan  yang  terpuji.”  Dia  berkata, 
“Seseorang  tidak  dikatakan  ‘ kariim ’  (mulia)  hingga  tampak  hal  itu 
dari  dirinya.  Perbuatan  paling  mulia  adalah  yang  dilakukan  untuk 
tujuan  yang  paling  terhormat,  sedangkan  yang  paling  terhormat  dari 
semua  tujuan  adalah  ridha  Allah,  dan  ini  hanya  didapatkan  dari  orang- 
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orang  yang  bertakwa.  Allah  berfirman,  jU'lift  iii  Llp  Ol 

(Sesungguhnya  yang  paling  mulia  di  antara  kalian  adalah  yang 
paling  bertakwa).  Semua  yang  melebihi  yang  lain  dalam  bidangnya 
disebut  lkariim'  (mulia). 

Ketiga,  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  adalah  manusia  paling  baik, 
paling  dermawan,  dan  paling  pemberani.”  Maksudnya,  paling  bagus 
fisik  dan  perangai  di  antara  manusia,  paling  banyak  memberi  apa  yang 
beliau  mampu  berikan,  dan  paling  terdepan  maju  tanpa  kenal  mundur. 
Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
hibah.  Sikap  Anas  yang  cukup  menyebut  tiga  sifat  ini  merupakan 
jawami’  al  kalim  (ungkapan  singkat  yang  penuh  makna),  karena 
ketiganya  merupakan  induk  daripada  akhlak.  Setiap  manusia  memiliki 
tiga  kekuatan.  Pertama,  kekuatan  emosi  yang  puncak 
kesempurnaannya  adalah  keberanian.  Kedua,  kekuatan  nafsu  yang 
puncak  kesempurnaannya  adalah  kedermawanan.  Ketiga,  kekuatan 
akal  yang  puncak  kesempurnaannya  adalah  mengucapkan  hikmah. 
Anas  mengisyaratkan  kepada  poin  ketiga  ini  dengan  perkataannya, 
“Beliau  adalah  manusia  paling  baik”,  karena  kata  husn  (baiks) 
mencakup  perkataan  dan  perbuatan.  Mungkin  juga  maksud  ‘manusia 
paling  baik’  adalah  dari  segi  fisik.  Namun  kebagusan  fisik  bersumber 
dari  keseimbangan  yang  melahirkan  kebersihan  jiwa  yang  menjadi 
dasar  hikmah. 

j&jUh  Jif  (Penduduk  Madinah  terkejut).  Maksudnya, 
mereka  mendengar  suara  di  malam  hari  dan  timbul  ketakutan  bahwa 
musuh  menyerang  mereka. 

J\  jLL*  Lu  jphij  &£■  4»i  jip  (Mereka 

disambut  oleh  Nabi  SAW  dimana  beliau  telah  mendahului  orang- 
orang  ke  teampat  sumber  suara).  Maksudnya,  beliau  SAW  lebih 
dahulu  ke  tempat  sumber  suara  untuk  mengetahui  keadaan,  tetapi 
tidak  ditemukan  hal-hal  yang  mencurigakan  sehingga  beliau  pun 
segera  kembali  menenangkan  keadaan. 
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I jpi 'J  (Tidak  ada  yang  perlu  ditakutkan).  Ini  adalah  kalimat 
yang  diucapkan  untuk  menenangkan  rasa  takut  serta  menampakkan 
kelembutan  terhadap  orang  yang  diajak  bicara. 

Keempat,  hadits  Jabir  RA  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak  pernah 
menolak  bila  dimintai  sesuatu.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Muhammad  bin  Katsir,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Al  Munkadir. 
Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri. 

jO&Siil  jll  jp  (Dari  Ibnu  Al  Munkadir).  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi,  dan  dari  Abdullah  — yakni, 
Ibnu  Al  Mubarak — ,  keduanya  dari  Sufyan  disebutkan,  “Aku 
mendengar  Muhammad  bin  Al  Munkadir.” 

Juii  Jai  ‘Jc-  («l-j  aIIp  Jii>  U  (Nabi  SAW  tidak 

pernah  dimintai  sesuatu,  lalu  beliau  mengatakan  ‘tidak’).  Demikian 
dikutip  semua  periwayat  dan  begitu  pula  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  melalui  Ibnu  Uyainah,  aku  mendengar  Ibnu  Al  Munkadir. 
Lalu  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  kedua  jalur  tersebut. 
Begitu  pula  dalam  riwayat  Muslim  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Ibnu 
Al  Munkadir,  Jub  Jai  uli»  U  (Tidaklah  dia  dimintai  sesuatu,  lalu 
mengatakan  ‘tidak’). 

Al  Karmani  berkata,  “Maknanya,  tidaklah  diminta  suatu 
perkara  dunia,  lalu  beliau  tidak  memberinya.”  Al  Farazdaq  berkata, 
“Beliau  tidak  pernah  mengatakan  ‘tidak’  kecuali  saat  tasyahud.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  bukan  berarti  beliau  SAW  memberikan  semua 
yang  diminta,  bahkan  yang  dimaksud  adalah  beliau  SAW  tidak  pernah 
mengucapkan  kata  penolakan  ketika  diminta.  Bahkan  bila  ada  sesutu 
yang  diminta,  niscaya  diberikannya,  dan  bila  tidak  ada  maka  beliau 
pun  diam. 

Penjelasan  seperti  ini  telah  disebutkan  dalam  hadits  mursal 
Ibnu  Al  Hanafiyah  yang  dinukil  Ibnu  Sa’ad,  ^  JlS  01  JiL  'i) 
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ciw  Jiuij  0?  3 J  lilj  (Apabila  dimintai  dan  beliau  ingin 
memenuhinya  niscaya  beliau  mengatakan  ‘Ya  ’,  tetapi  bila  tidak  ingin 
memenuhinya  maka  beliau  diam).  Ia  mirip  dengan  hadits  Abu 
Hurairah  pada  pembahasan  tentang  makanan,  Ot  <JaJ  LjIp  U 
'i  J  j  <UTi  (Beliau  SAW  tidak  pernah  mencela  makanan.  Apabila 
beliau  menyukainya  maka  belaiu  memakannya,  dan  bila  tidak 
menyukainya  maka  beliau  meninggalkannya). 

Syaikh  Izzuddin  bin  Abdussalam  berkata,  “Maknanya,  beliau 
tidak  pernah  mengatakan  ‘tidak’  dalam  menolak  untuk  memberi.  Hal 
itu  tidak  berkonsekuensi  bahwa  beliau  SAW  mengatakannya  dalam 
rangka  pengajuan  alasan  seperti  pada  firman  Allah  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  92,  ^  U  'i  cis  (Engkau  berkata,  "Aku  tidak 

mendapatkan  kendaraaan  untuk  membawamu".).  Namun  sangat  jelas 
perbedaan  antara  perkataan,  ‘Aku  tidak  mendapatkan’  dengan 
perkataan,  ‘Aku  tidak  membawa  kamu’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata, 
ia  serupa  dengan  apa  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Musa 
Al  Asy’ari,  ketika  orang-orang  dari  suku  Asy’ari  minta  hewan 
tunggangan,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  U  <4^  U  (aku  tidak 

punyai  kendaraan  yang  aku  gunakan  untuk  membawa  kalian). 
Namun,  menjadi  kemusykilan  atas  penjelasan  terdahulu  dalam  hadits 
Abu  Musa  RA  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersumpah  tidak 
membawa  mereka.  Beliau  SAW  bersabda,  'i  i»ij  (Demi  Allah, 

aku  tidak  membawa  kalian).  Maka  mungkin  khusus  pada  kondisi 
seseorang  dimintai  apa  yang  tidak  dimilikinya  dan  peminta 
mengatahuinya.  Mungkin  pula  untuk  kondisi  yang  menolaknya  tidak 
cukup  dengan  sekadar  diam,  baik  mengingat  kondisi  yang  teijadi,  atau 
mengingat  keadaan  orang  yang  meminta.  Misalnya,  dia  belum 
mengetahui  kebiasaan.  Sekiranya  penolakan  hanya  dengan  sikap  diam 
sementara  orang  yang  meminta  sangat  membutuhkan,  tentu  dia  akan 
terus  meminta.  Maka  sumpah  pada  kondisi  tersebut  sebagai 
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penekanan  untuk  memutuskan  keinginan  sipeminta.  Adapun  rahasia 
mengumpulkan  antara  perkataan,  “Aku  tidak  mendapatkan  apa  yang 
aku  gunakan  membawa  kalian”  dengan  perkataan,  “Demi  Allah,  aku 
tidak  membawa  kalian”,  bahwa  yang  pertama  untuk  menjelaskan  apa 
yang  diminta  tidak  ada  padanya,  sedangkan  yang  kedua  menyatakan 
beliau  tidak  akan  memaksakan  diri  memenuhi  permintaan  dengan  cara 
mengutang  misalnya,  atau  minta  hibah  dari  orang  lain,  karena  kondisi 
saat  itu  membutuhkan  hal-hal  ini. 

Sebagian  memahami  bahwa  pernyataan  ‘beliau  SAW  tidak 
pernah  berkata  ‘tidak”  berkonsekuensi  bahwa  beliau  senantiasa 
berkata  ‘ya’.  Diatas  asumsi  ini  mereka  membangun  hukum  tentang 
diharamkannya  ‘bakhil’  (kikir),  karena  dalam  kaidah  disebutkan, 
‘apabila  Nabi  SAW  melakukan  suatu  perbuatan  terus-menerus,  maka 
hal  itu  sebagai  pertanda  bahwa  hukumnya  adalah  wajib’.  Sementara 
judul  bab  di  atas  menunjukkan  bahwa  hukum  bakhil  adalah  makruh. 
Namun  hal  ini  dijawab,  apabila  benar  apa  yang  mereka  katakan  maka 
makruh  di  sini  dipahami  dalam  konteks  haram.  Hanya  saja  ternyata 
hukum  tersebut  tidak  dapat  dibuktikan  berdasarkan  dalil,  sebab  bakhil 
yang  haram  adalah  menolak  yang  wajib.  Kalaupun  diterima  perbuatan 
beliau  SAW  menunjukkan  sesuatu  yang  wajib,  tetapi  ia  khusus  bagi 
yang  berada  pada  tingkat  kenabian,  karena  lawannya  merupakan 
bentuk  ‘kekurangan’  yang  tidak  patut  ada  pada  diri  para  nabi.  Dengan 
demikian,  diharamkannya  bakhil  khusus  bagi  Nabi  SAW.  Adapun 
judul  bab  mengandung  pengertian  di  antara  sifat  bakhil  ada  yang  tidak 
disukai.  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  sebagiannya  adalah  haram,  ada 
yang  diperbolehkan,  disukai,  dan  bahkan  diwajibkan.  Oleh  karena  itu, 
Imam  Bukhari  cukup  dengan  perkataannya,  “Tidak  disukai.” 

Kelima,  hadits  Masruq,  “Kami  sedang  duduk-duduk  di  sisi 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash.”  Para  periwayat  hadits  ini  hingga 
sahabat,  semuanya  adalah  ulama  Kufah.  Abdullah  bin  Amr  sempat 
masuk  ke  Kufah  seperti  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  hadits  ini  pada 
bab  “Sifat  Nabi  SAW.” 
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(Bukan  seorang  yang  keji).  Penjelasannya  sudah 
disebutkan  pada  bab  yang  disebutkan  di  atas,  yaitu  hadits  keenam 
belas  di  bab  tersebut. 

’pt  jCjf-  0]  (Sesungguhnya  yang  terbaik  di  antara 
kalian  adalah  yang  paling  baik  akhlaknya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  (paling  baik).  Sementara  dalam 

riwayat  terdahulu  disebutkan,  fe-  ‘j»  dM  (sesungguhnya  termasuk 
yang  paling  baik  di  antara  kalian),  dan  inilah  yang  dimaksudkan  di 
tempat  ini.  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  dari  hadits  Anas,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j* 

(Sesungguhnya  termasuk  mukmin  yang  paling  sempurna  adalah  yang 
paling  baik  akhlaknya  di  antara  mereka).  Imam  Ahmad  mengutip 
melalui  sanad  yang  dinukil  para  periwayat  tsiqah  (terpercaya),  dari 
Jabir  bin  Samurah,  sama  seperti  di  atas,  (Sebaik-baik 

manusia  dalam  hal  keislaman).  At-Tirmidzi  menyebutkan  dari  hadits 
Jabir,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  J*  ‘Jl  j»  0! 

jUCiil  fji  (Sesungguhnya  termasuk  orang  paling  aku 

cintai  di  antara  kalian  dan  paling  dekat  denganku  tempat  duduknya 
pada  hari  kiamat  adalah  yang  paling  baik  akhlaknya).  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya.  Diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban- 
dari  hadits  Abu  Tsa’labah,  sama  sepertinya  dengan  redaksi, 

(yang  paling  baik  akhlaknya  di  antara  kalian),  dan  redaksinya 
lebih  lengkap.  Kemudian  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab 
Al  Mufrad,  Ibnu  Hibban,  Al  Hakim,  dan  Ath-Thabarani  dari  hadits 
Usamah  bin  Syarik,  *»l  L^-f  iii  J jL)  U 

^  (Mereka  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  siapa  hamba  Allah  yang 
paling  dicintai  Allah?”  Beliau  bersabda,  "Yang  paling  baik 
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akhlaknya  di  antara  mereka  ”.).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ’]?-  U 
:  JlS  U  (Apakah  yang  terbaik  yang  diberikan 

kepada  manusia?  Beliau  bersabda,  “ Akhlak  yang  baik’’.).  Di  antara 
hadits-hadits  shahih  yang  menjelaskan  akhlak  yang  baik  adalah  hadits 
An-Nawwas  bin  Sam’an  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  l 

J&J'  (Kebaikan  adalah  akhlak  yang  baik).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dan  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Begitu  pula 
hadits  Abu  Darda'  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^  jitf  & 
j&h  jLi-  ‘ja  ptj-Ji  (Tak  ada  sesuatu  yang  lebih  berat  dalam 
timbangan  dibanding  akhlak  yang  baik).  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Abu  Daud  serta  At-Tirmidzi 
— dia  menganggapnya  shahih  bersama  Ibnu  Hibban —  lalu  diberi 
tambahan  oleh  At-Tirmidzi  dan  juga  dikutip  Al  Bazzar,  jU»  L-fCf  Otj 
(Sesungguhnya  orang  yang  baik 
akhlaknya  mencapai  derajat  orang  yang  berpuasa  dan  shalat).  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  pula  bersama  Al  Hakim  dari 
Aisyah  sama  sepertinya.  Ath-Thabarani  juga  meriwayatkannya  di 
kitab  Al  Ausath  serta  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Begitu  pula 
diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  hadits  Anas,  serta  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr.  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Hibban  meriwayatkan  — dan  keduanya  menganggapnya  shahih — juga 
dikutip  Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Abu 
Hurairah,  ij'jti  :  Jtfi  jsf-lb  U  jp  j 4lip  iii 

J&J'  (Nabi  SAW  ditanya  tentang  apa  yang  paling  banyak 

memasukkan  seseorang  ke  dalam  surga.  Beliau  bersabda,  “ Takwa 
kepada  Allah  dan  akhlak  yang  baik’’.).  Al  Bazzar  menyebutkan 
melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  JaLJ  ‘j ’&fjh 

j&Jl  (Sesungguhnya  kalian  tidak  dapat  memuaskan  manusia 
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dengan  harta  benda  kalian,  tetapi  hal  itu  dapat  dilakuan  dari  kalian 
dengan  wajah  yang  berseri-seri  dan  akhlak  yang  baik). 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  — mengikuti  Ath-Thabari —  satu 
perbedaan  pendapat,  “Apakah  akhlak  yang  baik  termasuk  tabiat  atau 
sesuatu  yang  diusahakan?”  Mereka  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
tabiat  berpegang  kepada  hadits  Ibnu  Mas’ud,  j*~i  'CS  01 

(Sesungguhnya  Allah  membagi-bagi  akhlak  kalian 
sebagaimana  membagi  rezeki  kalian).  Ia  diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  pembahasannya  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Akhlak  adalah 
sifat  manusia  sejak  lahir.  Dalam  hal  ini,  mereka  berbeda.  Siapa 
memiliki  sifat  yang  tidak  terpuji,  maka  diperintah  untuk  bersungguh- 
sungguh  melawannya  hingga  menjadi  terpuji.  Jika  lemah,  maka  dilatih 
hingga  menjadi  kuat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  hadits  Al  Asyaj 
Al  Ashri  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i,  Imam  Bukhari  di 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban — ,  Ot 
j\  ^  lAT  uJai  (4ttt  U  :J>5  CiLi 

^  aikil  :J\S  :Jli  (Sesungguhnya  Nabi 

SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  padamu  terdapat  dua  sifat  yang 
disukai  Allah;  santun  dan  tidak  terburu-buru.  ”  Beliau  berkata, 
“  Wahai  Rasulullah,  apakah  ia  ada  padaku  dari  asal  ataukah  sesuatu 
yang  baru?”  Beliau  bersabda,  ‘‘Dari  asal.  ”  Beliau  berkata,  “Segala 
puji  bagi  Allah  yang  menjadikanku  memiliki  dua  tabiat  yang 
disukainya).  Pertanyaan  ini  serta  persetujuan  Nabi  SAW 
mengindikasikan  di  antara  akhlak  itu  ada  yang  merupakan  sifat 
bawaan  dan  ada  pula  yang  diusahakan. 

Keenam,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  kisah  burdah  (kain 
bergaris-garis)  yang  diminta  seorang  sahabat  untuk  menjadi  kain 
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kafan  baginya.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
perkataan  para  sahabat  terhadap  orang  yang  meminta,  “Engkau 
memintanya  darinya  padahal  engkau  telah  mengetahui  beliau  tidak 
diminta  sesuatu,  lalu  tidak  memberinya.”  Penjelasan  hadits  ini  sudah 
disebutkan  secara  tuntas  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
jenazah. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Hurairah  “Zaman  akan  berdekatan”,  dan 
penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  ujian  dan 
cobaan. 

(Amalan  berkurang).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  jt&'j  (Ilmu  berkurang).  Versi  inilah 
yang  masyhur  sehubungan  hadits  ini  namun  versi  satunya  juga 
memiliki  sisi  pembenaran. 

JJiJi  Jiljj  (Kekikiran  diletakkan  dalam  hati).  Inilah  yang 
menjadi  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini.  Kata  asy-syuhh  lebih 
khusus  daripada  bakhil,  karena  disertai  ketamakan.  Kemudian  terjadi 
perbedaan  tentang  pelafalan  kata  yulqaa.  Kebanyakan  menyebutkan 
demikian,  artinya  dimasukkan  sifat  kikir  ke  dalam  hati  dan  menjadi 
banyak.  Atas  dasar  ini,  maka  huruf  akhir  diberi  baris  dhammah  ( asy - 
syuhhu ).  Sebagian  lagi  mengatakan,  yalaqqaa  artinya  hati  diberi  sifat 
kikir.  Atas  dasar  ini  maka  huruf  akhir  diberi  tanda  fathah  ( asy - 
syuhha ).  Demikian  disebutkan  penulis  kitab  Al  Mathali  ’.  Al  Humaidi 
berkata,  “Para  periwayat  tidak  menyebutkan  secara  pasti  tentang 
pelafalan  kata  ini.  Ada  kemungkinan  dibaca  yulaqaa  artinya  diterima 
dan  saling  diwasiatkan  serta  diajak  kepadanya.  Berasal  dari  kalimat 
dalam  surah  Al  Qashash  ayat  80,  i  V)  U}  (dan  tidak 

diperoleh  pahala  itu  kecuali  oleh  orang-orang  yang  sabar),  yakni 
tidak  ada  yang  mengetahui  dan  menyadarinya.”  Dia  berkata  pula, 
“Sekiranya  dikatakan  yulqaa  niscaya  sangat  jauh,  karena  artinya 
adalah  ditinggalkan,  dan  ini  adalah  pujian,  sementara  hadits  dalam 
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konteks  celaan.  Kalau  huruf  qaf  diganti  fa  ’  dengan  arti  didapatkan, 
maka  tidaklah  sempurna,  karena  sifat  tersebut  senantiasa  ada.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  telah  sebutkan  kesesusian  makna  kata  yang 
menggunakan  huruf  qaf. 

Kedelapan,  hadits  Anas  bin  Malik  RA. 

ctr r’  jr^  f&J  &  (Saya  melayani  Nabi  SA  W 

selama  sepuluh  tahun).  Hadits  serupa  sudah  dikutip  pada  pembahasan 
tentang  walimah  melalui  jalur  lain  dari  Anas.  Begitu  juga  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  selainnya  dari  Tsabit,  dari  Anas. 
Demikian  pula  halnya  dalam  kebanyakan  riwayat,  tetapi  disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim  dari  Ishaq  bin  Thalhah  dari  Anas,  ’<£*'•&-  ’jJti  islj 
iZr?  (Demi  Allah,  aku  telah  melayaninya  selama  sembilan  tahun). 
Tetapi  kedua  versi  ini  tidak  bertentangan,  sebab  awal  dia  melayani 
Nabi  SAW  adalah  saat  kedatangan  beliau  SAW  di  Madinah  dan 
sesudah  pernikahan  ibunya  (Ummu  Sulaim)  dengan  Abu  Thalhah. 
Telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  wasiat  dari  Abdul  Aziz 
bin  Shuhaib,  dari  Anas,  dia  berkata,  isi  Jj>  ^3i 

jjI  ii  (Nabi  SAW  datang  ke  Madinah  dan 

beliau  tidak  memiliki  pelayan,  maka  Abu  Thalhah  memegang 
tanganku...)  di  dalamnya  disebutkan,  : Jv5  ciliokii  fte  CJ  b\ 

yLb I  ^  (Sesungguhnya  Anas  seorang  anak  yang  cerdas 
maka  hendaklah  dia  melayanimu.  Dia  berkata,  “Aku  pun  melayaninya 
saat  safar  dan  mukim”.).  Perkataannya  ‘saat  safar’  mengisyaratkan 
kepada  apa  yang  tercantum  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dan 
selainnya  melalui  Amr  bin  Abi  Amr,  dari  Anas  RA,  isi  ^Jil  U 

cf\  ii  ja  'f£-  J\  i  iijf  Ci  y  ja  Ui 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  meminta  kepada  Abu  Thalhah  ketika 
hendak  keluar  ke  Khaibar  seseorang  untuk  melayaninya  maka  dia 
menghadirkan  Anas). 
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Timbul  persoalan  sehubungan  kandungan  hadits  terakhir  ini 
bila  dikaitkan  dengan  hadits  sebelumnya,  karena  jarak  antara 
kedatangan  Nabi  ke  Madinah  dan  keberangkatan  ke  Khaibar  adalah 
enam  tahun  ditambah  beberapa  bulan.  Namun  hal  ini  dijawab,  bahwa 
Nabi  SAW  meminta  kepada  Abu  Thalhah  pelayan  yang  lebih  tua 
daripada  Anas  dan  lebih  kuat  dalam  memberikan  pelayanan  saat  safar. 
Namun,  Abu  Thalhah  mengetahui  Anas  memiliki  kekuatan  untuk 
melakukannya  sehingga  dibawanya  kepada  Nabi  SAW.  Oleh  karena 
itu,  Anas  berkata  dalam  riwayat  ini,  “Aku  melayaninya  saat  mukim 
dan  safar.”  Hanya  saja  Ummu  Sulaim  menikah  dengan  Abu  Thalhah 
setelah  beberapa  bulan  sejak  Nabi  SAW  datang  di  Madinah.  Ummu 
Sulaim  segera  memeluk  Islam  ketika  bapaknya  Anas  masih  hidup.  Dia 
mengetahui  hal  itu,  tetapi  tetap  tidak  memeluk  Islam.  Suatu  ketika  dia 
pergi  untuk  suatu  kebutuhannya,  lalu  dibunuh  oleh  musuhnya.  Adapun 
Abu  Thalhah  masuk  Islam  lebih  akhir  dan  bertepatan  dia  meminang 
Ummu  Sulaim,  maka  Ummu  Sulaim  mensyaratkannya  agar  masuk 
Islam,  lalu  dia  pun  memeluk  Islam.  Kisah  ini  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad 
dengan  sanad  yang  hasan.  Atas  dasar  ini,  maka  lama  Anas  melayani 
Nabi  SAW  adalah  sembilan  tahun  ditambah  beberapa  bulan.  Pada  satu 
kesempatan  dia  menggenapkannya  menjadi  sepuluh  tahun  dan  kali 
lain  mencukupkan  menyebut  sembilan  tahun. 

Uf  Ji  JlS  U  j  (Demi  Allah,  beliau  tidak  pernah 
mengatakan  ‘ah '  kepadaku).  Ar-Raghib  berkata,  “Asal  kata  uff  adalah 
semua  kotoran  yang  menjijikkan,  seperti  kotoran  kuku  dan  yang 
sepertinya.  Ia  digunakan  untuk  semua  yang  disembunyikan  dan  juga 
ketika  tidak  menyukai  sesuatu.  Orang  Arab  menggunakan  kata  ini 
juga  dalam  bentuk  kata  keija,  seperti  perkataan  mereka,  ‘ afaftu  bi 
fulan' .  Sehubungan  dengan  kata  uff  terdapat  beberapa  dialek,  yaitu 
memberi  harakat  (tanda  baca)  yang  tiga  ( dhammah ,  fathah,  dan 
kasrah )  tanpa  tanwin  dan  bertanwin.  Dalam  riwayat  Muslim  di  tempat 
ini  disebutkan  uffan  dengan  tanda  fathah  dan  tanwin.  Ia  selaras 
dengan  sebagian  qira  ’ah  (pelafalan  ayat)  yang  syadz  terhadap  lafazh 
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ini  seperti  akan  disebutkan.  Semua  ini  menurut  versi  yang  memberi 
tanda  dhammah  pada  huruf  hamzah  dan  tasydid  (uff).  Sebagian 
pensyarah  hanya  menyebut  versi-versi  itu.  Abu  Al  Hasan  Ar- 
Rummani  menyebutkan  tentangnya  dialek  sangat  banyak  mencapai  39 
macam.  Semuanya  dinukil  Ibnu  Baththah  dan  ditambahkan  satu  versi 
lagi  sehingga  genap  berjumlah  40  macam.  Ibnu  Hayyan  memaparkan 
dalam  kitab  Al  Bahr  dan  dia  berpegang  kepada  pelafalan  ‘ al  qalam\ 
Cara-cara  pelafalan  ini  diringkas  penulis  kitab  Asy-Syihab  As-Samin 
dan  kemudian  saya  meringkas  darinya,  yaitu  6  yang  terdahulu,  6 
berikutnya  sama  seperti  itu  tapi  tanpa  tasydid,  lalu  diberi  sukun 
disertai  tasydid  dan  tanpa  tasydid,  diberi  tambahan  huruf  ha'  yang 
diberi  tanda  sukun  di  bagian  akhir  disertia  tasydid  dan  tanpa  tasydid. 
Versi  lainnya  adalah  diberi  huruf  ya'  di  akhirnya  dan  dipanjangkan 
membacanya  dan  tidak  dipanjangkan.  Begitu  juga  diberi  huruf  wawu 
di  akhirnya  dengan  tanda  dhammah  kemudian  sukun.  Diberi  huruf  ya' 
di  akhirnya  namun  huruf  hamzah  diberi  kasrah  kemudian  sukun. 
Semuanya  menjadi  22  macam.  Semua  ini  menurut  versi  yang  memberi 
tanda  dhammah  di  huruf  hamzah,  dan  bisa  juga  diberi  kasrah  maupun 
fathah. 

Adapun  yang  menggunakan  kasrah  maka  ada  11  macam; 
kasrah  pada  huruf fa '  dan  dhommah  serta  tasydid  diiringi  tanwin  atau 
tanpa  tanwin  sebanyak  4  macam.  Begitu  pula  tanpa  tasydid 
menggunakan  harakat  yang  tiga  disertai  tanwin  dan  tanpa  tanwin 
sebanyak  6  macam.  Lalu  ditambah  huruf  ya '  di  akhirnya  dan  dibaca 
panjang  dan  tasydid.  Kemudian  diberi  huruf  alif  dan  fathah  pada 
hamzah.  6  macam  diberi  fathah  pada  huruf  fa'  dan  kasrah  disertai 
tanwin  dan  tanpa  tanwin  sebanyak  4  macam,  dan  diberi  sukun  dan  alif 
disertai  tasydid.  Adapun  yang  ditambahkan  Ibnu  Athiyyah  adalah 
lafazh  ufaah,  diberi  dhommah  pada  awalnya  disertai  tambahan  alif  dan 
ha'  diberi  sukun.  Lalu  dari  versi  ini  dibaca  menjadi  dialek  yang  6, 
semuanya  menggunakan  dhammah  pada  huruf  hamzah.  Lebih  dari  7 
dengan  memberi  kasrah  pada  huruf  fa '  diberi  tasydid  tanpa  tanwin. 
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Nafi’  dan  Hafsh  juga  membaca  seperti  itu,  tetapi  diberi  tanwin. 
Sedangkan  Ibnu  Katsir  dan  Ibnu  Umar  memberi  fathah  dan  tasydid 
tanpa  tanwin.  Abu  As-Sammak  juga  membaca  seperti  itu,  tetapi  diberi 
dhammah  pada  huruf  fa '.  Zaid  bin  Ali  membaca  dengan  tanda  fathah 
dan  tanwin.  Sedangkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  tanda  sukun  pada 
huruf fa 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  masih  tersisa  bentuk  lain,  yaitu 
kata  uffa,  yakni  sama  seperti  terdahulu  namun  diberi  fathah  pada 
huruf  fa '  dan  sukun  pada  huruf  ya',  dan  ufaihi  yakni  diberi  tambahan 
huruf  ha  '.  Apabila  kedua  macam  ini  kepada  yang  ditambahkan  Ibnu 
Athiyah  dan  ditambahkan  kepada  wacana  yang  disebutkannya  maka 
jumlahnya  menjadi  25,  semuanya  diberi  tanda  dhammah  pada  huruf 
hamzah.  Jika  digunakan  analogi  dalam  bahasa  maka  yang  diberi 
fathah  sama  seperti  itu,  dan  yang  diberi  kasrah  juga  sama  seperti  itu, 
sehingga  jumlahnya  mencapai  75  macam. 

*i!(  'i  j  'cJ*Le>  'pi  'i  j  (Tidak,  pula  mengatakan,  'mengapa 
engkau  melakukan  ini',  dan  tidak  juga  mengatakan,  'mengapa  engkau 
tidak  melakukan  ini'.).  Kata  allaa  (*^)  bermakna  alangkah  baiknya. 
Dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  ini  disebutkan,  C? 

fj&h  (Terhadap  sesuatu  yang  dilakukan  pelayan).  Sementara  dalam 
riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  disebutkan,  p\  Jli  SsUp  U 

ijtfj  IdS"  ci*3  *A »  ik S"y  ddSj  (iS"  ci*i  (Aku  tidak  mengetahui 

beliau  mengatakan  terhadap  sesuatu  yang  aku  lakukan,  ‘‘Mengapa 
engkau  melakukan  ini  dan  ini”,  dan  tidak  pula  mengatakan  terhadap 
sesuatu  yang  aku  tinggalkan,  ‘‘Tidakkah  [alangkah  baiknya 
sekiranya]  engkau  melakukan  ini  dan  ini").  Disimpulkan  dari  sini 
meninggalkan  celaan  untuk  hal-hal  yang  telah  berlalu,  karena  sikap  ini 
lebih  memudahkan  untuk  mengulangi  lagi  hal  itu  bila  masih 
dibutuhkan.  Disamping  itu  juga  dapat  membersihkan  lisan  dari  sikap 
membentak  dan  mencela.  Meninggalkan  mencacinya  dapat  lebih 
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melunakkan  perasaan  seorang  pelayan.  Semua  itu  berkenaan  dengan 
perkara  yang  berkaitan  dengan  hubungan  sesama  manusia.  Adapun 
perkara-perkara  yang  wajib  secara  syara’  maka  tidak  ada  toleransi, 
sebab  termasuk  amar  ma’ruf  dan  nahi  munkar. 


40.  Bagaimana  seharusnya  Seseorang  bersama  Keluarganya? 

015"  Li  p  cJlI*  :Jli 

tjl  f  15  lili  015"  :oJll  ?4Jif 

6039.  Dari  Al  Aswad  dia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Aisyah 
RA,  “Apakah  yang  biasa  dilakukan  Nabi  SAW  pada  keluarganya?” 
Beliau  berkata,  “Beliau  melakukan  urusan  keluarganya.  Apabila  shalat 
telah  tiba,  maka  beliau  berdiri  menuju  shalat.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  seharusnya  seseorang  bersama 
keluarganya?).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  2%  ^  OlT 
Alii  (Beliau  melakukan  urusan  keluarganya).  Penjelasan  hadits  ini 
telah  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  shalat  jama’ah  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

^  ^  (J  (Pada  urusan  keluarganya).  Kata  diberi  tanda 
kasrah  pada  huruf  mim  dan  bisa  juga  diberi  fathah.  Al  Ashma’i 
mengingkari  lafazh  yang  diberi  kasrah,  dan  dia  menafsirkannya 
dengan  arti  melayani  keluarganya.  Saya  sudah  jelaskan  bahwa 
penaafsiran  itu  berasal  dari  perkataan  periwayat  dari  Syu’bah,  dan 
kebanyakan  periwayat  menukilnya  dari  Syu’bah  tanpa  penafsiran  itu. 
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Demikian  pula  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  — dalam  pembahasan  tentang 
kenabian —  dari  Wahab  bin  Jarir,  Affan,  dan  Abu  Qathn,  semuanya 
dari  Syu’bah,  tanpa  tambahan  yang  dimaksud.  Namun,  dia 
menyebutkan  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Syu’bah,  dan  pada  bagian 
akhirnya  disebutkan,  “Maksud  mihnah  adalah  melayani  keperluan 
keluarganya.”  Disebutkan  juga  dalam  hadits  lain  dari  Aisyah  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  — dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban —  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  U  cis 
(iikl  jjugpj j  iAjjj  Jal^u  :cJli 

Jt  J-**d  6  (Aku  berkata  kepada  Aisyah,  ‘‘Apa  yang 

biasa  dilakukan  Rasulullah  SA  W  di  rumahnya?  ”  Dia  berkata,  ‘‘Beliau 
menjahit  bajunya,  menambal  sandalnya,  dan  mengerjakan  apa  yang 
biasa  dikerjakan  kaum  laki-laki  di  rumah  mereka”.).  Dalam  riwayat 
lain  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  ^  J^d  &  (Apa  yang 

dikerjkan  salah  seorang  kalian  di  rumahnya).  Dia  meriwayatkan  pula 
bersama  Imam  Ahmad  melalui  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
«jli  gi'jij  X.y  ialfJj  ciiii  uua^o  (beliau  memperbaiki  sandalnya, 
menjahit  bajunya,  dan  menambal  timbanya).  Dia  mengutip  pula 
melalui  Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah,  dari 
Aisyah  dengan  redaksi,  ^  ‘ r^*  J*  (r4  ^  £ 

LJj  ? teuj  (Tidaklah  beliau  kecuali  manusia  seperti  manusia  lainnya. 
Beliau  biasa  menjahit  bajunya,  memerah  air  susu  kambingnya,  dan 
melayani  keperluan  dirinya).  At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dalam 
kitab  Asy-Syama’il  bersama  Al  Bazzar,  dia  berkata,  “Diriwayatkan 
dari  Yahya  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah,  dan  diriwayatkan  dari  Yahya, 
dari  Humaid  Al  Makki,  dari  Mujahid,  dari  Aisyah.”  Dalam  riwayat 
Haritsah  bin  Abi  Ar-Rijal,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  yang  dikutip  Abu 
Sa’ad  disebutkan,  kl  *s|(  j  #  fjtj  OlT 

litlJ  OlT  (Beliau  adalah  manusia  paling  lemah-lembut  dan  paling 
dermawan.  Beliau  adalah  seperti  salah  seorang  laki-laki  di  antara 
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kalian,  hanya  saja  beliau  sangat  peramah  [suka  tersenyum]).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Di  antara  akhlak  para  nabi  adalah  tawadhu’,  jauh 
dari  bersenang-senang,  dan  mengekang  hawa  nafsu,  agar  mereka 
menjadi  tauladan  dan  tidak  teijerumus  pada  sikap  bermegah-megah 
yang  terlarang.  Celaan  kearah  ini  sudah  disinyalir  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Muzzammil  ayat  1 1,  *>Ui  <u*3'  jJ  oyi&Jij  (Dan 
biarkanlah  Aku  [saja]  bertindak  terhadap  orang-orang  yang 
mendustakan  itu,  orang-orang  yang  mempunyai  kemewahan  dan  beri 
tangguhlah  mereka  barang  sebentar). 


41.  Kecintaan  dari  Allah 


b}  :  Jli  £is.  ^j|  ^lll  Jjf.  ij'j»  ^J\  ‘ryf. 

,Ji jy’r  j&r  Ouj  LiSb  4^1  0}  (Ji jr*  IJLP 

cs-Lw Jl  <--5xj  aU!  01  Jj&l  ^9 

•y^'  J*'  Jj^°'  ii 


6040.  Dari  Nafi’,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  “Apabila  Allah  mencintai  seseorang,  niscaya  Dia  menyeru 
Jibril,  ‘Sesungguhnya  Allah  mencintai  fulan,  maka  cintailah  dia’. 
Jibril  pun  mencintai  orang  itu.  Lalu  Jibril  berseru  kepada  penghuni 
langit,  ‘Sesungguhnya  Allah  mencintai  fulan,  maka  hendaklah  kalian 
mencintainya’.  Maka  orang  itu  dicintai  penghuni  langit.  Kemudian 
dia  menjadi  diterima  penduduk  bumi.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kecintaan  dari  Allah).  Maksudnya,  permulaan  cinta  itu 
dari  Allah.  Redaksi  seperti  pada  judul  bab  tercantum  dalam  sejumlah 
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hadits,  tetapi  tidak  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  sehingga  cukup 
mengisyaratkan  kepadanya  pada  judul  bab  seperti  yang  biasa 
dilakukannya.  Imam  Ahmad,  Ath-Thabarani,  dan  Ibnu  Abi  Syaibah 
menukil  dari  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Anshari,  dari  Abu  Zhabyah, 
dari  Abu  Umamah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  <&'  j*  aaJ' 
iIlp  ja  c£al\j  (Kecintaan  dari  Allah  dan  ketenaran 

dari  langit,  apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba).  Al  Bazzar 
meriwayatkan  dari  Abu  Waki’  Al  Jarrah  bin  Mulaih,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  i )\j  ^1*  *&■  j*  6 

jsjSn  ^  uLi  (Tidak  ada  seorang  hamba  pun  melainkan  dia 
memiliki  kemasyhuran  di  langit.  Apabila  bagus  maka  diturunkan  ke 
bumi  dan  bila  buruk  juga  diturunkan  ke  bumi).  Kata  shiit  berasal  dari 
kata  shaut.  Maksudnya,  nama  baik. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Amr  bin 
Ali,  dari  Abu  Ashim,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari 
Nafi’,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Abu  Ashim  adalah  An- 
Nabil.  Dia  termasuk  guru  senior  Imam  Bukhari.  Terkadang  Imam 
Bukhari  menukil  riwayat  dari  gurunya  ini  melalui  perantara  seperti  di 
tempat  ini.  Imam  Bukhari  telah  mengutip  riwayat  mu  ’allaq  dari  Abu 
Ashim  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

‘J*  (Dari  Nafi ).  Dia  adalah  maula  Ibnu  Umar.  Al  Bazzar 
berkata  setelah  mengutip  hadits  ini  dari  Amr  bin  Ali  Al  Fallas  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  “Tidak  ada  yang  meriwayatkannya 
dari  Nafi’  kecuali  Musa  bin  Uqbah,  dan  tidak  .ada  pula  yang 
meriwayatkannya  dari  Uqbah  kecuali  Ibnu  Juraij.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hadits  ini  telah  dinukil  dari  Nabi  SAW  oleh  Tsauban  seperti 
dikutip  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Ausath,  dan  Abu 
Umamah  seperti  diriwayatkan  Imam  Ahmad.  Diriwayatkan  pula  dari 
Abu  Hurairah  oleh  Abu  Shalih  seperti  dikutip  Imam  Bukhari  pada 
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pembahasan  tentnag  tauhid  dan  diriwayatkan  Imam  Muslim  serta  Al 
Bazzar. 

4)1  til  (Apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba). 
Dalam  sebagian  jalurnya  terdapat  penjelasan  sebab  kecintaan  ini  dan 
maksudnya.  Pada  hadits  Tsauban  disebutkan,  4)1  i'Jpf  tr^£U  luili  oi 

^  01  Jj^r  bj  J»-  diJiS'  Jlji 

^  (Sesungguhnya  seorang  hamba  mencari  keridhaan 

Allah  dan  terus  menerus  demikian  hingga  Allah  berfirman,  ‘‘Wahai 
Jibril,  sesungguhnya  hamba-Ku  fulan  mencari  keridhaan-Ku, 
ketahuilah  sungguh  rahmat-Ku  telah  menguasainya/meliputinya”.). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Mu’jam  Al  Ausath  dan  dapat  didukung  oleh  hadits  Abu  Hurairah 
berikut  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  yang  di  dalamnya 
disebutakn,  ZJ  Jii>)b  ‘J\  L>%  ^  Jlji  fj  (Hamba-Ku 

senantiasa  mendekatkan  diri  kepada-Ku  dengan  mengerjakan  hal-hal 
yang  sunah  hingga  Aku  mencintainya). 

i^-is  t-fJ  4)1  01  (Sesungguhnya  Allah  mencintai  fulan, 
maka  cintailah  dia).  Dalam  hadits  Tsauban  disebutkan,  : Jj f?  jjd 
iljijj  id'Ji  J*  4)1  (Jibril  berkata,  ‘‘Rahmat  Allah  atas 
fulan.  ”  Lalu  hal  itu  dikatakan  oleh  para  [Malaikat]  pembawa  Arsy). 

fc}*  ^  (Jibril  berseru  pada  penghuni 

langit...).  Dalam  hadits  Tsauban  disebutkan,  oijUUi  Jif 

(Penghuni  langit  yang  tujuh). 

S'A'  s  ij#  n  P  (Kemudian  dia  menjadi  diterima 
oleh  penduduk  bumi).  Ath-Thabarani  menambahkan  dalam  hadits 
Tsauban,  \p~\  0]  :^Lj  <Op  4)1  4)1  ^  t^i  J\  J) 

'AJ  1*^  IjLpj  (Kemudian  diturunkan  ke  bumi, 
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lalu  Rasulullah  SAW  membaca,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 
beriman  dan  beramal  saleh,  kelak  Allah  Yang  Maha  Pemurah  akan 
menanamkan  dalam  [hati]  mereka  rasa  kasih  sayang.  ”).  Tambahan 
ini  disebutkan  pula  pada  akhir  hadits  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan 
Ibnu  Hatim  dari  Suhail,  dari  bapaknya.  Imam  Muslim  menyebutkan 
sanad- nya  tanpa  menukil  redaksinya.  Imam  Muslim  menambahkan, 
JjJpr  lio  C Cfi  'jd&\  lilj  (Apabila  Dia  membenci  seorang  hamba, 
niscaya  Dia  memanggil  Jibril).  Kemudian  disebutkan  sama  seperti 
redaksi  tentang  kecintaan,  dan  di  akhirnya  disebutkan,  il  p 

(Kemudian  dia  menjadi  dibenci  di  bumi).  Serupa  dengannya 
dalam  hadits  Abu  Umamah  yang  dikutip  Imam  Ahmad.  Sementara 
dalam  hadits  Tsauban  yang  dinukil  Ath-Thabari  disebutkan,  juJ'  01) 
0)  jijjr  li  :4»l  J (sesungguhnya  seorang 
hamba  melakukan  amal  perbuatan  yang  menyebabkan  kemurkaan 
Allah,  maka  Allah  berfirman,  'Wahai  Jibril,  sesungguhnya  fulan  telah 
membuatku  murka”.),  pada  bagian  akhirnya  sama  seperti  redaksi 
tentang  kecintaan,  “ Hingga  penghuni  langit  yang  tujuh 

mengatakannya,  kemudian  dia  diturunkan  ke  bumi". 

J j#'  &  y  (Dia  menjadi  diterima).  Ia  berasal  dari  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  37,  (Maka 

Tuhannya  menerimanya  dengan  penerimaan  yang  baik).  Maksudnya, 
Allah  meridhainya.  Dalam  riwayat  Al  Qa’nabi  disebutkan  disertai 
penafsiran,  il  (Dia  menjadi  dicintai ).  Kata  qabuul 

bermakna  keridhaan  terhadap  sesuatu  dan  kecenderungan  jiwa 
terhadapnya.  Ibnu  Al  Qaththa’  berkata,  “Kata  qabuul  digunakan 
dalam  kalimat  ‘ qabila  allaahu  minka  qabuulan ’  (Allah  benar-benar 
menerima  darimu).  Jika  berkaitan  dengan  sesuatu  atau  hadiah,  maka 
artinya  diambil/diterima.  Sedangkan  jika  berkaitan  dengan  berita 
maka  artinya  dibenarkan.”  Dalam  kitab  At-Tahdzib  disebutkan, 
“Dikatakan,  ‘ alaihil  qabuV  (dia  diterima)  jika  mata  menerimanya. 
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Kata  qabuul  juga  berarti  menerima  permintaan  maaf  dan  afiat  serta 
yang  sepertinya.”  Dikatakan  'fulan  alaihil  qabuuV  (fulan  diterima) 
jika  diterima  oleh  jiwa.  Dikatakan  pula  ‘taqabbaltu  asy-syai'a 
qabuulan\  artinya  aku  menerima  sesuatu  dengan  senang  hati.”  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Pada  tambahan  ini  terdapat  bantahan  bagi  paham 
Qadariyah  yang  mengatakan  bahwa  keburukan  adalah  perbuatan 
hamba  dan  bukan  ciptaan  Allah.” 

Maksud  qabuul  pada  hadits  bab  di  atas  adalah  hati  telah 
menerima  orang  itu  dengan  penuh  kecintaan.  Disimpulkan  bahwa 
kecintaan  manusia  merupakan  tanda  kecintaan  Allah.  Hal  ini 
dikuatkan  apa  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah,  ^  jUl'  (Kalian  adalah  saksi-saksi  Allah  di 

muka  bumi).  Maksud  ‘kecintaan  Allah’  adalah  menginginkan 
kebaikan  bagi  seorang  hamba  dan  adanya  pahala  untuknya.  Adapun 
kecintaan  para  malaikat  adalah  permohonan  ampun  mereka  untuk 
orang  itu  serta  keinginan  mereka  untuk  kebaikan  dunia  dan 
akhiratnya,  serta  kecenderungan  hati  terhadapnya  karena  dia  taat 
kepada  Allah  dan  mencintai-Nya.  Sedangkan  kecintaan  manusia 
terhadap  orang  itu  adalah  keyakinan  mereka  adanya  kebaikan  pada 
dirinya  dan  keinginan  mereka  menghindarkan  keburukan  darinya. 
Terkadang  kecintaan  Allah  terhadap  sesuatu  dimaknai  keinginan 
mengadakannya  dan  menyempurnakannya.  Maka  kecintaan  pada  bab 
di  atas  masuk  kategori  yang  kedua. 

Kecintaan  terbagi  menjadi  tiga;  ilahi,  ruhani,  dan  thabi’i. 
Hadits  pada  bab  di  atas  mencakup  ketiga  bagian  ini.  Kecintaan  Allah 
terhadap  seorang  hamba  adalah  kecintaan  ilihi,  kecintaan  Jibril  dan 
malaikat  terhadap  hamba  itu  termasuk  kecintaan  ruhani,  sedangkan 
kecintaan  para  hamba  terhadapnya  adalah  kecintaan  thabi  ’i. 
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42.  Cinta  karena  Allah 


Alp  Al  JL?  ^ill  J 15  :Jli  i!p  Al  diJA  'J*  J* 

tA  *yi  £AJ  N  £Jl  L-fJ  dCA^l  -A-f  Sl  ipA- j 

sjLfljl  5j  Jbu  _yi£A  ^jJl  £SrjJ  <1)1  ,j^  <Jj  (_s®  AsASj  <1)1  LS^J 

.UAl^-  CL  Ol  LA-I  ii  jAjj  Al  o >;  JAj  t  Al 

6041.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata. 
Nabi  SAW  bersabda,  "Seseorang  tidak  akan  mendapatkan  manisnya 
iman  hingga  dia  mencintai  seseorang,  dan  dia  tidak  mencintainya 
kecuali  karena  Allah,  dan  hingga  dicampakkan  dalam  api  neraka 
lebih  dia  cintai  daripada  kembali  kepada  kekufuran  setelah  Allah 
menyelematkannya  darinya,  dan  hingga  Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
dia  sukai  daripada  selain  keduanya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas,  “Seseorang  tidak  akan 
mendapatkan  manisnya  iman  hingga  dia  mencintai  seseorang,  dan  dia 
tidak  mencintainya  kecuali  karena  Allah”,  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  iman.  Begitu  pula  penjelasan  bahwa  judul  bab  ini 
merupakan  awal  hadits  yang  dikutip  Abu  Daud  dan  selainnya  dari 
hadits  Abu  Umamah  dengan  redaksi,  A?  ^  eAAj  *»'  ^ 
(Cinta  karena  Allah  dan  benci  karena  Allah  termasuk  sebagian  dari 
iman).  Hadits  ini  memiliki  jalur-jalur  lain  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan. 

\Xf  Ali  L-5-f  Si J»jj  Al  O?  (Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 

dia  cintai  daripada  selain  keduanya).  Maknanya,  siapa  yang 
menyempurnakan  iman,  niscaya  mengetahui  bahwa  hak  Allah  dan 
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Rasul-Nya  lebih  wajib  baginya  daripada  hak  bapaknya,  ibunya, 
anaknya,  istrinya,  dan  semua  manusia.  Hal  itu  karena  petunjuk  untuk 
keluar  dari  kesesatan  dan  selamat  dari  neraka  hanya  dari  Allah  melalui 
perantara  lisan  Rasul-Nya.  Termasuk  tanda-tanda  kecintaan  kepada 
Allah  adalah  menolong  agama-Nya  dengan  perkataan  dan  perbuatan, 
komitmen  dengan  syariat-Nya,  dan  berakhlak  dengan  akhlak-Nya. 

43.  Firman  Allah,  ^ ja  j» jfl  '■&'  d 

Oj^Jlkll  p»  di-Jjli  -aJjS  ,Jy-  '  J \j>i  “Hai  orang-orang 

yang  beriman  janganlah  suatu  kaum  mengolok-olok  kaum  yang 
lain  (karena)  boleh  jadi  mereka  (yang  diolok-olok)  lebih  baik  dari 
mereka  (yang  mengolok-olok)  -hingga  firman-Nya-  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  zhalim.n  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:11) 

4!l  J t*  : Jvi  4^3  ittl  xs-  'J*  <J\  3^ 

W  (H  j?  £>*■!  ^  of 

.LgiJUj  «dii  Ajf ja\  ^ JL>-I 

6042.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Zam’ah, 
dia  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  seseorang  menertawakan  apa  yang 
keluar  dari  diri-diri.  Beliau  bersabda,  ‘Dengan  sebab  apa  seseorang 
diantara  kalian  memukul  istrinya  seperti  memukul  kuda  jantan, 
kemudian  barangkali  dia  merangkulnya  ”  Ats-Tsauri,  Wuhaib,  dan 
Abu  Muawiyah  berkata  dari  Hisyam,  “Seperti  memukul  hamba 
sahaya.” 
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a!  y*  j  J  Ajli  lljJlS  (_$t  0_Jj4jI  J “^4  "J^®  <dj**  JJ 
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6043.  Dari  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  bapaknya, 
dari  Ibnu  Umar  RA,  Nabi  SAW  bersabda  di  Mina,  “Tahukah  kalian 
hari  apakah  ini?"  Mereka  berkata,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ini  adalah  hari  haram. 
Apakah  kamu  tahu  negeri  apakah  ini?  ”  Mereka  berkata,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  “Negeri  haram. 
Tahukah  kalian  bulan  apakah  ini?”  Mereka  berkata,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  “Bulan  haram.  ”  Lalu 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  atas  kalian 
darah  kalian,  harta  kalian,  dan  kehormatan  kalian,  seperti  haramnya 
hari  kalian  ini,  di  bulan  kalian  ini,  dan  di  negeri  kalian  ini.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah 
suatu  kaum  memperolok-olok  kaum  yang  lain..."  ayat).  Demikian 
disebutkan  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Adapun  periwayat  selain 
keduanya  tidak  menyebut  kata  ‘ayat’  namun  memberi  tambahan, 
“ Barangkali  kaum  yang  diperolok-olok  lebih  baik  daripada  kaum 
yang  memperolok-olok  -hingga  firman-Nya-  maka  mereka  itulah 
orang-orang  yang  zhalim.”  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Abdullah  bin  Zam’ah,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  melarang  seseorang  menertawakan  apa-apa  yang  keluar  dari 
diri-diri.”  Telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah,  Ulkjsj  uiJij  (Demi 
matahari  dan  waktu  dhuha)  melalui  jalur  lain  dari  Hisyam  bin  Urwah 
(periwayatnya  di  tempat  ini)  dengan  redaksi,  :  JUS  Ji  J  ^ 
C»  iJlsOaj  (Kemudian  beliau  menasehati  mereka  tentang 
kentut.  Beliau  bersabda,  “Mengapa  salah  seorang  mereka 
menertawakan  apa  yang  keluar  darinya.  ’’). 

/H  H  (Jangan  memperolok-olok).  Ini  adalah  larangan 
mengejek  dan  mencemooh.  Kata  sukhriyah  (memperolok-olok)  adalah 
pelecehan  secara  khusus  dan  juga  menuntun  sesuatu  kepada  maksud 
tertentu  secara  paksa.  Dengan  demikian,  larangan  ini  disebutkan 
berkenaan  dengan  ejekan  seseorang  terhadap  orang  lain  untuk 
merendahkannya,  sementara  orang  yang  diejek  itu  mungkin  justru 
lebih  baik  daripada  yang  mengejek.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  di  sela-sela 
hadits,  jik j  0?  j*  i$yl  (Cukuplah  seseorang 

dianggap  melakukan  keburukan  bila  dia  meremehkan  saudaranya 
sesama  muslim). 

oliJt  jiir  jp  SjjUi  jMk  Jt  Jlij  (Ats-Tsauri, 

Wuhaib  bin  Khalid,  dan  Abu  Muawiyah  berkata  dari  Hisyam, 
“Cambukan  seorang  budak’’.).  Maksudnya,  ketiga  orang  itu 
meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  melalui  sanad  di  tempat  ini 
tentang  kisah  larangan  memukul  istri.  Ketiganya  menegaskan  kalimat 
jl*Ji  JJJr  (. seperti  memukul  hamba  sahaya)  pada  tempat  dimana  Ibnu 
Uyainah  mengalami  keraguan  tentang  apakah  yang  dikatakan, 

( seperti  memukul  kuda  jantan )  atau  {seperti  memukul 

hamba  sahaya).  Ketiga  riwayat  ini  sudah  dijelaskan  telah  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul.  Adapun  riwayat  Ats-Tsauri  dinukil 
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dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  nikah  dengan  redaksi  seperti  di  atas.  Sedangkan  riwayat 
Wuhaib  dinukil  juga  oleh  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
tafsir.  Riwayat  Abu  Muaiwyah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Ishaq.  Kedua  riwayat  ini  sudah  disitir  juga 
pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  khutbah  Nabi  SAW  di  Mina. 
Maksud  disini  adalah  untuk  menjelaskan  tentang  larangan  menodai 
kehormatan  — yang  menjadi  pujian  dan  celaan  pada  seseorang —  yang 
lebih  umum  dari  sekedai  kehormatan  diri,  nasab,  ataupun  leluhur.  Ibnu 
Qutaibah  berkata,  “Kehormatan  seseorang  hanya  mencakup  badan 
serta  jiwanya  bukan  yang  lain.  Contohnya  sabda  beliau  SAW,  ‘ Maka 
dia  telah  membersihkan  diri  untuk  agama  dan  kehormatannya’.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  itu  tidak  menjadi  dalil  terhadap 
pembatasan  yang  dia  katakan. 

Dia  mengarahkan  bait  sya’imya  ini  kepada  mereka  yang 
menghujat  Nabi  SAW.  Kebanyakan  hujatan  dan  pujian  mereka 
berkenaan  dengan  leluhur.  Adapun  penjelasan  hadits  ini  sudah 
dipaparkan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  haji.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  j*  (4-*^' 

aJUj  (Setiap  muslim  atas  muslim  adalah  haram;  darahnya, 

kehormatannya,  dan  hartanya). 


44.  Apa  yang  Dilarang  Dari  Mencaci  dan  Melaknat 


J ^-3  •’  Jl \j  \f\  :  Jli 

.jin*  «db3j  t  (i  ^  ^ 
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6044.  Dari  Manshur,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wa'il 
menceritakan  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  brsabda, 
", Mencaci  seorang  muslim  adalah  kefasikan  dan  memeranginya 
adalah  kekufuran.  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad  bin  Ja’far  dari 
Syu’bah. 


^jJl  bl  01  ji  CA  ^ 


^  p-L*J  ^  4-^  *Sl  j  jj  jjp 

pJ  01  (4-ip  OAJjl  ^|1  t b  4~*ji  N  J  ((3j-w-Jllb  t>b >r j  j 

.  t,iJJ 


6045.  Dari  Abdullah  bin  Buraidah,  Yahya  bin  Ya’mar 
menceritakan  kepadaku,  sesungguh  Abu  Al  Aswad  Ad-Dili 
menceritakan  kepadanya,  dari  Abu  Dzar  RA,  dia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “Tidaklah  seseorang  menuduh  orang  lain  dengan 
kefasikan,  dan  tidak  pula  menuduhnya  dengan  kekufuran,  melainkan 
akan  kembali  kepadanya,  jika  orang  dituduh  tidak  seperti  itu.  " 


j  fl p  «ml  a\)I  J  j— j  j»J  :  Jli  u-jS  £  jj  jSu 

J>  <1  b*  JjS-  J jAj  tblL*  bbd  'i/j  Lio-li 

6046.  Dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bukan  seorang  yang  keji,  bukan  pelaknat,  dan  bukan  pula 
pencaci-maki.  Beliau  berkata  kepada  salah  seorang  kami  ketika 
menegurnya,  ‘Ada  apa  dengannya,  berdebu  pelipisnya  [dia 
merugi]  ” 
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6047.  Dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Qilabah, 
sesungguhnya  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak  —termasuk  peserta  baiat  di 
bawah  pohon  (baiat  ridhwan)—  menceritakan  kepadanya, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Barangsiapa  bersumpah 
berada  di  atas  agama  selain  Islam  dalam  keadaan  dusta,  maka  dia 
seperti  yang  dikatakannya.  Tidak  ada  bagi  anak  cucu  Adam  nadzar 
pada  apa  yang  dia  tidak  miliki.  Barangsiapa  membunuh  dirinya 
dengan  sesuatu  di  dunia,  niscaya  akan  disiksa  dengannya  pada  hari 
kiamat.  Barangsiapa  melaknat  seorang  mukmin  maka  ia  sama  seperti 
membunuhnya.  Dan  barangsiapa  menuduh  kafir  seorang  mukmin 
maka  sama  seperti  membunuhnya.  ” 

°y»  y&rj  y.  OU^L*  c-jC  c£Ap  y* 

aIIp  4&I  A^-  0!>U- j  :Jl5  pbj  'O'  <JX> 
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6048.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Sulaiman  bin  Shurad  — salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW —  berkata, 
“Dua  laki-laki  saling  mencaci-maki  di  sisi  Nabi  SAW.  Salah  satu  di 
antara  keduanya  marah  dan  kemarahannya  memuncak  hingga 
wajahnya  tegang  dan  berubah.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
aku  mengetahui  kalimat  yang  jika  dia  ucapkan  niscaya  akan  hilang 
apa  yang  dia  rasakan’.  Seorang  laki-laki  pergi  kepadanya  dan 
mengabarkan  sabda  Nabi  SAW  lalu  berkata,  ‘Berlindunglah  kepada 
Allah  dari  syetan  yang  terkutuk’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  kamu 
menduga  diriku  tertimpa  bahaya,  apakah  aku  gila?  Pergilah’.” 

p-jCsJl  jj  oSCp  (^4>-  \UA  Jli  : Jli 

Cji  j  t jAiJl  aLl  j *JL-j  p  auI 

^ AjIp  ujI  J 15 

^  I 01  0*Ai 

j  SjyL—Jtj 

6049.  Dari  Humaid,  dia  berkata:  Anas  berkata:  Ubadah  bin 
Ash-Shamit  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
keluar  untuk  mengabarkan  kepada  manusia  tentang  lailatul  qadar. 
Namun  dua  laki-laki  dari  kaum  muslimin  saling  bertengkar.  Nabi 
SAW  bersabda,  'Aku  keluar  untuk  memberi  tahu  kalian,  tetapi  fulan 
dan  fulan  bertengkar,  dan  sungguh  ia  telah  diangkat,  mudah- 
mudahan  menjadi  kebaikan  bagi  kalian.  Carilah  ia  pada  malam 
kesembilan,  ketujuh,  dan  kelima  ” 
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6050.  Dari  Al  Ma’rur  -Ibnu  Suwaid-  dari  Abu  Dzar,  dia 
berkata:  Aku  melihat  burdah  (kain  bergaris)  padanya  dan  juga  pada 
budaknya.  Aku  berkata,  “Sekiranya  engkau  mengambil  ini  niscaya 
menjadi  ‘hullah'  (satu  stel  pakaian),  lalu  engkau  memberikan 
kepadanya  kain  lain.”  Dia  berkata,  “Pernah  terjadi  perdebatan  antara 
aku  dan  seorang  laki-laki.  Ibu  laki-laki  itu  seorang  perempuan  non- 
Arab.  Aku  pun  mencelanya  dengan  sebab  ibunya.  Maka  dia 
menceritakanku  kepada  Nabi  SAW  sehingga  beliau  bertanya 
kepadaku,  ‘Apakah  engkau  mencaci  si  fulan?’  Aku  berkata,  ‘Benar’. 
Beliau  bertanya  lagi,  ‘Apakah  engkau  mencelanya  dengan  sebab 
ibunya?’  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda,  'Sungguh  engkau 
seorang  yang  pada  dirimu  ada  sifat  jahiliyah  ’.  Aku  berkata,  ‘Hingga 
saat  sekarang  ini  dengan  usiaku  yang  telah  tua?’  Beliau  menjawab, 
‘Benar,  mereka  adalah  saudara-saudara  kamu,  Allah  menjadikan 
mereka  di  bawah  kekuasaan  kamu,  barangsiapa  yang  Allah  jadikan 
saudaranya  berada  dalam  kekuasaannya  maka  hendaklah  dia 
memberinya  makan  apa  yang  dia  makan,  memberinya  pakaian  apa 
yang  dia  pakai,  dan  tidak  membebani  pekerjaan  yang  tidak  mampu 
dia  kerjakan.  Jika  dia  membebaninya  pekerjaan  yang 
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memayahkannya,  maka  hendaklah  dia  membantunya  dalam 
melakukan  pekerjaan  itu  ” 


Keterangan  Hadits: 

Makna  kata  sibaab  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
iman.  Secara  zhahir  mungkin  bermakna  tafaa’ul  (terjadi  dari  dua 
belah  pihak)  dan  mungkin  juga  bermakna  sabb  yang  bermakna  celaan, 
yaitu  menisbatkan  seseorang  kepada  aib  (cacat  dan  cela).  Berdasarkan 
versi  pertama  (perbuatan  yang  timbul  dari  kedua  belah  pihak)  maka 
siapa  yang  memulai  melakukan  hal  itu,  dia  yang  menanggung 
dosanya,  selama  pihak  kedua  tidak  melampaui  batas  sebagaimana 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah  -dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban-  dari  Irbadh  bin  Sariyah,  dia  berkata,  O&Lili 

(Dua  orang  saling  mencaci-maki  adalah  syetan, 
keduanya  saling  melecehkan  dan  saling  mendustakan).  Adapun 
perkataan  Imam  Bukhari  di  akhir  hadits  pertama,  ‘Diriwayatkan  juga 
oleh  Muhammad  bin  Ja’far  dari  Syu’bah’,  telah  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad  bin  Hambal,  dari  Muhammad  bin 
Ja’far  -Ghundar-  seperti  sanad  ini,  tetapi  disebutkan,  “Dari  Syu’bah, 
dari  Zubaid  dan  Manshur”,  dengan  tambahan  ‘Zubaid’.  Makna 
‘laknat’  adalah  permohonan  untuk  dijauhkan  dari  rahmat  Allah. 

Kedua,  hadits  Abu  Dzar  yang  diriwayatkan  melalui  Abu 
Ma’mar,  dari  Abdul  Warits,  dari  Al  Husain,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Abu  Al  Aswad  Ad-Dili. 
Husain  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dzakwan  Al  Mu’allim.  Sanad 
hadits  ini  hingga  Abu  Dzar  adalah  para  periwayat  dari  Bashrah,  dan 
Abu  Dzar  juga  pernah  masuk  Bashrah.  Dalam  riwayat  Muslim  dari 
Abdushamad  bin  Abdul  Warits  dikatakan,  “Bapakku  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  Al  Mu’allim  menceritakan  kepada  kami.” 
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ji  ‘Jt-  (Dari  Abu  Dzarr).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui 
dua  jalur  disebutkan,  “Dari  Abu  Ma’mar”  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
riwayat  ini),  melalui  sanad  yang  sama  hingga  Abu  Al  Aswad,  bahwa 
Abu  Dzar  menceritakan  kepadanya. 

jy  bj  £&  cjjfj i  *slj  Jkib  *Sj  (ijlilu  'j*)  J*)  'j 
J  la  ui"  (Tidaklah  seseorang  menuduh  orang  lain  dengan 

kefasikan  dan  tidak  pula  menuduhnya  dengan  kekufuran  melainkan 
kembali  kepadanya  jika  orang  yang  dituduh  tidak  seperti  yang  dia 
katakan).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  'j*  *Sl  (melainkan 
kembali  secepatnya  kepadanya).  Kemudian  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  (Melainkan  kembali  kepadanya).  Hal  ini 

berkonsekuensi  bahwa  siapa  yang  mengatakan  kepada  orang  lain, 
‘engkau  fasik’  atau  ‘engkau  kafir’  jika  orang  itu  tidak  seperti  yang  dia 
katakan,  maka  orang  yang  berkata  berhak  mendapatkan  sifat  tersebut. 
Namun  bila  benar  seperti  yang  dikatakan,  maka  apa  yang  dia  katakan 
tidak  kembali  kepada  dirinya,  sebab  dia  jujur  dengan  perkataannya. 
Meski  demikian,  tidak  berarti  dia  tidak  berdosa  karena  perkataan  itu. 

Dalam  hal  ini  perlu  penjelasan  secara  detail,  yaitu:  Apabila  dia 
ingin  memberi  nasehat  orang  yang  dia  katakan  atau  memberi  nasehat 
orang  lain,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Namun,  jika  dia  bermaksud 
menghina  dan  mempopulerkannya  dengan  sifat  itu  dan  menyakitinya, 
maka  dilarang,  karena  pada  hakikatnya  dia  justru  diperintahkan  untuk 
menutupi  keadaan  tersebut,  lalu  mengajari  dan  menasehatinya.  Selama 
seseorang  mampu  melakukannya  dengan  lemah-lembut,  maka  tidak 
boleh  dengan  cara  yang  kasar,  sebab  cara  yang  kasar  dan  keras  justru 
menjadikan  orang  semakin  keras  dan  terus  melakukan  perbuatannya 
seperti  kebanyakan  tabiat  manusia.  Apalagi  jika  yang  menyuruh 
kedudukannya  lebih  rendah  daripada  yang  disuruh. 

Imam  Muslim  meriwayatkan,  ji*  J'*  ‘J  'j*) 

)\*-  'SI  CsJU LiS*  (Barangsiapa  memanggil  seseorang  dengan 
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kekufuran  atau  mengatakan  ‘musuh  Allah  ’  sementara  orang  itu  tidak 
demikian,  maka  perkataan  itu  akan  segera  kembali  kepadaya).  Hadits 
ini  disebutkan  di  sela-sela  larangan  bagi  yang  menisbatkan  diri  kepada 
selain  bapaknya.  Bagian  awalnya  telah  dikutip  pada  pembahasan 
keutamaan  Quraisy  dengan  sanad  seperti  di  tempat  ini.  Ia  adalah  satu 
hadits  namun  dipisahkan  oleh  Imam  Bukhari  menjadi  dua  hadits. 
Kandungan  hadits  ini  akan  disebutkan  juga  pada  bab  “Orang 
Mengkafirkan  Saudaranya  tanpa  Penjelasan”  dari  hadits  Abu  Hurairah 
dan  hadits  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  lei  (Niscaya 

kembali  kepada  salah  satu  dari  keduanya). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Teijadi  perbedaan  pendapat 
tentang  makna  ‘kembali’  di  sini.  Dikatakan,  kekufuran  kembali 
kepadanya  jika  keadaannya  mustahil.  Namun,  pengertian  ini  cukup 
jauh  dari  redaksi  hadits.  Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  kaum  Khawarij,  karena  mereka  mengkafirkan  kaum  mukminin. 
Demikian  dinukil  Iyadh  dari  Imam  Malik,  tetapi  pendapat  ini  lemah, 
karena  pendapat  yang  benar  menurut  mayoritas  ulama  adalah  kaum 
Khawarij  tidak  kafir  dengan  sebab  bid’ah  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakan  Imam  Malik 
memiliki  sisi  pembenaran,  yakni  di  antara  kaum  Khawarij  ada  yang 
mengafirkan  sejumlah  sahabat  yang  telah  dipersaksikan  oleh 
Rasulullah  SAW  memiliki  keimanan  dan  akan  masuk  surga,  maka 
pengkafiran  ini  masuk  bagian  pendustaan  terhadap  kesaksian  tersebut, 
bukan  sekedar  pengucapan  kalimat  ‘kafir’  dari  mereka  karena  salah 
penakwilan,  seperti  akan  dijelaskan  pada  bab  “Orang  Mengkafirkan 
Saudaranya  tanpa  Penjelasan”. 

Kesimpulannya,  hadits  di  atas  merupakan  larangan  bagi 
seorang  muslim  mengatakan  ‘kafir’  kepada  saudaranya  sesama 
muslim.  Hal  ini  teijadi  sebelum  muncul  kelompok  Khawarij  dan  juga 
kelompok-kelompok  lainnya.  Sebagian  mengatakan,  artinya  kembali 
kepadanya  pelecehan  dan  kemaksiatan  akibat  mengkafirkan  orang 
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lain.  Pandangan  ini  boleh  untuk  diterima.  Ada  pula  yang  mengatakan, 
maknanya  dikhawatirkan  perbuatannya  itu  akan  menghantarkannya 
kepada  kekufuran,  sebagaimana  dikatakan,  ‘maksiat  adalah  utusan 
kekufuran’,  maka  dikhawatirkan  bagi  yang  melakukannya  terus- 
menerus  akan  mengalami  akhir  yang  buruk  dalam  hidupnya.  Namun 
pandangan  yang  lebih  kuat  adalah,  barangsiapa  mengatakan  hal  itu 
terhadap  orang  yang  diketahui  sebagai  muslim,  tanpa  ada  keraguan 
yang  mendukung  anggapannya,  maka  orang  yang  berkata  ini 
dikafirkan  dengan  sebab  perbuatannya,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
Makna  hadits  tersebut  adalah  perbuatan  mengkafirkan  yang  dia 
lakukan  itu  akan  kembali  kepada  dirinya  sendiri.  Maka  yang  kembali 
adalah  pengkafiran  bukan  kekafiran.  Seakan-akan  dia  mengkafirkan 
dirinya  sendiri  dengan  sebab  mengkafirkan  orang  yang  sepertinya, 
dimana  orang  seperti  ini  tidak  akan  dikafirkan  kecuali  oleh  orang  kafir 
yang  meyakini  kebatilan  agama  Islam.  Hal  ini  didukung  bahwa  dalam 
sebagian  jalurnya  disebutkan,  IJrj  (Telah  wajib 

kekufuran  atas  salah  satu  dari  keduanya). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ketika  disebut  kata  ‘kufur’  dalam 
syariat,  berarti  mengingkari  hal-hal  absolut  dalam  agama.  Namun 
disebutkan  pula  kata  ‘kufur’  dalam  syariat  ini  dengan  arti  ingkar 
nikmat  dan  tidak  bersyukur  kepada  pemberi  nikmat  serta  tidak 
menunaikan  hak-Nya  seperti  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  iman  di  bab  “Kafir  yang  tidak  Mengeluarkan  dari  Islam’. 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  O'j&S 

(Mereka  kafir  [ingkar]  terhadap  kebaikan  dan  ingkar  terhadap 
[kebaikan]  suami). 

Adapun  kalimat  ‘ baa’a  biha  ahaduhuma' ,  artinya  dosa  dan 
konsekuensi  perkataan  itu  akan  kembali  kepada  salah  satunya.  Asal 
kata  al  buu'u  adalah  kemestian.  Di  antaranya  kalimat  abuu’u 
bini  ’matika,  artinya  aku  mengharuskan  diriku  mengakui  nikmat-Mu.” 
Dia  berkata,  “Adapun  huruf  ha '  pada  kata  biha  maksudnya  adalah 
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‘sekali  pengkafiran’  yang  merupakan  batas  minimal  dari  indikasi  kata 
‘kafir’.  Namun,  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  kalimat. 
Ringkasnya,  orang  yang  dikatakan  ‘kafir’  jika  benar-benar  kafir  secara 
syara’,  maka  orang  yang  berkata  telah  jujur  dan  terhindar  dari 
konsekuensi  perkataannya.  Tetapi  bila  tidak,  maka  aib  dan  dosa 
perkataan  itu  kembali  kepada  yang  mengatakannya.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda'  dengan  sanad 
yang  jayyid,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t££>  bt  luii  £>i 
iuj  jiis» 

IfUlS  CjIS"  cJ«rj  l£lU»  JU>*J 

(Sesungguhnya  seorang  hamba  apabila  melaknat  sesuatu,  maka 
laknat  itu  akan  naik  ke  langit.  Lalu  pintu-pintu  langit  ditutup  tanpa 
bisa  dimasukinya.  Kemudian  ia  kembali  ke  bumi,  lalu  bergerak  ke 
kanan  dan  ke  kiri.  Jika  ia  tidak  mendapatkan  jalan  niscaya  kembali 
kepada  orang  yang  dilaknat  bila  patut  mendapatkannya.  Namun,  jika 
tidak  patut,  maka  akan  kembali  kepada  yang  mengatakannya).  Ia 
memiliki  pendukung  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud  dengan  sanad  hasan  dan  satu  lagi  yang  dikutip  Abu  Daud  dan 
At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas  dengan  para  periwayat  yang  tsiqah. 
Hanya  saja  dianggap  cacat  karena  mur  sal. 

Ketiga,  hadits  Anas  yang  telah  dijelaskan  pada  bab  “Akhlak 
yang  Baik.” 

Keempat,  hadits  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak  yang  telah 
mengandung  5  hukum  seperti  akan  disebutkan  secara  lengkap 
— kecuali  satu  bagian  saja —  pada  bab  “Orang  Mengkafirkan 
Saudaranya  tanpa  Penjelasan.”  Begitu  pula  akan  disitir  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Adapun  penjelasannya  akan 
disebutkan  di  tempat  itu.  Sedangkan  hukum  yang  berkaitan  dengan 
pengkafiran  orang  yang  mengakfirkan  seorang  muslim  dapat 
disimpulkan  dari  yang  sebelumnya. 
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a& 'k  (Melaknat  seorang  muslim  seperti 

membunuhnya).  Maksudnya,  jika  seseorang  melaknat  orang  lain, 
maka  seakan-akan  mendoakan  agar  binasa. 

Kelima,  hadits  Sulaiman  bin  Shurad.  Dia  adalah  Ibnu  Al  Jun 
bin  Abi  Al  Jun  Al  Khuza’i.  Seorang  sahabat  yang  masyhur  dan 
dikatakan  namanya  adalah  Yasar,  lalu  diganti  oleh  Nabi  SAW.  Beliau 
diberi  nama  panggilan  Abu  Al  Mutharrif.  Dia  terbunuh  tahun  65  H 
dalam  usia  93  tahun. 

Lilii  (Dua  orang  laki-laki  saling  mencaki-maki).  Saya 
belum  mengetahui  nama-nama  mereka.  Namun  dalam  pembahasan 
sifat  iblis  dari  jalin  lain  dari  Al  A’masy  melalui  sanad  ini  disebutkan, 
O&Lj  aIIp  *»l  £4  CJlsr  c-lT  (Aku  sedang  duduk 

bersama  Nabi  SA  W  dan  dua  laki-laki  saling  mencaki-maki). 

J*  (Hingga  wajahnya  menjadi  tegang).  Dalam 
riwayat  tersebut  disebutkan,  y*-\i  (Wajahnya 

menjadi  merah  dan  urat-uratnya  menjadi  tegang).  Dalam  riwayat 
Muslim  disebutkan,  jl  (Kedua  matanya  memerah 

dan  urat-uratnya  menjadi  tegang).  Penafsiran  kata  wadaj  (urat)  sudah 
disebutkan  ketika  membahas  sifat  iblis.  Dalam  hadits  Mu’adz  bin 
Jabal  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  para  penulis  kitab  As-Sunan 
disebutkan,  ^  ^  ^  3~  (hinSSa  terbayang 

olehku  bahwa  hidungnya  tercabik-cabik  karena  marah). 

JIp  L-aJJ  jJ  J\  (Sesungguhnya  aku 

mengetahui  suatu  kalimat  yang  jika  dia  mengucapkannya  niscaya 
hilang  darinya  apa  yang  dia  rasakan).  Dalam  riwayat  tersebut,  J'*  °j) 
Olktlil  #  iuu  ijpl  (Sekiranya  dia  mengucapkan,  "Aku  berlindung 
kepada  Allah  dari  syetan).  Pada  riwayat  Muslim  terdapat  tambahan, 
pPr'J i  (Yang  terkutuk).  Serupa  dengannya  dalam  hadits  Mu’adz 
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disebutakn  dengan  redaksi,  ilp  L-idJ  OC&aJi  iJii  l$J j2j  hjS"  ’psH  J\ 
T*)''  j?  iyA  J\  :L^a*l\  (Sesungguhnya  aku 

mengetahui  kalimat  yang  jika  orang  yang  sedang  marah  ini 
mengatakannya  niscaya  akan  hilang  kemarahan  dari  dirinya,  ‘Ya 
Allah,  sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  syetan  yang 
terkutuk’.). 

JtjJi  &\  jihJli  (Seorang  laki-laki  pergi  kepadanya).  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  p*  isi  Jj-j  J\ 

(*-^J  (Maka  seorang  laki-laki  yang  mendengar  ucapan  Nabi  SA  W 
berdiri  menghampiri  laki-laki  itu).  Kemudian  dalam  riwayat  terdahulu 
disebutkan,  d  (lalu  mereka  berkata  kepadanya).  Maka  riwayat 
tadi  menjelaskan  bahwa  yang  berbicara  dengan  laki-laki  yang  sedang 
marah  itu  hanya  satu  orang,  yaitu  Mu’adz  bin  Jabal,  seperti  dijelaskan 
riwayat  Abu  Daud,  Ji  y\>  Slii  (Maka 

Mu’adz  memerintahkannya,  namun  dia  enggan  dan  tertawa,  dan 
bertambah  marah). 

Jtij  (Beliau  berkata,  “Berlindunglah  kepada  Allah  ”.). 
Dalam  riwayat  yang  telah  disitir  disebutkan,  pk  iii  J^>  ^JJi  ot 
iyd  : Jls  (Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  " Berlindunglah 
kepada  Allah  ”).  Keduanya  semakna,  karena  Nabi  SAW  membimbing 
kepada  perkara  tersebut,  sementara  dalam  riwayat  tidak  ada 
keterangan  bahwa  beliau  memerintahkan  mereka  untuk 
melakukannya,  tetapi  mereka  mendasarinya  dengan  cakupan  umum 
perintah  memberi  nasehat  kepada  kaum  muslimin. 

(Apakah  aku  gila?).  Dalam  riwayat  tersebut 
disebutkan,  ^  ji)  (Apakah  penyakit  gila  menimpaku?). 

L-iii  (Pergilah).  Ia  adalah  ucapan  dari  laki-laki  yang  sedang 
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marah  kepada  laki-laki  yang  memerintahkannya  agar  memohon 
perlindungan.  Besar  kemungkinan  orang  yang  diperintah  ini  adalah 
kafir  atau  munafik.  Atau  dia  telah  dikuasai  kemarahan  hingga 
mengeluarkannya  dari  kondisi  normal.  Oleh  karena  itu,  dia  membalas 
orang  yang  memberitahu  perkara  yang  menghilangkan  kemarahannya 
dengan  sikap  kurang  baik.  Sebagian  mengatakan  laki-laki  ini  berasal 
dari  Arab  badui  yang  kurang  beradab.  Dia  mengira  bahwa  orang  yang 
memohon  perlindungan  dari  syetan  hanya  orang  gila.  Dia  tidak  tahu 
bahwa  marah  termasuk  salah  satu  jenis  keburukan  syetan.  Sehingga 
seseorang  keluar  dari  kebiasaannya  dan  melakukan  kerusakan,  seperti 
menyobek-nyobek  baju  dan  memecahkan  bejana  atau  mengambil 
tindakan  keras  kepada  yang  membuatnya  marah  maupun  perbuatan- 
perbuatan  lain  yang  dilakukan  orang  yang  tidak  normal.  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  hadits  Athiyyah  As-Sa’di,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  OlkDi  j*  0)  (Sesungguhnya  marah  itu  berasal  dari 

syetan). 

Keenam,  hadits  Ubadah  bin  Ash-Shamit  tentang  lailatul 
qadar.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  puasa.  Imam  Bukhari  mengutipnya  di  tempat  ini  karena  ada 
kata,  (keduanya  saling  bertengkar ).  Kata  talaahi  artinya 

berdebat  dan  bertengkar.  Hal  ini  umumnya  menghantarkan  kepada 
saling  mencaci-maki.  Pada  pembahasan  terdahulu  sudah  disebutakn 
bahwa  kedua  laki-laki  itu  adalah  Ka’ab  bin  Malik  dan  Abdullah  bin 
Abi  Hadrad. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Dzar,  “Aku  mencaci-maki  seorang  laki- 
laki.”  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
iman,  dan  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Bilal  bin  Rabah.  Adapun 
nama  ibunya  adalah  Hamamah. 

iLj  yj>\  dtfl  (Sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang 

ada  padamu  sifat  jahiliyah).  Jahiliyah  adalah  masa  sebelum  Islam. 
Namun,  mungkin  yang  dimaksud  di  sini  adalah  kebodohan. 


Maksudnya,  pada  dirimu  terdapat  sifat  kebodohan. 

^  (Aku  berkata,  "Hingga  saat  ini 
dimana  usiaku  yang  telah  tua?”),  maksudnya,  apakah  ada  padaku 
sifat  jahiliyah  atau  kebodohan  sementara  aku  telah  tua? 

f®  (Mereka  adalah  saudara-saudara  kalian). 
Maksudnya,  hamba  sahaya.  Mungkin  juga  maksudnya  para  pelayan 
agar  masuk  juga  mereka  yang  bukan  hamba  sahaya.  Kalimat  ‘di 
bawah  kekuasaan  kamu’  mengisyaratkan  kepada  hal  ini.  Disimpulkan 
darinya  tentang  larangan  berlebihan  mencela  dan  melaknat  karena 
termasuk  meremehkan  seorang  muslim.  Sementara  syariat  datang 
menyamakan  antara  kaum  muslim  dalam  sebagian  besar  hukum. 
Perbedaan  kedudukan  yang  sebenarnya  di  antara  mereka  hanyalah  dari 
segi  takwa.  Nasab  yang  mulia  tidak  akan  berfaidah  bagi  pemiliknya 
jika  dia  tidak  bertakwa.  Adapun  pemilik  nasab  yang  rendah  akan 
mendapatkan  faidah  dari  ketakwaannya.  Allah  berfirman  dalam  surah 
Al  Hujuraat  ayat  13,  *»l  olf  b\  (Sesungguhnya  orang  yang 

paling  mulia  di  antara  kamu  di  sisi  Allah  adalah  yang  paling 
bertakwa). 


45.  Diperbolehkan  Menyebut-nyebut  Manusia,  seperti 
mengatakan,  ‘Tinggi’  dan  ‘Pendek’.  Nabi  SAW  bersabda,  “Apa 
yang  dikatakan  dzulyadaian  (pemilik  dua  tangan  panjang)?”  dan 
Apa  yang  tidak  Dimaksudkan  Memperburuk/Menghina 
Seseorang 

r’  r^-j  P*  &  P*  :  Jis  «X*  P  j* 

jij-  4IU  oj)  ^ji  p  p 

'j» ll)l  OLp-j—  -oUi5C  ULgl  c p 
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Oj-pJj  ^  LS^5  l_s^  OIS""  j  ^ja)I  (^5® J  •  S*)Aa]I  o J-<A* 

.j^sl j  j»Jj  jJ  :  Jlis  ^a5  ^1  Al  ^  Ij  :  Jlii  jjJ.31  15 

LSlAi  ^LSi  j5  <j>-W»  .‘Jli  .Al  J \j  Jj  :I^JU 

A*! j  j  (A  jl  6?y*^  Jz*  -b*Ai  jA  «jJA  jA  ly£*£'. j 

•S?T J  Alj  £3 j  j»J  cJ^Lf  jf  j4  £*\J  (A  ‘S^J 


6051.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat 
mengimami  kami  pada  shalat  Zhuhur  sebanyak  dua  rakaat,  lalu  salam. 
Kemudian  beliau  berdiri  menghampiri  kayu  di  bagian  depan  masjid 
dan  meletakkan  tangannya  padanya  -sementara  di  antara  orang-orang 
saat  itu  terdapat  Abu  Bakar  dan  Umar,  namun  keduanya  segan 
berbicara  dengannya-  dan  orang-orang  yang  terburu-buru  pun  telah 
keluar  seraya  berkata,  ‘Shalat  telah  diqashar  (diringkas)’.  Di  antara 
orang-orang  yang  hadir  saat  itu  terdapat  laki-laki  yang  biasa  dipanggil 
oleh  Nabi  SAW  dzul  yadaian  (pemilik  dua  tangan  panjang).  Dia 
berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  apakah  engkau  lupa  atau  shalat  siqashar 
(diringkas)?’  Beliau  bersabda,  ‘Aku  tidak  lupa  dan  tidak  pula 
diringkas  ’.  Mereka  berkata,  ‘Bahkan  engkau  lupa  wahai  Rasulullah’. 
Beliau  bersabda,  ‘Dzul  yadain  benar'.  Beliau  berdiri  shalat  dua  rakaat, 
lalu  salam.  Kemudian  beliau  takbir  dan  sujud  seperti  sujudnya  atau 
lebih  panjang.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  takbir, 
lalu  meletakkan  (kepalanya)  seperti  sujudnya  atau  lebih  panjang, 
kemudian  mengangkat  kepalanya  dan  takbir.” 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  diperbolehkan  menyebut-nyebut  manusia  seperti 
mengatakan  ‘tinggi’ dan  ‘pendek’.  Nabi  SAW  bersabda,  "Apa  yang 
dikatakan  dzul  yadain  ”,  dan  apa  yang  tidak  dimaksudkan 
memperburuk/menghina  seseorang).  Maksudnya,  menyebut-nyebut 
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sifat-sifat  manusia.  Judul  bab  ini  disebutkan  untuk  menjelaskan 
hukum  memberi  gelar  dan  meenisbatkan  sifat-sifat  yang  tidak  disukai 
seseorang  kepada  dirinya.  Ringkasnya,  jika  gelar  itu  disukai  oleh  yang 
diberi  gelar  -dan  tidak  dilarang  syariat-  maka  diperbolehkan.  Adapun 
bila  tidak  disukai  oleh  yang  diberi  gelar,  maka  hukumnya  haram  atau 
makruh,  kecuali  bila  gelar  itu  menjadi  satu-satunya  pilihan  untuk 
memperkenalkan  orang  yang  dimaksud,  dimana  gelar  itu  telah 
masyhur  padanya  dan  tidak  ada  cara  membedakan  dari  orang  lain 
kecuali  dengan  menyebut  gelar  itu.  Dari  sisi  inilah  sehingga  para 
periwayat  banyak  menyebut  seperti  ‘Al  A’masy’  (yang  rabun),  ‘Al 
A’raj’  (yang  pincang),  ‘Arim’  (yang  hitam),  Ghundar  (yang  gemuk), 
dan  lain-lain.  Dasarnya  adalah  sabda  beliau  SAW  ketika  salam  pada 
rakaat  kedua  shalat  Zhuhur,  dimana  beliau  bersabda,  “ Apakah  seperti 
yang  dikatakan  dzul  yadainV  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada 
bab  di  atas  tanpa  mengutip  tambahan  ini.  Dia  berkata  ketika  mengutip 
riwayat  sebelumnya,  “Di  antara  orang-orang  terdapat  seorang  laki-laki 
yang  biasa  dipanggil  oleh  Nabi  SAW  dzul  yadain.”  Adapun  riwayat 
yang  dia  nukil  dengan  sanad  yang  mu’allaq  di  bab  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  pada  bab  “Memasukkan  antara  Jari-jari 
tangan”,  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat  melalui  Ibnu  Aun, 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  J&i'  j*  J j*  UT?  (Apakah  seperti 
yang  dikatakan  dzul  yadain?).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur 
Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  ji  J ja>  £  (Apa  yang  dikatakan  dzul 

yadain?).  Ini  sesuai  dengan  riwayat  mu’allaq  tersebut.  Pandangan 
Imam  Bukhari  yang  memberi  perincian  dalam  masalah  ini  menjadi 
pendapat  jumhur  ulama.  Sebagian  mengemukakan  pendapat  yang 
ganjil,  hingga  dinukil  dari  Al  Hasan  Al  Bashri  bahwa  dia  berkata, 
“Aku  khawatir  bila  perkataan  kita  ‘humaidan  ath-thawiV  (si  humaid 
kecil  yang  tinggi)  juga  termasuk  ghibah.”  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  hal  itu  ketika  mengutip  kisah  dzul  yadain, 
dimana  di  dalamnya  dikatakan,  “Di  antara  orang-orang  itu  terdapat 
seorang  laki-laki  yang  tangannya  agak  panjang.” 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
bahwa  menyebut  perkara  seperti  ini  bila  untuk  memperjelas  orang 
yang  dimaksud  dan  membedakan  dari  selainnya  adalah  diperbolehkan, 
tetapi  bila  untuk  melecehkan  maka  dilarang.”  Dia  juga  berkata, 
“Disebutkan  dalam  sebagian  hadits  dari  Aisyah  tentang  perempuan 
yang  masuk  menemuinya,  lalu  Aisyah  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  bahwa  perempuan  itu  pendek,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Engkau  telah  menggunjingnya’,  sebab  Aisyah  RA  tidak 
melakukannya  dalam  rangka  memperjelas  orang  yang  dimaksud, 
tetapi  untuk  mengabarkan  sifatnya  sehingga  mirip  dengan 
menggunjing.” 

Hadits  yang  disebutkan  di  bab  ini  dikutip  Ibnu  Abi  Dunya 
dalam  kitab  Al  Ghibah  dan  Ibnu  Mardawaih  dalam  kitab  At-Tafsir 
serta...  dan...  melalui  jalur  Hibban  bin  Mukhariq,  dari  Aisyah,  dan 


46.  Ghibah  (Menggunjing) 

JS'Ij  S/j)  Sji*J 

0}  l*))!  Uji 

Dan  firman  Allah,  “ Dan  janganlah  sebagian  kamu 
menggunjing  sebagian  yang  lain.  Sukakah  salah  seorang  di  antara 
kamu  memakan  daging  saudaranya  yang  sudah  mati?  Maka  tentulah 
kamu  merasa  jijik  kepadanya.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha  Penyayang.” 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  12) 


1  Demikian  ada  bagian  yang  kosong  (tidak  ditulis  apapun)  dalam  naskah  asli. 
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6052.  Dari  Al  A’masy  dia  berkata:  Aku  mendengar  Mujahid 
menceritakan  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melewati  dua  kuburan,  lalu  bersabda, 
‘Sesungguhnya  keduanya  disiksa,  dan  tidaklah  keduanya  disiksa 
karena  dosa  besar;  adapun  yang  ini  dahulu  tidak  menutup  diri  dari 
kencingnya,  sedangkan  yang  ini  menyebarkan  kerusakan  (fitnah)’. 
Kemudian  beliau  minta  dibawakan  pelepah  basah,  lalu  membelahnya 
menjadi  dua  bagian.  Dia  menancapkan  pada  yang  ini  satu  dan  pada 
yang  ini  satu.  Kemudian  bersabda,  ‘Mudah-mudahan  keduanya 
diringankan  selama  kedua  pelepah  ini  belum  kering  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ghibah  dan  firman  Allah,  "Janganlah  sebagian  kamu 
menggunjing  sebagian  yang  lain..."  ayat).  Demikianlah  Imam 
Bukhari  menyebutkan  ayat  yang  tegas  melarang  ghibah 
(menggunjing)  dan  tidak  menyebut  hukumnya,  seperti  halnya  dia 
menyebut  hukum  namimah  setelah  dua  bab,  dimana  dia  menegaskan 
bahwa  namimah  termasuk  dosa  besar.  Kemudian  terjadi  perbedaan 
pendapat  tentang  batasan  ghibah  dan  hukumnya.  Mengenai 
batasannya,  Ar-Raghib  berkata,  “Seseorang  menyebut  aib  (cacat) 
orang  lain  tanpa  ada  kebutuhan  untuk  menyebutnya.”  Sementara  Al 
Ghazali  berkata,  “Batasan  ghibah  adalah  engkau  menceritakan 
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saudaramu  apa  yang  tidak  dia  sukai  jika  perkataan  itu  sampai 
kepadanya.”  Adapun  Ibnu  Atsir  berkata  dalam  kitab  An-Nihayah, 
“ Ghibah  adalah  engkau  menceritakan  keburukan  seseorang  saat  dia 
tidak  ada  meskipun  hal  itu  benar  ada  pada  dirinya.”  An-Nawawi 
berkata  di  kitab  Al  Adzkar  mengikuti  Al  Ghazali,  “ Ghibah  adalah 
menceritakan  seseorang  tentang  apa  yang  dia  tidak  sukai,  baik 
berkenaan  dengan  apa  yang  ada  pada  badannya,  agamanya,  dunianya, 
dirinya,  fisiknya,  akhlaknya,  hartanya,  anaknya,  bapaknya,  istrinya, 
pembantunya,  pakaiannya,  gerakannya,  keceriaannya,  atau  yang 
berkaitan  dengannya.  Baik  diceritakan  melalui  kata-kata  atau  isyarat.” 
Dia  juga  berkata,  “Di  antara  mereka  yang  menggunakan  ta’ridh 
(kiasan)  dalam  hal  itu  sangat  banyak,  seperti  perkataan  mereka, 
‘sebagian  orang  yang  mengklaim  berilmu  berkata’  atau  ‘sebagian 
orang  yang  dinisbatkan  kepada  kebaikan’  maupun  yang  sepertinya 
dimana  pendengar  memahami  maksudnya,  begitu  pula  perkataan 
mereka  ketika  menyebutnya,  ‘Allah  memaafkan  kita’,  ‘Allah 
menerima  taubat  kita’,  ‘kita  memohon  keselamatan’  dan  yang  seperti 
itu,  maka  semuanya  termasuk  ghibah.” 

Adapun  mereka  yang  berpendapat  bahwa  ketidakhadiran  orang 
yang  dibicarakan  tidak  menjadi  syarat  dalam  ghibah,  berpegang 
kepada  hadits  masyhur  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  para 
penulis  kitab-kitab  As-Sunan,  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  Uj  :Jl3  .jU*'  *#'  6  Ojjltfl 

Jlis  J jiJ  U  kiJLf-t  ^9  OlS*  DI  :JlS  I*  ^  OIST  01  cJiyl  :Jl3 

°JJ»i  Jjii  U  aJ  °J>j  Olj  tSsIsPj  (Tahukah  kamu  apa  itu  ghibah? 
Mereka  berkata,  " Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.  ”  Beliau 
bersabda,  “Engkau  menceritakan  saudaramu  apa  yang  tidak  dia 
sukai."  Beliau  berkata,  “Bagaimana  pendapatmu  jika  pada  diri 
saudaraku  ada  yang  aku  katakan?”  Beliau  bersabda,  “Jika  pada 
saudaramu  ada  yang  engkau  katakan,  maka  engkau  meng-ghibahnya 
[menggunjingnya] ,  dan  jika  apa  yang  engkau  katakan  itu  tidak  ada 
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pada  dirinya,  maka  engkau  telah  mendustakannya.  ”).  Hadits  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  mursal  dari  Al  Muthalib  bin  Abdullah  yang 
dikutip  Imam  Malik.  Riwayat  ini  tidak  mengaitkan  dengan 
ketidakhadiran  orang  yang  dibicarakan.  Hal  ini  menunjukkan  tidak 
adanya  perbedaan  antara  mengatakannya  ketika  orang  yang 
dibicarakan  tidak  ada  atau  saat  orang  bersangkutan  ada.  Namun,  yang 
lebih  kuat  adalah  bahwa  ghibah  itu  khusus  membicarakan  orang  yang 
tidak  ada,  mengingat  namanya  diambil  dari  kata  lghaib ’  yang  berarti 
tidak  ada.  Inilah  yang  ditegaskan  oleh  ahli  bahasa. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “ Ghibah  adalah  menceritakan  seseorang 
dengan  sesuatu  yang  tidak  dia  sukai  saat  dia  tidak  ada.”  Demikian 
juga  pembatasan  yang  disebutkan  Zamakhsyari,  Abu  Nashr  Al 
Qusyairi  dalam  kitab  At-Tafsir,  Ibnu  Khamis  dalam  kitab  tentang 
ghibah,  Al  Mundziri,  dan  sejumlah  ulama  hingga  Al  Karmani.  Dia 
berkata,  ‘ Ghibah  adalah  engkau  berbicara  di  belakang  seseorang 
tentang  apa  yang  dia  tidak  sukai  jika  dia  mendengarnya,  meskipun  hal 
itu  benar’.”  Disebutkan  dalam  hadits  Sulaiman  bin  Jabir. .  .2  dan  hadits 
disebutkan  untuk  menjelaskan  sifatnya  namun  hanya  menyebut 
namanya.  Benar,  mengatakan  perkataan  yang  tak  disukai  secara 
langsung  di  hadapan  orang  yang  bersangkutan  adalah  haram 
hukumnya,  karena  termasuk  mencaci-maki. 

Mengenai  hukum  ghibah,  maka  An-Nawawi  berkomentar 
dalam  kitab  Al  Adzkar,  “ Ghibah  dan  namimah  adalah  haram 
berdasarkan  ijma’  kaum  muslimin.”  Beliau  menyebutkan  di  dalam 
kitab  Ar-Raudhah  mengikuti  Ar-Rafi’i  bahwa  ghibah  termasuk  dosa 
kecil.  Namun,  pernyataan  ini  disanggah  oleh  sejumlah  ulama.  Abu 
Abdillah  Al  Qurthubi  menyebutkan  dalam  kitab  tafsirnya  tentang 
ijma’  (kesepakatan)  bahwa  ghibah  termasuk  dosa  besar,  sebab  definisi 
dosa  besar  tepat  diberlakukan  padanya,  mengingat  telah  ada  ancaman 
keras  tentangnya.  Al  Adzru’i  berkata,  “Saya  belum  melihat  orang 


2  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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yang  menegaskan  bahwa  ghibah  adalah  dosa  kecil,  kecuali  penulis 
kitab  Al  Uddah3  dan  Al  Ghazali.  Sementara  sebagian  ulama  secara 
tegas  menyatakannya  sebagai  dosa  besar.  Jika  ijma’  dalam  hal  ini 
tidak  terbukti,  maka  barangsiapa  menggunjing  seorang  wali  Allah  atau 
orang  berilmu  tidak  sama  dengan  menggunjing  orang  yang  tidak 
diketahui  identitasnya.  Mereka  mengatakan  batasannya  adalah 
menyebut  seseorang  tentang  apa  yang  dia  tidak  sukai.  Tentu  saja  hal 
ini  berbeda-beda  sesuai  perbedaan  apa  yang  dikatakan.  Terkadang 
seseorang  merasa  sangat  disakiti  oleh  perkataan  itu.  Sementara 
menyakiti  seorang  muslim  adalah  haram.” 

An-Nawawi  menyebutkan  hadits-hadits  yang  menunjukkan 
ghibah  adalah  haram,  di  antaranya  hadits  Anas  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  ty  ja  f 'j*i  ^  jrj*  UJ 

Ojir l:  Jijj I  fSlj*  :  Jvi  ?Jj>  u:  :cii 

^  (Kertta  aifcu  di-mi’raj-kan,  aku  melewati  suatu  kaum 
yang  memiliki  kuku-kuku  dari  tembaga,  mereka  mencakar  wajah  dan 
dada  mereka.  Aku  berkata,  “Siapakah  mereka  itu  wahai  Jibril?”  Dia 
berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  memakan  daging 
manusia  dan  mencela  kehormatan  mereka  ”.).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Abu  Daud  dan  memiliki  pendukung  dari  Ibnu  Abbas  yang  dikutip 
Ahmad,  dan  hadits  Sa’id  bin  Zaid  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  Jk  (4^'  u*>  Jj  jf  i>\  (Sesungguhnya 

termasuk  riba  paling  besar  adalah  melampaui  kehormatan  seorang 
muslim  tanpa  alasan  yang  dibenarkan).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Abu  Daud.  Ia  memiliki  pendukung  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar 
dan  Ibnu  Abi  Dunya  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA.  Abu  Ya’la 
menyebutkan  dari  hadits  Aisyah,  dan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  f  j*  ‘-r’j*  ^  ^  (*^  °<y 

isisrf  UT  O  iis'  aI  Jui  (Barangsiapa  makan 


3  Dalam  salah  satu  naskah  dikatakan;  Al  Umdah. 
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daging  saudaranya  di  dunia,  maka  didekatkan  kepadanya  pada  hari 
kiamat  lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘‘Makanlah  dalam  keadaan  bangkai 
sebagaimana  engkau  memakannya  dalam  keadaan  hidup.  Dia 
memakannya  dengan  wajah  menyeramkan  serta  berteriak-teriak’’.). 
Sanad-  nya  hasan. 

Dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata, 
j/ji  &i)  Jb-l  U  ( Tidaklah  seseorang  menelan  suapan 

yang  lebih  buruk  daripada  menggunjing  seorang  mukmin).  Pada  kitab 
yang  sama  dari  hadits  Abu  Hurairah  -dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban-  tentang  kisah  Ma’iz  yang  dirajam  karena  zina  disebutkan,  Oij 
aIIp  <&'  csdlt  'ai  ^1)  ^iall  4^-Cal  Jls  'j&rj 

— cd  jUmJ—  jUfJl  ld»  2uL^-  ja  'jS'  aILp  ill  idgJ  J  lis 

di-spJi  ada  JS'i  j*  aiif  Ida  ^  UaL  Ui  (Sesungguhnya  seorang 
laki-laki  berkata  kepada  sahabatnya,  “Lihatlah  orang  yang  Allah 
telah  tutupi,  tetapi  dia  tidak  meninggalkan  dirinya  hingga  dilempari 
sebagaimana  halnya  anjing  yang  dilempari."  Maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepada  keduanya,  “Hendaklah  kalian  berdua  makan 
bangkai  keledai  ini  -sambil  menunjuk  keledai  yang  mati-,  apa  yang 
kalian  berdua  cela  dari  kehormatan  laki-laki  ini  lebih  buruk  daripada 
memakan  bangkai  ini".).  Imam  Ahmad  dan  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  menukil  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Jabir,  dia 
berkata,  d&  <&'  JliS  cJrty  ijjdj  &&  *»'  Ju?  w' 

(1)jjIs*j  jjjJl  ada  :j*ddj  (Kami  bersama  Nabi  SAW,  tiba-tiba 
bertiup  angin  yang  membawa  bau  busuk,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“Ini  adalah  bau  orang-orang  yang  menggunjing  kaum  mukminin  ”.). 
Ancaman  pada  hadits-hadits  ini  menunjukkan  bahwa  ghibah 
(menggunjing)  termasuk  dosa  besar.  Namun,  pengkaitan  dengan 
kalimat  ‘tanpa  alasan  yang  dibenarkan’  pada  sebagian  jalur  hadits  bisa 
saja  tidak  memasukkan  ghibah  yang  memiliki  alasan  yang  benar,  yaitu 
menceritakan  apa  yang  benar-benar  ada  pada  seseorang. 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  “Nabi  SAW 
melewati  dua  kuburan  yang  keduanya  disiksa”  yang  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan 
tentang  ghibah  bahkan  yang  ada  adalah  ‘menyebar  namimati .  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Dibuat  judul  tentang  ghibah  dan  disebutkan  hadits 
‘ namimati  karena  kesamaan  antara  keduanya,  yaitu  menyebut  apa 
yang  tidak  disukai  oleh  orang  yang  dibicarakan  ketika  dia  tidak  ada.” 
Al  Karmani  berkata,  “ Ghibah  adalah  salah  satu  jenis  namimah,  karena 
bila  orang  yang  dinukil  ucapannya  mendengarkan  apa  yang  dinukil 
darinya,  maka  akan  menyusahkannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “ Ghibah  terkadang  ditemukan  pada 
sebagian  bentuk  namimah,  yaitu  menceritakan  apa  yang  tidak  disukai 
seseorang  saat  dia  tidak  ada  dengan  maksud  merusaknya. 
Kemungkinan  kisah  orang  yang  sedang  disiksa  di  kuburnya  adalah 
seperti  itu.  Namun,  mungkin  pula  beliau  mengisyaratkan  kepada 
keterangan  pada  sebagian  jalurnya  yang  secara  tegas  menyebut 
ghibah.  Ia  adalah  riwayat  yang  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Jabir,  dia  berkata,  ibi  JUe  uT 

LjIsJu  lil  — 4J  JiSj  {Js’  j 

(Kami  bersama  Nabi  SAW,  lalu  beliau  mendatangi  dua  kuburan- 
lalu  disebutkan  seperti  hadits  di  atas  dan  dikatakan-  adapun  salah 
satunya  dia  telah  menggunjing  manusia). 

Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  <&'  ^3'  y 

*^!  -*£)-  J&j  ^  Uj  cOU'iij  JiJa 

(Nabi  SAW  melewati  dua  kuburan,  lalu  bersabda, 
“ Sesungguhnya  keduanya  disiksa.  Tidaklah  keduanya  disiksa  karena 
yang  besar”,  lalu  beliau  menangis  -dan  di  dalamnya  disebutkan- 
Tidaklah  keduanya  disiksa  melainkan  karena  ghibah  [menggunjing] 
dan  kencing”.).  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  pula 
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dari  hadits  Ya’la  bin  Syababah,  oJuJ  Js-  jJL.)  alip  iii  jip  o( 
•P’ J  ^  p  t/P'  f*p*J  ^  lii  01  :  Jlii  iJfCtf  (Sesungguhnya 
Nabi  SA  W  melewati  kuburan  yang  penghuninya  disiksa,  maka  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  yang  ini  dahulu  makan  daging  manusia.  ” 
Kemudian  beliau  minta  dibawakan  pelepah  basah).  Para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  mengutip  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  jayyid  sama  sepertinya.  Begitu  pula 
diriwayatkan  Ath-Thabarani.  Ia  memiliki  pendukung  dari  Abu 
Umamah  yang  dikutip  Abu  Ja’far  Ath-Thabarani  pada  pembahasan 
tentang  tafsir.  Makan  daging  manusia  bisa  diterapkan  untuk  namimah 
dan  ghibah.  Secara  zhahir  kisah  itu  hanya  satu,  tetapi  mungkin  pula 
berbeda.  Penjelasan  tentang  itu  sudah  dipaparkan  lebih  detail  pada 
pembahasan  tentang  bersuci. 


47.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Sebaik-baik  Pemukiman  Anshar...” 

aU 1  ^1*5»  (^opLJI  ^>\  'js- 

J  J}  ^  IjUPj 

6053.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Usaid  As-Sa’idi,  dia 
berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  "Sebaik-baik  pemukiman  Anshar 
adalah  bani  An-Najjar.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW,  “ Sebaik-baik  pemukiman  Anshar). 
Disebutkan  bagian  awal  hadits  Abu  Usaid  As-Sa’idi  yang  sudah 
dikutip  secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 
Kemudian  penyebutan  judul  di  tempat  ini  menimbulkan  kemusykilan, 
karena  hal  ini  tidak  ada  kaitannya  dengan  ghibah,  kecuali  jika  dilihat 
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bahwa  mereka  yang  dilebihi  keutamaannya  merasa  tidak  senang 
karenanya,  maka  kondisi  ini  dikecualikan  dari  cakupan  umum 
sabdanya,  Uj  (Engkau  menceritakan  saudaramu  dengan 

apa  yang  dia  tidak  suka).  Dengan  demikian,  larangan  itu  jika  tidak 
berkonsekuensi  hukum  syar’i.  Adapun  hal-hal  yang  berkonsekuensi 
hukum  syar’i,  maka  tidak  masuk  kategori  ghibah  meskipun  yang 
dibicarakan  tidak  menyukainya.  Termasuk  juga  apa  yang  diceritakan 
sebagai  nasehat,  yaitu  berupa  penjelasan  kesalahan  seseorang  yang 
dikhawatirkan  akan  diikuti  orang  lain  atau  memperdaya.  Ini  pula  yang 
diisyaratkan  judul  bab  Imam  Bukhari  berikutnya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dalam  hadits  Usaid  terdapat  dalil  yang 
membolehkan  melebihkan  sebagian  manusia  atas  yang  lain.  Ini 
berlaku  bagi  yang  mengetahui  keadaan  mereka  sehingga 
penjelasannya  dapat  dijadikan  pegangan  untuk  menempatkan  manusia 
pada  posisi  masing-masing,  dan  ini  tidak  termasuk  ghibah.” 


48.  Diperbolehkan  Mengghibah  (Menggunjing)  Pelaku  Kerusakan 
dan  Orang-orang  yang  Dicurigai 

Jj>rj  Oilwl  IcJli  AJ j^-\  <&!  Oi 

iaJ  \ y jjl  aJs-  ^^1*»  aMI  Jj*- j 

(jS Jl  cJU  <usl  J \j  :cJi  aJ  oS/I  ji 

&~j  ^illt  *Js,  01  °J\  :  Jli  aJ  cJJi  oii 

,  f.LSjl  —  (jvbJl  4£o j  ji  — 

6054.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  sesungguhnya  Aisyah  RA 
mengabarkan  kepadanya,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  minta  izin 
kepada  Rasulullah  SAW.  Beliau  bersabda,  ‘Berilah  izin  kepadanya, 
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seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga,  atau  anak  dalam  keluarga 
Ketika  orang  itu  masuk,  maka  beliau  SAW  berbicara  kepadanya 
dengan  lemah-lembut.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau 
mengatakan  apa  yang  telah  engkau  katakan,  kemudian  engkau 
berbicara  kepadanya  dengan  lemah-lembut’.  Beliau  bersabda,  ‘ Wahai 
Aisyah,  sesungguhnya  seburuk-buruk  manusia  adalah  orang  yang 
ditinggalkan  manusia  -atau  diabaikan  manusia-  karena  menghindari 
kekejiannya  '. " 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  sabdanya, 
“ Seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga .”  Penjelasannya  baru  saja 
dipaparkan  pada  bab  “Nabi  SAW  bukan  Seorang  yang  Keji.” 
Memasukkan  masalah  ini  sebagai  ghibah  merupakan  hal  yang 
diperselisihkan.  Hanya  saja  ia  adalah  nasehat  agar  orang  mendengar 
waspada.  Nabi  SAW  tidak  mengatakannya  langsung  di  hadapan  orang 
itu,  karena  kebagusan  akhlak  beliau  SAW.  Sekiranya  beliau 
mengatakannya  langsung  dihadapan  orang  bersangkutan,  maka  akan 
baik,  tetapi  yang  dimaksud  sudah  tercapai  tanpa  harus  dikatakan 
dihadapannya  secara  langsung.  Jawaban  tanggapan  ini,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  bentuk  ghibah  terdapat  dalam  hal  ini,  meskipun  ia 
tidak  masuk  kategori  ghibah  yang  tercela  menurut  syariat. 

Kesimpulannya,  pengertian  ghibah  yang  disebutkan  pertama 
adalah  dari  segi  bahasa.  Jika  dikecualikan  apa  yang  disebutkan,  maka 
masuk  definisi  syar’i. 

j-CDl  'J*  01  (Sesungguhnya  seburuk-buruk  manusia).  Ini  adalah 
kalimat  baru  sebagai  alasan  atas  sikap  beliau  SAW  yang  tidak 
mengatakan  ucapan  tersebut  langsung  di  hadapan  orang  yang 
bersangkutan.  Kesimpulannya,  bahwa  orang  yang  menampakkan 
kefasikan  dan  keburukan  dibelakangnya,  tidak  dianggap  ghibah  yang 
tercela.  Para  ulama  berkata,  “ Ghibah  diperbolehkan  pada  semua 
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maksud  yang  benar  menurut  syara’,  dimana  ia  menjadi  satu-satunya 
pilihan  untuk  mencapai  maksud  tersebut,  seperti  dizhalimi,  minta 
bantuan  untuk  merubah  kemungkaran,  minta  fatwa,  tuntutan  di 
pengadilan,  memperingatkan  akan  keburukan  (termasuk  penjelasan 
cacat  para  periwayat  dan  para  saksi),  memberi  tahu  kepada  pemegang 
kekuasaan  tentang  kondisi  orang  dalam  kekuasaannya,  menjawab 
orang  yang  minta  pendapat  sehubungan  pernikahan  atau  transaksi 
tertentu,  demikian  pula  orang  melihat  ahli  fikih  yang  senantiasa 
mendatangi  ahli  bid’ah  atau  fasik  dan  dikhawatirkan  atasnya  bisa 
terpengaruh  olehnya.  Di  antara  mereka  yang  boleh  di ghibah  adalah 
orang-orang  menampakkan  kefasikan,  kezhaliman,  atau  bid’ah.  Di 
antara  perkara  yang  masuk  dalam  batasan  ghibah,  tetapi  bukan  ghibah 
adalah  perincian  terdahulu  pada  bab  “apa  yang  diperbolehkan  dari 
menceritakan  manusia”,  maka  ini  dikecualikan  pula  dari  ghibah. 


49.  Namimah  Termasuk  Dosa  Besar 

:  JVS  J* 

pbiju  CJyP  pU*->-  y?  J 

ijt  p^*^!  ‘p^*W 

Ipo  Ol Z' j  ^ 

es?  « 

. '  •■i  L*  1  -  g  -  p  (_Jub»ej  aJL>J  '.  <J\JLa  tld-fc 

6055.  Dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  keluar  dari  sebagian  kebun  Madinah,  lalu  beliau 
mendengar  suara  dua  manusia  sedang  disiksa  di  kubur  mereka.  Beliau 
bersabda,  ‘Keduanya  disiksa,  dan  tidaklah  keduanya  disiksa  karena 
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yang  besar,  sungguh  ia  adalah  besar.  Salah  seorang  di  antara 
keduanya  tidak  menutup  diri  dari  kencing.  Sedangkan  yang  satunya 
menyebarkan  namimah  ’.  Kemudian  beliau  minta  dibawakan  pelepah, 
lalu  membelahnya  menjadi  dua  -atau  dua  bagian-  dan  menjadikan  satu 
bagian  pada  kuburan  yang  ini  serta  satu  lagi  pada  kuburan  yang  ini. 
Beliau  bersabda,  ‘Mudah-mudahan  diringankan  (siksaan)  dari 
keduanya  selama  kedua  (bagian pelepah)  ini  belum  kering’.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  namimah  termasuk  dosa  besar).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  dua  kubur.  Ia  sangat  jelas 
mendukung  judul  bab  karena  adanya  kalimat,  “Sungguh  ia  adalah 
besar.”  Secara  detail  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci.  Ibnu  Hibban  menshahihkan  hadits  dari  Abu  Hurairah  dengan 
redaksi,  s'sy.  ^2'  Olfj  (Adapun  yang 

satunya  menyakiti  manusia  dengan  lisannya  dan  menyebar  namimah 
di  antara  mereka). 


Catatan 

Sebagian  ulama  mengemukakan  kesesuaian  dalam 
mengumpulkan  kedua  sifat  ini,  yaitu  bahwa  barzakh  adalah  awal 
daripada  akhirat.  Perkara  pertama  yang  diputuskan  pada  hari  kiamat 
dari  hak-hak  Allah  adalah  shalat.  Sedangkan  dari  hak  manusia  adalah 
masalah  darah  (pembunuhan).  Pembuka  shalat  adalah  bersuci  dari 
hadats  dan  kotoran.  Sedangkan  kunci  perkara  darah  adalah  ghibah. 
Begitu  pula  usaha  menyebar  namimah  di  antara  manusia  dengan  cara 
menebar  ‘fitnah’  (cobaan)  yang  dapat  menimbulkan  pertumpahan 
darah. 
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50.  Apa  yang  Tidak  Disukai  dari  Namimah 


jHi  *(®j^  «j**  Jij  -(W^  j'**) 

Firman  Allah,  ‘Tang  banyak  mencela,  yang  kian  ke  mari 
menghambur  fitnah.”  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  11)  “ Kecelakaanlah  bagi 
setiap  pengumpat  lagi  pencela.”  (Qs.  Al  Humazah  [104]:  1)  Kata 
yahmizu,  yalmizu,  dan  ya  'ibu  memiliki  makna  yang  sama. 

jjJl  0]  :aJ  J-ib  LS^  :  Ju 

iJjJL  aJIp  amI  (^U*5  o**-*»  Jlii  cOL»4p 

.oiS  j£Ji 


6056.  Dari  Hammam,  dia  berkata:  Kami  bersama  Hudzaifah, 
maka  dikatakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  seseorang  menyampaikan 
pembicaraan  kepada  Utsman.”  Hudzaifah  berkata,  “Aku  mendengar 
Nabi  SAW  bersabda,  'Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  suka 
menyebarkan  fitnah  di  antara  manusia.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  tidak  disukai  dari  namimah).  Seakan-akan  dia 
mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  bahwa  sebagian  pembicaraan 
yang  disampaikan  kepada  orang  lain  dengan  tujuan  merusak  adalah 
diperbolehkan  jika  orang  yang  dibicarakan  adalah  kafir.  Ini  sama 
halnya  dengan  dibolehkannya  mematai-matai  di  negeri  kafir  dan 
menyampaikan  informasi  yang  berbahaya  dari  mereka. 


I 
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(*rH  <dj*j  (Firman  Allah,  ” Yang  banyak 

mencela,  yang  kian  ke  mari  menghambur  fitnah.  ”).  Ar-Raghib 
berkata,  “Kalimat  ‘hamaza  al  insan ’  bermakna  menggunjing 
seseorang.  Adapun  kata  ‘ an-nammu ’  adalah  menampakkan  berita 
yang  telah  dibumbui.  Asal  kata  namiimah  adalah  bisikan  dan  gerakan. 

V3  Jij  (Kecelakaan  bagi  setiap 

pengumpat  dan  pencaci  maki.  Kata  ‘yahmizu  ’,  ‘yalmizu  ’,  dan  'ya  ’ibu  ’ 
memiliki  makna  yang  sama).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat. 
Namun,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
dan  saya  kira  ini  merupakan  kesalahan  dalam  penulisan  naskah.  Al 
Humazah  adalah  orang  yang  banyak  mengumpat  dan  mencela. 
Sedangkan  al-lamz  artinya  mencari-cari  kekurangan  seseorang.  Ibnu 
At-Tin  menyebutkan  bahwa  kata  al-lamz  artinya  aib  (kekurangan) 
pada  wajah,  dan  hamz  adalah  aib  pada  tengkuk.  Namun,  sebagian 
mengatakan  sebaliknya.  Ada  pula  yang  mengatakan,  al  hamz  adalah 
memecah  dan  al-lamz  adalah  menusuk.”  Atas  dasar  ini,  maka  makna 
keduanya  adalah  sama,  karena  maksud  ‘memecah’  adalah 
menghancurkan  kehormatan,  sedangkan  ‘menusuk’  adalah 
meruntuhkan  kehormatan.  Al  Baihaqi  menukil  melalui  sanad- nya  dari 
Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Al  Hamz  terjadi  melalui  mata,  mulut,  dan 
tangan.  Adapun  al-Lamz  terjadi  melalui  lisan.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abu 
Nu’aim,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam,  dari 
Hudzaifah.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri,  Manshur  adalah 
Ibnu  Al  Mu’tamir,  Ibrahim  adalah  An-Nakha’i,  dan  Hammam  adalah 
Ibnu  Al  Harits.  Para  periwayat  dalam  sanad  hadits  ini  berasal  dari 
Kufah. 

£3°f  'A?-)  01  (Bahwa  seseorang  menyampaikan 
pembicaraan).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  namanya. 
Adapun  Utsman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Affan,  amirul  mukminin. 
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(Hudzaifah  berkata).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan,  “Hudzaifah  berkata  kepadanya.”  Imam  Muslim  mengutip 
dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  “Hudzaifah  berkata  dengan  maksud 
memperdengarkan  kepada  orang  itu.” 

4%Jl  H  (Tidak  akan  masuk  surga).  Maksudnya,  tidak 
masuk  surga  pada  kali  pertama. 

cj\ s5  (Orang  yang  suka  menyebar  fitnah).  Kata  qattaat  artinya 
nammaam.  Disebutkan  juga  dengan  kata  nammaam  dalam  riwayat 
Abu  Wa'il  dari  Hudzaifah  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Dikatakan, 
perbedaan  antara  qattaat  dan  nammaam  bahwa  nammaam  menghadiri 
pembicaraan,  lalu  memindahkan  kepada  orang  lain.  Sedangkan 
qattaat  adalah  mencuri  pembicaraan  tanpa  diketahui  kemudian 
memindahkan  apa  yang  dia  dengar.  Al  Ghazali  berkata  yang  secara 
ringkasnya,  “Menjadi  keharusan  bagi  yang  didatangi  orang  yang  suka 
menyebar  fitnah  agar  tidak  membenarkan  berita  itu  dan  tidak  boleh 
menduga  bahwa  orang  yang  dibicarakan  adalah  seperti  itu  serta  tidak 
berusaha  meneliti  kebenaran  berita.  Bahkan  hendaknya  dia  melarang 
orang  yang  menyampaikan  berita  dan  mencela  perbuatannya,  lalu 
membencinya  bila  tidak  mau  berhenti.  Tidak  boleh  merespon  apa 
yang  dikatakan  penyebar  fitnah  agar  dia  tidak  menjadi  sepertinya.” 
An-Nawawi  berkata,  “Semua  ini  berlaku  apabila  dalam  penukilan 
berita  itu  tidak  ada  maslahat  syar’i,  karena  jika  ditemukan  maslahat 
syar’i  niscaya  hukumnya  menjadi  mustahab  (disukai)  atau  justru 
wajib.  Seperti  seseorang  mengetahui  ada  yang  ingin  menzhalimi  orang 
lain,  maka  hendaknya  dia  memberitahu  kepada  orang  bersangkutan 
agar  berhati-hati.  Demikian  pula  orang  yang  mengabarkan  kepada 
pemimpin  atau  pemilik  kekuasaan  tentang  perilaku  pembantunya. 
Semua  ini  tidak  terlarang.” 

Al  Ghazali  berkata  yang  secara  ringkasnya,  “ Namimah  adalah 
memindahkan  perkataan  kepada  orang  yang  dibicarakan.  Kemudian  ia 
tidak  khusus  pada  kondisi  demikian.  Bahkan  batasannya  adalah 
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membeberkan  apa  yang  tidak  disukai  untuk  diketahui,  baik  yang  tidak 
menyukai  adalah  orang  yang  dinukil  perkataannya  atau  orang  yang 
diberitahu  atau  selain  keduanya.  Dalam  hal  ini,  baik  yang  dinukil 
adalah  perkataan  atau  perbuatan,  berupa  aib  maupun  bukan.  Hingga 
jika  seseorang  melihat  orang  lain  menyembunyikan  miliknya,  lalu 
disebarluaskan,  maka  dianggap  namimah .” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ghibah  dan  namimah, 
apakah  keduanya  sama  atau  tidak.  Pendapat  yang  paling  kuat  adalah 
bahwa  keduanya  berbeda,  karena  namimah  adalah  memindahkan 
keadaan  seseorang  kepada  orang  lain  tanpa  persetujuannya  dengan 
tujuan  merusak,  baik  dia  mengetahui  atau  tidak.  Sedangkan  ghibah 
adalah  menceritakan  seseorang  saat  dia  tidak  ada  tentang  sesuatu  yang 
dia  tidak  sukai.  Dengan  demikian,  namimah  bertujuan  merusak  dan  ini 
tidak  disyaratkan  pada  ghibah.  Sedangkan  ghibah  dilakukan  saat 
orang  yang  dibicarakan  tidak  ada.  Namun,  keduanya  memiliki 
kesamaan  pada  selain  hal-hal  tersebut.  Kemudian  di  antara  para  ulama 
ada  yang  mensyaratkan  dalam  ghibah,  hendaknya  orang  yang 
dibicarakan  tidak  hadir. 

51.  Firman  Allah,  jjjll  Jj9  “ Dan  Jauhilah  Perkataan 

Dusta”  (Qs.  Al  Haj  j  [22  j:  30) 

jjjJ'  Jy  £k  p  Cr*  ^  O*  "J* 

.Aji j-ij  A/»L*i?  ^jk  01  ^ 

i  Jli 

6057.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  tidak  meninggalkan  perkataan  dusta  dan 
melakukannya  serta  kebodohan,  maka  Allah  tidak  membutuhkan 
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perbuatannya  meninggalkan  makan  dan  minum. "  Ahmad  berkata, 
“Seseorang  memahamkan  sanad- nya  kepadaku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  jauhilah  perkataan  dusta”).  Ar- 
Raghib  berkata,  “Az-Zuur  artinya  dusta.  Disebut  zuur  (bengkok), 
karena  menyimpang  dari  kebenaran.  Az-Zaur  artinya  miring/condong. 
Kesesuaian  judul  ini  untuk  mengisyaratkan  bahwa  perkataan  yang 
dinukil  melalui  namimah  bisa  benar  dan  bisa  juga  dusta,  maka  yang 
dusta  adalah  lebih  buruk. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ahmad  bin 
Yunus,  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah  RA.  Ahmad  bin  Yunus  adalah  Ahmad  bin  Abdullah  bin 
Yunus,  dinisbatkan  kepada  kakeknya.  Hadits  di  bab  ini  sudah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  puasa  yang  dikutip 
melalui  Adam  bin  Abi  Iyas,  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  sama  seperti  sanad 
dan  matan  (kandungan)  hadits  di  atas. 

Jirj  JUs-l  J\i  (Ahmad  berkata,  " Seseorang 

memahamkan  sanadnya  kepadaku”).  Ahmad  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Yunus  yang  disebutkan  pada  sanad- nya.  Artinya,  ketika  dia 
mendengar  hadits  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dia  tidak  merasa  yakin  dengan 
sanadnya.  dari  pernyataan  syaikhnya,  maka  seseorang  yang 
bersamanya  dalam  majlis  itu  memberi  pemahaman  kepadanya.  Abu 
Daud  menyelisihi  riwayat  Bukhari  ketika  mengutip  hadits  ini  dari 
Ahmad  bin  Yunus,  tetapi  pada  bagian  akhir  dia  berkata,  “Ahmad 
berkata,  ‘Aku  memahami  sanad-nya  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dan  hadits 
itu  dipahamkan  kepadaku  oleh  seorang  laki-laki  yang  ada  di 
sampingnya.  Aku  kira  dia  adalah  anak  saudaranya’.”  Demikian  juga 
diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ibrahim  bin  Syarik,  dari  Ahmad  bin 
Yunus.  Ini  berbeda  dengan  apa  yang  dikatakan  Imam  Bukhari,  sebab 
indikasi  riwayatnya  menyatakan  matan  hadits  itu  dipahami  oleh 
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Ahmad  dari  gurunya,  tetapi  dia  tidak  memahami  sanadnya  dari 
gurunya  itu.  Berbeda  dengan  apa  yang  dikatakan  Abu  Daud  dan 
Ibrahim  bin  Syarik.  Dengna  demikian  dipahami  bahwa  Ahmad  bin 
Yunus  menceritakannya  dalam  dua  versi.  Al  Karmani  melakukan 
kerancuan  dengan  berkata,  “Kalimat  ‘dipahamkan  kepadaku’  artinya 
tadinya  aku  lupa  sanad  ini,  lalu  diingatkan  kepadaku  oleh  seorang 
laki-laki.”  Letak  kerancuan  adalah  sikapnya  menisbatkan  lupa  kepada 
Ahmad  bin  Yunus,  lalu  diingatkan  oleh  seseorang  sesudah  itu. 
Padahal  yang  benar  tidak  demikian.  Bahkan  maksudnya  adalah,  ketika 
dia  mendengarnya  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b,  maka  tidak  jelas  baginya 
sebagian  kata,  baik  menurut  versi  Imam  Bukhari  (yaitu  sanadnya) 
maupun  versi  Abu  Daud  (yaitu  matannya).  Saat  itu  ada  seseorang 
disampingnya,  seakan-akan  dia  menanyainya  tentang  apa  yang  belum 
dipahaminya,  lalu  orang  itu  menjelaskannya.  Beberapa  waktu 
kemudian,  setelah  dia  mulai  mengajarkan  hadits,  maka 
diterangkannya  kejadian  tersebut  dan  dia  tidak  mau  menisbatkan 
langsung  kepada  Ibnu  Abi  Dzi’b  tanpa  menjelaskan  apa  yang  teijadi. 
Peristiwa  seperti  itu  teijadi  pula  pada  sejumlah  ahli  hadits.  Hingga  Al 
Khathib  membuat  satu  bab  khusus  untuk  persoalan  ini  dalam  kitabnya 
Al  Kifayah.  Perhatikanlah  perkataannya,  “Dipahamkan  kepadaku  oleh 
seorang  laki-laki  disampingnya”,  yakni  disamping  Ibnu  Abi  Dzi’b. 

Kemudian  Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya  seorang  laki-laki 
yang  agung.  Pemberian  ‘tanwin’  menunjukkan  kepada  hal  tersebut. 
Maksudnya  adalah  memuji  syaikhnya  (Ibnu  Abi  Dzi’b)  atau  laki-laki 
lain  yang  memberi  pemahaman  kepadanya.”  Namun,  tidak  ada 
kejelasan  tentang  pengagungan  laki-laki  yang  memberi  pemahaman 
itu  hanya  dengan  dasar  kata  rajulun  (seseorang  laki-laki).  Bahkan 
yang  tampak,  dia  lupa  nama  laki-laki  itu  sehingga  diungkapkan 
dengan  kata  ‘ rajulun ’,  atau  dia  sengaja  tidak  ingin  menyebutkan 
namanya.  Adapun  pujian  kepada  syaikhnya,  tidak  ada  dalam  kalimat 
yang  mengindikasikan  kepadanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Dzi’b  adalah  Muhammad 
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bin  Abdurrahman  bin  Al  Mughirah  Al  Makhzumi.  Dia  memiliki  dua 
saudara  laki-laki,  yaitu  Al  Mughirah  dan  Thalut.  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  anak  saudaranya  tersebut  dan 
tidak  pula  nama  bapaknya  (siapa  di  antara  kedua  saudaranya  yang 
memiliki  anak  itu). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  zhahir  hadits  adalah,  siapa 
melakukan  ghibah  saat  puasa,  maka  puasanya  batal,  dan  ini  menjadi 
pendapat  sebagian  ulama  salaf.  Adapun  jumhur  menyelisihinya. 
Namun,  makna  hadits  bahwa  ghibah  termasuk  dosa  besar  dan  dosanya 
tidak  bisa  ditutupi  pahala  puasa.  Seakan-akan  pelakunya  seperti  orang 
yang  tidak  puasa. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataannya  ini  perlu 
didiskusikan,  karena  hadits  pada  bab  ini  tidak  menyinggung  masalah 
ghibah.  Hanya  saja  disebutkan  ‘perkataan  dusta  dan  melakukannya 
serta  kebodohan’. 

Ah  ( Maka  Allah  tidak  membutuhkan).  Ini  adalah 

kalimat  majaz  bahwa  Allah  tidak  menerima  puasanya. 


52.  Apa  yang  Dikatakan  tentang  Orang  yang  Bermuka  Dua 

A  ia'.''.'  h,  A  /  //(/,  f»,  „  i  *  , 

awI  jLp  <J13  :JlS  <u p  a>jI  o p 

b  ^ Ji  J**  -bro 

6058.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA  dia  berkata, 
Nabi  SAW  bersabda,  “Engkau  mendapati  di  antara  seburuk-buruk 
manusia  pada  hari  kiamat  di  sisi  Allah  adalah  orang  yang  bermuka 
dua,  yaitu  orang  yang  datang  kepada  mereka  dengan  satu  muka  dan 
datang  kepada  yang  lain  dengan  muka  yang  lain  pula.  ” 


252  —  FATHUL  BAARI 


Keterangan  Hadits: 

Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  dan  di  dalamnya  terdapat 
penafsiran  ‘bermuka  dua’.  Hal  ini  masuk  pula  salah  satu  bentuk 
namimah. 

(j-13 1  Jjit  ja  (Engkau  mendapatkan  di  antara  seburuk- 
buruk  manusia).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 
yaitu  dengan  kata  syiraar  dalam  bentuk  jamak.  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah,  dari  Al  A’masy  dengan 
redaksi,  ^  j»  01  ( Sesungguhnya  diantara  manusia  yang  buruk). 
Sudah  disebutkan  pula  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
keutamaan  melalui  Umarah  bin  Al  Qa’qa’,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu 
Hurairah,  'J*  djJsd  (Kalian  mendapatkan  manusia  yang  buruk). 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  jalur  ini  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dengan  redaksi,  'i  j» 

(Kalian  dapati  diantara  manusia  yang  buruk  adalah  orang 
yang  bermuka  dua).  Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  ji  j-aS'  j* 

(diantara  manusia  yang  buruk  adalah  yang  bermuka  dua).  Imam 
Muslim  mengutip  pula  dari  Malik  bin  Abi  Az-Zinad,  'i  j*  01 

(Sesungguhnya  diantara  manusia  yang  buruk  adalah  yang 
bermuka  dua).  Akan  disebutkan  pada  kitab  Al  Ahkam  (hukum- 
hukum)  melalui  Irak  bin  Malik,  dengan  redaksi,  ji  t*  ‘■’i 

(Sesungguhnya  manusia  yang  buruk  adalah  yang  bermuka  dua). 
Redaksi  seperti  ini  disebutkan  juga  oleh  Imam  Muslim.  Makna 
redaksi-redaksi  ini  saling  berdekatan.  Kata  «j-AS'  dipahami  dalam 
konteks  riwayat  yang  mengatakan,  j*  (termasuk  seburuk- 

buruk  manusia).  Pensifatan  sebagai  ‘seburuk-buruk  manusia’  atau 
‘termasuk  seburuk-buruk  manusia’  adalah  sebagai  penekanan  dalam 
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hal  tersebut.  Sedangkan  riwayat,  j-l3l  *jd  (manusia  yang  paling 
buruk),  merupakan  salah  satu  dialek  dari  kata  'j!».  Semua  kata  ini 
memiliki  makan  yang  sama,  hanya  saja  yang  diberi  tambahan  alif 
jarang  digunakan. 

Mungkin  juga  yang  dimaksud  ‘manusia’  terbatas  pada  dua 
kelompok  yang  saling  berlawanan  seperti  dalam  hadits  itu,  karena 
setiap  salah  satu  di  antara  keduanya  menjauhi  yang  satunya  secara 
zhahir  sehingga  tidak  mungkin  mengetahui  rahasia-rahasia  kelompok 
yang  lainnya,  kecuali  dengan  cara  yang  disebutkan,  yaitu  menipu 
kelompok  itu  untuk  mengetahui  rahasia  mereka,  maka  orang  ini 
adalah  yang  paling  buruk  di  antara  mereka.  Namun,  yang  lebih  utama 
kata  ‘manusia’  dipahami  menurut  makna  yang  umum,  karena  sisi 
celaannya  lebih  keras. 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dari  Abu  Syihab,  dari  Al 
A’masy  dengan  redaksi,  J»  *J*  jf  (Termasuk  seburuk- 

buruk  ciptaan  Allah  adalah  yang  bermuka  dua).  Al  Qurthubi  berkata, 
“Hanya  saja  orang  yang  bermuka  dua  dikatakan  sebagai  seburuk- 
buruk  manusia,  karena  keadaan  seperti  itu  adalah  keadaan  orang 
munafik.  Dia  bergelut  dengan  kebatilan  dan  dusta  serta  menimbulkan 
kerusakan  di  antara  manusia.” 

An-Nawawi  berkata,  “Orang  yang  bermuka  dua  adalah  orang 
yang  mendatangi  setiap  kelompok  dengan  apa  yang  membuat 
kelompok  itu  ridha.  Dia  menampakkan  kepada  mereka  sebagai  bagian 
dari  mereka  dan  menyelisihi  lawan  mereka.  Ini  adalah  perbuatan  nifaq 
dan  dusta  yang  nyata  serta  penipuan  untuk  mengetahui  rahasia  kedua 
kelompok.  Ini  termasuk  mudaahanah  (siasat)  yang  diharamkan.”  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  dikerjakan  untuk  perbaikan  di  antara  dua 
kelompok,  maka  ia  adalah  terpuji.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Perbedaan  antara  keduanya,  bahwa  yang  tercela  adalah  orang  yang 
menghiasi  perbuatannya  bagi  setiap  kelompok,  lalu  memburuk- 
burukkannya  di  hadapan  kelompok  lain  dan  mencela  masing-masing 
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kelompok  itu  di  hadapan  kelompok  yang  berseberangan  dengannya. 
Adapun  yang  teipuji  adalah  menyampaikan  perkataan  yang 
mengandung  perbaikan,  menyampaikan  berita  baik  yang  bisa 
disampaikan  lalu  menyembunyikan  selain  itu.”  Perbedaan  ini 
dikuatkan  riwayat  Al  Ismaili  dari  Ibnu  Numair,  dari  Al  A’masy, 

Sij»  Si  j* j  Si  j*  S Iji  ( orang  yang  datang  kepada 

mereka  itu  dengan  membawa  berita  pihak  lain  dan  datang  kepada 
pihak  lain  membawa  berita  mereka). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Sekelompok  ulama  memahami 
hadits  ini  sebagaimana  zhahimya.  Pendapat  ini  lebih  tepat.  Namun, 
sekelompok  ulama  menakwilkannya  bahwa  yang  di  maksud  adalah 
orang  yang  memperlihatkan  perbuatannya  sehingga  orang-orang 
melihat  kekhusyu’annya  agar  dianggap  dirinya  takut  kepada  Allah. 
Dengan  demikian,  mereka  menghormatinya.  Padahal  sebenarnya  dia 
tidak  seperti  itu.”  Dia  berkata,  “Pandangan  ini  memiliki  kemungkinan 
diterima  bila  hadits  itu  hanya  menyebut  bagian  awalnya,  sebab  ia  bisa 
termasuk  ‘bermuka  dua’,  tetapi  kelanjutan  hadits  menolak  penakwilan 
ini,  yaitu  kalimat,  ‘ Datang  kepada  satu  pihak  dengan  satu  wajah  dan 
datang  kepada  pihak  lain  dengan  wajah  lain  pula'." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  riwayat  At-Tirmidzi  hanya 
disebutkan  bagian  awal  hadits,  hanya  saja  riwayat-riwayat  lain 
menunjukkan  bahwa  periwayat  hadits  itu  telah  meringkasnya.  Riwayat 
yang  dimaksud  dalam  nukilan  At-Tirmidzi  berasal  dari  Al  A’masy. 
Sementara  di  tempat  ini  dinukil  pula  dari  Al  A’masy  secara  lengkap. 
Adapun  riwayat  Ibnu  Numair  yang  saya  sitir  sebelumnya  menolak 
penakwilan  tadi.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  di  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  melalui  jalur  lain,  dari  Abu  Hurairah,  01  J&'j t  'i 

0  (Tidak  patut  bagi  orang  yang  bermuka  dua  menjadi  orang 
yang  dipercaya).  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Ammar  bin 
Yasir,  dia  berkata,  ^  JJ  Oif  ^  i)  OlT  ji  J Jl5 
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ja  ptfUJ  (Rasulullah  SAW bersabda,  “ Barangsiapa  bermuka  dua  di 
dunia,  maka  pada  hari  kiamat  dia  memiliki  dua  lisan  dari  neraka 
Sehubungan  dengan  masalah  ini  diriwayatkan  pula  dari  Anas  yang 
dikutip  Ibnu  Abdil  Barr  dengan  redaksi  seperti  di  atas.  Hal  ini 
mencakup  apa  yang  dikutip  Ibnu  Abdil  Barr  dari  orang  yang 
mengatakannya.  Berbeda  dengan  hadits  di  bab  ini  yang  telah 
ditafsirkan  dengan  arti  orang  yang  mondar-mandir  di  antara  dua 
kelompok  manusia. 


53.  Orang  yang  Mengabarkan  kepada  Sahabatnya  Apa  yang 
Dikatakan  tentang  Dirinya 


JLp  ,&l  J  y*  j  :Jli  Aip  y)  (j*  J sjj  j* 

Sljl  C»  aSjIj  y  ^ 

jiuJa  c4j  ^  ^  J  y*  J 

lii  jzij  y  Aill  jvf-j  : Jlij 


6059.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  membagi  suatu  pembagian,  lalu  seorang  laki-laki 
dari  kaum  Anshar  berkata,  “Demi  Allah,  Muhammad  tidak 
menginginkan  ridha  Allah  dengan  pembagian  ini.”  Aku  pun  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  mengabarkannya.  Wajah  beliau  berubah 
dan  bersabda,  “Semoga  Allah  merahmati  Musa,  sungguh  beliau  telah 
disakiti  lebih  daripada  ini,  lalu  beliau  bersabar.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengabarkan  kepada  sahabatnya  apa  yang 
dikatakan  tentang  dirinya).  Sudah  disebutkan  bahwa  menukil  berita 
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yang  tercela  adalah  jika  dimaksudkan  untuk  merusak.  Adapun  yang 
berkeinginan  memberi  nasehat,  berlaku  jujur,  dan  tidak  menyakiti, 
maka  tidak  tercela.  Namun,  sangat  sedikit  orang  yang  mampu 
membedakan  kedua  perkara  itu,  maka  yang  lebih  selamat  adalah 
menahan  diri  untuk  tidak  menyampaikan  berita  apapun. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  ketika 
menyampaikan  berita  kepada  Nabi  SAW  tentang  perkataan  seseorang, 
“Pembagian  ini  tidak  menginginkan  wajah  Allah.”  Penjelasannya 
secara  tuntas  akan  dipaparkan  pada  bab  “Bersabar  atas  Perkara  yang 
Menyakitkan”. 

(Wajahnya  berubah).  Maksudnya,  terjadi  perubahan 
raut  wajahnya  karena  marah.  Al  Kasymihani  menukil  dengan  kata 
tamaghghara  (dengan  huruf  ghain ),  artinya  warna  wajahnya 
berubah  menjadi  seperti  kuning  kemerah-merahan.  Maksud  Tmam 
Bukhari  menyebutkan  judul  bab  ini  untuk  menjelaskan  bolehnya 
menyampaikan  berita  untuk  memberi  nasihat,  karena  Nabi  SAW  tidak 
mengingkari  perbuatan  Ibnu  Mas’ud  saat  menyampaikan  berita 
tersebut.  Bahkan  beliau  marah  atas  perkataan  orang  itu.  Kemudian 
beliau  bersikap  santun  dan  bersabar  atas  hal  yang  menyakitkannya. 
Hal  itu  dilakukan  untuk  meneladani  Nabi  Musa  serta  mempraktekkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  90,  #j3i  (maka 

ikutilah  petunjuk  mereka). 


54.  Apa  yang  tidak  Disukai  dari  Saling  Memuji 

l y  J)  Jt  j 

y~  : jLai  ^  Aj Jojj  J  J  p&j  «lip 
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6060.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  mendengar  seseorang  memuji  orang  lain  secara  berlebihan 
dalam  memujinya,  maka  beliau  bersabda,  ‘Kamu  telah  membinasakan 
-atau  kamu  telah  memotong-  punggung  laki-laki  itu  ” 

<U)I  J*  *  J  ^  ^  8 iji  O**" cf' 

aUI  Jlii  J  J 

l^oL*  (1)IS^  (1)1  —  Ijl jA  C-*)a3 

<0)1  J  ijMjS'  Aji  <£ ji  d)lS"”  d)l  JiS' J  1J5""  <^-t  aJI=>~» 

•fc-f  ^  J*  </ji 

.tfJUbj  ^  Jl5 

6061.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  bapaknya, 
“Seorang  laki-laki  disebut  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu  seorang  laki-laki 
memujinya  dengan  kebaikan,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Kasihan 
engkau,  engkau  telah  memenggal  leher  sahabatmu  — beliau 
mengatakannya  berulang  kali —  apabila  salah  seorang  kamu  memuji 
dan  tidak  bisa  dihindari  maka  hendaklah  dia  mengatakan,  ‘Aku  kira 
begini  dan  begini  —jika  dia  melihat  orang  itu  demikian —  dan  Allah 
yang  memperhitungkannya.  Aku  tidak  mensucikan  seorang  pun  atas 
Allah  ”  Wuhaib  berkata  dari  Khalid,  “Celaka  engkau.” 

Keterangan  Hadits: 

Kata  tamaaduh  artinya  berlebihan  dalam  memuji.  Adapun 
tamadduh  artinya  membebani  diri  dalam  memuji.  Sedangkan 
mumaadahah  artinya  memuji  satu  sama  lain.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  membuat  judul  bab  berdasarkan  sebagian  kandungan  hadits, 
karena  redaksi  hadits  lebih  umum,  baik  pujian  itu  dari  dua  pihak 
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maupun  dari  satu  pihak.  Namun,  mungkin  juga  pola  kata  tafaa  ’ul 
(yakni  pola  kata  yang  menunjukkan  perbuatan  dari  dua  pihak)  tidak 
dimaksudkan  oleh  makna  zhahir  hadits.  Imam  Bukhari  membuat  judul 
untuk  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  kesaksian,  “Apa  yang  tidak 
disukai  dari  berlebihan  dalam  memuji.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  dalam  bab  ini.  Hadits 
pertama  adalah  hadits  Abu  Musa,  “Muhammad  bin  Ash-Shabbah 
menceritakan  kepada  kami...”,  yakni  Al  Bazzar.  Di  tempat  ini  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Muhammad  bin  Shabbah.”  Semua 
versi  tersebut  sudah  dikutip  pada  pembahasan  tentang  kesaksian 
berkenaan  dengan  hadits  ini.  Imam  Muslim  mengutip  pula  darinya, 
Abu  Ja  far  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  menceritakan  kepada 
kami.” 

Hadits  ini  dikutip  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari  satu  orang 
guru.  Juga  termasuk  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dengan 
sanad  dan  matan  yang  sama  pada  dua  tempat  tanpa  melakukan 
perubahan  apapun.  Ini  jarang  ditemukan  dalam  kitabnya.  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  dalam  Musnadnya  dari  Muhammad  bin  Ash- 
Shabbah.  Abdullah  bin  Ahmad  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini 
dari  bapaknya,  “Abdullah  berkata,  dan  aku  mendengarnya  langsung 
dari  Muhammad  bin  Ash-Shabbah”.  Ismail  bin  Zakariya  (guru 
Muhammad  bin  Ash-Shabbah)  adalah  Al  Khulqani.  Sedangkan  nama 
panggilan  Buraidah  adalah  Abu  Burdah  sama  seperti  nama  panggilan 
kakeknya,  yaitu  gurunya  dalam  riwayat  ini.  Kalimat  ‘dari  Buraid’ 
dalam  riwayat  ini  disebutkan  ‘Buraid  menceritakan  kepada  kami’ 
dalam  riwayat  Al  Ismaili. 

J*  ijk  M-j  O*  iii  (Nabi  SAW 

mendengar  seorang  laki-laki  memuji  seorang  laki-laki).  Saya  (Ibnu 
Hajar)  belum  menemukan  keterangan  tegas  tentang  nama  keduanya. 
Hanya  saja  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dari  Mihjan  bin  Al  Adra’  Al  Aslami,  dia  berkata,  Jfcf 
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UXj  £&  ajiI  j-s>  4»t  Jjlj  (Rasulullah  SAW memegang  tanganku), 
lalu  disebutkan  hadits,  c3li  'J»  ^  jUi  t^Uaj  Jirj  'iti 

Sl  c*£-l  :  Jtfi  cijl*-  all*  (Beliau  masuk  masjid  dan  ternyata 
seorang  laki-laki  sedang  shalat.  Beliau  bertanya  kepadaku, 
“ Siapakah  ini?”  Aku  pun  memuji  orang  itu  dengan  menyebut 
kebaikannya.  Beliau  bersabda,  "Diam,  jangan  perdengarkan 
kepadanya  sehingga  dapat  membinasakannya”.).  Dalam  riwayat  lain 
darinya  disebutkan,  iJiij  OVi  i  ia  J  jLj  'a  cii»  (Aku  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  fulan  dan  ini...  dan  ini...  ”).  Dalam 
riwayat  lain  lagi,  Jif  jiH  j*  j'  Sijuit  Ji?  ja  jij  'ii 

iy-uli  (Ini  adalah  fulan,  ia  termasuk  penduduk  Madinah  yang  paling 
bagus  shalatnya,  atau  paling  banyak  shalatnya  di  antara  penduduk 
Madinah).  Sangat  mungkin  bahwa  orang  yang  dipuji  Mihjan  adalah 
Abdullah  Dzu  An-Najadain  Al  Muzani.  Dalam  biografinya  disebutkan 
sifat-sifat  yang  mirip  dengan  ini. 

(Sangat  berlebihan).  Yuthrii  artinya  berlebihan  dalam 
memuji.  Saya  akan  menyebutkan  tentang  hal  itu  dalam  hadits 
sesudahnya. 

^  (Dalam  pujian).  Pada  pembahasan  tentang  kesaksian 
disebutkan,  puli  ^  ,  sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

(dalam  memujinya).  Namun,  versi  yang  pertama  yang  dijadikan 
pegangan. 

jf-  j*2&f  ‘jJS  (Sungguh  kalian  telah 
membinasakan  — atau  kalian  telah  memotong —  punggung  laki-laki 
itu).  Demikian  disebutkan  disertai  keraguan.  Begitu  pula  dalam 
riwayat  Imam  Muslim.  Lalu  akan  disebutkan  pada  hadits  Abu  Bakrah 
yang  sesudahnya  dengan  redaksi,  iLf O?  c-ilai  (Engkau 
memenggal  leher  sahabatmu),  tapi  keduanya  memiliki  makna  yang 


sama.  Masing-masing  redaksi  memaksudkan  kebinasaan,  karena  orang 
yang  dipenggal  lehernya  sama  dengan  dibunuh.  Sedangkan  orang 
yang  dipotong  punggungnya  niscaya  akan  binasa. 

Hadits  kedua  diriwayatkan  dari  Adam,  dari  Syu’bah,  dari 
Khalid,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  bapaknya.  Khalid 
yang  dimaksud  adalah  Al  Hadzdza'.  Demikian  ditegaskan  Imam 
Muslim  dalam  riwayatnya  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah. 

&  J*j  4*  'fJ^j  4*  ^ 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  disebut  di  sisi  Nabi  SAW,  lalu 
seorang  laki-laki  memujinya  dengan  kebaikan).  Dalam  riwayat 
Ghundar  disebutkan,  4*  j-e  A»  J  jJJ  Jjtj  j*  6  J  y»)  tf  :  JUi 
liTj  (jf  &  Jiaif  j*L j  (Dia  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  tidak  ada 
sesudah  Rasulullah  SA  W  yang  lebih  utama  darinya  dalam  perkara  ini 
dan  ini”),  barangkali  yang  dimaksud  adalah  shalat,  berdasarkan 
keterangan  yang  akan  disebutkan. 

(Kasihan  engkau).  Ini  adalah  kalimat  rahmat  dan  kasih 
sayang.  Sedangkan  wail  adalah  kata  yang  menunjukkan  siksaan. 
Namun,  terkadang  kata  wail  digunakan  pada  tempat  waiha  seperti 
yang  akan  saya  sebutkan. 

\j\j*  iijij  jiP  c-ihi  (Engkau  memenggal  leher 

sahabatmu.  Beliau  mengatakannya  berulang  kali).  Dalam  riwayat 
Yazid  bin  Zurai’,  dari  Khalid  Al  Hadzdza'  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  disebutkan,  cJdaS  cJtki 

(Kasihan  engkau,  engkau  memenggal  leher  sahabatmu,  engkau 
memenggal  leher  sahabatmu,  berulang  kali).  Pada  riwayat  Wuhaib 
yang  akan  saya  sitir  disebutakn  bahwa  beliau  SAW  mengucapkannya 
tiga  kali. 

OlT  01  (Bila  salah  seorang  kalian).  Dalam  riwayat  Yazid 
bin  Zurai’  disebutkan,  OtT  0)  JtSj  (Beliau  bersabda,  “Bila...  ”). 
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'i  (Tidak  dapat  dihindari).  Maksudnya,  tidak  ada  cara 
baginya  untuk  meninggalkannya.  Ini  semakna  dengan  perkataan, 
“Menjadi  keharusan.”  Mungkin  juga  berasal  dari  kata  haul,  artinya 
kekuatan. 

ij'J  OIST  01  liS'j  liT  Jidi  (Hendaklah  berkata,  "Aku  kira 
begini  dan  begini ",  jika  dia  menduga).  Dalam  riwayat  Yazid  bin 
Zurai’  disebutkan,  otf  01  (Jika  dia  mengetahui  hal  itu). 

Demikian  pula  dalam  riwayat  Wuhaib. 

4»lj  (Dan  Allah  yang  yeng  memperhitungkannya).  Kata 
hasiibuhu  artinya  cukup  baginya.  Mungkin  juga  ia  mengikuti  pola 
kata  fa  ’iil  dengan  dasar  kata  hisaab,  artinya  Allah  memperhitungkan 
amalannya,  karena  Dia  mengetahui  hakikatnya.  Ath-Thayyibi,  “Ia 
merupakan  kelengkapan  ucapan.  Kalimat  ini  dalam  bentuk  syarat 
(conditional)  untuk  menjelaskan  keadaan  pelaku  dari  kata  keija, 
“hendaklah  mengatakan.”  Artinya,  hendaklah  dia  mengatakan,  “Aku 
kira  fulan  begini”,  jika  dia  mengira  seperti  itu.  Namun,  Allah  yang 
mengetahui  hakikatnya,  karena  Dia  yang  akan  membalasnya.  Dalam 
hal  ini  tidak  boleh  mengatakan,  ‘Aku  meyakini  atau  mengetahui 
dengan  sebenarnya  akan  hal  itu’. 

j*-\  *ut  ^jji  (Dan  tidak  disucikan  seorang  pun  atas 
Allah).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ff'y  V'j  (Dan 
tidak  mensucikan).  Pelakunya  adalah  orang  yang  dimaksud 
pembicaraan  di  awal,  yaitu  yang  dikatakan  kepadanya,  “Hendaklah 
dia  mengatakan.”  Demikian  pula  dalam  kebanyakan  riwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Ghundar  disebutkan,  Slj  (Dan  aku 
tidak  mensucikan),  yakni  aku  tidak  memastikan  akhir  bagi  seseorang 
dan  tidak  pula  apa  yang  ada  dalam  hatinya,  karena  tidak  diketahui. 
Lalu  digunakan  kata  yang  menunjukkan  berita  padahal  artinya  adalah 
larangan.  Maksudnya,  janganlah  kamu  mensucikan  seorang  pun  atas 
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Allah,  karena  Dia  lebih  mengetahui  daripada  kamu. 

•4^  0*  J'*  (Wuhaib  berkata  dari  Khalid).  Maksudnya, 

melalui  sanad  yang  disebutkan  di  awal. 

kihlj  (Celaka  engkau).  Maksudnya,  tercantum  dalam 
riwayatnya  dengan  kata,  sebagai  ganti,  (kasihan  engkau). 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Kesimpulan  larangan  itu  adalah,  barangsiapa 
memuji  orang  lain  secara  berlebihan,  sedangkan  apa  yang  dipuji  itu 
tidak  ada  pada  diri  orang  yang  dipuji,  maka  akan  menimbulkan  sifat 
ujub  (bangga  pada  diri  sendiri)  karena  mengira  bahwa  dia  memang 
seperti  itu.  Bahkan  bisa  saja  dia  menyia-nyiakan  amalan  dan  berbekal 
kebaikan  karena  berpegang  dengan  sifat  yang  disandarkan  kepada 
dirinya.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  menakwilkan  hadits,  tjrj  ' j£-t 

(Taburkan  debu  di  wajah  orang-orang  yang  suka 
memuji),  dengan  mereka  yang  memuji  manusia  dengan  pujian  yang 
batil. 

Umar  berkata,  “Pujian  adalah  sembelihan.”  Dia  juga  berkata, 
“Adapun  orang  dipuji  tentang  apa  yang  ada  padanya  maka  tidak 
masuk  dalam  larangan.  Rasulullah  SAW  pernah  dipuji  melalui  sya’ir, 
pidato,  dan  pembicaraan  langsung,  tetapi  beliau  tidak  menaburkan 
debu  di  muka  orang  memujinya.” 

Hadits  yang  telah  diisyaratkan  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dari  hadits  Al  Miqdad.  Para  ulama  memiliki  lima  pendapat  tentang 
hadits  tersebut.  Pertama,  memahami  secara  zhahir  — yakni 
menaburkan  debu  di  wajah  orang  yang  memuji —  dan  ini  dipraktekkan 
oleh  Al  Miqdad  sebagai  periwayat  hadits  itu.  Kedua,  menunjukkan 
kekecewaan  dan  larangan,  seperti  perkataan  mereka  kepada  yang 
kembali  dengan  kecewa  (tidak  mendapatkan  tujuannya),  “Dia  kembali 
dengan  tangan  yang  dipenuhi  debu.”  Ketiga,  artinya  katakan 
kepadanya,  “Pada  mulutmu  ada  tanah.”  Orang  Arab  menggunakan 
kalimat  ini  untuk  mereka  yang  tidak  disukai  perkataannya.  Keempat, 
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hal  itu  berkaitan  dengan  orang  yang  dipuji.  Hendaknya  dia  mengambil 
debu  dan  menaburkan  di  hadapannya,  lalu  mengingat  perjalanannya 
kembali  ke  tanah,  maka  janganlah  ia  menjadi  bangga  dengan  sebat 
pujian  yang  didengarnya.  Kelima,  maksud  menaburkan  debu  di  muka 
orang  yang  memuji  adalah  memberikan  apa  yang  dia  minta,  karena 
semua  yang  ada  di  atas  tanah  adalah  tanah.  Pendapat  terakhir  inilah 
yang  ditegaskan  Al  Baidhawi  dan  dia  berkata,  “Beliau  menyerupakar 
pemberian  dengan  menabur  untuk  menggambarkan  betapa  kecil  dar 
hinanya  hal  tersebut.”  Ath-Thaibi  berkata,  “Mungkin  maksudnya 
adalah  menghentikan  perbuatannya  dan  lisannya  dengan  cara  apa  saja 
Seseorang  terkadang  menghentikan  lawan  bicaranya  dengar 
menaburkan  debu  di  mukanya  dan  merendahkannya.” 

Mengenai  atsar  dari  Umar  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
marfu  ’  seperti  dikutip  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  dari  hadits  Muawiyah 
— Ja iL  —  J j2j  44'  441  j 

(Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  — lalu  disebutkan 
dengan  redaksi —  jauhilah  perbuatan  saling  memuji,  karena  ic 
termasuk  penyembelihan).  Redaksi  riwayat  inilah  yang  diisyaratkar 
Imam  Bukhari  pada  bab  di  atas.  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab 
Asy-Syu  ’ab  dengan  panjang  lebar,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
pjJ'  j*  (Jauhilah  perbuatan  memuji,  sesungguhnya  ic 

termasuk  penyembelihan).  Adapun  pujian  yang  ditujukan  kepada  Nab: 
SAW,  maka  pemujinya  telah  dibimbing  kepada  pujian  yang  yang 
dipebolehkan,  dimana  beliau  SAW  bersabda,  UT  ^/JaJ  S 

j?'  (Janganlah  kamu  berlebihan  menyanjungku 

sebagaimana  orang-orang  Nasrani  berlebihan  menyanjung  Isa  bin 
Maryam)  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  pan 
nabi. 

Para  ulama  membuat  batasan  tentang  sanjungan  yang 
diperbolehkan  dan  yang  dilarang.  Sanjungan  yang  diperbolehkar 
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disertai  oleh  syarat.  Sedangkan  sanjungan  terlarang  berbeda  dengan 
itu,  kecuali  yang  bersumber  dari  orang  yang  makshum,  karena  ucapan 
orang  seperti  ini  tidak  memerlukan  batasan.  Misalnya  lafazh-lafazh 
yang  disebutkan  dari  Nabi  SAW  dalam  rangka  mensifati  sebagian 
sahabat,  seperti  sabda  beliau  SAW  terhadap  Ibnu  Umar,  jup  &1i  ^ 
(Sebaik-baik  hamba  adalah  Abdullah),  begitu  pula  ucapan-ucapan 
beliau  SAW  yang  lain. 

Al  Ghazali  berkata  di  kitab  Al  Ihya',  “Penyakit  pujian  pada 
orang  yang  memuji  adalah  bisa  berupa  kedustaan  atau 
memperlihatkan  pujiannya  kepada  orang  yang  dipuji.  Terutama  bila 
orang  dipuji  itu  fasik  atau  zhalim.  Disebutkan  dalam  hadits  Anas  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t/J\  \l\  (Apabila 

orang  yang  fasik  dipuji,  maka  Tuhan  murka).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Abu  Ya’la  dan  Ibnu  Abi  Dunya  dengan  sanad  yang  lemah.  Terkadang 
pula  orang  yang  memuji  mengatakan  apa  yang  tidak  patut  didapatkan 
oleh  orang  yang  dipuji.  Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  bersabda,  jlii 

(Hendaklalh  mengatakan,  “ Aku  kira...  ”).  Misalnya  seseorang 
mengatakan  dalam  pujiannya,  ‘Orang  ini  wara’,  takwa,  dan  zuhud’. 
Berbeda  jika  dia  mengatakan,  ‘Aku  melihatnya  shalat,  atau 
menunaikan  haji,  atau  membayar  zakat’,  sebab  hal-hal  ini  bisa  saja 
dilihat  dan  diketahui.  Namun,  masih  tersisa  penyakit  bagi  orang  yang 
dipuji,  karena  tidak  ada  jaminan  bahwa  dia  terbebas  dari  sifat 
sombong,  bangga,  atau  merasa  cukup  dengan  amalannya,  sebab  orang 
yang  terus  menerus  berbuat  maka  akan  menganggap  dirinya  termasuk 
orang  yang  kurang  beramal.  Jika  pujian  itu  selamat  dari  perkara- 
perkara  seperti  ini,  maka  tidak  dilarang.  Bahkan  terkadang  mustahab 
(disukai). 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Barangsiapa  mengetahui  dirinya,  maka 
pujian  tidak  akan  mendatangkan  mudharat  kepadanya.”  Sebagian 
ulama  salaf  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki  dipuji  di  hadapannya, 
maka  hendaklah  dia  mengatakan,  ‘Ya  Allah,  ampunilah  aku  dalam  apa 
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yang  tidak  mereka  ketahui,  jangan  engkau  beri  sanksi  aku  atas  apa 
yang  mereka  katakan,  dan  jadikan  aku  lebih  baik  dari  apa  yang 
mereka  duga’.” 


55.  Orang  yang  Memuji  Saudaranya  tentang  Apa  yang  Dia 
Ketahui 

Jlp  S*H  J  y>„  ^  y* 

J>  iut  Nj  Jif  Z\ 

Sa’ad  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  Nabi  SAW 
mengatakan  kepada  seseorang  yang  beijalan  di  muka  bumi  bahwa  dia 
termasuk  penghuni  surga,  kecuali  kepada  Abdullah  bin  Salam.” 

j'j'V'  Jt  'f*  Oir  ^  f*  ^  ^  ^  ‘f  f 

coLi»  (J jljl  <1)1  ^ 

c— J  dJjj  ‘.J  15 

6062.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  ketika  mengatakan  tentang  sarung  apa  yang  dia  katakan,  maka 
Abu  Bakar  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  sarungku  terjatuh 
salah  satu  dari  dua  ujungnya’.  Beliau  bersabda,  ‘Sungguh  engkau 
tidak  termasuk  mereka  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memuji  saudaranya  tentang  apa  yang  dia 
ketahui).  Maksudnya,  hal  ini  diperbolehkan  dan  dikecualikan  dari 
larangan  sebelumnya.  Batasannya  adalah  pujian  itu  tidak  berlebihan 
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dan  orang  dipuji  dijamin  tidak  bangga  dan  tidak  terpengaruh. 

•**-*  (Sa’ad  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Waqqash. 
Hadits  ini  telah  dikutip  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  keutamaan 
Abdullah  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip 
dengan  sanad  yang  maushul  tentang  kisah  sarung,  “Abu  Bakar 
berkata,  ‘Sesungguhnya  sarungku  teijatuh  salah  satu  ujungnya’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  tidak  termasuk  bagian  mereka'.”  Pada 
pembahasan  tentang  pakaian  telah  disebutkan  dengan  redaksi  yang 
lebih  lengkap.  Pada  sebagian  redaksi  disebutkan,  £Ui  cJJ  'dS\ 

(Sesungguhnya  engkau  bukan  termasuk  orang  melakukan  hal  itu 
karena  sombong).  Tentu  saja  ini  termasuk  pujian,  tetapi  karena 
pernyataannya  benar  dan  orang  yang  dipuji  dijamin  tidak  dihinggapi 
perasaan  bangga  serta  sombong,  maka  dia  dipuji,  dan  ini  tidak 
termasuk  pujian  yang  dilarang.  Dalam  hal  ini  termasuk  juga  hadits- 
hadits  tentang  keutamaan  sahabat.  Dimana  masing-masing  mereka 
disifati  dengan  sifat-sifat  yang  bagus,  seperti  sabda  Nabi  SAW 
terhadap  Umar,  2lL  'duit  U  (Tidaklah 

syetan  bertemu  denganmu  pada  suatu  jalan  kecuali  ia  akan 
menempuh  jalan  selain  jalanmu).  Begitu  pula  sabda  beliau  kepada 
sahabat  Anshar,  iSjLp  j*  alii  (Allah  ta/g'ub  atas  perbuatan 
kalian  berdua).  Serta  hadits-hadits  lain  yang  serupa  dengannya. 

56.  Firman  Allah,  J’ j i)l  tfyj  01 Jailb  yl  d\ 

OjjTJi  jp  “Sesungguhnya  Allah 

menyuruh  (kamu)  berlaku  adil  dan  berbuat  kebajikan,  memberi 
kepada  kaum  kerabat,  dan  Allah  melarang  dari  perbuatan  keji, 
kemungkaran  dan  permusuhan.  Dia  memberi  pengajaran 
kepadamu  agar  kamu  dapat  mengambil  pelajaran (Qs.  An-Nahl 


[16]:  90)  dan  firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

(bencana)  kezhalimanmu  akan  menimpa  dirimu  sendiri  ”  (Qs. 
Yuunus  [10]:  23)  dan  Firman-Nya,  <3»'  Aip  ^ 

“ Kemudian  dia  dianiaya  [lagi] pasti  Allah  akan  menolongnya”. 
(Qs.  Al  Haj  j  [22]:  60)  dan  Tidak  Menimbulkan  Kejahatan  kepada 
Orang  Muslim  atau  Kafir. 


I 'jk  jjt-j  Aip  Ai  jk»  ^i5i  oJC*  :cJii  Al  '^>'j  ‘J* 

oli  Jlfli  IaAjIp  cJt»  ‘ijSt  N  J  A*!  l*^J 

CSy&rj  ^ilif  (4-i  aAoI  ^»1  ^&l  *mI  0]  tAiJlp  L 

Jjs-  JJJ  t^AJl  <JUii  4^~*lj  U*^.x>-1 


:Jli  -  lj_p«^.  -  Ojja»  : Jli  ?  Jlj  £  :y£*'j 

^  Jo  jpL  CjA-  ^  :JlS  :Jli  *J>  aJ  :Jli 

4-Ip  <0)1  ^~Jl  f.U*c3  .  Oljji  jZi  ^9  AijPj  O^u  2jLo* j  Jg  A* 

(_/* j#- j  j  j4^  ; <J Lis  jt-L-j 

^-li  ^JlAj  aJp  Al  ^jjJl  4j  ^»U  ,p.L>Jl  apLaJ  lAfrU  Ol^j 
^Jjl  Jlii  ?Oj-SuJ  ...yCp  (Al  J  y»  j  \j  :oiii  :&j\. p  cJU 

^glp  jJI  01  o UI  L*lj  (^yULsi  -Ub  <0)1  L»f  aAp  <0)1  ^Lys 


•f J&b  ^r*-  lJiJJ  O?  J^J  (*-***'  Ori  -'r5, 


6063.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tinggal  begini 
dan  begini  seraya  terbayang  olehnya  bahwa  beliau  mendatangi  istri- 
istrinya  padahal  tidak.”  Aisyah  berkata,  “Pada  suatu  hari  beliau 
berkata  kepadaku,  ‘  Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  memberi 
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penjelasan  kepadaku  tentang  urusan  yang  aku  minta  penjelasan  dari- 
Nya.  Dua  laki-laki  datang  kepadaku,  lalu  salah  satunya  di  bagian 
kakiku  dan  satu  lagi  di  bagian  kepalaku.  Maka  yang  berada  di  bagian 
kakiku  berkata  kepada  yang  berada  di  bagian  kepalaku,  ‘Ada  apa 
dengan  laki-laki  ini?  ‘  Dia  berkata,  ‘Mathbub  ’  (disihir).  Dia  berkata, 
‘Siapa  menyihirnya?’  Dia  berkata,  ‘Labid  bin  A’sham’.  Dia  berkata, 
‘Pada  apa?’  Dia  berkata,  ‘Pada  seludang  mayang  jantan,  sisir,  dan 
rambut  rontok  karena  disisir,  di  bawah  tembok  sumur  di  sumur 
Dzarwan  ’.  Nabi  SAW  datang  dan  bersabda:  Inilah  sumur  yang  aku 
lihat  (dalam  mimpi).  Seakan-akan  kepala  kurmanya  adalah  kepala 
syetan,  dan  airnya  adalah  nuqa’ah  hinna'.  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  dikeluarkan.  Aisyah  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sekiranya-maksudnya  -engkau  menmpakkannya?’  Nabi  SAW 
bersabda,  Sungguh  Allah  telah  menyembuhkanku.  Adapun  aku,  maka 
aku  tidak  suka  menyebar  keburukan  pada  manusia  ’.  ”  Dia  berkata, 
“Labid  bin  A’sham  seorang  laki-laki  dari  bani  Zuraiq,  sekutu  bagi 
Yahudi.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  ‘‘Sesungguhnya  Allah  menyuruh  (kamu) 
berlaku  adil  dan  berbuat  kebaikan...  ayat”).  Demikian  disebutkan 
Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Adapun  periwayat  lain  menyebutkan 
hingga,  Mudah-mudahan  kamu  mengambil  pelajaran .”  Imam 
Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Abu  Adh- 
Dhuha,  dia  berkata,  “Syutair  bin  Syakal  berkata  kepada  Masruq, 
‘Ceritakanlah  wahai  Abu  Aisyah  dan  aku  membenarkanmu’ .  Dia 
berkata,  ‘Apakah  engkau  mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata, 
tidak  ada  dalam  Al  Qur’an  ayat  yang  lebih  merangkum  perkara  halal 
dan  haram  serta  perintah  dan  larangan  daripada  ayat  ini, 
“ Sesungguhnya  Allah  memerintahkan  kamu  berlaku  adil  dan  berbuat 
kebaikan,  memberi  kepada  kerabat ”V  Dia  berkata,  ‘Benar’.”  Sanad- 
nya  shahih. 
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Js-  ‘pSLju  Uii  (Sesungguhnya  [bencana]  kezhalimanmu 
akan  menimpa  dirimu  sendiri).  Maksudnya,  dosa  perbuatan  aniaya 
ditanggung  oleh  yang  menganiaya,  baik  secepatnya  atau  tidak. 

«Sil  'Ju  JU  (Kemudian  dia  dianiaya  [lagi]  pasti  Allah 

akan  menolongnya).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Karimah  dan 
Al  Ashili,  sesuai  bacaan  dalam  Al  Qur’an.  Begitu  pula  dalam  riwayat 
An-Nasafi  dan  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lain  mengutip,  ^ 
aIIp  (Dan  siapa  yang  dianiya).  Tetapi  ini  adalah  kekeliruan  penulisan, 
baik  dari  Imam  Bukhari  maupun  dari  orang-orang  sesudahnya. 
Sebagaimana  juga  versi  yang  sesuai  bacaan  dalam  Al  Qur'an  mungkin 
dari  Imam  Bukhari  dan  mungkin  pula  berasal  dari  perbaikan  orang- 
orang  sesudahnya.  Jika  riwayat-riwayat  tidak  sepakat  mengenai  satu 
versi,  maka  siapa  yang  memastikan  bahwa  kesalahan  itu  dari  Imam 
Bukhari  berarti  dia  telah  melakukan  sesuatu  yang  tidak  baik 
terhadapnya.  Ar-Raghib  berkata,  “Kata  baghyu  adalah  melampaui 
ukuran  normal  dalam  segala  sesuatu.  Sebagian  ada  yang  dipuji  dan 
sebagian  dicela.  Adapun  yang  terpuji  adalah  melampaui  keadilan, 
yaitu  mengerjakan  yang  diperintah  tanpa  tambahan  dan  tanpa 
pengurangan,  menuju  kepada  ihsan  yang  merupakan  tambahan  atas 
hal  tersebut.  Begitu  pula  menambah  yang  wajib  dengan  mengerjakan 
amalan-amalan  sunah  yang  disyariatkan.  Sedangkan  yang  tercela 
adalah  melampaui  keadilan  menuju  kecurangan,  kebenaran  menuju 
kebatilan,  dan  mubah  menuju  syubhat.  Meski  demikian,  kata  al 
baghyu  lebih  banyak  digunakan  untuk  perkara  yang  tercela.  Allah 
berfirman  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  42,  OyJ)eu  jjJJi  J-Ul  UjI 
Jm  b Juj  (Sesungguhnya  dosa  itu  atas  orang-orang 

yang  berbuat  zalim  kepada  manusia  dan  melampaui  batas  di  muka 
bumi  tanpa  hak),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Yuunus  ayat  23,  Ulj 
— aji  (sesungguhnya  [bencana]  kezhalimanmu  akan 

menimpa  dirimu  sendiri),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah 
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ayat  173,  '*ij  £\j  Js.  (Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan 

terpaksa  [memakannya]  sedang  ia  tidak  menginginkannya  dan  tidak 
[pula]  melampaui  batas).  Apabila  kata  baghyu  digunakan  dan 
maksudnya  yang  terpuji  maka  umumnya  ditambah  huruf  ta  \  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Al  ‘Ankabuut  ayat  17,  aui  jIz  \y£\i 
(Maka  mintalah  rezeki  itu  di  sisi  Allah),  dan  firman-Nya  dalam  surah 
Al  Israa  ayat  28,  &yrj  dhj  ja  «.U»!  js  (Dan  jika 

kamu  berpaling  dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat  dari  Tuhanmu 
yang  kamu  harapkan).  ”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  al  baghyu 
artinya  menguasai  tanpa  alasan  yang  dibenarkan.” 

ji  J*  S-'*1  &fj  (Dan  meninggalkan  menyulut 
keburukan  terhadap  orang  muslim  atau  kafir).  Kemudian  disebutkan 
hadits  Aisyah  tentang  kisah  Nabi  SAW  disihir.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Letak  perpaduan  antara  ayat  tersebut  dengan  judul  bab  serta  hadits, 
bahwa  ketika  Allah  melarang  perbuatan  aniaya  dan  memberitahukan 
bahwa  bahayanya  kembali  kepada  pelakunya  sendiri,  lalu  orang  yang 
mendapat  perlakuan  aniaya  dijamin  akan  ditolong,  maka  sangat  patut 
bagi  yang  mendapat  perlakukan  aniaya  untuk  bersyukur  kepada  Allah 
atas  kebaikan-Nya,  dan  merealisasikan  kesyurukan  dengan  cara 
memberi  maaf.  Nabi  SAW  sendiri  telah  mempraktekkan  hal  ini 
dengan  tidak  menghukum  orang  yang  menyihirnya,  padahal  beliau 
mampu  melakukannya.” 

Kemungkinan  juga  letak  kesesuaian  antara  ayat  dengan  hadits 
bahwa  beliau  SAW  tidak  mengeluarkan  benda-benda  sihir  itu,  karena 
khawatir  akan  menyulut  keburukan  terhadap  manusia.  Oleh  karena  itu, 
beliau  menempuh  keadilan  agar  keburukan  yang  diakibatkan  sihir 
tersebut  tidak  menimpa  kecuali  pelakunya.  Beliau  juga  melakukan 
kebaikan  (ihsan)  ketika  tidak  menghukum  pelaku  kejahatan  seperti 
terdahulu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Disimpulkan  dari  ayat  pertama  bahwa 
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indikasi  dari  iqtiran  (penyebutan  sesuatu  bergandengan  dengan  yang 
lainnya)  sangat  lemah,  sebab  Allah  telah  mengumpulkan  antara  ‘adil’ 
dan  ‘ihsan’  pada  satu  perintah.  Padahal  adil  adalah  wajib  dan  ihsan 
hanya  mandub  (dianjurkan).” 

Saya  katakan,  pernyataan  itu  dibangun  di  atas  penafsiran  ‘adil’ 
dan  ‘ihsan’.  Sementara  para  ulama  salaf  telah  berbeda  pendapat 
mengenai  penafsiran  keduanya.  Dikatakan,  adil  adalah  kalimat  ‘laa 
ilaaha  Mallah’  (tidak  ada  sembahan  kecuali  Allah),  sedangkan  ‘ihsan’ 
adalah  ‘fara’idh’  (perkara-perkara  fardhu).  Dikatakan  pula,  ‘adil’ 
adalah  kalimat  ‘laa  ilaaha  illallaah’ ,  dan  ‘ihsan’  adalah  ikhlash. 
Sebagian  mengatakan  ‘adil’  adalah  melucuti  tandingan-tandingan,  dan 
‘ihsan’  adalah  menyembah  Allah  seakan-akan  melihat-Nya.  Ini 
semakna  dengan  yang  sebelumnya.  Dikatakan,  ‘adil’  adalah  perkara- 
perkara  fardhu  dan  ‘ihsan’  adalah  perkara-perkara  sunah.  Dikatakan 
lagi,  ‘adil’  adalah  ibadah  sedangkan  ‘ihsan’  adalah  khusyu  dalam 
ibadah.  Dikatakan  pula,  ‘adil’  adalah  menerapkan  sesuatu  sebatas 
ketentuan  dan  ihsan  adalah  melebihkan  dalam  rangka  kemurahan. 
Dikatakan,  ‘adil’  adalah  melaksanakan  perintah-perintah,  sedangkan 
‘ihsan’  adalah  menjauhi  larangan-larangan.  Sebagian  mengatakan 
‘adil’  adalah  mengerahkan  kebenaran  dan  ‘ihsan’  meninggalkan 
kezhaliman.  Dikatakan,  ‘adil’  adalah  menyamakan  antara  yang 
tersembunyi  dan  yang  terang-terangan,  sementara  ‘ihsan’  adalah 
melebihkan  yang  tampak.  Dikatakan,  ‘adil’  adalah  memberi  dan 
‘ihsan’  adalah  memberi  maaf.  Dikatakan  lagi,  ‘adil’  berkenaan  dengan 
perbuatan  dan  ‘ihsan’  berkenaan  dengan  perkataan.  Di  sana  masih 
terdapat  pendapat-pendapat  yang  lain.  Adapun  pendapat  yang  selaras 
dengan  pendapatnya  adalah  yang  kelima  dan  keenam.  Al  Qadhi  Abu 
Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Adil  antara  hamba  dan  Tuhannya  adalah 
melaksanakan  perintah-perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-larangan- 
Nya,  antara  hamba  dan  dirinya  adalah  menambah  ketaatan  dan 
menghindari  syubhat  serta  syahwat,  dan  antara  sesama  hamba  adalah 
bersikap  objektif.” 
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Ar-Raghib  berkata,  “Adil  ada  dua  macam;  mutlak  dan  diakui 
akal  akan  kebaikannya,  tetapi  di  suatu  saat  hal  itu  dihapus  dan  tidak 
dianggap  melampuai  batas.  Seperti  engkau  berbuat  baik  kepada  orang 
berbuat  baik  kepadamu  dan  menahan  gangguan  terhadap  orang  yang 
tidak  mengganggumu.  Sedangkan  yang  kedua  adalah  adil  yang 
diketahui  berdasarkan  syariat  dan  mungkin  dihapuskan.  Orang  yang 
melanggarnya  dapat  dikatakan  melampaui  batas.  Seperti  qishash, 
denda  kejahatan,  dan  mengambil  harta  orang  murtad.  Oleh  karena  itu 
Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  194,  c$4sp i 

(Barangsiapa  yang  menyerang  kamu).  Hal  seperti  inilah  makna 
firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  ayat  90,  Jluiu  iu  Ot 

(Sesungguhnya  Allah  menyuruh  [kamu]  berlaku  adil  dan  berbuat 
kebaikan)  karena  adil  adalah  menyamakan  dalam  membalas  kebaikan 
maupun  keburukan.  Semetara  ‘ihsan’  adalah  membalas  kebaikan 
dengan  kebaikan  yang  lebih  darinya  dan  membalas  keburukan  dengan 
meninggalkan  membalasnya  atau  dengan  yang  lebih  kecil  darinya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Al 
Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari 
Aisyah  RA.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah. 

' ^  (Mathbub,  maksudnya  disihir).  Penafsiran 

ini  disisipkan  dalam  hadits.  Saya  telah  menjelaskan  hal  itu  ketika 
menjelaskan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 
Demikian  pula  dengan  lafazh,  “Sekiranya....  Maksudnya  engkau 
mengurainya”.  Sebagian  mengatakan  ia  berasal  dari  ‘ nasyrah ’  atau 
‘nasyr’,  yakni  menampakkan  sesuatu.  Begitu  pula  sudah  dijelaskan 
cara  mengkompromikan  antara  perkataannya  ‘beliau 
mengeluarkannya’  dengan  perkataan  di  riwayat  lain  ‘sekiranya  engkau 
mengeluarkannya’.  Kesimpulannya,  yang  dikeluarkan  adalah  pokok 
daripada  sihir  dan  mengeluarkan  yang  dinafikan  adalah  bagian-bagian 
dari  benda-benda  sihir  itu.  Kemudian  lafazh  di  akhir  hadits,  cU*- 
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(sekutu  bagi  yahudi)  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  Jj— 
yakni  diberi  tambahan  huruf  lam. 

57.  Apa  yang  Dilarang  dari  saling  Dengki  dan  saling 
Membelakangi 

.(lui-  iil  tfj)  :  Jl« 

Firman  Allah,  ‘‘Dan  dari  kejahatan  orang  yang  dengki  apabila 
ia  dengki.  ”  (Qs.  Al  Falaq  [113]:  5) 

:JlS  jJt-j  Al  yit  jp  'J*  J>  fl-A  o* 

ll jIJLShj  t Oli  (*^Ci 

.l?l>l  Attl  SCp  i Ijj jTj  y  j  i  IjiaPlI?  Sl  J  IjA^lSJ  M  J 

6064.  Dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘‘Jauhilah  prasangka, 

sesungguhnya  prasangka  adalah  perkataan  yang  paling  dusta,  jangan 
mencari-cari  kesalahan  dan  jangan  memata-matai,  jangan  saling 
mendengki  dan  jangan  saling  membenci,  dan  jangan  saling 
membelakangi  (bermusuhan).  Jadilah  kalian  hamba-hamba  Allah 
yang  bersaudara.  ” 

JLp  2ut  J 01  aIp  Al  ^  [jJ f  :  J 15  A 

Slip  I j  ^ j  ij-^apll;  S/  *Jli  J  ^ip 

sSb  tiy  olSJ  01  p-L-A  ^ j  tUlj^-l  auI 
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6065.  Dari  Az-Zuhri  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  RA 
menceritakan  kepadaku,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Janganlah 
saling  membenci,  jangan  saling  mendengki,  dan  jangan  saling 
membelakangi  (bermusuhan).  Jadilah  hamba-hamba  Allah  yang 
bersaudara.  Tidak  halal  bagi  seorang  muslim  meninggalkan 
saudaranya  (tiak  mau  berbicara)  lebih  dari  tiga  hari.  " 


Keterangan  Hadits; 

lil  .u£-  ‘jaj  (Firman  Allah,  “Dan  dari  kejahatan 
orang  yang  dengki  apabila  ia  dengki".).  Dia  menyebut  ayat  ini  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  larangan  saling  dengki  bukan  terbatas  antara 
dua  pihak  saja  atau  lebih,  bahkan  terlarang  meski  hanya  berasal  dari 
satu  pihak,  karena  bila  hal  itu  dicela  padahal  teijadi  saling  membalas, 
tentu  bila  hanya  dari  satu  pihak  lebih  tercela  lagi. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Bisyr  bin  Muhammad,  dari  Abdullah,  dari  Ma’mar,  dari  Hammam  bin 
Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Bisyr  bin  Muhammad  adalah  Al 
Marwazi  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 

{h  $  (Jauhilah  prasangka).  Al  Khaththabi  dan  selainnya 
berkata,  “Maksudnya  bukan  berarti  meninggalkan  amalan  berdasarkan 
dugaan  yang  dijadikan  patokan  pada  umumnya.  Bahkan  maksudnya 
tidak  meneliti  dan  mengecek  prasangka  yang  menimbulkan  mudharat. 
Demikian  juga  yang  terbetik  dalam  hati  tanpa  ada  buktinya,  karena 
awal  prasangka  adalah  bisikan-bisikan  yang  tidak  mungkin  ditolak. 
Sedangkan  sesuatu  yang  tidak  dapat  dihindari  niscaya  tidak 
dibebankan  kepada  seseorang.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits,  <&i 
4-*^  aj  Cfi  (Allah  memaafkan  bagi  umat  terhadap  yang 

dibisikkan  jiwa-jiwa  mereka).  Al  Qurthubi  berkata,  “Maksud  ‘dugaan’ 
di  tempat  ini  adalah  tuduhan  yang  tidak  ada  buktinya.  Seperti  yang 
menuduh  seseorang  melakukan  perbuatan  keji  padahal  tidak  tampak 
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faktor-faktor  yang  menguatkan  tuduhan  itu.  Oleh  karena  itu, 
disebutkan  sesudahnya,  ' jLL^u  Hj  (dan  jangan  memata-matai),  sebab 
seseorang  terkadang  terbetik  kecurigaan  dan  dia  ingin 
membuktikannya  sehingga  memata-matai,  mencari  informasi,  dan 
mencuri  pembicaraan. 

Hadits  ini  selaras  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hujuraat  ayat  12,  Li*  Slj  » H)  tjUl  jkh  £>!  j*  i 
Cak>  (Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan 

dari  prasangka,  sesungguhnya  sebagian  prasangka  itu  adalah  dosa 
dan  janganlah  kamu  mencari-cari  kesalahan  orang  lain  dan 
janganlah  sebagian  kamu  menggunjing  sebagian  yang  lain).  Maka 
redaksi  ayat  menunjukkan  perintah  memelihara  kehormatan  muslim 
dengan  pemeliharaan  paling  sempurna  karena  adanya  larangan 
menelusuri  dugaan.  Jika  seseorang  berkata,  ‘Aku  meneliti  prasangka 
untuk  membuktikannya’,  maka  dikatkaan  kepadanya  ‘Janganlah 
saling  memata-matai’.  Apabila  dia  berkata,  ‘terbukti  tanpa  dimata- 
matai’,  maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Janganlah  sebagian  kamu 
menggunjing  sebagian  yang  lain’. 

Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  ulama 
untuk  melarang  beramal  dalam  bidang  hukum  berdasarkan  ijtihad  dan 
pendapat.  Tetapi  para  peneliti  memahaminya  untuk  dugaan  yang  tidak 
didasari  dalil,  tidak  dibangun  di  atas  kaidah  dasar,  dan  tidak  pula 
melalui  penelaahan  mendalam.” 

An-Nawawi  berkata,  “Maksud  ‘prasangka’  dalam  hadits  bukan 
yang  berkenaan  dengan  ijtihad  yang  berkaitan  dengan  hukum-hukum. 
Bahkan  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  hal  tersebut  adalah  lemah  atau 
batil.”  Namun  ditanggapi  bahwa  kelemahannya  memang  jelas  namun 
tidak  halnya  dengan  kebatilannya.  Terutama  apabila  dipahami 
menurut  pernyataan  Al  Qadhi  Iyadh  sebagaimana  dikutip  dalam  kitab 
Al  Mufhim.  Dia  berkata,  “Dugaan  syar’i  yang  bermakna  menguatkan 
salah  satu  dari  dua  sisi  atau  yang  bermakna  yakin  tidak  masuk  dalam 
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cakupan  hadits  ini  maupun  ayat  di  atas.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  hujjah  sebagian 
ulama  madzhab  Syafi’i  untuk  membantah  mereka  yang  mengatakan 
‘ syaddu  dzari’ah  ’  (menutup  pintu  kerusakan)  dalam  jual-beli  sehingga 
membatalkan  jual  beli  dengan  sistim  inah.  Sisi  penetapan  dalil  adalah 
larangan  berprasangka  buruk  terhadap  sesama  muslim.  Apabila 
seseorang  menjual  sesuatu  maka  dipahami  sebagaimana  zhahir 
transaksi  yang  dilakukan.  Ia  tidak  dianggap  batal  sekedar  anggapan 
dia  melakukannya  untuk  tipu  muslihat.  Namun  pandangan  ini  tidak 
kuat.” 

Maksud  ‘prasangka’  sebagai  pembicaraan  yang  paling  dusta, 
padahal  sengaja  berdusta  tanpa  prasangka  lebih  daripada  yang  diikuti 
prasangka,  adalah  bahwa  untuk  mengisyaratkan  dugaan  yang  dilarang 
adalah  apa  yang  tidak  disandarkan  kepada  sesuatu  yang  boleh 
dijadikan  sandaran,  tetapi  ia  dijadikan  dasar  sebagai  suatu  kepastian, 
maka  orang  yang  memastikannya  adalah  pendusta.  Hanya  saja  ia 
dianggap  lebih  keras  daripada  pendusta  lainnya  karena  dusta  pada 
dasarnya  dianggap  buruk  dan  tidak  perlu  dicela.  Berbeda  dengan 
prasangka  dimana  pelakunya  mengklaim  berpegang  kepada  sesuatu. 
Oleh  karena  itu,  dikatakan  sebagai  dusta  paling  besar.  Hal  ini  untuk 
menguatkan  dan  menjauhkan  orang  dari  perbuatan  itu.  Sekaligus 
sebagai  isyarat  bahwa  ia  banyak  memperdaya  manusia  daripada  dusta, 
karena  pada  umumnya  prasangka  itu  tersembunyi  sedangkan  dusta 
adalah  jelas  dan  nampak. 

Oli  (Sesungguhnya  prasangka  itu  adalah 
perkataan  yang  paling  dusta).  Disebutkannya  ‘prasangka’  sebagai 
perkataan  telah  menimbulkan  kemusykilan.  Namun,  ini  dijawab 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  tidak  sesuai  dengan  kenyataan,  baik 
perkataan  atau  perbuatan.  Mungkin  juga  yang  dimkasud  adalah  apa 
yang  timbul  dari  prasangka,  sehingga  disifati  demikian  dalam  konteks 
majaz. 
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ljLL*i  %  Slj  (Jangan  kamu  saling  mencari-cari 

kesalahan  dan  jangan  saling  memata-matai).  Salah  satu  dari  kedua 
lafazh  ini  menggunakan  huruf  jim  dan  satunya  menggunakan  huruf 
ha  Pada  masing-masing  dari  keduanya  terdapat  huruf  yang  dihapus 
untuk  memudahkan  pengucapan.  Demikian  pula  pada  larangan- 
larangan  lainnya  dalam  hadits  di  bab  tersebut.  Adapun  asalnya  adalah, 

‘ tatahassasu ’.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya,  jangan  kamu 
mencari-cari  aib  manusia  dan  jangan  menelitinya.  Allah  menceritakan 
tentang  Ya’qub  Alaihissalam  dalam  firman-Nya  surah  Yuusuf  ayat  87, 
j»  (pergilah  kalian,  maka  carilah  berita 

tentang  Yusuf  dan  saudaranya).  Asal  kata  yang  menggunakan  huruf 
ha'  dari  kata  ‘al  haassah'  (rasa)  yang  merupakan  salah  satu  daripada 
panca  indra.  Adapun  yang  menggunakan  huruf  jim  dari  kata  ‘ aljassu ’ 
artinya  menguji  sesuatu  menggunakan  tangan,  dan  ia  juga  termasuk 
salah  satu  indra.  Dengan  demikian,  kata  yang  menggunakan  ha '  lebih 
luas  cakupannya. 

Ibrahim  Al  Harbi  berkata,  “Keduanya  memiliki  makna  yang 
sama.”  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Penyebutan  kata  yang  kedua  untuk 
penekanan.  Sebagian  mengatakan  kata  yang  menggunakan  jim 
bermakna  mencari-cari  aib  manusia.  Sementara  yang  menggunakan 
ha'  bermakna  mendengarkan  pembicaraan  orang  lain.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  Al  Auza’i  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir  (salah  seorang 
tabi’in).  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  menggunakan  huruf 
jim  bermakna  mencari-cari  perkara-perkara  batin,  dan  kebanyakan 
berkenaan  dengan  keburukan,  sedangkan  yang  menggunakan  ha' 
bermakna  mencari-cari  perkara-perkara  yang  dapat  diketahui  oleh 
indra  dan  mata.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Al  Qurthubi.  Dikatakan 
pula  kata  yang  menggunakan  huruf  jim  berarti  berusaha  mengetahui 
urusan  untuk  kepentingan  orang  lain.  Adapun  yang  menggunakan 
huruf  ha '  berarti  berusaha  mengetahui  urusan  untuk  kepentingan  diri 
sendiri.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Tsa’lab. 
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Dikecualikan  dari  larangan  ‘ tajassus ’  (memata-matai)  adalah 
saat  ia  menjadi  satu-satunya  pilihan  untuk  menyelamatkan  seseorang 
dari  kebinasaan  misalnya.  Seperti  jika  seorang  yang  dipercaya 
mengabarkan  bahwa  si  fulan  ingin  membunuh  seseorang  secara 
aniaya,  atau  seseorang  menyepi  dengan  seorang  perempuan  untuk 
berzina,  maka  pada  kondisi  seperti  ini  disyariatkan  ‘ tajassus ’  serta 
meneliti  keadaan,  untuk  menghindari  akibat  buruk.  Pernyataan  ini 
dinukil  An-Nawawi  dari  kitab  Al  Ahkam  As-Sulthaniyah  karya  Al 
Mawardi  lalu  beliau  mengganggapnya  sangat  bagus.  Menurutnya 
pernyataan,  “Tidak  dibenarkan  bagi  seseorang  mencari-cari  perkara 
yang  tidak  tampak  baginya  daripada  hal-hal  yang  diharamkan  meski 
ada  dugaan  kuat  keluarganya  merahasiakannya”,  kecuali  pada  kondisi 
seperti  di  atas. 

'i)  (Jangan  saling  mendengki).  Dengki  adalah 
seseorang  mengharapkan  hilangnya  nikmat  dari  orang  yang  berhak 
mendapatkannya.  Ini  mencakup  adanya  usaha  menghilangkannya  atau 
tidak  disertai  usaha.  Jika  diiringi  usaha  maka  dianggap  berbuat  aniaya. 
Jika  tidak  ada  usaha  dan  tidak  menampakkannya  serta  tidak 
menumbuhkan  sisi-sisi  negatif  pada  seorang  muslim,  maka  dalam 
kondisi  ini  perlu  diperhatikan;  jika  yang  menghalanginya  melakukan 
hal  itu  adalah  ketidakberdayaan,  dimana  bila  memungkinkan  baginya 
niscaya  akan  dilakukannya,  maka  orang  ini  berdosa.  Adapun  jika  yang 
menghalanginya  adalah  ketakwaan  maka  diberi  maaf,  karena  dia  tidak 
mampu  menolak  bisikan-bisikan  jiwa,  maka  cukuplah  baginya 
berusaha  melawannya  dengan  cara  tidak  melakukannya  dan  tidak  pula 
bertekad  melakukannya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ismail  bin 
Umayyah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W,  Sl 

'M  'i)  :  Jti  J U  IfU  ^  : Js?  jlaJlj  5j3ah 

yj  olui-  li)j  t  ji?J  bii  cJife  lit j  (Tiga  perkara  yang  tidak  seorang 
pun  selamat  darinya;  thiyarah  [pesimis  karena  sesuatu],  prasangka. 
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dan  dengki.  Dikatakan,  “ Apakah  jalan  keluar  darinya  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  berkata,  "Apabila  timbul  tathayyur  [rasa 
pesimis]  maka  jangan  engkau  kembali,  apabila  timbul  dugaan  maka 
jangan  dibuktikan,  dan  jika  engkau  dengki  maka  jangan  turuti”.). 
Dari  Hasan  Al  Bashri  dia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  manusia  pun 
melainkan  ada  pada  dirinya  dengki.  Barangsiapa  yang  tidak 
membawanya  hingga  tingkat  aniaya  maka  tidak  dimintai  tanggung 
jawab.” 

\jyX-is  Slj  (Dan  jangan  saling  membelakangi).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Janganlah  saling  memboikot  sehingga  salah  seorang  kamu 
memboikot  saudaranya.  Ia  diambil  dari  kalimat,  jtA 1» 

(seseorang  memberikan  belakangnya  kepada  selainnya),  yakni;  dia 
berpaling  darinya  saat  melihatnya.”  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Sikap 
berpaling  dikatakan  ‘ mudaabarah ’  (saling  membelakangi)  karena 
orang  yang  benci  akan  berpaling.  Orang  yang  berpaling  akan 
membelakangi.”  Dikatakan,  maknanya  adalah  janganlah  salah  seorang 
kamu  mengutamakan  dirinya  daripada  orang  lain.  Orang 
mengutamakan  diri  sendiri  disebut  ‘membelakang’  karena  dia  akan 
membelakangi  orang  lain  ketika  hendak  menguasai  sesuatu  untuk 
dirinya  sendiri. 

Al  Maziri  berkata,  “Makna  ‘saling  membelakangi’  adalah 
bermusuhan.  Dikatakan,  ‘aku  membelakanginya’  yakni  aku 
memusuhinya.”  Kemudian  Iyadh  menyebutkan  bahwa  maknanya 
janganlah  saling  berdebat,  tetapi  hendaklah  saling  tolong  menolong. 
Namun,  penafsiran  yang  pertama  lebih  tepat. 

Imam  Malik  menafsirkannya  di  kitab  Al  Muwaththa '  dengan 
makna  yang  lebih  khusus.  Dia  berkata  setelah  mengutip  hadits  di  bab 
ini  dari  Az-Zuhri  melalui  sanad  yang  sama,  “Aku  tidak  mengira  arti 
saling  membelakangi  kecuali  tidak  mau  memberi  salam.  Seseorang 
memalingkan  wajahnya  dari  saudaranya.”  Seakan-akan  dia 
mengambilnya  dari  lanjutan  hadits,  “Keduanya  bertemu  lalu  salah 
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satunya  berpaling  dan  yang  satu  berpaling  juga,  dan  Sebaik-baik  di 
antara  keduanya  adalah  yang  memulai  memberi  salam.”  Di  sini  bisa 
dipahami  adanya  salam  dari  keduanya  atau  salah  satunya  mengangkat 
bentuk  ‘berpaling’.  Tambahan  penjelasan  bagi  masalah  ini  akan 
dipaparkan  pada  bab  “Memboikot.”  Menguatkannya  apa  yang 
diriwayatkan  Al  Husain  bin  Hasan  Al  Marwazi  dalam  kitab  Ziyadat 
kitab  Al  Birr  wa  Ash-Shilah  karya  Ibnu  Al  Mubarak  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Anas,  dia  berkata,  “Saling  membelakangi  adalah 
menunjukkan  wajah  yang  seram.” 

Ijjofitf  y  j  (Jangan  saling  membenci).  Maksudnya,  jangan 
kalian  melakukan  hal-hal  yang  menimbulkan  kebencian.  Ini  karena 
benci  tidak  diperoleh  secara  langsung.  Dikatakan,  maksudnya  adalah 
larangan  terhadap  hawa  nafsu  menyesatkan  yang  menghantar  kepada 
saling  membenci.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  ia  lebih  luas 
daripada  hawa  nafsu,  karena  menuruti  hawa  nafsu  merupakan  salah 
satu  bentuknya.  Hakikat  saling  membenci  adalah  teijadi  dari  dua 
pihak,  tetapi  mencakup  pula  meski  dari  satu  pihak  saja.  Benci  yang 
tercela  adalah  pada  perkara  selain  Allah.  Jika  berkenaan  dengan  Allah 
hukumnya  wajib  dan  pelakunya  diberi  pahala  karena  mengagungkan 
hak  Allah.  Meski  keduanya  atau  salah  satunya  termasuk  orang-orang 
yang  selamat  di  sisi  Allah.  Seperti  seseorang  berijtihad  dan  sampai 
pada  keyakinan  yang  menafikan  keyakinan  orang  lain,  maka  dia 
dibenci  karena  perkara  tersebut,  namun  dia  diberi  maaf  di  hadapan 
Allah. 

\j\yf-\  jCp  t  y  j? j  (Jadilah  hamba-hamba  Allah  yang 
bersaudara).  Imam  Muslim  memberi  tambahan  pada  bagian  akhirnya 
dari  hadits  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  U5* (Sebagaimana 

Allah  memerintahkan  kepada  kalian).  Serupa  dengannya  dikutip 
Imam  Muslim  dari  Qatadah  dari  Anas.  Kalimat  ini  laksana  alasan  bagi 
pernyataan  sebelumnya.  Seakan-akan  maknanya  adalah  apabila  kamu 
meninggalkan  larangan-larangan  itu  niscaya  kamu  menjadi  orang- 
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orang  yang  saling  bersaudara.  Logikanya,  bila  kamu  tidak 
meninggalkannya  niscaya  kamu  menjadi  saling  bermusuhan.  Makna, 
‘jadilah  bersaudara’,  yakni  usahakan  hal-hal  yang  menjadikan  kamu 
saling  bersaudara,  serta  hal-hal  lain  yang  bisa  menghantarkan  kepada 
persaudaraan. 

iii  iCf  (Hamba-hamba  Allah).  Dihapus  darinya  lafazh  yang 
menunjukkan  panggilan.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  kamu 
adalah  hamba  sahaya  bagi  Allah  maka  sepatutnya  kamu  menjadi 
bersaudara  karena  hal  itu.  Al  Qurthubi  berkata,  “Maknanya,  jadilah 
kamu  seperti  saudara  nasab  dalam  hal  menyayangi,  menyantuni, 
menolong,  dan  menasehati.  Barangkali  kalimat  tambahan  pada 
riwayat  lain,  <&'  '-«i'  (Sebagaimana  Allah  memerintahkan  kepada 

kalian),  yakni  perintah-perintah  yang  disebutkan  lebih  dahulu,  karena 
ia  merangkum  makna-makna  persaudaraan.  Adapun  penisbatannya 
kepada  Allah  ditinjau  dari  sisi  bahwa  Rasulullah  SAW  menyampaikan 
atas  nama  Allah.” 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari 
Abu  Umamah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Jyi  U  *j|l  Jjif  Si 
(Aku  tidak  mengatakan  kecuali  apa  yang  aku  katakan).  Mungkin  juga 
maksud  daripada  lafazh,  Ui*  (Sebagaimana  diperintahkan 

Allah  kepada  kamu),  isyarat  kepada  firman  Allah,  1'  Ult 

(sesungguhnya  orang-orang  mukmin  adalah  bersaudara), 
sesungguhnya  ia  adalah  berita  tentang  keadaan  yang  disyariatkan  bagi 
orang-orang  beriman,  dengan  demikian  ia  bermakna  perintah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  larangan 
membenci  seorang  muslim,  berpaling  darinya,  memutuskan  hubungan 
dengannya  -setelah  sebelumnya  bersahabat-  bukan  karena  dosa 
menurut  syariat.  Begitu  pula  dengki  terhadapnya  karena  nikmat  yang 
diberikan  Allah  kepadanya.  Bahkan  hendaknya  memperlakukan 
sesama  muslim  seperti  memperlakukan  saudara  yang  memiliki 
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hubungan  nasab.  Hendaknya  tidak  membeberkan  aibnya.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  hal  itu  antara  orang  yang  ada  dengan  orang  tidak 
ada.  Bahkan  mayit  dan  orang  hidup  bisa  bersekutu  pada  sejumlah 
perkara  tersebut. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Hammam 
— sehubungan  hadits  ini—  terdapat  tambahan,  Ijlilrf  'i)  (Jangan 
salilng  berlomba).  Demikian  tercantum  dalam  hadits  Abu  Hurairah 
melalui  Al  A’raj.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  dan  pada  bagian  akhirnya  dikatakan,  iii  UT 
( Sebagaimana  Allah  memerintahkan  kepada  kalian).  Tambahan  ini 
sudah  saya  sitir  terdahulu.  Kemudian  Imam  Muslim  meriwayatkan 
pula  melalui  Al  Ala’  bin  Abdurrahman,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  yang  di  dalamnya  disebutkan,  Jom  g,  Je  °^S  'i) 
(Janganlah  sebagian  kamu  membeli  di  atas  pembelian  orang  lain). 
Lalu  beliau  mengutip  tambahan  ini  secara  tersendiri  pada  pembahasan 
tentang  jual-beli  melalui  jalur  lain.  Serupa  dengannya  dari  Abu  Sa’id 
maula  Amir  bin  Kuraiz,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  ditambahkan  setelah 
lafazh,  ‘bersaudara’,  'i)  'i)  'i 

dtij  40  (J ^  «&■'  )£%>  o*  tsj*  1 

J  J  Uali  <s)i6\  i&’jt)  (Muslim  adalah  saudara  muslim.  Dia 
tidak  boleh  menzhaliminya,  tidak  menghinanya,  dan  tidak 
meremehkannya.  Cukuplah  bagi  seseorang  melakukan  keburukan 
kalau  dia  meremehkan  saudaranya  yang  muslim.  Setiap  muslim  atas 
muslim  lainnya  adalah  haram;  darahnya,  hartanya,  dan 
kehormatannya.  Takwa  ada  di  sini.  Seraya  beliau  menunjuk  kepada 
dadanya).  Pada  riwayat  lain  melalui  jalur  ini  ditambahkan,  'i  *ui  01 

J\  Mi  ’cM)  M ^)  Jl  J&i  (Sesungguhnya  Allah 
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tidak  melihat  kepada  badan-badan  kalian  dan  tidak  pula  bentuk- 
bentuk  kalian,  tetapi  Allah  melihat  kepada  hati-hati  kamu).  Lalu 
beliau  menukilnya  pula  secara  tersendiri  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Hurairah. 

Imam  Bukhari  menambahkan  dari  riwayat  Ja’far  bin  Rabi’ ah, 
dari  Al  A’raj,  seperti  akan  saya  sebutkan  di  bab  berikutnya.  Jalur  dari 
riwayat  maula  Amir  ini  lebih  lengkap  dan  sempurna  dibanding  semua 
jalur  hadits  tersebut  dari  Abu  Hurairah.  Seakan-akan  dia  terkadang 
menceritakan  seperti  ini  dan  terkadang  secara  ringkas  dengan  berbagai 
versinya,  lalu  sebagian  periwayat  memisah-misahkannya  menjadi 
beberapa  hadits.  Di  antara  mereka  yang  mencantumkan  materi  hadits 
ini  secara  terpisah-pisah  adalah  Ibnu  Majah  di  kitab  Az-Zuhd.  Ia 
adalah  hadits  agung  mencakup  sejumlah  faidah  dan  adab-adab  yang 
dibutuhkan. 

Adapun  hadits  kedua  di  bab  ini  adalah  hadits  Anas  bin  Malik 
RA  yang  diriwayatkan  melalui  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az- 
Zuhri. 

'i  j  'l)  \  £ a*f ;  'i  ' Jangan  saling  membenci,  jangan 

saling  dengki,  dan  jangan  saling  membelakangi  [bermusuhan]). 
Demikianlah  para  ahli  hadits  di  antara  murid-murid  Az-Zuhri 
mencukupkan  menyebut  tiga  perkara  dalam  nukilan  mereka  dari 
beliau.  Namun  Abdurrahman  bin  Ishaq  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  Slj  (Jangan  berlomba-lomba  [dalam 

keduniaan]).  Hal  itu  disebutkan  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  kitab  At- 
Tamhid  dan  Al  Khathib  di  kitab  Al  Mudraj.  Dia  berkata,  “Demikian 
dikatakan  Sa’id  bin  Abi  Maryam  dari  Malik  dari  Ibnu  Syihab.  Al 
Khathib  dan  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Sa’id  telah  menyelisihi  semua 
periwayat  dari  Malik  di  kitab  Al  Muwatha’  dan  selainnya.  Mereka 
tidak  menyebutkan  kalimat  ini  dalam  hadits  Anas,  tetapi  mereka 
menyebutkannya  dalam  hadits  Malik  dari  Abu  Az-Zinad.  Maksudnya, 
hadits  yang  disebutkan  sesudah  ini.  Lalu  ia  disisipkan  oleh  Ibnu  Abi 
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Maryam  dalam  sanad  hadits  Anas.”  Senada  dengannya  dikatakan 
Hamzah  Al  Kinani,  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  yang 
mengatakannya  dari  Malik  dalam  hadits  Anas  selain  Sa’id.  Tentang 
hukum  saling  boikot  serta  penjelasan  tentang  lafazh  tambahan  yang 
tercantum  di  akhir  hadits  Anas,  akan  dijelaskan  setelah  tiga  bab. 

58.  jiah  Joki  0}  t Jl  b 

“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  dari 
prasangka,  sesungguhnya  sebagian  prasangka  itu  adalah  dosa  dan 
janganlah  kamu  mencari-cari  kesalahan  orang  lain.” 

(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  12) 

:Jli  l' J  aIIp  J  y*  j  (1)1  S  j'j* 

%  vJ Srf  Oli  ^jf,  jiTj 

AiJl  Slip  'j  J 

6066.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  " Janganlah  prasangka,  sesungguhnya 
prasangka  itu  adalah  perkataan  yang  paling  dusta,  dan  jangan 
mencari-cari  kesalahan,  jangan  memata-matai,  jangan  menambah 
harga  barang  tanpa  ingin  membeli,  jangan  saling  mendengki,  jangan 
saling  membenci,  serta  jangan  saling  membelakangi  (saling 
bermusuhan).  Jadilah  kamu  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wahai  orang-orang  beriman,  jauhilah  kebanyakan 
daripada  dugaan,  sesungguhnya  sebagian  dugaan  adalah  dosa,  dan 
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jangan  kamu  saling  memata-matai).  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Abu  Hurairah  melalui  riwayat  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al  A’raj.  Menurut  Ibnu  Baththal  — dan  juga  diikuti  Ibnu  At-Tin — 
bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  (yakni  yang 
disebutkan  pada  bab  terdahulu).  Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Al 
Muhallab  bahwa  letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  bahwa 
kebencian  dan  dengki  menimbulkan  buruk  sangka.  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Hal  itu  teijadi  karena  orang  yang  memiliki  dua  sifat  itu  akan 
menafsirkan  perbuatan  orang  yang  dibenci  dan  didengki  dengan 
penafsiran  yang  buruk.”  Adapun  yang  saya  temukan  dalam  naskah- 
naskah  yang  pada  saya,  semuanya  mencantumkan  hadits  Anas  pada 
bab  sebelumnya. 

'i)  (Jangan  menambah  harga  barang  tanpa  ingin 
membeli).  Demikian  tercantum  dalam  semua  naskah  Shahih  Bukhari 
yang  sempat  saya  teliti,  yang  berasal  dari  kata  an-najsy,  yaitu 
seseorang  menambah  harga  barang  tanpa  ingin  membelinya  agar 
orang  lain  teperdaya  dan  membelinya.  Penjelasan  dan  hukumnya 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Adapun  yang 
disebutkan  dalam  semua  riwayat  dari  Imam  Malik  adalah,  'i j 

(Dan  jangan  berlomba-lomba  [dalam  keduniaan]).  Demikian  pula 
diriwayatkan  Ad-Daruquthni  di  kitab  Al  Muwatha  ’at  dari  jalur  Ibnu 
Wahab,  Ma’an,  Ibnu  Al  Qasim,  Ishaq  bin  Isa  bin  Ath-Thabba',  Rauh 
bin  Ubadah,  Yahya  bin  Yahya  At-Taimi,  Al  Qa’nabi,  Yahya  bin 
Bukair,  Muhammad  bin  Al  H  asan,  Muhammad  bin  Ja’far  Al 
Warakani,  Abu  Mush’ab,  dan  Abu  Hudzafah,  semuanya  menukil  dari 
Malik.  Begitu  juga  disebutkan  Ibnu  Abdil  Barr  dari  Yahya  bin  Yahya 
Al-Laitsi  dan  selainnya  dari  Malik.  Serupa  dengannya  diriwayatkan 
Imam  Muslim,  dari  Yahya  bin  Yahya  At-Taimi,  dan  riwayatnya  dari 
Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  Namun,  dia 
meriwayatkan  melalui  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih  dengan  redaksi,  'i) 
t (jangan  menambah  harga  barang  tanpa  bermaksud  membeli). 
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Seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dari  Abu  Sa’id  maula 
Amir  bin  Kuraiz.  Ada  perbedaan  tentangnya  pada  Abu  Hurairah  dan 
kemudian  Abu  Shalih  darinya.  Maka  tidak  tertutup  kemungkinan 
perbedaan  itu  terjadi  pada  Malik.  Hanya  saja  saya  tidak  menemukan 
penguat  bagi  riwayat  Abdullah  bin  Yusuf  ini.  Cukup  jauh 
kemungkinan  bila  semuanya  sepakat  menukil  satu  redaksi,  lalu  satu 
orang  menyendiri  menukil  redaksi  yang  menyelisihinya,  kemudian 
dikatakan  bahwa  riwayat  satu  orang  itu  yang  akurat.  Saya  tidak  juga 
melihat  hadits  yang  dimaksud  dalam  naskah  saya  dari  Mustakhraj  Al 
Ismaili.  Saya  tidak  tahu  apakah  sengaja  dia  tidak  mencantumkan  atau 
tersalin  saat  penulisan  naskah.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  di  kitab 
Al  Mustakhraj  dari  Al  Warakani  dari  Malik  dengan  redaksi,  l jlitf  H) 
(Jangan  berlomba-lomba),  sama  seperti  riwayat  mayoritas,  tetapi  pada 
bagian  akhir  dia  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari 
Abdullah  bin  Yusuf  dari  Malik”,  tanpa  menyitir  redaksi  tersebut. 
Maka  saya  tidak  tahu  apakah  tercantum  dalam  naskahnya  sama  seperti 
riwayat  mayoritas  atau  naskah  yang  ada  pada  kami,  lalu  dia  tidak 
menjelaskan  redaksi  yang  sedang  dibicarakan.  Bahkan  Al  Humaidi 
mengutipnya  dari  Imam  Bukhari  melalui  Ja’far  bin  Rabi’ah  dari  Al 
A’raj,  dari  Abu  Hurairah.  Jalur  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  nikah  dan  tidak  ada  kata  yang  diperselisihkan  itu. 
Hanya  saja  setelah  kata  ‘bersaudara’  disebutkan,  J*  LJa*J  Yj 

j'  (Janganlah  seseorang  meminang  di  atas 

pinangan  saudaranya  hingga  dia  menikah  atau  meninggalkan).  Dia 
berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkannya  juga  dari  hadits  Malik,” 
lalu  disebutkan  dengan  sanad  dan  matan  ini  secara  lengkap  tanpa 
mengutip  lafazh  yang  sedang  diperbincangkan.  Dia  berkata, 
“Demikian  diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
adab  diabaikan  oleh  Abu  Mas’ud,  tetapi  dia  menyebutkan  telah 
meriwayatkannya  dari  Syu’aib,  dari  Abu  Az-Zinad.”  Namun  saya 
tidak  menemukan  hal  itu  kecuali  dari  riwayat  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Anas. 
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Al  Humaidi  berkata,  “Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula 
dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dengan  menyebutkan,  'i) 

(Jangan  kalian  saling  berlomba-lomba  [dalam  keduniaan]).”  Dia 
berkata,  “Ia  termasuk  riwayat  yang  dinukil  bersama  oleh  Imam 
Bukhari  dan  Muslim  dari  Malik.  Bukan  hanya  riwayat  Imam 
Bukhari.”  Seakan-akan  dia  melakukan  hal  itu  sebagai  ralat  terhadap 
sikapnya  sendiri.  Maksudnya,  Al  Humaidi  meski  dikenal  cermat 
dalam  menelusuri  Shahih  Bukhari  namun  tidak  menyinggung 
perbedaan  tentang  kata  di  atas.  Masalah  ini  juga  diabaikan  oleh  Ibnu 
Abdul  Barr.  Padahal  ia  sesuai  kriterianya  di  kitab  At-Tamhid  dan  juga 
Imam  Ad-Daruquthni.  Sekiranya  dia  sempat  mencermatinya  niscaya 
akan  dicantumkannya  dalam  Ghara  ’ib  Malik  seperti  yang  dia  lakukan 
pada  hadits-hadits  serupa,  tetapi  dia  tidak  menyinggungnya  sama 
sekali,  maka  ada  kemungkinan  ia  berasal  dari  perubahan  oleh  para 
periwayat  sesudah  Imam  Bukhari. 


59.  Apa  yang  Diperbolehkan  dari  Prasangka 

^ \  U  -Al  Ju»  Jli  :cili  &Jlp  *^p 

.  VjlJA  IIlo  j* j 

.jiiiiilii  ^  J&r'j  ufir  jii 

6067.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  "Aku  tidak  menduga  fulan  dan  fulan  mengetahui  sesuatu 
dari  agama  kita.  ” 

Al-Laits  berkata,  “Keduanya  adalah  dua  laki-laki  dari  kaum 
munafik.” 
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Ji-S  &*&■  J£j  jj  ^ 

(_$JJl  LLji  £)[ijxj  L^li  ^Jia i  U  c-LiJlp  L  ijlij  L»jj  L»j  <JLp 

6068.  Dari  Yahya  bin  Bukair,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  hal  itu,  dan  Aisyah  berkata:  Suatu  hari  Nabi  SAW  masuk 
kepadaku  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  menduga  fulan  dan  fulan 
mengetahui  sesuatu  dari  agama  kita  yang  kita  berada  di  atasnya  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diperbolehkan  dari  prasangka).  Demikian 
dinukil  An-Nasafi,  dan  juga  dalam  riwayat  Abu  Dzarr  dari  Al 
Kasymihani.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Ibnu  Baththal.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Qabisi  dan  Al  Juijani  disebutkan  “Apa  yang  tidak 
disukai”.  Periwayat  yang  lain  mengutip  “Apa  yang  terjadi”.  Namun, 
versi  pertama  lebih  sesuai  dengan  redaksi  hadits. 

U  (Aku  tidak  menduga  fulan  dan  fulan).  Saya 
(Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  keduanya. 
Sementara  Al-Laits  menyebutkan  dalam  riwayat  pertama  bahwa 
keduanya  adalah  munafik. 

Ups  iLo  (Mengetahui  sesuatu  dari  agama  kita).  Dalam 

riwayat  lain  disebutkan,  l%>  019 fu  (Mengetahui  agama 

kita  yang  kita  berada  di  atasnya).  Ad-Dawudi  berkata,  “Penakwilan 
Al-Laits  cukup  jauh.  Nabi  SAW  tidak  mengetahui  semua  kaum 
munafik.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Hadits  ini  tidak  sesuai  dengan 
judul  bab,  sebab  dalam  judul  bab  terdapat  penetapan  prasangka  dan 
pada  hadits  justru  menafikannya.”  Jawabannya,  sesungguhnya 
penafian  dalam  hadits  dalam  konteks  prasangka  yang  menafikan, 
bukan  penafian  prasangka.  Maka  tidak  ada  perbedaan  antara  hadits 
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dengan  judul  bab.  Kesimpulan  daripada  kandungan  bab  ini,  apa  yang 
tercantum  dalam  hadits  itu  bukan  termasuk  prasangka  yang  terlarang, 
karena  berada  pada  posisi  larangan  seperti  mereka  yang  keadaannya 
seperti  dua  laki-laki  tersebut.  Adapun  yang  dilarang  adalah 
berprasangka  buruk  terhadap  muslim  yang  tidak  dicurigai  agama  dan 
kehormatannya.  Ibnu  Umar  berkata,  “Dahulu  apabila  kami  tidak 
mendapatkan  seseorang  pada  shalat  Isya'  niscaya  kami  berprasangka 
buruk  terhadapnya.”  Maknanya,  seseorang  tidak  mungkin  absen  shalat 
Isya',  kecuali  karena  perkara  yang  buruk,  baik  pada  badan  maupun 
agamanya. 


60.  Seorang  Mukmin  Menutupi  (Aib)  Dirinya 


: J ya  Ojij»  b'  :Jl5  jAIp  jj  U* 
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6069.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Semua  umatku  dimaafkan  kecuali  mereka  yang 
terang-terangan.  Sesungguhnya  termasuk  terang-terangan  adalah 
seseorang  mengerjakan  suatu  perbuatan  di  malam  hari,  kemudian  dia 
berada  dipagi  hari  sementara  Allah  telah  menutupinya,  maka  dia 
berkata,  ‘Wahai  fulan,  semalam  aku  mengerjakan  ini  dan  ini’, 
padahal  dia  melewati  malam  itu  dan  Allah  telah  menutupinya,  tetapi 
pagi  hari  dia  menyingkap  apa  yang  telah  ditutup  Allah.  ” 
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6070.  Dari  Shafwan  bin  Muhriz,  sesungguhnya  seorang  laki- 
laki  bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  “Bagaimana  engkau  dengar 
Rasulullah  SAW  mengatakan  tentang  berbisik?”  Beliau  berkata, 
“Salah  seorang  kamu  akan  mendekat  kepada  Tuhannya  hingga  Dia 
meletakkan  penutup-Nya  kepadanya  lalu  bertanya,  ‘Wahai  fulan, 
engkau  mengerjakan  ini  dan  iniV  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Dia 
bertanya,  ‘  Wahai  fulan,  engkau  mengerjakan  ini  dan  ini?'  Dia 
menjawab,  ‘Benar’.  Dia  membuatnya  mengakuinya  lalu  berfirman, 
'Aku  telah  menutupimu  di  dunia,  maka  aku  ampuni  untukmu  hari 
ini 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  mukmin  menutupi  dirinya).  Maksudnya,  apabila 
teijadi  sesuatu  yang  dianggap  aib  bagi  dirinya,  maka  disyariatkan 
untuk  menutupinya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdul  Aziz 
bin  Abdullah,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  anak  saudara  Ibnu  Syihab, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Abu  Hurairah  RA. 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  adalah  Al  Uwaisi.  Adapun  anak  saudara 
Ibnu  Syihab  adalah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muslim  Az-Zuhri. 
Dalam  salah  satu  riwayat  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Aziz  (guru  Imam  Bukhari  pada  riwayat  ini) 
disebutkan,  “Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dari 
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Muhammad  bin  Abdullah  anak  daripada  saudara  Ibnu  Syihab.” 
Ibrahim  bin  Sa’ad  banyak  menukil  riwayat  langsung  dari  Az-Zuhri, 
tetapi  kadang  dia  memasukkan  perantara  antara  keduanya  seperti  di 
tempat  ini. 

u?'  u*  (Dari  Ibnu  Syihab).  Dalam  riwayat  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutakn,  “Dari  bapaknya,  dari  anak  saudara  Ibnu 
Syihab,  dari  pamannya.”  Demikian  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan 
Al  Ismaili. 

t^1  (Semua  umatku  dimaafkan).  Kata  mu’aafan 
berasal  dari  kata  ‘aafiyah,  bisa  bermakna  Allah  memaafkannya  dan 
bisa  pula  bermakna  Allah  menyelamatkannya  dan  dia  selamat  dari 
siksaan-Nya. 

*i!  (Kecuali  orang-orang  yang  terang-terangan). 
Demikian  dinukil  mayoritas.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dan  dua  kitab  Mustakhraj  masing-masing  karya  Al  Ismili  dan  Abu 
Nu’aim.  Adapun  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  *il 

(Kecuali  orang-orang  yang  terang-terangan).  Versi  inilah  yang 
dijelaskan  oleh  Ibnu  Baththal  dan  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Demikan 
yang  tercantum  dalam  naskah.  Adapun  yang  benar  menurut  para 
ulama  Bashrah  adalah  versi  yang  pertama.  Namun  para  ulama  Kufah 
membolehkan  versi  yang  kedua.”  Ibnu  Malik  berkata,  “Kata  *i\  pada 
konteks  seperti  ini  bermakna  ‘tetapi’,  sehingga  makna  hadits  di  atas 
adalah;  tetapi  orang-orang  yang  terang-terangan  berbuat  maksiat  tidak 
akan  diberi  maaf,  maka  kata  (orang-orang  yang  terang- 

terangan)  adalah  subjek  kalimat  dan  predikatnya  tidak  disebutkan 
dalam  kalimat. 

Al  Karmani  berkata,  “Yang  seharusnya  adalah  seperti  versi 
yang  pertama,  kecuali  jika  dikatakan  bahwa  kata  ‘a/  afwu’  di  sini 
bermakna  meninggalkan,  dan  ia  termasuk  salah  satu  jenis  penafian. 
Inti  kalimat  itu  adalah  setiap  individu  umat  ini  dimaafkan  dosanya  dan 
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tidak  diberi  sanksi  kecuali  orang  fasik  yang  melakukan  dosa  secara 
terang-terangan.”  Dia  meringkasnya  dari  perkataan  Ath-Thaibi, 
dimana  dia  berkata,  “Dia  menulis  dalam  naskahnya  Al  Mashabih 
dengan  kata  ‘mujaahirun’,  yakni  dalam  posisi  rafa  ’  padahal 
seharusnya  adalah  nashb.  ”  Lalu  sebagian  pensyarah  kitab  Al 
Mashabih  menjawab,  ia  dikecualikan  dari  kata  ‘diampuni’  dan  ia 
bermakna  penafian.  Maksudnya,  setiap  umatku  tak  ada  dosa  atas 
mereka  kecuali  orang-orang  yang  terang-terangan.  Ath-Thaibi  berkata, 
“Makna  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  semua  umatku  dibiarkan  dalam 
kondisi  tak  diketahui  kecuali  mereka  yang  menampakkan.  Kata  lal 
afwu ’  (maaf)  bisa  juga  bermakna  membiarkan. 

Mujaahir  adalah  seseorang  yang  menampakkan  maksiatnya 
dan  menyingkap  apa  yang  telah  ditutupi  oleh  Allah  dengan  cara 
menceritakannya.  An-Nawawi  menyebutkan,  “Barangsiapa  yang 
menampakkan  kefasikan  atau  bid’ah,  maka  boleh  menyebut  apa  yang 
ditampakkannya  itu  namun  tetap  tidak  boleh  menyebut  apa  yang  tidak 
ditampakkannya.”  Sementara  ‘ mujaahir ’  (orang  terang-terangan)  pada 
hadits  di  atas  mungkin  bermakna  menampakkan  dirinya  sendiri,  tetapi 
mungkin  juga  tetap  sesuai  makna  katanya,  yaitu  perbuatan  dari  kedua 
belah  pihak.  Artinya,  mereka  saling  menampakkan  satu  sama  lain 
dengan  cara  menceritakan  dosa-dosa.  Namun,  lanjutan  hadits 
menguatkan  kemungkinan  pertama. 

'j»  ti\j  (Sesungguhnya  termasuk  terang-terangan). 
Demikian  dikutip  Ibnu  As-Sakan  dan  Al  Kasymihani.  Versi  ini  pula 
yang  dijadikan  landasan  penjelasan  Ibnu  Baththal.  Adapun  para 
periwayat  lain  mengutip  dengan  kata  sebagai  ganti  lalu 

disebutkan  dalam  riwayat  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’ad,  'j»  Olj 
( Dan  sesungguhnya  termasuk  menampakkan),  demikian  pula  dalam 
riwayat  Muslim.  Dalam  riwayat  lain  Imam  Muslim  menggunakan  kata 
jihaar  dan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dengan  kata  ihjaar,  dan  dalam 
riwayat  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  disebutkan  lafazh  j»  01  j 
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Dengan  demikian  kita  mendapatkan  empat  versi.  Paling 
masyhur  di  antaranya  adalah  jihaar,  hijaar,  ijhaar,  dan  ihjaar. 

Al  Ismaili  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  lafazh-lafazh 
ini  pada  satu  pun  di  antara  hadits-hadits,”  kecuali  pada  hadits  ini. 
Sementara  Iyadh  berkata,  “Al  Adzari  dan  As-Sijzi  menyebutkan 
dalam  riwayat  Muslim  dengan  kata  ‘ijhaar'.  Al  Farisi  menyebutkan 
dengan  lafazh  ‘ ihjaar '  lalu  di  bagian  akhirnya  dia  berkata,  ‘Zuhair 
mengatakan  dengan  kata  jihaar' j'  Riwayat-riwayat  ini  berasal  dari 
jalur  Ibnu  Sufyan  dan  Ibnu  Abi  Mahan  dari  Muslim.  Namun,  pada 
yang  lainnya  dari  jalur  Ibnu  Sufyan  dari  Zuhair  disebutkan  ‘ hijaar' 

Iyadh  berkata,  “Kata  jihaar  dan  hijaar  serta  mujaaharah, 
semuanya  benar  dan  bermakna  muncul  serta  tampak.  Dikatakan 
jahara  bi  qaulihi'  atau  ‘ ajhara  bi  qaulihi'  artinya  menampakkan 
perkataannya  serta  memperdengarkannya.  Dia  berkata  pula,  “Adapun 
kata  lal  majaanah'  hanya  kesalahan  saat  penyalinan  naskah. 
Meskipun  maknanya  juga  tidak  terlalu  jauh  dari  konteks  kalimat, 
karena  ‘ al  maajin'  adalah  orang  yang  memasyhurkan  urusannya  dan 
tidak  peduli  apa  yang  dia  katakan  atau  orang  katakan  tentang  dirinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  yang  tampak  versi  ini  lebih 
kuat,  karena  perkataan  yang  disebutkan  sesudahnya  tidak  diragukan 
oleh  seorang  pun  berkenaan  dengan  *  mujaaharah'  (terang-terangan). 
Maka  pengulangannya  tidak  membawa  faidah  yang  banyak. 
Sedangkan  riwayat  dengan  kata  ‘ majaanah'  memberi  makna  yang 
lebih.  Maksudnya,  orang  yang  menampakkan  kemaksiatan,  maka 
masuk  kategori  ‘ mujjan  ’  (pelawak).  Sementara  ‘ majaanah '  (melawak) 
tercela  secara  syara’  maupun  urf  (kebiasaan).  Maka  orang  yang 
menampakkan  kemaksiatan  terjerumus  pada  dua  perkara  yang 
terlarang;  menampakkan  maksiat  dan  menyerupai  perbuatan  para 
pelawak.” 

Iyadh  berkata,  “Adapun  ihjaar  artinya  banyak  berbicara  dan 
mengucapkan  kata-kata  kotor  lagi  jorok.  Ia  dekat  dengan  makna 
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‘majaanah’.  Seakan-akan  juga  merupakan  perubahan  dari  kata  jihaar 
atau  ijhaar.  Meskipun  dari  segi  makna  juga  tidak  terlalu  jauh  berbeda. 
Sedangkan  kata  hijaar,  maka  sangat  jauh  baik  dari  kata  maupun 
makna,  karena  ‘ hijaar ’  adalah  gunung,  atau  tali  yang  digunakan 
mengikat  kaki  unta,  atau  suatu  bundaran  yang  digunakan  sebagai 
sasaran  latihan  membidik  dengan  tombak.  Semua  makna  ini  tidak 
tepat  dengan  konteks  hadits  di  atas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  versi  ini  juga  memiliki  makna  yang 
selaras  dengan  konteks  hadits  tersebut,  karena  terkadang  dikatakan 
‘ hajara  fii  kalaamihV  atau  ‘ ahjara  fii  kalaamihV,  artinya  dia 
mengucapkan  kata-kata  kotor  dalam  pembicaraannya.  Sama  seperti 
jahara  dan  ahjara.  Apa-apa  yang  dibolehkan  pada  kata  jahara  maka 
dibolehkan  pula  pada  kata  hajara.  Keberadaan  kata  hijaar  yang 
digunakan  dengan  arti  gunung  atau  selainnya  tidak  berkonsekuensi 
kata  itu  tidak  memiliki  makna  lain. 

(tadi  malam).  Ia  adalah  malam  paling  dekat  yang  telah 
berlalu  dari  saat  perkataan  diucapkan.  Engkau  katakan  ‘laqituhu  al 
baarihah ’  (aku  bertemu  dengannya  tadi  malam).  Asalnya  dari  kata 
baraha  yang  bermakna  hilang.  Sehubungan  dengan  perintah  menutup 
aib  diri  telah  disebutkan  dalam  satu  hadits  yang  tidak  sesuai  kriteria 
Imam  Bukhari.  Ia  adalah  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  iI$Sp  ibl  oijjiUli  ooa  ijisiri 

t  jLj  (Jauhilah  oleh  kalian  kotoran-kotoran  yang  dilarang  Allah. 
Barangsiapa  terjerumus  pada  sesuatu  darinya  maka  hendaklah  dia 
menutupi  dengan  penutup  Allah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Hakim 
dan  juga  tercantum  dalam  kitab  Al  Muwatha  ’  dari  mursal  Zaid  bin 
Aslam. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Perbuatan  menampakkan  kemaksiatan 
termasuk  meremehkan  hak  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  orang-orang 
shalih  di  kalangan  kaum  mukminin.  Ini  termasuk  salah  satu  bentuk 
pembangkangan  terhadap  mereka.  Maka  menutupi  hal  itu  terhindar 
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dari  sikap  meremehkan,  karena  kemaksiatan  itu  menghinakan 
pelakunya,  mengharuskan  ditegakkan  had  (hukuman  yang  kadarnya 
telah  ditentukan),  atau  ta  ’zir  (hukuman  yang  jenis  dan  kadarnya  belum 
ditentukan  oleh  syara’)  bila  tidak  ada  had.  Jika  telah  terfokus  kepada 
hak  Allah,  maka  Dialah  Dzat  Yang  Maha  Mulia  dan  rahmat-Nya 
mengalahkan  kemurkaan-Nya.  Oleh  karena  itu,  jika  Dia  menutupinya 
di  dunia,  maka  tidak  akan  ditampakkannya  di  akhirat.  Orang  yang 
menampakkan  kemaksiatan  niscaya  luput  darinya  semua  perkara  itu. 
Dari  sini  diketahui  konteks  penyebutan  hadits  ‘berbisik’  setelah  hadits 
‘mujaaharati  ” 

Timbul  kemusykilan  tentang  kesesuaian  hadits  ini  dengan 
judul  bab,  karena  judul  bab  berkenaan  dengan  seorang  mukmin 
menutupi  aibnya  sendiri.  Sedangkan  hadits  berkenaan  dengan 
perbuatan  Allah  menutupi  dosa  hamba-Nya.  Jawabannya  dikatakan, 
hadits  sangat  tegas  mencela  orang  yang  menampakkan  kemaksiatan 
sehingga  berkonsekuensi  pujian  bagi  yang  menutupinya.  Disamping 
itu,  perbuatan  Allah  menutupinya  sangat  tergantung  kepada  tindakan 
si  mukmin  menutupi  aibnya  sendiri.  Barangsiapa  sengaja 
memunculkan  dan  menampakkan  kemaksiatan  berarti  telah  membuat 
Tuhannya  murka,  maka  Dia  tidak  akan  menutupi  atasnya.  Sedangkan 
orang  yang  berusaha  menutupi  aibnya  karena  malu  kepada  Tuhannya 
dan  juga  manusia  niscaya  Allah  akan  menutupi  dosanya.  Dikatakan 
pula,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  pada  bab  di  atas  untuk 
menguatkan  madzhabnya,  sesungguhnya  perbuatan  hamba  diciptakan 
oleh  Allah. 

jj**  <y.  01  'jtLfi  jp  (Dari  Shafwan  bin  Muhriz).  Dalam  riwayat 
Syaiban  dari  Qatadah  disebutkan,  “Shafwan  menceritakan  kepada 
kami.”  Hal  ini  sudah  disitir  pada  tafsir  surah  Huud.  Shafwan  adalan 
Mazini  berasal  dari  Bashrah.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  lagi  yang  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  dari  Imran  bin  Hushain. 
Kedua  hadits  ini  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  sejumlah  tempat 
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dalam  kitab  Shahihnya. 

0*  (Seseorang  bertanya  kepada  Tbnu  Umar). 
Dalam  riwayat  Hammam  dari  Qatadah  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  dari  Shafwan,  dia  berkata,  Uil' 
*&T  'y*  jJ'  £•  tf'  (Ketika  aku  sedang  berjalan  bersama  Ibnu 
Umar,  aku  memegang  tangannya).  Dalam  riwayat  Sa’id  dan  Hisyam 
dari  Qatadah  di  tafsir  surah  Huud  disebutkan,  i'  tijaj 

<d  (Ketika  Ibnu  Umar  thawaf  maka  ditampakkan  seorang  laki-laki 
kepadanya).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  orang 
yang  bertanya.  Akan  tetapi  mungkin  dia  adalah  Sa’id  bin  Jubair 
seperti  dikutip  Ath-Thabarani  melalui  jalurnya,  dia  berkata,  “Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Umar,  diceritakan  kepadaku. . .”  lalu  disebutkan 
hadits  selengkapnya. 

cJiw  ulK  (Bagaimana  engkau  mendengar).  Dalam  riwayat 
Sa’id  dan  Hisyam,  $  u-  (Beliau  berkata,  "  Wahai  Abu 

Abdirrahman  ”).  Ia  adalah  nama  panggilan  Abdullah  bin  Umar. 

J»  Jjaj  4iii  J  y*)  c-kw  JlK  (Bagaimana  engkau 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  tentang  berbisik).  Najwaa 
(berbisik)  adalah  perkataan  seseorang  yang  diperdengarkannya  kepada 
dirinya  sendiri  dan  tidak  didengar  oleh  selainnya,  atau  diperdengarkan 
kepada  orang  lain  dengan  sangat  rahasia  tanpa  didengar  orang  yang 
ada  di  sampingnya. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  ‘ naajaituhu ’  artinya  aku 
membisikkan  kepadanya.  Asalnya  adalah  engkau  menyepi  di  najwah 
(tempat  kosong)  di  permukaan  bumi.  Sebagian  mengatakan  ia  berasal 
dari  kata  ‘an-najaat’  (selamat).  Maksudnya,  engkau  selamat 
menyembunyikan  rahasiamu  tanpa  diketahui  siapa  pun.  Bentuk  kata 
1 ’an-najwaa ’  adalah  mashdar  (infinitif).  Namun,  terkadang  digunakan 
untuk  kata  sifat.  Misalnya,  ‘ hum  najwaa ’  (mereka  berbisik).  Maksud 
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‘an-najwaa’  di  tempat  ini  adalah  pembicaraan  rahasia  antara  Tuhan 
dengan  orang-orang  yang  beriman  pada  hari  kiamat.  Al  Karmani 
berkata,  “Perbuatan  itu  disebut  ‘ najwaa ’  (berbisik)  sebagai  lawan 
daripada  pembicaraan  dengan  orang-orang  kafir  yang  terang-terangan 
di  hadapan  semua  ciptaan.” 

ajj  ’ja  JjJ  (Salah  seorang  kamu  mendekat  kepada 

Tuhannya).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah  disebutkan,  yA 
y)  j»  (Seorang  mukmin  mendekat  kepada  Tuhannya). 

Maksudnya,  mendekat  kepada-Nya  sebagai  kemuliaan  dan  kedudukan 
yang  tinggi. 

(Hingga  meletakkan  penutup-Nya).  Kanaf  artinya 
sisi.  Kanaf  biasa  juga  digunakan  dengan  arti  penutup,  dan  makna 
inilah  yang  dimaksud  di  tempat  ini.  Makna  awal  merupakan  majaz 
bila  dikaitkan  dengan  Allah,  seperti  dikatakan  ‘fulaan  fi  kanafi 
fulaan\  artinya  si  fulan  dalam  pemeliharaan  dan  penjagaan  si  fulan. 
Menurut  Iyadh  sebagian  periwayat  melakukan  kekeliruan  penyalinan 
naskah.  Mereka  menggunakan  huruf  ta '  sebagai  ganti  nun.  Versi  yang 
menggunakan  huruf  ‘nun’  didukung  riwayat  shahih  bahwa  dalam 
nukilan  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  yf**-  (Dijadikannya 

pada  hijab-Nya).  Lalu  dalam  riwayat  Hammam  ditambahkan, 

(dan  tirainya). 

(jS"j  \  cJUp  J jiJ  (Dia  bertanya,  "Engkau  mengerjakan  ini 
dan  ini”).  Dalam  riwayat  Hammam  disebutkan,  'dTj  'liST  LJi  lifcfi 
(Dia  bertanya,  "Apakah  engkau  mengetahui  dosa  ini  dan  ini  ?”). 
Kemudian  dalam  riwayat  Sa’id  dan  Hisyam  disebutakn,  yf-y 
(Dia  membuatnya  mengakui  dosa-dosanya).  Pada  riwayat  Sa’id  bin 
Jubair  disebutakn,  3 J yy)  \j\  il 

yfi  (Dia  berkata  padanya,  "Bacalah  lembaran-lembaran  amalmu.  ” 
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Dia  pun  membacanya.  Lalu  ditanyakan  dosanya  satu  persatu.  Dia 
berkata,  “ apakah  engkau  mengetahui?  Apakah  engkau 
mengetahui?  ”). 

: J (Dia  menjawab,  “Ya’ j.  Dalam  riwayat  Hammam 
ditambahkan,  oj  ls\  (Wahai  Tuhan).  Kemudian  dalam  riwayat  Sa’id 
dan  Hisyam  disebutkan,  Jyj  (Dia  berkata,  "Aku  mengetahui”.). 

iU  t* j&\  dfj  Clilt  ^  dllip  Jjflj  (Kemudian  Dia 

berfirman,  “Sungguh  aku  telah  menutupinya  atasmu  di  dunia  dan  Aku 
mengampuninya  untukmu  hari  ini”).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Jubair 
disebutkan,  'i  &&  'jk  'l  ■  J jK)  VfiSj  cJzLs 

ibjk  (Dia  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Maka  Allah  berfirman, 
“Tidak  mengapa  atasmu.  Sungguh  engkau  Aku  tutupi  sehingga  tidak 
ada  yang  mengetahui  dosamu  selain  Aku”.).  Hammam,  Sa’id,  dan 
Hisyam,  menambahkan  dalam  riwayat  mereka,  Jalui 

(Maka  diberikan  kitab  kebaikannya).  Pada  sebagian  jalur  riwayat 
Sa’id  dan  Hisyam  disebutkan,  uJjlaJ  (maka  dilipat).  Namun,  lafazh  ini 
keliru.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  £AJ  ’jJb  Liil 
(Pergilah  sungguh  Aku  telah  mengampuni  untukmu).  Dalam  riwayat 
ketiganya  disebutkan,  Cij  (Adapun  orang  kafir  dan 

munafik)  sebagian  mengatakan,  OjjbUi Jij  3i  (Orang-orang  kafir 

dan  orang-orang  munafik).  Sedangkan  dalam  riwayat  Sa’id  dan 
Hisyam  disebutkan,  IjuST  ^jjl  o* J* J  J* 

J*-  <*>s'  (Adapun  orang  kafir  maka  diseru 

dihadapan  semua  orang,  “Mereka  itu  orang-orang  yang  mendustakan 
Tuhan  mereka.  Ketahuilah,  laknat  Allah  atas  orang-orang  yang 
zhalim”).  Sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Huud  bahwa  kata 
‘ asyhaad ’  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  syaahid  (saksi),  juga 
jamak  dari  kata  syahiid. 
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Al  Muhallab  berkata,  “Pada  hadits  terdapat  anugerah  Allah 
terhadap  hamba-hamba-Nya  dengan  menutup  dosa-dosa  mereka  pada 
hari  kiamat.  Dia  akan  mengampuni  dosa-dosa  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  di  antara  mereka.  Berbeda  dengan  pendapat  mereka  yang 
menerapkan  ancaman  untuk  orang-orang  yang  beriman,  karena  pada 
hadits  ini  tidak  dikecualikan  dari  orang-orang  yang  ditutupi  dosa- 
dosanya  kecuali  orang-orang  kafir  dan  munafik.  Dimana  mereka  akan 
diseru  dihadapan  semua  khalayak  dengan  laknat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  merasakan  hal  ini, 
maka  dia  menyebutkan  hadits  ini  pada  pembahasan  tentang  perbuatan 
aniaya  bersama  hadits  Abu  Sa’id,  'jf  'M 

^  I jijj  1  yM  'M  J*"  ^  CjIST  ia  jllilj  'Jj 

iustJi  J yf-i  (Apabila  orang-orang  beriman  selamat  dari  neraka,  maka 
mereka  ditahan  di  jembatan  antara  surga  dan  neraka.  Mereka  saling 
membalas  kezhaliman-kezhaliman  di  antara  mereka  di  dunia.  Hingga 
ketika  mereka  dibersihkan  dan  disucikan  maka  diizinkan  bagi  mereka 
untuk  masuk  surga).  Hadits  ini  menunjukkan  dosa-dosa  yang  ditutupi 
pada  hadits  Ibnu  Umar  adalah  dosa  antara  hamba  dan  Tuhannya. 
Bukan  kezhaliman  antara  sesama  para  hamba.  Konsekuensi  hadits 
mengatakan  mereka  butuh  untuk  saling  membalas.  Kemudian  hadits 
tentang  syafaat  menunjukkan  sebagian  kaum  mukmin  pelaku  dosa 
akan  diadzab  di  neraka,  lalu  keluar  darinya  dengan  sebab  syafaat 
seperti  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  iman.  Keseluruhan 
hadits  menunjukkan  bahwa  kaum  mukminin  yang  berbuat  maksiat 
akan  terbagi  dua  pada  hari  kiamat.  Pertama,  kemaksiatannya  antara 
dirinya  dengan  Tuhannya.  Maka  hadits  Ibnu  Umar  menunjukkan 
bahwa  bagian  ini  terbagi  lagi  menjadi  dua  kelompok.  Salah  satunya 
kemaksiatannya  tertutup  di  dunia,  maka  inilah  yang  akan  ditutupi 
Allah  di  hari  kiamat,  dan  ini  disebutkan  secara  tekstual.  Kelompok 
lainnya  adalah  mereka  yang  menampakkan  kemaksiatannya  akan 
diperlakukan  sebaliknya  seperti  diketahui  dari  makna  kontekstual. 
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Kedua,  kemaksiatannya  antara  dirinya  dengan  hamba-hamba  Allah 
yang  lain.  Mereka  juga  terbagi  kepada  dua  kelompok.  Salah  satunya 
adalah  mereka  yang  keburukannya  lebih  banyak  dibandingkan 
kebaikannya.  Mereka  ini  dimasukkan  dalam  neraka,  kemudian 
dikeluarkan  darinya  dengan  sebab  syafaat.  Lalu  kelompok  lainnya 
yang  sama  antara  keburukan  dan  kebaikan.  Maka  mereka  tidak  masuk 
surga  hingga  terjadi  antara  mereka  saling  membalas  seperti 
ditunjukkan  hadits  Abu  Sa’id.  Semua  ini  berdasarkan  apa  yang 
ditunjukkan  hadits-hadits  shahih  bahwa....1  Allah  melakukan 
berdasarkan  pilihan-Nya,  karena  tidak  ada  kewajiban  apapun  bagi 
Allah  dan  Dia  melakukan  apa  yang  Dia  kehendaki  kepada  hamba- 
hamba-Nya. 


61.  Angkuh/Sombong 

.41+& j  lAijaP  JlS j 

Mujahid  berkata,  “Memalingkan  lambungnya  artinya  angkuh 
kepada  dirinya.”  'ithfihi  artinya  lehernya. 

:Jl5  'pb>j  p  amI  Jip  j* 

aJJ|  ^ip  ji  OlpLysajl»  LV?  (J5""  (Jj&b 

.  J?l y>r  JlP  J5"  ? jLJl  J^sb  ^ j£i-\ 

6071.  Dari  Haritsah  bin  Wahb  Al  Khuza’i,  dari  Nabi  SAW 
beliau  bersabda,  “ Maukah  kamu  aku  beritahu  tentang  penghuni 
surga?  Semua  yang  lemah  dan  sangat  lemah.  Kalau  bersumpah  atas 
Allah  niscaya  Dia  menunaikannya.  Maukah  kamu  aku  beritahu 


Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  asli. 
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tentang  penghuni  neraka?  Semua  yang  kaku,  kasar,  dan  angkuh.  ” 


(_|*i  I  {j*  &)}\  01  :Jli  ^  (_pjl  Jj jkll  typ- 

*  o,  f';'***,  o'*  \  **  i,  J,  ^  *  *.*  l*'  *  *° 

Cl 4j  ^jija.13  ^JLuj  aJLp  <0)1  ^1*3  4))1  *-L>"U  AJJwL^Jl 

.05.  Li» 


6072.  Dari  Humaid  Ath-Thawil,  dari  Anas  bin  Malik  dia 
berkata,  “Pernah  ada  seorang  perempuan  di  antara  perempuan- 
perempuan  Madinah  memegang  tangan  Nabi  SAW,  lalu  membawanya 
kemana  dia  kehendaki.” 


Keterangan  Hadits: 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  kibr,  takabbur,  dan  istikbaar 
memiliki  makna  yang  tidak  jauh  berbeda.  Kibr  (angkuh/sombong) 
adalah  keadaan  dimana  seseorang  merasa  takjub  dengan  dirinya.  Dia 
melihat  dirinya  lebih  hebat  dari  selainnya.  Kondisi  paling  buruk 
adalah  dia  merasa  hebat  atas  Tuhannya  dengan  cara  menolak 
menerima  kebenaran  dan  tidak  mau  tunduk  dalam  tauhid  dan  ketaatan. 
Sikap  angkuh  ini  lahir  karena  dua  hal.  Pertama,  perbuatan-perbuatan 
yang  baik  melebihi  kebaikan  orang  lain.  Atas  dasar  ini  maka  Allah 
disifati  ‘Al  Mutakabbif  (Maha  Angkuh).  Kedua,  memaksakan  diri 
untuk  itu  dan  membebani  dengan  apa  yang  tidak  ada  padanya.  Ini 
adalah  sifat  manusia  secara  umum  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Mukmin  ayat  35,  jOr  J*  dil  gcu  illdS'  (Demikianlah 

Allah  mengunci  mati  hati  orang  yang  sombong  dan  sewenang- 
wenang). 

Al  Ghazali  berkata,  “Al  Kibr  (angkuh)  terbagi  menjadi  dua: 
Apabila  tampak  pada  anggota  badan  maka  disebut  takabbur 
(sombong),  dan  jika  tidak  tampak  maka  dikatakan;  pada  dirinya  ada 
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sifat  kibr  (angkuh).  Sikap  ‘angkuh’  membutuhkan  pihak  yang 
diungguli  dan  apa  yang  menjadi  keunggulannya.  Di  sini  terpisah 
antara  angkuh  dan  ujub  (bangga  dengan  diri  sendiri).  Barangsiapa 
yang  tidak  dicipta  kecuali  sendirian  maka  yang  terbayangkan  dia  akan 
memiliki  sifat  ‘ujub  (bangga  dengan  dirinya  sendiri(  tapi  tidak 
menjadi  takabbur  (angkuh). 

<ukf  4<ujij  J)  :JLalsv  Jlij  (Mujahid 

berkata,  “Memalingkan  lambungnya;  angkuh  pada  dirinya.  ”  ‘Ithfihi 
artinya  lehernya).  Bagian  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Warqa’,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata 
tentang  firman  Allah,  <w Lp  \S  (Memalingkan  lambungnya),  yakni 
lehernya.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  «hf  (memalingkan 
lambungnya),  yakni  angkuh  kepada  dirinya.  Kemudian  dari  Qatadah 
dia  berkata,  “Memalingkan  lehernya.”  Sementara  dari  As-Sudi,  ^ 
Aikf,  yakni  berpaling  dengan  kebesarannya.  Dari  Abu  Shukhair  Al 
Madani,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Dia  adalah  laki- 
laki  yang  mengatakan,  ‘Ini  sesuatu  yang  aku  lipat  kakiku  padanya’, 
maka  ‘ithf  artinya  kaki.”  Abu  Shukhair  berkata,  “Orang  Arab 
menggunakan  kata  ‘ithf  untuk  menyebut  leher.”  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  pula  melalui  jalur  lain  dari  Mujahid  bahwa  ayat  itu 
turun  berkenaan  dengan  An-Nadhr  bin  Al  Harits. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Pertama  adalah 
Haritsah  bin  Wahab  yang  telah  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Nuun. 
Maksud  penyebutannya  terdapat  pada  pensifatan  orang  angkuh 
sebagai  penghuni  neraka. 

uL*>  JS'  Jil  1  Slt  (Maukah  kamu  aku  beritaku 

penghuni  surga?  Semua  yang  lemah).  Kata  ‘kullu  diberi  tanda 
dhammah  karena  selangkapnya  adalah,  ‘hum  kullu  dha  ’ifin. . .  ’. 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui 
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Muhammad  bin  Isa,  dari  Husyaim,  dari  Humaid  Ath-Thawil. 
Muhammad  bin  Isa  dikenal  dengan  nama  Ibnu  Ath-Thaba’.  Dia  adalah 
Abu  Ja’far  Al  Baghdadi  yang  pemah  menetap  di  Azanah.  Dia  seorang 
yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  sangat  mengetahui  seluk  beluk  hadits 
Husyaim.  Sampai  Ibnu  Al  Madini  berkata,  “Aku  mendengar  Yahya 
Al  Qaththan  dan  Ibnu  Mahdi  menanyainya  tentang  hadits  Husyaim.” 
Abu  Hatim  berkata,  “Muhammad  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’ 
menceritakan  kepada  kami  dan  dia  seorang  yang  tsiqah  (terpercaya) 
lagi  amanah.”  Lalu  dia  mengunggulkannya  dibandingkan  saudaranya 
Ishaq  bin  Isa.  Sementara  Ishaq  bin  Isa  lebih  banyak  meriwayatkan 
hadits  dibanding  Muhammad.  Abu  Daud  berkata,  “Dia  mendalami 
fikih  dan  menghapal  sekitar  40  ribu  hadits.  Dia  meninggal  tahun  224 
H.”  Abu  Daud  menukil  riwayat  darinya  tanpa  perantara.  Adapun  At- 
Tirmidzi  di  kitab  Asy-Syama  ’il  dan  An-Nasa’i  meriwayatkan  darinya 
melalui  perantara.  Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  melihat  riwayatnya  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini  dan  satu  tempat  lagi  pada 
pembahasan  tentang  haji. 

JlSj  (Muhammad  bin  Isa  berkata).  Hammad 
berkata,  “Saya  tidak  melihat  pada  satu  pun  di  antara  naskah  Shahih 
Bukhari  penegasannya  (Bukhari)  mendengar  langsung  darinya.” 
Sementara  Abu  Nu’aim  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini,  “Imam 
Bukhari  menyebutkannya  tanpa  riwayat.”  Adapun  Al  Ismaili  berkata, 
“Bukhari  berkata,  Muhammad  bin  Isa  berkata...,  lalu  menyebutkan 
tanpa  menukil  sanad.  ”  Begitu  pula  Abu  Nu’aim  tidak  menemukan 
sanad  lain  baginya.  Dia  mengutip  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj 
melalui  Imam  Bukhari.  Tampaknya  dia  lalai  akan  keberadaan  hadits 
ini  dalam  Musnad  Ahmad.  Sungguh  Imam  Ahmad  telah  menukilnya 
melalui  Husyaim  (guru  Muhammad  bin  Isa).  Hanya  saja  Imam 
Bukhari  tidak  mengutipnya  dari  Ahmad  bin  Hambal  karena  dalam 
riwayat  Muhammad  bin  Isa  terdapat  penegasan  Humaid  telah 
mendengar  langsung  dari  gurunya,  karena  dalam  riwayatnya  dikatakan 
dari  Husyaim,  “Humaid  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas”, 
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sementara  Humaid  seorang  mudallis  (orang  menyamarkan  riwayat). 
Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  hadits-haditsnya  yang  terdapat 
penegasan  dia  mendengar  langsung. 

aj  jik si  (Dia  membawanya  kemana  dia  suka). 
Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  *  jikki  (Dia 

membawanya  untuk  keperluannya).  Dia  mengutip  pula  dari  Ali  bin 
Zaid  dari  Anas,  <oi'  J  y»)  Ju  «u-uJi  Ja!  Ju'Slj  j*  oaJjil  cJlT  0} 

Ofrli  J*-  IaJj  j*  oJj  Ui  j  i»  (T erkadang 

seorang  perempuan  budak  di  antara  perempuan-perempuan  budak  di 
Madinah  datang  dan  memegang  tangan  Rasulullah  SA  W.  Beliau  tidak 
menarik  tangannya  dari  tangan  perempuan  itu  hingga  perempuan 
tersebut  membawanya  kemana  dia  kehendaki).  Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Majah  melalui  jalur  ini.  Maksud 
‘memegang  tangan’  di  sini  adalah  konsekuensinya,  yaitu  sikap  lembut 
dan  patuh.  Hadits  ini  mengandung  berbagai  macam  bentuk  yang 
menunjukkan  sikap  tawadhu’.  Pertama,  penyebutan  ‘perempuan’  dan 
bukan  ‘laki-laki’.  Kedua,  penyebutan  ‘perempuan  budak’  dan  bukan 
‘perempuan  merdeka’.  Ketiga,  penyebutan  perempuan  secara  umum 
yang  bermakna  perempuan  mana  saja.  Keempat,  penyebutan  ‘kemana 
dia  kehendaki’  yang  menunjukkan  tempat  mana  saja.  Penggunaan  kata 
‘memegang’  menunjukkan  puncak  pengaturan  hingga  meski 
keperluannya  di  luar  kota  Madinah  dan  dia  butuh  bantuan  dari  beliau. 
Hal  ini  menunjukkan  tambahan  akan  tawadhu’nya  serta 
keterbebasannya  dari  semua  jenis  keangkuhan. 

Sehubungan  celaan  sifat  angkuh  dan  pujian  tawadhu’  telah 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits.  Paling  shahih  di  antaranya  adalah 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  01  :JJii  JS  'j»  jji  JuL.  aJI  Olf  'J»  i&Ji  JZ-'jj 
Ja*Pj  jsdl  Ju  "J&. Ji  :Ji5  il ju j  ajjJ  0?  (Tidak 

akan  masuk  surga  barangsiapa  dalam  hatinya  ada  keangkuhan 
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sebesar  dzarrah.  Dikatakan,  “Sesungguhnya  seseorang  ingin 
pakaiannya  bagus  dan  sandalnya  bagus.  ”  Beliau  bersabda,  " Angkuh 
adalah  menolak  kebenaran  dan  merendahkan  manusia’’.). 
Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Al  Hakim,  jAh  jaj  'J»  ’JS)\ 

(Keangkuhan  adalah  menolak  kebenaran  dan  meremehkan  manusia). 
Orang  yang  bertanya  pada  hadits  ini  mungkin  Tsabit  bin  Qais.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Tsabit  bahwa 
beliau  bertanya  tentang  itu.  Begitu  pula  dia  kutip  dari  Sawad  bin  Amr 
bahwa  dia  juga  menanyakan  perkara  tersebut.  Abd  bin  Humaid 
mengutip  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  bf  iiUl  : JlS  Uj  jbt  li  :  Jtfi  cjkil  ^  iiLil 

® f d'*  ^ 

$  kji&J,  Ir&v.  jdj  JJ 

(angkuh  adalah  masa  bodoh  terhadap  kebenaran  dan  merendahkan 
manusia.  Dia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  apakah  itu?”  Beliau 
bersabda,  “Bermasa  bodoh  adalah  engkau  memiliki  harta  pada 
seseorang  lalu  dia  mengingkarinya.  Kemudian  ada  yang 
menasehatinya  agar  bertakwa  kepada  Allah  tapi  dia  tidak  mau. 
Sedangkan  merendahkan  orang  adalah  seseorang  datang  dengan 
‘panjang  lehernya’  dan  bila  melihat  orang-orang  lemah  dan  fakir 
niscaya  tidak  memberi  salam  kepada  mereka  dan  tidak  duduk  dengan 
mereka  karena  merendahkan  mereka”).  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i,  dan 
Ibnu  Majah  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim — 
meriwayatkan  dari  Tsauban,  dari  Nabi  SAW,  j*  f-ij y,  jij  oU 

J jiuJi j  (Barangsiapa  meninggal  dan  dia  terbebas  dari 
keangkuhan  serta  mencuri  rampasan  perang  dan  utang  niscaya  masuk 
surga).  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  -dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban-  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW,  aJJ  '£p\'y  ‘J* 
ibl  Ssr ji  <&l  'J&  °J*j  JsA  ^  &rjs  iiil  ifb) 

Jilif  iliki  J*-  'isrjs  (Barangsiapa  merendah  untuk  Allah  satu 
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derajat  niscaya  Allah  mengangkatnya  satu  derajat  hingga  Allah 
menjadikannya  tertinggi  di  tempat  tertinggi.  Barangsiapa  angkuh  atas 
Allah  satu  derajat  maka  Allah  merendahkannya  satu  derajat  hingga 
menjadinnya  terendah  di  tempat  paling  rendah).  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  di  kitab  Al  Ausath  dari  Ibnu  Umar,  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  3s-&il  OIj  II  i) jfe  'J& i'  (jauhilah 

sikap  angkuh.  Sesungguhnya  angkuh  berada  pada  seseorang  dan 
menjadi  beban  atasnya).  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah  (terpercaya). 
Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Ath-Thabari  bahwa  maksud  kibr 
(angkuh)  pada  hadits-hadits  ini  adalah  kufur,  berdasarkan  kalimat 
‘atas  Allah’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Tidak  diingkari  menjadi  bagian 
kibr  (angkuh)  sikap  angkuh  terhadap  selain  Allah.  Bahkan  ia  tidak 
keluar  dari  makna  yang  kami  katakana,  sebab  orang  yang  angkuh 
terhadap  Tuhannya  tentu  sikap  merendahkan  manusia  lebih  daripada 
itu.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Iyadh  bin  Hammad 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^  Si  J*-  i ly  bf  *J\  <011  b] 

J*  J*-\  (Sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepadaku  agar  kalian 
tawadhu,  hingga  seseorang  tidak  berbuat  aniaya  terhadap  orang 
lain). 

Perintah  untuk  tawadhu  mencakup  larangan  angkuh  karena 
keduanya  berlawanan.  Ia  mencakup  kufur  dan  selainnya.  Kemudian 
terjadi  perbedaan  tentang  penafsiran  hadits-hadits  tersebut  sehubungan 
dengan  seorang  muslim.  Dikatakan,  dia  tidak  masuk  surga  bersama 
orang-orang  yang  awal  memasukinya.  Sebagian  mengatakan,  mereka 
tidak  masuk  surga  tanpa  ada  pembalasan  atas  perbuatan  mereka.  Ada 
yang  mengatakan  balasannya  adalah  tidak  masuk  surga  namun  bisa 
saja  Allah  memberi  ampunan.  Ada  yang  berpendapat  hadits  ini 
disebutkan  dalam  konteks  pencegahan  dan  kecaman.  Tetapi  makna 
zhahimya  tidak  dimaksudkan.  Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah  tidak  masuk  surga  pada  saat  di  hatinya  masih  ada  keangkuhan. 
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Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al  Khaththabi  dan  dilemahkan  oleh  An- 
Nawawi,  karena  hadits  itu  disebutkan  untuk  mencela  keangkuhan  dan 
pelakunya.  Bukan  untuk  menjelaskan  keadaan  penghuni  surga 
memasuk  surga.  Ath-Thaibi  berkata,  “Redaksi  hadits  berkonsekuensi 
bahwa  kata  kibr  (angkuh)  berlaku  untuk  mereka  yang  melakukan 
kemaksiatan,  sebab  jawaban  itu  dapat  dirinci;  jika  menggunakan 
hiasan  untuk  menampakkan  nikmat  Allah  maka  diperbolehkan  atau 
disukai,  sedangkan  jika  untuk  keangkuhan  yang  dapat  menolak 
kebenaran  dan  merendahkan  manusia  serta  menghalangi  dari  jalan 
Allah,  maka  ia  tercela. 


62.  Tidak  Berbicara  Ketika  bertemu 

'Sji  oli-l  01  N  ^  ^  <-)  y*  j  Jyj 

.JO 

Dan  sabda  Rasulullah  SAW,  "Tidak  halal  bagi  seseorang 
untuk  meninggalkan  (mendiamkan)  saudaranya  lebih  dari  tiga 
malam.  ” 

'yt>j  d-> jUJi  yjl  J^kll  ji  dtyy  :  Jli  J* 

AdJli-  yip  <&1  j^Jl  £jj  ^ >-\  yl 

iblj  s>  s-d ap  °J  £ j  ^  Jli  JjjJI  y  ^  ^ 

;ljJli  ^IJl*  Jl5  y>l  jl 

^jjJi  ^1  ^jLicu*ils  .Lbl  ^-jjil  yjl  j»^"l  'b!  01  ^  J* 

dJ>oi  iJbl  4-3  (*-adl  V  <0)1  j  'b!  co^t^Jl  cJli?  Oi?- 
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:ll^J  JUj  -o'Jkj  j*  c^jkj  aIp  'J,  cr^-J^ 

jjsJ  d\  d  ^  d?^  Jd  yjdi&of  di  «Ab  llTjdjf 

lol£~<!  L-fiOjL  ^^>-^11  A-pj  jj~dl  4j  Jlili  <L5dd* 

c~JlS  cajIS^^jj  amI  sJLp-jj  oJLIp  ^>LJl  :VLSi  <Iiulp 

of  j»-dj  S/ j-  IjJbol  t^Jd  :cJli  ^llis'  :l_pii  .tjliol 

4ijlp  (_jUo-JI  ^1  J^-S  Ijl^-S  di*  —  jti ji\  jj)  1*4*-* 

d^*d^i  ^  4-pj  jy~d\  J  dd’j 

di  ,_d  dd  -iAii  yil  01  :0N j4j  cJlSj  i-ds" 

t  JG  '3 ji  «l>-!  yn-$j  0)  j*l“d  ^  i*  (?>5td'  0^  o-d^ 

lijij  C»A> ^ AJ  C-lals  gtj y*Jl J  0^5" illl  4jp£  jJ[p  I dls 
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6073-6074-6075.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  diceritakan 
kepadaku  oleh  Auf  bin  Malik  bin  Ath-Thufail,  dia  adalah  Ibnu  Al 
Harits,  dan  dia  adalah  saudara  laki-laki  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  dari 
pihak  ibunya,  sungguh  diceritakan  kepada  Aisyah  bahwa  Abdullah  bin 
Az-Zubair  berkata  tentang  penjualan  atau  pemberian  yang  diberikan 
Aisyah,  “Demi  Allah,  hendaknya  Aisyah  berhenti  atau  aku  akan 
mencegahnya  membelanjakan  harta.”  Aisyah  berkata,  “Apakah  dia 
mengatakan  ini?”  Mereka  berkata,  “Benar.”  Dia  berkata,  “Ia  untuk 
Allah,  aku  memiliki  nadzar  untuk  tidak  akan  berbicara  dengan  Ibnu 
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Az-Zubair  selamanya.”  Lalu  Ibnu  Az-Zubair  meminta  syafaat 
kepadanya  ketika  hal  itu  berlangsung  lama.  Aisyah  berkata,  “Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  menerima  syafaat  siapapun  untuknya  dan  aku 
tidak  akan  melanggar  nadzarku.”  Ketika  keadaan  itu  telah  cukup  lama 
bagi  Ibnu  Az-Zubair,  dia  berbicara  kepada  Al  Miswar  bin  Makhramah 
dan  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts  -keduanya  dari 
bani  Zuhrah-  seraya  berkata  kepada  keduanya,  “Aku  memohon 
kepada  kalian  berdua  atas  nama  Allah,  hendaknya  kalian  berdua 
memasukkan  aku  kepada  Aisyah,  sesungguhnya  tidak  halal  baginya 
bemadzar  memutuskan  hubungan  denganku.”  Al  Miswar  dan 
Abdurrahman  membawanya  dan  keduanya  memakai  mantel,  sampai 
keduanya  minta  idzin  kepada  Aisyah  dan  berkata,  “Keselamatan 
atasmu  dan  rahmat  Allah  serta  keberkahan-Nya,  apakah  kami  boleh 
masuk?”  Aisyah  berkata,  “Masuklah  kalian.”  Mereka  berkata, 
“Apakah  kami  semua?”  Aisyah  berkata,  “Ya,  masuklah  kalian 
semua.”  Sementara  dia  tidak  tahu  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  bersama 
keduanya.  Ketika  mereka  telah  masuk,  Ibnu  Az-Zubair  masuk  ke  balik 
hijab  dan  merangkul  Aisyah  dan  mulai  memohon  kepadanya  sambil 
menangis,  lalu  Al  Miswar  dan  Abdurrahman  memohon  kepadanya 
agar  mau  berbicara  dengan  Abdullah  serta  menerima  permintaan 
maafnya.  Keduanya  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  — seperti 
telah  engkau  ketahui —  melarang  mendiamkan  saudaranya  ketika 
bertemu.  Sungguh  tidak  halal  bagi  seorang  muslim  meninggalkan 
(mendiamkan)  dengan  saudaranya  melebihi  tiga  malam.”  Ketika 
mereka  telah  banyak  memberikan  peringatan  dan  upaya  maka  Aisyah 
mulai  mengingatkan  keduanya  sambil  menangis  seraya  berkata, 
“Sungguh  aku  telah  bemadzar,  dan  nadzar  itu  keras.”  Namun 
keduanya  terus  menerus  mengingatkannya  hingga  dia  mau  berbicara 
dengan  Ibnu  Az-Zubair.  Lalu  Aisyah  memerdekan  empat  puluh  budak 
untuk  menebus  nadzamya.  Dia  biasa  mengingat  nadzamya  sesudah 
itu,  maka  dia  menangis  hingga  air  matanya  membasahi  kerudungnya. 


310  —  FATHUL  BAARI 


(*^J  ^  01  (_r^  C/"'  0^ 

Vj  .lil_pM  amI  SCp  \y£ j  i\jj)\^j  Yj  IjjJl-lio  I j^ipIIj  V  :JlS 

.  JCJ  t3 ji  flli-l  _/*«-gj  01  j*-L~J  (J?*j 

6076.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Janganlah  kalian  saling  membenci, 
jangan  saling  mendengki,  jangan  saling  membelakangi  (bermusuhan), 
dan  jadilah  kalian  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara.  Tidak  halal 
bagi  seorang  muslim  meninggalkan  (mendiamkan)  saudaranya  lebih 
dari  tiga  malam.  ” 

<&!  jLfl  iil  of  c^jCJUl  OjS  ‘Je-  JjJ  J,  #.Ua^ 
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6077.  Dari  Atho  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Ayyub  Al 
Anshari,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Tidak  halal  bagi 
seorang  laki-laki  meninggalkan  (mendiamkan)  saudaranya  lebih  dari 
tiga  malam.  Keduanya  bertemu  lalu  yang  satu  berpaling  dan  yang 
satu  berpaling.  Sebaik-baik  di  antara  keduanya  adalah  yang  memulai 
mengucapkan  salam. " 


Keteranean  Hadits: 

Hijrah  artinya  seseorang  tidak  mau  berbicara  dengan  orang 
lain  jika  keduanya  bertemu.  Asal  artinya  adalah  meninggalkan,  baik 
perbuatan  maupun  perkataan.  Dalam  bab  ini  tidak  dimaksudkan 
meninggalkan  negeri  tempat  tinggal,  sebab  yang  demikian  telah 
disebutkakn  hukumnya. 
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(Dan  sabda  Nabi  SAW,  ‘‘Tidak  halal  bagi  seseorang  meninggalkann 
[mendiamkan]  saudaranya  lebih  dari  tiga  malam").  Hadits  ini  telah 
dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab  di 
atas  dari  Abu  Ayyub.  Maksud  di  tempat  ini  adalah  untuk  menjelaskan 
bahwa  cakupannya  yang  umum  dikhususkan  bagi  siapa  yang 
mendiamkan  saudaranya  tanpa  alasan  yang  benar.  An-Nawawi 
berkata,  “Para  ulama  berkata,  diharamkan  mendiamkan  sesama 
muslim  lebih  dari  tiga  malam  berdasarkan  nash,  dan  dibolehkan 
selama  tiga  malam  berdasarkan  mafhum  (makna  kontekstual).  Hanya 
saja  dimaafkan  bagi  seseorang  dalam  hal  itu  karena  manusia  secara 
tabiat  memilik  sifat  marah.  Maka  ditolelir  selama  masa  itu  untuk 
kembali  dan  menghilangkan  faktor  yang  membuatnya  berbuat 
demikian.”  Sementara  Abu  Al  Abbas  Al  Qurthubi  berkata,  “Waktu 
yang  dijadikan  dasar  adalah  tiga  malam.  Hingga  bila  seseorang 
memulai  di  siang  hari  maka  dihitung  mulai  malamnya.  Lalu  batas 
pemberian  maaf  berakhir  dengan  berakhirnya  malam  ketiga.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memastikan  berpegang  kepada 
malam  dan  bukan  siang  merupakan  sikap  yang  kaku.  Telah  disebutkan 
pada  bab  “Apa  yang  Dilarang  dari  Saling  Mendengki”  dalam  riwayat 
Syu’aib,  dari  hadits  Abu  Ayyub,  Sritt  (tiga  hari).  Maka  yang 
dijadikan  pegangan  bahwa  masa  yang  diperbolehkan  adalah  tiga  hari 
beserta  malam-malamnya.  Apabila  disebutkan  ‘malam’  maka 
maksudnya  dengan  siangnya.  Begitu  pula  bila  disebut  ‘siang’  maka 
maksudnya  adalah  dengan  malamnya.  Dengan  demikian,  yang 
dijadikan  pedoman  adalah  berlalunya  tiga  hari  beserta  malam- 
malamnya.  Misalnya,  jika  dimulai  sesudah  Zhuhur  di  hari  Sabtu,  maka 
akhirnya  adalah  saat  Zhuhur  hari  Selasa.  Namun,  mungkin  juga 
setengah  hari  itu  dihilangkan  dan  perhitungan  dimulai  dari  awal 
malam  atau  awal  siang. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  dalam  hadits  ini  terdapat  lafazh  marfu  ’  yang 
disampaikan  tiga  sahabat,  selebihnya  dari  mereka,  sementara  dari 
sahabat  yang  keempat  mauquf. 

Ji&Jl  J>.  (Auf  bin  Ath-Thufail 
menceritakan  kepadaku  dan  dia  adalah  anak  saudara  Aisyah). 
Demikian  disebutkan  An-Nasafi  dan  Abu  Dzar.  Adapun  selain 
keduanya  dan  juga  dinukil  Ahmad  dari  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  disebutkan,  “Auf  bin  Malik  bin  Ath- 
Thufail,  dan  dia  adalah  anak  saudara  laki-laki  Aisyah  dari  pihak  ibu.” 
Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Al  Madini  melalui  Al 
Auza’i,  Shalih  bin  Kaisan,  dan  Ma’mar,  ketikanya  dari  Az-Zuhri. 
Dalam  riwayat  Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri  disebutakn,  “Diceritakan 
kepadaku  oleh  Ath-Thufail  bin  Al  Harits,  dan  dia  berasal  dari  Azd 
Syanu’ah,  dan  dia  adalah  saudara  laki-laki  Aisyah  dari  pihak  ibunya 
Ummu  Rumman.”  Sementara  dalam  riwayat  Shalih  disebutakn, 
“Diceritakan  kepadaku  oleh  Auf  bin  Ath-Thufail  bin  Al  Harits  dan  dia 
adalah  anak  saudara  laki-laki  Aisyah  dari  pihak  ibunya.”  Sedangkan 
dalam  riwayat  Ma’mar,  “Auf  bin  Al  Harits  bin  Ath-Thufail.” 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Demikian  mereka  berbeda  dan 
yang  benar  menurutku  -dan  ini  yang  terkenal-  adalah  Auf  bin  Al 
Harits  bin  Ath-Thufail  bin  Sakhbarah.”  Dia  berkata  pula,  “Bapaknya 
Ath-Thufail  adalah  yang  meriwayatkan  hadits  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Rub’i  bin  Hirasy,  darinya.”  Maksudnya  hadits,  U  \£ya  'l 
0^3  4»l  s-li  (Jangan  katakan  apa  yang  dikehendaki  Allah  dan 

dikehendaki  fulan).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Majah.  Begitu  juga  diriwayatkan  Ahmad  dari  Ma’mar  dan  Al  Auza’i. 
Ibrahim  Al  Harbi  berkata  dalam  kitab  An-Nahyu  ‘an  Al  Hijran,  setelah 
menyebutkan  melalui  jalur  Ma’mar,  Syu’aib,  Shalih,  dan  Al  Auza’i 
seperti  terdahulu,  dan  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir 
dari  Az-Zuhri,  dari  Auf  bin  Al  Harits  bin  Ath-Thufail,  dan  dari  An- 
Nu’man  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Al  Miswar,  “Ini 
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adalah  kekeliruan.”  Lalu  dia  berkata  lagi,  “Demikian  pula  Al  Auza’i 
telah  keliru  ketika  mengatakan  ‘Ath-Thufail  bin  Al  Harits’,  dan  Shalih 
ketika  mengatakan,  ‘Auf  bin  Ath-Thufail  bin  Al  Harits’.  Sedangkan 
Ma’mar  dan  Abdurrahman  bin  Khalid  telah  tepat  ketika  mengatakan, 
‘Auf  bin  Al  Harits  bin  Ath-Thufail’.”  Setelah  itu  dia  berkata,  “Adapun 
menurutku,  Al  Harits  bin  Sakhbarah  Al  Azdi  datang  ke  Makkah 
bersama  istrinya  Ummu  Ruman  binti  Amir  Al  Kinaniyah,  lalu  dia 
bersekutu  dengan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Setelah  Al  Harits  wafat, 
maka  istrinya  (Ummu  Ruman)  dinikahi  Abu  Bakar  dan  melahirkan 
anak  Abdurrahman  serta  Aisyah.  Ummu  Ruman  memiliki  anak  dari 
Al  Harits  yanga  bernama  Ath-Thufail  bin  Al  Harits.  Dialah  yang 
dikatakan  saudara  Aisyah  dari  pihak  ibunya.  Selanjutnya  Ath-Thufail 
mendapatkan  anak  yang  diberi  nama  Auf.  Dia  sempat  menerima 
riwayat  dari  Aisyah  selain  hadits  ini.  Dia  pula  yang  menjadi  guru  A z- 
Zuhri  dalam  riwayat  ini.”  Atas  dasar  ini  maka  yang  tepat  dalam 
penyebutan  nama  dan  nasabnya  adalah  Shalih  bin  Kaisan.  Sedangkan 
Ma’mar  dan  Abdurrahman  bin  Khalid  telah  membaliknya.  Versi 
pertama  itu  pula  yang  dinyatakan  benar  oleh  Ali  bin  Al  Madini. 

Selanjutnya  terjadi  perbedaan  pada  Al  Auza’i.  Riwayat  yang 
disebutkan  Al  Harbi  dari  Al  Auza’i  adalah  riwayat  Al  Walid  bin 
Muslim.  Adapun  Al  Ismaili  menyebutkan  dari  Ibnu  Katsir  dari  Al 
Auza’i  selaras  dengan  riwayat  Ma’mar  dan  Ibnu  Khalid.  Sementara 
Syu’aib  dalam  riwayat  Ahmad  telah  membalik  penyebutan  Al  Harits 
dan  menamainya  Malik,  lalu  dia  menghapusnya  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  sehingga  menjadi  tepat  dan  tidak  menyinggung  nama  kakeknya. 
Imam  Al  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari 
Abdurrahman  bin  Khalid,  sama  seperti  itu.  Apabila  hal  ini  sudah  jelas 
maka  diketahui  bahwa  yang  dipastikan  Ibnu  Al  Atsir  di  kitab  Jami  ’  Al 
Uhsul  bahwa  dia  adalah  Auf  bin  Malik  bin  Ath-Thufail,  ternyata 
kurang  tepat.  Perbedaan  di  atas  semuanya  dalam  menentukan  nama 
periwayat  hadits  ini  dari  Aisyah  serta  nasabnya  kecuali  riwayat  An- 
Nu’man  bin  Rasyid  yang  digolongkan  syadz  (menyalahi  yang  umum). 
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Hal  itu  karena  dia  membalik  guru  Az-Zuhri  dan  menjadikannya 
Urwah  bin  Az-Zubair.  Padahal  yang  akurat  adalah  riwayat  mayoritas. 
Meski  demikian  hadits  ini  juga  memiliki  sumber  dari  Urwah  seperti 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  keutamaan  Quraisy, 
tetapi  ia  bukan  melalui  riwayat  Az-Zuhri. 

c«&£-  of  (Sesungguhnya  diceritakan  kepada  Aisyah). 

Demikian  dikutip  mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan,  (menceritakan  kepadanya),  tetapi  versi  pertama 

lebih  shahih.  Menguatkannya  apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Auza’i,  “Sesungguhnya  Aisyah  sampai  padanya.”  Adapun  dalam 
riwayat  Ma’mar  disebutkan  kedua  versi  itu.  Kemudian  disebutkan 
juga  dalam  riwayat  Shalih,  “Menceritakan  kepadanya.” 

iiLpf  jf  ^  (Sehubungan  penjualan  atau 

pemberian  yang  diberikan  Aisyah).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i 
dikatakan,  “Sehubungan  pemukiman  beliau  yang  dijualnya.  Maka 
Abdullah  bin  Az-Zubair  marah  dengan  sebab  penjualan  pemukiman 
itu.” 

002  (Hendaklah  Aisyah  berhenti).  Dalam  riwayat  Al 
Auza’i  ditambahkan,  “Dia  berkata,  ‘Ketahuilah  demi  Allah, 
hendaknya  Aisyah  berhenti  menjual  tanahnya.”  Riwayat  ini 
menafsirkan  apa  yang  belum  disebutkan  secara  jelas  dalam  riwayat 
selainnya.  Begitu  pula  apa  yang  terdahulu  dalam  pembahasan 
keutamaan  Quraisy  melalui  Urwah,  dia  berkata,  “Biasanya  Aisyah 
tidak  menahan  sesuatu.  Apa  yang  datang  kepadanya  dari  rezeki  Allah 
niscaya  disedekahkannya.”  Tetapi  ia  tidak  bertentangan  dengan 
riwayat  di  tempat  ini,  karena  bisa  saja  Aisyah  menjual  sebidang  tanah 
miliknya  untuk  disedekahkan.  Adapun  kalimat,  0*  I  ‘J 
(hendaklah  berhenti  atau  aku  akan  mencegahnya  membelanjakan 
harta),  juga  menafsirkan  redaksi  pada  riwayat  Urwah,  0? 

ta-b  (Patut  untuk  menghalangi  keinginannya). 
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nadzar  untuk  tidak  akan  berbicara  dengan  Ibnu  Az-Zubair 
selamanya).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Khalid,  “Satu  kalimat 
selamanya.”  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar,  “Dengan  satu 
kalimat.”  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Auza’i  kata 
‘selamanya’  diganti  dengan  kalimat,  ^  kj*Ji  13 j4  J*  ( hingga 
kematian  memisahkan  antara  aku  dengannya).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Lafazh  ‘bahwa  aku  tidak  berbicara’,  artinya  aku  bemadzar  jika 
berbicara  dengannya. . .”  Pada  sebagian  riwayat  tidak  mencantumkan 
kata  ‘tidak’.  Versi  ini  yang  dijadikan  oleh  Al  Karmani  dalam 
penjelasannya.  Dia  berkata,  “Inilah  yang  sesuai  dengan  riwayat 
tentang  keutamaan  quraisy,  ji  jil  p  (Demi  Allah,  atasku 
nadzar  jika  berbicara  dengannya ).”  Atas  dasar  ini  maka  nadzar  terkait 
pada  pembicaraan  dengan  Ibnu  Az-Zubair.  Bukan  berarti  dia 
bemadzar  untuk  tidak  berbicara  dengan  Ibnu  Az-Zubair  saat  itu  juga. 

cJUj  jo-  4II1  jjj)l  jji  (Ibnu  Az-Zubair  meminta 

syafaat  [ dari  orang-orang]  untuk  [mendamaikannya  dengan]  Aisyah 
ketika  hal  itu  telah  lama).  Demikian  dinukil  mayoritas  periwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  As-Sarakhsi  dan  Al  Mustamli  disebutkan 
kata  afazh,  (hingga)  sebagai  ganti  (ketika).  Tetapi  versi 
pertama  yang  benar.  Tercantum  dalam  riwayat  Ma’mar  menurut  versi 
yang  benar.  Kemudian  ditambahkan  dalam  riwayat  Al  Auza’i,  “Telah 
berlalu  lama  sikap  Aisyah  yang  mendiamkannya.  Maka  Allah 
mengurangi  untuknya  dengan  sebab  itu  dalam  segala  urusannya 
sehingga  dia  minta  syafaat  dari  setiap  orang  yang  layak  untuk 
menjadikan  Aisyah  menerimanya  kembali.”  Pada  riwayat  lain 
disebutkan,  “Dia  minta  syafaat  (pertolongan)  dari  orang-orang  untuk 
mendamaikannya  namun  tidak  diterima.”  Dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Khalid,  “Ibnu  Umar  minta  syafaat  kepada  kaum 
muhajirin.”  Ibrahim  Al  Harbi  meriwayatkan  dari  Humaid  bin  Qais  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  -lalu  disebutkan  serupa  dengan  kisah  ini-  dia 
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berkata,  “Dia  minta  syafaat  dari  Ubaid  bin  Umair  untuk 
mendamaikannya  dengan  Aisyah.  Ubaid  berkata,  ‘Mana  hadits  yang 
engkau  ceritakan  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  melarang  puasa 
(menahan)  lebih  dari  tiga  hari’.” 

10^4  iS  'i  tlij  'i  cilii  (Beliau  berkata,  "Tidak,  demi  Allah, 
aku  tidak  menerima  syafaat  seorang  pun  tentangnya”.).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  kata  (selamanya)  sebagai  ganti 
(seorang  pun).  Kedua  kata  ini  dikumpulkan  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Khalid.  Begitu  juga  dalam  riwayat  Ma’mar. 

lSjUj  (Ji  'i)  (Aku  tidak  melakukan  pelanggaran  kepada 
nadzarku).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutakn,  ij J)  duJ-l  'i  (Dan 
aku  tidak  melanggar  nadzarku).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Auza’i, 
“Dia  berkata,  Zb  pfi  'i  *utj  (Demi  Allah,  aku  tidak  akan  berbuat  dosa 

dengan  sebabnya).  Maksudnya,  dengan  sebab  nadzamya,  atau  dengan 
sebab  Ibnu  Az-Zubair. 

jj  oIpj  i  jj  ll  J>.\  J*  'di}  Jifc  Cii 

tf)  Of  (Ketika  hal  itu  telah  terasa  sangat  lama 

bagi  Ibnu  Az-Zubair,  maka  dia  berbicara  dengan  Al  Miswar  serta 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Abdu  Yaghuts.  Keduanya  berasal  dari 
suku  Zuhrah).  Adapun  Al  Miswar  adalah  Ibnu  Makhramah  bin  Naufal 
bin  Uhaib  bin  Zuhrah  bin  Kilab.  Sedangkan  Abdurrahman,  maka 
kakeknya  adalah  Yaghuts.  Dia  adalah  Ibnu  Wuhaib  bin  Abdi  Manaf 
bin  Zuhrah.  Nasabnya  bertemu  dengan  Al  Miswar  pada  Abdu  Manaf 
bin  Zuhrah.  Wuhaib  dan  Uhaib  adalah  dua  saudara.  Al  Aswad 
meninggal  sebelum  hijrah  dan  tidak  sempat  memeluk  Islam.  Ketika 
Nabi  SAW  wafat  Abdurrahman  masih  kecil.  Oleh  karena  itu,  dia 
disebutkan  di  kalangan  sahabat.  Dia  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  di  tempat  ini,  yaitu  hadits  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  seperti 
akan  disebutkan  tidak  lama  lagi.  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat 
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Urwah,  “Beliau  minta  syafaat  — untuk  mendamaikannya  dengan 
Aisyah —  kepada  beberapa  tokoh  dari  kaum  Quraisy  dan  juga  paman- 
paman  Nabi  SAW  dari  pihak  ibu.”  Di  tempat  saya  sudah  jelaskan 
makna  ‘paman-paman’  di  sini  dan  sifat  hubungan  kerabat  antara  bani 
Zuhrah  dengan  Rasulullah  SAW  dari  pihak  bapak  dan  ibunya. 

UJ  <ui U  UTaiJi  (Aku  memohon  atas  nama  Allah  pada  kalian 
berdua,  hendaknya...).  Kata  UI  tidak  diberi  tasydid,  dan  kata  maa 
sebagai  tambahan.  Tetapi  boleh  juga  diberi  tasydid  seperti  disebutkan 
Iyadh.  Maknanya,  ‘aku  tidak...’  Yakni  aku  tidak  meminta  kecuali 
untuk  memasukkanku  kepadanya.  Dia  mendukungya  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  Yasiin  ayat  32,  UjJ  UJ  (akan 

dikumpulkan  lagi  kepada  Kami),  dan  surah  At-Taariq  ayat  4,  0*  & 
JaiU-  (Melainkan  ada  penjaganya).  Kata  UJ  pada  kedua  ayat  ini 
dibaca  menurut  dua  versi  tersebut  (diberi  tasydid  dan  tidak).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dikatakan,  (Hendaknya  kamu 

berdua  memasukkanku).  Sementara  Al  Auza’i  menambahkan,  “Dia 
meminta  kepadanya  keduanya  agar  menutupinya  dengan  mantel 
keduanya.” 

Upp  (Sesungguhnya  dia).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutakn  ifo  yakni  menggunakan  kata  ganti  jenis  laki- 
laki. 

sS»-kl  j-u  01  JfO  S?  (Tidak  halal  baginya  bemadzar 
memutuskan  hubungan  denganku).  Karena  Ibnu  Az-Zubair  adalah 
anak  laki-laki  dari  saudara  perempuan  Aisyah,  maka  seharusnya 
Aisyah  yang  justru  menangani  pendidikannya. 

dJQp  SlUi  (Keduanya  berkata, 

“Keselamatan  atasmu  dan  rahmat  Allah  serta  keberkahan-Nya”). 
Dalam  riwayat  Ma’mar,  “Keduanya  berkata,  4il 
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{Keselamatan  atas  Nabi  dan  rahmat  Allah)” 

'p*  :cili  .‘p*  :cili  (Apakah  kami  boleh  masuk? 

Beliau  menjawab,  "Ya."  Mereka  berkata,  "Kami  semua?"  Beliau 
berkata,  "Ya”.).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan,  ‘"Keduanya 
berkata,  ‘Dan  orang  yang  bersama  kami  juga’.  Beliau  berkata,  ‘Dan 
orang  yang  bersama  kamu  juga’.” 

32j'Ip  (Dia  merangkul  Aisyah  lalu  mulai 
memohon  padanya  sambil  menangis).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i,  “Ibnu 
Az-Zubair  menangis  kepada  Aisyah  dan  sebaliknya,  lalu  Ibnu  A z- 
Zubair  menciumnya.”  Dalam  riwayatnya  yang  lain  dikutip  Al  Ismaili, 
“Ibnu  Az-Zubair  memohon  kepadanya  atas  nama  Allah  dan  hubungan 
kerabat.” 

'i  ilij  ja  cJJfi  ai  Cfi  ai  alip  ii  t>i  iYijij) 

JU1  o*AJ  Sj)  «&■'  Of  J'Hi  (Keduanya  berkata,  "Sesungguhnya 
Nabi  SAW  telah  melarang  -sebagaimana  telah  engkau  ketahui- 
mendiamkan  saudaranya  dan  sungguh  tidak  halal  bagi  seorang 
muslim  mendiamkan  saudaranya  lebih  dari  tiga  malam”.).  Dalam 
riwayat  Ma’mar,  “Sesungguhnya  ia  tidak  halal.”  Seakan-akan  ia 
menjadi  penafsiran  kalimat  sebelumnya.  Menguatkan  hal  itu 
penyebutan  hadits  marfu  ’  melalui  jalur  lain  seperti  hadits  Anas  dan 
hadits  Abu  Ayyub  yang  disebutkan  sesudahnya.  Bagian  inilah  yang 
berasal  langsung  dari  Nabi  SAW  dalam  hadits  ini.  Ia  di  tempat  ini 
termasuk  riwayat  Al  Miswar,  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dan 
Aisyah,  karena  Aisyah  menyetujui  keduanya  atas  hal  itu.  Sungguh 
para  penulis  kitab  Al  Athraf  telah  lalai  sehingga  tidak 
mencantumkannya  dalam  deretan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  karena  statusnya  mursal.  Namun, 
mereka  menyebutkan  riwayat-riwayat  serupa  dengannya  sehingga  dari 
sisi  ini  mereka  juga  harus  menyebutkannya  pula.  Dia  meriwayatkan 
jalur  lain  dari  Aisyah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan,  bahwa  ia 
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berasal  dari  Humaid  bin  Qais,  dari  Ubaid  bin  Umair,  dari  Aisyah.  Abu 
Daud  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah.  Kemudian 
disebutkan  matan  hadits  dari  sejumlah  sahabat.  Riwayat-riwayat 
mereka  saling  melengkapi  satu  sama  lain  seperti  yang  akan  saya 
jelaskan. 


Catatan 

Al  Muhibb  Ath-Thabari  mengklaim  bahwa  mendiamkan 
sesama  muslim  yang  terlarang  adalah  tidak  memberi  salam  jika 
bertemu,  dan  ini  tidak  terjadi  pada  Aisyah  terhadap  Ibnu  Az-Zubair. 
Namun  kelemahan  pernyataan  ini  sangat  jelas,  sebab  Aisyah 
bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  Ibnu  Az-Zubair.  Orang  yang 
bersumpah  tentu  bersungguh-sungguh  tidak  melanggar  sumpahnya. 
Tidak  memberi  salam  termasuk  meninggalkan  berbicara.  Disamping 
itu  Aisyah  menyesal  karena  telah  memberi  salam  kepada  Ibnu  Az- 
Zubair.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia  berkeyakinan  telah  melanggar 
nadzar  dengan  perbuatan  itu. 

ja  Z2J&  J*  t jjs'i  &&  (Ketika  mereka  telah  banyak 
memberikan  peringatan  terhadap  Aisyah).  Maksudnya, 
mengingatkannya  akan  keutamaan  mempererat  hubungan 
kekeluargaan  dan  memberi  maaf  serta  menahan  marah. 

jk/w Jij  (Dan  kesulitan).  Maksudnya,  terjerumus  dalam 
kesulitan  karena  apa  yang  disebutkan  tentang  larangan  memutuskan 
hubungan  kekeluargaan.  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  eiijsw)  ij  ( menakut-nakuti ). 

jrijli  jJi  c~Jr  Jw-  l gj  Sftjj  jUS  (Keduanya  terus  menerus 
dengannya  hingga  Aisyah  mau  berbicara  dengan  Ibnu  Az-Zubair). 
Dalam  riwayat  Al  Auza’i,  “Aisyah  pun  berbicara  dengan  Ibnu  Az- 
Zubair  setelah  Ibnu  Az-Zubair  khawatir  Aisyah  benar-benar  tidak 
akan  berbicara  dengannya.  Begitu  pula  Aisyah  menerima  permohonan 
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maafnya  setelah  hampir-hampir  tidak  menerimanya.” 

j>  cJspfj  (Beliau  memerdekakan  empat 
puluh  budak  dalam  rangka  nadzarnya  itu).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i, 
“Kemudian  dia  mengirim  utusan  ke  Yaman  membawa  harga  dan 
dibelikan  empat  puluh  budak,  lalu  dia  memerdekakannya  sebagai 
kafarat  (tebusan)  nadzarnya.”  Disebutkan  juga  dalam  riwayat  Urwah 
terdahulu,  “Maka  dia  mengirim  kepadanya  sepuluh  orang  budak  dan 
beliau  membebaskan  mereka.”  Secara  zhahir,  awalnya  Abdullah  bin 
Az-Zubair  mengirimkan  sepuluh  orang  budak.  Namun,  ini  tidak 
menafikan  riwayat  pada  bab  di  atas,  karena  bisa  saja  sesudah  itu 
Aisyah  membeli  lagi  budak  hingga  jumlahnya  mencapai  empat  puluh, 
lalu  membebaskan  mereka.  Pada  riwayat  terdahulu  disebutakn, 
“Kemudian  dia  (Aisyah)  terus  membebaskan  budak  hingga  mencapai 
empat  puluh  orang.” 

Ujij  jTif  cJtfj  (Beliau  biasa  mengingat  nadzarnya).  Dalam 
riwayat  Al  Auza’i,  “Auf  bin  Al  Harits  berkata,  ‘Kemudian  aku 
mendengarnya  setelah  itu  menyebut  nadzarnya.”  Kemudian  dalam 
riwayat  Urwah  dikatakan,  “Sesungguhnya  Aisyah  berkata,  ‘Aku 
berharap  sekiranya  ketika  bersumpah  aku  lakukan  amalan  sehingga 
aku  selesai  darinya.”  Di  tempat  itu  sudah  saya  jelaskan  apa  yang 
menjadi  kandungan  daripada  perkataannya  ini. 

Hadits  kedua  dan  ketiga  di  bab  ini  adalah  hadits  Az-Zuhri  dari 
Anas,  dan  dari  Atha'  bin  Yazid  dari  Abu  Ayyub.  Hadits  Anas  sudah 
disebutkan  pada  bab  “Saling  Mendengki.”  Maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  kedua  hadits  ini  sekaligus  pada  bab  di  atas,  karena  ia 
dalam  riwayat  Az-Zuhri  ada  dua  jalur,  dimana  dia  meriwayatkannya 
melalui  Malik  dari  syaikhnya.  Adapun  bagian  awal  hadits  Abu  Ayyub 
darinya  adalah,  “Tidak  halal  bagi  seseorang”,  seperti  dia  sebutkan 
secara  mu  ’allaq  di  awal,  dan  ditambahkan,  OUisL'  ( Keduanya  bertemu). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  bCast »  ( Maka 
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keduanya  bertemu ). 

jp  Ojjj  jj  «.dap  jp  (Dari  Atha '  bin  Yazid  Al-Laitsi 
dari  Abu  Ayyub).  Demikian  yang  disepakati  pada  murid  Imam  Az- 
Zuhri.  Namun  Uqail  menyelisihi  mereka  seraya  berkata,  “Dari  Atha' 
bin  Yazid  dari  Ubay.”  Mereka  semua  diselisihi  oleh  Syubaib  bin 
Sa’id,  dari  Yunus,  darinya,  “Dari  Ubaidillah  atau  Abdurrahman  dari 
Ubay  bin  Ka’ab.”  Ibrahim  Al  Harbi  berkata,  “Adapun  Syabib  tidak 
akurat  sanadnya  dan  ternyata  dinukil  secara  akurat  oleh  Ibnu  Wahab 
dari  Yunus  dimana  behau  menyebutkannya  menurut  versi  yang  benar 
sebagaimana  dikutip  Imam  Muslim.  Mengenai  Uqail  barangkali 
hilang  darinya  lafazh  Ayyub  sehingga  diganti  Ubay.  Lalu  dia 
menyebutkan  nasabnya  berdasarkan  pandangannya  seraya 
mengatakan  ‘Ibnu  Ka’ab’,  dan  akhirnya  keliru.” 

o'#  (Lebih  dari  tiga  hari).  Secara  zhahir  boleh 
mendiamkan  saudaranya  pada  tiga  hari.  Ini  termasuk  kelembutan, 
karena  anak  keturunan  Adam  secara  tabiat  memiliki  emosi,  akhlak 
buruk,  dan  selain  itu.  Umumnya  ia  hilang  atau  berkurang  dalam  masa 
tiga  hari. 

f*>CJb  LSill  U? Jjr)  tiJLi  Jejoj  iJu h  (yang  ini  berpaling 

dan  yang  ini  berpaling,  yang  paling  baik  di  antara  keduanya  adalah 
yang  memulai  salam).  Ath-Thabari  menambahkan  melalui  jalur  lain 
dari  Az-Zuhri,  (Mendahului  ke  surga).  Abu  Daud 

mengutip  dengan  sanad  yang  shahih  dari  hadits  Abu  Hurairah,  by 
*b'  btj  i ’M»  i^lip  j Ziii 

j»  (Apabila  telah  berlalu  tiga  hari  maka 

hendaklah  dia  menemuinya  dan  memberi  salam  kepadanya.  Apabila 
yang  satunya  membalas  maka  keduanya  bersekutu  dalam  pahala. 
Tetapi  bila  dia  tidak  menjawab  maka  dia  menanggung  dosa. 
Sedangkan  yang  memberi  salam  keluar  dari  hal  itu).  Imam  Ahmad 
dan  Bukhari  menyebutkan  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  — dinyatakan 
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shahih  oleh  Ibnu  Hibban —  dari  hadits  Hisyam  bin  Amir,  Ohftf 

ajL^i  Oj£j  tU^ot 'jf  Jip  Cita  U  jkJi  jp  (Sesungguhnya 

keduanya  terhalang  dari  kebenaran  selama  berbuat  demikian,  dan 
yang  paling  pertama  kembali  di  antara  keduanya,  maka  hal  itu 
menjadi  kafarat).  Lalu  disebutkan  sama  seperti  hadits  Abu  Hurairah. 
Pada  bagian  akhirnya  diberi  tambahan,  titi  oli 

(Apabila  keduanya  meninggal  dalam  keadaan  demikian  maka 
keduanya  tidak  masuk  surga). 

fbCJlj  flu  ljJJi  t? (yang  terbaik  di  antara  keduanya  adalah 
yang  memulai  memberi  salam).  Kebanyakan  ulama  berkata,  “Boikot 
itu  dianggap  hilang  dengan  sekadar  memberi  salam  dan 
menjawabnya.”  Ahmad  berkata,  “Seseorang  tidak  terbebas  darinya 
kecuali  kembali  kepada  keadaan  semula.”  Dia  berkata  pula,  “Tidak 
mau  berbicara  jika  menyakitkan  salah  satu  pihak,  maka  hal  itu  tidak 
dianggap  selesai  dengan  memberi  salam.”  Begitu  pula  dikatakan  Ibnu 
Al  Qasim.  Iyadh  berkata,  “Apabila  seseorang  menghindar  berbicara 
dengan  orang  lain,  maka  tidak  diterima  kesaksiannya  terhadap  orang 
yang  tidak  diajak  berbicara  itu  meskipun  sudah  memberi  salam.” 
Artinya,  ia  mendukung  perkataan  Ibnu  Al  Qasim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  dibedakan  bahwa  dalam 
kesaksian  membutuhkan  sikap  hati-hati,  sementara  tidak  mau 
berbicara  menunjukkan  dalam  hatinya  terdapat  sesuatu,  maka  tidak 
diterima  kesaksiannya  untuk  memberatkan  orang  itu.  Namun,  ada 
halangan  bila  sikap  mendiamkan  saudaranya  dianggap  berakhir 
dengan  sebab  memberi  salam  setelah  tiga  hari.  Pandangan  jumhur 
didukung  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  disela-sela  hadits  mauquf,  dimana  dikatakan,  <J)i  <1M 
4lip  (JLj  (kembalinya  [kepada  keadaan  semula]  adalah  dia  datang 
dan  memberi  salam  kepadanya). 

Kata  ‘saudaranya’  dijadikan  dalil  bahwa  hukum  ini  berlaku 
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khusus  antara  sesama  kaum  muslimin.  An-Nawawi  berkata,  “Kalimat 
‘tidak  halal  bagi  seorang  muslim ’  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  oleh 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  kafir  tidak  dituntut 
melakukan  cabang-cabang  syariat,  karena  pengaitan  dengan  kata 
‘muslim’  lebih  disebabkan  keberadaannya  yang  menerima  hukum 
syariat  serta  mengambil  manfaat  darinya.  Sedangkan  pengaitan 
dengan  kata  ‘saudara’  menunjukkan  bolehnya  seorang  muslim 
memboikot  orang  kafir  tanpa  batasan  waktu.”  Hadits-hadits  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  barangsiapa  berpaling  dari  saudaranya  sesama 
muslim  dan  tidak  mau  berbicara  dengannya  atau  menghindar  memberi 
salam,  maka  akan  berdosa  karena  hal  itu.  Penafian  ‘halal’ 
berkonsekuensi  pengharaman.  Sementara  pelaku  perbuatan  haram 
akan  mendapatkan  dosa.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Para  ulama  sepakat 
tidak  boleh  mendiamkan  saudaranya  lebih  dari  tiga  hari,  kecuali  orang 
yang  dikhawatirkan  bila  diajak  berbicara  niscaya  akan  merusak  agama 
atau  membawa  mudharat  bagi  urusan  dunia.  Jika  demikian 
keadaannya  maka  boleh  melakukan  itu  lebih  dari  tiga  hari.  Berapa 
banyak  pemboikotan  yang  bagus  lebih  baik  daripada  bergaul  yang 
menyakitkan.”  Namun,  pernyataan  ini  dianggap  musykil  bila 
dikaitkan  dengan  perbuatan  Aisyah  RA  terhadap  Ibnu  Az-Zubair.  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Hanya  saja  nadzar  dianggap  mengikat  jika  berkaitan 
dengan  ketaatan,  seperti  perkataan  ‘Demi  Allah,  wajib  atasku 
memerdekakan  budak’  atau  ‘wajib  atasku  shalat’.  Adapun  bila 
berkenaan  dengan  perkara  yang  haram,  atau  makruh,  atau  mubah, 
maka  tidak  ada  nadzar.  Meninggalkan  berbicara  mengakibatkan  saling 
memutuskan  hubungan  dan  ini  adalah  haram  atau  makruh. 
Pernyataan  ini  dijawab  oleh  Ath-Thabari  bahwa  yang  haram  adalah 
tidak  memberi  salam.  Adapun  yang  dilakukan  Aisyah  tidak 
menunjukkan  dirinya  tidak  mau  memberi  salam  kepada  Ibnu  Az- 
Zubair  atau  membalas  salamnya.  Lalu  dia  mengulas  masalah  ini 
panjang  lebar  hingga  menjadikannya  seperti  dua  orang  di  tempat 
beijauhan,  keduanya  tidak  bertemu  dan  tidak  saling  berbicara,  meski 
demikian  mereka  tidak  dianggap  saling  mendiamkan.  Dia  berkata, 
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“Adapun  Aisyah  tidak  mengizinkan  siapa  pun  di  antara  kaum  laki-laki 
untuk  menemuinya  kecuali  telah  mendapat  izin.  Apabila  seseorang 
masuk  maka  antara  dirinya  dengan  orang  itu  terdapat  hijab  (pembatas) 
kecuali  jika  termasuk  mahramnya.  Laki-laki  yang  menjadi  mahram  ini 
pun  tidak  masuk  ke  balik  hijab  kecuali  atas  izinnya,  maka  pada  masa 
tersebut  Aisyah  melarang  Ibnu  Az-Zubair  masuk  ke  balik  hijab.” 

Adapun  yang  benar  adalah  jawaban  ulama  lain  bahwa  Aisyah 
melihat  Ibnu  Az-Zubair  melakukan  perkara  besar  dengan  sebab 
perkataannya,  “Aku  akan  mencegahnya  membelanjakan  harta.” 
Ucapan  ini  mengandung  pelecehan  terhadap  kedudukan  Aisyah  dan 
anggapan  dirinya  melakukan  perbuatan  tercela  berupa  pemborosan 
yang  mengharuskan  diadakan  pencekalan  terhadap  haknya  untuk 
membelanjakan  rezeki  yang  diberikan  Allah.  Di  tambah  lagi 
keberadaan  Aisyah  sebagai  ummul  mukminin  dan  bibinya  (yakni 
saudara  perempuan  ibunya).  Bagi  Aisyah,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
memiliki  kedudukan  di  sisinya  seperti  halnya  Ibnu  Az-Zubair,  seperti 
telah  dinyatakan  secara  tegas  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
Quraisy.  Seakan-akan  Aisyah  berpandangan  bahwa  perbuatan  Ibnu 
Az-Zubair  itu  sebagai  salah  satu  bentuk  kedurhakaan.  Sementara 
seseorang  menganggap  besar  sesuatu  yang  teijadi  dari  orang  tempat 
dia  bernaung  dibandingkan  orang  lain.  Menurut  Aisyah,  ganjaran  yang 
diberikan  kepada  Ibnu  Az-Zubair  berupa  mendiamkannya,  sama 
seperti  larangan  Nabi  SAW  berbicara  dengan  Ka’ab  bin  Malik  dan 
kedua  sahabatnya,  sebagai  hukuman  atas  mereka  karena  tidak  turut 
dalam  perang  Tabuk  tanpa  alasan  yang  benar.  Namun,  Nabi  SAW 
tidak  meninggalkan  berbicara  dengan  orang-orang  lain  dari  kalangan 
munafik  yang  tidak  turut  dalam  perang  tersebut.  Sanksi  untuk  ketiga 
orang  itu  disebabkan  keagungan  kedudukan  mereka  dan  peremehan 
bagi  orang-orang  munafik  karena  kehinaan  mereka.  Dengan  demikian 
dapat  dipahami  apa  yang  dilakukan  Aisyah  RA. 

Al  Khaththabi  menyebutkan  bahwa  pemboikotan  bapak 
terhadap  anaknya,  suami  terhadap  istrinya,  dan  yang  seperti  itu,  tidak 
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terbatas  pada  tiga  hari.  Dia  berdalil  bahwa  Rasulullah  SAW 
memboikot  istri-istrinya  selama  satu  bulan.  Begitu  pula  apa  yang 
dinukil  dari  kebanyakan  ulama  salaf  yang  tidak  saling  berbicara  satu 
sama  lain  padahal  mereka  mengetahui  larangannya.  Perlu  diingat  di 
tempat  ini  ada  dua  tingkatan,  yaitu  tinggi  dan  rendah.  Tingkatan  tinggi 
adalah  menjauhi  sikap  berpaling.  Pada  konteks  ini  seseorang  memberi 
salam,  berbicara,  dan  mengasihi  dengan  berbagai  cara.  Sedangkan 
tingkat  rendah  adalah  cukup  memberi  salam.  Adapun  ancaman  keras 
itu  hanya  bagi  yang  meninggalkan  tingkat  yang  rendah.  Sedangkan 
tingkat  yang  tinggi  bagi  siapa  yang  meninggalkannya  dari  selain 
kerabat  niscaya  tidak  tercela.  Berbeda  halnya  dengan  kerabat  karena 
bisa  masuk  kategori  memutuskan  hubungan  kekeluargaan.  Inilah  yang 
disinyalir  Ibnu  Az-Zubair  dengan  perkataannya,  “Sesungguhnya  tidak 
halal  baginya  memutuskan  hubungan  denganku.”  Maksudnya,  apabila 
pemboikotan  terhadapku  karena  dosaku  maka  hendaklah  ada  batas 
waktunya,  karena  pemboikotan  selamanya  menghantar  kepada 
pemutusan  hubungan  kekeluargaan.  Aisyah  RA  juga  mengetahui  hal 
itu,  hanya  saja  terjadi  pertentangan  antara  hal  ini  dengan  nadzar  yang 
sudah  menjadi  komitmennya.  Ketika  Ibnu  Az-Zubair  mengajukan 
permohonan  maaf  serta  upayanya  meminta  syafaat,  maka  menjadi 
kuat  dalam  benaknya  untuk  meninggalkan  sikap  berpaling  dari  Ibnu 
Az-Zubair.  Lalu  dia  butuh  untuk  menebus  nadzamya  dengan 
memerdekakan  budak  seperti  yang  disebutkan.  Setelah  itu  timbul 
keraguan  dalam  dirinya  atas  penebusan  tersebut,  mungkin  tidak 
mencukupi.  Akhirnya  timbul  kesedihan  baik  karena  menyesali 
perbuatan  nadzar  atau  takut  akan  akibatnya  karena  tidak  bisa 
memenuhi  nadzamya. 
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63.  Apa  yang  Diperbolehkan  Memboikot  Pelaku  Maksiat 

Jpj  aIIp  Al  ^iJl  ui>-  j 

.aLJ  aJp  ahI 

Ka’ab  berkata  ketika  tidak  turut  bersama  Nabi  SAW,  “Nabi 
SAW  melarang  kaum  muslimin  berbicara  dengan  kami.”  Lalu  dia 
menyebutkan  lima  puluh  malam. 

J  y*  j  :oJl3  14^  j*  ‘J*  ~°Jj*  Cf-  dr^ 

cJ5  :cJl5  J  J  dJQaP  cJ>  (_^jl  ’.jJA-J  aJLp  Al  (jLvfl  Al 

^gL  c-is  aI^Ij  'M  dJjl  : JtS  ?Al  J U  lili  <3 t_iiT j 
oli  :cJli  ,^-jd y\  Sr-’jj  *bf  c«is  Ai^-L-  oj 5"  lilj  txL=>o*  jj 

.dJd*-**’l  ^1  ^3rL*l  c-.«.»J  ijJ^-l 

6078.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku 
mengetahui  kemarahanmu  dan  keridhaanmu’.”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Bagaimana  engkau  mengetahuinya  wahai  Rasulullah?’ 
Beliau  bersabda,  ‘Jika  engkau  ridha  niscaya  engkau  mengatakan; 
benar  demi  Tuhan  Muhammad.  Tetapi  jika  engkau  marah  niscaya 
engkau  mengatakan;  tidak  demi  Tuhan  Ibrahim’.”  Beliau  berkata, 
“Aku  berkata,  ‘Betul,  tidak  ada  yang  aku  hindari  kecuali  namamu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diperbolehkan  memboikot  pelaku  maksiat). 
Maksud  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  ini  untuk  menjelaskan  boikot 
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yang  diperbolehkan.  Sebab  cakupan  umum  larangan  khusus  bagi 
boikot  yang  tidak  didasari  alasan  syar’i.  Maka  di  bab  ini  menjadi  jelas 
alasan  untuk  memboikot  seseorang.  Bagi  siapa  yang  mengetahui  hal 
itu  dibolehkan  memboikotnya  agar  dia  berhenti  dari  perbuatannya. 

4-*^  JvSj  (Ka  ’ab  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Malik  Al  Anshari. 

j*Lj  4)1  jifi  ^5l  Jtfj  :j*Lj  4)1  JLp  ^4 ll  ^  U&J  c#r 

3D  jp  iImT-JJi  (Ketika  tidak  turut  bersama  Nabi 

SAW,  "Nabi  SAW  melarang  kaum  muslimin  berbicara  dengan  kami. 
Lalu  dia  menyebutkan  lima  puluh  malam).  Ini  adalah  bagian  hadits 
panjang  yang  telah  dijelaskan  secara  rinci  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan.  Disebutkan  hadits  Aisyah, 
“Sesungguhnya  aku  mengetahui  kemarahanmu  dan  keridhaanmu.” 
Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Kecemburuan 
Perempuan  dan  Perasaan  Mereka”  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Al 
Muhallab  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  di  bab  ini  untuk 
menjelaskan  sifat  boikot  yang  diperbolehkan.  Ia  berbeda-beda  sesuai 
jenis  kesalahan.  Barangsiapa  termasuk  pelaku  kemaksiatan,  maka 
berhak  diboikot  dengan  cara  tidak  diajak  berbicara  seperti  pada  kisah 
Ka’ab  dan  kedua  sahabatnya.  Adapun  bila  sekedar  kemarahan  antara 
keluarga  dan  saudara,  maka  boleh  dengan  cara  tidak  menyebut  nama 
misalnya  atau  meninggalkan  sikap  ramah  tetapi  tetap  memberi  salam 
dan  berbicara.”  Al  Karmani  berkata,  “Barangkali  dia  bermaksud 
menganalogikan  memboikot  orang  yang  menyelisihi  perintah  dengan 
sikap  meninggalkan  menyebut  nama  orang  yang  menyelisihi  urusan 
sebagaimana  biasa.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Kisah  Ka’ab  bin  Malik  merupakan 
pokok  dalam  masalah  memboikot  pelaku  maksiat.  Kemudian  timbul 
kemusykilan  mengenai  syariat  memboikot  orang  fasik  atau  pelaku 
bid’ah,  namun  di  sisi  lain  tidak  disyariatkan  memboikot  orang  kafir, 
padahal  mereka  lebih  besar  kesalahannya,  sebab  orang  fasik  dan 
pelaku  bid’ah  masih  berada  dalam  lingkup  tauhid  secara  garis  besar.” 
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Lalu  Ibnu  Baththal  menjawab  masalah  ini  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  memiliki  hukum-hukum  yang  mengandung 
kemaslahatan-kemaslahatan  bagi  para  hamba,  sementara  Dia  lebih 
mengetahui  maknanya.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Boikot  terdiri  dari 
dua  tingkatan;  memboikot  dengan  hati  dan  memboikot  dengan  lisan. 
Memboikot  orang  kafir  terjadi  dengan  hati  dan  meninggalkan  kasih 
sayang  serta  bantu  membantu  maupun  tolong-menolong.  Terlebih  lagi 
apabila  tergolong  kafir  harbi  (memerangi  kaum  muslimin)  Hanya 
saja  tidak  disyariatkan  memboikot  mereka  dengan  meninggalkan 
berbicara  karena  hal  itu  tidak  akan  mengeluarkan  mereka  dari 
kekafiran.  Berbeda  dengan  muslim  yang  berbuat  maksiat  dimana 
umumnya  mereka  sadar  ketika  diboikot  oleh  muslim  lainnya.  Namun 
masing-masing  daripada  orang  kafir  dan  pelaku  maksiat  bersekutu 
dalam  syariat  untuk  didoakan  kepada  ketaatan  serta  perintah  kepada 
yang  ma’ruf  dan  larangan  dari  yang  munkar.  Hanya  saja  yang 
disyariatkan  adalah  meninggalkan  berbicara  dengan  kasih  sayang  dan 
yang  sepertinya.” 

Iyadh  berkata,  “Kemarahan  Aisyah  RA  terhadap  Nabi  SAW 
dapat  ditolelir  meski  hal  itu  mengandung  dosa  -karena  marah  terhadap 
Nabi  SAW  termasuk  maksiat  besar-  sebab  faktornya  adalah  cemburu 
yang  telah  menjadi  tabiat  perempuan.  Ia  tidak  timbul  kecuali  karena 
kecintaan  yang  mendalam.  Oleh  karena  kemarahan  di  sini  tidak 
melahirkan  kebencian,  maka  ditolelir.  Sebab  kebencianlah  yang  dapat 
menghantar  kepada  kekufuran  atau  kemaksiatan.  Apalagi  kalimat  ‘aku 
tidak  menghindari  kecuali  menyebut  namamu’  menunjukkan  hatinya 
dipenuhi  kecintaan  terhadap  beliau  SAW.” 

J*"'  (Benar).  Kata  memiliki  pola  kata  yang  sama  dengan 
i***  (ya)  dan  maknanya  juga  sama.  Al  Akhfasy  berkata,  “Hanya  saja 
‘ na’am ’  lebih  bagus  daripada  ‘ ajal ’  dalam  menjawab  pertanyaan. 
Sedangkan  ‘ajar  lebih  bagus  daripada  ‘ na’am''  dalam  rangka 
pembenaran.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  konteksnya  dalam  hadits  ini 
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selaras  dengan  yang  beliau  katakan. 


64.  Apakah  Seseorang  Mengunjungi  Saudaranya  Setiap  Hari  atau 
Pagi  dan  Sore? 


<&'  cP5  ^ 

Lo^JlP  ^|l  i£y.\  (j  ^-ip 

o^SCj  jLglJl  ^s*S^  jU*»j  aIIp  <&t  Jj— j  f jj 

:Jto  J1*  J^1  1,5?  y  ^  '^9 

J 15  $L$-3  \_LjVj  ipLki  ^5  aJp  awI  ^jL/3  auI  (J_^< j  t*L& 

^  Oif  1x5  : Jl5  .^»f  3^-llJi  aAi  ^5  aj  $.1*-  C*  : ^  ^jI 

6079.  Ibnu  Syihab  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  (istri  Nabi  SAW) 
berkata,  “Aku  tidak  menyadari  kedua  orang  tuaku  melainkan 
keduanya  telah  memeluk  agama  ini.  Tidaklah  berlalu  atas  keduanya 
suatu  hari  melainkan  datang  kepada  kami  Rasulullah  SAW  di  kedua 
tepi  siang;  pagi  dan  sore.  Ketika  kami  sedang  duduk-duduk  di  rumah 
Abu  Bakar  di  siang  hari,  seseorang  berkata,  ‘Ini  Rasulullah  SAW  pada 
saat  yang  tidak  biasa  beliau  datang  padanya’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Tidaklah  beliau  datang  pada  saat  seperti  ini  melainkan  untuk  suatu 
urusan’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  telah  diizinkan  kepadaku 
untuk  keluar’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  seseorang  mengunjungi  saudaranya  setiap  hari 
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atau  pagi  dan  sore?).  Dikatakan,  waktu  sore  adalah  sejak  matahari 
condong  ke  barat  hingga  waktu  isya'.  Sebagian  mengatakan  hingga 
fajar.  Ibnu  Faris  berkata,  “Al  ‘isya’  adalah  dari  waktu  matahari 
condong  hingga  waktu  isya.  Sedangkan  ‘asyiy  adalah  sejak  matahari 
condong  hingga  terbit  fajar.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim  bin  Musa, 
dari  Hisyam,  dan  dari  Al-Laits,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA.  Hisyam  adalah  Ibnu  Yusuf. 
Pada  sanad  ini  dikatakan,  “Dari  Ma’mar,  dan  AI-Laits  berkata,  Uqail 
menceritakan  kepada.”  Pada  sebagian  naskah  tertulis  huruf  ‘ha’  (yang 
menunjukkan  pengulangan  sanad)  sebelum  lafazh  ‘dan  Al-Laits 
berkata’.  Riwayat  mu  ’allaq  ini  sudah  disebutkan  dengan  panjang  lebar 
di  “Bab  hijrah  ke  Madinah”,  dengan  sanad  maushul  dari  Yahya  bin 
Bukair,  dari  Al-Laits. 

5J>  <y\  J'*  (Ibnu  Syihab  berkata,  Urwah 

mengabarkan  kepadaku).  Seakan  ini  adalah  versi  riwayat  Ma’mar. 
Seakan-akan  dalam  riwayatnya  sebelum  kalimat  ‘aku  tidak  menyadari 
kedua  orang  tuaku’  terdapat  perkataan  lain,  lalu  kata  ini  dihubungkan 
kepadanya.  Disebutkan  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar  dari  Ibnu  Syihab,  “Dia  berkata:  Dan  dikabarkan  kepadaku”, 
yakni  menggunakan  kata  ‘dan’.  Mengenai  redaksi  riwayat  Uqail 
disebutkan  pada  “Bab  hijrah  ke  Madinah”  dari  Ibnu  Syihab,  “Urwah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Aisyah  beliau  berkata,  ‘Aku  tidak 
menyadari...’.”  Selanjutnya  timbul  pertanyaan  sehubungan 
keberadaan  Abu  Bakar  yang  senantiasa  didatangi  Nabi  SAW,  padahal 
bisa  Abu  Bakar  yang  melakukan  hal  itu.  Ibnu  At-Tin  memberi 
jawaban,  “Beliau  SAW  datang  kepada  Abu  Bakar  bukan  sekedar 
berkunjung  tapi  karena  semakin  bertambahnya  ilmu  Allah.”  Namun, 
saya  tidak  begitu  mengerti  tentang  maksud  jawaban  ini.  Mungkin 
dikatakan,  dalam  hadits  itu  tidak  ada  keterangan  yang  menunjukkan 
Abu  Bakar  tidak  datang  kepada  beliau  SAW,  bahkan  bisa  saja  Abu 
Bakar  datang  kepadanya  siang  dan  malam  lebih  dari  dua  kali.  Bisa 
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juga  dikatakan,  penyebabnya  adalah  apabila  Nabi  SAW  datang  pada 
Abu  Bakar  niscaya  aman  dari  gangguan  orang-orang  kafir,  tetapi  bila 
Abu  Bakar  datang  kepada  Nabi  SAW  niscaya  tidak  selamat  dari 
gangguan  mereka.  Mungkin  pula  rumah  Abu  Bakar  terletak  di  antara 
rumah  Nabi  SAW  dengan  masjid.  Maka  beliau  SAW  selalu 
melewatinya  ketika  pergi  ke  masjid  lalu  menyempatkan  diri  untuk 
singgah. 

Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  pada 
bab  “Hijrah  ke  Madinah”.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  judul  bab  akan  kelemahan  hadits  masyhur,  jj 
(Berkunjunglah  sesekali  niscaya  akan  semakin  bertambah 
kecintaan).  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  sejumlah  jalur  yang 
kebanyakan  berstatus  gharib  dan  satu  pun  tidak  luput  dari 
pembicaraan.  Jalur-jalur  hadits  tersebut  telah  dikumpulkan  oleh  Abu 
Nu’aim  dan  selainnya.  Ia  disebutkan  dari  hadits  Ali,  Abu  Dzar,  Abu 
Hurairah,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Barzah,  Abdullah  bin  Umar,  Anas, 
Jabir,  Habib  bin  Maslamah,  dan  Muawiyah  bin  Haidah.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  telah  mengumpulkannya  dalam  satu  tulisan  tersendiri.  Jalurnya 
yang  paling  kuat  adalah  riwayat  Al  Hakim  di  kitab  Tarikh  Naisabur 
dan  Al  Khathib  dalam  kitab  Tarikh  Baghdad  serta  Al  Hafizh  Abu 
Muhammad  bin  As-Saqa  di  kitabnya  Al  Fawa’id  dari  Abu  Uqail 
Yahya  bin  Habib  bin  Ismail  bin  Abdullah  bin  Abi  Tsabit,  dari  Ja’far 
bin  Aun,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah.  Abu 
Uqail  berasal  dari  Kufah  dan  masyhur  dengan  kunyahnya.  Ibnu  Abi 
Hatim  berkata,  “Bapakku  pernah  menerima  riwayat  darinya  dan  dia 
seorang  shaduq  (banyak  benarnya).”  Ibnu  Hibban  menyebutkannya 
dalam  kitab  Ats-Tsiqaat  (kumpulan  periwayat  terpercaya)  dan  berkata, 
“Terkadang  dia  melakukan  kesalahan  dan  menukil  riwayat  gharib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  terjadi  perbedaan  terhadap 
riwayatnya  ini  apakah  marfu  ’  (langsung  pada  Nabi  SAW)  atau  mauquf 
(tidak  sampai  pada  Nabi  SAW).  Hadits  yang  dimaksud  telah 
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dinisbatkan  pula  kepada  Nabi  SAW  oleh  Ya’qub  bin  Syaibah  dari 
Ja’far  bin  Aun  seperti  dalam  kitab  Fawa  ’id  Abu  Muhammad  As-Saqa 
dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  kakeknya  (Ya’qub).  Terjadi 
perbedaan  tentangnya  pada  Ja’far  bin  Aun.  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  beliau  dari  Abu  Hibban  Al  Kalbi 
dari  Atha'  dari  Ubaid  bin  Umari  dengan  jalur  /waw^w/berkenaan  kisah 
beliau  dengan  Aisyah  RA.  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  dalam 
Shahihnyz  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman,  dari  Atha',  dia 
berkata,  “Aku  dan  Ubaid  masuk  kepada  Aisyah,  maka  dia  berkata, 
‘Wahai  Ubaid  bin  Umair,  apa  yang  menghalangimu  mengunjungi 
kami?’  Beliau  berkata,  ‘Perkataan  dahulu;  berziaralah  sesekali  niscaya 
bertambah  kecintaan’.  Abdullah  bin  Umair  berkata,  ‘Tidak  usah 
menggubris  orang  pengangguran  ini,  tapi  kabarkan  kepada  kami 
perkara  paling  menakjubkan  yang  engkau  lihat  dari  Rasulullah  SAW’. 
Lalu  Aisyah  menyebutkan  hadits  tentang  shalat  beliau  SAW.” 

Abu  Ubaid  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Amtsal  bahwa 
perkataan  itu  termasuk  peribahasa  Arab.  Perkataan  ini  sangat  dikenal 
pada  orang-orang  terdahulu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pertentangan  antara 
hadits  ini  dengan  hadits  pada  bab  di  atas,  karena  cakupan  umumnya 
bisa  diberi  pengkhususan,  sehingga  dipahami  untuk  mereka  yang  tidak 
memiliki  hubungan  khusus  dalam  hal  kecintaan,  dimana  kecintaan 
orang  seperti  ini  tidak  akan  berkurang  dengan  sebab  sering 
berkunjung,  berbeda  dengan  orang  selainnya. 


65.  Berkunjung,  dan  Orang  yang  Mengunjungi  Suatu  Kaum,  laiu 
Makan  diTempat  Mereka 

J Hi  j aIJLp  y I  Ji  flSjjJl  Vjf  OllL  jljj 
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Salinan  mengunjungi  Abu  Darda'  di  masa  Nabi  SAW,  lalu 
makan  di  tempatnya. 

<&1  01  dijC»  o3-  u*0'  ’u* 

Sljl  lili  CCaOo  jCai^ll  j'  j  (%-^'J  jlJp  ^ 

IpSj  aIIp-  ^JLveai  cJsCLu  ^Js-  aJ  0^1  pl£*J  _/•!  01 

•r^ 

6080.  Dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  RA, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengunjungi  penghuni  suatu  rumah 
kaum  Anshar,  lalu  beliau  makan  makanan  di  tempat  mereka.  Ketika 
hendak  keluar  dari  suatu  rumah,  maka  beliau  memerintahkan  untuk 
disiapkan  suatu  tempat,  lalu  diperciki  di  atas  satu  tikar  untuknya, 
kemudian  beliau  shalat  di  atas  tikar  itu  dan  mendoakan  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kunjungan).  Maksudnya,  disyariatkannya  berkunjung 
atau  ziarah. 

pAjJp  lV>i  30  °<j*J  (Orang  mengunjungi  suatu  kaum  lalu 
makan  di  sisi  mereka).  Termasuk  kesempurnaan  kunjungan  adalah 
dihidangkan  kepada  orang  yang  berkunjung  apa  yang  bisa 
dihidangkan  Demikian  dikatakan  Ibnu  Baththal.  Hal  ini  bisa 
mengokohkan  kasih  sayang  dan  menambah  kecintaan.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  sehubungan  dengan  itu  hadits  yang 
diriwayatkan  Al  Hakim  dan  Abu  Ya’la,  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin 
Umair,  dia  berkata,  j00>j  aOp  ibi  ^  j*  yjk  J* 

j*Ju  :J jjo.}  aO*  a»I  J^f>  <&'  J 

D?  J)  \j>  'jf  3^'  5^1  &&  AjJ  .  JAJi 
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j^IJl  \j>  t jj&u  d\  SbUj  ( Suatu  ketika  sekelompok  sahabat 

Nabi  SAW  masuk  menemui  Jabir,  maka  dia  menghidangkan  kepada 
mereka  roti  dan  cuka  lalu  berkata,  "Makanlah  kalian,  sesungguhnya 
aku  mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Sebaik-baik  lauk  adalah 
cuka.  Sungguh  kebinasaan  bagi  seseorang  bila  ada  orang-orang 
datang  kepadanya  lalu  dia  meremehkan  apa  yang  ada  padanya  untuk 
dihidangkan  kepada  mereka.  Kebinasaan  orang-orang  itu  bila 
meremehkan  apa  yang  dihidangkan  pada  mereka). 

Sehubungan  keutamaan  berkunjung  telah  disebutkan  beberapa 
hadits,  di  antaranya  hadits  At-Tirmidzi-beliau  menganggapnya  hasan 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban-  dari  Abu  Hurairah,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  iUi  olatf  <011  Ji  'j'j  J  CojJ»  jIp  ’J» 
*sl y*  2^*1'  j*  oijJj  cd)e>(Barangsiapa  menjenguk  orang 

salat  atau  mengunjungi  saudaranya  karena  Allah  maka  ada  yang 
berseru,  "Sungguh  baiklah  engkau  dan  baiklah  perjalananmu. 
Engkau  telah  menyiapkan  suatu  tempat  di  surga".).  Ia  memiliki 
pendukung  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dari  hadits  Anas  dengan 
sanad  jayyid.  Dalam  riwayat  Malik  —dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal,  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  0OJ*j**4  c-as-  (Patutlah  kecintaan-Ku  untuk  orang- 
orang  saling  mengunjungi  karena  Aku).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dengan  sanad  shahih  dari  Itban  bin  Malik.  Ath-Thabarani 
mengutip  dari  hadits  Shafwan  bin  Asal,  dinisbatkan  pada  Nabi  SAW, 
J*-  *£■'  j'j  'cp  (Barangsiapa  mengunjungi 

saudaranya  sesama  mukmin,  maka  dia  memasukkan  dirinya  dalam 
rahmat  hingga  kembali). 

e'jlfi  jrS  £&  411  JLU>  ^  \f\  OUL  j\'jj 

(Salman  mengunjungi  Abu  Darda  pada  masa  Nabi  SA  W  lalu  makan  di 
sisinya).  Ini  adalah  penggalan  hadits  Abu  Juhaifah  yang  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Salam,  dari  Abdul  Wahhab,  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari  Anas  bin 
Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  RA.  Abdul  Wahhab  adalah  Ibnu  Abdul 
Majid  Ats-Tsaqafi. 

jCaftt  j*  c-j  jtj  (Mengunjungi  penghuni  suatu  rumah  dari 
kalangan  Anshar).  Mereka  adalah  keluarga  Itban  bin  Malik  seperti 
telah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Anas  bin  Sirin  dengan  redaksi 
lebih  lengkap,  dan  pada  bagian  awalnya  dikatakan,  “Seorang  laki-laki 
dari  kalangan  Anshar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Sesungguhnya  aku 
tidak  mampu  shalat  bersamamu.  Lalu  dia  membuatkan  makanan.”  (Al 
Hadits).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  pembahasan  shalat 
Dhuha  dan  kisah  Itban  serta  permintaannya  kepada  Nabi  SAW  agar 
shalat  di  rumahnya.  Hadits  ini  sudah  dipaparkan  pula  terdahulu  di 
kitab  shalat  dengan  panjang  lebar.  Di  dalamnya  disebutkan  bahwa 
setelah  shalat  di  rumahnya  beliau  SAW  memperlama  tinggal  di  sana 
hingga  makan  di  sisi  mereka.  Disebutkan  juga  padanya  kisah  Malik 
bin  Dukhsyum.  Beliau  SAW  melakukan  hal  serupa  di  rumah  Abu 
Thalhah  seperti  akan  disebutkan  pada  bab  “Memberi  Nama  Panggilan 
Anak  Kecil”,  melalui  jalur  Abu  At-Tayyah  dari  Anas.  Di  dalamnya 
disebutkan  tentang  tikar  dan  memercikinya.  Akan  tetapi  tidak  ada 
padanya  penyebutan  makanan.  Benar,  dalam  riwayat  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abi  Thalhah  dari  Anas  dikatakan  bahwa  neneknya 
(Mulaikah)  mengundang  Nabi  SAW  untuk  makanan  yang  dibuatnya. 
Di  dalamnya  disebutkan  pula  tentang  memerciki  tikar  dan  shalat 
mengimami  mereka.  Namun,  tidak  ada  pada  bagian  awalnya  kisah 
dalam  riwayat  Anas  bin  Sirin  dari  Anas  bahwa  seorang  laki-laki 
berkata,  “Aku  tidak  mampu  shalat  bersamamu.”  Sungguh  keterangan 
ini  hanya  terdapat  pada  kisah  Itban.  Maka  menjadi  keharusan 
memahami  hadits  ini  untuk  kisah  Itban.  Dengan  demikian  tidak  benar 
mereka  yang  menguatkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  rumah  Abu 
Thalhah. 


336  —  FATHUL  BAARI 


66.  Menghias  Diri  untuk  Menyambut  Para  Utusan 


U  :&\  xs-  ji  pJC  Jli  :Jli  ,^1  °J& 

c£t j  J_j-5j  ;awI  -L p  C— :jis  j  ^LjjJI  ^JLp  U  y*  !» 

jX-J  Jp  <&l  ^J|  l^j  ^  ili- 

•  ciXjip  \ y»Si  131  1  g «».)l>  aJ^  caUI  (J j*-»  j  Ij  jLai 

(*-•  •t_5*4a-*  ^  i)|3  ^  tj*2**  '6%*-  'j  j*  j. j?*l\  :  JUi 

\  *.,  6  6.  ,  J'  ai  »''******  t'*  \  **  s.  &  s 

(Jv5  (_5rJI  mJ-;  4lip  <^i 

Cji  : Jli  .c-L  C>  ^  cJ5  ->ij  oS^j  '^J\  c..,t»j  :Jlii  j  aJp 
(J*J'  a^N!  .A*  oi*  ^  V-5^J  C*JLli|  cjZ 

,iJL-jJ^\ 


6081.  Dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dia  berkata:  Salim  bin 
Abdullah  berkata  kepadaku,  “Apakah  istabraq  itu?”  Aku  berkata, 
“Diibaj  (sutera)  yang  keras  dan  kasar.”  Dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Abdullah  berkata,  Umar  melihat  hullah  (satu  stel  pakaian)  terbuat  dari 
istabraq  pada  seseorang.  Maka  dia  datang  membawanya  kepada  Nabi 
SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  belilah  ini  dan  pakailah  untuk 
utusan  apabila  mereka  datang  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  1  Hanya 
saja  yang  memakai  sutera  adalah  orang  tidak  memiliki  bagian  ’  (di 
akhirat).  Berlalu  dalam  keadaan  demikian  hingga  beberapa  waktu. 
Lalu  Nabi  SAW  mengirimkan  hullah  kepada  Umar.  Maka  Umar 
datang  membawanya  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Engkau 
mengirimkan  ini  kepadaku,  sementara  engkau  telah  mengatakan  pada 
yang  sepertinya  apa  yang  engkau  katakan.”  Beliau  bersabda,  ‘Hanya 
saja  aku  mengirimkannya  kepadamu  untuk  engkau  dapatkan  harta 
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darinya  Maka  Ibnu  Umar  tidak  menyukai  corak-corak  di  baju  karena 
hadits  ini.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memperindah  diri  untuk  para  utusan).  Maksudnya, 
memperindah  diri  dengan  memakai  pakaian  bagus  dan  yang 
sepertinya  untuk  menyambut  orang-orang  yang  datang.  Kata  wufuud 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  waafid,  yaitu  orang  yang  datang  kepada 
pemegang  urusan  atau  penguasa,  baik  dalam  rangka  kunjungan  biasa 
ataupun  diutus  oleh  kaumnya.  Maksud  ‘utusan’  di  tempat  ini  dalam 
perkataan  Umar  adalah  mereka  yang  diutus  oleh  kabilah-kabilah  untuk 
membaiat  Nabi  SAW  dalam  memeluk  Islam  serta  mempelajari  agama 
Islam  lalu  kembali  mengajari  kaumnya.  Hanya  saja  judul  bab 
disebutkan  dalam  bentuk  pertanyaan  karena  Nabi  SAW  mengingkari 
Umar.  Namun,  yang  tampak  pengingkaran  itu  dikarenakan  baju 
tersebut  terbuat  dari  sutera  bukan  masalah  menghias  diri.  Hanya  saja 
kemungkin  yang  diingkari  juga  adalah  memperindah  diri  tidak  bisa 
ditepis. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  kisah  hullah  utharid.  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  secara  detail 
pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  di 
atas  dari  Abdullah  bin  Muhammad,  dari  Abdushamad,  dari  bapaknya, 
dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dari  Salim  bin  Abdullah.  Abdushamad  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul  Warits.  Hubungannya  dengan  judul  bab 
terdapat  pada  perkataan  Umar,  “Agar  engkau  memperindah  dirimu 
dengannya  untuk  menyambut  para  utusan”,  lalu  Nabi  SAW 
menyetujui  pernyataannya  itu.  Ad-Dawudi  menyanggah  seraya 
berkata,  “Sepatutnya  bagi  Imam  Bukhari  mengatakan  ‘ at-tajammul  lil 
wufuud ’  (berhias  untuk  menyembut  para  utusan)  karena  tidak 
dikatakan  fa  ’ ala  kadza''  kecuali  orang  yang  benar-benar  melakukan 
perbuatan  itu.  Sementara  tidak  ada  dalam  hadits  keterangan  beliau 
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SAW  melakukan  perbuatan  yang  dimaksud.”  Sanggahan  ini  mungkin 
dijawab  bahwa  makna  judul  bab  adalah  siapa  yang  mengerjakannya 
berdasarkan  kandungan  hadits  tersebut. 

^  jJiJl  o 'JZj  jJi  OlTj  (Maka  Ibnu  Umar 
tidak  menyukai  corak-corak  di  baju  karena  hadits  ini).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Madzhab  Ibnu  Umar  dalam  hal  ini  adalah  mengambil  sikap 
wara’.  Adapun  Ibnu  Abbas  berkata  dalam  riwayatnya,  ‘kecuali  corak- 
corak  pada  baju’,  sebab  ukuran  corak  tidak  bisa  disebut  pakaian.”  Dia 
berkata,  “Sekiranya  seseorang  bersumpah  tidak  akan  memakai 
tenunan  fulanah,  lalu  dia  mengambil  kain  dan  dikumpulkan  padanya 
tenunan  fulanah  tersebut  dan  tenunan  orang  lain,  sementara  tenunan 
fulanah  itu  bila  dipisahkan  tidak  bisa  dibuat  sesuatu  yang  bisa 
dikatakan  dipakai,  maka  orang  itu  tidak  berdosa.” 

Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dari 
riwayat  Abu  Utsman  dari  Umar  tentang  larangan  memakai  sutera 
kecuali  sebesar  dua  jari,  tiga  jari,  atau  empat  jari. 


67.  Persaudaraan  dan  Persekutuan 

J  aJp  <5)1  4 Jjl  JlSj 

Abu  Juhaifah  berkata,  “Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara 
Salman  dan  Abu  Darda’. 


4-ip  <5)1  ^^>-1  aLjJDI  L*-iS  iJ  jp  ^  Jlij 

^  c£)  J* 
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Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  “Ketika  kami  datang  ke 
Madinah,  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  aku  dengan  Sa’ad  bin 
Ar-Rabi’.” 

l ^  ^  c. r-1'  ci*  J* 

:j*i Aj  aIIp  -Al  ^jill  Jlai  c£j^)l  Jl*A  j*JAj  4Jl 

.Sllio  jJj  pJji 

6082.  Dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika 
Abdurrahman  datang  kepada  kami,  maka  Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  dia  dengan  Sa’ad  bin  Ar-Rabi’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Buatlah  walimah  meski  dengan  seekor  kambing’.  ” 

Olp  Al  ^g-Iil  C)f  dAiLl  cJi  °J& 

aJLp  Al  ^jLp  J>\  eJiil^-  -ii  :jl — ii  .^L*^|l  lJ^U-  V 

6083.  Dari  Ashim,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Anas  bin 
Malik,  “Apakah  sampai  kepadamu  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Tidak 
ada  perjanjian  persekutuan  dalam  Islam  Dia  berkata,  ‘Sungguh  Nabi 
SAW  telah  mengikat  perjanjian  persekutuan  antara  kaum  Quraisy  dan 
Anshar  di  tempat  pemukimanku.” 


Keterangan  Hadits: 

Hilf  atau  half  artinya  perjanjian,  kesepakatan.  Hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  hijrah. 

frGjalt  Jj  OUL  'J  j*L)  Aip  Al  jfi  ^4l'  (Nabi  SAW 
mempersaudarakan  antara  Salman  dan  Abu  Dardaj.  Ini  adalah 
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penggalan  hadits  yang  telah  saya  sitir  pada  bab  sebelumnya.  Pada  bab 
“Hijrah  ke  Madinah”  sudah  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
mempersaudarakan  para  sahabatnya.  Imam  Ahmad  dan  Bukhari 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Anas,  dia  berkata,  Jr~\ 

(Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  Ibnu  Mas’ud  dan  Az- 
Zubair).  Sejumlah  periwayat  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  dua  kali 
mempersaudarakan  antara  para  sahabat.  Pertama  antara  kaum 
Muhajirin,  dan  yang  kedua  antara  kuam  Muhajirin  dan  Anshar. 

•‘i' 

J^>  ^3'  JUi  Ji  ^ 

(Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  “Ketika  kami  datang  ke  Madinah, 
maka  Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  aku  dengan  Sa  ’ad  bin  Ar- 
Rabi’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Buatlah  walimah  meskipun  dengan 
seekor  kambing’.  ”).  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  sudah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  keutamaan 
kaum  Anshar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Shabbah,  dari  Ismail  bin  Zakariya,  dari  Ashim,  dari 
Anas  bin  Malik  RA.  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  menukil  pula 
hadits  ini  melalui  gurunya  yang  lain.  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
melaluinya  dari  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  Ashim. 

r?'*  (Ashim).  Dia  adalah  Ibnu  Sulaiman  Al  Ahwal. 

Lib-  'J  :  JvS  aZIp  <&i  J ^  dllC*  cii 
<4fi  k/  jCfllfitj  jiJ  'Jj  4^P  iil  ^3l  LihS-  35  :  Jul  (Aku 
berkata  kepada  Anas  bin  Malik,  “ Apakah  sampai  kepadamu  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  perjanjian  persekutuan  dalam 
Islam’.  Maka  dia  berkata,  ‘Sungguh  Nabi  SAW  telah  mengikat 
perjanjian  persekutuan  antara  kaum  Quraisy  dan  Anshar  di  tempat 
pemukimanku’.”).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  Sufyan  bin 
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Uyainah  dari  Ashim,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Anas  bin  Malik 
berkata,  ‘Beliau  mempersaudarakan...’.”  Lalu  disebutkan  ‘Muhajirin’ 
sebagai  ganti  ‘Quraisy’.  Dikatakan  kepadanya,  “Bukankah  beliau 
bersabda  bahwa  tidak  ada  perjanjian  persekutuan  dalam  Islam?”  Maka 
dia  berkata,  “Sungguh  beliau  telah  mengikat  perjanjian 
persekutuan....”  disebutkan  seperti  di  atas  disertai  tambahan,  “Dua 
atau  tiga  kali.”  Imam  Muslim  meriwayatkan  serupa  dengan  ini  secara 
ringkas.  Melalui  riwayat  di  bab  ini  diketahui  nama  orang  yang 
menanyakan  tentang  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
secara  ringkas  tanpa  menyertakan  pertanyaan,  dan  di  bagian  akhir 
ditambahkan,  ^4  j»  «-tS-1  ^  i l c-3j  {Beliau  qunut  selama 
satu  bulan  mendoakan  kebinasaan  bagi  beberapa  komunitas  bani 
Sulaim).  Hadits  tentang  qunut  dari  Ashim  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  Witir  dan  selainnya. 

Adapun  hadits  yang  ditanyakan  di  tempat  ini  adalah  hadits 
shahih  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Jubair  bin  Muth’im,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  OVST  Jd*-  Cjt'j  ^  Lil?  'i 

«1 1>  'i  t  objj  ^5  (Tidak  ada  perjanjian  persekutuan  dalam  Islam. 

Semua  perjanjian  persekutuan  pada  masa  Jahiliyah,  maka  Islam  tidak 
menambah,  kecuali  menguatkannya).  At-Tirmidzi  meriwayatkannya 
melalui  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  adapun 
lafazhnya....1  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  juga  di  kitab  Al  Adab 
Al  Mufrad  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa  sama  sepertinya  secara  ringkas. 
Ahmad  dan  Abu  Ya’ la  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim —  meriwayatkan  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Lfl  Ui  Lilf  ^ y>s- 

01  (Aku  hadir  bersama  paman-pamanku  pada  saat  terjadinya 
ikatan  persaudaraan  muthayyabin,  maka  aku  tidak  suka  untuk 
melanggarnya).  Ikatan  persaudaraan  muthayyabin  terjadi  beberapa 

1  Terdapat  bagian  kosong  pada  naskah  sumber. 
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waktu  sebelum  beliau  SAW  diangkat  menjadi  rasul.  Demikian 
menurut  Ibnu  Ishaq  dan  selainnya.  Kisahnya,  sekelompok  kaum 
Quraisy  berkumpul  dan  mengikat  peijanjian  untuk  menolong  orang 
yang  terzhalimi,  berbuat  adil  di  antara  manusia,  serta  kebaikan  yang 
lain.  Peijanjian  tersebut  terus  berlangsung  hingga  beliau  SAW  diutus 
sebagai  rasul. 

Dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  dapat  disimpulkan  bahwa 
mereka  terus  memegang  peijanjian  itu  hingga  masa  Islam.  Inilah  yang 
diisyaratkan  dalam  hadits  Jubair  bin  Muth’im.  Kemudian  jawaban 
Anas  mengandung  pengingkaran  untuk  bagian  awal  hadits,  karena  di 
dalamnya  terdapat  penafian  persaudaraan,  tetapi  apa  yang  dia  katakan 
justru  menguatkannya.  Namun,  mungkin  hal  ini  disatukan  bahwa 
ikatan  persaudaraan  yang  dinafikan  adalah  apa  yang  teijadi  pada  masa 
jahiliyah,  yaitu  menolong  sesama  meskipun  dia  berbuat  zhalim, 
menuntut  balas  dari  satu  kabilah  dengan  sebab  pembunuhan  satu 
orang,  adanya  saling  mewarisi,  dan  lain-lain.  Sedangkan  yang  tidak 
dinafikan  dan  tetap  berlangsung  sampai  masa  Islam  adalah  ikatan 
persaudaraan  untuk  saling  menolong  orang  yang  terzhalimi, 
menegakkan  urusan  agama,  dan  perkara-perkara  yang  disukai  secara 
syar’i,  seperti  persahabatan,  kasih  sayang,  dan  memelihara  peijanjian. 
Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  juga  sudah  disebutkan  yang  menghapus 
ikatan  untuk  saling  mewarisi  di  antara  mereka.  Ad-Dawudi 
menyebutkan  bahwa  mereka  memberi  hak  waris  kepada  saudaranya 
sebanyak  seperenam  dari  harta  warisan,  lalu  syariat  kita  menghapus 
ketentuan  itu.  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Para  ulama  memahami 
perkataan  Anas  ‘beliau  mempersekutukan’  dengan  arti 
mempersaudarakan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  redaksi  hadits  Ashim 
dari  Anas  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  persekutuan 
dalam  arti  yang  sebenarnya.  Jika  tidak,  maka  tak  ada  kesesuaian 
antara  jawaban  dan  pertanyaan  yang  diajukan.  Judul  bab  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  juga  sangat  jelas  menunjukkan  perbedaan 
antara  keduanya.  Pada  pembahasan  hijrah  ke  Madinah,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  bab  “Bagaimana  Nabi  SAW  Mempersaudarakan  antara 
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Sahabat”,  lalu  disebutkan  dua  hadits  pertama  di  tempat  ini  tanpa 
menyertakan  hadits  tentang  persekutuan.  Hal-hal  yang  berkaitan 
dengan  persaudaraan  sudah  dipaparkan  di  tempat  tersebut.  An- 
Nawawi  berkata,  “Perkara  yang  dinafikan  adalah  persekutuan  yang 
memberikan  hak  saling  mewarisi  dan  hal-hal  yang  dilarang  syariat. 
Adapun  bersekutu  dalam  rangka  ketaatan  kepada  Allah  dan  menolong 
orang  dizhalimi  serta  bersaudara  karena  Allah,  maka  termasuk  perkara 
yang  dianjurkan.” 


68.  Tersenyum  dan  Tertawa 
^  J*3  cJlS  J 

Fathimah  AS  berkata,  “Nabi  SAW  membisikkan  kepadaku, 
lalu  aku  tertawa.” 

jtfj  J  0}  \jJ  Jiij 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  yang  membuat 
orang  tertawa  dan  menangis.” 

'JL  &\ lj  of  \J  &\  zisj  J  i'jj  J  u J’ 
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Ml  JLi  UI  Ij  t UI  c5^Uj  jJli-  i<J  OijJ  ®^ti5>Jl  i—jLu  (j‘4^' 
«AjJj  U*j  jJL.j  aJLp  aJ)I  <0ll  (J y»j  JJS-  4j  U*-P-  a U-A  yf  jj 

01  cilUJ  I<Jl3  j*J  Js-  ^J- Mij  4-ip  A»l  Al)l  Jj-*j 

.dBIlp  tijiij  u* j ^  J*-  J\ 

6084.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA, 
sesungguhnya  Rifa’ah  Al  Qurazhi  menceraikan  istrinya  dengan  talak 
tiga  (talak  ba'in ),  sesudah  itu  dia  dinikahi  Abdurrahman  bin  A z- 
Zubair.  Lalu  dia  (mantan  istri  Rifa’ah)  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dulu  sebagai  istri  Rifa’ah, 
lalu  ditalak  tiga.  Sesudah  itu  dinikahi  Abdurrahman  bin  Az-Zubair. 
Namun  sungguh  demi  Allah,  tidak  ada  padanya  wahai  Rasulullah, 
kecuali  seperti  rumbai  ini”  — seraya  memegang  rumbai  jilbabnya — . 
Dia  berkata:  Saat  itu  Abu  Bakar  duduk  di  sisi  Nabi  SAW  dan  Ibnu 
Sa’id  bin  Al  Ash  duduk  di  depan  pintu  kamar  menunggu  diizinkan 
masuk,  maka  Khalid  berseru  kepada  Abu  Bakar,  “Wahai  Abu  Bakar, 
tidakkah  engkau  mencegah  perempuan  ini  dari  apa  yang  dia  katakan 
terang-terangan  di  hadapan  Rasulullah  SAW?”  Namun,  Rasulullah 
SAW  hanya  tersenyum,  lalu  bersabda,  “Barangkali  engkau  ingin 
kembali  kepada  Rifa’ah.  Tidak,  hingga  engkau  merasakan  madunya 
(Abdurrahman  bin  Zubair)  dan  dia  merasakan  madumu.  “ 


'J*  ‘-r'UaiJl  fji  ^*  £*  'J*  U* 
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6085.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman 
bin  Zaid  bin  Al  Khaththab,  dari  Muhammad  bin  Sa’ad,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  “Umar  RA  meminta  izin  kepada  Rasulullah  SAW  dan  di 
sisi  beliau  terdapat  perempuan-perempuan  Quraisy  sedang  banyak 
memperbincangkan  beliau.  Suara-suara  mereka  lebih  tinggi  daripada 
suara  beliau.  Ketika  Umar  minta  izin,  mereka  pun  segera  ke  balik 
hijab.  Nabi  SAW  memberi  izin  kepadanya,  lalu  dia  masuk  dan  Nabi 
SAW  tertawa.  Umar  berkata,  ‘Allah  membuatmu  tertawa  sepanjang 
usiamu  wahai  Rasulullah,  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu’.  Beliau 
bersabda,  ‘Aku  heran  terhadap  mereka  yang  tadinya  berada  di  sisiku. 
Ketika  mendengar  suaramu  mereka  segera  ke  balik  hijab’.  Umar 
berkata,  ‘Engkau  lebih  berhak  untuk  mereka  segani  wahai  Rasulullah’. 
Kemudian  Umar  menghadap  kepada  mereka  dan  berkata,  ‘Wahai 
musuh-musuh  diri  mereka,  apakah  kamu  segan  kepadaku  dan  tidak 
segan  kepada  Rasulullah  SAW?’  Mereka  berkata,  ‘Sungguh  engkau 
lebih  keras  dan  kasar  daripada  Rasulullah  SAW’.  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Sungguh  wahai  Ibnu  Khaththab,  demi  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  syetan  menjumpaimu  melewati  suatu 
jalan  melainkan  ia  akan  melewati  jalan  selain  jalan  yang  engkau 
lewati’." 
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6086.  Dari  Abu  Al  Abbas,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dia  berkata, 
“Ketika  Rasulullah  SAW  berada  di  Tha’if,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Sungguh  kita  akan  kembali  besok  insya  Allah  ’.  Beberapa  orang  di 
antara  sahabatnya  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  meninggalkan  tempat 
atau  kita  menaklukannya’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Berangkatlah  besok 
untuk  berperang  ’.  ”  Dia  berkata,  “Mereka  pun  berangkat  dan  diperangi 
dengan  sengit  sehingga  banyak  di  antara  mereka  yang  terluka,  lalu 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sungguh  kita  akan  kembali  besok  insya 
Allah  ”  Dia  berkata,  “Orang-orang  pun  terdiam.  Maka  Rasulullah 
SAW  tertawa.”  Al  Humaidi  berkata,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dengan  menggunakan  kata  ‘mengabarkan’  pada  semua 
sanadnya.” 
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6087.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  sesungguhnya  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW 
dan  berkata,  ‘Aku  binasa,  aku  berhubungan  dengan  istriku  di  (siang) 
Ramadhan’.  Beliau  bersabda,  ‘Merdekakan  seorang  budak’.  Dia 
berkata,  ‘Aku  tidak  memiliki  budak’.  Beliau  bersabda,  ‘Berpuasalah 
dua  bulan  berturut-turut’.  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  mampu’.  Beliau 
bersabda,  ‘Berilah  makan  enam  puluh  orang  miskin’.  Dia  berkata, 
‘Aku  tidak  mendapatkannya’.  Lalu  didatangkan  satu  ‘araq  kurma 
— Ibrahim  berkata:  ‘Araq’  adalah  keranjang —  maka  beliau  SAW 
bertanya,  'Mana  orang  yang  bertanya  tadi.  Bersedekahlah 
dengannya  ’.  Dia  berkata,  ‘Kepada  orang  yang  lebih  miskin  dariku? 
Demi  Allah,  tidak  ada  di  antara  dua  tepi  kota  Madinah,  penghuni 
rumah  yang  lebih  miskin  dariku’.  Nabi  SAW  tertawa  hingga  tampak 
gigi-gigi  gerahamnya,  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Jika  demikian  kamulah 
orangnya’ .” 
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6088.  Dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata,  “Aku  pernah  beijalan  bersama  Rasulullah  SAW 
dan  dia  memakai  kain  bergaris  buatan  Najran  yang  pinggirnya  kasar. 
Tiba-tiba  beliau  SAW  bertemu  dengan  seorang  Arab  badui,  lalu 
menarik  selendang  beliau  dengan  keras.”  Anas  berkata,  “Aku  melihat 
pada  bahu  Nabi  SAW  bekas  pinggiran  selendang  yang  ditarik  dengan 
keras.  Kemudian  dia  berkata,  'Wahai  Muhammad,  perintahkan  untuk 
(memberi)ku  dari  harta  Allah  yang  ada  padamu’.  Beliau  menoleh 
kepadanya  dan  tertawa,  lalu  beliau  memerintahkan  agar  dia  diberi.” 

CC~JLl  -i— *  4-ip  4)1!  1^  :Jl3  jl J>r 
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6089.  Dari  Jarir,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah 
menghalangiku  (menemuinya)  sejak  aku  masuk  Islam.  Beliau  SAW 
tidak  pula  melihatku,  melainkan  beliau  tersenyum  di  hadapanku.” 
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6090.  Aku  pernah  mengeluhkan  kepadanya  bahwa  aku  tidak 
bisa  bertahan  di  atas  kuda,  maka  beliau  memukul  dadaku  dan  berdoa, 
“Ya  Allah,  kokohkanlah  dia  dan  jadikanlah  sebagai  pemberi  petunjuk 
yang  mendapatkan  petunjuk  ” 
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6091.  Dari  Ummu  Salamah,  sesungguhnya  Unimu  Sulaim 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  Allah  tidak  malu  terhadap 
kebenaran,  apakah  seorang  perempuan  harus  mandi  jika  dia 
bermimpi?”  Beliau  bersabda,  “Ya,  apabila  dia  melihat  air  (mani).  ” 
Ummu  Salamah  tertawa  dan  berkata,  “Apakah  perempuan  bermimpi 
(melakukan  hubungan  intim)?”  Nabi  SAW  bersabda,  “Lalu  darimana 
keserupaan  anak?  ’’ 
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6092.  Dari  Sulaiman  bin  Y asar,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW  tertawa  terbahak  hingga  aku 
melihat  lahawat-i iya.  Hanya  saja  beliau  SAW  biasa  tersenyum.” 
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6093.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  “Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Nabi  SAW  pada  hari  Jum’at  — sementara  beliau  SAW 
berkhutbah  di  Madinah —  lalu  berkata,  ‘Hujan  tidak  turun,  maka 
mohonlah  hujan  kepada  Tuhanmu’.  Beliau  melihat  ke  langit  dan  kami 
tidak  melihat  awan,  lalu  beliau  mohon  hujan,  maka  muncullah  awan 
yang  bergumpal-gumpal.  Kemudian  diturunkan  hujan  kepada  mereka 
hingga  air  mengalir  di  parit-parit  Madinah.  Hujan  terus  turun  hingga 
Jum’at  berikutnya  tanpa  berhenti.  Lalu  laki-laki  itu,  atau  laki-laki  lain, 
berdiri  — sementara  Nabi  SAW  berkhutbah —  dan  berkata,  ‘Kami 
tenggelam,  maka  mohonkan  kepada  Tuhanmu  untuk  menahannya  dari 
kami’.  Beliau  pun  tertawa,  lalu  berdoa,  ’Ya  Allah,  (turunkan)  di 
sekitar  kami,  dan  tidak  di  atas  kami  ’,  dua  atau  tiga  kali,  maka  awan  itu 
menjauh  dari  Madinah  ke  kanan  dan  ke  kiri  menghujani  apa  yang  di 
sekitar  kami  dan  tidak  menghujani  (di  atas  kami)  sedikit  pun.  Allah 
memperlihatkan  kepada  mereka  karamah  Nabi-Nya  SAW  dan 
dikabulkannya  doa  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

Para  ahli  bahasa  berkata,  “Senyum  adalah  awal  mula  tertawa. 
Adapun  tertawa  adalah  keceriaan  wajah  hingga  tampak  rasa  gembira 
dari  seseorang.  Jika  disertai  suara  yang  didengar  dari  jauh,  maka 
disebut  terbahak-bahak,  tetapi  bila  tidak,  maka  disebut  tertawa. 
Apabila  tidak  diiringi  suara,  maka  disebut  senyum.  Gigi-gigi  depan 
manusia  disebut  dhawaahik,  yaitu  gigi  seri,  gigi  taring,  serta  gigi 
geraham. 
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berkata,  “Nabi  SAW  berbisik  kepadaku  dan  aku  pun  tertawa”.).  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  Aisyah  dari  Fathimah, 
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yang  telah  disebutkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  wafatnya  Nabi 
SAW. 

J#,  4)1  01  -.j'Cs’  ji)  J 13 j  (Ibnu  Abbas  berkata, 

"Sesungguhnya  Allah,  Dialah  yang  membuat  orang  tertawa  dan 
menangis”).  Maksudnya,  Dialah  yang  menciptakan  tawa  dan  tangis 
pada  manusia.  Ia  adalah  bagian  hadits  Ibnu  Abbas  yang  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Dalam  hadits  itu,  Ibnu 
Abbas  mengisyaratkan  tentang  bolehnya  menangis  tanpa  disertai 
ratapan,  seraya  menyitir  firman  Allah  dalam  surah  An-Najm  ayat  43, 
(JClj  dikli?)  'ja  (Sesungguhnya  Dia  yang  membuat  orang  tertawa 
dan  menangis). 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sembilan  hadits 
yang  sebagian  besarnya  telah  dikutip.  Semua  hadits  itu  menyebutkan 
‘senyum’  dan  ‘tertawa’.  Adapun  sebab-sebabnya  cukup  beragam, 
sebagian  besar  karena  rasa  heran,  kagum,  kelembutan,  serta  kasih 
sayang. 

Pertama,  hadits  Aisyah  tentang  istri  Rifa’ah.  Yang  dimaksud 
dari  hadits  tersebut  adalah  kalimat,  “Rasulullah  SAW  tidak 
melebihkan  dari  tersenyum”  yang  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  shalat.  Adapun  kalimat.  “Dan  Ibnu  Sa’ad  sedang  duduk”, 
dalam  riwayat  Al  Ashili,  dari  Al  Juijani  disebutkan,  “Dan  Sa’id  bin  Al 
Ash”,  tetapi  yang  benar  adalah  versi  pertama,  karena  yang  dimaksud 
adalah  Khalid  bin  Al  Ash  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Kedua,  hadits  Sa’ad,  “Umar  minta  izin.”  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  secara  lengkap  pada  pembahasan  keutamaan-keutamaan 
Umar.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat, 
“Dan  Nabi  SAW  sedang  tertawa,  maka  Umar  berkata,  ‘Semoga  Allah 
menjadikanmu  tertawa  sepanjang  usia’.”  Dari  hadits  ini  diketahui 
tentang  apa  yang  mesti  dikatakan  kepada  seorang  pembesar  apabila 
dia  tertawa.  Hadits  ini  diriwayatkan  melalui  Ismail,  dari  Ibrahim,  dari 
Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdul  Hamid  bin 
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Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al  Khaththab,  dari  Muhammad  bin  Sa’ad, 
dari  bapaknya.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais  seperti 
ditegaskan  oleh  Al  Mizzi.  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Barangkali  dia 
adalah  Ibnu  Abi  Uwais.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan 
keutaman-keutamaan  kaum  Anshar  sudah  disebutkan  satu  hadits, 
dimana  Imam  Bukhari  berkata,  “Ismail  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dan 
Ismail  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.”  Hal  ini  mendukung  penegasan  dari  Al 
Mizzi. 

Ketiga,  hadits  Amr  (Ibnu  Dinar)  dari  Abu  Al  Abbas  (sang 
penya’ir),  dari  Abdullah  bin  Umar.  Kebanyakan  periwayat 
menyebutkan  dengan  kata  ‘Umar’.  Sedangkan  Al  Hamawi 
menyebutkan  dengan  kata  ‘Amr’.  Namun,  yang  benar  adalah  versi 
pertama.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
perang  Tha'if.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  “Rasulullah  SAW  tertawa.” 

dS'  CiCiL  lift*-  JtS  (Al  Humaidi  berkata,  " Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dengan  menggunakan  kata  'mengabarkan ' 
pada  semua  sanad-nya”).  Penjelasan  mereka  yang  mengutip  jalur  ini 
dengan  sanad  yang  maushul  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  perang  Tha'if.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dan  semuanya  menggunakan  kata 
‘mengabarkan’.”  Artinya,  dia  menggunakan  kata  yang  jelas 
menunjukkan  setiap  periwayat  mendengar  langsung  hadits  itu  dari 
periwayat  sebelumnya. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  melalui 
Musa  bin  Ismail,  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman. 

(Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada  kami). 
Sesungguhnya  ia  didengar  Ibrahim  bin  Sa’ad  dari  Az-Zuhri.  Telah 
disebutkan  pada  hadits  kedua  bahwa  dia  menukil  darinya  melalui 
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perantara  Shalih  bin  Kaisan  di  antara  keduanya.  Adapun  kisah  laki- 
laki  yang  melakukan  jima’  pada  bulan  Ramadhan  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  puasa.  Maksud  kalimat,  “Ibrahim  berkata”, 
adalah  Ibnu  Sa’ad.  Bagian  ini  dinukil  secara  maushul  melalui  sanad 
sebelumnya. 

JsSkJi  (‘Araq  adalah  keranjang).  Di  sini  terdapat 

penjelasan  kata  yang  disisipkan  oleh  periwayat  lain.  Mereka 
menjadikan  penafsiran  itu  sebagai  bagian  dari  hadits.  Yang  dimaksud 
adalah  kalimat,  “Beliau  tertawa  hingga  tampak  gigi-gigi  gerahamnya.” 
Gigi  ini  tidak  terlihat  kecuali  ketika  seseorang  tertawa  lebar.  Namun, 
tidak  ada  pertentangan  dengan  hadits  Aisyah  (hadits  ke  delapan  di  bab 
ini),  “Aku  tidak  pernah  melihat  beliau  SAW  tertawa  lebar  hingga 
terlihat  lawahat  (daging  di  pangkal  lidah)nya”,  karena  hadits  yang 
menetapkan  lebih  diutamakan  daripada  hadits  yang  menafikan. 
Demikian  menurut  Ibnu  Baththal.  Namun,  yang  lebih  baik  adalah 
bahwa  yang  dinafikan  Aisyah  bukan  yang  ditetapkan  oleh  Abu 
Hurairah.  Mungkin  juga  maksud  lnawaajidz’  (gigi  geraham)  di  sini 
adalah  gigi  taring  dalam  konteks  majaz.  Pada  pembahasan  tentang 
puasa  sudah  disebutkan,  S&lf  OJj  J*-  ( hingga  tampak  gigi-gigi 
taringnya).  Namun  yang  tampak  dari  keseluruhan  hadits,  bahwa 
beliau  SAW  pada  sebagian  besar  keadaannya  tidak  lebih  dari  sekadar 
tersenyum,  tetapi  sesekali  beliau  juga  tertawa.  Adapun  yang  tidak 
disukai  adalah  terlalu  sering  tertawa  atau  tertawa  secara  berlebihan, 
karena  hal  itu  bisa  menghilangkan  kewibawaan.  Ibnu  Baththal,  “Yang 
patut  dicontoh  dari  perbuatan  Nabi  SAW  adalah  yang  sering  beliau 
lakukan.”  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dan  Ibnu  Majah  melalui  dua  jalur  dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  L-iiJl  C-1J  l'j&  'i  (Janganlah 

memperbanyak  tertawa,  sesungguhnya  banyak  tertawa  itu  dapat 
mematikan  hati). 
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Kelima,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  diriwayatkan  melalui 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi,  dari  Malik,  dari  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abi  Thalhah.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Saya  belum 
melihat  hadits  ini  di  antara  para  periwayat  kitab  Al  Muwaththa', 
kecuali  pada  Yahya  bin  Bukair  dan  Ma’an  bin  Isa.  Sejumlah 
periwayat  kitab  Al  Muwaththa '  mengutipnya  dari  Malik,  tetapi  di  luar 
kitab  Al  Muwaththa '.  Ibnu  Abdil  Barr  menambahkan  bahwa  hadits  ini 
diriwayatkan  juga  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  oleh  Mush’ab  bin 
Abdullah  Az-Zubairi  dan  Sulaiman  bin  Shurad.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Imam  Bukhari  tidak  meriwayatkannya  kecuali  melalui  jalur 
Malik.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula  dari  Al  Auza’i, 
Hammam,  Ikrimah  bin  Ammar,  semuanya  dari  Ishaq  bin  Abu 
Thalhah,  lalu  dia  mengutipnya  melalui  jalur  Malik  dan  periwayat  lain 
menjelaskan  yang  lainnya. 

cJT  (Aku  berjalan).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan, 
(aku  masuk  masjid ). 

(Beliau  memakai  kain  bergaris).  Dalam  riwayat  Al 
Auza’i  disebutkan,  ste j  (beliau  memakai  selendang). 

(Buatan  najran).  Kain  tersebut  dinisbatkan  kepada 
Najran,  yaitu  negeri  terkenal  yang  terletak  antara  Hijaz  dan  Yaman. 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

JaJp  (Kasar  pinggiran).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i 
disebutkan  dengan  kata  iauaii  yaitu  pinggiran  kain  yang  dekat  dengan 
coraknya. 

(Beliau  didapati  seorang  Arab  badui).  Hammam 
menambahkan,  jwUJl  Jit  j?  (dari  penduduk  padang  sahara). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan,  Aife-  j* 

(seorang  Arab  badui  mendatangi  beliau  dari  belakangnya). 
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(Dia  menarik).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan 
dengan  kata  4^,  tetapi  keduanya  memiliki  makna  yang  sama. 

i&r  (Tarikan  yang  keras).  Dalam  riwayat  Ikrimah 
disebutkan,  aIIp  <uil  '£■)  J»~  (Hingga  Nabi 

SA  W  mundur  ke  arah  leher  orang  Arab  badui  itu). 

j!\fi  j!  cj’JoI i  r^Jl  Jl5  (Anas  berkata,  “Aku  melihat 

kepada  bahunya”.).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  jas  (leher). 
Demikian  pula  dalam  nukilan  semua  periwayat  dari  Malik.  Begitu 
juga  dalam  nukilan  Al  Auza’i. 

(Membekas  padanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  ^  (membekas  karenanya).  Demikian  juga  dalam 
riwayat  Muslim  dari  riwayat  Malik.  Sementara  dalam  riwayat 
Hammam  disebutkan,  c J*-  (hingga  kain 

itu  sobek  dan  pinggirannya  hilang  di  lehernya).  Ditambahkan  pula 
kejadian  itu  dilakukan  Arab  badui  ketika  Nabi  SAW  telah  sampai  di 
pintu  kamarnya.  Hal  ini  mungkin  dipadukan  bahwa  Arab  badui  itu 
bertemu  Nabi  SAW  di  luar  masjid  dan  ketika  hendak  masuk,  maka 
beliau  diajak  berbicara  atau  dipegang  ujung  kainnya.  Ketika  hendak 
masuk  kamar,  maka  dia  pun  menariknya,  karena  khawatir  beliau  akan 
pergi  dari  hadapannya. 

Jl  ‘y  (Perintahkan  untuk  [memberijku).  Dalam  riwayat  Al 
Auza’i  disebutkan,  l&s'  (berilah  kami). 

(Beliau  tertawa).  Dalam  riwayat  Al  Auza’i  disebutkan, 
aJ  ljy>  (Beliau  tertawa  kemudian  bersabda,  " Perintahkan 

untuk  [memberi]  nya”.).  Sementara  dalam  riwayat  Hammam 
disebutkan,  SJ  (Beliau  memerintahkan  untuk  memberinya 

sesuatu).  Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  sikap  santun  beliau  SAW 
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dan  kesabarannya  menghadapi  gangguan  terhadap  diri  dan  harta. 
Begitu  juga  sikapnya  yang  amat  pemaaf  terhadap  tindakan  kurang 
sopan  dari  mereka  yang  hendak  dibujuk  hatinya  untuk  memeluk 
Islam.  Sikap  beliau  ini  juga  dapat  dijadikan  panutan  bagi  para 
pemimpin  sesudah  beliau  dalam  hal  akhlak  mulia,  memberi  maaf,  dan 
membalas  dengan  yang  lebih  baik. 

Keenam,  hadits  Jarir,  yaitu  Ibnu  Abdullah  Al  Bajali.  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Numair,  dari  Ibnu  Idris, 
dari  Ismail,  dari  Qais,  dari  Jarir.  Ibnu  Idris  adalah  Abdullah  dan  Ismail 
adalah  Ibnu  Abi  Khalid.  Qais  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Hazim. 
Semua  periwayat  ini  berasal  dari  Kufah.  Yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  kalimat,  ( Beliau  tidak  melihatku  melainkan 

tersenyum ).  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  dengan  kata,  iiUis  ( Melainkan  tertawa).  Namun, 

keduanya  memiliki  makna  yang  tidak  jauh  berbeda,  karena  senyum 
adalah  awal  tertawa,  seperti  yang  sudah  dijelaskan. 

Ketujuh,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  pertanyaan  Ummu 
Sulaim,  “Apakah  perempuan  harus  mandi  jika  bermimpi?”  yang  sudah 
dipaparkan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  bersuci.  Maksud 
penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “Ummu  Salamah 
tertawa”,  sebab  hal  ini  berlangsung  di  hadapan  Nabi  SAW  dan  beliau 
tidak  mengingkarinya.  Namun,  beliau  SAW  hanya  menolak  perkataan 
Ummu  Salamah  yang  mengingkari  bahwa  perempuan  itu  juga 
bermimpi  sebagaimana  halnya  laki-laki. 

Kedelapan,  hadits  Aisyah  RA  yang  diriwayatkan  melalui 
Yahya  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Amr,  dari  Abu  An-Nadhr, 
dari  Sulaiman  bin  Yasar.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Harits 
Al  Mishri,  sedangkan  Abu  An-Nadhr  adalah  Salim. 

JaS  (Tertawa  terbahak-bahak  sama  sekali). 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  yakni 

tertawa  dengan  berlebihan.  Dikatakan,  ‘ istajma’a  as-saiT,  artinya  air 
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itu  berkumpul  dari  setiap  tempat.  Begitu  pula  dikatakan  Hstajma  ’at  lil 
mar’i  umuuruhu\  artinya  terkumpul  untuk  seseorang  apa  yang  dia 
sukai.  Maksudnya,  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  tertawa  secara 
berlebih-lebihan  atau  terbahak-bahak.  Adapun  kata  lahawaat  adalah 
jamak  dari  kata  lahaat,  yaitu  daging  di  bagian  atas  ujung  tenggorokan 
di  mulut  paling  dalam.  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  sudah  dinukil 
lengkap  pada  tafsir  surah  Al  Ahqaaf. 

Kesembilan,  hadits  Anas  tentang  kisah  orang  yang  memohon 
hujan,  lalu  memohon  agar  dihentikan.  Yang  dimaksud  darinya  adalah 
sikap  beliau  SAW  yang  tertawa  ketika  seseorang  berkata,  “Kami  telah 
tenggelam.”  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  melalui  dua  jalur 
dari  Qatadah.  Di  tempat  ini  dia  mengutipnya  menurut  redaksi  Sa’id 
bin  Abi  Arubah.  Sementara  pada  pembahasan  tentang  doa,  dia 
mengutipnya  menurut  redaksi  Abu  Awanah.  Muhammad  bin  Mahbub 
(gurunya)  adalah  Abu  Abdillah  Al  Banani  Al  Bashri.  Dia  bukan 
Muhammad  bin  Al  Hasan  yang  ditemui  Mahbub.  Sungguh  keliru 
mereka  yang  menyatukan  keduanya,  seperti  syaikh  kami  Ibnu  Al 
Mulaqqin.  Dia  menegaskan  demikian  dan  mengklaim  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  darinya  di  tempat  ini  dan  juga  menukil  dari  periwayat 
lain.  Padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  keduanya  merupakan 
dua  sosok  yang  berbeda,  salah  satunya  adalah  guru  bagi  periwayat 
lainnya.  Adapun  yang  menjadi  guru  Imam  Bukhari  bernama 
Muhammad  bin  Mahbub.  Sedangkan  yang  satunya  bernama 
Muhammad  bin  Al  Hasan.  Mahbub  adalah  gelarnya  bukan  gelar  Al 
Hasan.  Imam  Bukhari  telah  mengutip  satu  riwayat  darinya  pada 
pembahasan  tentang  hukum,  dan  dia  berkata,  “Mahbub  bin  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami.”  Sebab  kekeliruan  itu  adalah  bahwa  pada 
sebagian  sanad  hadits  disebutkan,  “Muhammad  bin  Al  Hasan  Mahbub 
menceritakan  kepada  kami”,  maka  mereka  mengira  bahwa  Mahbub 
adalah  gelar  bagi  Al  Hasan,  padahal  tidak. 


358  —  FATHUL  BAARI 


69.  Firman  Allah,  £-»  1  y jTj  <0)4  1  ys\  I yj>W  'yjl\  Lgjt  \j  “Hai 

orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah,  dan 
hendaklah  kamu  bersama  orang-orang  yang  benar” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  119),  dan  Dusta  yang  Dilarang 

fll-j  J*  L J'  'J  ^  ^  J?  °<j*  LpJj  J  °U* 

d[j  Cy^\  J  DI  j  c^il  ^l  D-UaJl  DI  :Jli 

jj^eJlll  DI  J  C  jj5!&aJ|  ^jjl  DI  j  (LSj-Ws  Dj£  (jJLyaJ 

.VijjS'  aJ)I  Xs>  (j-3-  tt— J^r _^l  Dlj  tjlJl  J 

6094.  Dari  Abu  Wa’il,  dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW 
beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya  kejujuran  itu  menunjukkan  kepada 
kebaikan,  dan  kebaikan  itu  mengantarkan  ke  Surga.  Sesungguhnya 
seseorang  senantiasa  berbuat  jujur  hingga  ditulis  di  sisi  Allah  sebagai 
orang  yang  jujur.  Sesungguhnya  kedustaan  itu  menunjukkan  kepada 
keburukan,  dan  keburukan  itu  mengantarkan  ke  Neraka. 
Sesungguhnya  seseorang  senantiasc  berdusta  hingga  ditulis  di  sisi 
Allah  sebagai  pendusta.  ” 

l J  J  o*  J  <y-  4^  <y.  SJ  J  J 

131  jjsU^Jl  4jI  :JlS  aJp  a\)I  <4)1  <J y*j 
.Dli-  jj^jjl  !i|j  cU^Ul  jlp j  lilj 

6095.  Dari  Abu  Suhail  Nafi’  bin  Malik  bin  Abi  Amir,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Tanda  orang  munafik  ada  tiga;  apabila  berbicara  dia 
berdusta,  apabila  berjanji  dia  ingkari,  apabila  dipercaya  dia 
berkhianat  ’. 
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'J ' 


-  O* 


4-Ip  aMI  <J^®  "(J^*  4  ^  ^ 

dj^SsJlj  i_-)|Jl^3  AiJLji  J^JLi  olj  l£^\  NIS  (Jlif  C-jIj 

.<L«LJL)I  ^jj  ^Jl  4j  £~./3.t  Jilidi  ^i-J  d-*^’ 


6096.  Dari  Samurah  bin  Jundub  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  "Aku  melihat  dua  laki-laki  datang  kepadaku.  Keduanya 
berkata,  ‘Orang  yang  engkau  lihat  disobek  pinggiran  mulutnya 
adalah  pendusta  yang  membuat  satu  kedustaan,  lalu  diterima  darinya 
hingga  mencapai  berbagai  penjuru.  Maka  hal  itu  dilakukan 
terhadapnya  sampai  hari  kiamat  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Ar-Raghib  berkata,  “Asal  kata  ash-shidq  (benar)  dan  kadzib 
(dusta)  berkenaan  dengan  perkataan,  baik  untuk  perkara  yang  telah 
lalu  maupun  yang  akan  datang,  berupa  janji  atau  lainnya.  Keduanya 
tidak  berkaitan  dengan  perkataan  kecuali  dalam  lingkup  berita. 
Namun,  terkadang  berlaku  pada  selainnya  seperti  ‘pertanyaan’  atau 
‘permintaan’.  Ash-shidq  (benar)  adalah  kesesuaian  perkataan,  hati,  dan 
apa  yang  dikabarkan.  Jika  salah  satu  syarat  hilang,  maka  tidak 
dianggap  benar.  Bahkan  bisa  saja  masuk  kategori  dusta  atau  berada  di 
antara  keduanya  menurut  dua  tinjauan,  seperti  perkataan  orang 
munafik,  ‘Muhammad  adalah  utusan  Allah’.  Pernyataan  ini  bisa  saja 
dikatakan  benar,  karena  yang  dikatakan  sesuai  kenyataan.  Namun,  ia 
bisa  pula  dikatakan  dusta,  karena  perkataannya  menyelisihi  isi 
hatinya.  Adapun  ash-shiddiiq  adalah  orang  yang  diketahui  selalu 
benar.  Kata  shidq  dan  kadzib  terkadang  digunakan  untuk  hal-hal  yang 
berkenaan  dengan  keyakinan,  seperti  dikatakan,  ‘benar  dugaanku’, 
dan  bisa  pula  untuk  perbuatan,  seperti  ‘dia  benar  dalam  peperangan’. 
Di  antaranya  firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  105, 
citCo  (Sungguh  engkau  telah  membenarkan  mimpi  itu). 
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Ibnu  At-Tin  berkata,  “Terjadi  perbedaan  tentang  firman-Nya, 
(bersama  orang-orang  yang  benar).  Menurut  sebagian, 
artinya  adalah  jadilah  seperti  mereka.  Ada  juga  yang  mengatakan 
artinya  jadilah  termasuk  bagian  dari  mereka.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  menurutku  Imam  Bukhari  mengutip  ayat  ini  untuk  menyitir 
kisah  Ka’ab  bin  Malik,  dan  sikap  benarnya  yang  menghasilkan 
kebaikan  sampai  disebutkan  dalam  ayat,  yang  sebelumnya  kaum 
muslimin  tidak  mau  berbicara  dengannya,  hingga  bumi  terasa  sempit 
baginya,  kemudian  Allah  menganugerahkan  karunia-Nya  dengan 
menerima  taubatnya,  hingga  dia  berkata  dalam  kisahnya,  Tidaklah 
Allah  memberikan  nikmat  kepadaku  -setelah  memberiku  hidayah 
kepada  Islam-  yang  lebih  besar  dibanding  kebenaranku,  dimana  aku 
tidak  berdusta  dan  binasa  bersama  orang-orang  yang  telah  berdusta 
binasa.”  Al  Ghazali  berkata,  “Dusta  termasuk  dosa  yang  sangat  buruk, 
tetapi  tidak  haram  karena  dusta  itu  sendiri.  Bahkan  diharamkan  karena 
mudharat  yang  ditimbulkannya.  Oleh  karena  itu,  dusta  ini  dibolehkan 
jika  menjadi  satu-satunya  jalan  menuju  maslahat.”  Namun,  pernyataan 
ini  ditanggapi  karena  berkonsekuensi  bahwa  dusta  yang  tidak 
menimbulkan  mudharat  adalah  mubah  (boleh).  Padahal  tidak 
demikian.  Tanggapan  ini  mungkin  dijawab  bahwa  bentuk  ini  dilarang 
dalam  rangka  menutup  pintu  menuju  kerusakan.  Oleh  karena  itu,  tidak 
ada  dusta  yang  diperbolehkan,  kecuali  jika  mendatangkan  maslahat. 
Al  Baihaqai  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu’ab  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dia  berkata,  Luisil 

( dusta  itu  menjauhi  keimanan).”  Dia  menukil  pula  darinya 
dengan  sanad  yang  marfu’  dan  berkata,  “Adapun  yang  benar  sanad- 
nya  mauquf.  ’’ 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ^1]  Jf  Jip  giv 
oiSOij  (Seorang  mukmin  dijadikan  memiliki  tabiat  untuk  segala 
sesuatu,  kecuali  khianat  dan  dusta).  Sanad  riwayat  ini  cukup  akurat. 
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Ad-Daruquthni  menyebutkan  di  kitab  Al  Hal  bahwa  yang  lebih  tepat 
bila  dikatakan  riwayat  tersebut  mauquf.  Namun,  pandangan  yang 
mengatakan  riwayat  itu  marfu  ’  didukung  riwayat  mursal  Shafwan  bin 
Sulaim  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna 
zhahimya  menyelisihi  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Untuk  mengompromikan 
keduanya  adalah  memahami  hadits  Shafwan  dalam  arti  mukmin  yang 
sempurna.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Abdullah  RA.  Jarir  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid, 
dan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir.  Adapun  Jarir  yang  disebutkan 
pada  sanad  hadits  ketiga  di  atas  adalah  Ibnu  Hazim. 

^0^4  (jluali  0 1  (Sesungguhnya  kebenaran  menunjukkan).  Kata 
yahdii  berasal  dari  kata  hidaayah,  artinya  tanda-tanda  yang 
menyampaikan  kepada  tujuan.  Demikian  disebutkan  pada  bagian  awal 
hadits  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il.  Lalu  disebutkan  pada  bagian 
awalnya  dari  riwayat  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa’il,  seperti  dikutip 
Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  At-Tirmidzi,  JlUaJ'  oi 
(Hendaklah  kamu  berlaku  benar,  karena  benar...).  Lalu  di  dalamnya 
disebutkan  juga,  Od  oJ&iij  (Hendaklah  kalian  menjauhi 

dusta,  karena  dusta  itu...). 

jl\  J\  (Kepada  kebaikan).  Asal  arti  kata  al  birr  adalah 
memperluas/memperbanyak  dalam  melakukan  kebaikan.  Ia 
merupakan  nama  yang  mencakup  semua  perbuatan  baik.  Terkadang 
kata  ini  digunakan  juga  untuk  menyebut  perbuatan  yang  ikhlash  dan 
dilakukan  secara  terus-menerus. 

I&jjl  J\  y’l  dlj  (Sesungguhnya  kebaikan  itu 

menyampaikan  kepada  surga).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Pembenarannya  dalam  kitab  Allah  dalam  surah  Al  Infithaar  ayat  13, 
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^  j'j$'  ^1  (Sesungguhnya  orang-orang  yang  banyak  berbakti 
benar-benar  berada  dalam  surga  yang  penuh  kenikmatan). 

<3*Ca3  J*- jJl  Olj  (Sesungguhnya  seseorang  benar-benar  berbuat 
benar).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  ditambahkan,  1»  (Dan 

berusaha  melakukan  yang  benar).  Begitu  pula  dia  tambahkan  pada 
bagian  kedua. 

li-Uo  OjSm  J»-  (Hingga  ia  menjadi  orang  yang  benar).  Dalam 
riwayat  Al  A’masy,  i'  J»-  (Hingga  ditulis  di  sisi  Allah 

sebagai  orang  yang  benar).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksudnya, 
perilaku  yang  benar  berulang  kali  terjadi  darinya  hingga  patut  dinamai 
sebagai  orang  yang  benar. 

(J)  ll  01j  (Sesungguhnya  dusta  menunjukkan 

kepada  dosa).  Ar-Raghib  berkata,  “Kata  al  fajr  artinya  membelah,  dan 
kata  fujuur  artinya  membelah/merobek  tabir  agama.  Kata  ini 
digunakan  untuk  kecenderungan  terhadap  kerusakan  dan  kemaksiatan. 
Ia  adalah  nama  yang  mencakup  semua  keburukan. 

*-***£  J*-  01}  (Sesungguhnya  seseorang  berdusta 

hingga  ditulis).  Maksud  ‘ditulis’  adalah  dihukumi  dengan  hal  itu  dan 
menampakkannya  kepada  para  Malaikat  serta  mencampakkannya  ke 
dalam  hati  para  penghuni  bumi.  Imam  Malik  menyebutkan  hadits  ini 
seraya  mengatakan,  ‘Sampai  kepada  kami  dari  Ibnu  Mas’ud’,  lalu 
ditambahkan  kalimat  yang  memberi  batasan,  J'jd  'l 

«i'  Sjl -J  4&S  4J9  yi  LtiSOl 

(Seorang  hamba  senantiasa  berdusta  dan  berusaha  berdusta,  maka 
ditorehkan  titik  hitam  dalam  hatinya,  sampai  hatinya  menjadi  hitam, 
maka  ditulis  di  sisi  Allah  termasuk  para  pendusta).  An-Nawawi 
berkata,  “Menurut  para  ulama,  pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk 
berlaku  benar  dan  jujur,  dan  itulah  yang  menjadi  tujuan  dan  perhatian, 
serta  peringatan  akan  perbuatan  dusta  dan  meremehkannya,  karena 
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jika  seseorang  meremehkan  dusta  maka  dia  akan  sering 
melakukannya,  sehingga  akan  dikenal  sebagai  pendusta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pengaitan  dengan  kata  ‘berusaha’ 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Al  Ahwash,  dari  Manshur  bin  Al 
Mu’tamir,  yang  dikutip  Imam  Muslim,  iP-aJ'  Olih  Oij 

(Sesungguhnya  seorang  hamba  berusaha  benar).  Begitu  pula  dengan 
dusta.  Masih  dalam  riwayatnya  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq  (Abu 
Wa'il),  di  bagian  awalnya  disebutkan,  JtualU  (Hendaklah  kalian 
berlaku  benar).  Di  dalamnya  disebutkan,  J'ji 

CSUa!'  (Seseorang  senantiasa  berlaku  benar  dan  berusaha  benar), 
disebutkan  juga,  J J'ji  (Seseorang 

senantiasa  berdusta  dan  berusaha  dusta).  Lalu  disebutkan  seperti  di 
atas.  Di  dalam  tambahan  ini  terdapat  isyarat  bahwa  orang  yang 
menghindari  dusta  dengan  niat  yang  baik  menuju  yang  benar  sehingga 
maka  benar  itu  menjadi  sikapnya,  maka  dia  patut  diberi  sifat  sebagai 
orang  yang  benar.  Begitu  juga  sebaliknya.  Dalam  hal  ini  bukan  berarti 
pujian  dan  celaan  itu  khusus  bagi  yang  sengaja  berniat  melakukannya, 
karena  pada  dasarnya  ‘benar’  adalah  terpuji,  dan  dusta  adalah  tercela. 

An-Nawawi  berkata,  “Yang  terdapat  dalam  naskah  Imam 
Bukhari  dan  Muslim  di  negeri  kami  maupun  selainnya,  bahwa  yang 
terdapat  dalam  matan  (redaksi)  hadits  itu  hanya  apa  yang  kami 
sebutkan.  Demikian  dikatakan  Al  Qadhi  Iyadh.  Begitu  juga  dinukil  Al 
Humaidi.  Namun,  Abu  Mas’ud  menukil  tambahan  dari  kitab  Muslim 
dalam  hadits  Ibnu  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar,  01 

aa&J  illfi  JirjJ'  Jju  Slj  cj>  *lj  ilf  H  odSCl h  i)H  ‘c-uSCJi 

(Sesungguhnya  seburuk-buruk  riwayat  adalah  riwayat  dusta,  karena 
dusta  tidak  layak  darinya  kesungguhan  dan  tidak  pula  main-main. 
Janganlah  seseorang  berjanji  kepada  anaknya,  lalu  dia 
mengingkarinya).  Abu  Mas’ud  mengatakan,  Imam  Muslim  mengutip 
tambahan  ini  dalam  kitabnya.  Abu  Bakar  Al  Barqani  juga 
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meriwayatkan  sehubungan  hadits  ini.  Al  Humaidi  berkata,  ‘Ia  tidak 
ada  pada  kami  dalam  kitab  Muslim’.”  Rawaayaa  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  rawwaayah,  yaitu  apa  yang  dipikirkan  baik-baik  oleh 
seseorang  sebelum  berkata  atau  berbuat.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  riwaayah  (menceritakan).  Maksudnya, 
menceritakan  dusta.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  belum 
melihatnya  dalam  kitab  Al  Athraf  Abu  Mas  ’ud  dan  tidak  pula  kitab  Al 
Jam  ’  Baina  Ash-Shahihain  karya  Al  Humaidi.  Barangkali  keduanya 
menyebutkannya  pada  selain  kedua  kitab  ini. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Tanda 
orang  munafik  itu  ada  tiga;  apabila  berbicara  dia  berdusta”  yang 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  iman  dan  jenazah.  Di 
dalamnya  disebutkan,  “Orang  yang  engkau  lihat  disobek  pinggiran 
mulutnya  adalah  pendusta.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila 
seseorang  berulang  kali  berdusta  hingga  patut  menyandang  gelar 
pendusta,  maka  dia  tidak  termasuk  orang  yang  sempurna  imannya, 
bahkan  tergolong  orang  munafik.”  Maksudnya,  karena  itulah  Imam 
Bukhari  mengiringi  hadits  Ibnu  Mas ’ud  dengan  hadits  Abu  Hurairah. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Abu  Hurairah  tersebut  di  tempat  ini 
tentang  sifat  orang  munafik  mencakup  dusta  dalam  perkataan  dan 
perbuatan,  sementara  maksud  utama  pada  hadits  kedua  adalah  tentang 
tanda-tandanya,  dan  hadits  ketiga  berkenaan  dengan  ancamannya.  Dia 
berkata,  “Pada  hadits  Samurah,  dia  mengabarkan  hukuman  bagi 
pendusta,  yaitu  pinggiran  mulutnya  disobek.  Hukuman  ini  langsung 
dilakukan  pada  tempat  terjadinya  maksiat,  yaitu  mulut  yang 
digunakan  untuk  berdusta.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesesuaiannya 
dengan  hadits  pertama  adalah  bahwa  pada  hadits  pertama  hukuman 
pendusta  disebutkan  secara  mutlak,  berupa  ancaman  neraka,  maka 
pada  hadits  Samurah  dijelaskan  secara  terperinci. 

iSlii  jlio  iujj  <£01*1  Sfti  (Keduanya  berkata,  “ Orang  yang 
engkau  lihat  disobek  pinggiran  mulutnya  adalah  pendusta”.). 
Demikian  disebutkan  dengan  menggunakan  huruf  fa '  sehingga  timbul 
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kemusykilan,  karena  kata  ‘sambung’  yang  kalimat  pelengkapnya 
boleh  diberi  tambahan  huruf  fa'  harus  yang  bersifat  umum.  Ibnu 
Malik  menjawab  bahwa  kalimat  itu  memposisikan  sesuatu  yang 
tertentu  dan  tidak  jelas  dalam  posisi  yang  umum,  untuk 
mengisyaratkan  persekutuan  orang-orang  yang  layak  mendapatkan 
siksaan  tersebut. 


70.  Perilaku  yang  Shalih 


^tJl  4jJj  JL>-  C..,»  :  JL»  ILawi  C..» />  ^jP 

(j\J-  t -J*  (XP  ^1  *-lp  <5)1  <0)1  J  y»  y  b-tij  Lul-J  *yS 

131  *1a1  ^  £j,yaj  C*  'b!  t*Jl  <l)f  J1  dr? 

6097.  Dari  Al  A’masy,  aku  mendengar  Syaqiq  berkata:  Aku 
mendengar  Hudzaifah  berkata,  “Sesungguhnya  manusia  yang  paling 
sesuai  sikap,  sifat,  dan  perilakunya  dengan  Rasulullah  SAW  adalah 
Ibnu  Ummi  Abd,  sejak  dia  keluar  dari  rumahnya  hingga  kembali 
kepadanya,  dan  kita  tidak  tahu  apa  yang  dia  lakukan  pada  keluarganya 
bila  tidak  terlihat  orang  lain.” 


oj 01  iaS)!  ju p  J 15  :Jli  lijll?  c3jlk>  t^p 

.j*i 1» j  aJLp  4j)l  i*))l 

6098.  Dari  Mukhariq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Thariq 
berkata:  Abdullah  berkata,  “Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan 
adalah  kitab  Allah,  dan  sebaik-baik  perilaku  adalah  perilaku 
Muhammad  SAW.” 


366  —  FATHUL  BAARI 


Keterangan  Hadits: 


Kata  hadyu  artinya  jalan  yang  baik.  Judul  bab  ini  merupakan 
redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  melalui  dua  jalur  dari  Qabus  bin  Abu  Zhabyan,  dari  bapaknya 
dari  Ibnu  Abbas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jJCoJi 

J  o*  f-’jpr  j  jdCall  (Perilaku  yang 

shalih,  sifat  yang  shalih,  dan  berlaku  sedang  adalah  satu  bagian  dari 
dua  puluh  lima  bagian  kenabian).  Pada  jalur  lain  disebutkan,  j*  Cy r 
'X  (Satu  bagian  dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian). 
Abu  Daud  dan  Ahmad  meriwayatkannya  sesuai  redaksi  yang  pertama 
dan  sanad- nya  hasan.  Kemudian  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi,  (Empat 

puluh  lima),  dan  sanad- nya  lemah.  Akan  disebutkan  isyarat  tentang 
cara  mengompromikan  riwayat-riwayat  ini  pada  pembahasan  tentang 
ta’bir  mimpi  ketika  menjelaskan  mimpi-mimpi  yang  baik. 

At-Taurabasyti  berkata,  “Berlaku  sedang  ada  dua  macam; 
Pertama,  apa  yang  berada  di  antara  terpuji  dan  tercela,  seperti  antara 
kecurangan  dan  keadilan.  Inilah  maksud  firman  Allah  dalam  surah 
Faathir  ayat  32,  XuviA  (Dan  di  antara  mereka  ada  yang 

pertengahan).  Bagian  ini  terpuji  dari  satu  sisi  dan  tercela  dari  sisi  lain 
Kedua,  apa  yang  pertengahan  antara  berlebihan  dan  kurang.  Seperti 
kedermawanan  yang  berada  di  antara  berlebihan  dan  kikir  Begitu  pula 
berani  yang  berada  di  antara  bengis  dan  pengecut.  Inilah  yang 
dimaksud  oleh  hadits  di  atas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Ishaq  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Usamah,  dari  Al  A’masy,  dari  Syaqiq, 
dari  Hudzaifah.  Ishaq  bin  Ibrahim  adalah  Ibnu  Rahawaih.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  redaksinya  secara  tekstual.  Hanya  saja  dia 
menghapus  bagian  akhirnya,  yaitu  perkataan  Abu  Usamah  (Tsabit) 
dalam  Musnad  Ishaq,  dimana  di  bagian  akhir  hadits  itu  disebutkan^ 
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“Abu  Usamah  menyetujuinya  dan  berkata,  ‘Benar’.”  Adapun  Syaqiq 
adalah  Abu  Wa'il. 

(Sikap).  Kata  dall  artinya  gerakan  yang  bagus  dalam 
beijalan,  berbicara,  dan  selainnya.  Ia  juga  digunakan  untuk  arti  jalan. 

(Dan  penampilan).  Kata  samt  artinya  penampilan  yang 
bagus  dalam  urusan  agama.  Ia  juga  digunakan  dengan  arti  berlaku 
sedang  dalam  urusan,  jalan,  arah. 

(Dan  perilaku).  Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  hadyu  dan  dall 
memiliki  makna  yang  tidak  jauh  berbeda.  Dikatakan  bahwa  ia 
berkenaan  dengan  ketenangan  dan  kewibawaan  penampilan  serta 
kesempurnaan  sifat.”  Dia  berkata  pula,  “Adapun  as-samt  berkenaan 
dengan  kebagusan  bentuk  dan  pemandangan  dari  segi  kebaikan  dan 
agama  bukan  dari  sisi  keindahan  dan  perhiasan.  Ia  juga  biasa 
digunakan  dengan  arti  jalan.  Keduanya  sangat  baik  menjadi  gaya 
orang-orang  yang  baik  berdasarkan  cara  hidup  para  pemeluk  Islam. 

jlp  jJ)!  (Dibandingkan  Ibnu  Ummi  Abd).  Ibnu  Ummi  Abd 
adalah  Abdullah  bin  Mas’ud.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ubaid 
dari  Al  A’masy  yang  dinukil  Al  Ismaili  disebutkan,  “Abdullah  bin 
Mas’ud.”  Hadits  ini  mengandung  keutamaan  Ibnu  Mas’ud 
berdasarkan  kesaksian  Hudzaifah  bahwa  dia  adalah  orang  paling  mirip 
dengan  Rasulullah  SAW  dalam  perkara-perkara  tersebut.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan  sikap  hati-hati  Hudzaifah,  dimana  dia  berkata, 
“Sejak  dia  keluar  hingga  kembali.”  Dia  membatasi  kesaksiannya  pada 
hal-hal  yang  mungkin  dia  saksikan.  Hanya  saja  dia  berkata,  “Kita 
tidak  tahu  apa  yang  dia  lakukan  pada  keluarganya”,  karena  bisa  saja 
ketika  hanya  berdua  dengan  istrinya  keramahannya  bertambah  atau 
bisa  juga  berkurang  tidak  seperti  Rasulullah  SAW  dengan  istrinya. 
Hudzaifah  tidak  maksudkan  dengan  perkataan  ini  untuk  menetapkan 
kekurangan  Abdullah  bin  Mas’ud  RA.  Abu  Ubaid  menyebutkan 
Halam  kitab  Gharib  Al  Hadits  bahwa  sahabat-sahabat  Abdullah  bin 
Mas’ud  melihat  sikap,  penampilan,  dan  perilakunya,  lalu  mereka 
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berusaha  menirunya.  Seakan-akan  yang  mendorong  mereka  berbuat 
demikian  adalah  hadits  Hudzaifah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  jalur  Zaid  bin  Wahab,  aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata, 
J***  j*  ^  0?  Ijilpl  ( Ketahuilah ,  sungguh 

kebagusan  perilaku  di  akhir  zaman  lebih  baik  daripada  sebagian 
amalan).  Sanad  riwayat  ini  shahih.  Hal  seperti  itu  tidak  dikatakan 
berdasarkan  pendapat.  Seakan-akan  karena  hadits  inilah,  maka  Ibnu 
Mas’ud  berusaha  sungguh-sungguh  memperbaiki  perilakunya. 

Ad-Dawudi  merasa  musykil  dengan  perkataan  Hudzaifah 
terhadap  Ibnu  Mas’ud  bila  dikaitkan  dengan  perkataan  Malik,  “Umar 
adalah  orang  paling  serupa  dengan  perilaku  Rasulullah  SAW,  dan 
manusia  paling  serupa  dengan  Umar  adalah  anaknya  yang  bernama 
Abdullah,  lalu  yang  paling  serupa  dengan  Abdullah  adalah  Salim.” 
Ad-Dawudi  berkata,  ‘Terkataan  Hudzaifah  lebih  diutamakan  daripada 
Malik.  Namun,  hal  ini  mungkin  dikompromikan  dengan  melihat 
perbedaan  penyerupaan.  Maksudnya,  memahami  keserupaan  Ibnu 
Mas’ud  dalam  sikap  dan  penampilan,  sedangkan  keserupaan  Umar 
dalam  hal  kekuatan  melaksanakan  agama.  Mungkin  juga  perkataan 
Hudzaifah  terjadi  setelah  Umar  meninggal.  Perkataan  Malik  didukung 
riwayat  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Raful  Yadain  dari  Jabir,  dia 
berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  paling 
komitmen  terhadap  jalan  hidup  Nabi  SAW,  dibanding  Umar.”  Dalam 
kitab-kitab  Sunan  dan  MustadrakAl  Hakim  dari  Aisyah,  dia  berkata,  U 
j»  j*Lj  iitt  Jk  4«i  'tej  OlT  cJj 

fiLJ)  (Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  yang  lebih  serupa  dengan 
Rasulullah  SAW  dari  segi  penampilan,  perilaku,  dan  sikap, 
dibandingkan  Fathimah  AS).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkataan  ini 
dipahami  untuk  kaum  perempuan.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Umar,  “Barangsiapa  ingin  melihat  perilaku  Rasulullah  SAW,  maka 
hendaklah  melihat  kepada  perilaku  Amr  bin  Al  Aswad.”  Saya  (Ibnu 
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Hajar)  katakan,  perkataan  ini  dipahami  untuk  mereka  yang  hidup 
sesudah  para  sahabat.  Kemudian  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin 
Nufair  disebutkan,  “Amr  bin  Al  Aswad  mengerjakan  haji,  lalu  dilihat 
oleh  Ibnu  Umar  ketika  sedang  shalat.  Maka  dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
pernah  melihat  orang  yang  lebih  serupa  shalat,  perilaku,  dan 
kekhusyuannya  dengan  Rasulullah  SAW,  dibandingkan  laki-laki  ini’.” 
Adapun  Amr  yang  dimaksud. .  ? 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  melalui  Abu  Al  Walid, 
dari  Syu’bah,  dari  Mukhariq,  dari  Thariq,  dari  Abdullah.  Mukhariq 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  “Biasanya  Abdullah  berkata.”  Abdullah  yang  dimaksud 
adalah  Ibnu  Mas’ud.  Abu  Khalifah  menambahkan  dari  Abu  Al  Walid 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  di  bagian  akhir,  “Seburuk- 
buruk  perkara  adalah  perkara  baru  yang  diada-adakan,  “ Sesungguhnya 
apa  yang  dijanjikan  kepadamu  pasti  datang,  dan  kamu  sekali-kali 
tidak  sanggup  menolaknya .”  Riwayat  ini  disebutkan  Abu  Nu’aim  di 
kitab  Al  Mustakhraj.  Pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh 
kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  disebutkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Mas’ud  dan  di  dalamnya  terdapat  tambahan  tersebut. 

Demikian  saya  melihat  hadits  ini  pada  semua  jalurnya  dengan 
sanad  yang  mauquf.  Sebagiannya  disebutkan  dengan  sanad  yang 
marfu  ’  dari  Abu  Al  Ahwash  dari  Ibnu  Mas’ud,  seperti  diriwayatkan 
para  penulis  kitab  Sunan.  Sebagian  besarnya  disebutkan  dengan  sanad 
yang  marfu’  dari  hadits  Jabir  seperti  dikutip  Imam  Muslim,  Abu 
Daud,  An-Nasa’i,  Ahmad,  Ibnu  Majah,  dan  selain  mereka  melalui 
jalur  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  bapaknya,  dari 
Jabir,  dengan  redaksi  yang  berbeda-beda.  Di  antaranya  riwayat 
Ahmad,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Ja’far,  *»'  ^  J’* 

c4»>  olsf  £ 01  ^  t4a*’  ij  ^ 

jUAi  (Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa  mengatakan  pada 


2  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  sumber. 
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khutbahnya  sesudah  syahadat,  “Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan 
adalah  kitab  Allah,  sebaik-baik  perilaku  adalah  perilaku 
Muhammad”).  Yahya  berkata,  aku  tidak  mengetahuinya  melainkan 
beliau  mengatakan,  (Seburuk-buruk  perkara  adalah 

perkara  baru  yang  diada-adakan).  Dalam  redaksi  riwayat  Muslim 
dari  jalur  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi,  dari  Ja’far  bin  Muhammad, 
disela-sela  hadits  disebutkan,  c  Al  CjIsT  jiJjbJi  i) I  lii 

ii%i>  JS"}  <jty\(Beliau  mengatakan, 

Amma  ba’du.  Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan  adalah  kitab 
Allah,  dan  sebaik-baik  perilaku  adalah  perilaku  Muhammad,  dan 
seburuk-buruk  perkara  adalah  perkara  baru  yang  diada-adakan,  dan 
semua  bid’ah  adalah  sesat”.). 


71.  Sabar  Menghadapi  Gangguan 

Ojy.CoJl  ^  Jyj 

Firman  Allah,  “ Sesungguhnya  hanya  orang-orang  yang 
bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa  batas.”  (Qs.  Az- 
Zumar  [39]:  10) 


J*  c ^  ^  ’u*  °J* 
j'-  ***“!  Al  ^^1  ilp  Al 

ajIj  iUJj  J  j^jl  tAl  <^31  ^af 

6099.  Dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Abu  Musa  RA, 
dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  “Tidak  ada  seorang  pun — atau  tidak 
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ada  sesuatu — yang  lebih  sabar  terhadap  gangguan  yang  didengarnya 
dibanding  Allah,  sungguh  mereka  mengklaim  Dia  memiliki  anak, 
tetapi  Dia  tetap  memberikan  keselamatan  serta  memberi  rezeki 
kepada  mereka.  ” 

aJp  a))I  'aJJI  -i-P  Jli  iJ^a;  P 

Jujl  C*  LgJl  aJsIj  ^  J^  Oli”*  L» 

J  4lJli  J  4-ip  *ill  (_5^9  j_5^1  'j^Sf  Ijt  L»l  !C-lS  .AiSl  4>-J  LgJ 
aJp  au!  ^9  ^«jJl  l5^  viJJi  (jdus  aJjjL^s  4jU>t-val 
CS£j'  Ji  : Jli  4J ^-1  (^S'f  p  OOJj  (_5^-  cc_^apj  ‘tprj 

6100.  Dari  Syaqiq,  dia  berkata,  Abdullah  berkata,  “Nabi  SAW 
membagi  suatu  pembagian  -sebagaimana  biasa  beliau  membagi — 
maka  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata,  “Demi  Allah, 
sungguh  ia  adalah  pembagian  yang  tidak  menginginkan  ridha  Allah’. 
Saya  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  mengatakannya  kepada  Nabi  SAW’. 
Aku  mendatanginya  -dan  beliau  berada  bersama  para  sahabatnya-  lalu 
dia  berbisik  kepadanya,  maka  hal  itu  memberatkan  Nabi  SAW  dan 
wajahnya  berubah  serta  marah,  hingga  aku  berharap  sekiranya  aku 
tidak  mengabarkan  kepadanya.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Sungguh 
Musa  telah  disakiti  lebih  daripada  itu,  tetapi  beliau  bersabar  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabar  menghadapi  gangguan).  Maksudnya,  menahan  diri 
untuk  tidak  membalas  gangguan,  baik  berupa  perkataan  maupun 
perbuatan.  Sabar  juga  digunakan  dengan  arti  santun. 
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Jtk  Uli  (Sesungguhnya  hanya  orang- 

orang  yang  bersabarlah  yang  dicukupkan  pahala  mereka  tanpa 
batas).  Sebagian  ahli  ilmu  berkata,  “Bersabar  terhadap  gangguan 
termasuk  jihad  melawan  nafsu.  Allah  telah  menjadikan  jiwa  merasa 
sakit  akibat  apa  yang  diperbuat  terhadapnya  dan  dikatakan  tentangnya. 
Oleh  karena  itu,  terasa  berat  bagi  Nabi  SAW  ketika  mereka 
mengatakan  beliau  curang  dalam  pembagian.  Namun,  beliau  SAW 
bersikap  santun  dan  sabar,  karena  beliau  mengetahui  besarnya  pahala 
orang-orang  yang  sabar,  dimana  Allah  memberinya  pahala  tanpa 
batas.  Orang  yang  bersabar  lebih  besar  pahalanya  dibanding  orang 
yang  berinfak,  karena  kebaikannya  dilipatgandakan  hingga  tujuh 
ratus,  dan  satu  kebaikan  pada  dasarnya  diganjar  sepuluh  yang 
sepertinya,  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah  untuk  ditambahkan. 
Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  iman  telah  disebutkan  hadits 
Ibnu  Mas’ud,  oUi)h  uuaj  (sabar  adalah  separoh  keimanan). 

Sehubungan  dengan  sabar  disebutkan  hadits  yang  tidak 
memenuhi  kriteria  Imam  Bukhari.  Ia  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
Ibnu  Majah  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Umar,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  [/>&  JaJ&i  ^jiil 

Slj  JaJ6u  'i  ja  (Orang  mukmin  yang  bergaul 
dengan  manusia  dan  bersabar  terhadap  gangguan  mereka  adalah 
lebih  baik  daripada  yang  tidak  bergaul  dengan  manusia  dan  tidak 
sabar  terhadap  gangguan  mereka).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  seorang  sahabat  Nabi  SAW  yang  tidak  disebutkan  namanya. 

V-  ^  (Tidak  ada  seorang  pun  atau  tidak  ada 
sesuatu  pun).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat.  An-Nasa’i 
meriwayatkan  dari  Amr  bin  Ali,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  melalui  sanad 
Imam  Bukhari  dengan  redaksi,  ( tidak  ada  seorang  pun). 

(Lebih  sabar  terhadap  gangguan).  Maksudnya, 
santun.  Atau  kata  ‘sabar’  digunakan  karena  artinya  adalah  menahan. 
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Adapun  maksudnya  adalah  menahan  siksaan  terhadap  orang-orang 
yang  berhak  mendapatkannya.  Ini  adalah  hakikat  sikap  santun. 

4)>i  ja  Js-  (Terhadap  gangguan  yang  didengarnya 

dibanding  Allah).  Hal  ini  telah  dia  jelaskan  pada  kelanjutan  hadits. 
Maksudnya,  mereka  mempersekutukan-Nya  sementara  Dia  memberi 
rezeki  kepada  mereka  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid. 

ibt  xs-  Jl5  (Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Mas’ud.  Dalam 
riwayat  Sufyan,  dari  Al  A’masy  terdahulu  pada  bab  “Orang 
Mengabarkan  kepada  Sahabatnya  Apa  yang  Dia  Ketahui”  disebutkan, 
“Dari  Ibnu  Mas’ud.” 

lU-s  j JJe-  <oii  J^>  ^-3'  'J-a  (Nabi  SAW  membagi  suatu 
pembagian).  Dalam  riwayat  Syu’bah,  dari  Al  A’masy  disebutkan 
bahwa  itu  adalah  pembagian  harta  rampasan  perang  Hunain. 
Sementara  dalam  riwayat  Manshur,  dari  Ibnu  Abi  Wa’il  disebutkan, 

j.  ijtoi  J*'  j  m  (X*)  ^  yj.  ^ 

o>ii  jJv (jJ\  ja  C.U  fj  jy\  ja  j*?  j  Jas- fj  jy\  j  L:u 

(Ketika  perang  Hunain,  Nabi  SAW  mengutamakan  beberapa  orang 
dalam  pembagian.  Beliau  memberi  Al  Aqra  ’  bin  Habis  seratus  unta, 
memberi  Uyainah  bin  Hishn  seratus  unta,  dan  memberi  beberapa 
pemuka  bangsa  Arab).  Hal  ini  itu  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  perang  Hunain. 

jCaftl  ja  Jirj  JUtf  (Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
berkata).  Nama  laki-laki  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
perang  Hunain  serta  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
namanya  adalah  Hurqush  bin  Zuhair. 

<011  V £  Jjjf  U  ZoLii  ( Demi  Allah,  ia  adalah 

pembagian  yang  tidak  menginginkan  ridha  Allah).  Sudah  disebutkan 
pada  pembahasan  perang  Hunain  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi,  ^ 
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3'j’  (Tidak  beliau  inginkan).  Sementara  dalam  riwayat  Manshur 
disebutkan,  Jo*  U  (Tidak  dilakukan  dengan  adil). 

‘Jjft  ^  (Saya  berkata,  "Sungguh  aku  akan 

mengatakan”.).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  Ut  tidak  diberi  tasydid 
pada  huruf  mim.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  tasydid 
(adapun).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  $  dan  ini  menguatkan  versi  yang  tidak  memberi  tasydid. 
Namun,  versi  yang  menggunakan  tasydid  dapat  diterima  dengan 
mengatakan  dalam  kalimat  itu  terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana 
seharusnya  adalah,  “Adapun  jika  engkau  mengatakan  hal  itu,  niscaya 
aku  akan  katakan. . 

j&J  ‘jr*  (Hal  itu  memberatkan  beliau  dan 
wajahnya  berubah).  Beberapa  bab  terdahulu  disebutkan,  a&tj  'J*si 
(Wajahnya  menjadi  muram). 

'•**  j»  U  :  Ji  jii  (Kemudian  beliau 

bersabda,  "Sungguh  Musa  telah  disalati  lebih  daripada  ini,  tetapi 
beliau  bersabar”.).  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Al  A’masy 
disebutkan,  '  ji  (Semoga  Allah  merahmati  Musa, 

sungguh  dia  telah  disakiti),  lalu  disebutkan  selengkapnya.  Pada 
riwayat  Manshur  diberi  tambahan,  cil £i  JuJJ  bi  JjjJ  :  Jui 

Jyy  (Beliau  bersabda,  "Siapa  yang  berbuat  adil  jika  Allah 

dan  Rasul-Nya  tidak  berbuat  adil.  Semoga  Allah  merahmati  Musa  ”). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Boleh  memberitahu  pemimpin  atau  orang  yang  terhormat 
tentang  hal-hal  yang  tidak  layak  dikatakan  tentang  mereka, 
agar  mereka  dapat  bersikap  hati-hati  terhadap  orang  yang 
mengatakannya. 
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2.  Penjelasan  tentang  ghibah  dan  namimah  yang  dibolehkan, 
karena  gambaran  keduanya  terdapat  pada  perbuatan  Ibnu 
Mas’ud  dan  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya.  Hal  ini  karena 
Ibnu  Mas’ud  bermaksud  menasehati  Nabi  SAW  dan  memberi 
tahu  beliau  tentang  orang  yang  mencelanya,  agar  diketahui 
orang  yang  menampakkan  Islam  dan  menyembunyikan 
keimanan  untuk  diwaspadai.  Hal  ini  diperbolehkan 
sebagaimana  diperbolehkan  memata-matai  orang-orang  kafir 
agar  aman  dari  tipu  daya  mereka.  Laki-laki  tersebut  telah 
melakukan  dosa  besar  dengan  sebab  apa  yang  dia  katakan 
sehingga  tidak  ada  kehormatan  baginya. 

3.  Orang-orang  yang  mulia  dan  terhormat  terkadang  marah 

karena  apa  yang  dikatakan  tentang  mereka  padahal  tidak  ada 
pada  diri  mereka.  Meski  demikian  mereka  menerimanya 
dengan  sabar  dan  santun,  seperti  yang  dilakukan  Nabi  SAW 
meneladani  Musa  AS.  Sabda  beliau  SAW,  “ Sungguh  Musa 
telah  disakiti ”  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah 
dalamsurah  Al  Ahzaab  ayat  69,  Sl  1$?  U 

J*> y  i jiU  (Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa). 
Sehubungan  dengan  perbuatan  mereka  menyakiti  Musa  AS 
disebutkan  tiga  kisah.  Pertama,  perkataan  mereka  “Dia 
berpenyakit.”  Penjelasannya  sudah  saya  paparkan  pada  kisah 
Musa  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Kedua, 
tentang  kisah  kematian  Harun.  Saya  telah  menerangkannya 
pada  pembahasan  kisah  Musa.  Ketiga,  kisah  Musa  bersama 
Qarun.  Ketika  Qarun  memerintahkan  seorang  perempuan  agar 
mengaku  dipaksa  oleh  Musa  AS,  hingga  hal  ini  menjadi  sebab 
kebinasaan  Qarun.  Kisah  ini  sudah  disebutkan  juga  pada  kisah 
Qarun  di  akhir  cerita  tentang  Musa  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi. 
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72.  Orang  yang  tidak  Mengecam  Manusia  secara  Langsung 


^  I3«£jIp  cJli 

aSjI  xS*i  aIIp  <&!  ^Jip  dlli  ^il»  j»y  aIp  oj^j  aJ 

auU  j»_g-*IpS/  ^ I  Aiilji  ^  0_^*  f'S®'  :Jli  J*j 

. «u^io-  <d 

6101.  Dari  Masruq,  Aisyah  berkata,  “Nabi  SAW  melakukan 
sesuatu,  lalu  memberi  keringanan  padanya.  Namun,  sebagian  orang 
menjauhinya.  Hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
berkhutbah  memuji  Allah,  kemudian  bersabda,  ‘Bagaimana  orang- 
orang  itu  menjauhi  sesuatu  yang  aku  kerjakan.  Demi  Allah,  aku  lebih 
tahu  tentang  Allah  dan  lebih  takut  kepada-Nya  daripada  mereka  ’.  ” 

d  ’J*  -<_r^  J y  &*  J\  J\  'y-  ii>t  -Lp  cJuJ-  $SliS  J* 

y  «.L>-  J-il  aJp  AiJ  1  015^  !(Jl5 

•  <prj  ^  olla^P  4*^0  ^ 

6102.  Dari  Qatadah,  aku  mendengar  Abdullah  -Ibnu  Abi  Utbah 
maula  Anas-  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Nabi  SAW  lebih  pemalu  daripada  gadis  dalam  pingitannya.  Apabila 
beliau  melihat  sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka  kami  mengetahui 
dari  wajahnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  mengecam  manusia  secara  langsung). 
Maksudnya,  karena  malu  terhadap  mereka.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Amr  bin  Hafsh,  dari 
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bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masraq,  dari  Aisyah 
RA.  Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shubaih  Abu  Adh-Dhuha. 
Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  dia  adalah  Ibnu  Imran  Al 
Bathin.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Jarir,  dari  Al  A’masy, 
dia  berkata,  “Dari  Abu  Adh-Dhuha.”  Sementara  dari  jalur  Hafsh  bin 
Ghiyats  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dari  jalurnya  disebutkan  sama 
seperti  Jarir.  Dari  Isa  bin  Yunus  dari  Al  A’masy  sama  seperti  itu. 
Begitu  juga  dari  jalur  Muawiyah  dari  Al  A’masy  dari  Muslim. 

A-3  'j&yb  jJkj  411  JLp  (Nabi  SAW melakukan 

sesuatu,  lalu  memperoleh  keringanan  padanya).  Dalam  riwayat 
Muslim  melalui  jalur  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  disebutkan, 
Jt  jJLj  aIIp  4JH  (Nabi  SAW  memberi  keringanan  pada 

suatu  urusan). 

fji  ££  ajai  (Sebagian  orang  menjauhinya).  Dalam  riwayat 
Muslim  dari  Jarir,  dari  Al  A’masy  disebutkan,  j?  C»\S  illi  gb 

'  £ *  J* /  (Perkara  itu  sampai  kepada  sebagian  sahabatnya, 

maka  seakan-akan  mereka  tidak  suka  dan  menjauhinya). 

(Beliau  berkhutbah).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah 
disebutkan,  *#=rj  L~&6\  OU  J* 

(Hal  itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  marah  hingga  tampak 
kemarahan  di  wajahnya). 

f'jSf  J  U  U  (Bagaimana  kaum  itu).  Dalam  riwayat  Jarir 
disebutkan,  JUrj  J  U'  U  (Bagaimana  orang-orang  itu).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Ini  tidak  menafikan  judul  bab,  sebab  maksudnya  adalah 
menyatakan  langsung  seraya  menyebutkan  orang  yang  dimaksud 
secara  khusus,  seperti  dikatakan,  ‘Bagaimana  kamu  melakukan  ini, 
wahai  fulan?’  dan  ‘Bagaimana  fulan  melakukan  ini?’.  Adapun  bila 
identitas  tidak  disebutkan,  maka  tidak  dianggap  menyatakan  secara 
langsung.  Meskipun  bentuknya  ditemukan,  yaitu  menyampaikan 
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pembicaraan  kepada  pelakunya.  Namun,  karena  dia  adalah  salah  satu 
di  antara  orang-orang  yang  diajak  bicara,  maka  tidak  dapat  diketahui 
pasti  siapa  yang  dimaksud.  Dari  sisi  ini,  maka  tidak  dianggap  ditegur 
secara  langsung. 

jp  ii y  ya  (Menjauhi  apa  yang  aku  lakukan).  Dalam 
riwayat  Jarir  disebutkan,  aIp  a-J  yt  ^ 

(Sampai  kepada  mereka  dariku  suatu  urusan  yang  aku  memperoleh 
keringanan  padanya,  lalu  mereka  tidak  menyukainya  dan 
menjauhinya).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan, 
aJ  ^  (Mereka  tidak  suka  terhadap  apa  yang  aku 

memperoleh  keringanan  padanya). 

aJ  A»fj»  (Demi  Allah,  sungguh  aku 

paling  tahu  di  antara  mereka  terhadap  Allah  dan  paling  takut  kepada- 
Nya).  Beliau  SAW  dalam  sabdanya  ini  mengumpulkan  antara 
kekuatan  ilmiah  dan  kekuatan  amaliah  (praktek).  Maksudnya,  mereka 
menyangka  sikap  tidak  suka  atas  apa  yang  beliau  lakukan  merupakan 
upaya  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  padahal  tidaklah  demikian, 
karena  beliau  adalah  orang  yang  paling  tahu  perkara  yang  bisa 
mendekatkan  diri  kepada-Nya  dan  juga  paling  mampu 
mengamalkannya. 

Makna  hadits  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan  tentang  iman 
dari  riwayat  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  <&'  J jyj  OlT 
OjoJu  Uj  ja  lij  j Jl»)  Alit  4»!  JLtf>  (Rasulullah  SAW 

apabila  memerintahkan  mereka,  niscaya  memerintahkan  amal-amal 
yang  mampu  mereka  lakukan).  Di  dalamnya  disebutkan,  Jjaj  y  C.AVi 
«UJb  Ot  (Beliau  marah  lalu  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya 

yang  paling  bertakwa  di  antara  kamu  dan  paling  tahu  tentang  Allah 
adalah  aku.  ”).  Penjelasannya  telah  saya  paparkan  di  tempat  itu  dan 
saya  sebutkan  bahwa  ia  termasuk  hadits  yang  hanya  dinukil  oleh 
Hisyam,  dari  bapaknya  (Urwah),  dari  Aisyah.  Jalur  Masruq  ini 
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merupakan  pendukung  yang  bagus  bagi  substansi  hadits  di  atas.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  seorang  yang  pengasih  terhadap 
umatnya.  Oleh  karena  itu,  beliau  menegur  mereka  dengan  cara  yang 
sangat  halus.  Padahal  mereka  telah  melakukan  perkara  yang  bisa  saja 
diberi  sanksi.  Seandainya  yang  demikian  itu  hukumnya  haram, 
niscaya  beliau  akan  memerintahkan  mereka  kembali  kepada 
perbuatannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  teguran  itu  tidak  diragukan 
lagi  teijadi  dari  beliau  kepada  para  sahabatnya,  hanya  saja  beliau  tidak 
menunjuk  langsung  orang  dimaksud  demi  menjaga  kehormatannya. 
Kasih  sayang  itu  teijadi  dari  sisi  ini  bukan  meninggalkan  teguran. 
Sedangkan  argumentasi  beliau  bahwa  apa  yang  mereka  lakukan  itu 
tidak  haram,  cukup  jelas.  Hal  itu  ditinjau  dari  sisi  bahwa  beliau  tidak 
mengharuskan  mereka  melakukan  apa  yang  beliau  lakukan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  mengikuti  Nabi  SAW, 
celaan  berlebihan  dalam  agama  dan  merasa  tidak  layak  melakukan 
perbuatan  mubah,  sikap  yang  baik  ketika  memberi  nasehat  dan 
mengingkari  suatu  perbuatan  serta  bersikap  lembut  dalam  hal  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mengetahui  orang-orang  yang 
dimaksud  hadits  ini.  Begitu  pula  saya  tidak  tahu  perkara  yang  Nabi 
SAW  memperoleh  keringanan  padanya.  Saya  menemukan  keterangan 
yang  dapat  dijadikan  petunjuk  hal  di  atas,  yaitu  riwayat  Muslim  pada 
pembahasan  tentang  puasa  melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  Vj  :  Jv5  'jp-j  0) 

4)1  J>*ij  Jlii  fCUll  gSpf  ^1  4» 

aIIp  41)  Jj-»j  \j  yjd  tffj  aIIp 

4)1  Jjiij  Uj  dLli  ja  U  vilJ  4)1  jifi  jd  t  Uli»  cJU  iil) 

Uj  4)  OjTl  of  yr’J  :J V5j  (Seorang  laki-laki 

berkata,  "Wahai  Rasulullah,  pagi  hari  aku  masih  junub,  sementara 
aku  ingin  puasa,  maka  aku  pun  mandi  dan  berpuasa.  ”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Aku  juga  didapati  waktu  shalat  sementara  aku  masih 
junub,  dan  aku  berpuasa.  ”  Laki-laki  itu  berkata,  "  Wahai  Rasulullah, 
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sungguh  engkau  tidak  seperti  kami.  Allah  telah  mengampuni  dosamu 
yang  terdahulu  dan  yang  akan  datang.  ”  Maka  beliau  SA  W  marah  dan 
bersabda,  "Sungguh  aku  berharap  menjadi  orang  yang  paling  takut  di 
antara  kamu  terhadap  Allah  dan  paling  tahu  apa  yang  kujadikan 
untuk  bertakwa  Serupa  dengan  hadits  Anas  ini,  dinukil  pula  pada 
pembahasan  tentang  nikah,  £&■  *»'  Jb>  Jjlij  JIp  jp  ijJLj  Jaij  of 

j— J'  ( Bahwa  tiga  orang  bertanya  tentang  amalan  yang 

dilakukan  Rasulullah  SAW  tanpa  diketahui  umum),  lalu  di  dalamnya 
dinukil  perkataan  mereka,  i)  *bi  yip  U  4lip  «3ii  Jb»  ^3'  j»  jjij 

j?  £  ( Dimana  posisi  kita  dibanding  Nabi  SAW. 
Sesungguhnya  Allah  telah  mengampuni  dosanya  yang  telah  lalu  dan 
yang  akan  datang).  Di  dalamnya  disebutkan  sabdanya,  J\  «oi'j 

s-CJ'  iijfj  cs^'j  tSJ  (Demi  j4//a/i, 

sungguh  aku  orang  paling  takut  di  antara  kamu  terhadap  Allah  dan 
paling  bertakwa  kepada-Nya,  tetapi  aku  berpuasa  dan  tidak  puasa, 
aku  shalat  dan  tidur,  dan  aku  menikahi  perempuan). 

Hadits  ketiga  di  bab  ini  adalah  hadits  Abu  Sa’id  yang  akan 
dinukil  lagi  pada  “Bab  malu”  empat  bab  mendatang.  Adapun 
penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bab  “Sifat  Nabi  SAW.”  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Disimpulkan  darinya  tentang  menetapkan  hukum 
berdasarkan  dalil,  karena  mereka  memastikan  mengetahui  Nabi  SAW 
tidak  senang  berdasarkan  perubahan  wajah  beliau.  Hal  ini  mirip 
pernyataan  bahwa  mereka  mengetahui  Nabi  SAW  membaca  ketika 
shalat  berdasarkan  gerakan  janggutnya,  seperti  sudah  dijelaskan  pada 
tempatnya. 
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73.  Barangsiapa  Mengafirkan  Saudaranya  tanpa  Penakwilan, 
maka  Keadaannya  seperti  yang  Dia  Katakan 


J  <up  aS>I  l'JJt  J\  °Js.  Jf  Jj  J> 

aii  ^ilS"  ^-S}  bl  :  Jli  aIp  <&!  <&!  J 


bf  ^iji  ^y.  J-p  ^^p  ^jp  jLkP  3 j«j^p  (JlS_j 

(_5^^  (j^-  * jiS*  M 

6103.  Dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Apabila 
seseorang  berkata  kepada  saudaranya,  ‘Wahai  kafir’  maka  salah  satu 
di  antara  keduanya  kembali  dengannya  [kekufuran].  ’’ 

Dcrimah  bin  Ammar  berkata,  dari  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Yazid,  dia  mendengar  Abu  Salamah,  dia  mendengar  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW. 


\  *  f  S  *  \  S  "  *  •'  Os  O  *  S  0  N  #/  #  / 

aMI  <3^  b*»£JLP  aJJI  Aiil  -UP  ^jP  jllO  Alit  .X-P  ^jP 

s-b  JlAS  b  Ju  b*jl  iJlS  4uJLp  a»I 

.  b»-Awt?-l 

6104.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Siapa  saja  yang  berkata 
kepada  saudaranya,  ‘Hai  kafir  ’,  maka  salah  satu  di  antara  keduanya 
kembali  dengannya  [kekufuran].  ” 
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:  Jli  ^  Cj £f.  ij*’  tj& 

f-^-ij  4— *aJ  Jis  Cr*J  tjli  L*5”"  j^s  LilS""  ^-p  aJL>j 

Si*  J^4  J*J  Cp'j  l*&£*  O^1  i^S  L5?  - 

.&k 

6105.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Tsabit  bin  Adh-Dhahhak,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  bersumpah  atas  nama 
agama  selain  Islam  dalam  keadaan  dusta  maka  keadaannya  seperti 
yang  dia  katakan.  Barangsiapa  membunuh  dirinya  dengan  sesuatu, 
maka  akan  disiksa  dengannya  di  neraka  jahannam.  Melaknat  orang 
mukmin  sama  dengan  membunuhnya.  Barangsiapa  menuduh  orang 
mukmin  sebagai  kafir,  maka  hal  itu  sama  dengan  membunuhnya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  mengafirkan  saudaranya  tanpa  Penakwilan 
maka  keadaannya  seperti  yang  dia  katakan).  Demikian  Imam  Bukhari 
memberi  batasan  bagi  pernyataan  mutlak  dalam  hadits,  yaitu  berlaku 
bagi  mereka  yang  mengatakannya  tanpa  didasari  suatu  penakwilan. 
Dia  mengukuhkan  pandangan  ini  dengan  dahi  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  berikutnya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Muhammad  dan  Ahmad  bin  Sa’id,  dari  Utsman  bin  Umar,  dari  Ali  bin 
Al  Mubarak,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah.  Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yahya  Adz- 
Dzuhali.  Adapun  Ahmad  bin  Sa’id  adalah  Ibnu  Sa’id  bin  Shakhr  Abu 
Ja’far  Ad-Darimi.  Demikian  ditegaskan  oleh  Abu  Nashr  Al 
Kullabadzi. 
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®j£j*  ^  0*  (Dari  Abu  Hurairah).  Dalam  riwayat  Ikrimah  bin 
Ammar  — -melalui  jalur  mu  ’allaq—  disebutkan,  “Sesungguhnya  dia 
mendengar  Abu  Hurairah.” 

jj€  Ij  J 15  'i!  (Apabila  seseorang  berkata  kepada 

saudaranya  "Hai  kafir").  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  bab 
“Larangan  Mencaci-maki  dan  Mencela”. 

jfr  jllp  jj  X>  JUj  (Ikrimah  bin  Ammar  berkata,  dari 
Yahya).  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Katsir. 

Jbjj  J»  *iii  jlp  jp  (Dari  Abdullah  bin  Yazid).  Dia  adalah  Al 
Madani  (maula  Al  Aswad  bin  Sufyan).  Dia  tidak  memiliki  riwayat 
dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  mu’allaq  ini  dan  satu  hadits 
maushul  yang  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

(►Lj  Oip  4Ui  jip  jp  (Dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  sama 
seperti  hadits  sebelumnya.  Sanad  yang  dimaksud  telah  dinukil  melalui 
jalin  maushul  oleh  Al  Harits  bin  Abu  Salamah  dalam  Musnad-nya  dan 
Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  jalurnya  dari  An-Nadhr 
bin  Muhammad  Al  Yamani,  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  sama  seperti 
itu.  Imam  Muslim  meriwayatkan  pada  pembahasan  tentang  iman  dari 
An-Nadhar  bin  Muhammad,  dari  Ikrimah,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  satu  hadits  selain  yang  ditempat 
ini,  tanpa  perantara  antara  Yahya  dan  Abu  Salamah.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dari  Hudzaifah,  dari  Ikrimah  bin 
Ammar  — sama  seperti  sanad  di  atas —  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini 
mauqufi  tanpa  menyebutkan  Nabi  SAW.”  Namun,  An-Nadhar 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW  dalam  riwayatnya  dari  Ikrimah 
bin  Ammar.  Sikap  Imam  Bukhari  menunjukkan  bahwa  penambahan 
‘Abdullah  bin  Yazid’  di  antara  Yahya  dan  Abu  Salamah  dalam 
riwayat  mu  ’allaq  ini  tidak  mengurangi  keakuratan  riwayat  Ali  bin  Al 
Mubarak  dari  Yahya,  tanpa  menyebut  Abdullah  bin  Yazid.  Alasanya; 
mungkin  Yahya  mendengar  hadits  itu  dari  Abu  Salamah  melalui 
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perantara,  kemudian  dia  mendengarnya  langsung  dari  Abu  Salamah, 
atau  tambahan  yang  disebutkan  oleh  Ikrimah  tidak  perlu  dihiraukan, 
karena  hapalannya  lemah. 

Ad-Daruguthni  mengkritik  sikap  Imam  Bukhari  yang  menukil 
hadits  ini  dari  Ali  bin  Al  Mubarak.  Dia  berkata,  “Yahya  bin  Abi  Katsir 
seorang  mudallis  (periwayat  yang  mengaburkan  riwayat)  dan  Ikrimah 
menambahkan  padanya  periwayat  lain.”  Namun,  yang  benar,  hal 
seperti  ini  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk  mengkritik  Imam 
Bukhari,  sebab  dia  mengetahui  cacat  hadits  Ikrimah,  bahkan 
mengisyaratkan  bahwa  ia  tidak  mengurangi  keakuratan  hadits. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  berpandangan  demikian  karena  hadits  ini 
sangat  terkenal  dan  redaksinya  cukup  masyhur  serta  diriwayatkan 
melalui  sejumlah  jalur.  Kesimpulannya,  tingkat  kecacatan  suatu  hadits 
adalah  berbeda-beda,  dan  suatu  perkara  yang  secara  zhahir  menjadi 
cacat  bila  ditutupi  oleh  faktor  lain  tidak  mengurangi  keakuratan  hadits. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  semakna 
dengan  hadits  sebelumnya.  Begitu  pula  hadits  Tsabit  bin  Adh- 
Dhahhak  yang  telah  dijelaskan  terdahulu.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Al  Muhallab  tentang  hadits  ini,  maka  dia  memberi 
jawaban  yang  berbeda-beda  tetapi  dengan  makna  yang  sama.  Dia 
mengatakan,  makna  kalimat  ‘maka  keadaannya  seperti  yang  dia 
katakan ’,  adalah  dia  pendusta  bukan  kafir.  Hanya  saja  ketika  dia 
bermaksud  dusta  dengan  sumpahnya  dan  berpegang  kepada  agama 
yang  dia  bersumpah  dengannya,  maka  beliau  SAW  mengatakan, 

‘ Keadaannya  seperti  yang  dia  katakan' ,  yakni  berpegang  kepada 
agama  itu  bila  maksudnya  benar  seperti  kedustaannya,  dan  tidak 
dianggap  kafir  bila  dalam  rangka  menipu  mereka  yang  menyuruhnya 
bersumpah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulannya  seseorang  tidak 
menjadi  kafir  dengan  sebab  sumpah  menyebut  selain  agama  Islam, 
hanya  saja  dianggap  seperti  orang  kafir.  Akan  disebutkan  bahwa 
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ulama  lain  memahami  hadits  ini  dalam  konteks  ancaman  dan 
pencegahan,  dan  bukan  makna  zhahir  yang  dimaksud. 


74.  Orang  yang  tidak  Mengafirkan  Siapa  yang  Mengatakan  Hal 
Itu  Berdasarkan  Penakwilan  atau  Kebodohan 


4mJLp  .Uli  ^yll  JU5  4ji  AjcL  Js-  Jl5j 

luyip  1x5  :JLS5  j!xj  Jif  ;X5  -usl  Jli  dL j!xj 

Umar  berkata  kepada  Hathib  bin  Abu  Balta’ah:  Sesungguhnya 
dia  telah  berbuat  nifak.  Nabi  SAW  bersabda,  “Apa  engkau  tahu, 
semoga  Allah  telah  melihat  kepada  peserta  perang  Badar  dan 
berfirman,  ‘Aku  telah  mengampuni  kalian  ” 


>3  cp-  'J  ^  tl)f  4»l  J  Jj*  jp  jJ*  'J* 
p  ^*y  Jj  y  «P  ^  J P  '  'J  uP-  ^  ^* 

c5jLja?~  o!>C<3  J*  j  jy**-*®  •* y3'  ^-6-j  ( y^  co*>CaJt 


pp  <&!  ^11?  <_y!l  ^yli  <-J>r' J  :JU5  lili*  dlJi 

d)|j  tU^ylyj  {jL~hj  (Uj-bL  (Jl*j  ^y  bl  i<osl  j  Ij  i JL55 

JUi  .jjill*  ^yl  py  cojpi»  o ybl  1^25  i4>- jllll  l 1  lili* 
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6106.  Dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
“Sesungguhnya  Mu’adz  bin  Jabal  RA  biasa  shalat  bersama  Nabi 
SAW,  kemudian  mendatangi  kaumnya  dan  shalat  bersama  mereka. 
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Dia  membaca  surah  Al  Baqarah.”  Dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
meninggalkannya,  lalu  mengeijakan  shalat  dengan  ringan.  Ketika  hal 
itu  sampai  pada  Mu’adz,  dia  berkata,  ‘Sungguh  dia  munafik’. 
Perkataan  ini  sampai  kepada  laki-laki  tersebut,  maka  dia  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  kami 
adalah  kaum  yang  bekerja  dengan  tangan-tangan  kami,  menyiram 
(tanaman)  menggunakan  unta-unta  penyiram,  lalu  Mu’adz  shalat 
mengimami  kami  tadi  malam  dan  membaca  surah  Al  Baqarah,  maka 
aku  meninggalkannya  Dia  pun  mengatakan  aku  seorang  munafik’. 
Nabi  SAW  bersabda,  * Wahai  Mu  'adz,  apakah  engkau  pembuat  fitnah? 
-tiga  kali-  bacalah  wasyamsi  wa  dhuhaahaa,  dan  sabbihisma  rabbikal 
a  ’laa,  dan  yang  sepertinya  ” 

S,  \  t  «  '  >'  *  O' 

j*  Jj-* J  J^*  # ji j* 

.AJJl  Ni  'A\  Sf  Jiii  Jt 

ci) J*\ii  Jtf  4->-Ca)  JIS 

6107.  Dari  Humaid,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  di  antara  kalian 
bersumpah,  lalu  mengatakan  dalam  sumpahnya:  Demi  latta  dan  Uzza, 
maka  hendaklah  dia  mengucapkan:  Laa  ilaaha  illallaah.  Barangsiapa 
mengatakan  kepada  sahabatnya:  Kemarilah  aku  berjudi  denganmu, 
maka  hendaklah  dia  bersedekah  ” 


J  ^  ujUakjl  j)  dJjSl  4jl  4 Ip  aSj!  Js-  0\5  °j* 

Alit  DI  Ip-LAj  4-lp  4^1  CS^5  ^  J J— «J  J»-* iSlIj  l_A L>*J  J 

t«0iU  Dl5^  1  jiLhJ  DI 
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6108.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  sesungguhnya  dia 
mendapati  Umar  bin  Khaththab  dalam  suatu  rombongan  sementara  dia 
bersumpah  atas  nama  bapaknya.  Maka  mereka  diseru  oleh  Rasulullah 
SAW,  ‘‘Ketahuilah,  sungguh  Allah  melarang  kalian  bersumpah  atas 
nama  bapak-bapak  kalian,  barangsiapa  bersumpah  maka  hendaklah 
bersumpah  atas  nama  Allah,  jika  tidak  hendaklah  diam.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  mengafirkan  siapa  yang  mengatakan 
hal  itu  berdasarkan  penakwilan  atau  kebodohan).  Maksudnya,  tidak 
mengetahui  hukum  perbuatan  itu  atau  tidak  mengetahui  keadaan  orang 
yang  dikafirkan. 

jid  ifj  ijcli  ^  fs.  Jlij  (Umar  berkata  terhadap 

Hathib  bin  Abi  Balta’ah,  ‘‘Sesungguhnya  dia  berbuat  nifak"). 
Demikian  disebutkan  mayoritas  dengan  menggunakan  kata  keija 
bentuk  lampau.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
(. Sesungguhnya  dia  munafik).  Ini  adalah  bagian  hadits  Ah 
tentang  kisah  Hathib  bin  Abi  Balta’ah  yang  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  dalam  tafsir  surah  Al  Mum  tahan  ah. 

Disebutkan  hadits  Jabir  tentang  kisah  Mu’adz  bin  Jabal  yang 
memperpanjang  shalatnya,  lalu  seorang  laki-laki  meninggalkannya 
dan  shalat  sendirian.  Melihat  hal  itu  Mu’adz  mengatakan  bahwa  orang 
itu  munafik.  Penjelasannya  secara  lengkap  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  shalat  berjamaah. 

Kalimat  menggunakan  huruf  zai  dalam  catatan 

semua  periwayat.  Namun  menurut  Ibnu  At-Tin,  telah  diriwayatkan 
menggunakan  huruf  ha'  yang  bermakna  dia  menyingkir  dan  shalat 
sendiri. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  diriwayatkan  melalui  Ishaq,  dari  Abu 
Al  Mughirah,  dari  Al  Auza’i,  dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid,  dari  Abu 
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Hurairah.  Ishaq  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih.  Sedangkan 
Abu  Al  Mughirah  adalah  Abdul  Quddus  bin  Al  Hajjaj  Al  Himshi.  Dia 
termasuk  seorang  guru  Imam  Bukhari  dan  banyak  menukil  riwayat 
darinya  tanpa  perantara.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah 
An-Najm  disertai  penjelasannya.  Hubungannya  dengan  judul  bab  di 
atas  cukup  jelas.  Ibnu  Baththal  berkata  menukil  dari  Al  Muhallab, 
“Perintah  beliau  SAW  kepada  yang  bersumpah  menyebut  Latta  dan 
Uzza  agar  mengucapkan  ‘laa  ilaaha  illallaah ’  didasari  kekhawatiran 
bila  keadaan  orang  itu  berlangsung  terus  seperti  yang  dia  katakan, 
maka  dikhawatirkan  amalannya  menjadi  gugur  akibat  perbuatannya 
mengucapkan  kalimat  kufur  sesudah  beriman.”  Dia  berkata,  “Serupa 
dengannya  sabda  beliau  SAW,  'ja'j  J#-  ^ljll  *>l  (seorang 
pezina  tidak  akan  berzina  ketika  berzina  dia  mukmin)”  Dia  berkata  di 
tempat  lain,  “Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan  bersumpah  dengan 
menyebut  selain  Allah  secara  mutlak.  Bahkan  ia  hanya  berisi 
pengajaran  bagi  yang  lupa  atau  tidak  tahu,  lalu  bersumpah  menyebut 
selain  Allah.  Pada  kondisi  demikian  hendaknya  dia  segera  menebus 
apa  yang  terjadi.  Ringkasnya,  Nabi  SAW  memberi  bimbingan  kepada 
siapa  yang  mengucapkan  sesuatu  yang  tidak  patut  dia  ucapkan,  maka 
hendaklah  segera  melakukan  apa  yang  dapat  menghilangkan  dosanya, 
seandainya  dia  mengatakannya  dengan  sengaja. 

Adapun  kesesuaian  perintah  bersedekah  bagi  yang  mengatakan 
‘kemarilah  aku  berjudi  denganmu’  ditinjau  dari  keinginannya 
mengeluarkan  harta  dengan  cara  yang  batil.  Oleh  karena  itu,  dia 
diperintahkan  untuk  mengeluarkannya  dalam  kebenaran. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
perbuatan  Umar  yang  bersumpah  dengan  menyebut  nama  bapaknya. 
Di  dalamnya  terdapat  larangan  perbuatan  ini  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  adalah  untuk 
mengisyaratkan  apa  yang  tercantum  pada  sebagian  jalurnya,  u&- 
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'd'JStl  Jii  4>i  Jm  (Barangsiapa  bersumpah  dengan  menyebut  selain 
nama  Allah,  maka  dia  telah  syirik).  Namun,  karena  perbuatan  Umar 
tersebut  dilakukan  sebelum  adanya  larangan,  maka  dia  dimaafkan. 
Oleh  sebab  itu,  Nabi  SAW  hanya  melarangnya  tanpa  memberi  sanksi, 
karena  Umar  berpikiran  bahwa  bapaknya  memiliki  hak  atasnya 
sehingga  dia  boleh  bersumpah  dengan  menyebut  namanya.  Dengan 
demikian,  Nabi  SAW  menjelaskan  bahwa  Allah  tidak  menyukai 
hamba-Nya  bersumpah  dengan  menyebut  selain-Nya. 


75.  Dibolehkan  Marah  dan  Bersikap  Tegas  Berkenaan  dengan 
Urusan  Allah 


Jaiplj  ij^S3 liaJlj  a&I  JlSj 

Allah  berfirman,  "Berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir 
dan  orang-orang  munafik  itu,  dan  bersikap  keraslah  terhadap 
mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  73) 


A-i P  Alll  AJLP  j  AjJlp 

:cJlSj  Jl  JjIIj  cA^j*-j  0 jlis  i aJ  ^1^5  C~jl 

A* uji  Uip  Ail  aJLp  au!  (JlS 


6109.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk 
menemuiku  sementara  di  rumah  terdapat  tirai  yang  bergambar.  Wajah 
beliau  pun  berubah,  lalu  mengambil  penutup  itu  dan  menyobeknya.” 
Aisyah  berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Di  antara  manusia  yang 
paling  keras  siksaannya  pada  hari  kiamat  adalah  mereka  yang 
membuat  gambar-gambar  ini.  ” 
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i y*  J'*  aIp  &\  ^J\  'j* 

£i  :Jl5  .1 1  J-kj  ll^  pSb  Jsrf  j-;  ola*Jl  o!)C?  jp  ^1  :  JlSi 

4^«  paP^*  t ;  «i??  P  »Lit  Jai  4uip  *Ml  L5^*^  4^1  tJ^«»j  '•—-i  lj 

p&f  01  t^llil  \^jI  Ij  :JUi  :Jli  .if*y 
.As>p\^ti\  bj  Joj JJ\  OU  t jjssJLli  ^lllb 

6110.  Dari  Abu  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mundur 
dari  shalat  shubuh  karena  si  fulan  yang  shalat  mengimami  kami 
memperpanjang  bacaan’.”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  SAW  lebih  marah  daripada  hari  itu.”  Dia  berkata,  “Beliau 
bersabda,  'Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  di  antara  kalian 
ada  yang  membuat  orang-orang  lari,  siapa  saja  di  antara  kalian  yang 
shalat  mengimami  manusia  hendaklah  melakukannya  dengan  ringan, 
karena  di  antara  mereka  ada  yang  sakit,  orang  tua,  dan  orang 
memiliki  keperluan  " 


aIIp  <311  :Jii  aIp  <5)1  «&I  -lp  ”^p  °J* 

01  :Jli  j*j  JaJci  40-Uj  co&J  J&*LSd\  ifci  <j\j  {J^eu 

4»1  Oli  o!>CaJl  ^  015^  bl 

.S^CaJl  ^  4ugj>!- j 

6111.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Nabi  SAW  sedang  shalat,  beliau  melihat  dahak  di  arah  kiblat  masjid. 
Beliau  pun  menggaruknya  dengan  tangannya.  Lalu  beliau  marah  dan 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  salah  seorang  kalian  ketika  dalam  shalat, 
maka  Allah  berada  di  arah  depannya.  Janganlah  dia  membuang 
dahak  ke  arah  depannya  dalam  shalat  ” 
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J  y*  J  j  01  j  jjP  0l~«..U.]l  ^JjJ 

l5&s.lS^j  i3 ^pl  t4^<  l^i^P  ijLai  jUtal)!  ^P  <&!  1^*0  4&1 

cau!  J b  r <J V5  ,4uJj  L*ilj  L^-jj  frl-^r  Oli  iLgj  j»-i  1 1^  «/g  Lap  j 

L  :<JlS  .«wOJlU  jl  iijJ^-Sl  jt  icLU  L*jli  tLfcOjP  :<Jls  SJCias 

j(JL>ij  4yJp  ^  ^L*g  4lll  <J y*  J  i—  •  y3 » $  itJlS  ^byiai  canI  (J^^j 

L$*»«  cV_^J_j  ciJJC*  :  JlS  |*J  -44 s>rj  j+s*-\  jl-  oli^rj  O  _r^l  LS1?“ 

.l^jj  UUL  1 La j\JLmj  LaJI,L>- 

6112.  Dari  Yazid  maula  Al  Munba’its,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al 
Juhani,  “Seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  barang 
temuan,  maka  beliau  bersabda,  ‘Umumkan  selama  satu  tahun 
kemudian  kenali  pengikatnya  dan  penutupnya,  lalu  belanjakan  ia.  Jika 
pemiliknya  datang,  maka  berikan  kepadanya’.  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  kambing  yang  hilang?’  Beliau 
bersabda,  ‘Ambillah  ia,  sesungguhnya  ia  untukmu,  atau  untuk 
saudaramu,  atau  untuk  serigala’.  Orang  itu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  dengan  unta  yang  hilang?”’  Dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  marah  hingga  kedua  pipinya  merah  -atau  wajahnya 
memerah-  kemudian  bersabda,  ‘Ada  apa  urusanmu  dengannya? 
Bersamanya  sepatunya  dan  tempat  airnya,  hingga  ditemukan  oleh 
pemiliknya  ’’ 

<&!  <Jy*j  J*z>-  1  :JlS  aIp  «oil  c-jU  j)  Jj j 'J*  -l*1<  j»  0* 
ijyp  4&1  J  y*j  £  d  jl  *Jus2s>u»  0  aJIp  ^  LS^3 

''  '  *,  >  *  ,  s  *  i'  fc/  ,  *,  f  ,  *,  t's  \ 

jlss-j  ^Jl  tl^-5  4-lp  ^ 

jUS  p-^'J  ^  Jy**  ^  J y*j  ^4'j  ljs-1^- 
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t-jd\  afw>  jiP~  Ij*^j^j  t_5?  o^-saJIj  Cj*^Jlp  t _ ><>w^  4j! 

.Ajj^CJI  o^Cail  'i?}  C4~J  ^ 


6113.  Dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membuat  kamar  kecil  menggunakan  daun 
kurma  — atau  tikar —  maka  Rasulullah  SAW  keluar  shalat 
menghadapnya.  Beberapa  orang  memperhatikannya,  lalu  mereka 
datang  shalat  mengikuti  shalatnya.  Kemudian  mereka  datang  pada 
suatu  malam  dan  berkumpul.  Nabi  SAW  tidak  menemui  mereka  dan 
tidak  keluar.  Mereka  pun  mengeraskan  suara-suara  mereka  dan 
melempari  pintu  dengan  kerikil,  maka  beliau  keluar  menemui  mereka 
dalam  keadaan  marah  lalu  bersabda,  ‘Sungguh  kalian  terus  melakukan 
perbuatan  ini  hingga  aku  mengira  akan  diwajibkan  kepada  kalian. 
Hendaklah  kalian  mengerjakan  shalat  di  rumah-rumah  kalian. 
Sesungguhnya  sebaik-baik  shalat  seseorang  adalah  di  rumahnya, 
kecuali  shalat  fardhu  " 


Keterangan  Hadits: 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  hadits 
tentang  beliau  SAW  bersabar  terhadap  gangguan  hanya  berkenaan 
dengan  urusan  dirinya  sendiri.  Adapun  bila  berkenaan  dengan  urusan 
Allah,  maka  beliau  berpegang  kepada  perintah  Allah  untuk  bersikap 
keras.  Disebutkan  lima  hadits  yang  semuanya  sudah  dinukil.  Semua 
hadits  ini  menyebutkan  kemarahan  Nabi  SAW  dengan  sebab  yang 
beragam,  tetapi  semuanya  bermuara  kepada  urusan  Allah.  Beliau 
menampakkan  kemarahannya  agar  lebih  tegas  dalam  mencegahnya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits, 

yaitu: 
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Pertama,  hadits  Aisyah  RA  tentang  tirai  yang  bergambar 
sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Kedua,  hadits  Abu  Mas’ud  tentang  kisah  Imam  yang 
memperpanjang  shalat  Shubuh  yang  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  shalat  beijama’ah. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  dahak  di  arah  kiblat,  yang 
sudah  dipaparkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

Keempat,  hadits  Zaid  bin  Tsabit  tentang  barang  temuan  yang 
sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  barang  temuan. 

Kelima,  hadits  Zaid  bin  Tsabit,  “Rasulullah  SAW  membuat 
kamar  kecil.”  Pembahasannya  sudah  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang 
imam.  Kata  hujairah  adalah  bentuk  tashghir  dari  kata  hujrah  (kamar). 
Pada  riwayat  terdahulu  disebutkan  dengan  menggunakan  huruf  zai 
(Hujaizah). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Makki,  dari 
Abdullah  bin  Sa’id,  dan  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Muhammad 
bin  Ja’far,  dari  Abdullah  bin  Sa’id,  dari  Salim  Abu  An-Nadhr  maula 
Umar  bin  Ubaidillah,  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Zaid  bin  Tsabit  RA.  Al 
Makki  adalah  Ibnu  Ibrahim  Al  Balkhi,  salah  seorang  guru  Imam 
Bukhari.  Riwayat  ini  dinukil  Imam  Ahmad  dan  Ad-Darimi  melalui 
sanad  yang  maushul  dalam  Musnad  masing-masing  dari  Al  Makki  bin 
Ibrahim  secara  lengkap.  Sedangkan  Muhammad  bin  Ziyad  (gurunya 
pada  jalur  kedua)  adalah  Az-Ziyadi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Senada  dengannya  dikatakan  Ibnu 
Adi,  “Dia  mengutip  riwayat  darinya  sebagai  pendukung.”  Dia 
meninggal  beberapa  waktu  sebelum  Imam  Bukhari,  yaitu  sekitar  tahun 
50-an  dan  sebagian  mengatakan  tahun  52  H.  Ad-Dimyathi 
menyebutkan  yang  demikian  dalam  kitabnya  Al  Hawasyi.  Muhammad 
bin  Ja’far  adalah  Ghundar,  dan  Abdullah  bin  Sa’id  adalah  Ibnu  Abu 
Hind.  Redaksi  hadits  pada  bab  ini  sesuai  lafazh  Muhammad  bin  Ja’far. 
Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “Beliau 
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keluar  menemui  mereka  dalam  keadaan  marah.”  Tampaknya 
kemarahan  beliau  SAW  disebabkan  perbuatan  mereka  berkumpul 
tanpa  perintah  darinya.  Mereka  bahkan  tidak  merasa  cukup  dengan 
isyarat  darinya  ketika  beliau  tidak  keluar.  Bahkan  mereka  berlebihan 
hingga  melempari  pintunya  dengan  kerikil.  Mungkin  juga  Nabi  SAW 
marah  karena  beliau  tidak  keluar  sebagai  wujud  kasih  sayang  terhadap 
mereka  supaya  tidak  diwajibkan  kepada  mereka,  tetapi  mereka 
menduga  selain  itu.  Namun  cukup  jauh  mereka  yang  mengatakan, 
“Penyebabnya  adalah  mereka  shalat  di  masjid  beliau  tanpa  perintah 
darinya.” 

SijsiCUl  asjj  Ji  f.yj\  l'JCfi  jpaif  (Shalat  seseorang  paling  utama 
adalah  di  rumahnya  kecuali  shalat  fardhu).  Hal  ini  menunjukkan 
maksud  ‘shalat’  pada  redaksi  hadits  lain,  'l)  J}  'f&hCe  j*  i 
IjjJ  (Jadikanlah  sebagian  shalat  kalian  di  rumah  kalian  dan 

jangan  jadikan  rumah-rumah  kalian  sebagai  kuburan),  adalah  shalat 
sunah.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  suatu  kaum  bahwa  disukainya 
seseorang  mengerjakan  sebagian  shalat  fardhu  di  rumah.  Namun,  Ibnu 
At-Tin  membantah  pandangan  ini  berdasarkan  hadits  pada  bab  di  atas. 


76.  Waspada  terhadap  Marah 
i^jap  u  tiij  y'ulr  j  cf-^S)  :l 

Berdasarkan  firman  Allah,  "Dan  (bagi)  orang-orang  yang 
menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan-perbuatan  keji,  dan  apabila 
mereka  marah  mereka  memberi  maaf.”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  37) 
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J)  Ji^)  '-J*- J  3*  dyj 

L fJ  4»lj  ^$1  jP  CfcS&lj 

Dan  firman  Allah  Azza  wa  Jalla,  "(yaitu)  orang-orang  yang 
menafkahkan  (hartanya),  baik  di  waktu  lapang  maupun  sempit,  dan 
orang-orang  yang  menahan  amarahnya  dan  memaafkan  (kesalahan) 
orang.  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kebajikan.  ”  (Qs, 
Aali  'Imraan  [3]:  134) 

(J&f  J  y*  j  01  £s-  4Ul  ij/jA  ^J\  °je-  ji  'J* 

dX£J  (jj}\  jujulM  Uji  JbJ^Jl  JS)  :Jli  jUUj  Jj*  auI 

. ■  -.^»ll  JLLP 

6114.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Bukanlah  yang  kuat  itu 
yang  dapat  mengalahkan  orang  lain,  tetapi  orang  yang  kuat  adalah 
yang  dapat  menguasai  dirinya  saat  marah.  ” 


yjl  jl*  dy&rj  LiUl  :  JlS  5^5  Olli-  yJ  (J4P  jp 

J  j  j  t  ^  ^  J/  o  i  o  //  /  ^/  /  //  ^ 

U^aL»  U-fc-U-lj  o-UP  ^ 

'J  'Cfk  <&'  ^5^  ^  oi 

IjJUa  OUal^iJl  4j)U  ijpf  :Jli  U  <up  14^ 

oUJ  Jfl  : J\i  Alip  iwi  jfc*  dj*t  &  :j**A 

.  C) 

6115.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  Sulaiman  bin  Shurad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Dua  laki-laki  saling  mencaci-memaki  di 
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sisi  Nabi  SAW  dan  kami  sedang  duduk-duduk  di  sisi  beliau.  Salah 
seorang  mereka  mencaci-maki  sahabatnya  dalam  keadaan  marah  dan 
wajahnya  merah.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sungguh  aku  mengetahui 
kalimat  yang  jika  dia  ucapkan  niscaya  akan  hilang  apa  yang 
menyebabkannya  marah.  Sekiranya  dia  mengucapkan;  A  'uudzu 
billaahi  minasysyaithanir-rajiim  (Aku  berlindung  kepada  Allah  dari 
syetan  yang  terkutuk’).  Mereka  berkata  kepada  laki-laki  itu,  ‘Tidakkah 
engkau  dengar  apa  yang  dikatakan  Nabi  SAW?’  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  bukan  orang  gila’.” 


aJp  aSsI  JlS  -j  01  <up  Aiil  6 J- j*  (_ o* 

.  l_. yr?.»J  :Jli  tljl jA  V  :Jl i  . 


•  ’A 


61 16.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Seseorang  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  ‘Berwasiatlah  kepadaku’.  Behau  bersabda,  'Jangan  marah’. 
Orang  itu  mengulanginya  beberapa  kali  dan  beliau  bersabda,  ‘Jangan 
marah  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  dinukil  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat 
Karimah  disebutkan  hingga  firman-Nya,  “ Orang-orang  yang  berbuat 
baik”  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  ayat  kedua 
kepada  keterangan  pada  sebagian  jalur  hadits  pertama  di  bab  ini. 
Dalam  riwayat  Anas  disebutkan,  *y>  «3»'  ^3'  0? 

Js.  'M  :  JV5  U  d'ji  U  :J &  'bjej&u 

Olhlii  LJLpj  LJJ>j  Jsrj  <ulT  jir)  1  jk 

(Nabi  SAW  melewati  suatu  kaum  yang  sedang  bergulat.  Beliau 
bertanya,  “Apa  ini?”  Mereka  berkata,  “Fulan  tidak  ditantang  gulat 
oleh  siapapun  melainkan  dijatuhkannya.  ”  Beliau  bersabda,  “Maukah 
kamu  aku  beritahu  orang  lebih  kuat  darinya?  Seseorang  yang  diajak 


FATHUL  BAARI  —  397 


berbicara  oleh  orang  lain,  lalu  dia  menahan  marahnya  dan 
mengalahkannya  serta  mengalahkan  syetannya  maupun  syetan 
sahabatnya  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  dengan  sanad  yang 
hasan.  Namun  dalam  kedua  ayat  itu  tidak  ada  keterangan  tentang 
mewaspadai  perbuatan  marah.  Hanya  saja  ketika  orang  yang  menahan 
marah  digabungkan  dengan  orang  yang  menjauhi  perbuatan  keji, 
maka  didapatkan  isyarat  kepada  yang  dimaksud. 

JjjLili  ^«11  (Bukanlah  yang  kuat  itu  yang  mampu 
mengalahkan  orang  lain).  Ash-Shura  ’ah  artinya  orang  yang 
merobohkan  orang  lain  dengan  kekuatannya.  Adapun  ash-shur’ah 
adalah  kebalikannya,  yaitu  orang  yang  sering  dirobohkan  orang  lain. 
Semua  yang  disebutkan  dengan  pola  kata  seperti  ini  memiliki  makna 
demikian,  seperti  kata  humzah  (yang  diumpat),  lumzah  (yang  dicaci), 
hufzhah  (yang  dijaga),  khud'ah  (yang  ditipu).  Penjelasan  itu  tercantum 
dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Adapun  bagian 
awalnya,  Jlrjl'  ^alt  .ijJd  bjjis  t»  (Apa  yang  kamu 

anggap  orang  yang  tak  terkalahkan  di  antara  kamu?  Mereka  berkata, 
" Orang  yang  tidak  dapat  dirobohkan  oleh  siapa  pun  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Kami  melafalkan  kata  ip^aJ  dengan  memberi  tanda  fathah 
pada  huruf  ra '.  Sebagian  membacanya  dengan  tanda  sukun,  tetapi  ini 
tidak  benar,  karena  maknanya  berlawanan  dengan  yang 
dimaksudkan.”  Dia  berkata  pula,  “Pada  sebagian  kitab  diberi  tanda 
fathah  pada  huruf  shad,  dan  ini  juga  tidak  benar.” 

viiUJ  tsdl'  UjJ  (Sesungguhnya  orang  yang 
kuat  adalah  yang  mampu  menguasai  dirinya  saat  marah).  Dalam 
riwayat  Ahmad  dari  hadits  seorang  laki-laki  tak  disebutkan  namanya 
dan  sempat  menyaksikan  Rasulullah  SAW,  dia  berkata,  ji'  Jp^ah 
2ujaP  4P^ajS  iglrj  i^JaP  UsIiJS  AP^aJl 

(kekalahan  di  atas  kekalahan  -beliau  mengulanginya  tiga  kali-  adalah 
orang  yang  marah  sampai  memuncak,  wajahnya  merah  padam,  lalu 
dia  berhasil  dikalahkan  kemarahannya). 


398  —  FATHUL  BAARI 


Hadits  kedua  adalah  hadits  Sulaiman  bin  Shurad  yang  sudah 
dijelaskan  pada  bab  “Mencaci-maki  dan  Melaknat”. 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang 
diriwayatkan  melalui  Yahya  bin  Yusuf,  dari  Abu  Bakar  -Ibnu  Ayyasy- 
dari  Abu  Hashin,  dari  Abu  Shalih.  Al  A’masy  menyelisihi  sanad  ini 
dengan  mengatakan,  “Dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Sa’id.”  Musaddad 
meriwayatkannya  dari  Abdul  Wahid  bin  Ziyad,  dari  Al  A’masy.  Ia 
memenuhi  kriteria  hadits  Imam  Bukhari  sekiranya  Al  A’masy  tidak 
meriwayatkannya  dengan  kata  ‘an  (dari). 

*>£j  01  (Sesungguhnya  seseorang).  Dia  adalah  Jariyah  bin 
Qudamah,  seperti  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  serta 
Ath-Thabarani  dari  haditsnya.  Sebagian  riwayat  itu  tidak  menjelaskan 
nama  laki-laki  yang  dimaksud,  tetapi  sebagian  lagi  menjelaskan 
namanya.  Namun,  ada  kemungkinan  juga  ditafsirkan  selainnya.  Dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Sufyan  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi 
disebutkan,  ClUj  cL^j  'i  :Jv5  aj  ^  ji  JjL)  u'  cii 

(Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  katakan  kepadaku  suatu 
perkataan  yang  aku  bisa  ambil  manfaatnya,  dan  persingkatlah.  ” 
Beliau  bersabda,  “Jangan  marah,  dan  bagimu  surga  Sehubungan 
dengannya  disebutkan  dari  Abu  Darda’,  J*  U  :cii 

S-iaif  'i  :  JvS  ^'4  (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tunjukkan 

kepadaku  amalan  yang  memasukkanku  ke  dalam  surga.”  Beliau 
bersabda,  “Jangan  marah”.).  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip 
Abu  Balta’ah  disebutkan,  ih&t  JuJ  jllf}  VjS  Ji  ji  tiii  JjL>)  \j  :cii  (Aku 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  katakan  kepadaku  suatu  perkataan  dan 
persingkatlah,  mudah-mudahan  aku  bisa  memahaminya  ”.). 

\ff$  (Berwasiatlah  kepadaku).  Dalam  hadits  Abu  Darda' 
disebutkan,  Jip  Js-  (Tunjukkan  kepadaku  amalan 

yang  memasukanku  ke  dalam  surga).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu 
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Umar  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  Al  ^  a  $¥*  u 

(apa  yang  menjauhkanku  dari  murka  Allah).  Abu  Kuraib 

menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  yang 

dikutip  Imam  At-Tinnidzi,  &&&&*> 

untukku  semoga  aku  bisa  mengerti).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 

Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  sama  seperti 

itu. 

'ji>  (Beliau  mengulang  berulang  kali).  Maksudnya,  dia 
mengulang  pertanyaan  untuk  mencari  yang  lebih  bermanfaat  atau 
lebih  umum,  tetapi  beliau  tidak  melebihkan  dari  wasiat  tersebut. 

. , >1?  J\5  (Beliau  bersabda,  ‘‘Jangan  marah”).  Dalam 

riwayat  Abu  Kuraib  disebutkan,  v*»  *  ^  <setiap  kah  ltU 

beliau  mengatakan,  ‘Jangan  marah”.).  Dalam  riwayat  Utsman  bin 
Abi  Syaibah  disebutkan,  *  (J™San  marah 

kali])  Di  sini  disebutkan  jumlah  pengulangan  tersebut.  Pada 
pembahasan  terdahulu  telah  dikutip  hadits  Anas  bahwa  beliau  SAW 
biasa  mengulang  perkataan  hingga  tiga  kali  agar  dapat  dipahami 
dengan  baik,  dan  beliau  tidak  ditanya  kembali  setelah 
mengucapkannya  tiga  kali.  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dalam  salah  satu  riwayat^  dan  seorang  laki-laki  jang 
tidak  disebutkan  namanya,  dia  berkata,  ^ 

5lr  >Jl  (dtu  memikirkan  apa  yang  beliau  katakan  dan  ternyata  marah 
itu  mengumpulkan  seluruh  keburukan).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Makna  sabdanya,  ‘Jangan  marah’  adalah  jauhi  sebab-sebab  yang 
menimbulkan  kemarahan  dan  jangan  mendekati  hal-hal  yang 
mengarah  kepadanya.  Adapun  emosi  tidak  masuk  dalam  larangan, 
karena  ia  merupakan  naluri  yang  tidak  hilang  dari  tabiat  seseorang  . 
Ulama  selainnya  berkata,  “Apa  yang  termasuk  tabiat  hewani,  maka 
tidak  mungkin  ditolak.  Oleh  karena  itu,  ia  tidak  termasuk  dalam 
larangan,  karena  hal  itu  termasuk  membebani  sesuatu  yang  mustahil. 
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Sedangkan  apa  yang  termasuk  sesuatu  yang  diusahakan  dengan 
latihan,  maka  inilah  yang  dimaksud  larangan  itu.”  Dikatakan, 
maknanya  adalah  “Jangan  marah,  karena  penyebab  kemarahan  adalah 
sikap  angkuh,  dan  itu  teijadi  saat  teijadi  sesutu  yang  tidak 
diinginkannya,  maka  keangkuhan  itu  mendorongnya  untuk  marah. 
Orang  yang  bersikap  rendah  hati,  maka  akan  selamat  daripada 
buruknya  kemarahan.”  Menurut  sebagian,  maknanya  adalah  ‘Jangan 
melakukan  apa  yang  menyuruhmu  marah’. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  pertama  dikatakan  bahwa 
melawan  jiwa  lebih  sulit  daripada  melawan  musuh,  karena  Nabi  SAW 
menjadikan  orang  yang  menguasai  dirinya  ketika  marah  sebagai  orang 
yang  paling  kuat.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Barangkali  yang 
bertanya  itu  adalah  seorang  pemarah.  Sementara  Nabi  SAW 
memerintahkan  setiap  orang  apa  yang  lebih  utama  baginya.  Oleh 
karena  itu,  beliau  SAW  cukup  berwasiat  kepadanya  untuk  tidak 
marah.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Nabi  SAW  telah  mengumpulkan  dalam 
sabdanya,  ‘ Jangan  marah’  kebaikan  dunia  dan  akhirat,  sebab  marah 
dapat  menyebabkan  sikap  saling  memutuskan  hubungan  dan 
menghalangi  sikap  lemah-lembut  dengan  sesama.  Bahkan  dapat 
menyakiti  orang  yang  dimarahi  sehingga  dapat  mengurangi  agama.” 
Sementara  Al  Baidhawi  berkata,  “Barangkali  ketika  Nabi  SAW 
melihat  semua  kerusakan  yang  teijadi  pada  seseorang  adalah  berasal 
dari  syahwat  dan  emosinya.  Sedangkan  syahwat  orang  yang  bertanya 
tidak  kuat  lagi  ketika  dia  bertanya  tentang  keburukan  yang  mesti  dia 
hindari,  maka  beliau  melarangnya  marah  yang  merupakan  mudharat 
paling  besar  dibanding  yang  lain.  Apabila  seseorang  menguasai 
dirinya  saat  marah  berarti  telah  mengalahkan  musuhnya  yang  paling 
kuat.  Namun,  bisa  saja  masuk  kategori  menyebut  yang  lebih  tinggi 
untuk  mengisyaratkan  kepada  yang  rendah,  sebab  musuh  yang  paling 
berbahaya  bagi  seseorang  adalah  syetan  dan  nafsunya.  Sedangkan 
kemarahan  itu  timbul  dari  keduanya.  Barangsiapa  melawan  keduanya 
hingga  mengalahkan  keduanya,  maka  dia  lebih  mampu  lagi 
mengalahkan  syahwatnya.” 
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Ibnu  Hibban  berkata  sesudah  mengutip  hadits  ini,  “Maksud, 
‘jangan  melakukan  hal-hal  yang  dilarang  saat  marah  bukan  berarti 
beliau  SAW  melarang  sesuatu  yang  telah  menjadi  tabiat.”  Sebagian 
ulama  berkata,  “Allah  menciptakan  marah  dari  api  dan  dijadikannya 
sebagai  naluri  manusia.  Jika  dimaksudkan  untuk  urusan  tertentu  maka 
berkobarlah  api  kemarahan  hingga  wajah  dan  kedua  mata  menjadi 
merah  akibat  darah,  karena  kulit  menggambarkan  apa  yang  ada  di 
baliknya.  Ini  terjadi  bila  seseorang  marah  terhadap  orang  yang  lebih 
rendah  darinya  dan  dia  mampu  menguasainya.  Adapun  bila  seseorang 
marah  kepada  yang  di  atasnya  niscaya  darah  tersedot  dari  bagian 
kulitnya  ke  bagian  jantung  sehingga  wajah  menjadi  pucat.  Jika 
kemarahan  terjadi  kepada  yang  setara,  maka  terjadi  pergantian  yang 
cepat  antara  terpancar  dan  tersedot  sehingga  wajah  kadang  menjadi 
merah  dan  kadang  tampak  pucat.  Kemarahan  bisa  pula  menimbulkan 
perubahan  pada  lahir  dan  batin  seperti  perubahan  warna  kulit,  gemetar 
pada  bagian-bagian  badan,  serta  tindakan  tidak  terkontrol,  dan 
perubahan  besar  dalam  penampilan.  Hingga  apabila  orang  marah 
melihat  dirinya  saat  marah  niscaya  akan  membuat  dirinya  malu  karena 
buruknya  penampilannya  saat  itu.  Semua  ini  berkenaan  dengan  yang 
tampak.  Adapun  yang  tidak  tampak  (batin)  maka  ia  lebih  buruk  lagi, 
sebab  ia  melahirkan  iri  dan  dengki  di  hati  serta  memendam 
keburukan.  Bahkan  perkara  yang  paling  buruk  darinya  adalah 
batinnya.  Adapun  perubahan  lahirnya  hanyalah  dampak  dari 
perubahan  batinnya.  Semua  ini  pengaruhnya  pada  fisik.  Sedangkan 
pengaruhnya  pada  lisan  dalam  bentuk  celaan  dan  perkataan  keji  yang 
membuat  orang  berakal  malu  dan  menyesal  saat  marahnya  reda. 
Pengaruh  marah  tampak  pula  pada  perbuatan,  seperti  memukul  atau 
membunuh.  Jika  amarah  itu  tidak  terlampiaskan  karena  orang 
dimarahi  menghindar,  maka  akan  kembali  kepada  dirinya  sendiri 
dengan  cara  menyobek  bajunya  atau  menampar  pipinya.  Terkadang 
dia  jatuh  tak  sadarkan  diri  dan  pingsan.  Ada  kalanya  dia  merusak 
perabotannya  dan  memukul  orang  tidak  ada  sangkut  paut  dengan 
persoalannya.  Barangsiapa  mencermati  kerusakan-kerusakan  niscaya 
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akan  mengetahui  kedudukan  perkataan  singkat  dari  Nabi  SAW, 
“Jangan  marah”,  berupa  hikmah  dan  maslahat  dalam  menutup 
kerusakan  serta  dampak  buruknya.  Semua  ini  berkenaan  dengan 
marah  dalam  perkara  dunia  bukan  dalam  urusan  agama  seperti 
dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 

Untuk  membantu  seseorang  meninggalkan  marah  adalah 
mengingat  keutamaan  menahan  emosi.  Begitu  pula  ancaman  terhadap 
dampak  marah.  Hendaknya  seseorang  berlindung  dari  syetan,  seperti 
disebutkan  dalam  hadits  Sulaiman  bin  Shurad,  lalu  berwudhu  seperti 
telah  diisyaratkan  terdahulu  dalam  hadits  Athiyyah. 

Ath-Thufi  berkata,  “Perkara  paling  kuat  dalam  menolak  marah 
adalah  mengingat  tauhid  yang  sesungguhnya.  Maksudnya,  tidak  ada 
pelaku  kecuali  Allah,  semua  pelaku  selain  Allah  adalah  alat  baginya. 
Barangsiapa  mengalami  perkara  yang  tidak  disukai  dari  selainnya,  lalu 
dia  menyadari  jika  Allah  menghendaki  niscaya  hal  itu  tidak  teijadi, 
maka  kemarahannya  akan  reda,  karena  jika  dia  marah  berarti 
kemarahannya  ditujukan  kepada  Tuhannya.  Tentu  saja  hal  ini 
menyelisihi  hakikat  penghambaan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dari 
sini  tampaklah  rahasia  perintah  beliau  SAW  kepada  yang  marah  agar 
berlindung  dari  syetan,  dimana  bila  dia  menghadap  kepada  Allah 
dalam  kondisi  tersebut  dengan  berlindung  dari  syetan  niscaya  dia 
mungkin  mengingat  apa  yang  telah  disebutkan.  Namun,  jika  syetan 
terus  mempengaruhinya  dan  leluasa  memberikan  was-was,  niscaya  dia 
tidak  mungkin  mengingat  hal-hal  itu. 


77.  Malu 


:Jli  d\J»s-  Cju^  :Jli  Jl  jIjLJI  oSlii  °^p 

Cf.  V}  ^Jp  ^  {J ^ 
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Olj  tl jlij  i_5? 

^J&Sj  ^Jl*j  t^*  <&'  ls^3  aJJ'  u*  ^ 

6117.  Dari  Qatadah,  dari  Abu  As-Sawwar  Al  Adawi,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Imran  bin  Hushain  berkata,  Nabi  SAW 
bersabda,  “Malu  tidak  mendatangkan,  kecuali  kebaikan.  ”  Busyair  bin 
Ka’ab  berkata,  “Tertulis  dalam  kata  hikmah,  ‘Sesungguhnya  termasuk 
malu  adalah  kewibawaan  dan  termasuk  malu  adalah  ketenangan’.” 
Imran  berkata  kepadanya,  “Aku  menceritakan  kepadamu  dari 
Rasulullah  SAW  dan  engkau  menceritakan  kepadaku  dari 
lembaranmu?” 

2bl  jk  'Jl\  s  Uji*  &  Ifpj  J '**&&& 'J*  ^  'u* 

:J yi  'j*j  J *-j  J* 

OB  t^*  ^  j  ~dX>  45  d y± 

p- l-sJ  1 

6118.  Dari  Salim,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  melewati  seorang  laki-laki  yang  sedang  menasehati 
saudaranya  tentang  malu.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  engkau  pemalu’  - 
hingga  seakan-akan  dia  mengatakan,  ‘telah  memudharatkan  dirimu  - 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Biarkan  dia,  sesungguhnya  malu 
adalah  sebagian  dari  iman  ” 
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•  aJJI  «X»P  aUI  A-P  jj I  JtS  fj~->\  ^jP  jjP 

fj*  i-\-p-  -t-ii  j»-L*>j  ^Jp  OlS""  'JjA!  yt-au*  ^  C.oc»-xi 

.LftjwL>-  f.ljjjtil 

6119.  Dari  Qatadah,  dari  maula  Anas  — Abu  Abdillah  berkata, 
“Namanya  Abullah  bin  Abi  Utbah” —  aku  mendengar  Abu  Sa’id 
berkata,  “Nabi  SAW  lebih  pemalu  daripada  gadis  dalam  pingitannya.” 


Keterangan  Hadits: 

Definisi  malu  sudah  dijelaskan  pada  awal  pembahasan  tentang 
iman.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan  dalam  Syarh  Al  Umdah  bahwa 
makna  dasar  malu  adalah  mencegah,  lalu  digunakan  dalam  arti 
menahan.  Namun,  yang  benar  bahwa  mencegah  adalah  konsekuensi 
daripada  malu.  Konsekuensi  sesuatu  bukanlah  asalnya.  Oleh  karena 
mencegah  termasuk  konsekuensi  malu,  maka  anjuran  untuk  selalu 
memiliki  rasa  malu  merupakan  motivasi  mencegah  diri  dari  perbuatan 
yang  tercela. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Imran  bin  Hushain  yang  diriwayatkan  melalu 
Adam,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Abu  As-Sawwar  Al  Adawi. 

oj13  jp  (Dari  Qatadah).  Demikian  dinukil  mayoritas  murid 
Syu’bah.  Namun  Syababah  menyelisihi  mereka  dengan  mengatakan, 
“Dari  Syu’bah,  dari  Khalid  bin  Rabah”  sebagai  ganti  ‘Qatadah’. 
Riwayat  Syababah  ini  dinukil  Ibnu  Mandah.  Kisah  serupa  dari  Imran 
bin  Hushain  ini  terjadi  pula  pada  Al  Alla'  bin  Ziyad  seperti 
diriwayatkan  Ibnu  Al  Mubarak  di  kitab  Al  Birr  wa  Ash-Shilah. 

^  j*  (Dari  Abu  As-Sawwar).  Namanya  adalah  Huraits 
menurut  pendapat  yang  shahih.  Sebagian  mengatakan  dia  adalah 
Hujair  bin  Ar-Rabi’.  Ada  pula  yang  mengatakan  selain  itu.  Dalam 
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riwayat  Muhammad  bin  Ja’far  dari  Syu’bah  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  “Aku  mendengar  Abu  As-Sawwar.” 

J*u  ^  (Malu  tidak  mendatangkan,  kecuali 

kebaikan).  Dalam  riwayat  Khalid  bin  Rabah  dari  Abu  As-Sawwar 
yang  dikutip  Imam  Ahmad  — begitu  pula  dalam  riwayat  Abu  Qatadah 
Al  Adawi  dari  Imran  yang  dikutip  Imam  Muslim — disebutkan, 
ilT  'p-  (Malu  adalah  kebaikan  seluruhnya).  Ath-Thabarani  mengutip 
dari  Qurrah  bin  Ayyas,  ilS*  j*  :  'j*  :*#'  J  y*),  Js? 

(Dikatakan  kepada  Rasulullah,  "Apakah  malu  termasuk  bagian  dari 
agama?"  Beliau  bersabda,  "Bahkan  agama  seluruhnya”.).  Ath- 
Thabarani  mengutip  pula  melalui  jalur  lain  dari  Imran  bin  Hushain, 
^  iOU#t  j?  iGdi  (Malu  adalah  sebagain  dari  iman  dan 

iman  itu  di  surga). 

iJ  (Busyair  bin  Ka’ab).  Dia  adalah  seorang  tabi’in 
yang  terhormat.  Keterangan  tentang  dirinya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  doa-doa. 

o jisi  (Tertulis  dalam  hikmah).  Dalam  riwayat 
Muhammad  bin  Ja’far  disebutkan,  Wy&*  $  (Sesungguhnya 

ia  tertulis  dalam  hikmah).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Qatadah  Al 
Adawi  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  “Busyair  bin  Ka’ab 
berkata,  f  J0**  j,  ^  b?!  (Sesungguhnya  kami 

mendapatkan  dalam  sebagian  kitab  atau  hikmah),  yakni  disertai 
keraguan.  Makna  dasar  hikmah  adalah  menggapai  kebenaran 
berdasarkan  ilmu. 

J»  jA  OJj  ctj\5j  01  (Sesungguhnya  termasuk 

malu  adalah  kewibawaan  dan  termasuk  malu  adalah  ketenangan). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  tambahan  alif  dan 
lam  (5££Lh)-  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Qatadah  Al  Adawi 
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disebutkan,  'jlijj  ^4^-»  &  «DI  ( Sesungguhnya  termasuk  dari  malu 
adalah  ketenangan  dan  kewibawaan  untuk  Allah).  Namun,  sanad 
riwayat  ini  lemah.  Tambahan  ini  menjadi  suatu  keharusan  dan  karena 
itulah  sehingga  Imran  marah,  sebab  dalam  penyebutan  malu  sebagai 
‘kewibawaan’  dan  ‘ketenangan’  tidak  menafikan  keberadaannya 
sebagai  kebaikan.  Demikian  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Baththal.  Ada 
kemungkinan  juga  Imran  marah  karena  perkataannya  ‘termasuk’.  Hal 
ini  memberi  asumsi  ada  malu  yang  tidak  termasuk  kewibawaan  dan 
ketenangan,  sementara  Imran  sendiri  telah  meriwayatkan  dari  Nabi 
SAW  bahwa  semua  malu  adalah  kebaikan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  perkataan  Busyair  adalah  “Di 
antara  malu  ada  yang  membawa  pelakunya  kepada  kewibawaan,  baik 
menghormati  orang  lain  atau  pun  berwibawa  pada  dirinya  sendiri,  dan 
di  antaranya  ada  yang  membawa  seseorang  menjadi  tenang 
meninggalkan  hal-hal  yang  tidak  layak  bagi  budi  pekerti  yang  luhur”. 
Imran  tidak  mengingkari  makna  ucapan  Busyair  ini.  Namun,  dia 
mengingkarinya  karena  diucapkan  dalam  kondisi  seakan-akan 
menandingi  sabda  Nabi  SAW  dengan  perkataan  selainnya.  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  pengingkaran  itu  didasarkan  kepada 
kekhawatiran  akan  bercampurnya  sunnah  dengan  selainnya.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  sebelumnya  cukup  baik. 

o*  (Engkau  menceritakan  kepadaku  dari 

lembaranmu).  Dalam  riwayat  Abu  Qatadah, 

a  .Op  Al  411  J£3  ^  Sll  JlT, ( Imran  marah 

hingga  kedua  matanya  merah  dan  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  melihat 
aku  menceritakan  dari  Rasulullah  SAW,  lalu  engkau 
menandinginya  ’.).  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan,  &  ’jp Jo'j 

(. Engkau  menandinginya  dengan  perkataan  dari  kitab-kitab). 
Hal  ini  mendukung  kemungkinan  yang  telah  disebutkan.  Imam 
Muslim  menyebutkan  pada  muqaddimah  kitab  shahih- nya  kisah 
tentang  Busyair  bin  Ka’ab  ini  dengan  Ibnu  Abbas.  Dari  kisah  ini  dapat 
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diketahui  bahwa  Busyair  tidak  selektif  dan  menerima  berita  dari  siapa 
saja  yang  dijumpainya. 

Kedua,  hadits  Abdullah  bin  Umar  yang  diriwayatkan  melalui 
Ahmad  bin  Yunus,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah  Al  Majisyun, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim. 

jJL»j  4»l  [JLp  ^1'  j*  (Nabi  SAW 
melewati  seseorang  yang  sedang  menasehati  saudaranya  tentang 
malu).  Hal  ini  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
iman.  Saya  belum  mengetahui  nama  laki-laki  yang  dimaksud  dan  juga 
nama  saudaranya.  Maksud  nasehat  di  sini  adalah  menyebutkan 
kepadanya  dampak  negatif  dari  sikapnya  yang  pemalu. 

jf  tGJi  (Malu  adalah  sebagian  dari  iman).  Ibnu  At-Tin 
menyebutkan  dari  Abu  Abdul  Malik  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
kesempurnaan  iman.  Abu  Ubaid  Al  Harawi  berkata,  “Maknanya, 
seorang  pemalu  akan  berhenti  — karena  sifat  malunya —  dari 
perbuatan  maksiat  meskipun  tidak  memiliki  takwa,  maka  jadilah  malu 
seperti  iman  yang  memutuskan  antara  seseorang  dengan 
kemaksiatan.”  Adapun  Iyadh  dan  selainnya  berkata,  “Hanya  saja  malu 
dijadikan  bagian  dari  iman  meski  tergolong  naluri,  karena 
penggunaannya  sesuai  ketentuan  syariat  membutuhkan  niat,  usaha, 
dan  ilmu.  Adapun  keberadaannya  sebagai  kebaikan  dan  tidak 
mendatangkan  kecuali  kebaikan,  cukup  rumit  bila  dipahami  secara 
umum,  karena  terkadang  malu  membuat  seseorang  menentang  pelaku 
kemungkaran  dan  terkadang  pula  mendorongnya  mengurangi  sebagian 
hak.  Namun,  hal  itu  dijawab  bahwa  malu  yang  dimaksud  pada  hadits- 
hadits  ini  adalah  malu  dalam  pengertian  syariat.  Sedangkan  malu  yang 
menyebabkan  tidak  terpenuhinya  sebagian  hak  bukan  malu  yang 
disyariatkan,  tetapi  merupakan  kelemahan.  Hanya  saja  ia  disebut 
malu,  karena  mirip  dengan  malu  yang  disyariatkan,  yaitu  sifat  yang 
mendorong  seseorang  meninggalkan  perbuatan  yang  tidak  terpuji.” 


408  —  FATHUL  BAARI 


Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  pernyataan  ini 
mengisyaratkan  kepada  orang  yang  memiliki  tabiat  malu,  bahwa 
kebaikan  pada  dirimya  lebih  dominan,  sehingga  hal-hal  negatif  yang 
akan  timbul  menjadi  sirna  dihadapan  kebaikan  yang  diperoleh  karena 
malu.  Atau  apabila  malu  telah  menjadi  kebiasaan  dan  sifat  seseorang, 
maka  akan  menjadi  sebab  untuk  meraih  kebaikan  bagi  dirinya.  Ibnu 
Abbas  Al  Qurthubi  berkata,  “Malu  yang  diusahakan  adalah  malu  yang 
dijadikan  sebagian  dari  iman.  Hanya  saja  siapa  memiliki  tabiat  malu, 
niscaya  akan  membantunya  untuk  mendapatkan  malu  yang 
diusahakan.  Terkadang  pula  malu  yang  diusakan  ini  menjadi  tabiat 
sehingga  menjadi  naluri”  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memiliki  kedua 
malu  itu,  maka  malu  beliau  secara  naluri  melebihi  malu  seorang  gadis 
dalam  pingitannya.  Sedangkan  dalam  hal  malu  yang  diusahakan 
beliau  SAW  berada  di  puncak  yang  tertinggi.” 

Dari  sini  diketahui  kesesuaian  penyebutan  hadits  ketiga  di 
tempat  ini.  Adapun  penjelasannya  sudah  dipaparkan  ketika  membahas 
sifat  Nabi  SAW. 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  melalui  Ali  bin  Al 
Ja’d,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  maula  Anas. 

Jy  j*  (Dari  Maula  Anas).  Abu  Abdillah  berkata: 
Namanya  adalah  Abdullah  bin  Abi  Utbah.  Demikian  dinukil 
mayoritas.  Al  Jiyani  menyebutkan  bahwa  sebagian  periwayat  yang 
mengutip  dari  Al  Farabri  mengatakan  “Abdullah”  diganti 
“Abdurrahman.”  Abu  Abdillah  yang  dimaksud  adalah  Imam  Bukhari. 
Demikian  dia  menandaskan  namanya  di  tempat  ini.  Namun  perlu 
diketahui  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  maula 
Anas  ini.  Sebagian  mengatakan  namanya  Abdurrahman  dan  ada  pula 
yang  mengatakan  Ubaidillah.  Yang  menjadi  pegangan  namanya 
adalah  Abdullah. 
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78.  Apabila  Engkau  Tidak  Malu,  Maka  Lakukan  Sesukamu 


4lip  *J}\  J 15  :Jl5  JAj>-  jj  juj  jp 

^»15  c5?x£Lj  jj  tii  Cr!  ^ ^ 

6120.  Dari  Rib’i  bin  Hirasy,  Abu  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami  dia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  di  antara 
perkara  yang  didapatkan  manusia  dari  perkataan  kenabian  pertama ; 
jika  engkau  tidak  malu,  maka  lakukan  sesukamu.  " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  engkau  tidak  malu  maka  lakukan  sesukamu). 
Demikian  Imam  Bukhari  membuat  judul  bab  sesuai  redaksi  hadits  dan 
pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dia  gabungkan  kepada  bab  “Malu.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ahmad  bin 
Yunus,  dari  Zuhair,  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Abu 
Mas’ud.  Zuhair  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muawiyah  Abu 
Khaitsamah  dan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir.  Para  periwayat 
sanad  ini  semuanya  berasal  dari  Kufah.  Pada  pembahasan  yang  lalu 
telah  dijelaskan  perbedaan  hadits  ini  pada  Rib’i  di  akhir  pembahasan 
tentang  bani  Israil. 

SJjif  Ot  (Sesungguhnya  di  antara  perkara  yang 
didapatkan  manusia).  Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan 
Ahmad  dan  Al  Bazzar,  fjS  ja  Jil  *  jlrf  U  'jf\  0J 

(Sesungguhnya  akhir  yang  dijadikan  pegangan  orang-orang  j ahiliyah 
dari  perkataan  kenabian  pertama). 
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U  ^e»li  (Lakukan  sesukamu).  Al  Khaththabi  berkata, 
“Hikmah  penggunaan  kata  perintah  dan  bukan  berita  — pada  hadits 
ini —  bahwa  yang  menahan  manusia  terjerumus  dalam  keburukan 
adalah  sifat  malu.  Apabila  seseorang  meninggalkannya  maka  jadilah 
ia  seperti  yang  diperintah  melakukan  semua  keburukan.  Hadits  ini 
serta  sebagian  penjelasan  sudah  disebutkan  dalam  pembahasan  bani 
Israil  di  akhir  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Adapun  di  tempat 
ini  saya  hanya  akan  menyebutkan  penjelasan  tambahan.  An-Nawawi 
berkata  di  kitab  Al  Arba  ’in,  ‘Terintah  dalam  hadits  ini  dalam  konteks 
pembolehan.  Maksudnya,  jika  engkau  ingin  melakukan  sesuatu,  dan  ia 
bukan  perkara  yang  membuat  malu  terhadap  Allah  dan  juga  terhadap 
manusia,  maka  lakukanlah.  Namun,  bila  tidak  demikian,  maka  jangan 
lakukan.  Inilah  yang  menjadi  intisari  Islam.  Penjelasannya;  apa  yang 
diperintahkan  adalah  berupa  wajib  dan  disukai,  riimana  seseorang 
akan  merasa  malu  untuk  meninggalkannya.  Sedangkan  yang  dilarang 
adalah  berupa  yang  haram  dan  makruh,  dimana  seseorang  akan  malu 
untuk  melakukannya.  Mengenai  mubah  (boleh),  maka  malu 
melakukannya  termasuk  perkara  yang  diperkenankan  dan  demikian 
juga  meninggalkannya.  Hadits  ini  mencakup  kelima  hukum  tersebut. 
Dikatakan,  ia  adalah  perintah  dalam  konteks  ancaman,  seperti  sudah 
dijelaskan  terdahulu.  Artinya,  jika  sifat  malu  itu  dicabut  darimu,  maka 
lakukan  apa  yang  engkau  suka,  sungguh  Allah  akan  membalas 
perbuatanmu  itu.  Menurut  sebagian,  ia  adalah  perintah  yang  bermakna 
berita.  Maksudnya,  orang  yang  tidak  punya  rasa  malu,  maka  akan 
mengerjakan  apa  saja  yang  dia  inginkan. 
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79.  Tidak  Boleh  Malu  terhadap  Kebenaran  untuk  Memahami 
Agama 


alL  fi  'J*  C&  aZ\  CJTj  j*  'u*  cf.  £&*  o* 

^lip  Jj-- j  p  :cJU  AiP  aSjI 

ol^l  ^Ip  J$i  j?  ^  ^  :cJUi 

.s.lUl  olj  lil  :JU3  c-Ub>-l  ISI 

6121.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Zainab 
putri  Abu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah  RA,  dia  berkata,  “Ummu 
Sulaim  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  tidak  malu  terhadap  kebenaran. 
Apakah  perempuan  harus  mandi  jika  mimpi  (melakukan  hubungan 
biologis)?’  Beliau  bersabda,  ‘Benar,  apabila  dia  melihat  air  (mani) '.  ” 

^  :<J J*i  J**  t>i'  CdU-w  :JlS  jlfi  J)  °^P 

Iji tt-i  JilT  Ji* 

01  cuojli  cLiT  o tLiT  o  ^  jiLll  JUi 

.aL^JI  :JUi  LjIO.  litj  .AikiJl  ^a> 

<0^  <y-  u^-  O*  ^  u’- 

s-^-1  OlSCJ  L^I»  oJT  *yJ  : JUi  ^1p  4j  Sljj  aL«  ^1p 

.lir,  iir 

6122.  Dari  Muharib  bin  Ditsar,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  "Perumpamaan  orang 
mukmin  adalah  seperti  pohon  yang  hijau,  daunnya  tidak  jatuh  dan 
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tidak  pula  gugur.  ”  Orang-orang  berkata,  “Ia  adalah  pohon  ini,  ia 
adalah  pohon  ini.”  Aku  ingin  mengatakan  ia  adalah  pohon  kurma 
—sementara  aku  seorang  remaja—  maka  aku  malu.  Beliau  bersabda, 
“Ia  adalah  pohon  kurma.  ” 

Dari  Syu’bah,  Khubaib  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Ibnu  Umar...  sama 
sepertinya.  Dia  menambahkan,  “Aku  menceritakannya  kepada  Umar, 
maka  dia  berkata,  ‘Sekiranya  engkau  mengatakannya,  niscaya  lebih 
aku  sukai  daripada  ini  dan  ini’  ” 

al^«l  Cjf. li-  .‘Jjii  <UP  4i)l  LJl  ,  4j!  LaC 

dU  Ji  cl^l Ju  <h*jp}L J  (X,}  il  J y  1  J\ 

^Js-  tdil*  ^4»  ,Ias.G-  jif  U  :a£j°1  oJlii 

•  'ph, j  hs-  JLp  iul  JjLj 

6123.  Dari  Marhum,  aku  mendengar  Tsabit,  sesungguhnya  dia 
mendengar  Anas  RA  berkata,  “Seorang  perempuan  datang  kepada 
Nabi  SAW  untuk  menawarkan  dirinya.  Dia  berkata,  ‘Apakah  engkau 
berhajat  terhadap  diriku?’  Anak  perempuannya  berkata,  ‘Alangkah 
sedikit  rasa  malunya’.  Dia  berkata,  ‘Dia  lebih  baik  darimu,  dia 
menawarkan  dirinya  kepada  Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  boleh  malu  terhadap  kebenaran  untuk  memahami 
agama).  Ini  merupakan  pengkhususan  dari  pernyataan  umum  bahwa 
malu  adalah  baik  semuanya.  Atau  malu  pada  hadits  terdahulu 
dipahami  sebagai  malu  yang  disyariatkan  sehingga  perkara  lain  yang 
mengandung  hakikat  malu  secara  bahasa  bukan  yang  dimaksud. 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  yang  semua  telah 
dinukil  terdahulu.  Hadits-hadits  ini  memiliki  kesesuaian  cukup  jelas 
dengan  judul  bab. 

Pertama,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  pertanyaan  Ummu 
Sulaim  mengenai  perempuan  yang  bermimpi  melakukan  hubungan 
intim.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
bersuci. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar,  “Perumpamaan  seorang  mukmin 
seperti  pohon  yang  hijau.”  Dia  mengutipnya  melalui  dua  jalur. 
Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  pengingkaran  Umar 
terhadap  anaknya  yang  tidak  mengatakan  pandangannya  hanya  karena 
malu.  Begitu  pula  harapan  Umar  sekiranya  anaknya  mengatakan  hal 
itu.  Adapun  kalimat,  “Lebih  aku  sukai  daripada  ini”,  yakni  daripada 
unta  merah  seperti  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

Ketiga,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Musaddad,  dari 
Marhum,  dari  Tsabit.  Marhum  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul 
Aziz  Al  Aththar. 

Ot-Ur  (Seorang  perempuan  datang).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Kalimat,  “Anak 
perempuannya  berkata”,  yakni  anak  perempuan  Anas.  Menurutku, 
namanya  adalah  Umainah.  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  nikah. 


80.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Permudahlah  dan  Jangan  Mempersulit 
Beliau  SAW  Suka  Memperingan  dan  Mempermudah  bagi 
Manusia 


'Jup  <5)1  J  y*  J  4&J  UJ  :Jl3  o!  (_£<! 

Si  j  i^j  ti^j  Si  j  j 
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Lfci  UI  caSsI  J  j—  j  U  y)  JlS  .IpjUaJj  tlyLU 

. jj*Ji  aJ  (JLSj  ^  «_jI j* j  t^Jl  aJ  JLSj  ((JI*oJl  {y*  y* 

•f' j a-1p  auI  4)1  Jj— ' j 

6124.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  mengutusnya 
bersama  Mu’adz  bin  Jabal,  beliau  bersabda  kepada  keduanya, 
‘Permudahlah  dan  jangan  mempersulit,  berilah  kabar  gembira  dan 

jangan  membuat  orang-orang  lari  [menjauh],  hendaklah  kalian  saling 
menuruti’.”  Abu  Musa  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
kami  di  negeri  tempat  dibuat  minuman  dari  madu  yang  disebut  bit\ 
dan  minuman  yang  dibuat  dari  sya’ir  yang  disebut  mizr”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Semua  yang  memabukkan  adalah  haram.  ” 

<_s^'  Jli  :JU  aip  <3)1  dUCi  jj  ^J\  jp 

S  ,  '  „  J»,  „  ,9  ,  >9  ,  ,  ,  ,  S,  \  '  *, 

JjjaZ  'j  j  aJp  aWI 

6125.  Dari  Abu  At-Tayyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  RA  berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  ‘‘Permudahlah  dan 
jangan  mempersulit,  tenangkan  dan  jangan  membuat  lari.  ” 

C  :cili  l*f  aIp  4)1  &JIp  ^p  o*  $  J* 

pj  L»  *bfl  Jas  ^  aJp  <0)1  aJJI  J  y  j 

Jy*>  4)1  J  y*  j  j»-5Ul  cAi*  ^LJl  4*^  015^  Uul  015^  <l)l»  cUjI 

c4)l  </• y-  <1)1  *yi  c A^viJ  jJU-j  aIIp  aS)l 
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6126.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Tidaklah  Rasulullah  SAW  disuruh  memilih  antara  dua 
perkara  melainkan  beliau  mengambil  yang  paling  mudah  di  antara 
keduanya  selama  bukan  (perbuatan)  dosa.  Jika  ia  adalah  dosa,  maka 
beliau  SAW  manusia  paling  jauh  darinya.  Rasulullah  SAW  tidak 
pernah  membalas  untuk  dirinya,  kecuali  jika  yang  dilanggar  adalah 
larangan  Allah,  maka  beliau  membalas  karenanya  untuk  Allah.” 

ai  j\y>%  J4. J  &  : Jli  ^ 

l?  C aIm'jS  i- j 

44j!>Cs>  (X^ jjl  '6'Ja 

Cr!  2)  j  lii  'J]  \jjeu\  jiti  ij  llij 

4iil  41I  J_^j  C-ijli  ^aZs-  :JUi  JIsti  •c/’y 

iJi  esi*'  ^  (*^  pLr“*  csb14  ’d^J  ■  (*-£*  J  aJ^ 

Cr!  'f  aJp  ^  cs^  'rf^>  Alt  j  .  JJUl 

6127.  Dari  Al  Azraq  bin  Qais,  dia  berkata,  “Kami  berada  di 
tepi  sungai  di  Ahwaz  dan  airnya  sedang  surut.  Lalu  Abu  Barzah  Al , 
Aslami  datang  di  atas  kuda  dan  shalat  seraya  melepaskan  kudanya, 
maka  kuda  itu  pergi  dan  dia  meninggalkan  shalat,  lalu  mengikutinya 
hingga  mendapatkannya  kembali.  Setelah  itu,  dia  datang  dan 
mengganti  shalatnya.  Di  antara  kami  ada  seorang  laki-laki  yang 
memiliki  pandangan.  Dia  datang  dan  berkata,  ‘Lihatlah  syaikh  ini,  dia 
meninggalkan  shalatnya  hanya  karena  kuda’.  Maka  dia  menghadap 
dan  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  dicela  seorang  pun  sejak  berpisah 
dengan  Rasulullah  SAW’.  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  rumahku 
cukup  jauh,  bila  aku  shalat  dan  membiarkan  kuda  itu,  maka  aku  tidak 
sampai  kepada  mereka  hingga  malam’.  Lalu  dia  menyebutkan  dirinya 
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telah  menyatai  Nabi  SAW  dan  melihat  sikap  beliau  yang 
mempermudah.” 


® iji'j*  tjf  of  ^  <5)1  -Lp  ^  <5)1  xls-  j*>- 1  ,jp 

aU)  (J y*» j  j»-$J  4*  4JI  jlii  Jb  Ld jfi\  01 

jl—  f.L»  L» jj 3  <Jjj  ^Ip  Iji ioj&s  ijJL* j  <Jlp  a))I 
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6128.  Dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah 
mengabaikan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  mengabarkan 
kepadanya,  “Seorang  Arab  badui  kencing  di  masjid.  Orang-orang  pun 
segera  menghampirinya  untuk  menyakitinya,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  mereka,  ‘Biarkan  dia,  dan  siramlah  kencingnya 
dengan  seember  air  — atau  satu  wadah  air —  karena  sesungguhnya 
kalian  diutus  untuk  memberi  kemudahan,  dan  kalian  tidak  diutus 
untuk  mempersulit  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SA  W,  “Permudahlah  dan  jangan 
mempersulit”,  beliau  suka  memperingan  dan  mempermudah  bagi 
manusia).  Hadits  “permudahlah”  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  di  bab  ini.  Sedangkan  hadits  satunya  diriwayatkan  Imam 
Malik  di  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah, 
lalu  disebutkan  hadits  tentang  shalat  Dhuha,  ^13'  Js-  *<J&-  U  0lT 
( Beliau  suka  apa  yang  ringan  bagi  manusia).  Dalam  hadits  Aiman  Al 
Makhzumi  dari  Aisyah  -sehubungan  kisah  shalat  sesudah  Ashar- 
disebutkan,  &  L^J  b\fj  t4sif  JL p  jii  iA  ii&i  Jt  OlT  U) 

j^Op  aJ&-  (Beliau  tidak  mengerjakannya  di  masjid  karena  khawatir 
memberatkan  umatnya.  Sementara  beliau  suka  apa  yang  meringankan 
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bagi  mereka).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pula  pada  bab  “Mengerjakan 
Shalat  yang  Tertinggal  sesudah  Ashar”,  pada  pembahasan  tentang 
shalat.  Begitu  pula  dia  menyebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di 
bab  ini  hadits  Abu  Barzah,  “Sesungguhnya  dia  telah  menyertai  Nabi 
SAW  dan  melihat  sikap  beliau  SAW  yang  mempermudah.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Anas,  “ Permudahlah  dan  jangan  mempersulit, 
tenangkanlah  dan  jangan  membuat  lari." 

Kedua,  hadits  Abu  Musa,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda 
kepadanya  dan  Mu’adz  ketika  keduanya  beliau  utus  ke  Yaman, 
‘ Permudahlah  dan  jangan  mempersulit,  berilah  kabar  gembira  dan 
jangan  membuat  lari'." 

(Permudahlah).  Ini  adalah  perintah  memberi  kemudahan. 
Maksudnya,  sesekali  menenangkan  dan  kali  lain  membuat 
kemudahan,  karena  membuat  lari  pada  umumnya  diiringi  kesulitan, 
dan  ini  lawan  daripada  ‘menenangkan’.  Sementara  memberi  kabar 
gembira  pada  umumnya  diiringi  ketenangan,  dan  ia  adalah  lawan 
daripada  membuat  lari.  Penjelasan  masa  Abu  Musa  dan  Mu’adz  diutus 
ke  Yaman  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Ath-Thabari  berkata,  “Maksud  perintah  mempermudah  adalah 
berkenaan  dengan  hal-hal  sunah  yang  berat,  agar  yang  melakukan 
tidak  bosan,  yang  akhirnya  akan  meninggalkannya  sama  sekali,  atau  ia 
menjadi  bangga  dengan  amalan  sendiri  sehingga  tidak  mau  melakukan 
hal-hal  wajib  yang  diberi  keringanan,  seperti  shalat  fardhu  sambil 
duduk  bagi  yang  tak  mampu  dan  tidak  berpuasa  fardhu  ketika  safar, 
sehingga  menjadi  sulit  baginya.” 

Ishaq  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits  Abu  Musa  ini 
adalah  Ibnu  Rahawaih  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  As- 
Sakan.  Ini  pula  yang  ditegaskan  oleh  Abu  Nu’aim.  Namun  Al 
Kullabadzi  -dan  diikuti  Abu  Ali  Al  Jiyani-  ragu  apakah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih  atau  Ibnu  Manshur. 
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Ketiga,  hadits  Aisyah,  “Tidaklah  Rasulullah  SAW  disuruh 
memilih  antara  dua  urusan”.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  sifat  Nabi  SAW.  Al  Baidhawi  berkata,  “Bisa 
dibayangkan  pemberian  pilihan  antara  yang  mengandung  dosa  dengan 
yang  tidak  mengandung  dosa  bila  berasal  dari  orang-orang  kafir.” 
Sehubungan  dengan  ini  terdapat  penjelasan  lain  seperti  telah 
disebutkan  di  tempat  itu. 

Keempat,  hadits  Abu  Barzah  tentang  perbuatannya 
meninggalkan  shalat  untuk  mengejar  kuda. 

ii  j£-j  iLij  (Di  antara  kami  terdapat  seorang  laki-laki  yang 
memiliki  pandangan).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  ini.  Ibnu  At-Tin  mengutip  dari  Ad- 
Dawudi  bahwa  makna  ‘memiliki  pandangan’,  adalah  dia  mengira 
berbuat  benar,  padahal  tidak.  Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
shalat  disebutkan,  J yi  'j*  J*-)  (Maka  seorang  laki-laki 

dari  kalangan  khawarij  berkata).  Versi  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
Adapun  maksud  ‘pendapat’  di  sini  adalah  pendapat  khawarij. 
Pemberian  tanwin  pada  kata  ra  ’yun  (pendapat)  menunjukkan 
penghinaan,  maksudnya  pendapat  yang  rusak. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Arab  badui  yang 
kencing  di  masjid.  Hadits  ini  telah  disitir  pada  bab  “Bersikap  lemah 
lembut”  dan  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  berlebihan 
dalam  ibadah  dan  selainnya  adalah  perbuatan  yang  tercela.  Adapun 
yang  terpuji  adalah  apa  yang  mungkin  dilakukan  secara 
berkesinambungan  dan  pelakunya  aman  dari  sifat  bangga  serta  sifat- 
sifat  yang  membinasakan. 
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81.  Bersikap  Ramah  kepada  Manusia  dan  Bercanda  dengan 
Keluarga 


/aLKj  y  ^Ut  JiiLp-  ^1  Jli j 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Bergaullah  dengan  manusia  dan 
agamamu  jangan  engkau  melukainya.” 

dlS'  01  aSj!  dJJC.  jj  J)  ^p 

j, ***  ij'  ^  Jja»  (_s2>-  iiyUtJ  <&i 
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6129.  Dari  Abu  At-Tayyah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  RA  berkata,  “Nabi  SAW  biasa  bergaul  dengan  kami  hingga 
pernah  berkata  kepada  saudaraku  yang  masih  kecil,  'Wahai  Abu 
Umair,  apa  yang  dilakukan  nughair  (burung  kecil)  ” 

oU 3l  i^Jtll  ouS^  :eJl»  «up  auI  ‘t^iJlp  jjp  ol  p  ^^p 

Oli^i  ^  Oli^j  1 

lJ*  'M  ^Jp  *ul  <&l  J 

6130.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  bermain  boneka  di  sisi  Nabi  SAW.  Aku 
memiliki  teman-teman  yang  bermain  bersamaku.  Maka  Rasulullah 
SAW  apabila  masuk,  maka  mereka  menghindar  darinya.  Beliau  pun 
melepaskan  mereka  kepadaku  dan  bermain  bersamaku.” 
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Keterangan  Hadits; 

JiUSCj  'i  dJbij  ^l3l  jaJ&-  \iyLj>  J>\  Jlij  (Ibnu  Mas’ud  berkata, 
‘‘Bergaullah  dengan  manusia  dan  agamamu  jangan  engkau  lukai”). 
Atsar  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabarani 
dalam  kitab  Al  Mu'jam  Al  Kabir  melalui  jalur  Abdullah  bin  Babah  dari 
Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  'i  f&kjj  Uj 

( Bergaullah  dengan  manusia  dan  perbaiki  hubungan  dengan  mereka 
melalui  apa  yang  mereka  sukai.  Namun,  agama  kamu  janganlah  kamu 
melukainya).  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Birr 
wa  Ash-Shilah  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas’ud, 

( Bergaullah  dengan  manusia  dan  bergabunglah  bersama 
mereka  dalam  berbagai  pekerjaan).  Dari  Umar  sama  sepertinya. 

(Bercanda  bersama  keluarga).  Ini  adalah 
kelanjutan  judul  bab.  Du’aabah  artinya  berlaku  lembut  dalam 
berbicara  disertai  canda  dan  selainnya.  Diriwayatkan  At-Tirmidzi 
— dan  dia  menganggapnya  hasan —  dari  hadits  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  *>!i  JjSf  Sl  dS\  ibi  J U  ijllS  (Mereka 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  bercanda  dengan 
kami.”  Beliau  bersabda,  “Sungguh  aku  tidak  mengatakan  kecuali 
kebenaran”.).  Lalu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  k-jUij  'i  (Janganlah  engkau  mendebat 

saudaramu  dan  bercanda  dengannya).  Untuk  mengkompromikan 
antara  keduanya  dikatakan  bahwa  yang  dilarang  adalah  berlebihan  dan 
selalu  melakukannya  karena  bisa  menyibukkan  dari  mengingat  Allah 
dan  memikirkan  urusan-urusan  yang  penting  dalam  agama. 
Kebanyakan  hal  itu  dapat  menyebabkan  hati  menjadi  keras,  dengki, 
dan  hilang  kewibawaan.  Adapun  yang  diperbolehkan  adalah  perkara- 
perkara  yang  mubah  (boleh).  Jika  bertepatan  dengan  maslahat  seperti 
menyenangkan  hati  orang  diajak  berbicara  dan  menghiburnya,  maka 
hukumnya  disukai.  Al  Ghazali  berkata,  “Termasuk  kesalahan  adalah 
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menjadikan  canda  sebagai  profesi,  berdasarkan  sikap  Nabi  yang 
bercanda  dan  mengizinkan  Aisyah  RA  untuk  melihat  tarian  mereka.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  kisah  An- 
Nughair  (burung  kecil)  yang  akan  dibahas  secara  tuntas  pada  bab 
“Sya’ir  yang  diperbolehkan”.  Lalu  disebutkan  juga  hadits  Aisyah, 
“Aku  pernah  bermain  boneka”.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  gurunya  yang  bernama  Muhammad,  yakni  Ibnu  Salam. 

OUfj  (Aku  memiliki  teman-teman  yang 
bermain  bersamaku).  Maksudnya,  teman-temannya  yang  sebaya. 

(Menghindar).  Maknanya,  mereka  menghilang  dari 
beliau  dan  masuk  ke  balik  tirai  atau  penutup.  Asalnya  dari  qam  ’u  at- 
tamr  (tungkai  kurma),  yakni  mereka  masuk  ke  balik  penutup,  seperti 
kurma  dimasukkan  dalam  tungkainya. 

Ijl  (Beliau  melepaskan  mereka  kepadaku).  Hadits  ini 

dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membuat  gambar-gambar  anak 
perempuan  dan  boneka  untuk  dijadikan  mainan  anak-anak  perempuan. 
Ini  dikecualikan  dari  larangan  membuat  gambar-gambar.  Pendapat  ini 
ditandaskan  oleh  Iyadh,  dan  dia  nukil  dari  Jumhur  bahwa  mereka 
memperbolehkan  menjual  boneka  untuk  anak-anak  perempuan,  agar 
melatih  mereka  sejak  kecil  untuk  mengurus  pekeijaan  rumah  dan 
anak-anak  mereka.  Dia  berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa 
hal  itu  dihapus,  dan  ini  yang  menjadi  kecenderungan  Ibnu  Baththal.” 
Ibnu  Abi  Zaid  meriwayatkan  dari  Malik  bahwa  dia  tidak  menyukai 
seseorang  membeli  gambar  untuk  anak  perempuannya.  Atas  dasar  ini, 
maka  Ad-Dawudi  menguatkan  pendapat  bahwa  ia  mansukh  (dihapus). 
Ibnu  Hibban  memberi  judul  hadits  ini,  bab  “Anak-anak  Perempuan 
boleh  bermain  Boneka”.  Sementara  An-Nasa’i  membuat  judul  bab 
“Diperkenankan  bagi  suami  Membolehkan  Istrinya  Bermain  Boneka”. 

Al  Baihaqi  berkata  setelah  mengutip  hadits  ini,  “Telah  ada 
larangan  membuat  gambar,  maka  harus  dipahami  bahwa  keringanan 
bagi  Aisyah  itu  teijadi  sebelum  diharamkan.  Ini  yang  ditegaskan  Ibnu 
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Al  Jauzi.”  Sementara  Al  Mundziri  berkata,  “Jika  mainan  anak-anakan 
itu  berbentuk  gambar  berarti  terjadi  sebelum  diharamkan.  Tetapi  bila 
tidak  maka  terkadang  sesuatu  yang  tidak  berbentuk  gambar  juga 
disebut  boneka.”  Inilah  pendapat  yang  ditegaskan  oleh  Al  Hulaimi. 
Dia  berkata,  “Apabila  memiliki  bentuk  seperti  patung,  maka  tidak 
diperbolehkan.”  Sebagian  berkata,  “Makna  hadits  adalah  ‘bermain 
bersama  anak-anak  perempuan’.  Demikian  dinukil  Ibnu  At-Tin  dari 
Ad-Dawudi,  lalu  dia  menolaknya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pendapat  ini  ditolak  oleh  riwayat  Ibnu  Uyainah  dalam  kitab  Al  Jami’ 
melalu  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi,  dari  Hisyam  bin  Urwah 
-sehubungan  hadits  ini-,  Lgj  'JjIj  jJj  (Mereka  adalah 

perempuan-perempuan  belia.  Mereka  datang  dan  mempergunakannya 
bermain  denganku).  Dalam  riwayat  Jarir  dari  Hisyam  disebutkan,  cJf 
(Aku  pernah  bermain  menggunakan  anak-anakan 
perempuan,  yaitu  boneka  mainan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu 
Awanah  dan  selainnya.  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang 
dari  perang  Tabuk  atau  Khaibar”,  lalu  disebutkan  hadits  tentang 
perbuatan  beliau  SAW  menghilangkan  penutup  di  pintunya,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  U  loi  U  :<JUi  liiUl  pU»  Js-  jL\\ 

cJl3  ?l«ia  U  :J\is  il  lis yj»  ll/y  I4J  ijijj  :cJl3  ■^A>.  .’cJli  tiiljlP 

vilfujaa  l$J  Jl?*-  OUIlLi  OlT  *f\  ’pi’\  :c«li  ?0&-l2r  ii  i  Jli  (Dia 
berkata,  “ Nabi  SA  W  menyingkap  bagian  yang  menutupi  anak-anakan 
milik  Aisyah.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘Apakah  ini  wahai  Aisyah?’  Dia 
berkata,  ' Anak-anak  perempuanku  ’.  Lalu  beliau  melihat  kuda  terikat 
dan  memiliki  dua  sayap.  Beliau  bertanya,  ‘Apa  ini?  ’  Aku  berkata, 
‘Kuda  ’.  Beliau  berkata,  ‘Kuda  memiliki  dua  sayap?  ’  Aku  berkata, 
‘Tidakkah  engkau  mendengar  bahwa  Sulaiman  mempunyai  kuda  yang 
memiliki  banyak  sayap? ’  Maka  beliau  pun  tertawa”.).  Hal  ini  sangat 
tegas  menunjukkan  bahwa  permainan  (boneka)  di  sini  bukan  manusia. 
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Al  Khaththabi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bermain  menggunakan  boneka  bukan  seperti  bermain  dengan  gambar- 
gambar  lain  yang  disebutkan  ancamannya.  Hanya  saja  Nabi  SAW 
memberikan  keringanan  bagi  Aisyah,  karena  saat  itu  dia  belum 
baligh.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penegasan  demikian  perlu  ditinjau 
kembali,  tetapi  ada  kemungkinan  benar,  sebab  Aisyah  saat  perang 
Khaibar  berusia  14  tahun,  mungkin  telah  cukup  14  tahun,  atau  lebih 
darinya,  atau  mendekatinya.  Sedangkan  pada  perang  Tabuk  dia 
dipastikan  lebih  dari  14  tahun  sehingga  riwayat  yang  mengatakan 
perang  Khaibar  lebih  unggul.  Lalu  dikompromikan  seperti  pernyataan 
Al  Khaththabi,  karena  yang  demikian  lebih  utama  daripada  dikatakan 
bertentangan. 


82.  Menyiasati  Manusia 

\Zj&  0>J  Cfl 'jii  Ojprj  j'  <j\  ‘J* 

Disebutkan  dari  Abu  Darda’,  “Sesungguhnya  kami  tersenyum 
manis  di  hadapan  sebagian  orang,  padahal  hati  kami  melaknat 
mereka.” 


aJLp  4Jl  Oib~»l  <01  j^-\  aISoLp  01  ^jjil  y  ^ 

—  Sj\JUjtJl  jS>-\  jl—  jJI  jjjl  IjjJjl  iJUi  Jj>r j 

icJis  l*  oii  J \j  :aJ  oJL ai  oSll  lll» 

y»  <&!  jlp  a3j^»  y*  01  tiiolp  <_$1  :JlIi  . c-Jl 
s-LHj)  ^bJl  —  jl -  Jj 

6131.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  sesungguhnya  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya,  seorang  laki-laki  minta  izin  kepada  Nabi 
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S  AW,  maka  beliau  bersabda,  “ Berilah  izin  kepadanya,  seburuk-buruk 
anak  dalam  keluarga  -atau  seburuk-buruk  saudara  dalam  keluarga-  “ 
dan  ketika  masuk  beliau  SAW  berbicara  lembut  kepadanya.  Aku 
berkata  kepadanya,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  mengatakan  apa  yang 
telah  engkau  katakan,  kemudian  engkau  bersikap  lembut  kepadanya 
dalam  berbicara.”  Beliau  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  sesungguhnya 
seburuk-buruk  manusia  di  sisi  Allah  adalah  orang  yang  ditinggalkan 
— atau  dibiarkan —  oleh  manusia  untuk  menghindari  kekejian 
ucapannya.  ” 


4lSI  iJ  aII p  4)1  Jus  yi  of  4)1  olp  ‘Jf. 

4^?  JA  ^  i'jj'y*  ^llo  ‘ja 

*ijt  ^  Vji'  .iU  lii  ofe-  :JlS  c-li-  lli» 

u*  Jl5j  -fij  <y.  a'jj  • f J>  OlS'j  coU 

ls^1  ls^1  J*  yjl  Jf-  v’ji'  dai-  :OlSjj 

.Cif  dp  4)1  jk* 

6132.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  diberi  hadiah  aqbiyah  (salah  satu  jenis  pakaian)  sutera  yang 
dihiasi  emas.  Lalu  beliau  membaginya  di  antara  sahabatnya  dan 
menyisihkan  satu  untuk  Makhramah.  Ketika  dia  (Makhramah)  datang, 
maka  beliau  bersabda,  'Aku  simpan  ini  untukmu  ”  Ayyub  berkata, 
“Sambil  membawa  pakaian  itu  untuk  diperlihatkan  kepadanya,  dan 
pada  akhlaknya  terdapat  sesuatu.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  Hammad  bin  Zaid  dari  Ayyub.  Hatim 
bin  Wardan  berkata:  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Al  Miswar,  “Datang  pakaian  kepada  Nabi  SAW.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyiasati  manusia).  Maksudnya,  menolak  dengan  cara 
lembut.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
menyebutkan  tentang  ini,  tetapi  tidak  sesuai  dengan  kriteria  hadits 
shahih  yang  dicantumkan  dalam  kitabnya.  Oleh  karena  itu,  dia  cukup 
mengutip  hadits  yang  bisa  mewakili  maknanya.  Di  antara  riwayat 
yang  disebutkan  tentang  ini  secara  tekstual  adalah  hadits  Jabir  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ^43'  ofyii  (menyiasati  manusia 
termasuk  sedekah).  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Adi  dan  Ath-Thabarani 
dalam  kitabnya  Al  Mu'jam  Al  Ausath.  Namun,  dalam  sanadnya 
terdapat  Yusuf  bin  Muhammad  bin  Al  Munkadir  yang  dianggap 
lemah.  Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  harap  tidak  mengapa  dengannya.”  Lalu 
Ibnu  Abi  Ashim  menyebutkan  dalam  kitab  Adab  Al  Hukama '  dengan 
sanad  yang  lebih  bagus  darinya.  Begitu  pula  hadits  Abu  Hurairah, 

ofyai  AU  Jw  jiill  (Puncak  akal  sesudah  iman  kepada  Allah 
adalah  menyiasati  manusia). 

f'jj'  «yrj  ^  ^  [p 

(Disebutkan  dari  Abu  Darda  “ Sesungguhnya  kami  tersenyum  manis 
di  hadapan  sebagian  manusia  padahal  hati  kami  melaknat  mereka  ”.). 

Atsar  Abu  Darda'  ini  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Dunya  dan  Ibrahim  Al  Harbi  dalam  kitab 
Gharib  Al  Hadits  serta  Ad-Dainuri  dalam  kitab  Al  Mujalasah,  dari 
Abu  Az-Zahiriyah,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu  Ad-Darda',  lalu 
disebutkan  sepertinya  disertai  tambahan,  (Dan  kami 

tertawa  kepada  mereka),  kemudian  disebutkan  dengan  kata  ‘laknat’. 
Namun,  Ad-Dainuri  tidak  menyebutkan  Jubair  bin  Nufair  dalam 
sanad- nya.  Kami  kutip  dalam  kitab  Fawa  'id  Abi  Bakr  bin  Al  Muqri 
melalui  Kamil  Abu  Al  Alla',  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Ad-Darda’, 
dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  tersenyum  pada  beberapa  orang”, 
lalu  disebutkan  seperti  di  atas  namun  sanadnya  munqathi’  (terputus). 
Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Hilyah  melalui  Khalaf  bin 
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Hausyab,  dia  berkata:  Abu  Ad-Darda'  berkata...  lalu  disebutkan 
seperti  di  atas  tanpa  perbedaan.  Namun,  sanad  riwayat  ini  juga 
munqathi  (terputus).  Kata  kasyr  artinya  menampakkan  gigi. 
Kebanyakan  kata  ini  disebutkan  ketika  seseorang  tertawa. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “ Mudaaraah  termasuk  akhlak  orang- 
orang  mukmin,  yaitu  berlaku  santun  kepada  manusia  dan  lembut 
dalam  bicara  serta  meninggalkan  sikap  keras.  Ini  termasuk  sebab 
paling  utama  dalam  menundukkan  hati  manusia.  Sebagian  orang 
mengira  mudaaraah  adalah  mudaahanah  (nifak)  dan  ini  keliru,  karena 
mudaaraah  dianjurkan  sementara  mudaahanah  adalah  haram. 
Perbedaannya,  mudaahanah  berasal  dari  kata  ‘ ad-dihaan ’  yang 
bermakna  menampakkan  sesuatu  dan  menutup  batinnya.  Para  ulama 
menafsirkannya  dengan  arti  bergaul  dengan  orang-orang  fasik  serta 
menampakkan  keridhaan  terhadap  perbuatan  mereka  tanpa  ada 
pengingkaran.  Sedangkan  mudaaraah  adalah  berlaku  lembut  dengan 
orang  bodoh  dalam  mengajarinya  dan  dengan  orang  fasik  dalam 
melarang  perbuatannya,  meninggalkan  kekerasan  sehingga 
pengingkaran  tidak  terasa  menyakitkan  dan  disertai  kelembutan 
perkataan  serta  perbuatan.  Terutama  bila  dirasa  perlu  untuk  membujuk 
hatinya  atau  hal-hal  yang  sepertinya. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits  yang  telah 
disebutkan,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah,  “Seorang  laki-laki  minta  izin  kepada 
Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘. Berilah  izin  kepadanya,  seburuk- 
buruk  anak  dalam  keluarga’.”  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  bab 
“Menggunjing  Pelaku  Kerusakan  yang  Diperbolehkan.”  Alasan 
penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  untuk  mengisyaratkan  keterangan 
pada  sebagian  jalurnya  dengan  kata  'mudaaraah’ .  Riwayat  yang 
dimaksud  berasal  dari  Abdul  Harits  bin  Abi  Usamah,  dari  Shafwah 
bin  Assal,  sama  seperti  hadits  Aisyah,  dan  di  dalamnya  disebutkan, 
tjs-  01  rijfcf  jstii  aj(  :  Jtii  (Beliau  berkata, 

"Sesungguhnya  dia  seorang  munafik,  aku  melakukan  mudaraah 
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[siasat]  atas  kemunafikannya.  Sementara  aku  khawatir  dia  akan 
merusak  yang  lain  dengan  sebab  aku’’.). 

Kedua,  hadits  Al  Miswar  bin  Makhramah,  “Datang  pakaian 
kepada  Nabi  SAW.”  Di  dalamnya  terdapat  kisah  bapaknya 
(Makhramah).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pula  pada  pembahasan  tentang 
pakaian.  Pada  jalur  ini  terdapat  kalimat,  “Pada  akhlaknya  terdapat 
sesuatu.”  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  menyebutkannya 
sesudah  hadits  terdahulu  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Makhramah, 
seperti  yang  telah  dijelaskan.  Dalam  riwayat  Masruq  dari  Aisyah 
disebutkan,  -it  uls  ^  jJL. >j  aIIp  411  jip  «uil  J Jirj  y 

Jj y»  «ulp  ii  otr  aIIp  jJf  toljj  4llp  j*}  (Seorang  laki-laki 

melewati  Rasulullah  SAW  maka  beliau  bersabda,  " Seburuk-buruk 
hamba  Allah  — atau  saudara  dalam  keluarga  ” —  kemudian  orang  itu 
masuk  menemuinya,  maka  aku  melihat  beliau  menyambutnya  dengan 
wajahnya  seakan-akan  orang  itu  memiliki  kedudukan  yang  mulia 
disisinya).  Hadits  ini  diriwayatkan  An-Nasa’i.  Ibnu  Baththal 
menjelaskan  hadits  ini  berdasarkan  bahwa  laki-laki  tersebut  adalah 
seorang  munafik,  sementara  Rasulullah  SAW  diperintah 
memperlakukan  sesuatu  sesuai  zhahimya.  Dia  mengukuhkan 
pernyataannya  ini  dengan  panjang  lebar,  tetapi  tidak  seorang  pun 
mengatakan  bahwa  laki-laki  pada  hadits  Aisyah  itu  adalah  seorang 
munafik,  baik  dikatakan  dia  adalah  Makhramah  bin  Naufal,  atau 
Uyainah  bin  Hishn.  Hanya  saja  ucapan  itu  dikatakan  terhadap 
Makhramah  karena  akhlaknya  yang  keras  sehingga  lisannya  cukup 
tajam.  Adapun  Uyainah  keislamannya  masih  lemah,  meski  demikian 
keberadaannya  diharapkan,  karena  termasuk  orang  ditaati  di  antara 
kaumnya. 

dll  lu*  cjt?-  JlS  ’os-^r  &id  (Ketika  dia  datang  kepadanya  maka 
beliau  berkata,  "Aku  menyimpannya  ini  untukmu  ’j.  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  ofe-  ui  (Sungguh  aku  telah  menyimpannya). 
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ojjf  JlS  (Ayyub  berkata).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan  sebelumnya. 

«'i}  ‘k J.  (Membawa  pakaiannya  dan  beliau 

memperlihatkan  kepadanya).  Maknanya,  Ayyub  memperagakan 
dengan  pakaiannya  untuk  dilihat  orang-orang  bagaimana  Nabi  SAW 
melakukannya  ketika  berbicara  dengan  Makhramah.  Kata  qaul 
(perkataan)  terkadang  digunakan  dengan  arti  perbuatan. 

Ojji  JUj  aljj  (Diriwayatkan  oleh  Hammad  bin  Zaid 

dari  Ayyub).  Bagian  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab 
“Ketetapan  Seperlima”  dan  bentuknya  adalah  mursal. 

jsjl  ....Oli  j  j  Ji  JvSj  (Hatim  bin  Wardan  berkata...). 
Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  mu’allaq  ini  untuk 
menjelaskan  bahwa  riwayat  itu  maushul.  Riwayat  Ibnu  Ulayyah  dan 
Hammad  meski  bentuknya  mursal,  tetapi  hadits  itu  pada  dasarnya 
adalah  maushul.  Penjelasan  tentang  riwayat  Hatim  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian. 


83.  Seorang  Mukmin  tidak  Disengat  Dua  Kali  dari  Satu  Lubang 


X y  XjX»  JlSj 

Muawiyah  berkata,  ‘Tidak  ada  orang  bijak,  kecuali  yang 
memiliki  pengalaman.” 


'i  :Jli  Jh\  [J. 11  J*  ilp  ^3  «X*  J 


X  u* 

^ 
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6133.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyib,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Orang  mukmin  tidak 
disengat  dua  kali  dari  satu  lubang.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  mukmin  tidak  disengat  dua  kali  dari  satu 
lubang).  Kata  al-ladgh  artinya  sengatan  binatang  berbisa.  Sedangkan 
al-ladzgh  artinya  sundutan  api.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan. 

psp-  'i  Jtij  (Muawiyah  berkata,  “Tidak  ada 
orang  yang  bijak,  kecuali  dengan  pengalaman  ”.).  Dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan,  Sj  ji  (Kecuali  yang  memiliki  pengalaman). 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  yang  dinukil  melalui  jalur  selain  Al 
Kasymihani  disebutkan,  'i!  (*if  'i  (Tidak  ada  kesantunan, 

kecuali  dengan  pengalaman).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  yrd  <£)}  'i!  (Kecuali  bagi  yang  memiliki 
pengalaman).  Atsar  ini  disebutkan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf  dari  Isa 
bin  Yunus,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Muawiyah  berkata,  'i!  jJr  'i  (tidak  ada  kesantunan,  kecuali 

dengan  berbagai  pengalaman j.”  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  di 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Ali  bin  Mushir,  dari  Hisyam,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Aku  pernah  duduk  di  sisi  Muawiyah,  dia 
berbicara  kepada  dirinya,  lalu  tersadar  dan  berkata,  £ ji  **!  'i 
(tidak  ada  orang  yang  santun,  kecuali  yang  memiliki  pengalaman). 
Dia  mengatakannya  tiga  kali.”  Dia  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Sa’id,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  j*-&-  'i)  ji  *ii  'i 
j'*  'i!  (tidak  ada  orang  santun  kecuali  yang  pernah  salah,  dan 
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tidak  ada  orang  bijak  kecuali  yang  memiliki  pengalaman).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “Maknanya,  kesantunan  tidak  akan 
diperoleh  hingga  seseorang  mengalami  berbagai  kejadian  dan 
kesalahan,  lalu  dia  mengambil  pelajaran  darinya,  meneliti  letak 
kesalahan  dan  menjauhinya.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Maknanya, 
seseorang  tidak  menjadi  penyantun  yang  sempurna  kecuali  orang  yang 
pernah  tergelincir  dan  salah  sehingga  dia  merasa  malu.  Oleh  karena 
itu,  hendaknya  orang  melihatnya  dalam  kondisi  seperti  itu  agar 
menutupinya  dan  memaafkannya.  Demikian  pula  orang  yang  telah 
mencoba  berbagai  urusan  niscaya  akan  mengetahui  manfaat  dan 
bahayanya,  maka  dia  tidak  melakukan  sesuatu  kecuali  karena 
hikmah.”  Ath-Thaibi  berkata,  “Dikhususkannya  orang  yang 
berpengalaman  sebagai  orang  yang  bijak  merupakan  isyarat  bahwa 
orang  yang  tidak  bijak  adalah  yang  tidak  memiliki  pengalaman. 
Sedangkan  orang  bijak  yang  tidak  punya  pengalaman  terkadang 
teijerumus  dalam  perkara-perkara  yang  tidak  patut.  Berbeda  dengan 
yang  berpengalaman.  Dari  sini  tampak  kesesuaian  atsar  Muawiyah 
terhadap  hadits  ini. 

ji'  <j£  (Dari  Ibnu  Al  Musayyab).  Dalam  riwayat  Yunus 
dari  Az-Zuhri  disebutkan,  “Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  menceritakan  kepadanya.” 
Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad. 
Begitu  pula  dikatakan  para  murid  Imam  Az-Zuhri  pada  riwayat  ini. 
Namun,  mereka  diselisihi  oleh  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar  dan 
Zam’ah  bin  Shalih  — keduanya  periwayat  yang  lemah —  mereka 
berkata,  “Dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
bapaknya.”  Ibnu  Adi  meriwayatkannya  melalui  Al  Mu’afi  bin  Imran 
dari  Zam’ah  dan  Ibnu  Abi  Al  Akhdhar.  Dia  menganggapnya  gharib 
dari  hadits  Al  Mu’afi,  dia  berkata,  “Adapun  Zam’ah  telah 
diriwayatkan  Abu  Nu’aim  darinya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam 
Ahmad  meriwayatkannya  darinya,  dan  diriwayatkan  pula  dari  Zam’ah 
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oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  Musnad- nya  serta  Abu  Ahmad 
Az-Zubairi  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah. 

H  (Tidak  disengat).  Huruf  akhir  kata  diberi  tanda 
dhammah  yang  menunjukkan  kalimat  berita.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Kalimatnya  berbentuk  berita,  tetapi  mengandung  makna  perintah. 
Maksudnya,  hendaklah  seorang  mukmin  teguh  dan  waspada,  jangan 
mengulangi  kesalahan  serupa  dari  satu  arah.  Demikian  juga  dalam 
urusan  agama,  bahkan  dalam  urusan  agama  lebih  patut  untuk  berhati- 
hati.”  Sebagian  riwayat  menyebutkan  dengan  memberi  tanda  kasrah 
pada  huruf  ghain  ketika  dibaca  bersambung  dengan  kata  sesudahnya. 
Dengan  demikian,  menjadi  kuat  makna  larangan.  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Begitu  juga  yang  kami  baca.”  Dikatakan,  arti  ‘Seorang  mukmin  tidak 
akan  disengat  dua  kali  dari  satu  lubang’,  adalah  orang  yang 
melakukan  suatu  dosa,  lalu  dibalas  didunia,  maka  dia  tidak  akan 
disiksa  di  akhirat  karenanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  dimaksudkan  bahwa 
konteks  umum  hadits  mencakup  pula  bentuk  ini,  maka  mungkin  untuk 
diterima,  tetapi  bila  tidak,  maka  latar  belakang  hadits  itu  akan 
menolaknya.  Hal  ini  diperkuat  dengan  perkataan  sebagian  orang,  “Di 
sini  terdapat  peringatan  terhadap  sikap  lalai  dan  isyarat  untuk 
mempergunakan  kecerdikan.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Maknanya,  tidak  patut  bagi  seorang 
mukmin  jika  terpeleset  dalam  satu  urusan  untuk  mengulangi  kedua 
kali.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  dipahami  kebanyakan 
ulama,  seperti  Az-Zuhri  (periwayat  hadits  ini).  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Abdul  Aziz,  dia  berkata,  “Dikatakan 
kepada  Az-Zuhri  ketika  datang  dari  sisi  Hisyam  bin  Abdul  Malik, 
‘Apa  yang  dia  lakukan  terhadapmu?’  Dia  berkata,  ‘Dia  memenuhi 
untukku  agamaku’.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Wahai  Ibnu  Syihab, 
apakah  engkau  kembali  hingga  diberi  beban?’  Aku  berkata,  ‘Tidak’.” 
Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
berkata  setelah  mengutipnya,  “Tidaklah  seseorang  disiksa  di  dunia 
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karena  suatu  dosa,  lalu  disiksa  lagi  di  akhirat  karena  dosa  yang  sama.” 
Ulama  yang  lain  memahaminya  dengan  makna  yang  lain.  Dikatakan, 
maksud  mukmin  dalam  hadits  ini  adalah  mukmin  yang  sempurna  yang 
pengetahuannya  dapat  membuka  hal-hal  yang  samar,  hingga  dia 
bersikap  berhati-hati  terhadap  apa  yang  akan  teijadi.  Adapun  orang 
mukmin  yang  lalai,  terkadang  terjerumus  berulang  kali. 

j**  (Dari  lubang).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  As- 
Sarakhsi  disebutkan,  jb-'j  (yang  satu).  Dalam  sebagian  naskah 
menyebutkan,  <&■  J^r  (Lubang  ular),  tapi  ini  adalah  tambahan  yang 
syadz.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  mengandung  adab  yang 
diajarkan  Nabi  SAW  kepada  umatnya.  Beliau  mengingatkan  mereka 
untuk  berhati-hati  terhadap  perkara  yang  dikhawatirkan  menimbulkan 
akibat  buruk.  Makna  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits, 

(Mukmin  itu  cerdas  dan  hati-hati).  Hadits  ini  diriwayatkan 
penulis  kitab  Musnad  Al  Firdaus  dan  Anas  dengan  sanad  yang 
lemah.”  Dia  berkata,  “Perkataan  ini  termasuk  masalah  yang  tidak  bisa 
ditandingi  dari  Nabi  SAW.”  Pertama  kali  Nabi  SAW 
mengucapkannya  kepada  Abu  Izzah  Al  Jumahi  sang  penya’ir.  Dia 
ditawan  di  Badar,  lalu  mengeluhkan  keadaan  keluarganya  serta 
kefakirannya,  maka  Nabi  SAW  melepaskannya  tanpa  tebusan. 
Kemudian  dia  tertangkap  lagi  pada  perang  Uhud  dan  berkata,  “Berilah 
anugerah  kepadaku”  lalu  dia  menyebutkan  kefakiran  serta 
keluarganya,  maka  beliau  bersabda,  “Sungguh  engkau  tidak  akan 
kembali  ke  Makkah  dan  mengatakan  ‘aku  telah  menundukkan 
Muhammad  dua  kali’.”  Setelah  itu  beliau  SAW  memerintahkan  untuk 
membunuhnya.  Kisahnya  diriwayatkan  Ibnu  Ishaq  di  kitab  Al 
Maghazi  tanpa  sanad.  Ibnu  Hisyam  berkata  di  kitab  Tahdzib  As-Sirah, 
“Telah  sampai  kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  saat  itu, 
‘Mukmin  tidak  akan  disengat  dua  kali  dari  satu  lubang’.” 

Sikap  Abu  Ubaid  dalam  kitab  Al  Amtsal  menjadi  musykil  bila 
dihadapkan  dengan  pendapat  Ibnu  Baththal  bahwa  orang  pertama 
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yang  mengucapkannya  adalah  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Ia  adalah  peribahasa  lama.”  At-Taurabisyti  berkata, 
“Peristiwa  yang  menjadi  sebab  munculnya  hadits  ini  melemahkan 
pandangan  kedua.”  Maksudnya,  yang  memberi  tanda  kasrah  pada 
huruf  ghain  sehingga  bermakna  larangan.  Namun,  Ath-Thaibi 
mengatakan  bisa  saja  dipahami  ketika  Nabi  SAW  melihat  dirinya 
yang  bersih  condong  kepada  sikap  santun  -pada  kondisi  tersebut- 
maka  beliau  SAW  hendak  membersihkannya  dari  mukmin  yang 
teguh.  Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  pun  melarangnya.  Maksudnya, 
bukan  termasuk  sifat  mukmin  teguh  yang  marah  karena  Allah, 
terpedaya  oleh  pengkhianat  yang  keras  kepala,  maka  jangan 
menggunakan  kesantunan  terhadapnya,  bahkan  hendaknya 
menjatuhkan  hukuman  yang  setimpal.  Dari  sini  perkataan  Aisyah  RA, 
0?  *j|t  'pia\  \j>  (Beliau  tidak  membalas  untuk 
dirinya,  tetapi  bila  larangan  Allah  dilanggar,  maka  beliau  membalas 
karenanya).  Dia  berkata,  “Disimpulkan  dari  sini  bahwa  sikap  santun 
tidak  terpuji  secara  mutlak  sebagaimana  halnya  sikap  dermawan. 
Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Fath  ayat  29  ketika  menyebut  sifat 
para  sahabat,  jliSil  Js-  (Mereka  keras  terhadap  orang- 

orang  kafir  dan  berkasih  sayang  sesama  mereka).  Dia  berkata, 
“Menurut  versi  pertama  -yakni  riwayat  dengan  tanda  dhammah-  maka 
maknanya  adalah  berita  yang  tidak  dipahami  darinya  maksud  tersebut 
di  atas.  Dengan  demikian,  riwayat  yang  menggunakan  bentuk 
larangan  lebih  kuat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits, 
’Jal l  frjLi  ja  l jL J&- \  (jagalah  diri  kalian  dari  buruk  sangka 
terhadap  manusia).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabarani  di  kitab  Al 
Ausath  melalui  Anas.  Namun,  ia  termasuk  riwayat  Baqiyah  dengan 
lafazh  yang  tidak  menunjukkan  mendengar  langsung  dari  Muawiyah 
bin  Yahya  (seorang  periwayat  yang  lemah).  Dengan  demikian,  hadits 
ini  memiliki  dua  cacat.  Namun,  ia  dinukil  melalui  jalur  yang  shahih 
dari  Mutharrif  (seorang  tabi’in  senior)  seperti  dinukil  oleh  Musaddad. 
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84.  Hak  Tamu 


Js-  J^o  :  Jl5  jJJ*  j,  &\  oIp  °^p  oIp  alL  ^jI  ^p 

^j^oj j  dljl  j%Jl  :jL5i  aJLp  *ul  *Jii  J j 

25alorJ  OU  tjiiilj  tj*Jj  j^S  cj*ij  :Jl3  icJS  ? jl*5l 
liisr jjJ  l!)lj  tli>-  dLlP  lij Jjj  (jjj  tlJb>-  jiJLlp  lilijJ  Olj  cLto-  jJULp 
f jvaj  (!)f  dL~o-  {jA  d)lj  c yJs’  dJb  Jjiaj  01  dJ^Jj  iLS>"  lii-lp 
.415”"  ybjJl  dJJJi  LgJljL»!  j dp  Lo-  01®  l^ljf  ^  £jA 

°JA  ^Ui  :Jl5  .dUi  ^1p  :oJis  ^Ip  Sjldi  £ioJLdi  :J\5 

.dlJi  ^Ip  jJ?1  :c-ii  jjlp  SjUUs  iioddi  :ju  .^Ijf  4*1^-  JS" 
<Jwaj  :JlS  ?SjlS  <&l  ^  Uj  :c-l5  .SjlS  4&I  ^  ^ai  :Jl5 

•>^ 

6134.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abdullah  bin 
Amr,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  masuk  menemuiku  dan  berkata, 
'Bukankah  telah  dikabarkan  kepadaku  bahwa  engkau  shalat  di  malam 
hari  dan  puasa  di  siang  hari ?’  Aku  berkata,  ‘Benar’.  Beliau  bersabda, 
‘Jangan  lakukan,  shalatlah  dan  tidurlah,  berpuasalah  dan 
berbukalah,  sesungguhnya  jasadmu  memiliki  hak  atasmu,  matamu 
juga  memiliki  hak  atasmu,  orang  yang  mengunjungimu  memiliki  hak 
atasmu,  dan  istrimu  juga  memiliki  hak  atasmu.  Sungguh  barangkali 
usiamu  dipanjangkan.  Cukuplah  bagimu  berpuasa  tiga  hari  pada 
setiap  bulan.  Sesungguhnya  bagi  setiap  satu  kebaikan  sepuluh  yang 
sepertinya.  Itulah  masa  seluruhnya  ”  Dia  berkata,  “Aku  mempersulit, 
maka  dipersulit  bagiku.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  aku  mampu  selain 
itu’.  Beliau  bersabda,  'Berpuasalah  seperti  puasa  Nabi  Allah  Dawud’. 
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Aku  berkata,  ‘Apakah  puasa  Nabi  Allah  Dawud?’  Beliau  bersabda, 
‘Setengah  masa 


Keterangan: 

Tmam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ishaq  bin 
Manshur,  dari  Rauh  bin  Ubadah,  dari  Husain,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abdullah  bin  Amr. 
Husain  yang  dimaksud  adalah  Al  Mu’allim.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Yang  dimaksud  adalah 
kalimat,  “Sesungguhnya  orang  yang  mengunjungimu  memiliki  hak 
atasmu.”  Saya  akan  menjelaskan  masalah  ini  pada  bab  berikutnya. 


85.  Memuliakan  Tamu  dan  Melayaninya  Langsung 

(C*?S^’ 

Dan  firman  Allah,  "Tamu  Ibrahim  (malaikat-malaikat)  yang 
dimuliakan?”  (Qs.  Adz-Dzaariyaat  [51]:  24) 

Jjj  S®  d^* 

j’ji-  DlftUj  j’j*  ^  d^uj  fS5  j4  ‘OjOjJ 

‘j/y  'at  jYJ  • 5 ^ 

Abu  Abdillah  berkata,  “Dikatakan  ‘huwa  zaurun ’  (dia 
pengunjung)  dan  ‘ha'ulaa  'i  zaurun ’  (mereka  pengunjung).  Kata  dhaif 
artinya  tamu-tamunya  dan  para  pengunjungnya,  karena  ia  adalah  kata 
mashdar  seperti  kata  qaum,  ridha,  dan  ‘adi.  Dikatakan,  ‘ maa'un 
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ghaurun' ,  * maa'aani  ghaurun',  dan  ‘miyaah  ghaurun' .  Dikatakan 
juga,  ghaur  adalah  sumur  yang  tidak  ada  airnya  dan  tidak  dapat 
diperoleh  dengan  timba.  Segala  sesuatu  yang  engkau  teperdaya 
padanya  maka  disebut  maghaarah.  Kata  tazaawar  artinya  condong,  ia 
berasal  dari  kata  zaur.  Sedangkan  azwar  artinya  sangat  condong.” 

<0)1  J j**  j  of  p! jZ>  J*  <J. j1?*-''  °<j* 

^ jZJi  j^l\  <5iL  oli"  'J*  :  Jli  jUl-j  a! p  aSjI 

i  *S'  '  *  s  s  's  g  *ss  s  *s  'P  +s  s 

Jfej  c ASJsLp  Jju  llj  4jSlJ  caJLJ j  j»jj  Ajjjli- 

.■br/tJ  O.LP  c^jli  01  <S 

01 k  °Ja  :Sl 33  ciiL  ...iJUli  t5&.  Jli  J-pO  1&. 

.0-*-vaJ  jf  I Jilii  f  jJlj 

6135.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih 
Al  Ka’bi,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Barangsiapa 
beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan 
tamunya,  (memberikan)  hadiahnya  satu  hari  satu  malam.  Melayani 
tamu  itu  selama  tiga  hari,  dan  sesudah  itu  adalah  sedekah.  Tidak 
halal  baginya  untuk  tinggal  lama  hingga  memberatkannya.  “ 

Ismail  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Malik 
menceritakan  kepadaku...  sama  sepertinya,  dan  dia  menambahkan, 
“ Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah 
mengatakan  yang  baik  atau  diam 

aJp  <&l  Jls*  [Ji\  ^p  ij/y,  J\  ^p  pJCs  J\  J\  °^p 
^  l/*J  ‘ojl^-  iji  aWIj  tfji  OlT  j*  :Jli  jUlj 
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f  j2\j  Ab  y  J}  OlS'  yj  uilv»  { y^l\  Ab  y}t 
.  C....»  ya  J  jl  I  J-ftlli 

6136.  Dari  Abu  Hashin,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir,  maka  jangan  menyakiti  tetangganya,  barangsiapa 
beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan 
tamunya,  dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir 
hendaklah  mengatakan  yang  baik  atau  diam.  ” 


(Ali!  J  b  lila  :  JlS  AjI  A^P  <0ill  'jjo  J  jj  aIaP  y  t  y 

Al  Al  J  y»j  lU  JlSs  <.(£  J)  b«i  Lj  Jjtu  ^  jl>  J  dJLjl 

j*i  Oli  cl _^**li  UilOaiJ  es?ri  01  j  aAp 

y 

6137.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir  RA,  dia 
berkata,  “Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  engkau  biasa 
mengutus  kami,  lalu  kami  singgah  di  suatu  kaum  yang  tidak  mau 
menjamu  kami.  Apakah  pendapatmu  tentang  itu?’  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  kami,  ‘ Apabila  kalian  singgah  di  suatu  kaum,  lalu 
mereka  memerintahkan  untuk  kamu  apa  yang  layak  bagi  tamu  maka 
hendaklah  kalian  menerimanya.  Jika  mereka  tidak  melakukannya, 
maka  ambillah  dari  mereka  hak  tamu  yang  patut  bagi  mereka 
(menunaikannya)  ” 

J £*  ^  Al  'y>'j  i'Jy  J)  y  aIL  J)  y  '  y 

0  z*  f'  -  a  S  s  'i,  t  af'  '  a',  \ 

y  J  ^Nl  (*jplj  Ab  y§>  01T  y  :Jli  A lip  Al 
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6138.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan  tamunya,  barangsiapa 
beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  menyambung 
hubungan  kekeluargaannya,  dan  barangsiapa  beriman  kepada  Allah 
dan  hari  akhir  hendaklah  mengatakan  yang  baik  atau  diam.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  kata  dhaif  (tamu) 
terkadang  digunakan  untuk  bentuk  tunggal  dan  jamak.  Adapun  bentuk 
jamak  yang  menunjukkan  jumlah  yang  terbatas  adalah  adhyaaf. 
Sedangkan  bentuk  jamak  yang  menunjukkan  jumlah  tidak  terbatas 
adalah  dhuyuuf  serta  dhiifaan. 

jL  5-Co*  jjj  ji  JUf  JLfi  y1  JlS 

J &  J>  Jij  jj*  J&j  &>j  yj  (Abu  Abdillah 

berkata,  "Dikatakan  ‘huwa  zaurun  ’  [dia  pengunjung]  dan  ‘ha  'ulaa  'i 
zaurun’  [mereka  pengunjung] .  Kata  dhaif  artinya  tamu-tamunya  dan 
para  pengunjungnya,  karena  ia  adalah  bentuk  mashdar  sama  seperti 
kata  qaum,  ridha,  dan  ‘adi.  Dikatakan,  ‘maa  'un  ghaurun  ’,  ‘ma  'aani 
ghaurun’,  dan  ‘miyaah  ghaurun”’).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli 
dan  Al  Kasymiham.  Ia  diambil  dari  perkataan  Al  Farra'  dalam  kitab 
Ma’anil  Qur'an  sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mulk  ayat 
30,  Ijjp  fCA  OJ  ji  (Katakanlah:  "Terangkanlah  kepadaku 
jika  sumber  air  kamu  menjadi  kering".).  Orang  Arab  biasa 
mengatakan,  ‘maa  ’un  ghaur' ,  ‘ maa  ’aani  ghaur' ,  dan  * miyaah  ghaur' . 
Kata  ghaur  tidak  mereka  ubah  ketika  dalam  bentuk  jamak  dan 
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mutsanna  (ganda).  Mereka  tidak  mengatakan  ‘ma  ’aani  ghauraan ’  dan 
tidak  pula  ‘ miyaah  agkwaar Ia  sama  dengan  kata  zaur 
(pengunjung).  Dikatakan,  ‘Mereka  itu  zaur  fulan’  dan  ‘ dhaif  fulan’, 
yakni  mereka  itu  tamu-tamu  si  fulan,  dan  mereka  para  pengunjung  si 
fulan.  Hal  itu  karena  ia  adalah  mashdar  sehingga  digunakan  seperti 
kalimat,  * qaum  ‘adi’  (kaum  yang  adil)  dan  ‘qaum  ridha’  (kaum  yang 
ridha)”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  zaur  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  zaa'ir  seperti  halnya  kata  raa/db  yang  bentuk  jamaknya 
adalah  rakb .”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  yang  ditegaskan  dalam  kitab  Ash-Shihah. 

“j'**  V*  P'  ‘*Sf-ih  Sl  'j&l  JU&  (Dikatakan 

1 Al  Ghaur’  adalah  sumur  yang  sedikit  airnya  dan  tidak  dapat 
diperoleh  dengan  timba.  Segala  sesuatu  yang  engkau  teperdaya 
padanya  maka  disebut  ‘maghaarah).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Abu  Ubaidah  berkata  pula,  “ Ghaur  adalah  gha’ir  (sumur 
yang  airnya  habis  karena  meresap).  Sedangkan  kata  ghaur  adalah 
bentuk  mashdar .” 

jjjSl'j  jjjlt  j*  J-*j  jjijf  (Kata  ‘tazaawaru’  artinya 
condong.  Ia  berasal  dari  kata  ‘zaur’.  Adapun  kata  ‘azwar’  artinya 
sangat  condong).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  ketika  menafsirkan  surah  Al  Kahfi  ayat  17,  'ij  LrXil\  dfj) 
JLf2\  oli  jp  jjijf  oilt  (Dan  kamu  akan  melihat  matahari  ketika 
terbit,  condong  dari  goa  mereka  ke  sebelah  kanan).  Kata  tazaawaru 
artinya  condong.  Ia  berasal  dari  kata  zawar,  berarti  bengkok  dan 
miring.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Syuraih,  “ Barangsiapa  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  hendaklah  memuliakan  tamunya.”  Adapun  pada 
jalur  kedua  disebutkan,  “Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
memberitakan  kepada  kami,  sama  sepertinya”,  yakni  melalui  sanad 
yang  sama. 
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c-UaJ  jt  (Atau  diam).  Imam  An-Nawawi  melafalkannya 
dengan  tanda  dhammah  pada  huruf  mim.  Ath-Thufi  berkata,  “Kami 
mendengarnya  dengan  tanda  kasrah  pada  huruf  mim  dan  ia  sesuai 
qiyas  seperti  kata  dharaba-yadhribu.  Teijadi  kemusykilan  sehubungan 
pilihan  pada  kalimat,  “Hendaklah  mengatakan  yang  baik  atau  diam ”, 
karena  perkara  mubah  bila  pada  salah  satu  dari  dua  bagian  itu,  maka 
konsekuensinya  diperintahkan  sehingga  menjadi  wajib,  atau  dilarang 
sehingga  menjadi  haram.”  Namun,  hal  ini  dijawab  bahwa  kata 
perintah  pada  kalimat  ‘ hendaklah  mengatakan ’  dan  ‘ hendaklah  diam  ’ 
adalah  pemberian  izin  secara  mutlak,  mencakup  yang  mubah  dan 
lainnya.  Namun,  benar  bahwa  konsekuensinya  perkara  mubah  adalah 
bagus  karena  masuk  dalam  ‘kebaikan’.  Makna  hadits  tersebut  adalah 
jika  seseorang  akan  berbicara  hendaklah  memikirkan  terlebih  dahulu. 
Jika  dia  mengetahui  bahwa  pembicaraannya  tidak  mengandung 
kerusakan  dan  tidak  menyebabkan  hal-hal  yang  haram  maupun 
makruh,  maka  dia  boleh  berbicara.  Apabila  pembicaraannya 
mengandung  hal-hal  yang  mubah,  maka  sebaiknya  diam  agar  tidak 
menyeret  kepada  hal-hal  yang  haram  atau  makruh.  Dalam  hadits  Abu 
Dzar  yang  panjang  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  Ui  S&T  Ji  j»  4&T  jij  (Barangsiapa 
menghitung  perkataannya  termasuk  amalannya,  maka  akan  sedikit 
perkataannya  kecuali  pada  apa  yang  penting). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  perkara  tersebut  yang 
dinukil  melalui  dua  jalur,  pada  masing-masing  terdapat  keterangan 
yang  tidak  ditemukan  pada  yang  lain.  Masing-masing  jalur  ini  sudah 
disebutkan  pada  bab  “Memuliakan  Tetangga”  disertai  perbedaan 
redaksinya  dan  penjelasan  maksudnya.  Ath-Thufi  berkata,  “Makna 
zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  iman  hilang  dari  orang  mengatakan 
hal  itu.  Namun,  ini  bukan  makna  yang  dimaksud,  bahkan  intinya 
adalah  penekanan  larangan,  seperti  seseorang  berkata,  ‘jika  engkau 
anakku,  maka  taatilah  aku’,  sebagai  penekanan  agar  taat.  Bukan 
berarti  ketika  anak  itu  tidak  taat,  maka  dia  bukan  anaknya.” 
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Ketiga,  hadits  Uqbah  bin  Amir,  “Kami  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sungguh  engkau  mengutus  kami  dan  kami  singgah  di 
suatu  kaum  yang  tidak  menjamu  kami’.”  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 

idj  <uj i\sr  (Hadiahnya  satu  hari  satu  malam).  As-Suhaili 
berkata,  “Kata  diriwayatkan  dengan  tanda  dhammah  pada  huruf 
ta'  sebagai  subjek  kalimat,  tetapi  diriwayatkan  pula  dengan  tanda 
fathah  sebagai  badai  (kalimat  pengganti),  maksudnya  “Memuliakan 
hadiahnya  satu  hari  satu  malam”. 

dhi  &  U-i  (Menjamu  tamu  adalah  tiga 

hari,  maka  yang  sesudah  itu  adalah  sedekah).  Ibnu  Baththal  berkata: 
Malik  pernah  ditanya  tentang  hal  itu,  maka  dia  berkata,  “Hendaklah 
dia  memuliakannya  dan  melayaninya  satu  hari  satu  malam,  dan  tiga 
hari  adalah  menjamu  tamu.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  teijadi 
perbedaan  apakah  tiga  hari  itu  tidak  masuk  hari  pertama  atau 
termasuk?  Abu  Ubaid  berkata,  “Hendaklah  seseorang  menanggung 
hari  pertama  bagi  tamu  dengan  jamuan  yang  terbaik.  Sedangkan  pada 
hari  kedua  dan  ketiga  dihidangkan  kepada  tamu  makanan  yang  ada 
dan  tidak  dilebihkan  dari  kebiasaan  tuan  rumah.  Kemudian  tuan 
rumah  memberikan  kepada  tamu  bekal  yang  bisa  digunakan  seorang 
musafir  selama  satu  hari  satu  malam.  Pemberian  inilah  yang  disebut 
‘a/  jiizah’ .  Ia  adalah  sekedar  yang  bisa  dimanfaatkan  seorang  musafir 
dari  satu  persinggahan  kepada  persinggahan  berikutnya.  Perkara  ini 
disebutkan  dalam  hadits  lain,  pij-r'  cJt  U  jijll  (Berikanlah 
al  jiizah  kepada  para  utusan  sebagaimana  yang  biasa  aku  berikan 
kepada  mereka).  ” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maknanya,  apabila  ada  tamu  yang 
singgah,  hendaklah  tuan  rumah  melayaninya  dan  memberikan 
pelayanan  lebih  dari  yang  biasanya  selama  satu  hari  satu  malam,  dan 
pada  dua  hari  berikutnya  dihidangkan  apa  yang  ada  sesuai  kebiasaan 
sehari-harinya.  Apabila  berlalu  tiga  hari,  maka  tuan  rumah  telah 
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menunaikan  hak  tamunya  dan  apa  yang  diberikan  kepada  tamunya 
adalah  sedekah. 

Dalam  riwayat  Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Syuraih,  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Muslim  disebutkan, 
fji  JiUidl  (Menjamu  tamu  adalah  tiga  hari  dan 

hadiahnya  satu  hari  satu  malam).  Hal  ini  menunjukkan  adanya 
perbedaan  dan  didukung  pernyataan  Abu  Ubaid.  Ath-Thaibi 
menjawab  bahwa  ia  adalah  kalimat  baru  untuk  menjelaskan  kalimat 
yang  pertama.  Seakan-akan  disebutkan,  “Bagaimana 
memuliakannya?”  Beliau  menjawab,  “Hadiahnya...”  bahwa  dalam 
kalimat  ini  ada  kata  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu 
masa  hadiahnya.  Maksudnya,  berbuat  baik  dan  menjamunya  adalah 
satu  hari  satu  malam.  Oleh  karena  itu,  riwayat  ini  dipahami  untuk  hari 
pertama.  Adapun  riwayat  Abdul  Hamid  dipahami  untuk  hari  terakhir 
sekedar  bekal  musafir  untuk  menempuh  perjalanan  satu  hari  satu 
malam.  Hal  itu  untuk  mengamalkan  kedua  riwayat  tersebut. 

Mungkin  juga  maksud  kata  ‘ hadiahnya’  untuk  menjelaskan 
keadaan  yang  lain,  yaitu  bahwa  seorang  musafir  terkadang  tinggal  di 
tempat  yang  disinggahinya.  Keadaan  seperti  ini  tidak  dilebihkan  dari 
tiga  hari.  Terkadang  pula  dia  tidak  tinggal,  maka  disiapkan  bekal  yang 
cukup  untuk  satu  hari  satu  malam.  Barangkali  ini  merupakan 
pemahaman  yang  paling  netral. 

Penetapan  setelah  tiga  hari  dianggap  sedekah  dijadikan  dalil 
bahwa  yang  sebelumnya  hukumnya  wajib,  karena  maksud 
menyebutnya  sebagai  sedekah  adalah  untuk  membuat  jiwa 
meninggalkannya,  sebab  banyak  di  antara  manusia  -khususnya  orang 
kaya-  merasa  enggan  makan  sedekah.  Adapun  alasan  mereka  yang 
tidak  mewajibkan  menjamu  tamu  sudah  dipaparkan  ketika  membahas 
hadits  Uqbah.  Ibnu  Baththal  berhujjah  untuk  menguatkan  pandangan 
yang  tidak  mewajibkan  dengan  kata  “hadiahnya.”  Dia  berkata, 
“Hadiah  adalah  kemurahan  dan  kebaikan  yang  tidak  wajib.”  Namun 
hal  ini  ditanggapi  bahwa  makna  ‘hadiah’  pada  hadits  Abu  Syuraih 


FATHUL  BAARI  —  443 


tidak  seperti  pengertian  yang  biasa  dikenal,  yaitu  apa  yang  diberikan 
kepada  seorang  penya’ir  dan  utusan.  Dalam  kitab  Al  Awa’il 
disebutkan  bahwa  orang  pertama  yang  menamai  hal  itu  sebagai 
‘hadiah’  adalah  salah  satu  pemimpin  dari  kalangan  tabi’in.  Maksud 
‘hadiah’  dalam  hadits  adalah  memberikan  kepada  seseorang  apa  yang 
mencukupinya  sehingga  tidak  butuh  yang  lain.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  pernyataan  ini  benar  sehubungan  dengan  maksud  hadits  di 
atas.  Namun  penamaan  pemberian  untuk  penya’ir  atau  selainnya 
sebagai  hadiah  bukanlah  perkara  baru,  berdasarkan  hadits  shahih, 
IjW  (Berilah  al  jiizah  [hadiah]  kepada  para  utusan),  begitu 
pula  sabda  beliau  SAW  kepada  Al  Abbas,  Sl?  *ilf  SdJabi  Sl' 

(Tidakkah  aku  memberimu,  tidakkah  aku  mendermakan  kepadamu, 
dan  tidakkah  aku  menghadiahkan  kepadamu),  lalu  disebutkan  hadits 
tentang  shalat  tasbih.  Hal  ini  menunjukkan  penggunaannya  dengan 
makna  tersebut  bukan  sesuatu  yang  baru. 

**r }*■ i  J*J  *ij  (Tidak  halal  baginya  tinggal 

lama  padanya  hingga  memberatkannya).  Kata  yuhrijahu  berasal  dari 
kata  hara)  artinya  sempit.  Sedangkan  kata  ats-tsawaa '  artinya  tinggal 
di  tempat  tertentu.  An-Nawawi  berkata,  “Dalam  salah  satu  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  iwji  J*  (Hingga  membuatnya  berdosa), 
yakni  hingga  menjerumuskannya  dalam  perbuatan  dosa),  karena 
mungkin  si  tuan  rumah  mencela  tamunya  karena  terlalu  lama  tinggal 
di  rumahnya,  atau  melakukan  tindakan  menyakiti  si  tamu,  atau  timbul 
prasangka  buruk  terhadapnya.  Semua  ini  berlaku  jika  masa  menginap 
itu  bukan  atas  pilihan  tuan  rumah,  seperti  tuan  rumah  meminta  kepada 
tamunya  agar  menambah  masa  menginap  atau  tamu  memiliki  dugaan 
kuat  bahwa  tuan  rumah  tidak  keberatan  bila  dia  lama  menginap  di 
tempatnya.  Ini  disimpulkan  dari  sabdanya,  “hingga  memberatkannya”, 
karena  pengertiannya  apabila  tidak  memberatkan,  niscaya  tidak 
mengapa. 
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Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Syuraih  disebutkan,  :  Jv5  U)  <011  U  J3 
<uai  (Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  yang 

membuatnya  berdosa?"  Beliau  bersabda,  “Tinggal  padanya 
sementara  dia  tidak  mendapatkan  sesuatu  untuk  dihidangkannya 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim.  Di  dalamnya 
terdapat  kisah  Salman  bersama  tamunya  ketika  minta  kepadanya  agar 
menambah  apa  yang  dihidangkan  untuknya.  Akhirnya,  Salman 
menggadaikan  tempat  untuk  bersuci  miliknya  karena  hal  itu. 
Kemudian  dia  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah.”  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Bagi  tamu  tidak  disukai  tinggal  setelah  tiga  hari  agar  tuan 
rumah  tidak  menyakitinya,  sehingga  tuan  rumah  masuk  kategori 
orang-orang  yang  menyebut-nyebut  sedekah  untuk  menyakiti 
sipenerima.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  dalam  hadits  disebutkan,  “Apa  yang  lebih,  maka  ia 
adalah  sedekah.”  Pengertiannya  apa  yang  ada  pada  tiga  hari  tidak 
disebut  sedekah.  Lebih  tepat  bila  dikatakan;  agar  tuan  rumah  tidak 
menyakiti  tamunya  sehingga  teijerumus  dalam  perbuatan  dosa  yang 
sebelumnya  mendapatkan  pahala. 


86.  Membuat  Makanan  dan  Memaksakan  Diri  untuk  Tamu 


ji-j  &  ^ T  :JlS  "j* 

s-ta jjJl  i^\ jS  U  jULu  OLkL* 
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6139.  Dari  Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  mempersaudarakan  antara  Salman  dan  Abu  Darda’. 
Salman  mengunjungi  Abu  Darda’  dan  melihat  Ummu  Darda’  tanpa 
berdandan.  Dia  bertanya  kepadanya,  ‘Ada  apa  denganmu’.  Dia 
berkata,  ‘Saudaramu  Abu  Darda’  tidak  memiliki  hajat  terhadap  dunia’. 
Abu  Darda’  datang  dan  membuatkan  makanan  untuk  Salman.  Dia 
berkata,  ‘Makanlah,  sesungguhnya  aku  sedang  puasa’.  Salman 
berkata,  ‘Aku  tidak  akan  makan  hingga  engkau  makan’.  Maka  dia  pun 
makan  bersama  Salman.  Ketika  malam  hari  Abu  Darda’  pergi  untuk 
shalat.  Salman  berkata,  ‘Tidurlah’,  maka  dia  pun  tidur.  Lalu  dia 
hendak  pergi  shalat  namun  Salman  berkata,  ‘Tidurlah’  dan  dia  pun 
tidur.  Ketika  akhir  malam  Salman  berkata,  ‘Sekarang  shalatlah’.”  Dia 
(Abu  Juhaifah)  berkata,  “Keduanya  pun  shalat.  Setelah  itu  Salman 
berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  Tuhanmu  memiliki  hak  atasmu, 
dirimu  memiliki  hak  atasmu,  keluargamu  memiliki  hak  atasmu,  maka 
berilah  setiap  pemilik  hak  akan  haknya’.  Dia  datang  kepada  Nabi 
SAW  dan  menceritakan  hal  itu  kepadanya,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Salman  benar’.  ”  Abu  Juhaifah  adalah  Wahab  As-Suwa'i  dan  disebut 
juga  Wahab  Al  Khair. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membuat  makanan  dan  memaksakan  diri  untuk  tamu). 
Disebutkan  hadits  Abu  Juhaifah  tentang  kisah  Salman  dan  Abu 
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Darda’.  Ia  sangat  jelas  mendukung  judul  bab.  Adapun  penjelasannya 
sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 

y)  (Abu  Juhaifah  adalah  Wahab 
As-Suwa  ’i,  yaitu  Wahab  Al  Khair).  Maksudnya,  dia  biasa  dipanggil 
Wahab  Al  Khair.  Pernyataan  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Sehubungan  masalah  memaksakan  diri  untuk  tamu  disebutkan 
juga  dalam  hadits  Salman,  uuJoli  Ot  aIIp  4it  iJ1p  ai  J jlj  dLgj 
(Rasulullah  SAW  melarang  kami  memaksakan  diri  untuk  tamu). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad  dan  Al  Hakim.  Di  dalamnya 
disebutkan  kisah  Salman  bersama  tamunya  ketika  minta  tambahan 
atas  apa  yang  dihidangkan  kepadanya  sehingga  menggadaikan  tempat 
bersuci  miliknya.  Kemudian  tamu  itu  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah 
yang  menjadikan  kami  merasa  cukup  dengan  apa  yang  diberikannya 
sebagai  rezeki  bagi  kami.”  Salman  berkata  kepadanya,  “Sekiranya 
engkau  merasa  cukup  tentu  tempat  bersuci  milikku  tidak  tergadai.” 


87.  Tidak  Disukai  Marah  dan  Panik  di  Sisi  Tamu 
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6140.  Dari  Abu  Utsman,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar 
RA,  sesungguhnya  Abu  Bakar  menjamu  beberapa  orang.  Dia  berkata 
kepada  Abdurrahman,  “Uruslah  tamu-tamumu  karena  aku  akan  pergi 
kepada  Nabi  SAW.  Hendaklah  engkau  selesai  menjamu  mereka 
sebelum  aku  datang.”  Abdurrahman  bergerak  dan  menghidangkan 
kepada  mereka  apa  yang  ada  padanya.  Dia  berkata,  “Makanlah 
kalian.”  Mereka  berkata,  “Dimana  pemilik  rumah  kami?”  Dia  berkata, 
“Makanlah  kalian.”  Mereka  berkata,  “Kami  tidak  akan  makan  hingga 
pemilik  rumah  kami  datang.”  Dia  berkata,  ‘Terimalah  pelayanan  kami 
untuk  kalian.  Jika  dia  pulang  dan  belum  makan,  niscaya  kami  akan 
bermasalah  dengannya.”  Mereka  tetap  tidak  mau.  Aku  pun  tahu  dia 
akan  marah  kepadaku.  Ketika  dia  datang  aku  menghindar  darinya.  Dia 
bertanya,  “Apa  yang  kalian  lakukan?”  Mereka  mengabarkan 
kepadanya.  Dia  (Abu  Bakar)  berkata,  “Wahai  Abdurrahman.”  Aku 
diam.  Kemudian  dia  berkata,  “Wahai  Abdurrahman.”  Aku  tetap  diam. 
Maka  dia  berkata,  “Wahai  Ghuntsar  (orang  dungu),  aku  bersumpah 
atasmu  jika  engkau  dengar  suaraku  hendaklah  engkau  datang.”  Aku 
keluar  dan  berkata,  ‘Tanyalah  tamu-tamumu.”  Mereka  berkata,  “Dia 
benar,  dia  telah  menghidangkannya  kepada  kami.”  Dia  berkata, 
“Kalian  hanya  menungguku,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  memakannya 
malam  ini.”  Mereka  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  akan 
memakannya  hingga  engkau  memakannya.”  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
pernah  melihat  keburukan  seperti  malam  ini,  ada  apa  dengan  kalian, 
mengapa  kalian  tidak  mau  menerima  makanan  yang  kami  hidangkan? 
Berikan  makananmu.”  Dia  membawanya,  lalu  diletakkan  di 
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hadapannya.  Dia  berkata,  “Dengan  nama  Allah,  yang  pertama  untuk 
syetan.”  Lalu  dia  makan  dan  mereka  pun  makan. 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  tentang  kisah  para  tamu  Abu  Bakar.  Hadits  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian.  Penetapan 
marah  diambil  dari  perkataan  Abdurrahman,  ‘J*  cSyi  (Aku 

pun  tahu  dia  [Abu  Bakar]  akan  marah  kepadaku).  Kata  yajidu  berasal 
dari  kata  ‘ al  muujidah''  artinya  ghadzab  (marah).  Bahkan  hal  ini 
disebutkan  dengan  jelas  dalam  jalur  berikutnya,  j£>  y}  v-ia*s  (Abu 
Bakar  pun  marah). 


88.  Perkataan  Tamu  Kepada  Temannya,  “Demi  Allah,  Aku  tidak 
Makan  hingga  Engkau  Makan.” 


&  &  J k»  4-5 

Dalam  hal  ini  disebutkan  hadits  Abu  Juhaifah  dari  Nabi  SAW. 
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6141.  Dari  Abu  Utsman,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakar  RA  berkata,  “Abu  Bakar  datang  membawa  tamunya  -atau 
beberapa  tamunya-  lalu  dia  berada  di  tempat  Nabi  SAW  sampai  sore 
hari.  Ketika  dia  datang  ibuku  berkata,  ‘Engkau  tertahan  dari  tamumu  - 
atau  para  tamumu-  malam  ini’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  engkau  belum 
memberi  mereka  makan  malam?’  Dia  berkata,  ‘Kami  telah 
menghidangkan  kepadanya  -atau  kepada  mereka-  tetapi  mereka  tidak 
mau  — atau  dia  menolak — ‘.  Abu  Bakar  marah  dan  mencaci  serta 
memaki,  lalu  bersumpah  tidak  akan  memakannya.  Aku  pun 
bersembunyi.  Dia  berkata,  ‘Wahai  ghuntsar  (orang  dungu)’. 
Perempuan  itu  bersumpah  tidak  akan  memakannya  hingga  dia 
memakannya.  Tamu  atau  para  tamu  juga  bersumpah  tidak  akan 
memakannya  -atau  mereka  memakannya-  hingga  dia  memakannya. 
Abu  Bakar  berkata,  ‘Seakan-akan  ini  berasal  dari  syetan’.  Dia  minta 
dibawakan  makanan,  lalu  makan,  dan  mereka  pun  makan.  Tidaklah 
mereka  mengangkat  satu  suapan  melainkan  bertambah  dari  bawahnya 
lebih  banyak.  Dia  berkata,  ‘Wahai  saudara  perempuan  bani  Firas, 
apakah  ini?’  Aku  berkata,  ‘Sungguh  kesenangan  bagiku,  ia  sekarang 
lebih  banyak  daripada  sebelum  kita  makan’.  Mereka  pun  makan  dan 
dikirimkan  kepada  Nabi  SAW  dan  diceritakan  bahwa  beliau  juga 
memakan  makanan  itu.” 
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Keterangan  Hadits: 


Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Juhaifah  untuk 
mensinyalir  kisah  Abu  Darda'  dan  Salman,  yang  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  puasa.  Namun,  judul  bab  ini  dan  riwayat 
mu  ’allaq  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Hanya  saja  dia 
menyebutkan  kisah  para  tamu  Abu  Bakar  setelah  jalur  yang 
sebelumnya.  Dari  jalur  ini  dinukil  secara  ringkas.  Sulaiman  yang 
disebutkan  dalam  sanadnya  adalah  At-Taimi.  Adapun  pernyataannya, 
“Yang  pertama  untuk  syetan”,  artinya  kondisi  di  mana  dia  marah 
kepadanya  dan  bersumpah.  Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah 
dijelaskan  makna  lain  yang  tidak  luput  dari  kritikan. 


89.  Memuliakan  yang  Lebih  Tua,  dan  yang  Tua  Lebih  dahulu 
Berbicara  dan  Bertanya 
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6142-6143.  Dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Busyair  bin  Yasar 
(maula  Anshar),  dari  Rafi’  bin  Khadij  dan  Sahal  bin  Abi  Hatsmah, 
keduanya  menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Sahal 
dan  Muhayyishah  bin  Mas’ud  datang  ke  Khaibar  dan  berpisah  di 
antara  kebun-kebun  kurma,  lalu  Abdullah  bin  Sahal  dibunuh.  Maka 
Abdurrahman  bin  Sahal  serta  Huwayyishah  dan  Muhayyishah 
(keduanya  adalah  putra  Mas’ud)  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
berbicara  tentang  sahabat  mereka.  Abdurrahman  -orang  yang  paling 
muda  di  antara  mereka-  mulai  berbicara.  Namun,  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Tuakan  yang  lebih  tua.  ”  Yahya  berkata,  “Maksudnya, 
hendaklah  yang  mewakili  berbicara  orang  yang  lebih  tua.”  Mereka 
pun  berbicara  tentang  sahabat  mereka.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
"Apakah  kamu  mau  membuktikan  pembunuhan  salah  seorang  kamu  - 
atau  sahabat  kamu -  dengan  sumpah  lima  puluh  orang  dari  kalian?" 
Mereka  berkata,  “Ya  Rasulullah,  suatu  perkara  yang  kami  tidak  lihat.” 
Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu  orang-orang  Yahudi  akan  terbebas 
dari  tuntutan  kamu  dengan  sumpah  lima  puluh  orng  dari  mereka. " 
Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mereka  orang-orang  kafir.” 
Akhirnya  Rasulullah  SAW  membayar  denda  untuk  mereka  dari 
dirinya  sendiri. 

Sahal  berkata,  “Aku  mendapati  seekor  unta  di  antara  unta-unta 
tersebut,  lalu  ia  masuk  kandang  milik  mereka,  dan  ia  menyepakku 
dengan  kakinya.” 
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Al-Laits  berkata,  Yahya  menceritakan  kepadaku,  dari  Busyair 
bin  Sahal.  Yahya  berkata:  Aku  kira  dia  mengatakan,  “Bersama  Rafi’ 
bin  Khadij.”  Ibnu  Uyainah  berkata,  Yahya  menceritakan  kepadaku, 
dari  Busyair,  dari  Sahal  saja. 
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6144.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "Beritahukan  kepadaku  tentang  pohon  yang 
perumpamaannya  seperti  seorang  muslim.  Ia  memberikan  buahnya 
setiap  masa  dengan  izin  Tuhannya,  dan  tidak  menggugurkan 
dedaunannya.  ’’  Terbetik  dalam  hatiku  bahwa  ia  adalah  pohon  kurma, 
tetapi  aku  tidak  suka  berbicara  sementara  ada  Abu  Bakar  dan  Umar. 
Ketika  keduanya  tidak  berbicara,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Ia 
adalah  pohon  kurma.  ”  Ketika  aku  keluar  bersama  bapakku  (Umar), 
maka  aku  berkata,  “Wahai  bapakku,  terdetik  dalam  diriku  bahwa 
pohon  itu  adalah  pohon  kurma.”  Dia  (Umar)  berkata,  “Apa  yang 
menghalangimu  untuk  mengatakannya?  Sekiranya  engkau 
mengatakannya,  maka  lebih  aku  sukai  daripada  ini  dan  ini.”  Dia  (Ibnu 
Umar)  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  menghalangiku,  kecuali  bahwa  aku 
melihatmu  dan  Abu  Bakar  tidak  berbicara,  maka  aku  pun  tidak  suka 
untuk  berbicara.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  memuliakan  yang  lebih  tua,  dan  yang  tua  lebih  dahulu 
berbicara  dan  bertanya).  Maksudnya  yang  lebih  tua  usianya.  Hal  ini 
berlaku  jika  mereka  memiliki  keutamaan  yang  sama.  Jika  tidak,  maka 
yang  lebih  utama  dalam  pemahaman  dan  ilmu  lebih  didahulukan 
meskipun  usianya  lebih  muda. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Abi  Hatsmah  dan 
Rafi’  bin  Khadij  tentang  kisah  Muhayyishah  dan  Huwayyishah.  Hal 
ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  qasaamah  (sumpah 
untuk  membuktikan  pembunuhan). 

olJJi  ji  (Al-Laits  berkata:  Yahya  menceritakan 
kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu  Sa’id  Al  Anshari.  Busyair  adalah  Ibnu 
Yasar.  Riwayat  mu’allaq  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi, 
dan  An-Nasa’i,  dari  hadits  Al-Laits. 

^4  iZs-  Jlij  (Ibnu  Uyainah  berkata:  Yahya 

menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu  Sa’id.  Riwayat  mu  ’allaq 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dan  An- 
Nasa’i  dari  hadits  Ibnu  Uyainah.  Kemudian  disebutkan  hadits  Ibnu 
Umar,  Beritahukan  kepadaku  tentang  suatu  pohon  yang 
perumpamaannya  seperti  seorang  muslim ”,  yang  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengutip 
hadits  ini  untuk  mengisyaratkan  bahwa  mendahulukan  yang  lebih  tua 
dilakukan  jika  terjadi  kesamaan  dari  sisi  lain.  Adapun  bila  orang  yang 
lebih  muda  memiliki  sesuatu  yang  tidak  dimiliki  orang  yang  lebih  tua, 
maka  tidak  ada  larangan  baginya  untuk  berbicara  di  hadapan  orang 
yang  lebih  tua,  sebab  Umar  menyesali  tindakan  anaknya  yang  tidak 
berbicara  dengan  alasan  karena  ada  Umar  dan  Abu  Bakar. 
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90.  Syair,  Rajaz,  dan  Hudaa'  yang  Diperbolehkan  dan  yang  tidak 
Disukai 
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Dan  firman  Allah,  “Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh 
orang-orang  yang  sesat.  Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya  mereka 
mengembara  di  tiap-tiap  lembah,  dan  bahwasanya  mereka  suka 
mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak  mengerjakan  (nya)? 
kecuali  orang-orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal 
shalih  dan  banyak  menyebut  Allah  dan  mendapat  kemenangan 
sesudah  menderita  kezhaliman.  Dan  orang-orang  yang  zhalim  itu 
kelak  akan  mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan  kembali.  ”  (Qs. 
Asy-Syu’araa'  [26]:  224-227) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Pada  setiap  perkataan  sia-sia  mereka 
tenggelam.” 
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6145.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Marwan  bin  Al 
Hakam  mengabarkan  kepadanya,  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin 
Abdu  Yaghuts  mengabarkan  kepadanya,  sungguh  Ubay  bin  Ka’ab 
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mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  sebagian  sya  ’ir  adalah  hikmah.  ” 
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6146.  Dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Jundab  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  sedang  beijalan  tiba-tiba 
tersandung  batu  dan  jarinya  berdarah,  maka  beliau  bersabda: 

Engkau  hanya  jari  yang  berdarah, 
di  jalan  Allah  apa  yang  engkau  alami. 
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6147.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  Nabi  SAW  bersabda,  " Kalimat 
paling  benar  yang  diucapkan  penya’ir  adalah  perkataan  Labid, 
Ketahuilah  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil  Hampir-hampir 
Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt  masuk  Islam.  ’’ 
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6148.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’, 
dia  berkata,  “Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  ke  Khaibar.  Kami 
berjalan  di  malam  hari.  Seorang  laki-laki  di  antara  rombongan  itu 
berkata  kepada  Amir  bin  Al  Akwa’,  ‘Tidakkah  engkau 
memperdengarkan  kepada  kami  sebagian  dendanganmu?’  Adapun 
Amir  adalah  seorang  laki-laki  penya’ir,  maka  dia  turun  dan  melakukan 
hudaa'  (dendangan)  untuk  rombongan  itu.  Dia  berkata: 

Ya  Allah,  kalau  bukan  Engkau,  kami  tidak  mendapat  petunjuk, 
tidak  bersedekah  dan  tidak  pula  shalat. 

Berilah  ampunan  apa  yang  kami  lakukan  sebagai  tebusanmu, 
teguhkan  kaki  kami  jika  bertemu  musuh, 
dan  limpahkan  ketenangan  kepada  kami. 

Sesungguhnya  bila  kami  diseru  maka  kami  datang, 
dengan  seruan  itu  mereka  menentang  kami. 

Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Siapakah  penuntun  ini?  ’  Mereka 
menjawab,  ‘Amir  bin  Al  Akwa’.  Beliau  bersabda,  ‘Semoga  Allah 
merahmatinya’ .  Seorang  laki-laki  di  antara  rombongan  itu  berkata, 
‘Telah  tetapkah  atasnya  hal  itu  wahai  Rasulullah?  Sekiranya  engkau 
menyenangkan  kami  dengarnya’.”  Beliau  berkata,  “Kami  datang  ke 
Khaibar  dan  mengepungnya  hingga  kami  ditimpa  kelaparan  yang 
hebat.  Kemudian  Allah  menaklukannya  atas  mereka.  Ketika  manusia 
berada  di  sore  hari  penaklukan,  mereka  menyalakan  api  yang  sangat 
banyak,  maka  Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘Ada  apa  dengan  api-api 
ini?  Untuk  apa  kamu  menyalakannya?’  Mereka  berkata,  ‘Untuk 
memasak  daging’.  Beliau  bertanya,  ‘Untuk  daging  apa?’  Mereka 
menjawab,  ‘Untuk  daging  keledai  jinak’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Tumpahkan  dan  pecahkan’.  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai 
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Rasulullah,  ataukah  kita  menumpahkannya  dan  mencucinya’.  Beliau 
berkata,  ‘Atau  seperti  itu’.  Ketika  orang-orang  telah  bertemu,  saat  itu 
pedang  Amir  sedikit  pendek,  dia  mengayunkannya  kepada  seorang 
Yahudi  untuk  menebasnya,  tetapi  ujung  pedangnya  kembali 
kepadanya  dan  menimpa  lutut  Amir,  sehingga  dia  meninggal 
karenanya.”  Setelah  mereka  kembali,  Salamah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  melihatku  berwajah  murung.  Beliau  berkata  kepadaku,  ‘Ada  apa 
denganmu?’  Aku  berkata,  ‘Bapak  dan  ibuku  sebagai  tebusan 
untukmu.  Mereka  mengatakan  Amir  gugur  amalannya’  Beliau 
bertanya,  ‘Siapa  yang  mengatakannya ?’  Aku  berkata,  ‘Fulan,  fulan, 
fulan,  dan  Usaid  bin  Hudhair  Al  Anshari’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Telah  dusta  siapa  yang  mengatakannya,  sungguh  baginya  dua 
pahala  -lalu  beliau  mengumpulkan  dua  jarinya-  dia  seorang  yang 
berjihad  dan  mujahid.  Sedikit  orang  Arab  tumbuh  sepertinya '.  " 

^  t/*  ^  ^  i 'rty-*  cy.  (j~^  ^  °J& 

d&uj  ,’JUi  .pi-  4jCJ  ^  4IIP 

(X.j  aIIp  jjfci  :7&i  J li  .j /ji. Jb  15 ’jL, 

.aJp  j  ^  cjLJSC 

6149.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  datang  kepada  sebagian  istrinya  — dan  bersama  mereka 
Ummu  Sulaim —  lalu  bersabda,  ‘Kasihan  engkau  wahai  Anjasyah, 
perlahan  dalam  menuntun  kaca-kaca  ”  Abu  Qilabah  berkata,  “Nabi 
SAW  berbicara  dengan  satu  kalimat  yang  jika  diucapkan  salah 
seorang  kalian,  niscaya  kalian  akan  mencelanya.” 


Keterangan  Hadits: 

Pada  dasarnya  Sya’ir  adalah  nama  sesuatu  yang  halus. 
Kemudian  kata  ini  digunakan  untuk  perkataan  yang  berirama  dan 
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bersajak.  Ar-Raghib  berkata,  “Sebagian  orang  kafir  mengatakan 
tentang  Nabi  SAW  bahwa  dia  adalah  seorang  penyair.  Beliau  SAW 
mereka  sebut  demikian,  karena  adanya  kata-kata  berirama  dan 
bersajak  yang  tercantum  dalam  Al  Qur’an.”  Dikatakan  pula  bahwa 
maksud  mereka  menyebut  beliau  SAW  sebagai  penya'ir  adalah 
mengatakannya  sebagai  pendusta,  sebab  kebanyakan  yang  dikatakan 
para  penyair  adalah  dusta.  Oleh  karena  itu,  dalil-dalil  yang  dusta  biasa 
disebut  sya’ir.  Ada  ungkapan  tentang  sya’ir,  “Sya’ir  paling  bagus 
adalah  yang  paling  dusta.”  Hal  ini  dikuatkan  firman  Allah  dalam  surah 
Asy-Syu’araa'  ayat  226,  bj&ij  Si  6  dj)  jil  (mereka  suka 

mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak  mengerjakannya).  Adapun 
pendapat  pertama  dikuatkan  oleh  definisi  sya’ir,  yaitu  ucapan  yang 
sengaja  dibuat  berirama  dan  bersajak.  Dengan  demikian,  kata-kata 
yang  berirama  dan  bersajak  secara  kebetulan  tidak  disebut  sya’ir. 

Rajaz  adalah  salah  satu  bentuk  sya’ir  menurut  mayoritas. 
Sebagian  mengatakan,  rajaz  bukan  sya’ir,  sebab  penggubah  rajaz 
disebut  ‘ raajiz ’  bukan  ‘ syaa’ir ’  (penya’ir).  Jenis  ini  disebut  rajaz, 
karena  interval  nadanya  sangat  berdekatan  dan  lisan  bergerak  cepat 
dalam  melantunkannya.  Dikatakan  ‘ rajaza  al  ba’iir\  artinya  langkah- 
langkah  unta  itu  saling  berdekatan  dan  bergoncang  karena  lemahnya. 

Hudaa '  adalah  menuntun  unta  dengan  dendangan  tertentu  dan 
umumnya  menggunakan  rajaz.  Namun,  terkadang  juga  menggunakan 
jenis  sya’ir  yang  lain.  Oleh  karena  itu,  ia  disebutkan  setelah  sya’ir  dan 
rajaz.  Sudah  menjadi  kebiasaan  unta  bahwa  ia  mempercepat  jalannya 
bila  dilantunkan  dendangan  tertentu. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Thawus  secara  mursal,  dan  disebutkan  Al  Bazzar  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abbas,  hadits  mereka  saling  bercampur  satu  sama 
lain,  “Sesungguhnya  orang  pertama  melakukan  hudaa'  terhadap  unta 
adalah  budak  milik  Mudhar  bin  Nazar  bin  Ma’ad  bin  Adnan.  Dia 
sedang  mengurus  unta  milik  Mudhar,  tetapi  melakukan  kekeliruan 
sehingga  tangannya  dipukul  oleh  Mudhar,  maka  dia  merintih 
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kesakitan  sambil  mengatakan  lyaa  yadaah...  yaa  yadaah’  (duhai 
tanganku...  duhai  tanganku).  Kebetulan  dia  memiliki  suara  yang 
merdu.  Ketika  mendengar  suaranya  tiba-tiba  unta  mempercepat 
jalannya.  Itulah  awal  mula  teijadinya  hudaa'.”  Ibnu  Abdil  Barr 
menukil  kesepakatan  yang  membolehkan  hudaa' .  Dalam  pendapat 
sebagian  ulama  madzhab  Hanbali  terdapat  asumsi  adanya  perselisihan 
tentang  itu.  Namun,  mereka  yang  tidak  memperbolehkannya  tertolak 
dengan  adanya  hadits-hadits  yang  shahih.  Dimasukkan  dalam  kategori 
hudaa'  adalah  perbuatan  jama’ah  haji  yang  berdendang  untuk 
memotivasi  jama’ah  mempercepat  peijalanan  dengan  menyebut 
Ka’bah  dan  hal-hal  lain.  Serupa  dengannya  apa  yang  didendangkan 
untuk  memotivasi  prajurit  untuk  bertempur.  Termasuk  di  antaranya 
nyanyian  perempuan  untuk  menenangkan  anaknya  dalam  ayunan. 

JS'  J  JUf  .djjtfil  (Firman 

Allah,  "Dan  penya’ir-penya’ir  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
sesat.  Tidakkah  engkau  perhatikan  mereka  mengembara  di  tiap-tiap 
lembah  Dalam  riwayat  Karimah  dan  Al  Ashili  disebutkan  hingga 
akhir  surah.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  antara  dua  ayat  itu 
terdapat  kalimat,  “dan  firman-Nya”,  tambahan  ini  pada  dasarnya  tidak 
dibutuhkan.  Para  ahli  tafsir  berkata,  “Maksud  ‘penya’ir-penya’ir’ 
adalah  para  penya’ir  kaum  musyrikin.  Mereka  diikuti  manusia- 
manusia  yang  sesat,  syetan-syetan,  dan  jin-jin  pembangkang  untuk 
mengutip  sya’ir-sya’ir  mereka,  sebab  orang  yang  sesat  tidaklah  diikuti 
kecuali  oleh  orang-orang  yang  sesat  sepertinya.”  Ats-Tsa’labi 
menyebutkan  sebagian  nama  mereka,  yaitu  Abdullah  bin  Az-Zab’ari, 
Hubairah  bin  Abu  Wahab,  Musafi’,  dan  Amr  bin  Abi  Umayyah  bin 
Abi  Ash-Shalt.  Sebagian  mengatakan  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
dua  penya’ir  yang  saling  mencela  dalam  sya’ir  mereka,  masing- 
masing  memiliki  kelompok  pendukung  dari  kalangan  yang  sesat  lagi 
dungu.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dan  Abu  Daud,  dari  jalur  Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  0 Jmj  Si  U  J»-  0 
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(Penya  ’ir-penya  ’ir  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat  — hingga 
firman-Nya —  apa  yang  mereka  tidak  kerjakan),  dia  berkata,  “Maka 
dihapuskan  dari  hal  itu  dan  diberi  pengeculian  seraya  berfirman, 
‘Kecuali  orang-orang  beriman...'  hingga  akhir  ayat.”  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  pula  — melalui  jalur  mur  sal —  dia  berkata, 
"Ketika  turun  ayat  ‘penya’ir-penya’ir  itu  diikuti  oleh  orang-orang 
yang  sesat',  maka  datanglah  Abdullah  bin  Rawahah,  Hassan  bin 
Tsabit,  dan  Ka’ab  bin  Malik  sambil  menangis.  Mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  Allah  menurunkan  ayat  ini  dan  Dia  mengetahui 
kami  adalah  para  penya’ ir.”  Maka  beliau  bersabda,  “ Bacalah  yang 
sesudahnya,  ‘kecuali  orang-orang  beriman',  yakni  kalian.  ‘Mereka 
mendapatkan  kemenangan  sesudah  menderita  kezhaliman' ,  yakni 
kalian”.  As-Suhaili  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  tiga 
orang  itu.  Hanya  saja  tidak  disebutkan  secara  transparan  agar 
mencakup  juga  orang-orang  yang  mengikuti  jejak  langkah  mereka.” 
Ats-Tsa’labi  menyebutkan  Ka’ab  bin  Zuhair  bersama  tiga  orang  itu. 
Namun,  keterangannya  ini  dinukil  tanpa  sanad. 

d yfiy>d  ji\  J  i  (Ibnu  Abbas  berkata,  “ Pada 

setiap  perkataan  sia-sia  mereka  terjerumus  ”).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dan  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  alj  JS'  J>  (Pada  setiap  lembah),  dia  beliau 
berkata,  “Artinya  pada  setiap  perkataan  sia-sia.”  Sedangkan  firman- 
Nya,  (Mereka  mengembara),  dia  berkata,  “Artinya  teijerumus 

kedalamnya.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  0 (mengembara) 
artinya  mengatakan  pada  yang  dipuji  atau  dicela,  apa  yang  tidak  ada 
pada  diri  mereka,  maka  mereka  seperti  haa’im,  yaitu  orang  yang 
menyelisihi  maksudnya. 

£U  t'jZl  U  (Apa  yang  tidak  disukai  darinya).  Ini  adalah  bagian 
lain  dari  kalimat  “apa  yang  diperbolehkan”.  Kesimpulan  pendapat 
ulama  tentang  batasan  sya’ir  yang  diperbolehkan  adalah  tidak  boleh 
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sering  dilakukan  di  masjid,  tidak  mengandung  celaan,  dan  tidak 
mengandung  pujian  atau  dusta.  Menyebut-nyebut  keindahan  orang 
tertentu  tidak  halal.  Namun,  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  ijma’  yang 
membolehkannya  meski  keadaannya  seperti  itu.  Dia  berdalil  dengan 
hadits-hadits  di  bab  ini  dan  yang  selainnya  Dia  beralasan  dengan 
sya’ir-sya’ir  yang  dilantunkan  di  hadapan  Nabi  SAW  atau  atas 
permintaan  beliau  dan  beliau  mengingkarinya  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Ibnu  Sayyidinnas  (syaikh  para  guru  kami)  telah 
mengumpulkan  satu  jilid  kitab  tentang  nama-nama  sahabat  yang  telah 
dinukil  dari  mereka  sya’ir  khusus  berkaitan  dengan  Nabi  SAW.  Pada 
bab  ini  disebutkan  pula  lima  hadits  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan.  Sebagi annya  menjelaskan  secara  rinci  antara  yang 
disukai  dan  yang  tidak  disukai.  Imam  Bukhari  memberi  judul  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  bab  “Sya’ir  yang  tidak  disukai”,  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  Aisyah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  01 
U jLtl  sLill  Jl  4 7 j  ^Gl  'pSai-l  (Sesungguhnya  manusia  paling 

besar  dustanya  adalah  penya  ’ir  yang  mencela  suatu  kabilah  secara 
keseluruhan).  Sanad  hadits  ini  hasan.  Ibnu  Majah  meriwayatk annya 
melalui  jalur  ini  dengan  redaksi,  illiJi  t*)  ^-1* 

1*  JJj  (Orang  paling  besar  dustanya  adalah  seseorang  mencela  orang 
lain,  lalu  orang  yang  dicela  itu  mencela  kabilah  si  pencela  secara 
keseluruhan).  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  Aisyah,  dia  berkata,  liilj  ^Jili  &  j&Ji 

Ojiijf  1$I»  80-jfliJl  \£*  IjUif  dUvi  jl  vJS’  ’y»  Cjjj  (Sya  ’ir  ada  yang 

bagus  dan  ada  yang  buruk.  Ambillah  yang  bagus  dan  tinggalkan  yang 
buruk.  Sungguh  aku  telah  meriwayatkan  sya’ir  Ka’ab  bin  Malik  di 
antaranya  satu  kumpulan  sya  ’ir  yang  terdiri  dari  40  bait).  Sanad 
riwayat  ini  hasan.  Bagian  awalnya  diriwayatkan  Abu  Ya’la  dari 
Aisyah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits 
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Abdullah  bin  Amr,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 

aL^«3  (Sya’ir  sama  dengan 

perkataan,  yang  baik  darinya  seperti  yang  baik  dari  perkataan,  dan 
yang  buruk  darinya  seperti  yang  buruk  dari  perkataan).  Sanad 
riwayat  ini  lemah.  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  juga  dalam  kitab 
Al  Ausath,  lalu  dia  berkata,  ‘Tidak  dinukil  dari  Nabi  SAW  kecuali 
melalui  sanad  ini.”  Kemudian  perkataan  ini  masyhur  dinukil  dari 
Imam  Syafi’i.  Ibnu  Baththal  hanya  menisbatkan  kepadanya  sehingga 
dianggap  sebagai  suatu  kelalaian.  Al  Qurthubi  mencela  sejumlah 
ulama  madzhab  Syafi’i  yang  hanya  menisbatkan  perkataan  itu  kepada 
Imam  Syafi’i.  Namun,  pandangan  para  ulama  tersebut  diikuti  juga 
oleh  Ibnu  Baththal  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Atha'  tentang  hudaa',  sya’ir,  dan  nyanyian,  maka  dia  berkata, 
‘Tidak  mengapa  selama  bukan  berupa  perkataan  yang  keji’.” 

Hadits  pertama,  diriwayatkan  dari  Abu  Al  Yaman,  dari 
Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari 
Marwan  bin  Al  Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Abdu 
Yaghuts,  dari  Ubay  bin  Ka’ab. 

l  jt  y1  J'JjA  ls j*  (Dari  Az-Zuhri,  Abu  Bakar 
bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku).  Maksudnya,  Ibnu  Al 
Harits  bin  Hisyam  Al  Makhzumi.  Pada  sanad  ini  terdapat  empat 
tabi’in  Quraisy  Madinah  dalam  satu  deretan.  Az-Zuhn  adalah  seorang 
tabi’in  junior  dan  begitu  pula  Abu  Bakar,  lalu  orang-orang  di  atas 
mereka  termasuk  pemuka  tabi’in.  Marwan  dan  Abdurrahman  memiliki 
keistimewaan  karena  bertemu  Nabi  SAW,  tetapi  dari  segi  riwayat 
keduanya  tergolong  tabi’in.  Pada  pembahasan  yang  lalu  disebutkan 
bahwa  Abdurrahman  sempat  melihat  Nabi  SAW  dan  karena  itu  beliau 
digolongkan  sebagai  sahabat.  Demikian  juga  sebagian  mereka 
memasukkan  Marwan  dalam  golongan  sahabat,  karena  dia  sempat 
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mendapatkan  masa  beliau  SAW.  Semua  itu  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  syarat-syarat. 

Teijadi  perbedaan  pada  Az-Zuhri  dari  segi  sanadnya. 
Kebanyakan  mengatakan  seperti  dikatakan  Syu’aib.  Sementara 
Ma’mar  mengatakan  dalam  riwayat  masyhur  darinya,  “Dari  Az-Zuhri 
dari  Urwah”  sebagai  ganti  “Abu  Bakar”  dan  dinukil  secara  maushul. 
Adapun  Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  dari  Ibnu  Uyainah,  “Dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah”  dengan  sanad  yang  mursal.  Rabah  bin  Abi  Zaid 
mengutip  dari  Ma’mar  dengan  versi  yang  sama  seperti  riwayat 
mayoritas.  Demikian  juga  yang  dikatakan  Hisyam  bin  Yusuf  dari 
Ma’mar.  Namun,  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  berkata  — begitu  pula 
dikatakan  Ibrahim  bin  Sa’ad — ,  “Dari  Az-Zuhri.”  Lalu  Yazid  bin 
Harun  mengutip  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  seraya  menghapus  Marwan 
dalam  sanad- nya,  tetapi  yang  benar  adalah  versi  yang 
menyebutkannya. 

(Sesungguhnya  sebagian  sya'ir  adalah 
hikmah).  Maksudnya,  perkataan  yang  jujur  dan  benar.  Dikatakan,  asal 
kata  hikmah  adalah  mencegah.  Dengan  demikian,  artinya  di  antara 
sya’ir  terdapat  perkataan  bermanfaat  yang  mencegah  kedunguan.  Abu 
Daud  mengutip  dari  riwayat  Shakhr  bin  Abdullah  bin  Buraidah,  dari 
bapaknya,  dari  kakeknya,  j*  01  :  J yi  jJLj  ii>l  J ciw 

j*  ja  Otj  jJjJi  ja  01  j  tl/ui  pdl  (Aku 

mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  “ Sesungguhnya  sebagian 
bayaan  [perkataan  yang  indah]  adalah  sihir,  sebagian  ilmu  adalah 
kebodohan,  sebagian  sya’ir  adalah  hikmah  [nasehat  dan 
perumpamaan],  dan  sebagian  perkataan  adalah  beban  [karena 
diucapkan  kepada  orang  yang  tidak  menginginkannya] 

Sha’sha’ah  bin  Shuhan  berkata,  “Rasulullah  SAW  benar.” 
Maksud  “ Sesungguhnya  sebagian  bayan  [kata-kata  yang  indah] 
adalah  sihir ”  adalah  seseorang  mengambil  hak  orang  lain,  dan  dia 
pandai  bersilat  lidah  dibanding  pemilik  hak,  maka  dia  pun  menyihir 
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orang-orang  dengan  kemampuannya  berbicaranya  sehingga  berhasil 
mengambil  hak  tersebut.  Sedangkan  maksud  “ Sesungguhnya  sebagian 
ilmu  adalah  kebodohan ”,  adalah  seorang  yang  berilmu  dibebani 
kepada  ilmunya  apa  yang  dia  tidak  tahu  sehingga  dianggap  bodoh 
karena  hal  itu.  Maksud  ‘ Sesungguhnya  sebagian  sya’ir  adalah 
hikmah ”,  adalah  sebagian  sya’ir  itu  berupa  nasehat-nasehat  serta 
perumpamaan  yang  dapat  dijadikan  pelajaran  oleh  manusia. 
Sedangkan  maksud  “ Sesungguhnya  sebagian  perkataan  adalah 
beban ”,  adalah  seperti  engkau  mengucapkan  perkataan  kepada  orang 
yang  tidak  menginginkan  perkataan  itu. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Logikanya  bahwa  sebagian  sya’ir  bukan 
seperti  itu,  karena  kata  ‘min’  Qj»)  menunjukkan  arti  sebagian.  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad,  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  — dan  dia  menganggapnya  hasan— 
dan  Ibnu  Majah  dengan  redaksi,  j*  (Sesungguhnya 

sebagian  sya  ’ir  adalah  hikmah).  Begitu  pula  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Dia  meriwayatkannya  juga  dari 
hadits  Buraidah  sama  sepertinya.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  dia  berkata.  Abu  Bakar  berkata, 
“Terkadang  seorang  penya’ir  mengucapkan  perkataan  yang  bijak.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Apa  yang  terdapat  dalam  sya’ir  dan 
rajaz  berisi  dzikir  kepada  Allah,  mengagungkan-Nya,  mengesakan- 
Nya,  mengutamakan  ketaatan  kepada-Nya,  dan  kepasrahan  untuk- 
Nya,  maka  ini  adalah  baik  dan  dianjurkan.  Inilah  yang  dimaksud 
dalam  hadits  sebagai  hikmah.  Sementara  yang  berupa  kedustaan  dan 
kekejian,  maka  ia  adalah  sya’ir  yang  tercela.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi 
yang  tidak  menyukai  sya’ir  secara  mutlak  seraya  berhujjah  dengan 
perkataan  Ibnu  Mas’ud,  ( Sya’ir  adalah  seruling 

syetan).  Begitu  juga  riwayat  dari  Masruq  bahwa  dia  membuat 
permisalan  dengan  menyebut  bagian  awal  sya’ir,  lalu  diam.  Dia 
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berkata,  ‘Aku  khawatir  mendapatkan  sya’ir  dalam  catatanku’.  Serta 
riwayat  dari  Abu  Umamah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Of 
'dSr)  Jtf  tuT^  yJ  L>j  :  j>’}i\  J\  kif  O'  (Keftjfca  Zb/is 

diturunkan  ke  bumi,  maka  ia  berkata,  "Ya  Tuhanku,  jadikan  untukku 
Qur’an.”  Allah  berfirman,  "Qur‘anmu  adalah  sya’ir ’j.”  Lalu  Ath- 
Thabari  menjawab  semua  dalil  ini  dengan  mengatakan  bahwa  ia 
adalah  riwayat-riwayat  yang  lemah.  Apa  yang  dia  katakan  adalah 
benar.  Dalam  hadits  Abu  Umamah  terdapat  Ali  bin  Yazid  Al  Hani’, 
seorang  periwayat  yang  lemah.  Kalaupun  dikatakan  riwayatnya  kuat, 
maka  dipahami  dengan  arti  berlebihan  dan  memperbanyak 
melantunkan  sya’ir,  seperti  akan  disebutkan  setelah  satu  bab.  Yang 
menunjukkan  diperbolehkannya  sya’ir  adalah  semua  hadits  di  bab  ini. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 

Sjli  aJU  J»-  c.itflli  J!  j*  aIIp  Jtt  (Nabi  SAW 

meminta  kepadaku  melantunkan  sya  ’ir  Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt. 
Aku  pun  melantunkannya  hingga  mencapai  seratus  sajak).  Dari 
Mutharrif  dia  berkata,  “Aku  menemani  Imran  bin  Hushain  dari  Kufah 
ke  Bashrah.  Jarang  sekali  dia  singgah  di  suatu  tempat  melainkan 
melantunkan  sya’ir  kepadaku.”  Ath-Thabari  menukil  melalui  sanad- 
nya  dari  sejumlah  pemuka  sahabat  dan  tabi’in  bahwa  mereka 
menggubah  sya’ir  dan  melantunkannya  serta  minta  dibacakan.  Imam 
Bukhari  mengutip  pula  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Khalid 
bin  Kaisan,  dia  berkata,  “Aku  berada  di  sisi  Ibnu  Umar,  lalu  Iyas  bin 
Khaitsamah  berhenti  di  hadapannya  dan  berkata,  ‘Maukah  aku 
lantunkan  sya’ir  untukmu?’  dia  berkata,  ‘Baiklah,  tetapi  jangan 
engkau  lantunkan  sya’ir  kepadaku  kecuali  yang  bagus.”  Sementara 
Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  ‘Tara  sahabat  Nabi  SAW 
tidak  menyimpang  dan  tidak  pula  berlebihan.  Mereka  biasa  saling 
melantunkan  sya’ir  di  majlis-majlis  mereka  dan  menyebut  urusan 
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jahiliyah.  Apabila  salah  seorang  mereka  menghendaki  urusan 
agamanya,  maka  bagian  dalam  kelopak  matanya  berputar.”  Dari  jalur 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  duduk 
bersama  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  dengan  bapakku  di  masjid. 
Mereka  pun  saling  melantunkan  sya’ir  dan  menyebut  perkara 
jahiliyah.” 

Diriwayatkan  Imam  Ahmad,  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan  At- 
Tirmidzi  -dan  dia  menganggapnya  shahih-  dari  Jabir  bin  Samurah, 
“Biasanya  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW  saling  mengingat  sya’ir 
dan  cerita  jahiliyah  di  sisi  Rasulullah  SAW.  Namun,  beliau  tidak 
melarangnya  bahkan  terkadang  tersenyum.” 

Hadits  kedua,  diriwayatkan  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyan, 
dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Jundab.  Sufyan 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ats-Tsauii. 

cJuj  (Aku  mendengar  Jundab).  Dalam  riwayat  Abu 
Awanah  dari  Al  Aswad  yang  terdahulu  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  jihad  disebutkan,  “Jundab  bin  Sufyan  Al  Bajali.” 

(Jlij  aIAp  4ii  Jb>  (Ketika  Nabi  SAW  sedang 

berjalan).  Dalam  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan,  Jom  01ST 

( Beliau  berada  pada  sebagian  peristiwa).  Lalu  dalam  riwayat  Syu’bah 
dari  Al  Aswad  disebutkan,  s^Gdi  (Beliau  keluar  untuk  shalat). 

Ath-Thayalisi  dan  Ahmad  mengutip  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah,  dari 
Al  Aswad,  dari  Jundab,  j*  (Aku 

pernah  bersama  Nabi  SA  W  dalam  goa). 

oJi)  U  4il  c cil  Ja  (Beliau  berkata, 

“Engkau  hanya  jari  yang  terluka,  dan  di  jalan  Allah  apa  yang  engkau 
alami”.).  Ini  adalah  bentuk  rajaz.  Huruf  ta'  pada  kata  damiiti  dan 
laqiiti  diberi  baris  kasrah  sesuai  irama  sya’ir.  Al  Karmani  menegaskan 
keduanya  dalam  hadits  diberi  tanda  sukun  dan  ini  perlu  ditinjau 
kembali.  Selainnya  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  sengaja 
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membacanya  dengan  tanda  sukun  agar  kedua  kalimat  itu  tidak 
termasuk  sya’ir.  Namun,  pernyataan  ini  tertolak  karena  bila  diberi 
tanda  sukun,  maka  termasuk  sya’ir  jenis  bahr  al  mulaqqab  al  kaamil. 
Iyadh  berkata,  “Sebagian  orang  lalai  dalam  meriwayatkan  kata  damiiti 
dan  laqiiti  tanpa  membaca  panjang.  Mereka  menyalahi  riwayat  agar 
terhindar  dari  kemusykilan,  tetapi  justru  itu  tidak  tepat.” 

Teijadi  perbedaan  apakah  Nabi  SAW  mengatakannya  hanya 
mengutip  perkataan  sebelumnya  atau  hasil  gubahannya  sendiri  tanpa 
disengaja,  tetapi  ternyata  bersajak.  Kemungkinan  pertama  ditegaskan 
Ath-Thabari  dan  selainnya.  Hal  ini  dikuatkan  bahwa  Ibnu  Abi  Dunya 
dalam  kitab  Muhasabah  An-Nafs  menyebutkan  perkataan  itu  seraya 
menisbatkannya  kepada  Abdullah  bin  Rawahah.  Disebutkan  ketika 
Ja’far  bin  Abi  Thalib  terbunuh  pada  perang  Mu’tah  setelah  Zaid  bin 
Haritsah  terbunuh,  maka  Abdullah  bin  Rawahah  mengambil  bendera, 
lalu  berperang  dan  jarinya  terluka  sehingga  dia  melantunkan  rajaz 
seperti  di  atas,  lalu  menambahkan: 

Wahai  diri,  jika  engkau  tidak  berperang, 
engkau  tetap  akan  menemui  kematian. 

Inilah  medan  kematian  telah  sampai  kepadamu. 

Apa  yang  engkau  harapkan  telah  kau  dapatkan, 
jika  engkau  melakukannya  engkau  diberi  petunjuk. 

Demikian  pula  ditegaskan  Ibnu  At-Tin  bahwa  apa  yang 
dikatakan  Nabi  SAW  adalah  sya’ir  gubahan  Abdullah  bin  Rawahah. 
Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  Al  Walid  bin  Al  Mughirah  menemani 
Abu  Bashir  ketika  perjanjian  Hudaibiyah  di  tepi  pantai.  Setelah  itu,  Al 
Walid  kembali  ke  Madinah  dan  tersandung  saat  berada  di  Harrah 
sehingga  jarinya  putus,  lalu  dia  mengucapkan  kedua  kalimat  tersebut. 
Ath-Thabarani  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  yang  maushul 
dengan  sanad  yang  lemah. 

Ibnu  Hisyam  berkata  dalam  kitab  Ziyadah  As-Sirah, 
“Diceritakan  kepadaku  oleh  orang  yang  aku  percayai,  sesungguhnya 
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Nabi  SAW  bersabda,  ‘Siapa  yang  akan  menangani  untukku  Al  Abbas 
bin  Abi  Rabi’ah  ’.  Maka  Al  Walid  bin  Al  Walid  berkata,  ‘Aku’.”  Lalu 
disebutkan  kisah  yang  di  dalamnya  dikatakan,  “Dia  tersandung  dan 
jarinya  berdarah,  lalu  dia  mengatakan  hal  tersebut.”  Jika  riwayat  ini 
akurat,  maka  mungkin  Ibnu  Rawahah  mengutip  sya’imya,  lalu 
menambahkan,  karena  kisah  Hudaibiyah  terjadi  sebelum  kisah 
Mu’tah.  Kemungkinan  seperti  ini  telah  disebutkan  juga  di  bagian  awal 
perang  Khaibar  sehubungan  rajaz  yang  dinisbatkan  pada  Amir  bin  Al 
Akwa’,  “Ya  Allah,  kalau  bukan  karena  Engkau,  sungguh  kami  tidak 
mendapat  petunjuk”.  Lalu  pada  riwayat  lain  perkataan  ini  dinisbatkan 
juga  kepada  Ibnu  Rawahah. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  apakah  Nabi  SAW  boleh 
mengutip  dan  melantunkan  sya’ir  meniru  selainnya.  Pendapat  paling 
benar  adalah  boleh.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab 
Al  Mufrad  dan  At-Tirmidzi  — dia  menganggapnya  shahih —  serta  An- 
Nasa'i,  dari  riwayat  Al  Miqdad  bin  Syuraih,  dari  bapaknya,  cis 

^  ?. J&b  J**  *>"  Jj-0  ^ 

ijjj  p  jj>  dUk}  Jtl  (Aku  berkata  kepada  Aisyah,  Apakah 
Rasulullah  SAW  mengutip  sya’ir?”  Dia  berkata,  “ Beliau  biasa 
mengutip  sya’ir  Ibnu  Rawahah,  ‘Sungguh  akan  datang  kepadamu 
berita  orang  yang  belum  engkau  beri  bekal’.”).  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  yang  sepertinya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dan 
diriwayatkan  juga  dari  mursal  Abu  Ja’far  Al  Khathmi,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  pemah  membangun  masjid  dan  Ibnu  Rawahah 
berkata,  ‘Beruntung  orang  yang  bekerja  membangun  masjid’,  maka 
Rasulullah  SAW  mengatakannya  juga.  Lalu  Ibnu  Rawahah  berkata, 
‘Membaca  Al  Qur'an  saat  berdiri  dan  duduk’.  Maka  Rasulullah  SAW 
kembali  mengatakannya.”  Adapun  riwayat  yang  dikutip  Al  Khathib 
dalam  kitab  At-Tarikh  dari  Aisyah: 

Optimislah  terhadap  apa  yang  kau  inginkan  niscaya  akan  terjadi 
pada  dirimu, 
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sangat  sedikit  dikatakan  sesuatu  melainkan  terjadi. 

Hanya  saja  tidak  dibuat  bersajak  agar  tidak  termasuk  sya’ir. 
Oleh  karena  itu,  riwayat  ini  tidak  shahih.  Di  antara  hal  yang 
menunjukkan  kelemahannya  adalah  alasan  yang  disebutkan.  Hadits 
ketiga  di  bab  ini  juga  mendukung  apa  yang  telah  disebutkan  bahwa 
Rasulullah  SAW  boleh  mengutip  sya’ir  sesuai  susunannya.  Pada 
perang  Hunain  telah  disebutkan  sabda  Nabi  SAW,  “Aku  adalah  nabi 
dan  tidak  dusta.  Aku  adalah  putra  Abdul  MuthalibP  Dikatakan  bisa 
saja  Nabi  SAW  mengucapkan  kata  bersajak  tanpa  disengaja  dan  ini 
tidak  disebut  sya’ir.  Perkara  serupa  banyak  ditemukan  dalam  Al 
Qur'an,  tetapi  pada  umumnya  hanya  seperti  potongan  sya’ir  dan 
sedikit  sekali  yang  menyerupai  sya’ir  secara  sempurna.  Di  antaranya 
adalah  firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  1 12,  b ijnflLJi  b ijjuinii 
(Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  memuji 
[Allah],  yang  melawat,  yang  ruku',  yang  sujud),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  An-Naml  ayat  23,  ^  JT  ja  cJji  (dan  dia 

dianugerahi  segala  sesuatu  serta  mempunyai  singgasana  yang  besar), 
dan  firman-Nya  dalam  surah  At-Tahriim  ayat  5,  oiULi 

cjtyi  (isteri-isteri  patuh,  yang  beriman,  yang  taat,  yang 
bertaubat,  yang  mengerjakan  ibadat,  yang  berpuasa),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  ayat  26,  J***  j\  J  J  (Maka 

dia  pergi  dengan  diam-diam  menemui  keluarganya,  kemudian 
dibawanya  daging  anak  sapi  gemuk  [yang  dibakar]),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Hijr  ayat  49,  ^  (Kabarkanlah 

kepada  hamba-hamba-Ku,  bahwa  sesungguhnya  Aku-lah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Aali 
Imraan  ayat  92,  iijps  d»  J?-  IjJUj  J  (Kamu  sekali-kali  tidak 
sampai  kepada  kebaikan  [yang  sempurna],  sebelum  kamu 
menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  38,  Jt)  bt  \jjfc  'jtjl i  jj 
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(Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  "Jika  mereka 
berhenti  [dari  kekafirannya],  niscaya  Allah  akan  mengampuni 
mereka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Saba'  ayat  13,  OUbrj 

oC-tj  jjJij  (dan  piring-piring  yang  [besarnya]  seperti  kolam  dan 
periuk  yang  tetap  [berada  di  atas  tungku]),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  197,  (dan  bertakwalah 

kepada-Ku  hai  orang-orang  yang  berakal),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Shaad  ayat  54,  iUtf  ja  ii  U  \2‘jJ  lii  01  (Sesungguhnya  ini  adalah 
benar-benar  rezeki  dari  Kami  yang  tiada  habis-habisnya),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  85,  Oijluli )  b  b 

(kamu  bantu  membantu  terhadap  mereka  dengan  membuat  dosa  dan 
permusuhan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  30, 

*#l  \£p-  jJlU  (Maka  hadapkanlah  wajahmu  dengan  lurus 

kepada  agama  [Allah];  [tetaplah  atas])  fitrah  Allah),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Ath-Thuur  ayat  49,  JIUi  jaj  (dan 

bertasbihlah  kepada-Nya  pada  beberapa  saat  di  malam  hari  dan  di 
waktu  terbenam  bintang-bintang  [di  waktu  fajar]),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nuur  ayat  46,  pS**  (Dan 

Allah  memimpin  siapa  yang  dikehendaki-Nya  kepada  jalan  yang 
lurus),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Naml  ayat  23,  «'yj  oldrj  J\ 
tyj  jf  '^^(Sesungguhnya  aku  menjumpai  seorang 

wanita  yang  memerintah  mereka,  dan  dia  dianugerahi  segala  sesuatu 
serta  mempunyai),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  248, 
'£>)  Ca  &jj  ja  o y&\  (kembalinya  tabut  kepadamu, 

di  dalamnya  terdapat  ketenangan  dari  Tuhanmu  dan  sisa  dari 
peninggalan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  15, 
ibl  ja  5 'f^BLA  (dan  [mereka  dikaruniai]  isteri-isteri  yang 

disucikan  serta  keridhaan  Allah),  dan  firman-Nya  dalam  surah  At- 
Taubah  ayat  14,  jjiC?  J&'j  j ’Jf’fi&jj  (dan  Allah 
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akan  menghinakan  mereka  dan  menolong  kamu  terhadap  mereka, 
serta  melegakan  hati  orang-orang  yang  beriman),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  71,  yS'f  oiij  (Dan 

sesungguhnya  telah  sesat  sebelum  mereka  [Quraisy]  sebagian  besar 
dari  orang-orang  yang  dahulu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Insaan  ayat  14,  ^ijki  cillj  bfij  (daw  naungan 

[pohon-pohon  surga  itu]  dekat  di  atas  mereka  dan  buahnya 
dimudahkan  memetiknya  semudah-mudahnya),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Fajr  ayat  19-20,  J  Uh  OjSJj  dJ  blylll  bjlsijj  (dan 
kamu  memakan  harta  pusaka  dengan  cara  mencampur  baurkan  [yang 
halal  dan  yang  batil],  dan  kamu  mencintai  harta  benda  dengan 
kecintaan  yang  berlebihan).  Huruf  wawu  pada  semua  ayat  itu  meski 
merupakan  tambahan  dari  irama,  tetapi  diperbolehkan  dari  segi 
susunan  kata  yang  disebut  ‘ khazm 

Adapun  yang  mirip  potongan-potongan  sya’ir,  sangat  banyak, 
di  antaranya  firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  ayat  29,  j*’j&  jJ 

jaj  (maka  barangsiapa  yang  ingin  [beriman]  hendaklah  dia 
beriman,  dan  barangsiapa  yang  ingin  [kafir]  biarlah  dia  kafir),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  42,  'i  jib  b 

([Allah  mempertemukan  dua  pasukan  itu]  agar  Dia  melakukan  suatu 
urusan  yang  mesti  dilaksanakan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Ahqaaf  ayat  25,  ffi  <j'J  *jl  (maka  jadilah  mereka  tidak 

ada  yang  kelihatan  lagi  kecuali  [bekas-bekas]  tempat  tinggal 
mereka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  30,  cJb  *oJ  aif 
$  ^  Of  (pada  suatu  umat  yang  sungguh  telah  berlalu  beberapa 
umat  sebelumnya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Yuusuf  ayat  32, 
aJ  j/dh  (Itulah  dia  orang  yang  kamu  cela  aku  karena  [tertarik] 
kepadanya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  58,  lili 
t.\'^  (maka  kembalikanlah  perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan 
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cara  yang  jujur),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  48, 
joiT  (masuklah  ke  dalamnya  dengan  sejahtera  lagi  aman),  dan 

firman-Nya  dalam  surah  Al  Muzzammil  ayat  18,  'iyi*  o-&j  OVT 
(Sesungguhnya  janji-Nya  itu  pasti  terjadi),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Baqarah  ayat  109,  (karena  dengki  yang 

timbul  dari  diri  mereka  sendiri),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Huud 
ayat  60,  f  J  (Ingatlah,  kebinasaanlah  bagi  kaum  'Aad 

[yaitu]  kaum  Huud  itu),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat 
60,  ^  (dan  Dia  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan 

pada  siang  hari),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  45, 
0 yfi'yo  (Dan  kamu  akan  melihat  mereka  dihadapkan  ke 

neraka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  25,  <&' 

Jlaiit  (Dan  Allah  menghindarkan  orang-orang  mukmin  dari 

peperangan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  88, 

\ (padahal  Allah  telah  membalikkan  mereka  kepada 
kekafiran,  disebabkan  usaha  mereka  sendiri),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  140,  ? >  i ytyd  J*-  (sehingga  mereka 

memasuki  pembicaraan  yang  lain),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Mulk  ayat  29,  &T  y»  ji  (. Katakanlah :  "Dia-lah  Allah  Yang 

Maha  Penyayang,  kami  beriman  kepada-Nya”.),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  53,  ’J~a J  J\  (Ingatlah, 

bahwa  kepada  Allah-lah  kembali  semua  urusan),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Ash-Shaff  ayat  13,  'L-»/  g&j  *#'  o*  (pertolongan  dari 
Allah  dan  kemenangan  yang  dekat  [waktunya]),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  An’aam  ayat  96,  yyA\  y_Xis  idi  (Itulah  ketentuan 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Anbiyaa'  ayat  18,  JJptlil  J*  (Sebenarnya 

Kami  melontarkan  yang  hak  kepada  yang  batil),  dan  firman-Nya 


474  —  FATHUL  BAARI 


dalam  surah  Al  Maa'idah  ayat  3,  ciiTi  (Pada  hari  ini 

telah  Kusempurnakan  untukmu  agamamu),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Hajj  ayat  1,  'j5ji  U'  (Wahai  manusia, 

bertakwalah  kepada  Tuhanmu),  dan  firman-Nya  dalam  surah 
Ibraahiim  ayat  7,  (Sesungguhnya  jika  kamu 

bersyukur,  pasti  Kami  akan  menambah  [nikmat]  kepadamu),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Abasa  ayat  17,  SyiH  OlU)[i  Jsi  (Binasalah 
manusia;  alangkah  amat  sangat  kekafirannya?),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  At-Taubah  ayat  40,  ^  Ui  Jg\  (sedang  dia 

salah  seorang  dari  dua  orang  ketika  keduanya  berada  dalam  goa), 
dan  firman-Nya  dalam  surah  Qaaf  ayat  4,  'pfe  U  ai 

(Sesungguhnya  Kami  telah  mengetahui  apa  yang  dihancurkan  oleh 
bumi  dari  [tubuh-tubuh]  mereka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qashash  ayat  76,  j*  OlT  o /]i  <1>!  (Sesungguhnya  Qarun 

adalah  termasuk  kaum  Musa),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Yuusuf 
ayat  50,  Ji)  i!  (Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Mengetahui 

tipu  daya  mereka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Fath  ayat  3, 

I  j*j£  (J-oj  «i'  (dan  supaya  Allah  menolongmu  dengan  pertolongan  yang 
kuat  [banyak]),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  ‘Alaq  ayat  2, 
jip  ‘ja  OCJ?'  ( Dia  telah  menciptakan  manusia  dari  segumpal  darah), 
dan  firman-Nya  dalam  surah  Yunus  ayat  10,  «i  0' 

(Dan  penutup  doa  mereka  ialah  "Alhamdu  lillaahi".),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Ibraahiim  ayat  28,  j'}?'  jte  'jWj  ( dan  menjatuhkan 

kaumnya  ke  lembah  kebinasaan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
An’aam  ayat  151,  «i'  fy-  'jlsi*  'i j  (dan  janganlah  kamu 

membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  [membunuhnya]),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  ayat  112,  dji'al' 

OjisrCJ'  0 d (Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
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bertaubat,  yang  beribadat,  yang  memuji  [Allah],  yang  melawat,  yang 
ruku ',  yang  sujud),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  38,  Ji 
jtg!  0*^4  (Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir 

itu,  "Jika  mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan 
mengampuni  mereka  tentang  dosa-dosa  mereka".),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  20,  ^  UIS'  (Setiap  kali  kilat  itu 
menyinari  mereka),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  ayat  102, 
(dan  Kami  akan  mengumpulkan  pada  hari  itu 
orang-orang  yang  berdosa),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Insyiqaaq  ayat  6,  dljJ  U  (Hai  manusia,  sesungguhnya 

kamu  telah  bekerja  dengan  sungguh-sungguh),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Infithaar  ayat  6,  ^  U  0CJ)|I  U  (Hai  manusia,  apakah 
yang  telah  memperdayakan  kamu  [berbuat  durhaka]),  dan  firman- 
Nya  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  8,  dlfrJ  j*  UJ  LJtj  (dan 
karuniakanlah  kepada  kami  rahmat  dari  sisi  Engkau),  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Shaad  ayat  19,  Otjf  ii  Jf  (dan  [Kami 

tundukkan  pula]  burung-burung  dalam  keadaan  terkumpul.  Masing- 
masingnya  amat  taat  kepada  Allah),  dan  firman-Nya  dalam  surah 
Shaad  ayat  52,  j^AJLPj  (Dan  pada  sisi  mereka  [ada 

bidadari-bidadari]  yang  tidak  liar  pandangannya  dan  sebaya 
umurnya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mukminuun  ayat  107,  Oli 
Oji Jlh  dli  Uap  (maka  jika  kami  kembali  [juga  kepada  kekufuranj, 
sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang  zhalim),  dan  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Hajj  ayat  1,  j i-kp  &CJ\  (kegoncangan 

hari  kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar  [dahsyat)), 
dan  firman-Nya  dalam  surah  Yaasiin  ayat  47,  iUkf  «.Uij  jl  ‘J» 
(Apakah  kami  akan  memberi  makan  kepada  orang-orang  yang  jika 
Allah  menghendaki  tentulah  Dia  akan  memberinya  makan),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  ayat  67,  o&Vlj  J-aIJi  (buah 
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kurma  dan  anggur),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  2, 
aJ  LJj  'i  Cilii  -  (Kitab  [Al  Qur'an]  ini  tidak  ada  keraguan 

padanya). 

Di  antara  yang  menyerupai  sya’ir  secara  sempurna  juga  adalah 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  106,  ^$1  «US 'j  iJT °J) 

(Dan  Al  Qur'an  itu  telah  Kami  turunkan  dengan  berangsur-angsur 
agar  kamu  membacakannya  perlahan-lahan  kepada  manusia),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  106,  'hp  atUjjj  (dan  Kami 
menurunkannya  bagian  demi  bagian).  Begitu  juga  firman-Nya, 

atUjij  ^llil  (Agar  engkau  membacakannya  kepada  manusia 
dan  kami  menurunkannya  dengan  sebenar-benarnya).  Mengenai 
kenyataan  adanya  kalimat  menyerupai  sya’ir  dalam  hadits,  maka 
sebagian  menjawab,  “Adanya  satu  bait  dalam  perkataan  orang  yang 
fasih  tidak  disebut  sya’ir  dan  pelakunya  tidak  disebut  penya’ir.” 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Hurairah,  “Kalimat  paling 
benar  yang  diucapkan  penya’ir.”  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
pada  hari-hari  j  ahiliyah. 

^  'd  d  'd  (Dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah). 
Dalam  riwayat  Za’idah  bin  Qudamah  disebutkan,  “Dari  Abdul  Malik 
bin  Umair,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah”,  sama  seperti 
di  atas.  Sesudah  perkataan  Labid,  dia  menambahkan,  “Beliau 
mengutip  bagian  awalnya  dan  meninggalkan  bagian  akhirnya.”  Imam 
Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Za’idah  sama  seperti 
riwayat  Sufyan  serta  orang-orang  yang  mengikutinya,  dan  inilah  yang 
akurat. 

Hadits  keempat  adalah  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang 
kisah  Amir  bin  Al  Akwa’.  Penjelasannya  secara  lengkap  sudah 
dipaparkan  dalam  perang  Khaibar  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 
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jj£o  JjJ  *Aarj  olTj  (Adapun  Amir  adalah 

seorang  laki-laki  penya'ir.  Dia  turun  untuk  melakukan  hudaa' 
terhadap  rombongan  itu).  Diambil  darinya  seluruh  kandungan  judul 
bab  yang  mencakup  sya’ir,  rajaz,  dan  hudaa  Dari  sini  disimpulkan 
pula  bahwa  rajaz  termasuk  bagian  dari  sya’ir. 

U  cif  SljJ  (Ya  Allah,  kalau  bukan  karena  Engkau 
maka  kami  tidak  mendapatkan  petunjuk).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ini 
bukan  sya’ir  dan  bukan  pula  rajaz,  karena  tidak  bersajak.  Namun, 
kalimat  ini  sebenarnya  bersajak.  Hanya  saja  pada  bagian  awalnya 
diberi  sedikit  tambahan  yang  disebut  khazm. 

U  dil  (Ampunilah  karena  apa  yang  kami  ikuti 

sebagai  tebusan  untukmu).  Kata  dengan  kasrah  pada  huruf fa '  dan 
madd  (panjang).  Sebagian  ada  yang  tidak  mengucapkan  dengan  tanpa 
dipanjangkan. 

Al  Marizi  berkata,  “Tidak  boleh  dikatakan,  &U  «&  karena  ia 
adalah  kalimat  yang  digunakan  ketika  diprediksi  akan  ada  perkara 
yang  tidak  disukai  menimpa  seseorang,  lalu  orang  lain  dengan  suka 
rela  menanggung  hal  tersebut  untuk  membebaskan  dan  menebus  orang 
yang  ada  dalam  ancaman  itu.  Dalam  konteks  kalimat  di  atas  bisa  saja 
sebagai  bentuk  majaz  dengan  maskud  ridha  atau  rela.  Seakan-akan 
dikatakan,  “Jiwaku  dikorbankan  untuk  keridhaan-Mu”,  atau  kalimat 
ini  diucapkan  dan  ditujukan  kepada  yang  mendengar  pembicaraan. 
Pada  pembahasan  perang  Khaibar  telah  disebutkan  pula  pandangan 
lain  tentang  kalimat  ini.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Maknanya, 
‘Ampunilah  dosa-dosa  yang  telah  kami  lakukan’.  Adapun  arti 
‘tebusan  untukmu’  adalah  doa.  Maksudnya,  tebuslah  kami  dari 
siksaan-Mu  atas  dosa-dosa  yang  telah  kami  lakukan.  Seakan-akan 
hendak  dikatakan:  Ampunilah  kami  dan  tebuslah  kami  dari-Mu, 
sebagai  tebusan  untuk-Mu.  Maksudnya,  tebusan  dari  sisi-Mu,  maka 
janganlah  Engkau  siksa  kami  karena  dosa-dosa  itu.” 
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Ketetapan  yang  membolehkan  melantunkan  dendangan  ketika 
menuntun  unta  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menyanyi  bagi  suatu 
rombongan.  Dalam  hal  ini  disebut  nashb,  yaitu  salah  satu  jenis  lagu 
dengan  suara  yang  panjang  dan  pendek.  Sementara  itu  sebagian 
berlebihan  hingga  menjadikannya  sebagai  dalil  bolehnya  nyanyian 
secara  mutlak  dengan  irama  yang  mengandung  unsur  musik.  Padahal 
cara  penetapan  dalil  ini  perlu  ditinjau  kembali. 

Menurut  Al  Mawardi,  dalam  hal  ini  teijadi  perbedaan 
pendapat.  Sebagian  membolehkannya  secara  mutlak,  dan  sebagian 
lagi  melarangnya  secara  mutlak.  Adapun  Imam  Malik  dan  Syafi’i 
tidak  menyukainya  dalam  pendapat  paling  shahih  darinya  (Asy- 
Syafi’i).  Kemudian  dinukil  dari  Abu  Hanifah  tentang  larangan  hal  itu. 
Demikian  juga  dari  kebanyakan  ulama  madzhab  Hambali.  Ibnu  Thahir 
menukil  dalam  kitab  As-Sama’  pendapat  yang  membolehkan  dari 
kebanyakan  sahabat.  Namun,  tidak  satu  pun  nukilan  itu  akurat  kecuali 
berkenaan  dengan  nashb  yang  disitir  terdahulu. 

Menurut  Ibnu  Abdil  Barr,  nyanyian  itu  terlarang  jika  dilakukan 
dengan  memanjangkan  dan  memendekkan  suara  serta  merusak  aturan 
sya’ir  untuk  menggoncang  perasaan  dan  keluar  dari  kebiasaan  orang- 
orang  Arab.”  Hanya  saja  diberi  keringanan  pada  bentuk  yang  pertama 
dan  tidak  berlaku  bagi  lagu-lagu  non  Arab.  Al  Mawardi  berkata,  “Ia 
adalah  sesuatu  yang  terus  diperkenankan  oleh  penduduk  Hijaz  tanpa 
ada  pengingkaran  kecuali  dalam  dua  keadaan,  yaitu  terlalu  sering 
dilakukan,  atau  diiringi  hal-hal  yang  terlarang.”  Adapun  yang 
memperbolehkannya  beralasan  bahwa  ia  bisa  menyenangkan  jiwa. 
Jika  seseorang  melakukannya  untuk  menguatkan  dalam  ketaatan, 
maka  pelakunya  dianggap  berbuat  taat.  Sedangkan  bila  dalam  rangka 
maksiat,  maka  pelakunya  dianggap  berbuat  maksiat.  Bila  tidak  ada 
kedua  unsur  itu,  maka  sama  seperti  bersenang-senang  di  taman-taman 
dan  menghibur  dengan  melihat-lihat  orang  yang  lalu-lalang. 

Al  Ghazali  telah  menjelaskan  secara  panjang  lebar  tentang 
dalil-dalil  persoalan  ini.  Kesimpulannya,  hudaa '  dan  rajaz  serta  sya’ir 


FATHUL  BAARI  —  479 


senantiasa  dilakukan  pada  masa  nabi,  bahkan  terkadang  diminta  untuk 
dilakukan.  Ia  adalah  sya’ir-sya’ir  yang  dilantunkan  dengan  suara  yang 
bagus  dan  bersajak.  Begitu  pula  nyanyian  berupa  sya’ir-sya’ir 
bersajak  yang  dilakukan  dengan  suara  merdu  dan  irama  teratur.  Sudah 
disebutkan  pula  baginya  melalui  jalur  lain  pada  pembahasan  perang 
Khaibar. .  .3. 

Hadits  kelima  adalah  hadits  Anas  bin  Malik  yang 
diriwayatkan  melalui  Musaddad,  dari  Ismail,  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Qilabah.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ulayyah. 

AtCj  J P  pLj  ;0p  ji!  JL*  (Nabi  SAW  datang 

kepada  sebagian  istrinya).  Akan  disebutkan  dalam  riwayat  Hammad 
bin  Zaid,  dari  Ayyub,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  berada  dalam 
suatu  perjalanan.”  Sementara  dalam  riwayat  Syu’aib,  dari  Tsabit,  dari 
Anas  disebutkan,  “Beliau  berada  di  tempatnya,  lalu  seseorang 
melakukan  hudaa'. ”  An-Nasa’i  serta  Al  Ismaili  menukil  melalui 
Syu’bah,  “Bersama  mereka  seorang  penuntun  dan  yang  melakukan 
hudaa' Abu  Daud  Ath-Thayalisi  mengutip  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  “Anjasyah  melakukan  hudaa'  dalam 
rombongan  perempuan  dan  Al  Baraa'  bin  Malik  melakukan  hudaa  di 
rombongan  laki-laki.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Awanah  dari 
Affan  bin  Hammad.  Dalam  riwayat  Qatadah  dari  Anas  disebutkan,  OlT 
cj’j *aJ'  OtsTj  SiifJt  ii  JliL[  il?-  (Nabi  SAW 

memiliki  seorang  yang  biasa  bersenandung  untuk  unta,  yaitu 
Anjasyah.  Dia  orang  yang  memiliki  suara  merdu).  Kemudian  dalam 
riwayat  Wuhaib  disebutkan,  ^ 

( Anjasyah  — seorang  pembantu  Nabi  SAW—  menuntun  unta  pada 
rombongan  kaum  perempuan).  Dalam  riwayat  Humaid  dari  Anas 
disebutkan,  jClJ'  ^  j#  ( maka  dia  menuntun  dengan  cepat 

bersama  mereka).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Ibnu 


3  Terdapat  bagian  kosong  pada  naskah  sumber. 
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Adi.  Hammad  bin  Salamah  mengutip  dari  Tsabit,  J$'  cJ&\  'iU  ( Tiba- 
tiba  unta  berjalan  dengan  cepat).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  haji. 

f'  (Ummu  Sulaim  bersama  mereka).  Dalam  riwayat 
Humaid  dari  Anas  yang  dinukil  Al  Harits  disebutkan,  ti'k’j 

jjli-oj-LS'  ( Beliau  menuntun  unta  dengan  berdendang  pada 
rombongan  istri-istri  Nabi  dan  perempuan-perempuan  mereka).  Pada 
riwayat  Wuhaib  dari  Ayyub  seperti  akan  disebutkan  setelah  dua  puluh 
bab,  JifcJl  f'  cilSf  ( Ummu  Sulaim  berada  dalam  rombongan). 

Kemudian  dalam  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari  Anas  yang  dinukil 
Imam  Muslim  disebutkan,  £&  -i'  ^3'  f  f  ciiT 

( Ummu  Sulaim  saat  itu  bersama  istri-istri  Nabi  SAW).  Dia 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Zurai’  dari  Anas.  An-Nasa’i 
meriwayatkan  dari  Zuhair  dan  Ar-Ramahurmuzi  dalam  kitab  Al 
Amtsal  melalui  Hammad  bin  Mas’adah,  keduanya  dari  Sulaiman,  dia 
berkata,  “Dari  Anas  dari  Ummu  Sulaim”,  di  sini  dia 
menggolongkannya  sebagai  hadits  Ummu  Sulaim.  Namun,  versi 
pertama  yang  akurat.  Iyadh  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  As- 
Samarqandi  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  “Ummu 
Salamah”  sebagai  ganti  “Ummu  Sulaim.”  Dia  berkata,  “Kalimat  pada 
riwayat  lain,  ‘bersama  istri-istri  Nabi  SAW’,  menguatkan  bahwa  yang 
dimaksud  bukan  salah  seorang  istri  beliau  SAW.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  banyaknya  riwayat  yang  mengatakan  dia  adalah  Ummu 
Sulaim  memutuskan  bahwa  pernyataan  bahwa  dia  adalah  Ummu 
Salamah  hanya  kesalahan  penulisan  naskah. 

U  Jtai  (Beliau  bersabda,  “Kasihan  engkau  wahai 

Anjasyah”).  Dalam  riwayat  Hammad  disebutkan,  “Beliau  SAW 
berada  dalam  suatu  peijalanan  dan  ada  seorang  pelayan  miliknya  yang 
bernama  Anjasyah.”  Akan  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  melalui 
jalur  ini,  “Beliau  SAW  berada  dalam  sebagian  perjalanannya  dan 
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seorang  budak  hitam.”  Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa’i,  dari 
Qutaibah,  dari  Hammad,  “Budak  miliknya  yang  diberi  nama 
Anjasyah.”  Sementara  dalam  riwayat  Wuhaib  disebutkan,  “Ya 
Anjasy”.  Al  Biladzari  berkata,  “Anjasyah  adalah  seorang  Habasyah 
yang  nama  panggilannya  adalah  Abu  Mariyah.”  Ath-Thabarani 
mengutip  dari  hadits  Watsilah  bahwa  dia  termasuk  para  waria  yang 
diusir  Nabi  SAW. 

ilajjj  (Perlahanlah).  Demikian  dinukil  oleh  kebanyakan 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan 
(Jjjj  dan  dalam  riwayat  Syu’bah,  j»  j'  (Berlakulah  lembut).  Kemudian 
dalam  riwayat  Humaid,  jij'  ilajjj  (Perlahan  dan  berlakulah  lembut), 
ini  kami  riwayatkan  pula  dalam  Juz  Al  Anshari  dari  Humaid.  Al  Harits 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Bakr,  dari  Humaid,  dia  berkata,  ilUS' 
iiJij-'  (Demikianlah  seharusnya  kamu  menuntun).  Iyadh  berkata, 
“Kata  ruwaidan  (perlahan)  diberi  tanda  fathah  sebagai  sifat  untuk  kata 
yang  dihapus  dari  kalimat,  yang  secara  lengkap  adalah, 

(i tuntunlah  dengan  perlahan),  atau  &jj  'j&-  ( berdendanglah 

dengan  perlahan).  Mungkin  juga  ia  adalah  bentuk  mashdar  (unfinitif), 
yakni  ‘arwid  ruwaidan ’  (perlahanlah  dengan  sebenar-benarnya) 
seperti  kata  ‘urfuq  rifqan ’  (berlaku  lembutlah  dengan  sebenar- 
benarnya).  Mungkin  pula  sebagai  haal  (kata  yang  menjelaskan 
keadaan),  yakni  beijalanlah  dalam  keadaan  perlahan.  Bisa  juga  kata 
ruwaidan  diberi  fathah  sebagai  ighraa’  (iming-iming).  Atau  ia 
berkedudukan  sebagai  maf’ul  (objek)  bagi  kata  keija  yang  tidak 
disebutkan,  yakni  ‘ilzam  rifqaka ’  (tetaplah  dalam  kelembutanmu).” 

Menurut  Ar-Raghib,  kata  ruwaidan  berasal  dari  kata  arwada  - 
yurwidu  seperti  amhala-  yumhilu.  Keduanya  sama  baik  dari  pola  kata 
maupun  maknanya.  Ia  berasal  dari  kata  ar-raud  artinya  berulang  kali 
mencari  sesuatu  dengan  perlahan-lahan.  Adapun  ar-raa'id  artinya 
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pencari  rerumputan.  Dikatakan  ‘raadat  al  mar’ah ’  artinya  perempuan 
itu  berjalan  dengan  langkah-langkahnya  yang  pelan. 

Menurut  Ar-Ramahurmuzi,  kata  ruwaidan  merupakan  tashghir 
dari  kata  raud  yang  merupakan  bentuk  mashdar  dari  kata  ar-raa  'id, 
artinya  yang  diutus  untuk  mencari  sesuatu.  Ia  tidak  digunakan  dengan 
arti  ‘perlahan’  kecuali  dalam  bentuk  tashghir  (diminutive).  ”  Dia 
berkata,  “Penulis  kitab  Al  ‘Ain  menyebutkan  jika  dimaksudkan  adalah 
makna  peringatan  tentang  ancaman,  maka  tidak  diberi  tanwin." 
Menurut  As-Suhaili,  kata  ruwaidan  artinya  berlaku  lembut. 
Disebutkan  dalam  bentuk  tashghir  karena  menunjukkan  makna 
sedikit.  Maksudnya,  berlaku  lembutlah  sedikit.  Namun,  mungkin  juga 
ia  adalah  tashghir  murakhkham.  Maksudnya,  suatu  kata  dijadikan 
tashghir  setelah  huruf  tambahan,  seperti  kata  aswad  menjadi  suwaid 
dan  begitu  pula  arwad  menjadi  ruwaid. 

(Menuntun).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  dalam  riwayat  Humaid  disebutkan,  (jalanmu). 

Maksudnya,  berlaku  lembutlah  dalam  menuntun  — atau —  tuntunlah 
mereka  sebagaimana  engkau  menuntun  untamu.  Al  Qurthubi  berkata 
dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Kata  ruwaidan  artinya  berlaku  lembut,  dan 
posisi  kata  sauqaka  dalam  kalimat  adalah  sebagai  objek.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan  dan  begitu  pula  dikutip  Al  Ismaili 
dalam  riwayat  Syu’bah.  Ia  diberi  tanda  fathah  dalam  posisi  nashb 
sebagai  ighra '  dengan  perkataannya  ‘berlaku  lembut  dalam 
menuntun’,  atau  mashdar,  yakni  ‘suq  sauqan'  (tuntunlah  dengan 
sebaik-baiknya).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  membaca  tulisan  tangan  Ibnu  Ash-Sha'igh 
Al  Muta' akhir,  “Kata  ruwaidaka  mungkin  berbentuk  mashdar  dan 
huruf  kaf  berada  pada  posisi  jarr  (diberi  baris  kasrah),  dan  mungkin 
pula  isimfi’il  (kata  benda  yang  bermakna  kata  keija)  dan  huruf  kaf 
sebagai  mukhathab  (orang  diajak  berbicara).  Kata  diberi  tanda 
fathah,  maksudnya  adalah  dendanganmu.  Ibnu  Malik  berkata,  “Kata 
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ruwaidaka  adalah  isim  fi’il  yang  bermakna  arwid,  yakni  perlahan. 
Huruf  kaf  yang  bersambung  dengarnya  adalah  huruf  khitab.  Tanda 
fathah  menunjukkan  bahwa  statusnya  mabni  (tidak  mengalami 
perubahan  harakat).  Boleh  juga  menjadikan  kata  ruwaidaka  sebagai 
mashdar  yang  disandarkan  kepada  kaf  dan  yang  mempengaruhi 
harakatnya  adalah  kata  sauqaka.  Kemudian  harakat  fathah  padanya 
menunjukkan  statusnya  mu  ’rab  (mengalami  perubahan  harakat).”  Abu 
Al  Biqa'  berkata,  “Pandangan  paling  tepat  adalah  memberi  tanda 
fathah  pada  kata  ruwaida,  artinya  perlahanlah  menuntun.  Kata 
ruwaida  hanya  mempengaruhi  satu  objek.” 

jt/fy  (Terhadap  kaca-kaca).  Dalam  riwayat  Hisyam  dari 
Qatadah  disebutkan,  *slj  (Perlahanlah 

menuntun  dan  jangan  pecahkan  kaca-kaca).  Hammad  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Ayyub,  Abu  Qilabah  berkata,  “Maksudnya, 
perempuan-perempuan.”  Kemudian  dalam  riwayat  Hammad  dari 
Qatadah,  “Jangan  kamu  memecahkan  kaca-kaca.”  Qatadah  berkata, 
“Maksudnya,  perempuan-perempuan  yang  lemah.”  Kata  qawaariir 
adalah  bentuk  jamak  kata  qaaruurah,  artinya  kaca.  Kaca  disebut 
qaaruurah,  karena  diambil  dari  kata  istaqarra  (tetap).  Artinya,  telah 
menjadi  kebiasaan  menjadikannya  sebagai  tempat  minum. 

Ar-Ramahurmuzi  berkata,  “Dalam  hal  ini  ‘kaca’  sebagai 
kiasan  ‘kaum  perempuan’,  karena  kelembutan  dan  kelemahan  mereka 
dalam  bergerak.  Perempuan-perempuan  menyerupai  kaca  dalam  hal 
kelembutan,  kehalusan,  dan  kelemahan  fisik.  Dikatakan,  arti  sabda 
Nabi  SAW  tersebut  adalah,  ‘Tuntun  mereka  sebagaimana  engkau 
menuntun  unta-unta  yang  membawa  kaca’.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Kaum  perempuan  diserupakan  dengan  kaca,  karena  mereka  cepat 
berubah  dan  sedikit  yang  setia.  Sama  halnya  kaca  yang  cepat  pecah 
dan  tidak  bisa  ditambal.” 

Abu  Qilabah  berkata,  “Nabi  SAW  telah  mengucapkan  suatu 
kalimat  yang  jika  diucapkan  salah  seorang  kamu  niscaya  kamu 
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menjadikan  kalimat  itu  sebagai  aib  baginya,  yaitu  ‘Menuntun  kaca- 
kaca’.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Hal  ini  dikatakan  Abu  Qilabah  terhadap 
penduduk  Irak  ketika  tampak  pada  mereka  sikap  berlebihan  dan 
menentang  kebenaran  dengan  kebatilan.”  Al  Karmani  berkata, 
“Seakan-akan  dia  berpandangan  syarat  isti’arah  (kata  yang  digunakan 
tidak  pada  arti  yang  sebenarnya  karena  adanya  kesamaan)  bahwa  sisi 
keserupaannya  haruslah  jelas.  Sementara  antara  kaca  dan  perempuan 
tidak  memiliki  keserupaan  dari  segi  zatnya.  Namun,  yang  benar  ia 
adalah  ungkapan  yang  sangat  baik  dan  tidak  tercela.  Sementara  dalam 
masalah  isti’arah  tidak  disyaratkan  kejelasan  keserupaan  antara 
keduanya  dari  segi  dzatnya.  Bahkan  cukup  diperoleh  dari  segi  faktor- 
faktor  luar  yang  mendukungnya.  Kondisinya  di  tempat  ini  seperti  yang 
saya  katakan.”  Dia  berkata  pula,  “Mungkin  juga  maksud  Abu  Qilabah 
bahwa  isti  '< arah  ini  berasal  dari  orang  seperti  Rasulullah  S AW  dalam 
hal  kefasihan  berbicara.  Sekiranya  ia  diucapkan  oleh  yang  tidak  fasih, 
niscaya  kamu  akan  mencelanya.”  Dia  berkata,  “Makna  inilah  yang 
lebih  tepat  bagi  Abu  Qilabah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang 
dikatakan  Ad-Dawudi  tidak  jauh  dari  kebenaran,  tetapi  yang  dimaksud 
adalah  mereka  yang  berlebihan  hingga  menjauhi  kata-kata  yang 
digunakan  untuk  pujian  terhadap  perempuan.  Mirip  dengan  itu 
perkataan  Syaddad  bin  Aus  (salah  seorang  sahabat)  terhadap 
budaknya,  “Datangkan  kepada  kita  makanan  agar  kita  bersenang- 
senang.”  Maka  budak  itu  pun  mengingkari  ucapannya.  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Anjasyah  berkulit  hitam  dan  dia  agak 
kasar  dalam  menuntun  unta,  maka  Nabi  SAW  memerintahkannya  agar 
berlaku  lembut.”  Dikatakan,  dia  memiliki  suara  bagus  dalam 
berdendang,  maka  Nabi  SAW  tidak  suka  bila  perempuan  mendengar 
dendangannya,  sebab  suara  yang  bagus  bisa  mempengaruhi  jiwa.  Nabi 
SAW  menyamakan  sikap  mereka  yang  lemah  dan  cepat  terpengaruh 
dengan  kaca  yang  mudah  pecah.  Ibnu  Baththal  menandaskan 
pandangan  pertama  dan  berkata,  “Kata  qawaariir  (kaca)  merupakan 
kiasan  terhadap  perempuan  yang  berada  di  atas  unta  saat  itu.  Nabi 
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SAW  memerintahkan  yang  berdendang  agar  berlaku  lembut  dalam 
dendangannya,  karena  hal  itu  bisa  menyebabkan  unta  mempercepat 
langkahnya.  Jika  unta  beijalan  cepat,  maka  dikhawatirkan  perempuan- 
perempuan  itu  akan  terjatuh.”  Dia  berkata,  “Ini  termasuk  isti’arah 
yang  sangat  bagus,  karena  kaca  adalah  benda  yang  paling  cepat  pecah. 
Ini  merupakan  kiasan  untuk  bersikap  lemah-lembut  terhadap  kaum 
perempuan  dalam  beijalan.  Hal  ini  tidak  dapat  dicapai  dengan 
menggunakan  kata  dengan  arti  yang  sebenarnya,  seperti,  ‘berbuat 
lembutlah  terhadap  kaum  perempuan’.”  Ath-Thaibi  berkata,  “Ia 
adalah  isti’arah,  karena  yang  diserupakan  dengannya  tidak 
disebutkan.  Sementara  qarinah  adalah  keadaan  bukan  ucapan. 
Digunakannya  kata  ‘pecah’  menjadi  pembenaran  atas  hal  itu.” 

Abu  Ubaid  Al  Harawi  membenarkan  pendapat  kedua  seraya 
berkata,  “Beliau  SAW  menyerupakan  kaum  perempuan  dengan  kaca 
karena  lemahnya  sikap  mereka,  sebab  kaca  sangat  cepat  pecah.  Maka 
Nabi  SAW  khawatir  jika  kaum  perempuan  mendengar  dendangan  itu 
akan  terpengaruh.  Oleh  karena  itu,  beliau  memerintahkannya  untuk 
diam.  Sikap  mereka  yang  cepat  terpengaruh  oleh  suara  diserupakan 
dengan  kaca  yang  cepat  pecah.” 

Iyadh  menguatkan  pendapat  kedua  ini  dan  berkata,  “Ini  lebih 
sesuai  dengan  konteks  kalimat,  dan  ini  pula  yang  ditunjukkan  oleh 
perkataan  Abu  Qilabah,  karena  jika  dia  mengungkap  kata  ‘jatuh’ 
dengan  ‘pecah’  maka  tidak  ada  yang  mencelanya.” 

Al  Qurthubi  di  kitab  Al  Mufhim  mengatakan,  bisa  saja  yang 
dimaksud  adalah  dua  hal  itu  sekaligus.  Dia  berkata,  “Beliau  SAW 
menyerupakan  kaum  perempuan  dengan  kaca,  karena  cepat 
terpengaruh  dan  tidak  bisa  bersikap  teguh.  Maka  beliau  SAW 
khawatir  mereka  teijatuh  atau  merasa  tidak  nyaman  akibat  banyaknya 
gerakan  dan  goncangan  karena  perjalanan  yang  cepat.  Atau  beliau 
SAW  khawatir  mereka  akan  terfitnah  karena  mendengar  suara 
nyanyian.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  yang  lebih  kuat  dalam 
pandangan  Imam  Bukhari  adalah  yang  kedua.  Oleh  karena  itu,  dia 
memasukkan  hadits  ini  pada  bab  “ ma’aariidh ”  (kiasan).  Sekiranya 
yang  dimaksudkan  adalah  makna  yang  pertama,  tentu  tidak  ada  unsur 
kiasan. 


91.  Mencaci-maki  Orang-orang  Musyrik 


loJls  aWI  yt  u^J 
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6150.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
dia  berkata,  “Hassan  bin  Tsabit  minta  izin  kepada  Rasulullah  SAW 
untuk  mencaci-maki  orang-orang  musyrik,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Bagaimana  dengan  nasabku?’  Dia  berkata,  ‘Aku  akan 
mengeluarkanmu  dari  mereka  sebagaimana  rambut  dikeluarkan  dari 
adonan’.” 


Dan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
pergi  mencaci-maki  Hassan  di  sisi  Aisyah,  maka  dia  (Aisyah)  berkata, 
‘Jangan  engkau  mencacinya,  sesungguhnya  dia  biasa  membela 
Rasulullah  SAW’.” 
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6151.  Dari  Ibnu  Syihab,  sesungguhnya  Al  Haitsam  bin  Abu 
Sinan  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  ia  mendengar  Abu 
Hurairah  dalam  ceritanya  menyebutkan  Nabi  SAW  bersabda, 
“Sesungguhnya  seorang  saudara  kamu  tidak  berkata  kotor  - 
maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Rawahah-  dia  mengatakan: 

Di  antara  kami  Rasulullah  membacakan  kitab-Nya, 
saat  fajar  menyingsing  dengan  terangnya. 

Dia  perlihatkan  pada  kami  petunjuk  sesudah  kebutaan, 
maka  hati  kami  yakin  apa  yang  dia  katakan  terjadi. 

Di  malam  hari  badannya  jauh  dari  tempat  tidur, 
di  saat  orang-orang  musyrik  berat  meninggalkan  peraduan.  ” 
Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Uqail  dari  Az-Zuhri.  Az- 
Zubaidi  berkata  dari  Az-Zuhri  dari  Sa’id  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah. 
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6152.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  Abdurrahman  bin 
Auf,  sesungguhnya  dia  mendengar  Hassan  bin  Tsabit  Al  Anshari 
minta  kesaksian  Abu  Hurairah  seraya  berkata,  “Wahai  Abu  Hurairah, 
aku  mohon  kepadamu  atas  nama  Allah,  apakah  engkau  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Wahai  Hassan,  jawablah  atas  nama 
Rasulullah,  Ya  Allah,  bantulah  dia  dengan  Ruhul  Qudus‘.  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  ‘Benar’.” 
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6153.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Bara’  RA,  sesungguhnya 
Nabi  SAW  berkata  kepada  Hassan,  “Hendaklah  engkau  mencaci-maki 
mereka  -atau  caci  makilah  mereka-  dan  Jibril  bersamamu.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini  untuk 
menyatakan  bahwa  sebagian  sya’ir  ada  yang  disukai.  Diriwayatkan 
Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  An-Nasa’i  — dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban —  dari  hadits  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
j^sLJL  (Berjihadlah  melawan  orang-orang  musyrik 

dengan  lisan  kalian).  Pada  pembahasan  keutamaan  Quraisy 
disebutkan  isyarat  kepada  hadits  Ka’ab  bin  Malik  dan  selainnya 
tentang  hal  itu.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ammar  bin 
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(Ketika  orang-orang  musyrik  mencaci-maki  kami,  maka 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Katakanlah  kepada  mereka  seperti  yang 
mereka  katakan  kepada  kalian”.).  Sungguh  kami  mengajarkannya 
kepada  perempuan-perempuan  budak  di  antara  penduduk  Madinah. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 
Pertama  dan  kedua,  diriwayatkan  melalui  Muhammad,  dari 
Abdah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA. 
Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Salam  seperti  disebutkan  Abu 
Ali  bin  As-Sakan  dan  juga  ditegaskan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad.  Adapun  Abdah  adalah  Ibnu  Sulaiman.  Penjelasan 
hadits  Aisyah  ini  sudah  dijelaskan  ketika  membahas  keutamaan 
Quraisy. 

dC*  oilsloi  (Hassan  minta  izin).  Dalam  jalur  mursal  terdapat 
penjelasan  hal  itu  dan  sebabnya.  Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dalam 
kitabnya  Al  Jami’  dan  Abdurrazzaq  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf 
melalui  Muhammad  bin  Sirin,  Dia  berkata,  'Js> j» 
s-Slj*  ^  «i'  J ^  4ii 
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^  yl  j*ip  cJf  :  J&  Nm  jrf  S  Jj***  J 

lisi  ^  il  Lilj  c^t  :  Jiy  (Sekelompok  orang  musyrik  mencaci- 
maki  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya.  Orang-orang  Muhajirin 
berkata,  ‘‘Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  memerintahkan  Ali 
untuk  mencaci-maki  mereka?”  Beliau  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya 
orang-orang  yang  telah  menolongnya  dengan  tangan  mereka  lebih 
berhak  untuk  menolongnya  dengan  lisan  mereka. "  Kaum  Anshar 
berkata,  “Demi  Allah,  yang  beliau  maksud  adalah  kita.  ”  Mereka  pun 
mengirim  utusan  kepada  Hassan.  Dia  datang  dan  berkata,  “Wahai 
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Rasulullah,  demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  suka 
perkataanku  ini  [ditukar]  dengan  apa  yang  ada  antara  Shan’a'  dan 
Bashrah.  ”  Beliau  berkata,  "Engkau  berhak  mendapatkannya.  ”  Dia 
berkata,  "Aku  tidak  memiliki  pengetahuan  tentang  Quraisy.  ”  Maka 
beliau  SAW  berkata  kepada  Abu  Bakar,  "Beritahukan  kepadanya 
tentang  mereka  dan  terangkan  kekurangan-kekurangan  mereka”.). 
Keterangan  serupa  dengan  ini  telah  disebutkan  melalui  jalur  maushul 
dari  hadits  Aisyah  sebagaimana  dikutip  Imam  Muslim. 

dhL-V  (Aku  akan  mencabutmu).  Maksudnya,  aku 
membersihkan  nasabmu  ketika  mencela  mereka,  dimana  tidak  ada 
nasabmu  yang  dapat  dicela,  seperti  rambut  yang  dicabut  dan  tidak  ada 
sisa  adonan  yang  menempel.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
yang  membolehkan  mencaci-maki  orang  musyrik  yang  mencaci-maki 
kaum  muslimin.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  larangan  mencaci- 
maki  kaum  musyrikin  secara  mutlak  agar  mereka  tidak  mencaci-maki 
kamu  muslimin,  karena  larangan  ini  bermakna  tidak  boleh  memulai 
mencaci  maki  mereka,  dan  bukan  mencaci-maki  mereka  untuk 
membela  diri. 

£*&  (Membela).  Kata  yunaafihu  artinya  berseteru  dengan 
saling  membela  diri.  Munaafih  artinya  orang  yang  membela  diri. 
Nafahtu  'anfulaan,  artinya  aku  membela  si  fulan. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  sya’ir  Abdullah  bin 
Rawahah  yang  sudah  dipaparkan  ketika  membahas  shalat  malam  di 
akhir  pembahasan  tentang  shalat.  Demikian  juga  penjelasan  riwayat 
pendukung  dari  Aqil  serta  mereka  yang  mengutipnya  melalui  sanad 
yang  maushul  dan  riwayat  Az-Zubaidi  serta  mereka  yang 
mengutipnya  melalui  sanad  yang  maushul.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Di 
dalamnya  disebutkan  bahwa  sya’ir  yang  mengandung  dzikir  kepada 
Allah  dan  amal-amal  shalih  adalah  baik  dan  tidak  termasuk  sya’ir 
yang  tercela.”  Al  Karmani  berkata,  “Pada  bait  pertama  terdapat  isyarat 
kepada  ilmu  Nabi  dan  bait  ketiga  tentang  amal  beliau.  Sedangkan  bait 
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kedua  tentang  penyempurnaan  beliau  SAW  terhadap  yang  lain. 
Dengan  demikian,  beliau  adalah  orang  yang  sempurna  dan 
menyempurnakan.” 


Catatan 

Semua  periwayat  mencantumkan  pada  bait  ketiga,  “Di  saat 
orang-orang  kafir  sangat  berat  meninggalkan  peraduan”,  kecuali  Al 
Kasymihani  yang  menyebut  ‘orang-orang  musyrik’.  Kata  istatsqalat 
menggunakan  huruf  tsa '  dan  qaf  dari  kata  ats-tsiqal  (berat).  Menurut 
Iyadh,  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  istaqallat  (menjadi 
sedikit).  Lalu  dia  berkata,  “Versi  ini  rusak  dari  segi  riwayat,  irama, 
maupun  makna.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  kami  dari  jalur 
Abu  Dzar  yang  akurat  sama  seperti  riwayat  mayoritas.” 

Keempat,  hadits  tentang  Hassan  bin  Tsabit  Al  Anshari  yang 
minta  kesaksian  dari  Abu  Hurairah  RA.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  ini  dari  Abu  Al  Yaman,  dari  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dan  dari 
Ismail,  dari  saudaranya,  dari  Sulaiman,  dari  Muhammad  bin  Abi  Atiq, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf.  Ismail 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais.  Adapun  saudaranya  adalah 
Abu  Bakar,  dan  namanya  adalah  Abdul  Hamid.  Sedangkan  Sulaiman 
adalah  Ibnu  Bilal  dan  Muhammad  bin  Abi  Atiq  adalah  Muhammad 
bin  Abdulah  bin  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.  Abu  Atiq  adalah  nama  panggilan  kakeknya  (Muhammad). 
Riwayat  Syu’aib  telah  disebutkan  secara  tersendiri  pada  bab  “Sya’ir  di 
Masjid”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Dia 
menggandengnya  di  tempat  ini  dengan  riwayat  Ibnu  Abi  Atiq,  dan 
redaksi  keduanya  adalah  sama.  Hanya  saja  di  tempat  itu  disebutkan, 
“Aku  mohon  kepadamu  atas  nama  Allah,  apakah  engkau  mendengar.” 
Sementara  di  tempat  ini  disebutkan,  “Sungguh  aku  mohon  kepadamu 
atas  nama  Allah.”  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Aku 
mohon  kepadamu  dengan  nama  Allah  wahai  Abu  Hurairah.”  Adapun 
kalimat  lainnya  tidak  berbeda. 
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Pada  pembahasan  yang  lalu  sudah  dijelaskan  perbedaan 
tentang  guru  Az-Zuhri  dalam  hadits  ini.  Dijelaskan  pula  cara 
mengompromikan  perbedaan  itu  serta  isyarat  tentang  penjelasan 
hadits.  Kalimat  ‘apakah  engkau  mendengar’  dan  kata  di  akhir  hadits 
‘benar’  dapat  disimpulkan  tentang  bolehnya  menukil  hadits  dengan 
ucapan  seperti  ini.  Al  Mizzi  dalam  kitabnya  Al  Athraf  memasukkan 
hadits  ini  sebagai  riwayat  Hassan.  Namun,  sesungguhnya  ia  sangat 
jelas  berasal  dari  riwayat  Abu  Hurairah.  Meski  demikian,  ada  juga 
kemungkinan  digolongkan  sebagai  riwayat  Hassan. 

Kelima,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  yang  diriwayatkan  melalui 
Sulaiman  bin  Harb,  dari  Syu’bah,  dari  Adi  bin  Tsabit. 

JlS  aIIp  4iil  jip  01  «.rjil  jp  (Dari  Al  Bara', 
sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Hassan).  Demikian 
diriwayatkan  kebanyakan  sahabat  Syu’bah.  Dia  berkata  kepadanya, 
“Dari  Al  Bara'  dari  Al  Hasan.”  Dia  menjadikannya  sebagai  riwayat 
Hassan  seperti  dikutip  An-Nasa'i.  Riwayat  ini  dinukil  juga  pada 
pembahasan  tentang  malaikat  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan  dengan  menisbatkannya  kepada  At-Tirmidzi.  Namun,  ini 
adalah  kekeliruan  yang  mungkin  disebabkan  oleh  kesamaran  kode, 
karena  At-Tirmidzi  diberi  kode  o  dan  An-Nasa’i  diberi  kode  0  kedua 
huruf  ini  terkadang  samar.  Pada  pembahasan  tentang  peperangan 
tepatnya  pada  perang  Bani  Quraidhah  telah  dijelaskan  masa  dimana 
Hassan  melakukannya. 
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92.  Tidak  Disukai  Jika  yang  Dominan  Pada  Seseorang  Adalah 
Sya’ir  sehingga  Menghalanginya  untuk  Dzikir  Kepada  Allah, 
Ilmu,  dan  Al  Qur'an 


:  Jli  j  aIIp  auI  ^ I  jp  a!p  4tt)  (jjl  yp  jJC-  jp 

,1  ll)i  <jj*  a)  ^ l3_pr  ON 

6154.  Dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  “Bahwasanya  rongga  badan  salah  seorang  kamu  dipenuhi 
nanah  adalah  lebih  baik  baginya  daripada  dipenuhi  sya  ’ir.  ” 

aJp  Aili  4iil  (J  y»  j  Jl5  :Jli  aIp  aJSI  j  0  j' J*  °^P 

^  <!ji  1^4*  0^ 

6155.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Bahwasanya  rongga  badan  seseorang  dipenuhi  nanah 
yang  memakan  dan  merusaknya  adalah  lebih  baik  daripada  dipenuhi 
sya  ’ir.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukai  jika  yang  dominan  pada  seseorang  adalah 
sya’ir  hingga  menghalanginya  dzikir  kepada  Allah,  ilmu,  dan  Al 
Qur'an).  Imam  Bukhari  dalam  masalah  ini  mengikuti  Abu  Ubaid, 
seperti  yang  akan  saya  sebutkan.  Alasannya,  larangan  itu  ditujukan 
kepada  yang  memenuhi  dirinya  dengan  sya’ir,  sehingga  tidak  ada  sisa 
tempat  untuk  selain  sya’ir.  Ini  menunjukkan  bahwa  jika  kadarnya 
tidak  sampai  seperti  ini,  maka  tidak  termasuk  dalam  celaan  tersebut. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits,  “ Bahwasanya  rongga 
badan  salah  seorang  kamu  dipenuhi  nanah,  adalah  lebih  baik  baginya 
daripada  dipenuhi  sya  ’ir ”,  dari  riwayat  Ibnu  Umar  dan  dari  riwayat 
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Abu  Hurairah.  Abu  Dzar  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Al 
Kasymihani  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  *>y. J*  ( hingga  memakan 
dan  merusaknya).  Tambahan  ini  tercantum  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dari  guru  Imam  Bukhari  yang  dinukil  di  tempat  ini.  Demikian 
pula  riwayat  An-Nasafi.  Sebagian  menisbatkannya  kepada  Al  Ashili. 
Adapun  periwayat  kitab  Shahih  Bukhari  lainnya  mengutip  dengan 
redaksi,  y.y.  ^4®  {Nanah  yang  memakan  dan  merusaknya),  yakni  tidak 
mencantumkan  kata  J®-  {hingga).  Imam  Muslim  meriwayatkan 
bersama  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Abu  Awanah,  dan  Ibnu 
HIbban  melalui  beberapa  jalur  dari  Al  A’masy,  dan  sebagian  besarnya 
menyebutkan,  ’4y.  J®-  {hingga  memakan  dan  merusaknya).  Kemudian 
tercantum  juga  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  melalui  jalur  lain  dari 
Salim,  dari  Ibnu  Umar,  "4y.  J®-  {hingga  memakan  dan  merusaknya). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Tercantum  dalam  hadits  Sa’ad  yang 
dikutip  Imam  Muslim,  Hy.  J*"  (Hingga  memakan  dan  merusaknya). 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Bukhari 
tidak  mencantumkan  kata  J®-  (hingga).  Jika  kata  J*-  dicantumkan, 
maka  kata  Ky.  diberi  tanda  fathah.  Namun,  bila  tidak  dicantumkan 
maka  kata  sesudahnya  diberi  tanda  dhammah .”  Dia  berkata,  “Aku 
melihat  sekelompok  orang  membacanya  dengan  memberi  tanda  fathah 
meski  tidak  mencantumkan  kata  J®-.  Ini  merupakan  kesalahan.” 
Disebutkan  bahwa  Ibnu  Al  Khasysyab  telah  menyitir  masalah  itu. 

Dalam  hadits  Auf  bin  Malik  yang  dikutip  Ath-Thahawi  dan 
Ath-Thabarani  disebutkan,  £*3  J\  j?  ^°yr  ih 
‘J&j  01  J*  *£■  jcufd&ftZ  (Bahwa  rongga  badan  salah  seorang 
kalian  dari  kemaluannya  hingga  pangkal  lidahnya  dipenuhi  nanah 
yang  bergolak  adalah  lebih  baik  baginya  daripada  dipenuhi  sya  ’ir). 
Sanad  hadits  ini  hasan.  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan  sebab  bagi  hadits  tersebut,  J j4»j  ^ 
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0^  ‘Olkllii  t jSLJif  : JUi  JLiJu  d  ij  j*£*j  ^  <&' 

(Ketika  kami  berjalan  bersama  Rasulullah  SAW  di  ‘Araj,  tiba-tiba 
tampak  pada  kami  seorang  penya’ir  sedang  melantunkan  sya’ir. 
Maka  beliau  bersabda,  "Tangkaplah  syetan,  bahwasanya 
dipenuhi...  ’j.  Lalu  disebutkan  selengkapnya. 

Kata  '4 J  dengan  tanda  fathah  pada  huruf  akhir,  menurut  Al 
Ashma’i,  “Ia  berasal  dari  kata  waryu  seperti  kata  ramyu.  Jika 
dikatakan,  ‘ rajulun  mauriyun  artinya  laki-laki  itu  memenuhi  rongga 
badannya.”  Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  al  waryu  artinya  nanah 
memakan  rongga  badan.”  Ibnu  At-Tin  menukil  dengan  tanda  fathah 
mengikutip  pola  kata  alfaryu.  Ini  adalah  pendapat  Al  Farra'.  Menurut 
Tsa’lab,  ia  diberi  tanda  ‘sukun’  sebagai  mashdar  dan  bila  diberi 
fathah  adalah  sebagai  isim.  ”  Dikatakan  juga,  makna  '4 J.  adalah 

hingga  menimpa  paru-parunya.  Namun,  pendapat  ini  disanggah 
karena  kata  (paru-paru)  memiliki  hamzah  dan  jika  diubah  kepada 
kata  keija  menjadi  ra'ahu,  yar'ahu,  dan  mar'iyu.”  Namun,  asal  suatu 
kata  diberi  hamzah  tidak  menghalangi  bila  digunakan  dalam  kata  keija 
tanpa  hamzah.  Makna  ini  bisa  didekatkan  bahwa  paru-paru  yang 
dipenuhi  nanah,  maka  akan  mengakibatkan  kebinasaan. 

J»‘yr  (Rongga  badan  salah  seorang  kalian).  Ibnu  Abi 
Jamrah  berkata,  “Mungkin  kalimat  ini  dipahami  sesuai  makna 
zhahimya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  rongga  badannya  serta  apa 
yang  ada  padanya  baik  berupa  jantung  dan  lainnya.  Namun,  mungkin 
juga  yang  dimaksud  adalah  jantung  saja,  dan  ini  lebih  kuat,  sebab  para 
ahli  pengobatan  mengatakan  bahwa  jika  nanah  telah  sampai  ke 
jantung  meskipun  dalam  kadar  yang  sedikit,  maka  penderitanya  akan 
meninggal.  Berbeda  dengan  selain  jantung,  seperti  hati  dan  limpa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  pertama  dikuatkan 
riwayat  Auf  bin  Malik,  J\  oi  & 

(Bahwasanya  rongga  badan  salah  seorang  kalian  dari  kemaluannya 
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hingga  pangkal  lidahnya  dipenuhi...).  Sedangkan  kesesuaian  dengan 
kemungkinan  kedua  tampak  dari  sisi  bahwa  yang  berseberangan 
dengannya  -yaitu  sya’ir-  tempatnya  adalah  jantung  (baca;  hati)  karena 
ia  lahir  dari  pemikiran.  Ibnu  Abi  Jamrah  mengisyaratkan  tidak  ada 
perbedaan  seseorang  memenuhi  rongga  badannya  dengan  sya’ir 
gubahannya  dengan  orang  yang  memenuhinya  dengan  sya’ir  orang 
lain.  Pendapatnya  ini  cukup  kuat. 

(Nanah).  Qaih  (nanah)  adalah  cairan  yang  tidak  dicampuri 
darah.  Kemudian  kata  ‘sya’ir’  secara  zhahir  mencakup  semua  sya’ir. 
Namun,  ia  khusus  untuk  pujian  yang  tidak  benar.  Adapun  pujian  yang 
benar,  seperti  pujian  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  apa  yang 
mengandung  dzikir  dan  zuhud,  maupun  nasehat-nasehat  yang  tidak 
berlebihan,  maka  tidak  termasuk  dalam  larangan  tersebut.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  hadits  Amr  bin  Asy-Syarid  dari  bapaknya  yang  dikutip 
Imam  Muslim  seperti  yang  telah  saya  sitir.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Sebagian  ulama  menyebutkan  bahwa  makna  ‘lebih  baik  baginya 
daripada  dipenuhi  sya’ir’  maksudnya  sya’ir  yang  digunakan  untuk 
mencela  Nabi  SAW.”  Abu  Ubaid  berkata,  “Tentang  hadits  ini  saya 
berpendapat  selain  pendapat  tersebut,  karena  syair  yang  digunakan 
mencela  Nabi  SAW  meskipun  hanya  setengah  bait,  tetap  dianggap 
sebagai  kekufuran.  Sedangkan  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa 
yang  terlarang  adalah  memenuhi  hati  dengan  sya’ir  sehingga  sekan- 
akan  diberi  keringanan  untuk  yang  sedikit.  Namun  menurut  saya, 
maknanya  adalah  memenuhi  hati  dengan  sya’ir  hingga  sibuk  dan  lalai 
terhadap  Al  Qur’an  dan  dzikir  kepada  Allah.  Adapun  jika  Al  Qur'an 
dan  ilmu  yang  lebih  dominan,  maka  tidak  dikatakan  bahwa  rongga 
badannya  dipenuhi  sya’ir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Ubaid  menyebutkan 
penakwilan  tersebut  dari  riwayat  Mujalid  dari  Asy-Sya’bi  dengan 
sanad  yang  mursal.  Dia  menyebutkan  hadits  dan  berkata  pada  bagian 
akhirnya,  “Maksudnya  adalah  sya’ir  yang  digunakan  mencela  Nabi 
SAW.  Kami  telah  mendapatkan  yang  demikian  melalui  sanad  yang 
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maushul  melalui  dua  jalur  lain.  Dalam  riwayat  Abu  Ya’la,  dari  hadits 
Jabir  — sehubungan  hadits  di  atas —  disebutkan,  0?  ja  il  *£■  Co  ji 
aj  £s^d  (Nanah  atau  darah,  lebih  baik  baginya  daripada 

dipenuhi  sya  ’ir  yang  digunakan  mencela  diriku).  Dalam  sanad- nya 
terdapat  periwayat  yang  tidak  dikenal.  Ath-Thahawi  dan  Ibnu  Adi 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Al  Kalbi  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  sama  seperti  hadits  pada  bab  di  atas,  dia  berkata,  cJlai 
aj  'i  0'  :<Jls  Cjj  Jaik*  (Aisyah  berkata,  ‘‘Dia  tidak 
hapal,  hanya  saja  beliau  mengatakan,  ‘Daripada  dipenuhi  sya  ’ir  yang 
digunakan  mencelaku’.").  Ibnu  Kalbi  lemah  dalam  hal  periwayatan 
hadits.  Adapun  Abu  Shalih  (guru  daripada  Ibnu  Kalbi)  bukan  yang 
bernama  As-Samman  yang  haditsnya  disepakati  dikutip  dalam  kitab 
Ash-Shahih  dari  Abu  Hurairah.  Bahkan  dia  adalah  periwayat  lain  yang 
lemah  dan  disebut  Badzan.  Oleh  karena  itu,  tambahan  ini  tidak  akurat. 
Penakwilan  Abu  Ubaid  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  dinukil  Al 
Baghawi  dalam  kitab  Mu’jam  Ash-Shahabah,  Al  Hasan  bin  Sufyan 
dalam  Musnad- nya,  dan  Ath-Thabarani  dalam  kitabnya  Al  Ausath  dari 
hadits  Malik  bin  Umair  As-Sulami,  sesungguhnya  ia  menyaksikan 
bersama  Rasulullah  SAW  pembebasan  Makkah  dan  selainnya,  dan  dia 
adalah  seorang  penya’ir,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  berilah  fatwa 
kepadaku  tentang  sya’ir.”  Lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas 
disertai  tambahan,  “Wahai  Rasulullah,  usaplah  kepalaku,”  maka 
beliau  meletakkan  tangannya  di  atas  kepalaku  dan  aku  tidak  pernah 
lagi  mengucapkan  satu  bait  sya’ir  pun  sesudah  itu.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Hasan  bin  Sufyan,  setelah  kalimat  ‘di  atas  kepalaku’ 
disebutkan,  “Kemudian  beliau  SAW  melewatkannya  di  atas  dada  dan 
perutku.” 

Al  Baghawi  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Jika  datang 
suatu  bisikan  kepadamu  tentang  itu,  maka  sanjunglah  istrimu  dan 
pujilah  kendaraanmu.”  Sekiranya  maksud  ‘memenuhi’  adalah  sya’ir 
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yang  diizinkan,  maka  tambahan  terakhir  juga  membolehkan  sya’ir 
tentang  hal-hal  yang  mubah. 

As-Suhaili  menyebutkan  dalam  pembahasan  perang  Waddan 
dari  Jami  ’  Ibnu  Wahab,  bahwa  dia  meriwayatkan  padanya, 
“Sesungguhnya  Aisyah  RA  menakwilkan  hadits  ini  untuk  sya’ir  yang 
digunakan  mencaci-maki  Nabi  SAW.  Dia  juga  mengingkari  mereka 
yang  menerapkannya  secara  umum  pada  semua  sya’ir.”  As-Suhaili 
berkata,  “Apabila  kita  berpendapat  seperti  itu,  maka  tidak  ada  dalam 
hadits  kecuali  celaan  memenuhi  rongga  badan  dengan  sya’ir.  Maka 
tidak  masuk  dalam  ancaman  ini  meriwayatkan  sedikit  sya’ir  untuk 
mengutipnya.  Begitu  pula  menjadikannya  sebagai  dalil  penguat  dalam 
masalah  bahasa.”  Kemudian  dia  menyebutkan  kesangsian  Abu  Ubaid 
dan  berkata,  “Aisyah  lebih  berilmu  darinya.  Sesungguhnya  yang 
meriwayatkan  hal  seperti  itu  hanya  untuk  mengutip,  tidak  menjadi 
kafir.  Tidak  ada  perbedaan  antara  hal  itu  dengan  perkataan  yang 
mereka  gunakan  mencela  Nabi  SAW.  Inilah  jawaban  atas  tindakan 
Ibnu  Ishaq  yang  menyebutkan  sebagian  sya’ir  orang  kafir  dalam 
mencaci-maki  kaum  muslimin.” 

Penakwilan  Abu  Ubaid  dijadikan  dalil  bahwa  makna  implisit 
dari  penyebutan  suatu  sifat  merupakan  perkara  yang  diakui  dalam 
bahasa,  karena  dia  memahami  bahwa  sya’ir  yang  sedikit  tidak  seperti 
yang  banyak.  Untuk  itu  dia  mengkhususkan  celaan  untuk  sya’ir  yang 
banyak,  seperti  diindikasikan  oleh  kata  ‘memenuhi’  tanpa  mengaitkan 
celaan  itu  kepada  sya’ir  yang  sedikit.  Adapun  mereka  yang 
mengatakan  Abu  Ubaid  membangun  penakwilan  ini  di  atas  ijtihadnya 
dan  bukan  menukil  dari  sisi  bahasa,  maka  jawabannya  dikatakan, 
“Hanya  saja  dia  menafsirkan  hadits  Nabi  SAW  dalam  kitabnya 
menurut  apa  yang  dia  ketahui  dari  sisi  bahasa  Arab,  bukan 
berdasarkan  bisikan  jiwanya,  mengingat  sikapnya  yang  sangat  hati- 
hati  dalam  menafsirkan  hadits  Nabi  SAW. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  tidak 
disukainya  sya’ir  secara  mutlak,  meskipun  sedikit,  dan  tidak 
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mengandung  kata-kata  kotor.  Landasannya  adalah  kalimat  pada  hadits 
Abu  Sa’id,  ‘Tangkaplah  syetan’.”4  Namun,  hal  ini  dijawab  bahwa 
mungkin  orang  itu  kafir,  atau  sya’ir  yang  lebih  dominan  pada  dirinya, 
atau  sya’ir  yang  sedang  dilantunkannya  saat  itu  termasuk  yang  tercela. 
Ringkasnya,  ia  adalah  kejadian  individual  dan  mengandung  banyak 
kemungkinan,  tidak  dapat  diterapkan  secara  umum,  sehingag  tidak  ada 
dalil  yang  dapat  diambil  darinya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  mengikutkan  kepada  kategori  ‘memenuhi 
rongga  badan  dengan  sya’ir  tercela  hingga  menyibukkan  diri  selain 
perkara-perkara  yang  wajib  maupun  yang  disukai’,  adalah  memenuhi 
dengan  sajak  misalnya,  dan  begitu  pula  memenuhi  dengan  semua  ilmu 
yang  tercela,  seperti  sihir  dan  lain-lain,  yang  bisa  mengeraskan  hati 
dan  menyibukkan  diri  dari  mengingat  Allah,  melahirkan  keraguan 
dalam  keyakinan,  serta  menyebabkan  saling  membenci  dan  bersaing. 


Catatan 

Kesesuaian  penekanan  dalam  mencela  sya’ir  ini,  karena 
mereka  yang  dihadapi  saat  itu  sangat  antusias  terhadap  sya’ir,  dan 
menyibukkan  diri  dengannya.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  melarang 
mereka  agar  dapat  mencurahkan  perhatian  kepada  Al  Qur'an  dan 
dzikir  kepada  Allah  serta  beribadah  kepada-Nya. 


4  Ia  terdapat  dalam  Shahih  Muslim,  Kitab  Syi’r,  no.  2259,  dari  Abu  Said,  “Ketika 
kami  berjalan  bersama  Rasulullah  SAW  di  Al  Maraj,  tiba-tiba  tampak  kepada  kami 
seorang  penya’ir  sedang  membacakan  sya’imya,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Tangkaplah  syetan  -atau  peganglah  syaitan-  bahwanya  rongga  badan  seseorang 
dipenuhi  nanah,  lebih  baik  baginya  daripada  dipenuhi  sya  ’ir." 
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93.  Sabda  Nabi  SAW,  ‘ Taribat  YamUnuka’  (Berdebu  tangan 
kananmu),  ‘Aqraa  (Menjadi  Mandul),  dan  halgaa  (Binasalah)’. 
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6156.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Aflah  saudara  laki-laki  Abu  Al  Qu’ais  minta  izin 
kepadaku  setelah  turun  ketentuan  hijab.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah, 
aku  tidak  mengizinkannya  hingga  aku  minta  izin  kepada  Rasulullah 
SAW,  karena  saudara  Abu  Al  Qu’ais  bukanlah  yang  menyusuiku, 
tetapi  yang  menyusuiku  adalah  istri  Abu  Al  Quais’.  Rasulullah  SAW 
masuk  kepadaku  dan  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
laki-laki  itu  bukanlah  yang  menyusuiku,  tetapi  yang  menyusuiku 
adalah  istrinya’.  Beliau  bersabda,  'Berilah  izin  kepadanya, 
sesungguhnya  dia  adalah  pamanmu,  taribat  yamiinuki  ”  Urwah 
berkata:  atas  dasar  itulah  sehingga  Aisyah  berkata,  “Haramkanlah 
karena  sebab  persusuan  seperti  apa  yang  diharamkan  karena  nasab.” 
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6157.  Dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  hendak  kembali  (setelah  melakukan  haji),  lalu  beliau  melihat 
Shafiyah  di  pintu  kemahnya  sedang  murung  bersedih,  karena  dia 
sedang  haid.  Beliau  bersabda,  ‘Aqraa,  halqaa  -bahasa  Quraisy- 
sungguh  engkau  menghalangi  kami’.  Kemudian  beliau  bersabda, 
‘Apakah  engkau  melakukan  tawaf  ifadhah  pada  hari  kurban?’  Dia 
menjawab,  ‘Benar’.  Maka  beliau  bersabda,  ‘Berangkatlah  kalau 
begitu  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits  dari  Aisyah  berkenaan 
dengan  judul  bab. 

Pertama,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Abu  Al  Qu’ais  tentang 
persusuan,  yang  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah 
dalam  bab  “Setara  dalam  Agama”  ketika  membahas  hadits  Abu 
Hurairah,  “ Perempaun  dinikahi  karena  empat  perkara...".  Ibnu  As- 
Sikkit  berkata,  “Asal  kata  taribat  adalah  iftaqarat  (menjadi  butuh). 
Namun,  ia  adalah  kata  yang  diucapkan  dan  tidak  dimaksudkan  sebagai 
doa.  Bahkan  tujuannya  untuk  memotivasi  untuk  melakukan  perbuatan 
tersebut.  Jika  dia  menyelisihi,  maka  telah  berbuat  buruk.”  An-Nahhas 
berkata,  “Maknanya,  jika  engkau  tidak  melakukan,  maka  tidak  ada 
yang  kau  peroleh  di  tanganmu,  kecuali  debu.”  Sementara  Ibnu  Kaisan 
berkata,  “Ia  adalah  perumpamaan  yang  berlaku  di  antara  mereka. 
Artinya,  apabila  luput  darimu  yang  aku  perintahkan,  maka  engkau 
akan  membutuhkannya.  Seakan-akan  beliau  berkata,  ‘engkau  akan 
butuh  kepadanya  jika  luput  darimu’,  tetapi  kalimat  itu  diringkas.”  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Maknanya,  butuh  kepada  ilmu.”  Dikatakan  juga  ia 
adalah  ungkapan  yang  digunakan  untuk  pujian  yang  berlebihan, 
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seperti  mereka  mengatakan  kepada  penya’ir.  “Semoga  Allah 
membunuhnya,  sungguh  dia  sangat  bagus.”  Ada  pula  yang 
mengatakan  selain  itu  seperti  telah  dijelaskan  pada  hadits  Abu 
Hurairah. 

Kedua,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Shafiyah  saat  mengalami 
haid  ketika  menunaikan  haji.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  haji  dalam  bab  “Apabila  Perempuan  Haid  setelah 
Ifadhah.”  Abu  Ubaid  menyebutkannya  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits 
tanpa  dibaca  panjang  dan  diberi  tanwin.  Lalu  dia  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  Amtsal  bahwa  kata  itu  dalam  percakapan  orang  Arab  dibaca 
panjang  namun  dalam  perkatakan  ahli  hadits  tidak  dibaca  panjang. 
Abu  Ali  Al  Qali  berkata,  “Ia  diberi  tanda  panjang  dan  bisa  juga  tidak.” 
Mereka  berkata,  “Maknanya,  Allah  memandulkannya  dan 
membinasakannya.”  Sehubungan  dengan  ini  terdapat  pembahasan 
seperti  pada  kata  taribat. 


94.  Tentang  Perkataan  “Mereka  Mengklaim.” 
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6158.  Dari  Abu  An-Nadhr,  maula  Umar  bin  Ubaidillah, 
sesungguhnya  Abu  Murrah,  maula  Ummu  Hani’  binti  Abu  Thalib 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Ummu  Hani’  binti 
Abu  Thalib  berkata,  “Aku  pergi  kepada  Rasulullah  SAW  pada  tahun 
pembebasan  kota  Makkah.  Aku  dapati  beliau  sedang  mandi  dan 
Fathimah  putrinya  sedang  menutupinya.  Aku  mengucapkan  salam 
kepadanya,  maka  beliau  berkata,  ‘Siapakah  ini?  ’  Aku  berkata,  ‘Aku 
adalah  Ummu  Hani’  binti  Abu  Thalib’.  Beliau  SAW  berkata,  ‘Selamat 
datang  wahai  Ummu  Hani’.  Ketika  selesai  mandi,  beliau  berdiri  dan 
shalat  delapan  rakaat  sambil  berselimutkan  satu  kain.  Ketika  selesai, 
aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  putra  ibuku  mengklaim  bahwa  dia 
akan  membunuh  seorang  laki-laki  yang  telah  aku  lindungi,  yaitu  fulan 
bin  Hubairah’.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kami  telah 
melindungi  orang  yang  engkau  lindungi  wahai  Ummu  Hani’.  ”  Ummu 
Hani’  berkata,  “Kejadian  itu  berlangsung  pada  waktu  dhuha.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tentang  perkataan  'mereka  mengklaim’).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  Abu  Qilabah,  dia 
berkata,  £&■  4&1  <dl'  U  Ji 

:J»i  (Dikatakan  kepada  Ibnu  Mas  ’ud,  "Apa  yang  engkau 
dengar  Rasulullah  SAW  katakan  tentang  perkataan  ‘mereka 
mengklaim’?”  Beliau  berkata,  "Seburuk-buruk  hewan  tunggangan 
seseorang” .) .  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud, 
dan  para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja 
munqathi’  (terputus).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
kepada  kelemahan  hadits  ini  dengan  mengutip  hadits  Ummu  Hani’ 
yang  didalamnya  disebutkan,  “Putra  ibuku  mengklaim.”  Ummu  Hani’ 
mengatakan  hal  ini  sehubungan  dengan  Ali  dan  Nabi  SAW  tidak 
mengingkarinya.  Makna  dasar  kata  za  ’ama  (klaim)  digunakan  untuk 
urusan  yang  tidak  dipastikan  hakikatnya.  Ibnu  Baththal  berkata, 
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“Makna  hadits  Abu  Mas’ud,  ‘Barangsiapa  banyak  berbicara  tentang 
perkara  yang  tidak  diketahui  pasti  tentang  kebenarannya,  maka  sangat 
rawan  untuk  berdusta’.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  za’ama 
sering  digunakan  dengan  arti  berkata.  Dalam  hadits  Dhimam  bin 
Tsa’labah  pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan,  ‘Utusanmu 
mengklaim’.  Begitu  pula  Sibawaih  banyak  menggunakan  dalam 
kitabnya  sehubungan  perkara-perkara  yang  disetujuinya,  ‘Al  Khalil 
mengklaim’.” 


95.  Tentang  Perkataan  Seseorang,  “  Wailaka  (Celaka  Engkau).” 

J  (j\j  Al  DI  <UP  Al  J  ^Jl  Jf-  oSl£i 

Lgjl  :  Jli  j\  'Jli  .3JJ0  :Jli  .Lg-5”jl  ijLSi  .5Jwb 

.ciibj  j\  : Jli 


6159.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
melihat  seorang  laki-laki  menuntun  unta  betina,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Naikilah  ia .”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  ia  adalah  unta  betina.” 
Beliau  bersabda,  " Naikilah  ia.  ”  Dia  berkata,  “Ia  adalah  unta  betina.” 
Beliau  bersabda,  "Naikilah  ia,  celaka  engkau.  ” 
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6160.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki  menuntun  unta  betina, 
maka  beliau  SAW  berkata  kepadanya,  "Naikilah  ia.  ”  Dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ia  adalah  unta  betina.”  Beliau 
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bersabda,  “Naikilah  ia,  celakalah  engkau.  ”  Pada  kali  kedua  atau 
ketiga. 
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6161.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik,  Rasulullah 
SAW  pernah  berada  dalam  suatu  peijalanan,  bersama  seorang  budak 
berkulit  hitam  miliknya,  yaitu  Anjasyah,  dan  saat  itu  dia  sedang 
melantunkan  dendagan  untuk  unta.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  “Kasihan  engkau,  wahai  Anjasyah,  perlahanlah  terhadap 
kaca-kaca  (membawa  kaum  perempaun).  ” 
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6162.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  seorang  laki-laki  memuji  laki-laki  lain  di  sisi  Nabi  SAW, 
maka  beliau  bersabda,  “Celakalah  engkau,  engkau  telah  memenggal 
leher  saudaramu  — tiga  kali —  barangsiapa  di  antara  kamu  yang 
harus  memuji,  maka  hendaklah  mengatakan,  ‘Aku  kira  fulan  — dan 
Allah  yang  memperhitungkannya —  dan  aku  tidak  mensucikan  seorang 
pun  atas  Allah '.  Jika  dia  mengetahui.  ” 
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6163.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  dan  Adh-Dhahhak, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Pada  suatu  ketika  Nabi  SAW 
membagikan  sesuatu,  maka  Dzul  Khuwaishirah  — seorang  laki-laki 
dari  bani  Tamim —  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  berlaku  adillah’. 
Beliau  bersabda,  'Celaka  engkau,  siapa  yang  berbuat  adil  jika  aku 
tidak  berlaku  adil’.  ”  Umar  berkata,  “Berikan  izin  kepadaku  untuk 
memenggal  lehernya.”  Beliau  bersabda,  “Tidak,  sungguh  dia  memiliki 
sahabat-sahabat  yang  salah  seorang  kamu  akan  meremehkan 
shalatnya  dibanding  shalat  mereka,  dan  puasanya  dibanding  puasa 
mereka.  Mereka  keluar  dari  agama  seperti  anak  panah  keluar  dari 
sasarannya,  dia  melihat  kepada  mata  anak  panahnya  dan  tidak 
mendapati  sesuatu  padanya,  kemudian  melihat  kepada  batang  anak 
panahnya  dan  tidak  mendapati  sesuatu  padanya,  kemudian  melihat 
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kepada  ekor  anak  panahnya  dan  tidak  mendapati  sesuatu  padanya, 
kemudian  melihat  kepada  bulu  anak  panahnya  dan  tidak  mendapati 
sesuatu.  Ia  telah  mendahului  kotoran  dan  darah.  Mereka  keluar  di 
saat  manusia  terpecah.  Tanda-tanda  mereka  adalah  seorang  laki-laki 
yang  salah  satu  dari  kedua  buah  dadanya  seperti  buah  dada 
perempuan  — atau  seperti  kemaluan —  yang  berayun-ayun.  ”  Abu 
Sa’id  berkata,  “Aku  bersaksi  telah  mendengarnya  dari  Nabi  SAW  dan 
aku  bersaksi  pernah  bersama  AU  ketika  memerangi  mereka.  Lalu 
dicari  di  antara  orang-orang  yang  terbunuh  dan  didatangkan  seperti 
sifat  yang  disebutkan  Rasulullah  SAW.” 

^  «jiS*  ^  'u*  u^)^  h*  Cf-  °Cj* 

:JlS  .cJsl*  cauI  J  y*  j  b  *<J^  aJp  au!  j 

bi  :Jli  .&'j  jip(  :Jli  ^  iJj>\  {Js-  :Jli  .dXhjj 

:JlS  Sl  :  JlS  :  Jl5 

b  ,4j  Jjjuoij  o Jj>-  :Jlai  .<3 _/v  b«  :  Jli 

o»bbJl  ^  h  j**  j 

: Ju  c AjLjf  oJj  p-L»j  aJp  auI  LgjS\ 

.oSh 

.di L  j  c5  0^“!^'  h* 

6164.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
sesungguhnya  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah  binasa.”  Beliau  bersabda, 
‘‘Kasihan  engkau.”  Dia  berkata,  “Aku  berhubungan  intim  dengan 
istriku  pada  siang  hari  bulan  Ramadhan.”  Beliau  bersabda, 
“Bebaskanlah  seorang  budak.  ”  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
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mendapatkannya.”  Beliau  bersabda,  ‘‘Berpuasalah  dua  bulan 
berturut-turut.  ”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mampu.”  Beliau  bersabda, 
"Berilah  makan  enam  puluh  orang  miskin.  ”  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
mendapatkannya.”  Lalu  didatangkan  keranjang  (berisi  kurma).  Beliau 
bersabda,  “. Ambillah  ia  dan  sedekahkan."  Dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  kepada  selain  keluargaku?  Demi  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  tidak  ada  di  antara  dua  batas  kota  Madinah  orang  yang 
lebih  butuh  daripada  aku.”  Nabi  SAW  tertawa  hingga  tampak  gigi-gigi 
taringnya,  lalu  beliau  bersabda,  “ Ambillah .  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Yunus  dari  Az-Zuhri. 
Abdurrahman  bin  Khalid  berkata,  dari  Az-Zuhri,  “Celakalah  engkau.” 

c/\  aIp  4)1  j  ^J\  jlS}\  '-ky.  ji  s-UaP 

o  0&  0)  c4)l  J  y*  j  C  :Jl* 

^ Jti  .1 :<JU  :Jl5  .Jjj  ja  dM 

.ItJi  dlllp  {j*  iJjii  ^  4)1  0U  ijUtJi  j  j  ^  JJ^pli  :Jli 

6165.  Dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA,  sesungguhnya  seorang  Arab  badui  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  tentang  hijrah.”  Beliau  bersabda, 
"Kasihan  engkau,  sungguh  urusan  hijrah  sangatlah  berat,  apakah 
engkau  memiliki  unta?”  Orang  itu  berkata,  “Ya.”  Beliau  bertanya, 
"Apakah  engkau  menunaikan  zakatnya?"  Dia  menjawab,  “Ya.” 
Beliau  bersabda,  "Beramallah  di  negeri  seberang,  sesungguhnya 
Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amalanmu  sedikitpun.  ” 

^  4)1  'JS  J>\  J*  Jj  oJj  J  ulki  J>  oilj  ^p 

— jP  Jli  jl—  Jli  j  aJp  4)1 
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JlSj  t-jlSj  ^ j&i  l'jU^"  c£A*J  _/  M 

j'  (*^ij  )^>XJ>  oi  y^ 


6166.  Dari  Waqid  bin  Muhammad  bin  Zaid,  aku  mendengar 
bapakku,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
"Celakalah  kamu,  atau  kasihan  kamu  -Syu’bah  berkata:  dia  ragu 
padanya-  jangan  kamu  kembali  kafir  sesudahku,  sebagian  kamu 
memenggal  leher  sebagian  yang  lain  (saling  membunuh).  ”  An-Nadhr 
berkata  dari  Syu’bah,  “Kasihan  kamu.”  Umar  bin  Muhammad  berkata, 
dari  bapaknya,  “Celaka  kamu  atau  kasihan  kamu.” 


^ '  t/  3^'  ^  tr^  o*  ^ 

L*j  : Jl3  apLJI  tAiil  b  ijLZi 

£ja  »dJj}  ;<Jli  amI  L»  : Jl5 

^»3  clAjJ-i  U-  ji  Xz*JJ  jjii  "j*-*0  t  UlHi  .  C' 

j-4  'a*  S^'  ;3b^  <y'S^  <j?  ^ j 

.*PuJl  ^ jIj 


.jUl/j  aIIp  amI  llif  oS lis  °^p  aI» 


6167.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  sesungguhnya  seorang  laki-laki 
dari  penduduk  padang  sahara  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  kapan  kiamat  teijadi?”  Beliau  bersabda,  "Celaka 
engkau,  apakah  yang  engkau  persiapkan  untuk  menghadapinya?  ”  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  menyiapkan  untuknya  kecuali  bahwa  aku  cinta 
Allah  dan  Rasul-Nya.”  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  engkau 
bersama  yang  engkau  cintai.  ”  Kami  berkata,  “Apakah  kami  demikian 
juga?”  Beliau  bersabda,  “Benar.”  Maka  kami  pun  hari  itu  benar-benar 
bergembira.  Lalu  lewatlah  seorang  budak  milik  Al  Mughirah  — dia 
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masih  sebaya  denganku —  lalu  beliau  bersabda,  “Jika  orang  ini 
dipanjangkan  usianya,  maka  belum  sampai  tua  renta  hingga  kiamat 
terjadi.  ” 

Syu’bah  meringkasnya  dari  Qatadah,  aku  mendengar  Anas, 
dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits; 

Penjelasan  kata  'wailaka’  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  haji  ketika  membahas  hadits  pertama  pada  bab  di  atas. 
Dikatakan  asal  kata  wail  adalah  wai,  yaitu  kata  yang  menunjukkan 
makna  ‘mengaduh’.  Ketika  mereka  sering  menggunakan  kata  ‘ wai  li 
f ulan ’  maka  digabungkan  dengan  huruf  lam  sehingga  menjadikan  lam 
itu  sebagai  bagian  dari  kata  tersebut  lalu  digolongkan  sebagai  kata 
mu’rab  (berubah-rubah  huruf  akhirnya).  Dari  Al  Ashma’i,  “Kata  wail 
digunakan  untuk  memperburuk  perbuatan  orang  yang  dimaksud 
perkataan  itu.”  Sementara  Ar-Raghib  berkata,  “Kata  wail  bermakna 
‘buruk’.  Terkadang  digunakan  dengan  arti  ‘menyayangkan’. 
Sedangkan  kata  waiha  artinya  kasihan,  dan  kata  waisa  bermakna 
menganggap  kecil.  Adapun  tentang  ‘jahannam’,  maka  tidak 
dimaksudkan  maknanya  menurut  bahasa.  Bahkan  maksudnya  adalah 
siapa  yang  Allah  mengatakan  hal  itu  ada  padanya,  maka  dia  berhak 
menetap  di  neraka.” 

Dalam  kitab  Man  Haddatsa  Wanasiya  disebutkan  dari 
Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dia  berkata:  Bapakku  berkata  kepadaku, 
“Engkau  menceritakan  kepadaku  tentangku  dari  Al  Hasan  bahwa  dia 
berkata,  'Waiha’  adalah  kata  yang  bermakna  kasihan.”  Mayoritas  ahli 
bahasa  mengatakan,  ‘Wail’  adalah  kata  yang  bermakna  adzab,  dan 
‘waiha’  bermakna  kasihan.  Dari  Al  Yazidi,  “Keduanya  memiliki 
makna  yang  sama.  Engkau  katakan  ‘ waiha  lizaidin ’  dan  bisa  juga 
‘waila  lizaidin’.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tindakan  Imam  Bukhari 
mengindikasikan  bahwa  dia  sependapat  dengan  Al  Yazidi  dalam  hal 
itu,  sebab  dia  menyebutkan  pada  sebagian  hadits  di  bab  ini  kata  wail 
dan  juga  waiha  serta  hadits  yang  teijadi  keraguan  antara  keduanya. 
Barangkali  dia  mengisyaratkan  kepada  kelemahan  hadits  yang  dinukil 
dari  Aisyah,  sesungguhnya  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  j*  jr'jrd 
Jiyl'  j*  ialf  titi  (Jangan  engkau  cemas  karena 

kata  ‘waih’  sebab  ia  menunjukkan  kasih  sayang,  tetapi  hendaklah 
engkau  cemas  karena  kata  ‘wail  j.  Hadits  ini  diriwayatkan  Al 
Khara’ithi  dalam  kitab  Masawi  Al  Akhlaq  dengan  sanad  yang  lemah. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kata  wail  dan  waiha  serta  waisa  adalah 
kata-kata  yang  diucapkan  orang  Arab  ketika  mencela.”  Dia 
melanjutkan,  “Adapun  waiha  diambil  dari  kata  huzn  (sedih),  dan 
waisa  dari  kata  'asaa  yang  juga  bermakna  sedih.”  Namun,  pernyataan 
ini  ditanggapi  Ibnu  At-Tin  bahwa  para  pakar  bahasa  hanya 
mengatakan  ‘wail'  sebagai  kata  yang  diucapkan  saat  sedih.  Mengenai 
perkataan  Ibnu  Arafah,  “Kata  wail  artinya  sedih.”  Seakan-akan  dia 
menyimpulkannya  dari  anggapan  bahwa  doa  menggunakan  kata  wail 
teijadi  pada  saat  sedih.  Sementara  hadits-hadits  yang  dinukil  Imam 
Bukhari  di  tempat  ini  terdapat  hadits  yang  diperselisihkan  para 
periwayat  tentang  lafazhnya,  yakni  apakah  menggunakan  wail  atau 
waiha.  Ada  juga  yang  periwayatnya  bimbang  seraya  mengatakan  wail 
atau  waiha.  Sedangkan  sisanya  menyebutkan  salah  satunya  tanpa 
ragu.  Secara  keseluruhan  menunjukkan  bahwa  setiap  salah  satu  dari 
keduanya  adalah  kata  yang  bermakna  ‘mengaduh’.  Adapun 
pengaduhan  ini  bermakna  celaan  atau  selainnya  yang  diketahui  dari 
konteks  kalimat.  Sesungguhnya  pada  sebagian  hadits  itu  terdapat 
penggunaan  kata  wail  secara  tegas,  tetapi  memahaminya  dengan  arti 
‘celaka’  kurang  tepat.  Kesimpulannya,  asal  dari  masing-masing  kata 
itu  adalah  apa  yang  disebutkan,  tetapi  terkadang  salah  satunya 
digunakan  pada  posisi  yang  lainnya.  Sedangkan  pernyataan  bahwa 
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kata  waisa  diambil  dari  'asaa  juga  tertolak  karena  adanya  perbedaan 
perubahan  bentuk  kedua  kata  itu. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sembilan  hadits 
yang  semuanya  sudah  disebukan. 

Pertama  dan  kedua,  hadits  Abu  Hurairah  dan  Anas  tentang 
sabda  Nabi  SAW  kepada  orang  yang  menuntun  unta  betina,  “Naiki  1  ah, 
celaka  engkau.”  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Anas.  Pada  riwayat  Abu 
Hurairah  ditambahkan,  “Pada  yang  kedua  atau  ketiga.”  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  bab  “Menunggang  Unta  Betina”  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Mengenai  perbedaan  redaksisnya,  apakah 
disebutkan  ‘tiga  kali’  atau  ‘kali  ketiga’  atau  ‘kali  keempat’,  dan 
apakah  dikatakan  kepadanya  ‘ wailaka ’  atau  ‘ waihaka ’  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Ketiga,  hadits  Anas  tentang  kisah  Anjasyah,  yang  telah 
disebutkan  empat  bab  yang  lalu. 

Keempat,  hadits  Abu  Bakrah,  “Seseorang  memuji...”  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  “Celaka  kamu,  engkau  telah  memenggal  leher 
saudaramu.”  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  bab  “Apa  yang  tidak 
disukai  dari  saling  memuji.” 

Kelima,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  kisah  Dzul  Khuwaishirah 
dan  perkataannya,  “Wahai  Rasulullah,  berlaku  adillah.”  Beliau 
bersabda,  “ Celaka  engkau,  siapa  yang  berbuat  adil  jika  aku  tidak 
berlaku  adil.”  Sebagian  penjelasannya  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tanda-tanda  kenabian  di  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  penjelasannya  lebih  lanjut  akan 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perintah  taubat  kepada  orang- 
orang  yang  murtad. 

asj  j?-  tjs-  (Ketika  terjadi  perpecahan).  Menggunakan  kata, 
u if  (ketika).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
as  j  (sebaik-baik  perpecahan).  Adapun  Adh-Dhahhak  yang  disebutkan 
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pada  sanad- nya  adalah  Ibnu  Syurahbil  Al  Misyrafi  yang  dinisbatkan 
kepada  marga  Hamdan. 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  laki-laki  yang 
berhubungan  intim  dengan  istrinya  pada  bulan  Ramadhan. 
Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Dia 
menyebutkannya  di  tempat  ini  karena  adanya  lafazh  di  sebagian 
jalurnya,  “Beliau  berkata:  Celaka  engkau”  seperti  akan  saya  jelaskan. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Muqatil 
Abu  Al  Hasan,  dari  Abdullah,  dari  Al  Auza’i,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah.  Abdullah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mubarak.  Kalimat  pada  sanad,  “Al  Auza’i 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Az-Zuhri  menceritakan 
kepadaku”,  di  dalamnya  terdapat  bantahan  bagi  yang  mengkritik 
sanad  hadits  ini  dengan  mengatakan  bahwa  Al  Auza’i  tidak 
mendengarnya  dari  Az-Zuhri,  berdasarkan  riwayat  Uqbah  bin 
Alqamah,  dari  Al  Auza’i,  dia  berkata,  “Sampai  kepadaku  dari  Az- 
Zuhri.”  Demikian  kami  kutip  dalam  juz  kedua  hadits  Abu  Al  Abbas 
Al  Asham.  Uqbah  tidak  mengapa  dengannya  maka  dipahami  Al 
Auza’i  sempat  bertemu  Az-Zuhri  dan  menceritakan  hal  itu  kepadanya 
setelah  sebelumnya  telah  sampai  kabar  kepadanya.  Selanjutnya,  Al 
Auza’i  menceritakan  hadits  itu  menurut  kedua  versi  tersebut. 

JujjUll  U  (Apa  yang  ada  di  antara  dua  batas  kota 

Madinah).  Kata  °^>  adalah  bentuk  tatsniyah  (ganda)  dari  kata  thumb, 
artinya  pinggiran  kota  Madinah.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Disebutkan 
dalam  riwayat  Asy-Syaikh  Abu  Al  Hasan  dengan  memberi  fathah 
pada  huruf  tha '  dan  ba '  ( thanbai ).  Namun,  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
justru  diberi  tanda  dhammah  pada  keduanya  ( thunbui ).  Kata  dasarnya 
diberi  tanda  dhammah  pada  huruf  nun,  namun  diberi  sukun  untuk 
memudahkan  pengucapan.  Makna  dasar  kata  ath-thanb  adalah  tali 
kemah,  lalu  digunakan  dengan  arti  ujung  pinggiran  sesuatu. 
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,J*  £.}*■'  (Lebih  butuh  dariku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  'y&\  (Lebih  fakir).  Kalimat  di  bagian  akhir,  “Beliau 
bersabda,  ‘ Ambillah  ia ’”  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Berilah  makan  keluargamu1 .” 

U y&yl'  Jt-  ^y.  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Yunus 
dari  Az-Zuhri).  Yunus  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yazid.  Maksudnya, 
dia  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  sama  seperti  sanad  sebelumnya 
sehubungan  kalimat,  “Kasihan  engkau.  Dia  berkata,  ‘Aku 
berhubungan  intim  dengan  istriku’.”  Riwayat  pendukung  ini  dinukil 
Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Anbasah  bin  Khalid,  dari 
Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri  secara  lengkap.  Dalam  riwayatnya 
disebutkan,  Uj  dJ£Jj  Jlai  (Beliau  bersabda,  “Kasihan  engkau, 
apakah  itu?  ”). 

oJJjj  U  j*  y  J 'i  j  (Abdurrahan  bin  Khalid 

berkata  dari  Az-Zuhri,  "Celaka  engkau”).  Maksudnya,  dia 
mengatakan  ‘ wailaka ’  sebagai  ganti  kata  ‘waihaka’ .  Riwayat  mu  ’allaq 
ini  diriwayatkan  Ath-Thahawi  dengan  sanad  yang  maushul  (lengkap) 
dari  Al-Laits,  Abdurrahman  bin  Khalid  menceritakan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  lalu  dikatakan,  J*  cSij  :J>I  iUU  J^i 
(Beliau  bersabda,  “Ada  apa  denganmu,  celaka  engkau.  ”  Dia 
berkata,  “Aku  berhubungan  intim  dengan  istriku  ’j. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Sa’id  dalam  riwayat  Al  Walid  (Ibnu 
Muslim). 

jJjl l glhi  01  dlAJj  :ji  (Beritahukan 

kepadaku  tentang  hijrah.  Beliau  bersabda,  “Kasihan  engkau,  sungguh 
urusan  hijrah  sangatlah  berat”).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  bab 
“Hijrah  ke  Madinah”  bahwa  hijrah  adalah  wajib  bagi  penduduk 
Makkah  secara  individu  sebelum  pembebasan  kota  Makkah.  Nabi 
SAW  mengingatkan  mereka  akan  beratnya  urusan  hijrah,  berpisah 
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dengan  sanak  keluarga  dan  negeri  tumpah  darah.  Sudah  disebutkan 
pula  penjelasan  hadits  beliau  SAW,  '•&».  'i  (Tidak  ada  hijrah 
sesudah  pembebasan  kota  Makkah). 

ja  (Di  negeri  seberang).  Kata  bihaar  (lautan)  di  sini 
dalam  riwayat  mayoritas  menggunakan  huruf  ba'  kemudian  ha', 
artinya  negeri.  Negeri  biasa  juga  disebut  bahrah  (lautan)  karena  sama- 
sama  luas.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  huruf  ta '  lalu 
jim.  Namun,  ini  adalah  perubahan  dalam  penulisan  naskah. 

(Tidak  akan  mengurangi).  Kata  £ fi  diberi  fathah  pada 
huruf  awal  dan  sukun  pada  huruf  kedua  (yatruka )  yang  berasal  dari 
kata  at-tark  (meninggalkan).  Bisa  juga  diberi  fathah  pada  huruf  awal 
dan  kasrah  pada  huruf  kedua,  lalu  huruf  ra '  dan  kaf  sama-sama  diberi 
fathah  (yatiraka)  yang  bermakna  ‘mengurangi’. 

Kedelapan,  hadits  Ibnu  Umar  RA. 

ja  Ji5  jf  ji  (Dia  berkata,  " Celaka  kamu 

atau  kasihan  kamu.  ”  Syu  ’bah  berkata,  “Dia  ragu-ragu  ”).  Maksudnya 
gurunya  (Waqid  bin  Muhammad). 

jij  (An-Nadhr  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Syumail. 
j*  (Dari  Syu ’bah).  Maksudnya,  melalui  sanad  yang 
disebutkan  sebelumnya. 

(Kasihan  kamu).  Maksudnya,  tanpa  ada  keraguan. 
jj  JvSj  (Umar  bin  Muhammad  berkata).  Dia  adalah 
saudara  Waqid  yang  disebutkan  pada  sanad  sebelumnya. 

aJ  jp  (Dari  bapaknya).  Dia  adalah  Muhammad  bin  Zaid  bin 
Abdullah  bin  Umar  dari  kakeknya  (Ibnu  Umar). 

jf  j&Jj  (Celaka  kamu  atau  kasihan  kamu).  Maksudnya, 
sama  seperti  yang  dikatakan  saudaranya  Waqid.  Hal  ini  menunjukkan 
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keraguan  yang  ada  berasal  dari  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin 
Umar  atau  periwayat  yang  di  atasnya.  Jalur  Umar  ini  sudah  dikutip 
melalui  sanad  yang  maushul  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan  melalui  Ibnu  Wahab.  Begitu  pula  hadits  Umar  ini  sudah 
dikutip  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi  yang  panjang 
pada  bab  “firman  Allah,  ‘Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah 
sebagian  kaum  memperolok-olok  kaum  yang  lain’.”  Adapun 
penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan 
cobaan. 

Kesembilan,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  melalui  Amr  bin 
Ashim,  dari  Hammam,  dari  Qatadah.  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari 
Qatadah  disebutkan  bahwa  Qatadah  mendengar  langsung  hadits  ini 
dari  Anas. 

ioiCJi  Jif  ja  “Asrj  d)!  (Bahwa  seorang  laki-laki  dari  penduduk 
padang  sahara).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Anas  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  ja  Vjtj  ot  (Bahwa  seorang  laki-laki 

dari  Arab  badui).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas 
yang  juga  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan  sama  seperti  di  atas. 
Dalam  riwayat  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d  berikut  dalam  kitab  Al  Ahkam 
dari  Anas,  uif  j*  jio  ^45ij  tff  wil' 

(Ketika  aku  dan  Nabi  SAW  keluar  dari  masjid,  kami 
ditemui  seorang  laki-laki  di  pelataran  masjid).  Pada  pembahasan 
keutamaan  Umar  sudah  saya  jelaskan  bahwa  dia  adalah  Dzul 
Khuwaishirah  Al  Yamani,  orang  yang  kencing  di  masjid.  Keterangan 
tentang  itu  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni.  Adapun  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  orang  dimaksud  adalah  Abu  Musa  atau  Abu  Dzar, 
maka  itu  tidak  benar,  karena  meski  kedua  orang  ini  mendapatkan 
jawaban  yang  sama,  yaitu  “seseorang  bersama  yang  dia  cintai”,  tetapi 
pertanyaan  mereka  berbeda,  sebab  baik  Abu  Musa  maupun  Abu  Dzar 
hanya  menanyakan  tentang  seseorang  mencintai  suatu  kaum,  tetapi 
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tidak  sempat  bergabung  dengan  mereka.  Sementara  laki-laki  pada 
riwayat  di  atas  bertanya  tentang  kapan  terjadinya  Kiamat. 

15  SpCJi  Jj>  (Kapan  kiamat  terjadi).  Kata  boleh  diberi 
tanda  dhammah  atau  fathah  di  akhirnya.  Dalam  riwayat  Hammad  bin 
Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
1*1'  ?ji j  Ju>  (Kapan  terjadinya  kiamat?).  Begitu  pula  dalam 
kebanyakan  riwayat. 

l$J  OiJif-l  U  :  Jd  oijlpf  lij  ijillj  (Kasihan  engkau,  apakah 
yang  engkau  siapkan  untuknya?  Dia  menjawab,  Aku  tidak 
menyiapkan  untuknya’’.).  Ma’mar  menambahkan  dari  Az-Zuhri  dari 
Anas  yang  dinukil  Imam  Muslim,  {dengan 

banyak  amalan  yang  aku  memuji  diriku  karenanya).  Dalam  riwayat 
Sufyan  dari  Az-Zuhri  yang  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  (U*  (Dia  tidak  menyebutkan  [ amalan J  yang 

banyak).  Kemudian  dalam  riwayat  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d  disebutkan, 
iijUo  Slj  pCe>  jliT  j»  oij&t  U  : Jl5  JU  (sekan- 

akan  laki-laki  itu  terdiam,  lalu  berkata,  “Aku  tidak  menyiapkan 
dengan  banyaknya  shalat,  puasa,  dan  tidak  pula  sedekah”.). 

c4£-i  o*  £■*  (Sesungguhnya  engkau  bersama  yang  engkau 
cintai).  Maksudnya,  digabungkan  dengan  mereka  sehingga  menjadi 
kelompok  mereka.  Hal  ini  menolak  tanggapan  bahwa  tingkatan 
mereka  berbeda,  lalu  bagaimana  bisa  dikatakan  bersama? 
Jawabannya,  kebersamaan  itu  tercapai  dengan  sekadar  berkumpul 
pada  sesuatu  dan  tidak  mesti  pada  semua  perkara.  Jika  kebetulan 
semuanya  masuk  surga,  maka  sudah  dapat  dikatakan  bersama 
meskipun  berbeda  tingkatan.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya. 

j**!  yCiJLS jir  jkjj  (Kami  berkata,  “Dan  kami  seperti 
itu?”  Beliau  bersabda,  “Benar”).  Ini  menguatkan  apa  yang  telah  saya 
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jelaskan  tentang  arti  ‘bersama’,  karena  tingkatan  para  sahabat  juga 
berbeda-beda. 

\Jj&  Jiijj  \jj>~ jii  (Kami  pun  pada  hari  itu  sangat 

bergembira).  Dalam  riwayat  lain  dari  Anas  disebutkan,  J  j*ii 

<d»  \s-°j  \°y'j  ( Saya  belum  pernah  melihat  kaum  muslimin  lebih 

bergembira  daripada  hari  itu). 

LftMJ  (Seorang  budak  milik  Al  Mughirah  lewat). 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  “Milik  Mughirah  bin  Syu’bah.” 
Dia  meriwayatkannya  melalui  Affan,  dari  Hammam,  dia  berkata, 
“Seorang  budak  lewat.”  Lalu  tidak  disebutkan  apa  yang  sebelumnya 
dari  jalur  ini. 

< °CA  (Dia  sebaya  denganku).  Maksudnya,  sama 

usianya  denganku.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  qarn  artinya  sama  dari 
segi  usia.  Jika  dibaca  qim  artinya  setara  dalam  hal  keberanian.” 
Dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal  yang  dinukil  Imam  Muslim  dari 
Anas  disebutkan,  “Budak  tersebut  termasuk  atraab  bagiku  saat  itu.” 
Atraab  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tirb  artinya  orang-orang  yang 
sepadan.  Mereka  diserupakan  dengan  taraa'ib,  yaitu  tulang-tulang 
rusuk  di  dada.  Pada  bagian  akhir  riwayat  Al  Hasan  dari  Anas 
disebutkan,  “Aku  pada  hari  itu  juga  masih  muda  belia.” 

Ibnu  Basykuwal  berkata,  “Nama  budak  itu  adalah 
Muhammad.”  Dia  berhujjah  dengan  riwayat  Muslim  dari  Hammad  bin 
Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Kapan  terjadinya  kiamat?’  Saat  itu 
seorang  anak  muda  dari  kalangan  Anshar  yang  biasa  dipanggil  dengan 
nama  Muhammad.”  Dia  berkata  pula,  “Sebagian  mengatakan 
namanya  adalah  Sa’ad.”  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari  Al  Hasan, 
dari  Anas,  “Seorang  laki-laki  bertanya  tentang  hari  kiamat  -lalu 
disebutkan  hadits-  maka  dia  melihat  kepada  seorang  anak  muda  dari 
Daus  yang  diberi  nama  Sa’ad.”  Keterangan  ini  diriwayatkan  Al  Barudi 
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dalam  kitab  Ash-Shahabah  dengan  sanad  yang  hasan.  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Abu  Qilabah  dari  Anas  sama  sepertinya.  Ibnu 
Mandah  meriwayatkan  pula  dari  Qais  bin  Wahab  dari  Anas,  di 
dalamnya  disebutkan,  “Sa’ad  Ad-Dausi  lewat.”  Dia  berkata: 
Diriwayatkan  juga  oleh  Qurrah  bin  Khalid  dari  Al  Hasan  yang 
disebutkan  di  dalamnya,  “Dia  berkata  kepada  seorang  pemuda  dari 
Daus  yang  dipanggil  dengan  nama  Ibnu  Sa’ad.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Muslim  dari  Ma’bad 
bin  Hilal  dari  Anas  disebutkan,  “Kemudian  beliau  melihat  kepada 
anak  muda  Azd  Syanu’ah.”  Kemungkinan  peristiwa  ini  terjadi  lebih 
dari  satu  kali.  Atau  mungkin  nama  anak  muda  itu  adalah  Sa’ad  dan 
biasa  dipanggil  dengan  nama  Muhammad  atau  sebaliknya.  Adapun 
Daus  berasal  dari  Azd  Syanu’ah,  maka  mungkin  ia  bersekutu  dengan 
Anshar. 

&\U\  pjis  'pti  (d*  'f-\  bl  (Beliau  berkata, 

“Jika  orang  ini  diakhirkan  usianya  maka  belum  didapati  tua  renta 
hingga  kiamat  terjadi”).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  “Maka 
sekali-kali  tidak.”  Demikian  juga  dalam  riwayat  Muslim  dan  ini  lebih 
tepat.  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  H  O?  'j-»  Oj 

isT/Jb  (Jika  anak  muda  ini  hidup,  maka  mudah-mudahan  dia 
tidak  didapati  masa  tua).  Sementara  dalam  riwayat  Ma’bad  bin  Hilal 
disebutkan,  &  'J)  (Sekiranya  orang  ini  diberi  umur 
panjang,  maka  dia  belum  didapati  masa  tua).  Demikian  juga  yang 
disebutkan  dalam  semua  jalur  dengan  menyandarkan  kata  mendapati’ 
kepada  kata  ‘masa  tua’.  Sekiranya  disandarkan  kepada  ‘anak  muda’ 
itu  juga  diperbolehkan,  tetapi  versi  pertama  mengisyaratkan  bahwa 
ajal  itu  sama  seperti  yang  mencari  seseorang. 

fjA J  J*-  (Hingga  kiamat  terjadi).  Dalam  riwayat  Al 
Barudi  yang  aku  sitir  terdahulu,  kalimat  ‘ hingga  kiamat  terjadi ’ 
diganti  dengan  ‘  tidak  tersisa  di  antara  kamu  mata  yang  berkedip ’. 
Dari  sini  maka  diketahui  maksudnya.  Dia  mengutip  pula  dalam 
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riwayat  lain,  3jU  l$li&  ip yli  li  (Tidak  ada  satu  pun  jiwa 

yang  bernafas  akan  datang  kepadanya  seratus  tahun  [lagi]).  Ini 
serupa  dengan  sabda  Nabi  SAW  pada  hadits  yang  dijelaskan  terdahulu 
pada  pembahasan  tentang  ilmu,  beliau  SAW  bersabda  kepada  sahabat- 
sahabatnya  di  akhir  usianya,  XL>  SJU  J*  W 

L$lip  j*  jp  (Apakah  kamu  memperhatikan 

malam  kamu  ini,  sesungguhnya  di  penghujung  seratus  tahun  darinya, 
tidak  tersisa  seorang  pun  di  muka  bumi  yang  hari  ini  berada  di 
atasnya).  Sekelompok  orang  pada  masa  itu  mengira  maksudnya 
kehidupan  dunia  akan  berakhir  setelah  seratus  tahun.  Oleh  karena  itu, 
sahabat  berkata,  “Orang-orang  pun  banyak  memperbincangkan 
tentang  masa  seratus  tahun  itu.”  Padahal  maksud  Nabi  SAW  adalah 
berakhirnya  generasi  beliau  SAW.  Demikian  disinyalir  oleh  Iyadh 
secara  ringkas.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kenyataan  yang  teijadi 
sama  seperti  itu,  tidak  tersisa  seorang  pun  yang  hidup  saat  beliau 
SAW  mengucapkan  sabdanya  itu  setelah  seratus  tahun  dari  wafatnya 
beliau  SAW.  Orang  terakhir  wafat  di  antara  mereka  yang  sempat 
melihat  Nabi  SAW  adalah  Abu  Ath-Thufail  Amir  bin  Watsilah, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim.  Al  Ismaili  berkata 
setelah  menetapkan  bahwa  kiamat  yang  dimaksud  adalah  kiamat  bagi 
mereka  yang  hadir  di  sisi  Nabi  SAW,  yaitu  kematian  mereka,  dan 
bahwa  kematian  mereka  disebut  kiamat  karena  menghantarkan  kepada 
perkara-perkara  akhirat,  dan  menguatkan  bahwa  Allah 
menyembunyikan  pengetahuan  kiamat  yang  besar,  seperti  ditunjukkan 
oleh  ayat-ayat  dan  hadits-hadits,  maka  dia  berkata,  “Mungkin  juga 
maksud  sabda  beliau  SAW,  ‘Hingga  kiamat  terjadi’,  adalah  penekanan 
akan  dekatnya  hari  kiamat  bukan  menetapkan  terjadinya,  seperti 
disebutkan  dalam  hadits  lain,  SpllJlj  oiw  (Aku  diutus  dan 

kiamat  seperti  dua  ini).  Bukan  berarti  kiamat  terjadi  ketika  anak  muda 
itu  mencapai  usia  tua.”  Dia  berkata,  “Ini  adalah  praktek  dikalangan 
bangsa  Arab  dimana  mereka  menggunakan  kata  seperti  itu  untuk 
penekanan  dalam  rangka  membesarkan  persoalan  dan  juga  ketika 
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meremehkannya.  Begitu  pula  ketika  mengungkapkan  dekatnya 
sesuatu  atau  jauhnya.  Kesimpulan  maknanya  adalah  bahwa  kiamat 
akan  teijadi  dalam  waktu  yang  dekat.”  Kemungkinan  kedua  ini 
ditegaskan  para  pensyarah  kitab  Al  Mashabih  dan  sebagian  pensyarah 
kitab  Al  Masyariq  menganggap  makna  tersebut  jauh  dari  makna  yang 
dimaksud. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Adapun  yang  akurat,  Nabi  SAW 
mengatakan  hal  itu  untuk  orang-orang  yang  beliau  tujukan  sabdanya, 
‘ Sesungguhnya  akan  datang  pada  kamu  kiamat  kamu'.  Maksudnya 
adalah  kematian  mereka,  karena  mereka  itu  adalah  orang-orang  Arab 
badui  sehingga  Nabi  SAW  khawatir  jika  mengatakan  ‘aku  tidak  tahu 
kapan  kiamat’  niscaya  mereka  akan  ragu-ragu.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  menggunakan  kata-kata  tanpa  menjelaskan  maksudnya.  Seakan- 
akan  beliau  mengisyaratkan  kepada  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim,  Je  o  >jlL  j*j L)  O*  *bl  Jlp  J*  i jioS  lil  Olf 

jib  tdi  Ifaj  01  : Jjflj  \L>  OCJl  Jl  jlall»  ?4PllJl  Jj>  iPlUl 

p  c^ll  1  (Biasanya  orang-orang  Arab  badui  apabila 
datang  kepada  Nabi  SAW,  mereka  bertanya  kepada  belaiu  tentang 
kiamat,  “Kapan  kiamat?  ’’  Maka  beliau  melihat  kepada  orang  yang 
paling  muda  usianya  di  antara  mereka  dan  bersabda,  “ Jika  orang  ini 
hidup  hingga  didapati  masa  tua,  niscaya  kiamat  akan  terjadi  pada 
kalian’’.).  Iyadh  berkata  dan  diikuti  Al  Qurthubi,  “Riwayat  ini  jelas 
menafsirkan  kata-kata  musykil  yang  disebutkan  pada  selainnya.” 
Mengenai  perkataan  An-Nawawi,  “Mungkin  maksud  beliau  SAW 
bahwa  anak  muda  itu  tidak  akan  tidak  diberi  umur  panjang  dan  tidak 
mencapai  usia  tua.”  Artinya,  syarat  itu  tidak  teijadi  sehingga 
konsekuensinya  juga  tidak  terjadi.  Ini  adalah  penakwilan  yang  cukup 
jauh.  Bahkan  kemusykilan  itu  tetap  saja  ada,  karena  bila  dipahami 
bahwa  yang  dimaksud  ‘kiamat’  pada  hadits  itu  adalah  berakhirnya 
kehidupan  dunia  dan  datangnya  kehidupan  akhirat,  maka  masa  antara 
beliau  SAW  dengan  kiamat  adalah  selama  anak  muda  itu  diberi  usia 
panjang  hingga  tua.  Padahal  kenyataan  tidak  seperti  itu.  Sedangkan 
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bila  ‘kiamat’  di  sini  dipahami  sebagai  masa  tertentu,  maka  kembali 
kepada  penakwilan  terdahulu.  An-Nawawi  mungkin  memberi  jawaban 
bahwa  masa  tua  tidak  memiliki  batasan  yang  jelas.  Al  Karmani 
berkata,  “Mungkin  kalimat  pelengkap  bagi  pernyataan  itu  tidak 
disebutkan.” 

\U'\  cJul>  (Syu’bah  meringkasnya  dari 

Qatadah,  aku  mendengar  Anas).  Jalur  ini  dinukil  Imam  Muslim 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah. 
Namun,  dia  tidak  menukil  redaksinya  bahkan  dialihkannya  kepada 
riwayat  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d  dari  Anas.  Redaksi  riwayat  itu  dinukil 
Imam  Ahmad  dalam  kitabnya  Al  Musnad  dari  Muhammad  bin  Ja’far, 
:Jl5  U  :Jl5  aIIp  4»t  >Ur 

‘Ja  cdf :  Jli  *iit  tJ-  (Seorang  Arab  badui  datang  kepada 

Nabi  SAW  dan  bertanya,  "Kapan  kiamat?”  Beliau  bersabda,  "Apa 
yang  engkau  siapkan  untuknya?”  Dia  berkata,  "Cinta  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya.  ”  Beliau  bersabda,  "Engkau  bersama  yang  kau 
cintai”.).  Ini  sesuai  dengan  riwayat  Hammam.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  memaksudkan  apa  yang  ditambahkan  Hamman  di  akhir 
hadits,  “Kami  berkata,  ‘Dan  kami  juga  seperti  itu?’  Dia  menjawab, 
‘Benar’.  Maka  kami  pun  sangat  bergembira  pada  hari  itu,  lalu  seorang 
anak  muda  lewat. . 


96.  Tanda-tanda  Cinta  kepada  Allah 

(.«&!  0 01)  :  d °j£} 

Berdasarkan  firman  Allah,  "Jika  kamu  (benar-benar) 
mencintai  Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihimu. "  (Qs.  Aali 
Imraan  [3]:  31) 
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<Iip  Al  ^Js\  J*  Al  J>  JjIj  y\  J-  OUlL  J  aZj*  J 

.i_^-l  tj*  £*  f- ^r<Jl  : Jvs  4jI 

6168.  Dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Wa’il,  dari 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  sesungguhnya  beliau  bersabda,  “Seseorang 
bersama  siapa  yang  dia  cintai.  ’’ 

Jl  J* J  Ali  y/9 J  $3*-^  Cf-  aU'  'J"  3^  '■  J'-®  Jj'j  ^1  ^ 

J Aiil  1^  ijLai  aJLp  auI  a\iI  ^3**j 

*,  s  °  ,  *,  ,  o',  \  *,  J,  *  *  ,  '  "  O  O  ,  ”,  0  ',  *o'  i  ,  t 

f.yo Jl  <Ap  ^  J**3  ^  (J y* J  (Jl-itj  j*Jj  DjS  (._-i»-l 


J  J  c J*  tf'S*  jJfj  f  J»  <y!  AlAlLj  f  ji  jO*- 

•(AAj  Aip  Al  (_?LA  ^l  J  Al  alp  ^p  JjIj 

6169.  Dari  Abu  Wa’il,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  RA 
berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  engkau  katakan  tentang 
seorang  laki-laki  yang  mencintai  suatu  kaum,  tetapi  tidak  sempat 
bertemu  dengan  mereka?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Seseorang 
bersama  yang  dia  cintai  ” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Jarir  bin  Hazim  dan 
Sulaiman  bin  Qarm  serta  Abu  Awanah,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  SAW. 

:(AA j  Aip  Al  JL&  C5^U  JA  : Jli  y*  y  y)  °J-  JJj  y}  °J 
•  (y  <*-•  :3^  -p-fr*  ^3 J 
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. -A-Ip  yj  4j jl *j»  <juIj 

6170.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Dikatakan 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Seseorang  mencintai  suatu  kaum,  tetapi  tidak 
sempat  bertemu  dengan  mereka’.  Beliau  bersabda,  ‘Seseorang 
bersama  yang  dia  cintai  ’.  " 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Muawiyah  dan 
Muhammad  bin  Ubaid. 

^  (_s^  d\  SK*  yJ  ^  ‘y£-  JJ  °yf- 

L*  !<Jli  ooApf  L»  i Jli  J b  4pLJ1  j  aJLp 

S-f'  S/j  jff  LgJ  OiJtpf 

.c4^'  y*  £• 

6171.  Dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dari  Anas  bin  Malik, 
sesungguhnya  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Kapan 
kiamat  wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Apa  yang  engkau 
persiapkan  untuknya?  ”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  menyiapkan  untuknya 
dengan  banyak  shalat,  puasa,  dan  sedekah,  tetapi  aku  mencintai  Allah 
dan  Rasul-Nya.”  Beliau  bersabda,  “Engkau  bersama  yang  engkau 
cintai.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tanda-tanda  cinta  kepada  Allah.  Berdasarkan  firman 
Allah,  “Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai  Allah,  ikutilah  aku, 
niscaya  Allah  mengasihimu").  Disebutkan  hadits  “ Seseorang  bersama 
yang  dia  cintai .”  Al  Karmani  berkata,  “Mungkin  maksud  judul  bab 
adalah  cinta  Allah  kepada  seorang  hamba,  atau  cinta  hamba  kepada 
Allah,  atau  cinta  antara  sesama  hamba  dalam  dzat  Allah  tanpa  disertai 
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unsur  riya'  (pamer).  Namun,  ayat  yang  disebutkan  mendukung  dua 
kemungkinan  pertama.  Mengikuti  Rasul  merupakan  tanda  bagi 
kemungkinan  pertama,  karena  ia  adalah  faktor  yang  melahirkan  sikap 
meneladani.  Begitu  pula  ia  menjadi  tanda  bagi  kemungkinan  kedua, 
karena  menjadi  penyebabnya.”  Al  Karmani  tidak  berbicara  tentang 
kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab.  Begitu  pula  sejumlah  pensyarah 
tidak  berkomentar  tentangnya.  Persoalannya  adalah  menjadikan  hal  itu 
sebagai  tanda  kecintaan  kepada  Allah.  Seakan-akan  ia  dipahami  untuk 
kemungkinan  kedua  yang  dikemukakan  Al  Karmani.  Maksudnya 
adalah  tanda  kecintaan  hamba  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu,  ayat 
tersebut  menunjukkan  bahwa  kecintaan  ini  tidak  terjadi  kecuali 
dengan  mengikuti  Rasulullah  SAW.  Kemudian  hadits  tersebut 
menunjukkan  bahwa  mengikuti  Rasul  meski  pada  dasarnya  tidak 
tercapai  kecuali  melakukan  semua  yang  diperintahkan,  namun  bisa 
saja  diraih  atas  karunia  Allah  dengan  cara  meyakininya,  meski  tidak 
harus  mengamalkan  semua  yang  menjadi  konsekuensinya.  Bahkan 
mencintai  mereka  yang  mengamalkannya  sudah  cukup  dalam  meraih 
keselamatan  dan  berada  bersama  mereka  yang  mengamalkannya 
karena  kecintaan  kepada  mereka  disebabkan  ketaatan  kepada  mereka. 
Kecintaan  termasuk  amalan  hati  sehingga  Allah  mengganjar  kecintaan 
mereka  karena  keyakinan  itu,  sebab  niat  adalah  dasar  dan  amal 
perbuatan  mengikutinya. 

Terjadi  perbedaan  pendapat  tentang  sebab  turunnya  ayat 
tersebut.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia 
berkata,  “Orang-orang  mengaku  mencintai  Allah,  maka  Allah  hendak 
menjadikan  amal  perbuatan  mereka  menjadi  bukti  kebenaran  apa  yang 
mereka  ucapkan,  lalu  Allah  menurunkan  ayat  di  atas.”  Sementara  Al 
Kalbi  menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  ayat 
tersebut  turun  ketika  orang-orang  Yahudi  berkata, 

(Kami  ini  adalah  anak-anak  Allah  dan  kekasih-kekasih-Nya).  Dalam 
tafsir  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair 
disebutkan,  “Ia  turun  berkenaan  dengan  orang-orang  Nasrani  Najran. 
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Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  menyembah  Al  Masih  karena 
mencintai  Allah  dan  mengagungkan-Nya’.”  Dalam  tafsir  Adh- 
Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  ayat  itu  turun  berkenaan 
dengan  orang-orang  Quraisy,  Mereka  berkata,  “Kami  menyembah 
patung-patung  karena  cinta  kepada  Allah  dan  untuk  mendekatkan  diri 
kepada-Nya.” 

(Syu’bah,  dari  Sulaiman).  Dia  adalah  Al 
A’masy.  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  disebutkan,  “Dari 
Syu’bah,  dari  Al  A’masy.” 

J j'j  (Dari  Abu  Wa'il).  Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi, 

“Dari  Syu’bah,  dari  Al  A’masy,  dia  mendengar  Abu  Wa'il.”  Demikian 
pula  dalam  riwayat  Amr  bin  Marzuq,  “Dari  Syu’bah,  dari  Al  A’masy, 
aku  mendengar  Abu  Wa'il.” 

-Al  .LP  (Dari  Abdullah).  Demikian  diriwayatkan  murid- 
murid  Syu’bah,  mereka  berkata,  “Dari  Abdullah.”  Para  periwayat 
tidak  menyebutkan  nasabnya,  di  antara  mereka  adalah  Ibnu  Abi  Adi 
dalam  riwayat  Muslim,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  riwayat  Abu 
Awanah,  Amr  bin  Marzuq  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim,  Abu  Amir  Al 
Aqdi  dan  Wahab  bin  Jarir  dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Al  Ismaili 
menukil  dari  Bundar  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Qais 
Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Dia  berdalil  dengan  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri 
dari  Al  A’masy  yang  akan  disebutkan  sesudah  ini.  Begitu  pula  akan 
disebutkan  keterangan  yang  mendukungnya.  Namun,  sikap  Imam 
Bukhari  mengindisikan  bahwa  riwayat  Abu  Wa'il  dari  Ibnu  Mas’ud 
memiliki  sumber.  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Muhibbin  melalui  jalur  Athiyyah  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Aku 
datang  bersama  saudaraku  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Nabi  SAW...’”  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Dia 
meriwayatkannya  pula  dari  Masruq,  dari  Abdullah  sama  seperti  itu. 


FATHUL  BAARI  —  527 


j,  j?  ■&'  j*  J^t  yp  Ji> 

fj^"  <y/}.f:  4*>tf  -*jfs  (Jarir  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata  -kemudian  dikatakan  pada 
bagian  akhimya-diriwayatkan  juga  oleh  Jarir  bin  Hazim).  Di  sini 
terdapat  isyarat  bahwa  Jarir  yang  pertama  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid. 
Adapun  riwayat  Jarir  bin  Hazim  dinukil  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al 
Muhibbin  dari  jalur  Abu  Wa’il  dari  Abdullah.  Lalu  disebutkan  tanpa 
menyinggung  nasab  Abdullah. 

f  j  J».  OUX>j  (Sulaiman  bin  Qarm).  Riwayat  pendukung  ini 
dinukil  Imam  Muslim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Al 
Jawwab  Ammar  bin  Raziq,  dari  Abdullah,  lalu  dihubungkan  dengan 
riwayat  Syu’bah,  dan  disebutkan  sama  seperti  di  atas.  Abu  Awanah 
menyebutkan  dalam  kitab  Shahih-nya.  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
menyinggung  nasab  Abdullah.  Al  Khathib  menyebutkan  dalam  kitab 
Al  Mukammil  dengan  panjang  lebar. 

jt~  tfijp  y\j  (Dan  Abu  Awanah  dari  Al  A’masy). 
Maksudnya,  ketiganya  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Abdullah.  Abu  Awanah  ini  adalah  Al  Wadhdhah.  Adapun  nama 
Abu  Awanah  pemilik  kitab  Ash-Shahih  adalah  Ya’qub.  Riwayat 
pendukung  dari  Abu  Awanah  di  tempat  ini  dinukil  Abu  Awanah 
(Ya’qub)  dan  Al  Khathib  di  kitab  Al  Mukammil  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Yahya  bin  Hammad,  darinya,  dan  dia  berkata 
kepadanya,  “Dari  Abdullah”,  tanpa  menyebutkan  nasabnya. 

OUil»  pliS  y\  (Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami).  Sufyan  yang  dimaksud 
adalah  Sufyan  Ats-Tsauri. 

gH'  J*  (Dari  Abu  Musa).  Demikian  ditegaskan  oleh  Abu 
Nu’aim.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  Qabishah  dari  Sufyan 
Ats-Tsauri,  dia  berkata,  “Dari  Abdullah”  tanpa  menyebut  nasabnya. 
Hal  ini  menguatkan  perkataan  Bundar  bahwa  Abdullah  yang  tidak 
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disebutkan  nasabnya  dalam  hadits  ini  adalah  Abu  Musa.  Adapun 
mereka  yang  mengatakan  ‘Abdullah  bin  Mas’ud’  hanya  berdasarkan 
dugaan  bahwa  Abdullah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Mas’ud.  Hal  itu 
karena  seringkah  penggunaan  nama  ‘Abdullah’  dalam  riwayat  Abu 
Wa'il  dengan  maksud  Ibnu  Mas’ud,  dan  di  tempat  ini  tidak  seperti 
biasanya.  Dari  riwayat  mereka  yang  menyebut  ‘Abu  Musa  Al  Asy’ari’ 
secara  tegas  diketahui  bahwa  maksud  ‘Abdullah’  pada  riwayat  lain 
adalah  Ibnu  Qais.  Dia  juga  adalah  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Saya  belum 
melihat  periwayat  yang  menyatakan  secara  tegas  bahwa  dia  adalah 
Abdullah  bin  Mas’ud,  kecuali  keterangan  dalam  riwayat  Jarir  bin 
Abdul  Hamid  yang  dikutip  Imam  Bukhari  ini  dari  Qutaibah.  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dan  Utsman  bin 
Abi  Syaibah,  keduanya  dari  Jarir,  dia  berkata,  “Dari  Abdullah”,  tanpa 
nasab.  Demikian  juga  dikatakan  Abu  Ya’la  dari  Abu  Khaitsamah. 
Serupa  dengannya  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ja’far  bin  Al  Abbas 
dan  Abu  Awanah  dari  Ishaq  bin  Ismail,  semuanya  dari  Jarir,  sama 
seperti  di  atas.  Semua  yang  dikatakan  Imam  Bukhari  menjadi  penguat. 
Sesungguhnya  dia  menukil  dari  riwayat  Jarir  pula  dari  Abdullah,  tanpa 
nasab.  Begitu  juga  diriwayatkan  Abu  Awanah  dari  Syaiban,  dari  Al 
A’masy,  dia  berkata,  “Dari  Abdullah”,  tanpa  menyebutkan  nasabnya. 

oli  J>  .uAij  aljUi  y\  am\s  (Hadits  ini  diriwayatkan  pula  Abu 
Mu  ’awiyah  dan  Muhammad  bin  Ubaid).  Maksudnya,  dari  Al  A’masy. 
Riwayat  pendukung  ini  dinukil  Imam  Muslim  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  dari  keduanya, 
lalu  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  “Dari  Abu  Musa.”  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abu  Awanah  dari  jalur  Muhammad  bin  Kannasah  dari 
Al  A’masy. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  menemukan  bagi  Al  A’masy  jalur  lain  yang 
dikutip  Al  Hasan  bin  Rasyiq  dalam  kitabnya  Syuyukh  Makkah  dari 
Ja’far  bin  Muhammad  As-Susi,  dari  Sahal  bin  Utsman,  dari  Hafsh  bin 
Ghiyats,  dari  Al  A’masy,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Urwah  bin  Mudharris 
sama  seperti  itu.  Dia  berkata,  “Ia  gharib  dan  hanya  dinukil  oleh 
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Sahal.”  Saya  katakan,  para  periwayatnya  tergolong  tsiqah 
(terpercaya),  hanya  saja  saya  tidak  mengenal  Ja’far  bin  Muhammad, 
barangkali  tercampur  matan  suatu  hadits  pada  sanad  hadits  lain. 

(Seorang  laki-laki  datang).  Dalam  hadits  Abu  Musa 
disebutkan,  “Dikatakan  kepada  Nabi  SAW.”  Kemudian  dalam  riwayat 
Abu  Muawiyah  dan  Muhammad  bin  Ubaid  disebutkan,  “Seorang  laki- 
laki  datang  kepada  Nabi  SAW.”  Pendapat  paling  tepat  tentang  laki- 
laki  ini  adalah  Abu  Musa  (periwayat  hadits  itu  sendiri).  Abu  Awanah 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Kannasah,  dari  Al  A’masy  - 
sehubungan  hadits  ini-  dari  Syaqiq,  “Dari  Abu  Musa  aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah’”,  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Akan  tetapi 
apa  yang  tercantum  dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir  yang  disebutkan 
terdahulu  dalam  nukilan  Abu  Nu’aim  dapat  menggoyahkannya, 
dimana  dikatakan,  “Dari  Abdullah,  dia  berkata:  Seorang  Arab  badui 
datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku  mencintai  suatu 
kaum,  tetapi  tidak  sempat  bertemu  mereka’.”  Meski  Abu  Musa  bisa 
saja  menyembunyikan  dirinya  dengan  mengatakan  ‘seorang  laki-laki 
datang’,  tetapi  dia  tidak  patut  mensifati  dirinya  sebagai  Arab  badui. 
Dalam  hadits  Shafwan  bin  Assal  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa’i  -dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah-  melalui  Ashim  bin 
Bahdalah  dari  Zir  bin  Hubaisy,  dia  berkata,  Ji  :  J»  Otj&d  cJi 

«UI  J jL)  ^  J J-» j  J*  i 

4uip  4&I  Ujjfcr  Sl  ‘ ^ 

s-^Jl  cJj  :  Jl5  :  Jlii  iUi  Js-  j*Lij  (Aku  berkata 

kepada  Shafwan  bin  Assal,  “ Apakah  engkau  dengar  dari  Rasulullah 
SAW  sesuatu  tentang  cinta?"  Dia  berkata,  "Benar,  Kami  bersama 
Rasulullah  SAW  dalam  perjalanan,  maka  beliau  diseru  seorang  Arab 
badui  dengan  suara  keras.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Muhammad’.  Nabi 
SAW  menjawabnya  sama  seperti  suaranya,  ‘Ada  apa?'  Dia  berkata, 
‘Bagaimana  pendapatmu  tentang  seseorang  yang  mencintai  kaum  ’.  ”). 
Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Muhibbin  melalui 
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jalur  Masruq,  dari  Abdullah  -yakni  Ibnu  Mas’ud-  dia  berkata,  J\ 

ijl  dhk  iit  JjL'j  Ij  :JUi  (seorang  Arab  badui  datang 
dan  berkata,  Wahai  Rasulullah,  Demi  yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  sungguh  aku  mencintaimu.”).  Orang  Arab  badui  ini 
mungkin  adalah  Shafwan  bin  Qudamah.  Diriwayatkan  Ath-Thabarani 
dan  dinyatakan  shahih  oleh  Abu  Awanah  dari  haditsnya,  dia  berkata, 
‘Ja  g»  :Ji5  cdU-f  ^1  iil  U  :cil  (Aku  berkata,  ‘‘Wahai 
Rasulullah  SA  W,  sesungguhnya  aku  mencintaimu.  ”  Beliau  bersabda, 
“Seseorang  bersama  siapa  yang  dia  cintai.  ”).  Pernyataan  ini  juga 
pernah  diajukan  oleh  selain  mereka  yang  disebutkan  di  atas.  Abu 
Awanah  meriwayatkan  pula  bersama  Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan 
Ibnu  Hibban,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  dia 
berkata,  s-fvi  J  y»)  U  cii  (Aku  berkata,  “Wahai 

Rasulullah,  seseorang  mencintai  suatu  kaum”.).  Para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Jika  riwayatnya  akurat  mungkin 
dijadikan  sebagai  penafsiran  tentang  laki-laki  yang  dimaksud  pada 
hadits  Abu  Musa.  Namun,  yang  akurat  melalui  sanad  ini  dari  Abu 
Dzar  adalah,  ^Ull  «.uk/j  'j*  J^iJt  Jik  (Seseorang 
melakukan  satu  amal  kebaikan  dan  manusia  memujinya).  Demikian 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  selainnya.  Barangkali  sebagian 
periwayatnya  telah  mencampuradukkan  antara  hadits  yang  satu 
dengan  yang  lainnya. 

ffi  UIS'  (Bagaimana  engkau 

katakan  tentang  seseorang  yang  mencintai  suatu  kaum  dan  tidak 
sempat  bertemu  dengan  mereka).  Dalam  riwayat  Sufyan  berikut 
disebutkan,  ^  jkh  Cjj  (Belum  sempat  bertemu  dengan  mereka). 
Versi  ini  lebih  mendalam  dari  segi  makna,  karena  penafian  dengan 
kata  ‘ lammaa ’  lebih  mendalam  maknanya  daripada  dengan  kata  jam\ 
Disimpulkan  darinya  bahwa  hukum  itu  tetap  ada  meski  setelah 
bergabung.  Pada  hadits  Anas  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan, 
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j  (tidak  menyamai  perbuatan  mereka).  Sementara  dalam 
hadits  Abu  Dzar  yang  diisyaratkan  sebelumnya  disebutkan,  'i) 

01  (tidak  mampu  berbuat  seperti  perbuatan  mereka).  Pada 
sebagian  jalur  hadits  Shafwan  bin  Assal  yang  dikutip  Abu  Nu’aim 
disebutan,  (Tidak  berbuat  seperti  perbuatan 

mereka).  Riwayat  ini  menafsirkan  maksud  riwayat-riwayat 
sebelumnya. 

XjA  (Seseorang  bersama  siapa  yang  dia  cintai). 

Abu  Nu’aim  mengumpulkan  jalur-jalur  hadits  ini  dalam  satu  juz  yang 
diberi  judul  Al  Muhibbin  Ma’a  Al  Mahbubin  dan  berhasil 
dikumpulkan  sekitar  20  sahabat  yang  meriwayatkannya.  Kebanyakan 
mereka  mengutip  dengan  redaksi  seperti  ini.  Sementara  sebagiannya 
mengutip  seperti  riwayat  Anas  yang  akan  disebutkan. 

Hadits  terakhir  di  bab  ini  diriwayatkan  melalui  Abdan,  dari 
bapaknya,  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu  Al 
Ja’d,  dari  Anas  bin  Malik.  Abdan  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Abi  Jabalah  bin  Abu  Rawwad.  Dikatakan  bapaknya 
menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Syu’bah.  Jalurnya 
terasa  sulit  bagi  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  sehingga  mereka 
menukilnya  melalui  jalur  Imam  Bukhari  juga  dari  Abdan.  Sementara 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Wahid  dari  Abdan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  menemukan  dalam  riwayat  lain  dari 
Syu’bah  yang  dinukil  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Muhibbin  melalui 
As-Sumaida'  bin  Wahib,  darinya.  Manshur  meriwayatkan  dari  Salim 
bin  Abu  Al  Ja’d  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
hukum.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  Al  A’masy,  dari  Salim, 
dan  dia  menganggapnya  gharib. 

*&)  01  (Bahwa  seorang  laki-laki).  Tentang  namanya  sudah 
dijelaskan  pada  bab  terdahulu. 
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&£J\  Jj>  (Kapan  kiamat).  Demikian  tercantum  pada 
kebanyakan  riwayat  dari  Anas.  Sementara  dalam  riwayat  Jarir,  dari 
Manshur,  di  bagian  awal  disebutkan,  iii  J-e  is'  J bl  Uili 

?2pL«Ji  <011  J j~*ij  Ij  :  Jtai  Sju»  <UP  ^ 

(Ketika  aku  dan  Rasulullah  SAW  sedang  keluar  dari  masjid,  kami 
bertemu  seorang  laki-laki  di  pelataran  masjid,  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kapan  kiamat?”).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Al 
Mulaih  Ar-Raqi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  disebutkan,  -i' 

ii  aILp  <011  (Rasulullah  SAW  keluar,  lalu  seorang 

arab  badui  menghalanginya).  Hadits  ini  dinukil  Abu  Nu’aim.  Dia 
mengutip  melalui  Syarik,  dari  Abu  Namr,  dari  Anas,  Jrj 

j  ^  «i'  {J^>(seorang  laki-laki  masuk  dan  Nabi  SAW 
berkhutbah ).  Dari  riwayat  Abu  Dhamrah,  dari  Humaid,  dari  Anas 
disebutkan,  ftGJ'  J\  j JL»j  *lip  <ott  JLo  ^  ?5p\Ui  ^  :  J\ii  Jirj  *£- 
jp  ^  (Seorang  laki-laki  datang  dan 

berkata,  “ Kapan  kiamat?  ”  Nabi  SA  W  berdiri,  lalu  shalat.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “ Dimana  orang  yang  bertanya  tentang  hari  kiamat 
tadi?”).  Dalam  hal  ini  dapat  digabungkan  bahwa  orang  tersebut 
bertanya  saat  Nabi  SAW  berkhutbah,  sehingga  beliau  menjawab. 
Ketika  selesai  shalat  dan  keluar  dari  masjid,  maka  Nabi  SAW  melihat 
laki-laki  itu  dan  teringat  pertanyaannya.  Atau  Arab  badui  itu  kembali 
mengajukan  pertanyaannya  dan  Nabi  SAW  pun  menjawabnya. 

$  oi^pf  U  (Apa  yang  engaku  persiapkan  untuknya?).  Al 
Karmani  berkata,  “Beliau  melakukan  cara  yang  bijak  terhadap  si 
penanya.  Beliau  mengingatkan  yang  bertanya  tentang  perkara  yang 
penting  bahkan  lebih  penting  selain  apa  yang  ditanyakan.” 

c4?-'  y*  £-»  (Engkau  bersama  siapa  yang  engkau  cintai). 
Salam  bin  Abi  Ash-Shahba'  menambahkan  dari  Tsabit,  dari  Anas,  diij 
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b  HJJj  4cO£-'  j*  (Sesungguhnya  engkau  bersama  siapa  yang 
engkau  cintai,  dan  untukmu  apa  yang  engkau  harapkan).  Hadits  ini 
diriwayatkan  Abu  Nu’aim.  Dia  mengutip  yang  serupa  dari  Qurrah  bin 
Khalid,  dari  Al  Hasan,  dari  Anas.  Dia  meriwayatkan  pula  dari  Asy’ats, 
dari  Al  Hasan,  dari  Anas,  b  ilj  ‘J»  ^  (Seseorang 

bersama  siapa  yang  dia  cintai,  dan  baginya  apa  yang  dia  usahakan). 
Dari  jalur  Masruq,  dari  Abdullah  disebutkan,  U  kiillpj  j*  £»  cJf 
U  <011  Jipj  (Engkau  bersama  siapa  yang  engkau  cintai, 

dan  bagimu  apa  yang  engkau  lakukan,  dan  bagi  Allah  apa  yang 
engkau  harapkan). 

97.  Perkataan  Seseorang  kepada  Orang  lain,  “ Ikhsa 

&  1  f-\Uj  U  jijj  ji  (Jl-  *^P 

Lkj  idJJ  c*>L?:-  Ji  :  JjIv?  J+.L* j  4-Ip  <uil  j 

.L-^l  i  <J\i  .^.ril  ijli  .jJ*> 

6172.  Dari  Salam  bin  Zarir,  Aku  mendengar  Abu  Raja',  aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada 
Ibnu  Sha'id,  “Aku  menyembunyikan  sesuatu  untukmu,  apakah  itu?" 
Dia  berkata,  “ Ad-Dukhkh  (asap).”  Beliau  bersabda,  “Ikhsa  ” 

01  o>f  'JS  'J>  <5)1  Jup  of  awl  oIp  Jj C  J 'i  cS  jijJl 

^  (UI* J  <0Jl  jUail 

(.%}[*)>  pLaiiJl  £-*  O-ti-J  ,jjl  J-**  4jUwj1 

<3ll  J  J— <J  0  jjl»  CjJbdl  ‘-r’ 
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?<d)l  J :  JlS  o«Lj  (*-^“J  aJp  LS^5 

^J\  JL^iot  ;iL*s  ijJ  Jl5  jiJ  •U)^A^  J_^j  OJji  *^4"^  •  Jl^  *J\ 
.aL *jj  Aiib  C~^T  :  Jli  jv-J  j»-Uj  A*lp  LS^3  LS^  Av? 7*  ^aMI  J 
J jjLj  JlS  .£roli'j  jiCa  : Jli  ^tj'J  DJ»  ::>C^  Jl* 

<&l  J1J9  Aisl  J Jli  .y»^l  jjdp  -kli-  :^X*J  aIIp  <&'  J^>  <&' 
jJuu  (j^ia  tL^oO  : Jli  ?^-jJl  jA  :Jli  .Is^s1-  uiJJ  c^L^  ^J>[  a-Lp 
J  j-^j  Jli  .  aJLp  i_j  j-^sl  A-i  Oiljl  4a1)I  J  j-»  j  Ij  I  Jli  j-L* 

Sli  y>>  (*i  0}j  4A-Ip  -laUj  S/  01  .(JJj  aJp  a»I  ^f>  Aill 

.a&  ^  JJJ 

6173.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Salim  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berangkat 
bersama  Nabi  SAW  dan  beberapa  orang  sahabat  ke  tempat  Ibnu 
Shayyad.  Hingga  beliau  SAW  mendapatinya  bermain  bersama  anak- 
anak  di  benteng  bani  Maghalah  — saat  itu  Ibnu  Shayyad  mendekati 
usia  baligh —  maka  dia  tidak  menyadari  hingga  Rasulullah  SAW 
memukul  punggungnya  dengan  tangannya  kemudian  bersabda, 
“Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku  Rasulullah?”  Dia  melihat 
kepada  beliau  dan  berkata,  “Aku  bersaksi  engkau  adalah  rasul  orang- 
orang  ummi.”  Kemudian  Ibnu  Shayyad  berkata,  “Apakah  engkau 
bersaksi  bahwa  aku  Rasulullah?”  Maka  Rasulullah  SAW  menjepitnya, 
lalu  bersabda,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-rasul-Nya.  ”  Lalu 
beliau  bersabda  kepada  Ibnu  Shayyad,  “Apa  yang  engkau  lihat?  ”  Dia 
berkata,  “Datang  kepadaku  yang  jujur  dan  yang  dusta.”  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Telah  dicampuradukkan  persoalan  bagimu Setelah 
itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  menyembunyikan 
sesuatu  untukmu.  ”  Dia  berkata,  “ Ad-Dukhkh  (asap).”  Beliau  bersabda, 
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“Ikhsa’,  sekali-kali  engkau  tidak  dapat  mengangkat  derajatmu.” 
Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  mengizinkan 
kepadaku  untuk  memenggal  lehernya?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Jika  benar  dia  orangnya,  maka  engkau  tidak  akan  mampu 
menguasainya.  Tetapi  jika  bukan  dia,  maka  tidak  ada  kebaikan 
bagimu  dalam  membunuhnya.  ” 


Alit  (jljah  dji  Alit  i— Jli 

dri'  OL*Jj  jCa^I  o*.  (*-^J 

Alit  j  kSs-  Alit  ^jJLvs»  au!  J  y*  j  <y*~^  ijj^~ 

yj'  (J*  ot  y>_j  (Js-tJl  ^  (*^J  «llp  aSi! 

1^-5  aJ  AjLiai  ^  Ajil^i  LS^1  01  JJ  l zJ5> 

(*-^J  ^  cs^9  (^*  ^C*3  dr!1  f*  J*  ^V*j 

IdJa  — «Uwil  t-^W3  c£l  :iLv»  cJla3  — 

jJ  ji  A-lp  Alit  Ali!  d^ 

s  &, 

■a* 

6174.  Salim  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  “Setelah  itu  Rasulullah  SAW  dan  Ubay  bin  Ka’ab  Al  Anshari 
berangkat  menuju  kebun  kurma  tempat  Ibnu  Shayyad.  Hingga  ketika 
Rasulullah  SAW  masuk,  maka  Rasulullah  SAW  mulai 
menyembunyikan  dirinya  dibalik  pohon  kurma  -beliau  SAW  berusaha 
mendengar  dari  Ibnu  Shayyad  sesuatu  sebelum  dia  melihatnya.  Saat 
itu  Ibnu  Shayyad  berbaring  di  atas  tempat  tidurnya  berselimut  kain 
tebal  miliknya,  padanya  terdengar  ramramah  (suara  samar)  -atau 
zamzamah  (suara  samar  tidak  dipahami)-  maka  ibu  Ibnu  Shayyad 
melihat  Nabi  SAW  sedang  bersembunyi  dibalik  pohon  kurma.  Dia 
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berkata  kepada  Ibnu  Shayyad,  ‘Wahai  Shafi  -ia  adalah  namanya-  ini 
Muhammad’.  Maka  Ibnu  Shayyad  berhenti.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sekiranya  dia  meninggalkannya  niscaya  menjadi  jelas  ’.  ” 


aJp  Aill  ^ v9  aJII  J ^15  JLp  J 15  (Jli 

jSj\  :  JUii  Jlpr-jJl  ^$""5  iaJL&I  j£>  L»j  au!  ^Ip  ^jli 

aJ  Jjst-  J&y  iAjtjS  ^ jj  0 jij!  Jjil  l4Aji  j*Ajl  Jjj  *yi  ^jA 

.jjpb  Alil  tjjpl  Aji  0 iAA^ai  aJLSj  (J 

cAjJj y  IaUI  -LP  jj\  Jli 


6175.  Salim  berkata:  Abdullah  berkata:  Rasulullah  SAW 
berdiri  di  antara  manusia,  lalu  memuji  Allah  sebagaimana  yang  layak 
bagi-Nya,  kemudian  dia  menyebut  Dajjal  dan  bersabda,  " Sungguh  aku 
memperingatkan  kalian  darinya,  tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  telah  memperingatkan  kaumnya,  Nuh  sudah 
memperingatkan  kaumnya  tentangnya,  tetapi  aku  akan  mengatakan 
perkataan  yang  belum  diucapkan  seorang  nabi  pun  kepada  kaumnya. 
Kalian  mengetahui  dia  buta  sebelah,  dan  sesungguhnya  Allah  tidak 
buta  sebelah.  ” 


Abu  Abdillah  berkata,  “Jika  dikatakan  ‘khasa'tu  al  kalba ’ 
artinya  aku  menjauhkan  (mengusir)  anjing.  Kata  ‘ khaasi'iin ’  artinya 
orang-orang  yang  dijauhkan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  seseorang  kepada  orang  lain,  “Ikhsa”’).  Hal 
ini  akan  dikjelaskan  di  akhir  bab.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  dasar 
kata  ikhsa '  adalah  menggertak  anjing  dan  mengusirnya.  Orang-orang 
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Arab  menggunakannya  untuk  semua  yang  mengatakan  atau 
melakukan  perbuatan  yang  tidak  patut  dan  membuat  Allah  murka. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Ibnu  Shayyad,  ‘Sungguh  aku 
menyembunyikan  sesuatu  untukmu,  apakah  itu?’  Dia  berkata,  ‘Ad- 
Dukhkh  (asap)’.  Maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘Ikhsa Dia  mengutip 
hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Umar  berangkat 
bersama  Rasulullah  SAW  dengan  sekelompok  sahabat  ke  tempat  Ibnu 
Shayyad.”  Lalu  disebutkan  hadits  secara  panjang  lebar  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  “ Ikhsa’ ,  sekali-kali  engkau  tidak  dapat 
mengangkat  derajatmu.”  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pula  dengan 
redaksi  yang  panjang  di  akhir  pembahasan  tentang  jenazah. 

4»l  Jl>  &>'j>  (Nabi  SAW  menjepitnya).  Al 
Khaththabi  berkata,  “Tercantum  di  tempat  ini  menggunakan  huruf 
dhaad  dan  ini  keliru.  Adapun  yang  benar  adalah  dengan  hururf  shaad 
(Zfi'J)  artinya  beliau  SAW  memegangi  kainnya  seraya  mengumpulkan 
sebagiannya  kepada  sebagian  yang  lain.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Barangsiapa  meriwayatkannya  dengan 
huruf  '■dhaad'  artinya  mendorongnya  hingga  terjatuh  sampai  patah. 
Dikatakan  ‘raddha  asy-syai '  ’  artinya  benda  itu  pecah. 

tifjJu  Liisit  cjLJt-  :4»t  y)  Jli  ( Abu  Abdillah 

berkata,  "Jika  dikatakan  ‘khasa’tu  al  kalba"  artinya  aku  menjauhkan 
anjing.  Kata  ‘khaasi’iin’  artinya  orang-orang  yang  dijauhkan”). 
Keterangan  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah  ketika  menafsirkan  firman-Nya  dalam  surah 
Al  Baqarah  yaat  65,  ' y  f  (Jadilah  kamu  kera  yang  hina). 

Dia  berkata,  “ Khasi’iin  artinya  yang  dijauhkan.  Dia  berkata 
sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mulk  ayat  4,  jdaJi  dldi 
\iy&-  (niscaya  penglihatanmu  akan  kembali  kepadamu  dengan  tidak 
menemukan  sesuatu  cacat),  yakni  karena  dijauhkan. 
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Ar-Raghib  berkata,  “Dikatakan  ‘khasa’a  al  bashr’  artinya 
pandangan  kembali  dalam  keadaan  tertunduk  hina.  Jika  dikatakan 
‘ khasa’tu  al  kalba ’  artinya  aku  menggertak  anjing  dengan 
menghinakannya  sehingga  ia  menjauh  ketakutan.”  Adapun  Ibnu  At- 
Tin  cenderung  mengatakan  makna  ikhsa  ’  pada  bab  ini  adalah  ‘diam 
dalam  keadaan  hina  terusir’. 


98.  Perkataan  Seseorang,  “Marhaban”  (Selamat  Datang) 

Lg.-lp  aJp  Ai)!  (Jli  ! a-JLjIp  cJlSj 

Aisyah  berkata,  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Fathimah, 
Marhaban  wahai  putriku.  ” 

j*  ‘ (*■£*>  j  ^  CJt»-  cJUj 

Ummu  Hani  berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  berkata,  'Marhaban  wahai  Ummu  Hani 

J-p  uij  LJ  :Jli  U^jp  a^I  j  ^Lp  ^jp  o ^p 

A®jJU  L?- : Jli  aJp  a&I  ^^1)1 

IIIjj  a^j j  ^  Ul  caSjI  U'  :ljJUi  .^iji  Uj^  ^p 

J-^2®  ^ ^r*-®  ‘f' ^1  (iJJl  J^aj  v  Ujj  t dJ-Lrfj 

;<JUii  .Ufrljj  £jA  Aj  ^pJUj  cAi*Jl  Aj 


FATHUL  BAARI  —  539 


,J>  )Jj  C|*^UJLP  C»  IjJ apij  tOQa^j  ‘®  KjJ'  'A> 

t^_i><Jlj  cs.LjJ( 

6176.  Dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  utusan  Abdul  Qais  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Marhaban  wahai  utusan  yang  datang  tanpa  kehinaan  dan 
penyesalan  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami 
adalah  komunitas  dari  suku  Rabi’ah.  Antara  kami  dan  engkau  terdapat 
suku  Mudhar.  Sungguh  kami  tidak  bisa  sampai  kepadamu  kecuali 
pada  bulan  haram.  Perintahkan  kepada  kami  perkara  pemutus  yang 
dengannya  kami  bisa  masuk  surga  dan  kami  ajak  kepadanya  orang- 
orang  di  belakang  kami’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘(lakukan)  Empat 
perkara  dan  (tinggalkan)  empat  perkara;  dirikanlah  shalat,  tunaikan 
zakat,  berpuasa  Ramadhan,  dan  keluarkan  seperlima  daripada 
rampasan  perang  yang  kamu  dapatkan.  Jangan  kamu  minun  dalam 
(wadah)  dubba ',  hantam,  naqir,  dan  muzaffat  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  seseorang  ‘marhaban’  [selamat  datang]). 
Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  bab  “Sabda  Nabi  SAW  Selamat  Datang.”  Al  Ashma’i 
berkata,  “Makna  ‘ marhaban ’  adalah  engkau  mendapatkan  kelapangan 
dan  keluasan.”  Sementara  Al  Farra'  berkata,  “Kata  ini  diberi  tanda 
‘ fathah ’  di  akhirnya,  karena  sebagia  mashdar.  Di  dalamnya  terdapat 
makna  doa  mendapatkan  kelapangan  dan  keluasan.  Menurut  sebagian, 
ia  adalah  objek  yang  bermakan  ‘engkau  mendapatkan  keluasan  dan 
bukan  kesempitan.” 

j*Lr>  aIIp  a»i  J-e>  Jli  & JIp  cJlij  (Aisyah 
berkata,  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Fathimah,  “Marhaban  wahai 
putriku  ”).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian 
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melalui  Masruq,  dari  Aisyah  dia  berkata,  ‘Tathimah  datang  beijalan.” 
Di  dalamnya  disebutkan  pula  bagian  yang  tercantum  di  atas. 

jjJli  ft  c&r  f'  cil5j  (Ummu 

Hani’  berkata,  "Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda, 
‘Marhaban  wahai  ummu  Hani”’).  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang 
telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  di  beberapa  tempat.  Di 
antaranya  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat  dari  riwayat 
Abu  Murrah  maula  Uqail  dari  Ummu  Hani’  dan  di  dalamnya  terdapat 
kisah  Nabi  SAW  mandi,  dan  selain  itu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  utusan  Abdul  Qais.  Di  dalamnya  terdapat  sabda  Nabi  SAW, 
“ Marhaban  wahai  utusan ”  yang  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  iman  dan  minuman.  Dia  menyebutkannya  di  tempat  ini 
melalui  Abu  At-Tayyah  -Yazid  bin  Humaid-  dari  Abu  Jamrah.  Pada 
redaksi  matannya  terdapat  kata-kata  yang  tidak  terdapat  pada  riwayat 
selainnya,  di  antaranya,  jJ-U'  uijJb  'tyj»  ( Marhaban  wahai  utusan 
yang  datang).  Begitu  pula  kalimat,  “Empat  dan  empat;  dirikanlah 
shalat,  tunaikan  zakat,  dan  keluarkan  seperlima  rampasan  perang  yang 
kamu  dapatkan,  dan  jangan  minum...”  (Al  Hadits).  Di  antaranya  pula 
menjadikan  mengeluarkan  seperlima  rampasan  sebagai  bagian  dari 
empat  perkara  itu.  Sementara  pada  riwayat-riwayat  lain  bagian  ini 
disebutkan  diluar  empat  perkara  yang  diperintahkan. 

Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkan  — sehubungan  masalah  ini — 
hadits  Buraidah,  Ju>  JlS  iui iJuf-  CS  Ot 

*>&'j  (Sesungguhnya  Ali  ketika  meminang  Fathimah,  maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  "Marhaban  dan  ahlan').  Hadits  ini 
diriwayatkan  An-Nasa’i  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  hadits  Ali,  ^3'  J*  ’Jl  jCU  Oilsl-i 

'Cyj»  'ph>j  aIIp  (Ammar  bin  Yasir  meminta  izin 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  "Marhaban  wahai  yang 
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baik  dan  yang  dijadikan  baik").  Hadits  ini  disebutkan  pula  At- 
Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  serta  Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  lalu  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim. 
Kemudian  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Ashim  dan  Ibnu  As-Sunni 
sehubungan  dengan  ini  beberapa  hadits  lain. 


99.  Manusia  Dipanggil  dengan  Menyebut  Bapak  Mereka 

Al  JLp  *J&  J*  aIp  &\  j  j*  0^  &  h*  ‘J* 

OtAi  CAfs  o'jJs-  ojj*  Jlij  {j*  f.\ji  ^ 

6177.  Dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari 
Nabi  SAW  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  bagi  pengkhianat 
dipasang  bendera  untuknya  pada  hari  kiamat.  Dikatakan,  Ini 
pengkhianatan  fulan  bin  fulan 

<1 p  Jip  J  j**  j  01  j»)  J*  i/.  ^  h*  °J* 

A,  f  j*  ^  01 


6178.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  pengkhianat  akan 
ditancapkan  bendera  untuknya  pada  hari  kiamat.  Dikatakan,  Ini 
pengkhianatan  fulan  bin  fulan’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Ibnu  Baththal 
menyebutkannya,  “Apakah  manusia  dipanggil”.  Lalu  disebutkan 
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tentang  itu  hadits  Ummu  Darda’  seperti  akan  kami  sitir  pada  bab 
“Mengganti  Nama.”  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya  dan  merasa 
cukup  dengan  hadits  pada  bab  di  atas  karena  tidak  sesuai  kriterianya. 
Ia  adalah  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  pengkhianat  memiliki  bendera. 
Hubungan  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat,  “Pengkhianatan 
fulan  bin  fulan.”  Maka  hadits  ini  mengandung  keterangan  bahwa  dia 
dinisbatkan  kepada  bapaknya  pada  perkumpulan  yang  sangat  besar. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  yunshab 
(ditancapkan)  sebagai  ganti yurfa’ (dipasang). 

Al  Karmani  berkata,  “Kata  raf  (dipasang)  dan  nas  b 
(ditancapkan)  di  tempat  ini  memiliki  makna  yang  sama,  karena 
maksudnya  adalah  menampakkan  hal  tersebut.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  pendapat  yang  mengatakan 
mereka  tidak  dipanggil  pada  hari  kiamat  kecuali  menyebut  ibu-ibu 
mereka  untuk  menutupi  bapak-bapak  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  seperti  itu  merupakan 
hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Abbas  dan  sanad- 
nya  sangat  lemah.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  dari  hadits  Anas  sama 
sepertinya  dan  dia  berkata,  “Haditsnya  munkar .”  Dia  menyebutkannya 
pada  biografi  Ishaq  bin  Ibrahim  Ath-Thabari. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Memanggil  dengan  menyebut  nama 
bapak  lebih  bisa  memperkenalkan  seseorang  dan  membedakannya 
dari  yang  lain.  Pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  membolehkan 
menetapkan  hukum  berdasarkan  zhahimya.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hal  ini  berkonsekuensi  memahami  ‘bapak’  pada  hadits  itu 
dengan  arti  orang  yang  dinisbatkan  kepada  anak  saat  di  dunia,  bukan 
bapak  yang  memiliki  anak  itu  dalam  arti  yang  sebenarnya. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Pengkhianatan  yang  dimaksud 
adalah  secara  umum,  baik  yang  besar  maupun  kecil.  Pada  hadits  ini 
terdapat  pula  keterangan  bahwa  setiap  pelaku  dosa  yang  hendak 
ditampakkan  Allah,  maka  diberikan  tanda  untuk  mengenalinya.  Hal 
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ini  dikuatkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Rahmaan  ayat  41,  t-3 'Ju 
0 ji (Orang-orang  yang  berdosa  dikenal  dengan  tanda- 
tandanya).  Secara  zhahir  bahwa  setiap  pengkhiatan  itu  memiliki 
bendera.  Atas  dasar  ini  maka  bisa  saja  seseorang  memiliki  sejumlah 
bendera  sesuai  pengkhianatannya.  Dia  berkata,  “Hikmah 
ditancapkannya  bendera  bagi  pengkhianat  adalah  bahwa  siksaan  itu 
pada  umumnya  teijadi  dengan  sebab  dosa.  Oleh  karena  pengkhianatan 
termasuk  hal  yang  tersembunyi,  maka  sangat  sesuai  bila  hukumnya 
ditampakkan.  Sementara  menancapkan  bendera  termasuk  hal  yang 
paling  masyhur  di  kalangan  bangsa  Arab. 

100.  Tidak  Mengatakan  “Khabutsat  NafsP’  (Jiwaku  Buruk) 

olp  J^>  j*  z*  "tes*  'j* 

6179.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi 
SAW  beliau  bersabda,  “Janganlah  salah  seorang  kamu  mengatakan 
‘khabutsat  nafsi’  (jiwaku  buruk),  tetapi  hendaklah  mengatakan 
‘laqisat  nafsi  ’  (jiwaku  tidak  enak).  ” 

&  jk>  ^  o*  *J  o*  S d  o*  o* 

oJ-Jp  JiJ  j  Sf  :Jl5  jX»j 

6180.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahal,  dari 
bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Janganlah  salah 
seorang  kamu  mengatakan  ‘khabutsat  nafsi’  (jiwaku  buruk),  tetapi 
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hendaklah  mengatakan  ‘laqisat  naf  si’  (jiwaku  tidak  enak).  ”  Hadits  ini 
diriwayatkan  juga  oleh  Uqail. 


Keterangan  Hadits: 

Menurut  Ar-Raghib,  kata  ‘ al  khubts '  bermakna  sesuatu  yang 
batil  dalam  keyakinan,  dusta  dalam  perkataan,  dan  yang  buruk  dalam 
perbuatan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  tersebut  juga  digunakan 
untuk  dalam  makna  yang  haram,  dan  sifat-sifat  yang  tercela  baik 
berupa  perkataan  maupun  perbuatan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah,  “Janganlah  salah 
seorang  kamu  mengatakan  ‘khabutsat  nafsu’  tetapi  hendaklah 
mengatakan  ‘laqisat  nafsu’ .”  Al  Khaththabi  berkata  mengikuti  Abu 
Ubaid,  “Kata  laqisat  dan  khabutsat  memiliki  makna  yang  sama. 
Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  menyukai  kata  khabutsat  dan  memilih 
kata  yang  lebih  luas  cakupannya  daripada  itu.  Sudah  menjadi  sunnah 
beliau  SAW  mengganti  nama  yang  buruk  dengan  nama  yang  bagus.” 
Ulama  selainnya  berkata,  “Makna  laqisat  adalah  ghatstsat  dan  ia 
kembali  juga  kepada  makna  khabiits  (buruk).  Menurut  sebagian, 
artinya  adalah  akhlaknya  buruk.  Ada  yang  mengatakan,  artinya  adalah 
cenderung  untuk  bersenang-senang.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  di  atas  dalam  konteks  adab  dan 
bukan  kewajiban.  Pada  pembahasan  tentang  shalat  telah  disebutkan 
tentang  ikatan  yang  dibuat  syetan  ditengkuk  kepala  setiap  manusia, 
maka  pagi  hari  jiwanya  menjadu  buruk.  Al  Qur’an  juga  telah 
menyebutkan  kata  ini.  Allah  berfiman  dalam  surah  Ibraahiim  ayat  26, 
(Dan  perumpamaan  kalimat  yang  buruk).  ’’ 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  itu  tidak  disebutkan  kecuali 
dalam  konteks  celaan,  sehingga  tidak  menafikan  indikasi  hadits  bahwa 
seseorang  tidak  disukai  mensifati  dirinya  dengan  sifat  tersebut. 
Pernyataan  ini  sebelumnya  telah  dinyatakan  oleh  Iyadh.  Dia  berkata, 
“Perbedaannya,  Nabi  SAW  mengabarkan  tentang  sifat  orang  yang 


tercela,  maka  diperbolehkan  menggunakan  kata  itu  untuknya.”  Ibnu 
Abi  Jamrah  berkata,  “Larangan  itu  dalam  konteks  anjuran.  Perintah 
pada  kalimat  ‘hendaklah  mengatakan  laqisaf  juga  sebagai  anjuran. 
Apabila  seseorang  menggunakan  kata  yang  bisa  mewakili  maknanya, 
maka  itu  sudah  mencukupi.  Namun,  dalam  hal  ini  dia  meninggalkan 
yang  lebih  utama.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  yang  dapat  diambil 

sebagaimana  yang  telah  dikatakan  oleh  Iyadh: 

1.  Disukainya  menjauhi  kata-kata  dan  nama-nama  yang  buruk 
serta  melakukan  sesuatu  yang  tidak  ada  keburukannya. 

2.  Kata  khubts  dan  laqs  meskipun  mengungkapkan  makna  yang 
sama,  tetapi  kata  khubts  sangat  buruk  dan  mencakup  hal-hal 
lain  yang  tidak  dimaksudkan  dalam  kalimat  itu,  berbeda 
dengan  kata  laqs  sesungguhnya  ia  khusus  untuk  keadaan 
dimana  usus  terasa  penuh. 

3.  Seseorang  mencari  kebaikan  meski  hanya  dengan  harapan 
yang  baik. 

4.  Hendaknya  seseorang  menyandarkan  kebaikan  kepada  dirinya, 
dan  menolak  keburukan  dari  dirinya  semaksimal  mungkin, 
serta  memutuskan  hubungan  antara  dirinya  dengan  keburukan 
hingga  dalam  perkataan. 

5.  Orang  yang  lemah  jika  ditanya  tentang  keadaannya,  agar  tidak 
mengatakan  ‘aku  tidak  baik’,  tetapi  mengatakan  ‘aku  lemah’. 
Dalam  hal  ini  hendaknya  dia  tidak  mengeluarkan  dirinya  dari 
kelompok  orang-orang  yang  baik  sehingga  masuk  kelompok 
mereka  yang  buruk. 
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Catatan 


Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  hadits 
Sahal  dari  Jalur  Syubaib  bin  Sa’id,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az- 
Zuhri,  kemudian  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Bukhari  dari  Abdan, 
dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Musa,  lalu  dia  berkata,  ‘Dia  adalah  Musa 
bin  Uqbah’.  Namun,  yang  benar  dia  adalah  Yunus.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  saya  tidak  menemukan  keterangan  itu  pada  naskah-naskah 
yang  menjadi  pegangan  dari  riwayat  Abu  Dzar,  kecuali  dari  Yunus. 
Demikian  juga  halnya  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

iijtf  (Diriwayatkan  juga  oleh  Uqail).  Maksudnya,  dari  Az- 
Zuhri  melalui  sanad  seperti  sebelumnya  dan  juga  matan-nya.  Riwayat 
pendukung  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath- 
Thabarani  dari  Nafi’  bin  Yazid,  dari  Uqail,  dan  ia  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  namun  terdapat  pada  riwayat  An-Nasafi  dan 
selainnya. 


101.  Jangan  Mencaci  Maki  Masa 

J 15  a1)I  j  Ojj ^ji  J 15  :  JlS  jjf  ^ 

Ulj  c adI  J 15  a1)I  ^  Jj-'" j 

i jAjJl 

6181.  Dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata:  Abu  Hurairah  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Allah  berfirman,  'Anak  keturunan  Adam  mencaci  maki  masa,  dan 
Aku  adalah  masa,  ditangan-Ku  malam  dan  siang’.  ” 
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^  y  ^  5X*  J  J  J*  Isjty 

jji  aJi!  OU  .jAaJI  \  ji  jij  Yj  i  f  t— jjJi  I  V  !<Jti 

6182.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  " Jangan  kamu  memberi  nama  ‘inab  (anggur)  dengan 
karm.  Jangan  pula  kamu  mengatakan  ‘Buruknya  masa  ’. 
Sesungguhnya  Allah  adalah  masa.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  jangan  kamu  mencaci  maki  masa).  Redaksi  seperti  ini 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits  Hisyam  bin  Hassan,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  disebutkan  seperti  di 
atas,  dan  sesudahnya  disebutkan,  “Sesungguhnya  Allah  Dialah  masa.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Yahya  bin 
Bukair,  dari  Al-Laits,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Demikian 
tercantum  pada  semua  periwayat  kecuali  Abu  Ali  bin  As-Sakan.  Dia 
berkata  kepadanya,  ‘Al-Laits,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab’.  Demikian 
pula  tercantum  di  kitab  Az-Zuhriyat  karya  Adz-Dzuhali  melalui 
riwayatnya  dari  Abu  Shalih,  dari  Al-Laits,  y&Ji  tfiJ  *i 

(Janganlah  anak  keturunan  Adam  mencaci  maki  masa).  ”  Abu  Ali  Al 
Jiyani  berkata,  “Hadits  ini  akurat  melalui  jalur  Yunus  dari  Ibnu  Syihab 
sebagaimana  diriwayatkan  Muslim  melalui  Ibnu  Wahab  darinya.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  dinukil  oleh  Al-Laits  melalui  dua 
guru.  Ya’qub  bin  Sufyan  dan  Abu  Nu’aim  mengutip  melalui  jalurnya, 
dia  berkata,  “Abu  Shalih  dan  Ibnu  Bukair  berkata,  ‘Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  menceritakan  kepadaku’  seperti 
itu.” 

jtfOlj  jill  igJu  cy&ll  j  yt  Ll J  :4iil  JlS  (Allah 

berfirman,  "Anak  keturunan  Adam  mencaci  maki  masa,  dan  Aku 
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adalah  masa,  ditangan-Ku  malam  dan  siang”.).  Ini  adalah  riwayat 
Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri.  Adapun  riwayat  Ma’mar  sesudahnya 
dengan  redaksi,  ji  3il  Oli  <>aJl  O-  U  ijjjtf  Slj  {Janganlah  kalian 
mengatakan  ‘Alangkah  buruknya  masa  ’.  Sesungguhnya  Allah  Dialah 
masa).  Bagian  awalnya  disebutkan,  “Jangan  kamu  menamai  ‘inab 
(anggur)  dengan  karm.”  Penjelasan  tentang  ini  akan  disebutkan  pada 
bab  berikutnya. 

Teijadi  perbedaan  pada  Ma’mar  tentang  guru  daripada  Az- 
Zuhri  dalam  riwayat  ini.  Abdul  A’la  bin  Abdil  A’la  berkata,  dari 
Ma’mar,  darinya,  dari  Abu  Salamah.  Sementara  Abdurrazzaq  berkata 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah,  LJi(  ‘J*H\  tffj  LlJ  jj\ 

(Anak  keturunan  Adam  menyakiti-Ku,  dia  mencaci  maki  masa  dan 
Aku  adalah  masa,  di  tangan-Ku  segala  urusan,  Aku  membalikkan 
malam  dan  siang).  Bagian  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  melalui  jalur  yang  sama  dan  akan  dikutip  lagi  pada 
pembahasan  tentang  tauhid.  Demikian  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dan  selainnya  dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata, 
“Kedua  hadits  ini  masing-masing  dinukil  oleh  Az-Zuhri  dari  Abu 
Salamah  dan  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dan  keduanya  sama-sama 
shahihr  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  An-Nasa’i  berkata,  “Keduanya 
akurat,  tetapi  hadits  Abu  Salamah  paling  masyhur  di  antara 
keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abdurrazzaq  memiliki  sanad  lain 
bagi  hadits  ini  dari  Ma’mar  seperti  dikutip  Imam  Muslim  melalui 
jalurnya,  dia  berkata,  “Dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah.”  Adapun  redaksinya  adalah,  *ii'  0^  LlJ 

s — Mii  Sl)  y  (Janganlah  salah  seorang  kamu 

mencaci  maki  masa,  sesungguhnya  Allah  Dialah  masa,  jangan  pula 
salah  salah  seorang  kamu  mengatakan  ‘karm’  untuk  ‘inab  [anggur]). 
Imam  Ahmad  meriwayatkannya  melalui  Hammam  dari  Abu  Hurairah, 
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cJL*  Utf  jili  J-ujf  t>uJt  Uf  ^  c  j&\  ^  »;  fST  $  ji;  'l 
(Janganlah  anak  keturunan  Adam  mengatakan  ‘Alangkah  buruknya 
masa’,  sesungguhnya  Aku  adalah  masa.  Aku  mengutus  malam  dan 
siang.  Apabila  Aku  mau  niscaya  Aku  menggenggam  keduanya).  Imam 
Malik  meriwayatkan  di  kitab  Al  Muwaththa '  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  jU'J— ‘Jy-Ji'l  (Janganlah  sekali-kali 
salah  seorang  kamu),  selebihnya  sama  dengan  riwayat  Al  A’la  dari 
Ma’mar.  namun,  disebutkan  dalam  riwayat  Yahya  bin  Yahya  Al- 
Laitsi,  dari  Malik,  dan  pada  bagian  akhir  disebutakn,  j— »  — 5'  0L-* 

(Sesungguhnya  masa  adalah  Allah).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Dia 
menyelisihi  semua  periwayat  dari  Malik  dan  semua  periwayat  hadits 
secara  mutlak,  sebab  semuanya  menyebutkan,  — 1'  j — *  Ot — i 

( Sesungguhnya  Allah  Dialah  masa).  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  :  JtS  oi  yah » yLd 

pj-Ji  J — i*  ^  ^OJ'j  (Janganlah  kalian 

mencaci  maki  masa,  sesungguhnya  Allah  berfirman,  "Aku  adalah 
masa,  hari-hari  dan  malam-malam  adalah  untuk-Ku,  Aku 
memperbaharuinya  dan  menghancurkannya,  aku  mendatangkan  raja- 
raja  sesudah  raja-raja  ”).  Sanad- nya  shahih. 

\pjii  (Jangan  kamu  mengatakan  'buruknya 
masa).  Demikian  dinukil  oleh  mayoritas.  An-Nasafi  menyebutkan 
dengan,  O-  b'  (alangkah  buruknya  masa).  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  disebutkan,  O-'j  (Duhai  buruknya  masa). 
Kata  khaibah  artinya  hirmaan  (bernasib  buruk,  gagal).  Ia  diberi  tanda 
fathah  karena  mengandung  unsur  ratapan.  Seakan-akan  orang  yang 
mengatakannya  kehilangan  yang  diinginkan  dari  zaman  dan  malah 
mendapatkan  hal-hal  tidak  diinginkan,  maka  dia  meratapinya  dalam 
rangka  menyayangkannya  atau  merasakan  kepedihan. 
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Ad-Dawudi  berkata,  “Ia  adalah  doa  keburukan  bagi  masa. 
Sama  seperti  perkataan  mereka  ‘Semoga  Allah  menahan  hujannya’ 
maksudnya  mendoakan  kegersangan  bumi.  Demikian  asal  kalimat  itu, 
lalu  digunakan  untuk  semua  perkara  yang  tercela.”  Dalam  riwayat  Al 
Ala’  bin  Abdurrahman  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  oj6\j  (Aduhai  masa...  aduhai 

masa...).  Makna  larangan  mencaci  maki  masa,  bahwa  siapa  meyakini 
masa  sebagai  pelaku  hal-hal  yang  tidak  disukai,  lalu  dia  mencelanya, 
maka  sungguh  dia  telah  keliru,  karena  hakikatnya  Allah  adalah 
sebagai  pelakunya.  Apabila  seseorang  mencaci  maki  yang 
menurunkan  hal  itu,  maka  celaan  tersebut  kembali  kepada  Allah. 

Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan  pada  tafsir  surah  Al 
Jaatsiyah.  Kesimpulan  yang  dikatakan  tentang  maknanya  ada  tiga 
pandangan. 

Pertama,  maksud  daripada  kalimat  “ Sesungguhnya  Allah 
Dialah  masa ”,  yakni  Dialah  pengatur  semua  urusan. 

Kedua,  pada  kalimat  itu  terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  dan  secara  lengkap  adalah,  “Sesungguhnya  Allah 
Dialah  pemilik  masa.” 

Ketiga,  maksudnya  adalah  yang  membolak-balikkan  masa. 
Oleh  karena  itu,  diiringi  dengan  pernyataan,  “Ditangan-Ku  malam  dan 
siang.” 

Disebutkan  dalam  riwayat  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  ilyUiU  LiMj  4X1)  jlfDl)  JJ&l  (Di  tangan- 
Ku  malam  dan  siang,  Aku  memperbarui  dan  merusaknya,  Aku 
menghilangkan  raja-raja).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Ahmad. 

Para  peneliti  berkata,  “Barangsiapa  menyandarkan  perbuatan 
kepada  masa,  maka  dia  kafir.  Adapun  mereka  yang  memberlakukan 
kalimat  ini  pada  lisannya  tanpa  meyakini  hal  itu,  maka  dia  tidak 
digolongkan  kafir.  Namun,  tidak  disukainya  melakukan  itu,  karena 
menyeruapai  orang-orang  kafir.”  Hal  ini  sama  dengan  perincian 
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terdahulu  sehubungan  perkataan  ‘kami  diberi  hujan  karena  rasi 
bintang  ini  dan  itu’. 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  orang  yang  kurang  begitu  paham 
mengklaim  bahwa  ad-dahr  (masa)  termasuk  nama  Allah.  Namun, 
pandangan  ini  tidak  benar,  karena  masa  adalan  waktu  kehidupan 
dunia.  Sebagian  ulama  mendefinisikan  masa  dengan  arti  waktu 
berlaku  apa  yang  dilakukan  Allah  di  dunia,  atau  perbuatan  Allah 
sebelum  kematian.  Sebagian  orang  awam  dari  kalangan  dahriyah1  dan 
mu  ’aththilah  (aliran  yang  menafikan  makna  nama-nama  dan  sifat-sifat 
Allah)  berpegang  kepada  makna  zhahir  hadits  ini.  Mereka 
menjadikannya  sebagai  hujjah  untuk  membantah  argumentasi  mereka 
yang  kurang  mendalam  ilmunya,  karena  masa  menurut  mereka  adalah 
gerakan-gerakan  semesta  dan  umur  dunia.  Tidak  ada  sesuatu  setelah 
itu  dalam  pandangan  mereka.  Cukuplah  bantahan  bagi  mereka  apa 
yang  disebutkan  di  akhir  hadits  itu,  ‘Akulah  masa.  Aku  membolak- 
balikkan  malam  dan  siangnya Lalu  bagaimana  sesuatu  membolak- 
balikkan  dirinya  sendiri?  Maha  Suci  Allah  dari  apa  yang  mereka 
katakakan.” 

Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Siapa 
mencaci-maki  perbuatan  berarti  mencaci  maki  pembuatnya, 
barangsiapa  mencaci  maki  malam  dan  siang,  maka  dia  telah 
memasukkan  diri  dalam  perkara  besar  tanpa  ada  faidah,  sedangkan 
siapa  mencaci-maki  apa  yang  teijadi  pada  keduanya  dari  peristiwa- 
peristiwa  -dan  ini  yang  umum  daripada  sikap  manusia  serta 
diindikasikan  oleh  redaksi  hadits  dimana  dinafikan  pengaruh  dari 
keduanya-  maka  seakan-akan  dikatakan,  ‘Tidak  ada  dosa  bagi 


1  Dahriyah  adalah  asal  setiap  kepercayaan  atau  doktrin  atheis  dan  materialis.  Ia 
merupakan  doktrin  setiap  yang  meyakini  bahwa  zaman,  materi,  dan  alam  ini  adalah 
qadim.  Mereka  mengingkari  ketuhanan,  penciptaan,  pertolongan  Tuhan,  hari 
kebangkitan  dan  perhitungan.  Menurut  definisi  Syahrastani,  “Pengikut  kepercayaan 
ini  telah  mengingkari  penciptaan  alam  dan  pertolongan  Tuhan,  dan  tidak  menerima 
apa  yang  dibawa  oleh  agama.  Mereka  berpendapat,  bahwa  masa  adalah  qadim,  dan 
materi  tidak  binasa.  (Al  Mausu  ’ah  Al  Isalmiyah  Al  'Ammah,  majlis  a’laa  li  syu  un  al 
islamiyah,  mesir,  hal  648  -ed) 


552  —  FATHUL  BAARI 


keduanya  dalam  hal  itu.  Adapun  peristiwa  dan  kejadian  ada  yang 
terjadi  melalui  perantara  seseorang  yang  berakal  dan  mukallaf  (diberi 
beban  syara’),  maka  yang  seperti  ini  dinisbatkan  secara  syara’  maupun 
bahasa  kepada  apa  yang  terjadi  melalui  orang  itu,  dan  dinisbatkan 
kepada  Allah  dari  sisi  ketetapan-Nya.  Perbuatan-perbuatan  para 
hamba  berasal  dari  usaha  mereka,  maka  berlaku  padanya  hukum. 
Namun,  dari  segi  pengadaan  perbuatan  itu  maka  termasuk  ciptaan 
Allah.  Ada  pula  yang  berlaku  tanpa  perantara,  maka  ia  dinisbatkan 
kepada  kekuasaan  Yang  Maha  Kuasa.  Tidak  ada  bagi  malam  dan 
siang  perbuatan  dan  tidak  pula  pengaruh  baik  dari  segi  bahasa,  akal, 
maupun  syara’.  Inilah  yang  dimaksudkan  oleh  hadits  pada  bab  di 
atas.”  Selanjutnya,  dia  mengisyaratkan  bahwa  larangan  mencaci-maki 
zaman  merupakan  penyebutan  hal  yang  besar  untuk  menyitir  hal  yang 
kecil.  Di  dalamnya  terdapat  pula  isyarat  meninggalkan  mencaci-maki 
segala  sesuatu  secara  mutlak  kecuali  apa  yang  diizinkan  oleh  syara’, 
sebab  alasan  pelarangan  itu  sama  saja.  Demikian  ringkasan  pernyataan 
Muhammad  bin  Abi  Jamrah. 

Dari  hadits  ini  disimpulkan  pula  tentang  larangan  berbuat 
muslihat  dalam  jual-beli,  sebab  Allah  melarang  mencaci-maki  masa 
mengingat  dampaknya  dari  segi  makna  seperti  mencaci  maki 
Penciptanya. 


102.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Sesungguhnya  ‘Al  Karm  ’  adalah  Hati 
Seorang  Mukmin.” 

Af- j^sS\  .oLJlII  Jl  Lj}  l  (J  15  A» j 

f ' -ll i  Aji-aji  .aJJI  JJS-  4—ojj  Ul 

<0*^5  i jJLs^a  (il  :JUi  tUiul  j»->  tdlLJl 
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Beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  orang  bangkrut  adalah  yang 
bangkrut  pada  hari  kiamat.  ”  Seperti  sabdanya,  “ Sesungguhnya  orang 
yang  kuat  adalah  yang  menguasai  dirinya  ketika  marah.  ”  Seperti 
sabdanya,  " Tidak  ada  raja  kecuali  Allah.”  Beliau  disifati  sebagai 
akhir  daripada  kekuasaan,  lalu  disebutkan  juga  raja-raja  dalam  firman- 
Nya,  “ Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki  suatu  negeri, 
niscaya  mereka  membinasakannya.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  34) 

4-Ip  aMI  aJII  (J *(J^  ^  ls?19 J 

6183.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Mereka  mengatakan  ‘al  karm ’,  sesungguhnya  ‘al  karm ' 
adalah  hati  seorang  mukmin.  ” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya  al  karm  adalah  hati 
seorang  mukmin.”  Beliau  bersabda,  ", Sesungguhnya  orang  yang 
bangkrut  adalah  yang  bangkrut  pada  hari  kiamat. "  Seperti  sabdanya, 
“Sesungguhnya  orang  yang  kuat  adalah  yang  mampu  menguasai 
dirinya  ketika  marah.”  Seperti  sabdanya,  "Tidak  ada  raja  kecuali 
Allah.”  Kemudian  disebutkan  juga  raja-raja  dalam  firman-Nya, 
“Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki  suatu  negeri,  niscaya 
mereka  membinasakannya”.).  Maksud  Imam  Bukhari  bahwa 
pembatasan  dalam  hadits  tersebut  bukan  secara  zhahimya.  Hanya  saja 
ingin  dikatakan  bahwa  yang  paling  berhak  menyandang  nama  ‘a/ 
karm’  (mulia)  adalah  hati  orang  mukmin.  Namun,  hal  itu  tidak  berarti 
bahwa  selainnya  tidak  dinamakan  ‘a/  karm’.  Sebagaimana  maksud 
sabdanya  bahwa  orang  yang  bangkrut  adalah  yang  telah  disebutkan, 
tetapi  bukan  berarti  orang  yang  bangkrut  di  dunia  tidak  disebut 
sebagai  orang  yang  bangkrut.  Begitu  juga  dengan  sabda  beliau, 
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“ Sesungguhnya  orang  yang  kuat.”  Sama  halnya  dengan  pernyataan, 
“ Tidak  ada  raja  kecuali  Allah”,  bukan  berarti  selain  Allah  tidak  boleh 
disebut  raja.  Bahkan  maksudnya  adalah  raja  yang  sesungguhnya 
adalah  Allah  meski  selain-Nya  bisa  juga  disebut  raja.  Dia  berhujjah 
dengan  firman  Allah,  Ot  (Sesungguhnya  raja-raja).  Hal  seperti 
itu  dalam  Al  Qur'an  terdapat  pada  sejumlah  tempat,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Yuusuf  ayat  54,  iJO  Jlij  (dan  raja  berkata), 
berkenaan  sahabat  Yusuf  AS,  serta  ayat-ayat  lain  yang  sepertinya. 

Ibnu  Baththal  mengisyaratkan  agar  tidak  berlebihan  dalam 
memberi  sifat  jika  yang  disifati  tidak  layak  mendapatkannya.  Hadits 
‘ sesungguhnya  orang  yang  bangkrut ’  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Sedangkan  hadits 
“ sesungguhnya  orang  yang  kuat ”  telah  disebutkan.  Adapun  hadits 
“ Tidak  ada  raja  kecuali  Allah”  akan  dijelaskan  pada  bab  “Nama  yang 
Paling  Dibenci  Allah.”  Pada  sebagian  periwayat  di  tempat  ini 
disebutkan,  dUi  Sl  (tidak  ada  kerajaan  [ kekuasaan J  kecuali  milik 
Allah).  Namun,  redaksi  yang  pertama  lebih  tepat. 

Ufj  OjJ ji?)  ( Dan  mereka  mengatakan  ‘al 

karm  sesungguhnya  ‘al  karm  ’  adalah  hati  seorang  mukmin). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  ini  melalui  Sufyan  bin  Uyainah, 
Az-Zuhn  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id.  Sementara  pada  bab 
yang  sebelumnya  dari  riwayat  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Salamah  disebutkan,  Sl  (jangan  kalian  menamai  ‘inab  ’ 

[anggur]  dengan  ‘al  karm’).  Ia  adalah  riwayat  Ibnu  Sirin  dari  Abu 
Hurairah  yang  dinukil  Imam  Muslim.  Dia  mengutip  pula  melalui 
Hammam  dari  Abu  Hurairah,  UJt  v  -T.ii  jk  'i 

(4-^*  (janganlah  salah  seorang  kamu  mengatakan  ‘al  karm  ’  untuk 
anggur.  Sesungguhnya  ‘al  karm  ’  adalah  hati  laki-laki  muslim).  Dia 
mengutip  pula  dari  hadits  Wa'il  bin  Hujr,  Li*Ji  i jJ  ji  'Jflj  \  J 'i 
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sfej'j  (jangan  kalian  mengatakan  ‘al  karm  tetapi  katakanlah  ‘inab 
atau  hablah). 

Para  ulama  berkata,  “Pada  redaksi  dalam  riwayat  bab  di  atas, 
‘Dan  mereka  mengatakan’,  dihubungkan  kepada  sesuatu  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional.  Sepertinya  dihubungkan  kepada  hadits 
sebelumnya.”  Ibnu  Abi  Umar  meriwayatkannya  dalam  Musnad- nya 
dari  Sufyan,  dan  dari  jalurnya  Al  Ismaili,  dia  berkata  di  bagian 
awalnya,  “Mereka  berkata”,  tanpa  tambahan  kata  ‘dan’.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Al  Humaidi  dalam  Musnad- nya  — dan  dari  jalurnya  dikutip 
Abu  Nu’aim —  dengan  mencantumkan  kata  ‘dan’  seperti  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  dari  Ali  bin  Abdullah.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dalam  Musnad-nya  dari  Sufyan,  tetapi 
disebutkan  didalamnya,  “Dari  Abu  Hurairah,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW”,  dan  pada  kali  lain  disebutkan,  “Dia  nisbatkan  kepada 
Nabi  SAW”  dan  kali  lain  lagi  disebutkan,  “Beliau  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda.”  Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Umar 
dan  Amr  An-Naqid,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  melalui  sanad  ini  dan  berkata,  'l  4)1  4)1  J  >*>j  J 'i 

j/jiJt  Cii  0^  y/  \Jjis  (Rasulullah  SAW  bersabda,  Jangan 
kamu  mengatakan  'karm  ’  sesungguhnya  ‘karm  ’  adalah  hati  seorang 
mukmin  ”). 

Kalimat,  (Dan  mereka  mengatakan  'al  karm1) 

adalah  sebagai  subjek  ( mubtada ’)  kalimat,  dan  predikatnya  ( khabar ) 
tidak  disebutkan.  Maksudnya,  mereka  mengatakan  ‘ al  karm ’  untuk 
pohon  anggur.  Ath-Thabarani  dan  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  hadits 
Samurah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Ji-jl'  j*-*! 

yjk Jt  ja  Jai&it  0 jpltf  liflJptJl  lJi-  4)1  U  ja 

(Sesungguhnya  seorang  laki-laki  mukmin  dalam  kitab-kitab  adalah  ‘al 
karm’  [mulia]  karena  apa  yang  telah  Allah  muliakan  atas  makhluk. 
Sementara  kamu  mengatakan  untuk  kebun  anggur  sebagai  ‘al  karm  ’). 
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Al  Khaththabi  berkata,  “Maksud  larangan  adalah  menegaskan 
tentang  haramnya  khamer  dengan  menghapus  namanya,  karena 
melestarikan  nama  ini  dapat  menguatkan  anggapan  mereka  bahwa 
bagi  yang  meminumnya  mendapatkan  kemuliaan.  Oleh  karena  itu, 
dilarang  menamai  anggur  (bahan  khamer)  dengan  nama  ‘ karm'. 
Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ‘karm  ’  adalah  hati 
seorang  mukmin ’,  karena  dalam  hati  seorang  mukmin  terdapat  cahaya 
keimanan  dan  petunjuk  Islam.”  Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Ibnu 
Al  Anbari  bahwa  mereka  menamai  anggur  dengan  ‘karm’,  karena 
khamer  yang  terbuat  darinya  mendorong  kepada  sifat  dermawan  dan 
memerintahkan  kepada  akhlak  mulia. 

Oleh  karena  itu,  dilarang  memberi  nama  ‘ karm '  untuk  anggur 
agar  mereka  tidak  menamai  asal  khamer  dengan  nama  yang  diambil 
dari  'karm' .  Seorang  mukmin  yang  menghindari  untuk  meminumnya 
dan  menganggap  bahwa  kemuliaan  didapat  dengan  meninggalkannya, 
lebih  berhak  menyandang  nama  tersebut.” 

Mengenai  perkataan  Al  Azhari,  “Anggur  dinamaikan  karm, 
karena  dimudahkan  bagi  yang  memetiknya.  Tidak  ada  duri  yang 
menusuk  pemetiknya.  Pohonnya  memberikan  seperti  apa  yang 
diberikan  pohon  kurma  atau  lebih  banyak.  Segala  sesuatu  yang 
menjadi  banyak,  maka  disebut  karm  (mulia  atau  pemurah).”  Dalam 
hal  ini,  ia  benar  dilihat  dari  kata,  tetapi  makna  pertama  lebih  sesuai 
dengan  larangan.  An-Nawawi  berkata,  “Larangan  menamakan  anggur 
dan  pohonnya  dengan  nama  karm  adalah  dalam  konteks  makruh.”  Al 
Qurthubi  menyebutkan  dari  Al  Maziri  bahwa  sebab  larangan  tersebut 
adalah  ketika  khamer  diharamkan  bagi  mereka,  sementara  tabiat 
mereka  mendorong  untuk  melakukan  perbuatan  yang  mulia,  maka 
Nabi  SAW  tidak  menyukai  menamai  sesuatu  yang  haram  ini  dengan 
nama  yang  membangkitkan  jiwa  ketika  menyebutnya,  agar  tidak 
memotivasi  mereka  untuk  melakukannya.  Namun,  pernyataan  ini 
ditanggapi  bahwa  larangan  itu  hanya  berkenaan  dengan  memberi 
nama  anggur  dengan  nama  'karm'.  Padahal  anggur  itu  tidak  haram. 
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Sementara  khamer  tidak  disebut  anggur  dan  bahkan  anggur  terkadang 
disebut  khamer  setelah  melalui  proses. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dikatakan  Al  Maziri 
cukup  berdasar,  karena  dipahami  dalam  konteks  menutup  pintu 
kerusakan  dengan  meninggalkan  penamaan  asal  khamer  dengan  nama 
yang  bagus.  Oleh  karena  itu,  larangan  ini  terkadang  disebutkan 
berkenaan  dengan  anggur  dan  terkadang  berkenaan  dengan  pohon 
anggur.  Maka  upaya  menjauhkan  didapatkan  dari  kandungan  kalimat. 
Apabila  dilarang  memberikan  nama  yang  bagus  ini  untuk  sesuatu 
yang  halal  hanya  karena  kemungkinan  besar  dibuat  sesuatu  yang 
haram,  tentu  memberikannya  sebagai  nama  bagi  sesuatu  yang  haram 
lebih  dilarang. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Oleh  karena 
kata  karm  dari  al  karm  (mulia),  dan  negeri  yang  disebut  ‘ karimah ’ 
adalah  negeri  yang  terbaik,  maka  tidak  patut  menggunakan  sifat  ini 
kecuali  untuk  hati  seorang  mukmin  yang  merupakan  sesuatu  yang 
baik,  sebab  seorang  mukmin  adalah  makhluk  hidup  terbaik,  dan 
sebaik-baik  yang  ada  padanya  adalah  hatinya.  Jika  hatinya  baik,  maka 
baiklah  seluruh  jasadnya.  Ia  adalah  tanah  tempat  tumbuhnya  pohon 
keimanan.”  Dia  berkata,  “Disimpulkan  darinya  bahwa  semua 
kebaikan  hanya  dinisbatkan  menurut  makna  syar’i,  karena  iman  dan 
pemiliknya  meskipun  disandarkan  kepada  selain  itu,  maka  hanya  dari 
segi  majaz. 

Dalam  penyerupaan  anggur  dengan  hati  seorang  mukmin 
terdapat  makna  yang  halus,  sebab  sifat-sifat  syetan  beijalan  bersama 
‘ karmah ’  (keramat)  sebagaimana  syetan  beijalan  pada  manusia  dalam 
aliran  darah.  Apabila  seorang  mukmin  lalai  terhadap  syetannya, 
niscaya  dijerumuskannya  dalam  penyelisihan.  Sebagaimana  seorang 
yang  lalai  terhadap  perasan  anggurnya  niscaya  ia  menjadi  khamer  dan 
berubah  najis.  Penyerupaan  ini  dikuatkan  bahwa  jika  khamer  berubah 
menjadi  cuka  dengan  sendirinya  atau  melalui  pengolahan,  maka  ia 
kembali  suci.  Begitu  pula  seorang  mukmin  kembali  menjadi  suci 
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dengan  taubat  yang  sesungguhnya  dari  kotoran  dosa-dosa,  baik  taubat 
ini  karena  kesadarannya  sendiri  atau  karena  faktor  lain,  seperti 
mendengar  nasehat  dan  sebagainya.  Bagi  orang  yang  berakal 
hendaknya  bersungguh-sungguh  merawat  hatinya  agar  tidak 
meninggal  saat  memiliki  sifat  yang  tercela. 

Catatan 

Kata  yang  disebutkan  dalam  hadits  Wa'il,  dikutip  Imam 
Muslim  dengan  memberi  fathah  pada  huruf  ha'  — sebagian 
meriwayatkan  tanda  sukun —  dan  sukun  pada  huruf  ba'  — sebagian 
lagi  meriwayatkan  tanda  fathah  padanya —  dan  inilah  yang  masyhur, 
artinya  adalah  pohon  anggur.  Sebagian  mengatakan  maknanya  akar 
pohon.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  rantingnya.  Dalam  kitab 
Al  Muhkam  disebutkan,  “Kata  ‘ al  habaV  artinya  adalah  pohon  anggur. 
Bentuk  tunggalnya  adalah  habalah.  Jika  diberi  tanda  dhammah  lalu 
sukun  maka  ia  adalah  al  karm  (buah  anggur).  Dikatakan,  ia  adalah 
salah  satu  asalnya.  Begitu  pula  ia  adalah  nama  buah  samr  (salah  satu 
jenis  pohon)  dan  pohon  berduri. 


103.  Perkataan  Seseorang,  “Bapakku  dan  Ibuku  sebagai 
Tebusanmu”. 

.jx>3  jk  y  i  aj 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  dari  Az-Zubair,  dari  Nabi 

SAW. 
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auI  J jl-3  U  :  Jli  aIp  ,&l  *J&  *^p  ilai  iSil  oIp  °^p 

^jl  jJjjb  Ciumi  lJb-1  <_£JUSj  4-ip  <jJ1(  (_j^U<3 

.jif  J&f  .^f, 

6184.  Dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ali  RA,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  memberi  tebusan  pada 
seseorang  selain  Sa’ad.  Aku  mendengarnya  bersabda,  ‘ Panahlah , 
bapakku  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu’.  Aku  kira  ia  pada  perang 
Uhud.” 


Keterangan  Hadits: 

j*L>j  aIIp  -Uli  (Sehubungan  dengan  ini 

disebutkan  dari  Az-Zubair  dari  Nabi  SAW).  Dia  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  yang  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  keutamaan  Az-Zubair  bin  Al  Awwam,  melalui  Abdullah 
bin  Az-Zubair,  dia  berkata,  “Aku  dan  Umar  bin  Abi  Salamah  pada 
perang  Uhud  ditempatkan  pada  bagian  perempuan.”  Di  dalamnya 
terdapat  perkataan  Az-Zubair,  j*L»j  a^p  <&'  ^3 i  Jj,  Cji 

:  Jiii  *ijjj  (Ketika  aku  kembali,  Nabi  SAW  mengumpulkan 
untukku  kedua  orang  tuanya  seraya  bersabda,  ‘‘Bapakku  dan  ibuku 
sebagai  tebusanmu.  ”). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Yahya,  dari  Sufyan,  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abdullah  bin 
Syaddad,  dari  Ali  RA.  Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa’id  Al 
Qaththan.  Sedangkan  Sufyan  adalah  Ats-Tsauri. 

e  jai;  (Memberi  tebusan).  Kata  yafdii  diberi  fathah  pada  huruf 
awalnya  dan  sukun  pada  huruf  fa'  dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 
Adapun  selainnya  memberi  dhammah  pada  awalnya  dan  fa'  diberi 
fathah  serta  tasydid.  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan  keutamaan 
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Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  cara  menggabungkan  hadits  Az-Zubair  di  bab 
ini  tentang  penetapan  adanya  pemberian  tebusan  kepadanya  dengan 
hadits  Ali  yang  menafikan  hal  itu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  cara  penggabungan  itu.  Tidak  benar  mereka  yang 
mengkhususkan  hadits  Az-Zubair  sebagai  riwayat  Imam  Muslim, 
padahal  Imam  Bukhari  mengutipnya  pula  serta  mengisyaratkan 
kepadanya  pada  bab  ini. 

J  f  jd  (Aku  kira  ia  pada  perang  Uhud).  Sudah  disebutkan 

penegasan  tentang  itu  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  bin  Ibrahim 
dari  bapaknya  tentang  perang  Uhud  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Kalimat,  J  Sitai  :  Jj5j  ilkP 

(Sesungguhnya  aku  mendengarnya  bersabda,  " Panahlah  wahai 
Sa’ad,  bapakku  dan  ibuku  sebagai  tebusanmu” .).  Sudah  disebutkan 
pula  di  tempat  itu  sebab  sehingga  perkataan  ini  ditujukan  kepada 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  RA. 


104.  Perkataan  Seseorang,  “Allah  Telah  Menjadikanku  sebagai 
Tebusanmu.” 

&  S»i  Jk  yu  &  J  jir, 

Abu  Bakar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Kami  menebusmu 
dengan  bapak-bapak  kami  dan  ibu-ibu  kami.” 

C?  Jj  j*  'J]  &  J  lJ  'J*  <3^-1  J  J  'J* 

j? J*  J** J  «'i1'  t  J  J*? 

J^\  J  J*3*  P  T*  <ji  lll®  t4li>-lj  J* 

t0j\*j  J*  — 4— ^>-1  JlS—  <U*dJU  UI  Olj  tol Jd\j  aJLp  <&! 
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awI  iaUI  Ij  I(JIa5  j»JL w»j  a*1p  4tt!  aJ)I 

Ajy  As^il?  jf\  LJil\i  .feib  dJQp  ^  :  Jli  ,f.^i  ’ja  dJjCsf  Ji 

CL$J  JJii  tol ^Ul  c~»Ui  l^ip  Aj y  ^^iJlj  tliJU<aS  -Cai5  a^*- j  ^jIp 
J 15  jl —  AliwL»Jl  ja J  I  y\£  lil  |_5^"  ljjl~«3  iLS"” ji  Io.^t1>-Ij  ^glp 
tO IjjJU  0_^jjl  aJLp  auI  (J  15  - AjjwLaJl  ^1p 

.aLjJoJI  (J^o  LgJ_j5j  (Jjj  jtJLs  Lj^J  OjJjIp 

6185.  Dari  Yahya  bin  Abi  Ishaq,  dari  Anas  bin  Malik, 
sesungguhnya  dia  datang  bersama  Abu  Thalhah  dan  Nabi  SAW.  Saat 
it  Nabi  SAW  bersama  Shafiyah  yang  diboncengnya  di  atas  hewan 
tunggangannya.  Ketika  mereka  berada  di  sebagian  jalan  tiba-tiba  unta 
terpleset.  Nabi  SAW  dan  perempuan  itu  teijatuh.  Sesungguhnya  Abu 
Thalhah  -beliau  berkata,  “Aku  kira  segera  turun  dari  untanya”-  dan 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  dia  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah, 
Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu,  apakah  engkau  ditimpa 
sesuatu?”  Beliau  menjawab,  “T.Jak,  akan  tetapi  hendaklah  engkau 
(menolong)  perempuan  itu.”  Abu  Thalhah  menutupkan  kainnya  ke 
wajahnya,  lalu  beijalan  menghampiri  perempuan  itu  kemudian 
menutupkan  kainnya  ke  wajah  perempuan  tersebut,  lalu  berdiri.  Abu 
Thalhah  membenahi  hewan  tunggangan  keduanya,  lalu  keduanya  naik 
dan  meneruskan  perjalanan.  Hingga  ketika  mereka  berada  di  dekat 
kota  Madinah  -atau  dia  mengatakan,  ‘Mereka  mendekati  Madinah’- 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Kami  kembali,  bertaubat,  beribadah,  dan 
kepada  Tuhan  kami  memuji.  ”  Beliau  SAW  terus  menerus 
mengucapkannya  hingga  masuk  Madinah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  perkataan  seseorang,  " Allah  menjadikanku  sebagai 
tebusanmu”).  Maksudnya,  apakah  diperbolehkan  atau  tidak  disukai? 
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Abu  Bakar  bin  Abi  Ashim  telah  merangkum  riwayat-riwayat  yang 
menunjukkan  bolehnya  hal  itu  di  awal  kitabnya  Adab  Al  Hukama ', 
lalu  dia  menegaskan  tentang  bolehnya  hal  itu.  Dia  berkata,  “Seseorang 
boleh  mengatakan  hal  itu  kepada  pemimpinnya  serta  orang-orang 
yang  berilmu  maupun  orang-orang  yang  dia  cintai.  Bahkan  dia  diberi 
pahala  jika  bermaksud  menghormati  dan  mengagungkannya. 
Sekiranya  hal  itu  dilarang,  tentu  Nabi  SAW  telah  melarang  orang 
yang  berkata  demikian  dan  memberitahu  bahwa  yang  demikian  tidak 
boleh  dikatakan  kepada  siapa  pun  selain  beliau  SAW  sendiri.” 

iL'UU  a»!  Jlfi  Jiy  y\  Jllj  (Abu  Bakar 

berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Kami  menebusmu  dengan  bapak-bapak 
dan  ibu-ibu  kami").  Ia  adalah  bagian  dari  hadits  Abu  Sa’id  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  jl £-\i  <.o'x*  U  'J£  iii  Vp-  Iji£  b\ 

:j±S  y f  Jui  .Solf  U  (Sesungguhnya  seorang  hamba 
diberi  pilihan  oleh  Allah  antara  dunia  dan  apa  yang  ada  di  sisi-Nya, 
maka  hamba  itu  memilih  apa  yang  ada  di  sisi-Nya.  Abu  Bakar 
berkata,  "Kami  menebusmu  dengan  bapak-bapak  dan  ibu-ibu 
kamu”).  Hadits  ini  sudah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang  Nabi  SAW 
membonceng  Shafiyah.  Hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  pakaian.  Yang  dimaksud  adalah  perkataan  Abu 
Thalhah,  “Wahai  Nabi  Allah,  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu, 
apakah  engkau  ditimpa  sesuatu?”  Abu  Daud  membuat  judul  bab  yang 
serupa,  lalu  menyebutkan  hadits  Abu  Dzar,  jJLj  dds-  iii  Jbe  cil 
Aiil  (Aku  berkata  kepada  Nabi  SAW,  "Aku 

menyambut  dan  memenuhi  panggilanmu,  Allah  menjadikanku  sebagai 
tebusanmu  ”.).  Begitu  pula  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  sehubungan  dengan  biografi  Abu  Dzar. 

Ath-Thabarani  berkata,  “Pada  hadits-hadits  ini  terdapat  dalil 
yang  menunjukkan  bolehnya  mengucapkan  perkataan  itu.  Adapun 
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riwayat  yang  dinukil  Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  3 W  'J&  : Jtii  &&  'y»)  iii  Jb?  Jb 

ciTy  U  :  Jli  ?25lai  4»t  (Az-Zubair  masuk  kepada  Nabi 

SAW dan  beliau  sedang  sakit.  Dia  berkata,  "Bagaimana  keadaanmu? 
Allah  menjadikanku  sebagai  tebusanmu.  ”  Maka  beliau  SA  W 
bersabda,  "Engkau  belum  juga  meninggalkan  sikap  baduimu”.),  lalu 
beliau  menyebutkan  lafazhnya  melalui  jalur  ini  dan  juga  jalur  lain 
kemudian  berkata,  “Tidak  ada  dalil  padanya  untuk  melarang,  karena  ia 
tidak  sebanding  dengan  hadits-hadits  tersebut  dari  segi  keotentikan. 
Kalaupun  dikatakan  hadits  ini  akurat,  maka  tidak  ada  pula  larangan 
secara  tegas.  Bahkan  di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  dia  telah 
meninggalkan  perkataan  yang  lebih  utama  diucapkan  terhadap  orang 
yang  sakit  dalam  rangka  menghiburnya  dan  mengasihinya,  baik 
dengan  mendoakannya  atau  menunjukkan  rasa  ibah.  Apabila 
dikatakan,  ‘Hanya  saja  yang  demikian  diperbolehkan  karena  yang 
didoakannya  adalah  kedua  orang  tuanya  yang  masih  musyrik’,  maka 
dijawab,  perkataan  Abu  Thalhah  teijadi  sesudah  dia  masuk  Islam. 
Demikian  juga  halnya  dengan  Abu  Dzar.  Kemudian  perkataan  Abu 
Bakar  teijadi  setelah  kedua  orang  tuanya  masuk  Islam.” 

Mungkin  ditanggapi  bahwa  bolehnya  perkataan  itu  ditujukan 
kepada  Nabi  SAW  tidak  berarti  boleh  pula  dikatakan  untuk  selain 
beliau,  sebab  jiwa  beliau  lebih  mulia  dibandingkan  jiwa  mereka  yang 
mengatakannya  dan  bapak-bapak  mereka  meskipun  telah  masuk 
Islam.  Untuk  tanggapan  ini  dikatakan  seperti  terdahulu  dari 
pernyataan  Abu  Ashim.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bahwa  hukum 
asal  adalah  tidak  ada  pengkhususan.  Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkan 
dari  hadits  Ibnu  Umar,  JlS  jJLj  aIIp  <&i  JlU>  ^2  i  of 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Fathimah,  "Bapakmu 
sebagai  tebusanmu”.).  Dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ^-3'  of 
ji  djs-  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

bersabda  kepada  sahabat-sahabatnya,  "Bapakku  dan  ibuku  sebagai 
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tebusan  kalian  Begitu  pula  dari  hadits  Anas  bahwa  beliau  SAW 
mengucapkan  hal  seperti  itu  kepada  kaum  Anshar. 


105.  Nama  yang  Paling  Disukai  Allah 

ollli  L Ia  jJj  :  JlS  J& 

a-Ip  au!  .'kA  £  |v_j*U3l  bl  V  :lUUi 

^ 1  -LP  lilijl  jt-*x  ijLas  jJboj 

6186.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  dari  Jabir  RA,  dia  berkata, 
“Telah  lahir  anak  seorang  laki-laki  di  antara  kami  dan  dia  memberinya 
nama  Al  Qasim.  Kami  berkata,  ‘Kami  tidak  memberi  nama  panggilan 
kamu  Abu  Al  Qasim  dan  tidak  ada  kemuliaan’.  Dia  mengabarkan 
kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  bersabda,  ‘‘Berilah  dia  nama 
Abdurrahman. " 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  nama  yang  paling  disukai  Allah).  Disebutkan  hadits  yang 
dinukil  Imam  Muslim,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi 
seperti  itu,  &'j  <&'  *dp  iil  Li-f  01  (Sesungguhnya 

nama  kalian  yang  paling  disukai  Allah  adalah  Abdullah  dan 
Abdurrahman).  Ia  memiliki  riwayat  yang  menguatkannya  dari  hadits 
Abu  Wahab  Al  Jusyami  seperti  yang  akan  dijelaskan  setelah  satu  bab, 
dan  satu  hadits  lain  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Syaibah.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Termasuk  dalam  dua  nama  ini  adalah  nama-nama  yang 
sepertinya,  yaitu  Abdurrahim,  Abdul  Malik,  dan  Abdushamad.  Hanya 
saja  ia  paling  disukai  Allah,  karena  mengandung  sifat  yang  wajib  bagi 
Allah  dan  sifat  bagi  manusia  yaitu  ubudiyah  (penghambaan). 
Kemudian  hamba  disini  dinisbatkan  kepada  Tuhan  dalam  arti  yang 
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sebenarnya,  maka  individu  pemilik  nama  ini  menjadi  mulia  dan 
memperoleh  keutamaan.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Hikmah  dalam 
penyebutan  dua  nama  saja  bahwa  dalam  Al  Qur’an  tidak  didapatkan 
penisbatan  nama  seorang  hamba  kecuali  kepada  keduanya.  Allah 
berfirman  dalam  surah  Al  Jinn  ayat  19,  ojpJj  <5j1  xs-  Cd  Iffj  (Dan 
bahwasanya  tatkala  hamba  Allah  [Muhammad]  berdiri  menyembah- 
Nya  [mengerjakan  ibadat]),  dalam  surah  Al  Furqaan  ayat  63 
disebutkan,  (Dan  hamba-hamba  Tuhan  yang  Maha 

Penyayang).  Hal  ini  dikuatkan  oleh  firman-Nya  dalam  surah  AL  israa' 
ayat  110,  J3  (Katakanlah,  "Serulah  Allah  atau 

serulah  Ar-Rahman  ’’.).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Zuhair  Ats-Tsaqafi,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  A  W,  'i! 

i  (Jika  kamu  memberi  nama,  maka  gunakanlah  yang  menunjukkan 
penghambaan).  Dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  a»  U  J\  Li-i  (Nama  paling  disukai  Allah 

adalah  yang  menunjukkan  penghambaan  kepada-Nya).  Sanad  kedua 
riwayat  ini  lemah. 

(J*  &  JSj  y.  \*r  (Dari  Jabir,  “Telah  lahir  anak  seorang 
laki-laki  di  antara  kami”).  Keterangan  tentang  nama  laki-laki  tersebut 
belum  saya  temukan. 

a&Li  (Dia  menamainya  Al  Qasim).  Dalam  riwayat 
Muslim  dari  Rifa’ah  bin  Al  Haitsam,  dari  Khalid  melalui  sanad 
seperti  di  tempat  ini  disebutkan,  'luki  e&Li  (Beliau  menamainya 
Muhammad).  Hanya  saja  beliau  menyebutkan  sesudah  ini  riwayat 
Abtar  dari  Hushain  melalui  sanad  tersebut  dan  dikatakan  dia 
memberinya  nama  Muhammad.  Pada  bagian  akhir  disebutkan, 
fa*  (Berilah  nama  dengan 

namaku  dan  jangan  memberi  nama  panggilan  dengan  nama 
panggilanku.  Seseungguhnya  aku  diutus  sebagai  qasim  [pembagi], 


566  —  FATHUL  BAARI 


aku  membagi  di  antara  kalian).  Kemudian  dia  menyebutkan  riwayat 
Khalid  melalui  sanad  yang  sama,  tetapi  tidak  disebutkan, 
“ Sesungguhnya  aku  diutus  sebagai  qasim,  aku  membagi  di  antara 
kalian.'"  Seakan-akan  perbedaan  itu  berasal  dari  Khalid.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  melalui  Wuhaib  bin  Baqiyyah,  dari  Khalid,  dia 
berkata,  “Dia  memberinya  nama  Al  Qasim.”  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  pula  dari  Husyaim,  dari  Hushain,  dia  berkata,  “Dia 
menamainya  Al  Qasim.”  Dia  mengutip  juga  dari  Ma’mar  dari 
Manshur  sama  seperti  itu.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  Yusuf 
Al  Qadhi  dari  Musaddad,  dari  Khalid,  dia  berkata,  “Dia  memberinya 
nama  dengan  nama  Nabi  SAW.”  Demikian  pula  dikatakan  Abu 
Awanah  dari  Hushain  seperti  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  Al 
Mustakhraj  Ala  Muslim.  Hal  ini  merupakan  dukungan  bagi  riwayat 
Rifa’ah  bin  Al  Haitsam.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ziyad  Al 
Bakka'i  dari  Manshur  seperti  dikatakan  Rifa’ah. 

Perbedaan  tentang  ini  teijadi  pula  pada  Syu’bah  dalam  bab 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  41,  &  0^ 

( Sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  dan  rasul).  Maksudnya, 
pembagian  itu  dari  kitab  Allah,  yakni  penetapan  seperlima  harta 
rampasan  perang  yang  dikeluarkan  sebelum  dibagi.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  di  tempat  itu  dari  Abu  Al  Walid,  dari  Syu’bah,  dari 
Sulaiman  — yakni  Al  A’masy —  dan  Manshur  serta  Qatadah,  mereka 
berkata:  Kami  mendengar  Salim  — Ibnu  Abi  Al  Ja’d—  dari  Jabir,  dia 
berkata,  “Telah  lahir  anak  seorang  laki-laki  di  antara  kami.  Dia  ingin 
memberinya  nama  Muhammad.”  Dia  berkata:  Umar  — yakni  Ibnu 
Marzuq —  berkata  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  melalui  sanad- nya, 
“Dia  ingin  memberinya  nama  Al  Qasim.”  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Jarir,  dari  Manshur,  dan  dikatakan  kepadanya, 
“Dilahirkan  untuk  seorang  laki-laki  di  antara  kami  seorang  anak,  lalu 
dia  memberinya  nama  Muhammad,  maka  kaumnya  berkata 
kepadanya,  ‘Kami  tidak  akan  membiarkanmu  memberi  nama  dengan 
nama  Rasulullah  SAW’.  Laki-laki  itu  pergi  menemui  beliau  SAW 
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sambil  membawa  anaknya  dibelakang  punggungnya.  Dia  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  telah  lahir  anakku  dan  aku  memberinya  nama 
Muhammad’.”  Syu’bah  menjelaskan  bahwa  dalam  riwayat  Manshur 
dari  Salim  dari  Jabir  disebutkan  bahwa  laki-laki  Anshar  itu  berkata, 
“Aku  membawanya  di  atas  pundakku.”  Imam  Bukhari  mengutipnya 
pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima  harta  rampasan  perang. 
Sudah  disebutkan  bahwa  riwayat  ini  bisa  dimasukkan  kedalam  riwayat 
laki-laki  Anshar  melalui  Jabir.  Adapun  riwayat  lainnya  dari  Salim  bin 
Abi  Al  Ja’d  menunjukkan  bahwa  ia  termasuk  riwayat  Jabir.  Inilah 
yang  dijadikan  dasr  para  penulis  kitab-kitab  Musnad  dan  Al  Athraf. 
Saya  sudah  sebutkan  pada  pembahasan  tentang  ketetapan  seperlima 
harta  rampasan  perang  bahwa  riwayat  mereka  yang  mengatakan,  “Dia 
hendak  memberinya  nama  Al  Qasim”  adalah  lebih  kuat.  Hal  ini 
didukung  oleh  tidak  adanya  perbedaan  pada  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  dari  Jabir  tentang  itu,  seperti  dikutip  Imam  Bukhari  pada 
akhir  bab  berikutnya. 

d  Sl  (Kami  tidak  memberimu  nama 

panggilan  Abu  Al  Qasim  dan  tidak  ada  kemuliaan).  Dalam  riwayat  di 
bab  berikutnya  melalui  jalur  ini  disebutkan,  O  &***  *i lj  (Kami 
tidaklah  menyejukkan  matamu  [menyenangkan  hatimu]).  Maksudnya, 
kami  tidak  menyenangkanmu  dengan  hal  itu  sehingga  matamu 
menjadi  sejuk.  Dari  sini  disimpulkan  tentang  pensyariatan  memberi 
nama  panggilan  bagi  seorang  anak  dan  tidak  khusus  bagi  anak  yang 
pertama. 

j*L)j  Olp  iiil  Ju>  jjf-ii  (Maka  diberitahukan  kepada  Nabi 
SAW).  Demikian  dinukil  mayoritas  periwayat  dengan  kata 
‘diberitahukan’,  yakni  dalam  bentuk  pasif,  tetapi  sebagian  periwayat 
mengutip  dalam  bentuk  aktif,  yaitu  ‘dia  memberitahukan’.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  pada  bab  berikutnya,  “Dia  mendatangi  Nabi 
SAW.” 
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A*  (Beliau  bersabda,  "Berilah  nama 

anakmu  Abdurrahman’’).  Untuk  menyesuaikan  judul  bab  dengan 
hadits  Jabir  cukup  rumit.  Pandangan  paling  bisa  diterima  dikatakan, 
ketika  mereka  mengingkari  perbuatan  laki-laki  itu  memberi  nama 
panggilan  sama  seperti  nama  panggilan  Nabi  SAW,  maka 
konsekuensinya  adalah  disyariatkan  memakai  nama  panggilan. 
Kemudian  ketika  Nabi  SAW  memerintahkan  laki-laki  tersebut 
memberi  nama  anaknya  dengan  nama  Abdurrahman,  beliau  telah 
memilihkan  nama  yang  bisa  menyenangkan  hatinya,  karena  perubahan 
nama  tidak  menunjukkan,  kecuali  kepada  yang  lebih  bagus. 

Sebagian  pensyarah  kitab  Al  Masyariq  berkata,  “Allah 
memiliki  nama-nama  yang  bagus.  Di  dalamnya  terdapat  pokok  dan 
cabang.”  Maksudnya,  dari  segi  pecahan  kata.  Mereka  berkata  pula, 
“Pokok  ini  memiliki  pula  pokok  lagi.”  Maksudnya,  dari  segi  makna. 
Pokok  daripada  pokok-pokok  itu  adalah  dua  nama;  Allah  dan  Ar- 
Rahman,  sebab  masing-masing  dari  keduanya  mencakup  nama-nama 
yang  lain  seluruhnya.  Allah  berfirman,  j'  *»'  Ji 

(Katakan,  ‘Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman).  Oleh  karena  itu 
tidak  ada  seorang  pun  yang  diberi  nama  dengan  keduanya.  Mengenai 
keterangan  adanya  seseorang  diberi  nama  ‘Rahman  Yamamah’  ini 
teijadi  karena  disandarkan  kepada  sesuatu. 

Hal  ini  tidaklah  menjadi  bantahan  apa  yang  dikatakan,  karena 
maksudnya  tidak  ada  seorang  pun  memakai  nama  itu.  Bukan  mereka 
yang  memakainya  sebagai  sifat,  sebab  ini  tidak  berkonsekuensi 
sebagai  nama  baginya.  Cukup  banyak  orang  diberi  gelar  ‘Al  Malik’ 
dan  ‘Ar-Rahim’  tetapi  hal  serupa  tidak  teijadi  pada  nama  ‘Ar- 
Rahman’.  Apabila  hal  ini  sudah  jelas  maka  penisbatan  penghambaan 
kepada  setiap  salah  satu  dari  keduanya  merupakan  hakikat  yang 
mumi.  Maka  dari  sini  tampaklah  alasan  sehingga  ia  merupakan  nama 
paling  dicintai. 
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106.  Sabda  Nabi  SAW,  “ Berilah  Nama  dengan  Namaku  dan 
Jangan  Memberi  Nama  Panggilan  dengan  Nama  Panggilanku 

Hal  ini  dikatakan  Anas  dari  Nabi  SAW. 

c^UJl  oUl~i  ^kk-  \1a  yS>r  ^ 

\ J  j  L  I  !<jLai  jtJLwj  AjjIp  aJII  L^j  JL-j  ls^"" 

.jL 1£j  \j!s£s 

6187.  Dari  Salim,  dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Telah  lahir  anak 
seorang  laki-laki  di  antara  kami,  lalu  dia  memberinya  nama  Al  Qasim. 
Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  memberimu  nama  panggilan 
dengannya  hingga  kami  bertanya  kepada  Nabi  SAW’.  Beliau 
bersabda,  'Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  memberi  nama 
panggilan  dengan  nama  panggilanku  ’’ 

aIIp  aJJI  ^UJl  y\  JlS  i'y'j*  U  c-*»--  {JS' 

6188.  Dari  Ibnu  Sirin,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata: 
Abu  Al  Qasim  SAW  bersabda,  "Berilah  nama  dengan  namaku  dan 
jangan  memberi  nam  panggilan  dengan  nama  panggilanku.  ” 


ajiI  j lp  'jS=*  cJtw  :Jl5  joScuJl  c-**-*  :J15  01^  ^ 

^  :l_pLa3  allli 
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<J  dJJ3  ^  Si  j»-L^j  AjIp  aJII  tlJL«-*^j  Cjt-j*UiJl 

.^-«-^■^it  *X»P  fciild  :JU3 

6189.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Al 
Munkadir  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA  berkata, 
“Telah  lahir  anak  seorang  laki-laki  di  antara  kami,  lalu  dia 
memamainya  Al  Qasim.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  memberimu 
nama  panggilan  Abu  Al  Qasim  dan  tidak  menyejukkan  matamu 
dengarnya’.  Dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  menyebutkan  hal  itu 
kepadanya.  Beliau  bersabda,  ‘Berilah  nama  anakmu  Abdurrahman  ’.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sabda  Nabi  SAW  ‘‘Berilah  nama  dengan  namaku  dan 
jangan  memberi  nama  panggilan  ...  ’j.  Kata  takannau  atau  taknuu 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  taktanuu. 

j&j.  (Dengan  nama  panggilanku).  Dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan  dengan  kata  kanuunalii.  Kata  kanuunah  dan  kunyah  adalah 
satu  makna.  Iyadh  berkata,  “Semuanya  meriwayatkan  pada  sejumlah 
tempat  dengan  menggunakan  huruf  ya'.  Makna  kunyah  dan 
definisinya  sudah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
keutamaan  pada  bab  “ Kunyah  (Nama  Panggilan)  Nabi  SAW.” 

&  (Dalam  hal  ini  disebutkan  [riwayat]  dari  Anas). 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  terdahulu  yang  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  jual-beli, 
kemudian  dalam  pembahasan  sifat  Nabi  SAW  melalui  Humaid,  dari 
Anas,  sama  seperti  di  atas.  Di  dalamnya  terdapat  kisah  seperti  yang 
akan  disitir,  Yj  1  (Berilah  nama  dengan  namaku 

dan  jangan  memberi  nama  panggilan  dengan  nama  pangilanku). 
Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  itu,  lalu 
diikuti  hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Jabir  melalui  jalur  lain.  Adapun 
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hadits  Abu  Hurairah,  beliau  cukupkan  pada  matan  dan  lafazhnya  sama 
seperti  hadits  Anas.  Sedangkan  hadits  Jabir,  maka  pada  riwayat 
pertama  dari  jalur  Salim  -Ibnu  Abi  Al  Ja’ad-  darinya  disebutkan, 
‘Telah  lahir  anak  seorang  laki-laki  di  antara  kami,  lalu  dia 
memberinya  nama  Al  Qasim.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak 
memberimu  nama  panggilan  dengannya  hingga  kami  bertanya  kepada 
Nabi  SAW’.”  Sementara  pada  riwayat  kedua  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  disebutkan,  “Kami  berkata,  ‘Kami  tidak  memberimu  nama 
panggilan  Abu  Al  Qasim  dan  tidak  membuat  matamu  sejuk 
karenanya’.”  Perbedaan  versi  ini  dipadukan  dengan  mengatakan 
bahwa  sebagian  mereka  mengucapkan  salah  satunya  dan  sebagian  lagi 
mengucapkan  yang  lainnya.  Atau  dikatakan  awalnya  mereka  menolak 
sama  sekali  namun  kemudian  mereka  memberikan  solusi  dengan 
bertanya  kepada  Nabi  SAW.  Pada  riwayat  pertama  dikatakan  pula, 
“Beliau  bersabda,  ‘ Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  beri 
nama  panggilan  dengan  nama  panggilanku V’  Lalu  pada  riwayat 
kedua  disebutkan,  “ Berilah  nama  anakmu  dengan  nama 
Abdurrahman."  Kedua  versi  ini  dikompromikan  dengan  mengatakan 
masing-masing  dari  periwayat  menyebutkan  apa  yang  tidak 
disebuktan  oleh  periwayat  lainnya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ada  tiga  pendapat  ulama  tentang 
memakai  nama  panggilan  ‘Abu  Al  Qasim\  Pertama,  melarang  secara 
mutlak,  baik  yang  menggunakan  nama  pangiilan  tersebut  Muhammad 
atau  lainnya.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Imam  Asy-Syafi’i.  Kedua, 
membolehkan  secara  mutlak.  Menurut  pendapat  ini  larangan  khusus 
berlaku  di  saat  Nabi  SAW  masih  hidup.  Ketiga,  tidak  diperbolehkan 
bagi  yang  namanya  Muhammad,  tetapi  diperbolehkan  bagi  selainnya.” 
Ar-Rafi’i  berkata,  “Sangat  mungkin  pendapat  terakhir  inilah  yang 
lebih  benar,  karena  manusia  melakukannya  dari  masa  ke  masa  tanpa 
ada  pengingkaran.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  menyelisihi  makna  zhahir  hadits. 
Adapun  apa  yang  telah  disepakati  menguatkan  pendapat  kedua. 
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Seakan-akan  dalilmereka  adalah  hadits  Anas  yang  telah  disitir,  Otf  fcf 
cisb  li  *A*-j  uijLit  ^  jJL^j  aIIp  <Sit  Jbj 

'j“3  *^J  t/»-*1*  O*-0  :J&  ‘ihpf  (sesungguhnya  Nabi  SAW berada 
di  pasar,  lalu  beliau  mendengar  seseorang  berkata,  ‘‘Wahai  Abu  Al 
Qasim.  ’’  Beliau  menoleh  kepadanya,  tetapi  laki-laki  itu  berkata, 
“Bukan  engkau  yang  aku  maksud.  ”  Maka  beliau  bersabda,  “Berilah 
nama  dengan  namaku  dan  jangan  memberi  nama  panggilan  dengan 
nama  panggilanku”.).’’  Dia  melanjutkan,  “Mereka  memahami  dari 
larangan  ini  khusus  pada  masa  hidup  Nabi  SAW  dengan  sebab 
tersebut,  dan  larangan  itu  hilang  dengan  sendirinya  setelah  beliau 
wafat.” 

Sebab  yang  dikatakan  ini  tercantum  dalam  kitab  Ash-Shahih. 
Tidaklah  pemilik  pandangan  itu  keluar  dari  makna  zhahir  hadits 
kecuali  berdasarkan  dalil.  Di  antara  perkara  yang  patut  kami  sitir  di 
tempat  ini  bahwa  An-Nawawi  menyebutkan  pendapat  ketiga  dengan 
sedikit  terbalik.  Dia  berkata,  “Tidak  diperbolehkan  bagi  yang  bernama 
Mahmud  dan  boleh  bagi  selainnya.”  Namun,  pendapat  ini  tidak 
diketahui  dikatakan  oleh  siapa  pun.  Bahkan  ia  hanya  kesalahan  saat 
penulisan.  Imam  An-Nawawi  menyebutkan  ketiga  pendapat  itu  dalam 
kitab  Al  Adzkar  menurut  versi  yang  benar.  Demikian  pula  dalam 
riwayat  Ar-Rafi’i.  As-Subki  memberikan  tanggapan  bahwa  An- 
Nawawi  telah  meralat  pendapat  yang  tidak  memperbolehkan  secara 
mutlak.  Hal  ini  dia  dasarkan  kepada  pernyataan  An-Nawawi  dalam 
pengantar  kitab  Al  Minhaj,  dia  berkata,  “Al  Muharrar  karya  Al  Imam 
Abu  Al  Qasim  Ar-Rafi’i.”  Padahal  mungkin  saja  An-Nawawi 
mengatakan  ‘karya  Al  Imam  Ar-Rafi’i’  atau  menyebutkan  namanya 
saja,  tanpa  harus  memberinya  nama  panggilan  yang  terlarang  menurut 
sang  Imam.  Tetapi  tanggapan  ini  saya  jawab,  kemungkinan  dia 
mengisyaratkan  dengan  hal  itu  bahwa  Ar-Rafi’i  memilih  pendapat 
yang  membolehkan,  atau  Ar-Rafi’i  masyhur  dengan  nama  pangilan 
tersebut.  Barangsiapa  yang  telah  masyhur  dengan  sesuatu,  maka  tidak 
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hadits  Abu  Hurairah,  beliau  cukupkan  pada  matan  dan  lafazhnya  sama 
seperti  hadits  Anas.  Sedangkan  hadits  Jabir,  maka  pada  riwayat 
pertama  dari  jalur  Salim  -Ibnu  Abi  Al  Ja’ad-  darinya  disebutkan, 
“Telah  lahir  anak  seorang  laki-laki  di  antara  kami,  lalu  dia 
memberinya  nama  Al  Qasim.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak 
memberimu  nama  panggilan  dengannya  hingga  kami  bertanya  kepada 
Nabi  SAW’.”  Sementara  pada  riwayat  kedua  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  disebutkan,  “Kami  berkata,  ‘Kami  tidak  memberimu  nama 
panggilan  Abu  Al  Qasim  dan  tidak  membuat  matamu  sejuk 
karenanya’.”  Perbedaan  versi  ini  dipadukan  dengan  mengatakan 
bahwa  sebagian  mereka  mengucapkan  salah  satunya  dan  sebagian  lagi 
mengucapkan  yang  lainnya.  Atau  dikatakan  awalnya  mereka  menolak 
sama  sekali  namun  kemudian  mereka  memberikan  solusi  dengan 
bertanya  kepada  Nabi  SAW.  Pada  riwayat  pertama  dikatakan  pula, 
“Beliau  bersabda,  ‘ Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  beri 
nama  panggilan  dengan  nama  panggilanku'.”  Lalu  pada  riwayat 
kedua  disebutkan,  “ Berilah  nama  anakmu  dengan  nama 
Abdurrahman”  Kedua  versi  ini  dikompromikan  dengan  mengatakan 
masing-masing  dari  periwayat  menyebutkan  apa  yang  tidak 
disebuktan  oleh  periwayat  lainnya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Ada  tiga  pendapat  ulama  tentang 
memakai  nama  panggilan  ‘Abu  Al  Qasim\  Pertama,  melarang  secara 
mutlak,  baik  yang  menggunakan  nama  pangiilan  tersebut  Muhammad 
atau  lainnya.  Pendapat  ini  dinukil  dari  Imam  Asy-Syafi’i.  Kedua, 
membolehkan  secara  mutlak.  Menurut  pendapat  ini  larangan  khusus 
berlaku  di  saat  Nabi  SAW  masih  hidup.  Ketiga,  tidak  diperbolehkan 
bagi  yang  namanya  Muhammad,  tetapi  diperbolehkan  bagi  selainnya.” 
Ar-Rafi’i  berkata,  “Sangat  mungkin  pendapat  terakhir  inilah  yang 
lebih  benar,  karena  manusia  melakukannya  dari  masa  ke  masa  tanpa 
ada  pengingkaran.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  menyelisihi  makna  zhahir  hadits. 
Adapun  apa  yang  telah  disepakati  menguatkan  pendapat  kedua. 
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terlarang  memperkenalkannya  dengan  hal  itu.  Jika  bukan  dengan 
maksud  ini,  maka  tidak  diperbolehkan. 

Pendapat  pertama  adalah  madzhab  Azh-Zhahiri.  Sebagian 
mereka  jusru  berlebihan  dan  berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  memberi 
nama  anaknya  dengan  nama  Al  Qasim  agar  dia  tidak  dipanggil  Abu 
Al  Qasim.”  Kemudian  Ath-Thabari  menyebutkan  pendapat  keempat, 
yaitu  melarang  menggunakan  nama  ‘Muhammad’  secara  mutlak. 
Begitu  pula  menggunakan  nama  panggilan  ‘Abu  Al  Qasim’  secara 
mutlak.  Kemudian  dia  mengutip  melalui  jalur  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d, 
“Umar  menulis,  ‘Janganlah  seseorang  memberi  nama  dengan  nama 
Nabi’.”  Lalu  dia  berdalil  menguatkan  para  pendukung  pendapat  ini 
dengan  hadits  Al  Hakam  bin  Athiyah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  (40^-  f  (Mereka 

menamainya  ‘Muhammad’  lalu  mereka  melaknatnya).  Ia  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Abu  Ya’la  dengan  sanad  yang 
lemah.  Iyadh  berkata,  “Pendapat  lebih  tepat  bahwa  Umar  melakukan 
hal  itu  dalam  rangka  mengagungkan  nama  Nabi  SAW  agar  tidak 
direndahkan.  Dia  mendengar  seseorang  berkata  kepada  Muhammad 
bin  Zaid  bin  Al  Khaththab,  ‘Wahai  Muhammad,  semoga  Allah 
melakukan  ini  dan  itu  kepadamu’,  maka  Umar  memanggilnya  dan 
berkata,  ‘Aku  tidak  ingin  melihat  seseorang  mencaci-maki  Rasulullah 
SAW  dengan  sebab  engkau’,  lalu  beliau  merubah  nama  orang  itu.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
Abdurrahman  bin  Ibnu  Abu  Laila,  “Umar  melihat  kepada  Ibnu  Abdul 
Hamid  dan  namanya  adalah  ‘Muhammad’.  Sementara  saat  itu  ada 
seseorang  berkata  kepadanya,  ‘Semoga  Allah  melakukan  ini  dan  itu 
terhadapmu  wahai  Muhammad’.  Uamr  mengirim  utusan  kepada  Ibnu 
Zaid  bin  Al  Khaththab  untuk  mengatakan  ‘Aku  tidak  ingin  melihat 
Rasulullah  SAW  dicaci-maki  dengan  sebab  engkau’,  lalu  dia 
menamainya  Abdurrahman.  Kemudian  dia  mengirim  utusan  kepada 
anak-anak  Thalhah  — yang  berjumlah  tujuh  orang —  agar  merubah 
nama-nama  mereka,  maka  Muhammad  — anak  tertua  di  antara 
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mereka —  berkata  kepada  Umar,  ‘Sesungguhnya  Nabi  SAW  yang 
memberiku  nama  Muhammad’.  Beliau  berkata,  ‘Berdirilah  tidak  ada 
jalan  untuk  kamu’.”  Hal  ini  menunjukkkan  Umar  telah  meralat 
pandangannya.  Ulama  yang  lain  menyebutkan  pendapat  kelima,  yaitu 
melarang  secara  mutlak  pada  masa  Nabi  SAW  hidup  dan  memberi 
perincian  sesudah  beliau  SAW  wafat,  yakni  barangsiapa  namanya 
Muhammad  atau  Ahmad  maka  tidak  boleh  menggunakan  nama 
panggilan  Abu  Al  Qasim,  tetapi  yang  memiliki  nama  selain  itu 
diperbolehkan. 

Di  sana  terdapat  keterangan  yang  menguatkan  pendapat  ketiga 
yang  dipilih  Ar-Rafi’i  dan  dinyatakan  lemah  oleh  An-Nawawi. 
Keterangan  yang  dimaksud  diriwayatkan  Ahmad  dan  Abu  Daud  serta 
dinyatakan  hasan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  melalui  jalur  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  M 

M  j* j  (Barangsiapa  memberi  nama 

dengan  namaku  maka  jangan  memakai  nama  panggilan  dengan  nama 
panggilanku.  Barangsiapa  memakai  nama  panggilan  dengan  nama 
panggilanku  maka  jangan  memberi  nama  dengan  namaku).  Ini  adalah 
redaksi  riwayat  Ahmad  dan  Abu  Daud  melalui  Hisyam  Ad-Dastuwa’i 
dari  Abu  Az-Zubair.  Adapun  redaksi  riwayat  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Hibban  dari  Husain  bin  Al  Waqid,  dari  Abu  Az-Zubair  adalah,  'ij 
yj  \yd-s  'M  ^  litj  ^  IjSj  'M  'fit*  (Apabila  kamu  memberi 
nama  dengan  namaku  maka  jangan  menggunakan  nama  panggilanku 
dan  bila  kamu  memakai  nama  panggilanku  maka  jangan  memberi 
nama  dengan  namaku).  Abu  Daud  berkata,  “Diriwayatkan  Ats-Tsauri 
dari  Ibnu  Juraij  sama  seperti  riwayat  Hisyam.  Lalu  diriwayatkan 
Ma’qil  dari  Abu  Az-Zubair,  sama  seperti  riwayat  Ibnu  Sirin  dari  Abu 
Hurairah.”  Beliau  berkata  pula,  “Diriwayatkan  Muhammad  bin  Ajian 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  sama  seperti  riwayat  Ibnu  Az- 
Zubair.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan 
Abu  Ya’la  dengan  redaksai,  ^  (. Jangan  kamu 

mengumpulkan  antara  namaku  dan  nama  panggilanku).  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  Al-Laits,  darinya  dengan  redaksi,  Al  JLe  ^JJi  0? 

Ufj  Jom  iiil  |i--UJi  jjI  tfi  :Jl5j  *0£"j  ju1*i  'Jj  jjlij 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  mengumpulkan  antara  namanya 
dan  nama  pangiilannya.  Beliau  bersabda,  "Aku  Abu  Al  Qasim,  Allah 
memberi  dan  aku  membagi".).  Abu  Daud  berkata,  ‘Teijadi  perbedaan 
pada  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah  dan  pada  Abu  Zur’ah  bin  Amr 
serta  Musa  bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah  dalam  dua  versi.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hadits  Ibnu  Abi  Amrah  diriwayatkan  Ahmad  dan  Ibnu 
Abi  Syaibah  melalui  jalurnya  dari  pamannya,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  'j  (Jangan  kamu  mengumpulkan 

antara  namaku  dan  nama  panggilanku).  Ath-Thabarani  meriwayatkan 
dari  hadits  Muhammad  bin  Fadhalah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
datang  ke  Madinah  dan  aku  berusia  sekitar  dua  pekan.  Aku  dibawa 
kepada  beliau,  lalu  beliau  mengusap  kepalaku  dan  bersabda,  ‘ Berilah 
dia  nama  seperti  namaku  dan  jangan  beri  dia  nama  panggilan  seperti 
nama  panggilanku’.”  Sedangkan  riwayat  Abu  Zur’ah  dinukil  Abu 
Ya’la  dengan  redaksi,  W  Jd-d  ’J»  (Barangsiapa 

memakai  namaku  maka  jangan  menggunakan  nama  panggilanku). 

Adapun  madzhab  yang  kedua  didukung  dalil  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Abu 
Daud,  dan  Ibnu  Majah,  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari 
hadits  Ali  dia  berkata,  dJul'l)  fJw?  *Jij  J  J  ilj  01  *»i  'i 
1  :  JlS  S'dJ&j  {Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jika  anakku 

lahir  sesudahmu,  apakah  aku  boleh  memberinya  nama  dengan 
namamu  dan  nama  panggilanmu?  ’  Beliau  menjawab,  ‘Ya  ’.).  Dalam 
sebagian  jalurnya  disebutkan,  ^1*)'  {Dia 
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memberiku  nama  Muhammad  dan  memberiku  nama  panggilan  Abu  Al 
Qasim ).  Itu  adalah  keringanan  dari  Nabi  SAW  untuk  Ali  bin  Abi 
Thalib.  Kami  mengutip  keringanan  ini  dalam  kitab  Amali  Al  Jauhari. 
Ibnu  Asakir  meriwayatkannya  dalam  biografi  nabi  melalui  jalurnya 
dan  sanadnya  kuat.  Ath-Thabari  berkata,  “Pembolehan  hal  itu  kepada 
Ali  dan  perbuatan  Ali  memberi  nama  panggilan  anaknya  Abu  Al 
Qasim,  memberi  isyarat  bahwa  larangan  itu  dalam  konteks  makruh 
dan  bukan  haram.”  Dia  berkata,  “Sekiranya  hal  itu  haram  tentu  para 
sahabat  menginkarinya,  dan  mereka  tidak  akan  membiarkannya 
memberi  nama  panggilan  anaknya  Abu  Al  Qasim.  Hal  ini 
menunjukkan  mereka  memahami  larangan  itu  dalam  konteks 
makruh.”  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  persoalan  tidak  terbatas  pada  apa 
yang  dia  katakan.  Barangkali  mereka  mengetahui  adanya  keringanan 
bagi  Ali  dalam  hal  itu  seperti  pada  sebagian  jalurnya.  Atau  mereka 
memahami  larangan  itu  khusus  pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup. 
Pandangan  ini  lebih  kuat  karena  sebagian  sahabat  memberi  nama 
anaknya  dengan  nama  Muhammad  dan  nama  panggilan  Abu  Al 
Qasim.  Sahabat  ini  adalah  Abu  Thalhah  bin  Ubaidillah.  Ath-Thabarani 
menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  yang  memberinya  nama  panggilan 
seperti  itu.  Dia  mengutip  keterangan  itu  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari 
perempuan  sepersusuan  dengan  Muhammad  bin  Thalhah.  Demikian 
pula  dikatakan  sehubungan  nama  panggilan  ‘Abu  Al  Qasim’  bagi 
semua  yang  bernama  Muhammad  dari  anak-anak  Abu  Bakar,  Sa’ad, 
Ja’far  bin  Abi  Thalib,  Abdurrahman  bin  Auf,  Hathib  bin  Abi  Balta’ah, 
dan  Al  Asy’ats  bin  Qais.  Dipahami  pula  bahwa  bapak-bapak  mereka 
memberi  nama  panggilan  mereka  seperti  itu. 

Iyadh  berkata,  “Inilah  pendapat  mayoritas  ulama  salaf  dan 
khalaf  serta  para  ahli  fikih.  Adapun  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits 
Aisyah,  dia  berkata,  U  ciui  O*  aAJ'  J J\  «'y>' 

U  Jlii  iiUi  ClVjT  ^  U'  AiliTj  *U'  Jj-0 

yjgS  'fjkj  J>'  (^jJl  {Sesungguhnya  seorang  perempuan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memberi  nama  anakku  dengan 
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nama  Muhammad,  dan  aku  memberinya  nama  panggilan  Abu  Al 
Qasim,  lalu  diceritakan  kepadaku  bahwa  engkau  tidak  menyukainya, 
maka  beliau  bersabda,  ‘Apakah  yang  menghalalkan  namaku  dan 
mengharamkan  nama  panggilankuT),  maka  Ath-Thabarani 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ausath,  sesungguhnya  Muhammad  bin 
Imran  Al  Hajabi  menyendiri  dalam  meriwayatkannya  dari  Shafiyah 
binti  Syaibah.  Sedangkan  Muhammad  yang  disebutkan  itu  seorang 
periwayat  yang  majhul  (tidak  diketahui).  Kalaupun  dikatakan  hadits 
itu  akurat  tetap  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  pembolehan  secara 
mutlak,  sebab  ada  kemungkinan  teijadi  sebelum  ada  larangan.” 
Ringkasnya,  pendapat  paling  netral  adalah  yang  memberi  perincian 
dan  paling  akhir  dinukil  meski  cukup  ganjil.  Syaikh  Abu  Muhammad 
bin  Abi  Jamrah  berkata  setelah  mengisyaratkan  kepada  keunggulan 
pendapat  ketiga  dari  segi  pembolehan,  “Akan  tetapi  yang  lebih  utama 
adalah  mengambil  pendapat  pertama,  karena  ia  lebih  terbebas  dari 
tanggung  jawab  dan  lebih  menunjukkan  pengagungan.” 


107.  Nama  ‘Hazn  ’  (Kasar) 

4-ip  flljl  (l)f  of  J'  <^P  i£ jfrjh 

Lwd  j jpf  V  C-Ji  !(JlS  ijls  L*  ;  Jlii 

Uji  oJlj  Jli  ,^j>\ 

J-p  ^jd  jP —  a»!  .X*p  ^ 

aJs>r  4uj1  ^p  ^p  j**-*  j~>-\  (i' j 

6190.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  bapaknya, 
sesungguhnya  bapaknya  datang  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
berkata,  "Siapa  namamu?”  Dia  berkata,  “Hazn.”  Beliau  bersabda, 
“ Engkau  Sahi.  ”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  merubah  nama  yang  telah 
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diberikan  bapakku.”  Ibnu  Al  Musayyab  berkata,  “Maka  kekasaran 
terus  berlangsung  pada  kami  sesudah  itu.” 

Ali  bin  Abdullah  dan  Mahmud  — yakni  Ibnu  Ghailan — 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al  Musayyab,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya... 
sama  seperti  di  atas. 


Keterangan  Hadits: 

Hazn,  artinya  tanah  yang  keras,  lawan  dari  sahi  (gembur). 
Kata  ini  digunakan  juga  untuk  akhlak.  Dikatakan,  ‘fii  khuluqihi 
huzunah\  artinya  dalam  akhlaknya  terdapat  sifat  keras  dan  kasar. 

(jjj  Jt-  (Dari  Ibnu  Al  Musayyab).  Dia  adalah  Sa’id  bin 
Al  Musayyab.  Demikian  disebutkan  Imam  Ahmad  dalam  riwayatnya 
dari  Abdurrazzaq.  Begitu  pula  dikatakan  Mahmud  bin  Ghailan  dan 
Ahmad  bin  Shalih  serta  selain  keduanya. 

abi  of  'Je>  (Dari  bapaknya,  bahwa  bapaknya  datang). 
Demikian  diriwayatkan  Ishaq  bin  An-Nadhr  dari  Abdurrazzaq.  Dia 
diikuti  Ahmad  dari  Abdurrazzaq,  dan  dalam  riwayatnya  disebutkan, 
“Dari  bapaknya,  sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
kakeknya.”  Begitu  pula  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  melalui 
Muhammad  bin  Abi  As-Sari,  dari  Abdurrazzaq.  Imam  Bukhari 
mengutipnya  dari  Uqbah  dari  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Ali  bin 
Abdullah,  keduanya  dari  Abdurrazzaq,  dan  mereka  berkata,  “Dari 
bapaknya  dari  kakeknya.”  Begitu  pula  diriwayatkan  Abu  Daud  dari 
Ahmad  bin  Shalih  dan  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ishaq  bin  Adh-Dhaif, 
keduanya  dari  Abdurrazzaq,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Dari 
kakeknya  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya.”  Perbedaan  pada 
Abdurrazzaq  memungkinkan  hadits  ini  berasal  dari  Al  Musayyab  bin 
Hazn  menurut  versi  pertama,  atau  dari  Hazn  bin  Abu  Wahab  menurut 
versi  kedua.  Al  Humaidi  -mengikuti  Abu  Mas’ud-  berpaling  dari 
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riwayat  kedua  dan  dia  menggolongkannya  sebagai  hadits  Al 
Musayyab.  Adapun  Al  Kullabadzi  menegaskan  bahwa  hadits  ini 
berasal  dari  Hazn.  Inilah  yang  patut  dijadikan  pegangan  karena 
tambahan  dari  periwayat  tsiqah  (terpercaya)  diterima  terutama  di 
antara  mereka  Ibnu  Al  Madini. 

JV-  ^  (Beliau  bersabda,  "Engkau  Sahi”).  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  dari  Mahmud  bin  Ghailan  dan  dari  Ishaq  bin  Adh-Dhaif, 
semuanya  berkata,  J4-*’  ^->1 J4  {Bahkan  namamu  Sahi). 

O  Jbf  *i  (Aku  tidak  merubah  nama).  Dalam  riwayat  Ahmad 
bin  Shalih  disebutkan,  & y.  J4^'  ^  J'*  ( Dia  berkata,  ‘Tidak, 

sahi  [gembur]  diinjak-injak  dan  diremehkan).  Keduanya 
dikompromikan  bahwa  dia  mengucapkan  kedua  kalimat  itu,  lalu  setiap 
periwayat  menukil  apa  yang  tidak  dinukil  oleh  periwayat  lainnya. 

jm  lis  cJlj  Ui  (Maka  sifat  kasar  terus  berlangsung  pada 

kami  sesudah  itu).  Dalam  riwayat  Ahmad  bin  Shalih  disebutkan,  c-I&i 
’djjr-  ojJJ  \ZLyol*  Z f  (Aku  menduga  dia  akan  ditimpa  kekasaran 
sesudah  itu). 

Obte  J»\  j»  * y&d* j  *»'  ■ili’  y.  Iptf  (Ali  bin  Abdullah  dan 
Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami).  Demikian 
disebutkan  kebanyakan  periwayat.  Namun  kata  ‘Mahmud’  tidak 
terdapat  dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Abu  Ahmad  Al  Juijani.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dari  Al  Haitsam  bin  Khalaf  dari  Mahmud 
bin  Ghailan  seperti  dikatakan  Imam  Bukhari  dan  lafazhnya  seperti 
yang  telah  saya  sebutkan.  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  Abu 
Ahmad  Al  Ghithrifi  dari  Al  Haitsam,  dan  dia  berkata  dalam  sanad- 
nya,  “Dari  bapaknya  sesungguhnya  bapaknya  mendatangi  beliau.” 
Tetapi  yang  menjadi  dasar  adalah  perkataan  Al  Ismaili. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan  bahwa 
perintah  memperbagus  nama  dan  merubah  kepada  yang  lebih  baik 
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tidak  wajib.”  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Makna  perkataan  Ibnu  Al  Musayyab,  ‘Maka  kekasaran 
terus  berlangsung  pada  kami’,  yakni  meluasnya2  kemudahan  pada  apa 
yang  mereka  inginkan.”  Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya  kekasaran 
dalam  akhlak  mereka.  Hanya  saja  Sa’id  menceritakan  perkara  ini 
didasari  sikap  marah  karena  Allah.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Dia 
mengisyaratkan  sikap  kasar  yang  terus  ada  dalam  akhlak  mereka.” 
Para  ahli  nasab  menyebutkan  bahwa  pada  anaknya  terdapat  akhlak 
yang  kurang  bagus  dan  ini  cukup  dikenal  hampir-hampir  tak  pernah 
hilang  dari  mereka. 


Catatan 

Al  Karmani  berkata  di  tempat  ini,  “Mereka  berkata,  tak  ada 
yang  meriwayatkan  dari  Al  Musayyab  bin  Hazn  —dia  dan  bapaknya 
sama-sama  sahabat —  selain  anaknya  bernama  Sa’id  bin  Al 
Musayyab.  Ini  menyelisihi  yang  masyhur  bahwa  termasuk  kriteria 
Imam  Bukhari  adalah  tidak  meriwayatkan  dari  seseorang  yang  tidak 
dinukil  darinya  kecuali  oleh  satu  periwayat.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  hal  yang  masyhur  ini  justru  kembali  kepada  pendapat  ganjil 
Al  Karmani,  sebab  tidak  ada  yang  menyebarkan  perkara  itu  selain  Al 
Hakim  dan  orang-orang  yang  mengikuti  perkataannya.  Adapun  para 
peneliti  tidak  memasukkannya  sebagai  kriteria  bagi  Imam  Bukhari. 
Alasan  mereka  karena  ia  tidak  dinukil  dari  perkataan  Imam  Bukhari 
secara  tekstual.  Sementara  ditemukan  bahwa  Imam  Bukhari  justru 
menyelisihinya  pada  sejumlah  tempat.  Di  antara,  “Ini  si  fulan 
dijadikan  pegangan.”  Saya  telah  mengulas  masalah  ini  dalam  kitab 
An-Nakat  Ala  Ulum  Al  Hadits.  Kalau  pun  syarat  itu  diterima,  maka 
jawabannya  untuk  persoalan  di  tempat  ini  adalah;  kriteria  yang 
dimaksud  hanya  berlaku  pada  selain  sahabat.  Adapun  pada  sahabat 
maka  semuanya  amanah  dalam  menyampaikan  riwayat  sehingga  tidak 
seorang  pun  di  antara  mereka  dikatakan  majhul  (tidak  diketahui) 

2  Barangkali  yang  dimaksud  tidak  adanya  kemudahan. 
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setelah  terbukti  dirinya  adalah  sahabat.  Kalaupun  hal  itu  terdapat  pada 
perkataan  sebagian  ulama,  maka  ia  adalah  pendapat  yang  lemah. 
Mereka  yang  mengklaim  hal  tersebut  termasuk  kriteria  bagi  Imam 
Bukhari,  maka  perlu  mengajukan  jawaban  untuk  tempat-tempat  lain, 
dimana  Imam  Bukhari  menyelisihi  kriteria  yang  dimaksud. 


108.  Merubah  Nama  Menjadi  yang  Lebih  Baik 

j l&j  J*  Al  jfc*  Ji t  J\  J  Jt  J  cf 

Olp  Al  ^j-Jl  Lgi*  jtlAi  _^jlj  J*  Di?" 

^1  ^  Jai 

:  JUi  j  a-Ip  Al  (_^l  aAp  aA 

:Jli  .O^li  :Jl5  ^iLlol  C»  :Jl5  .Al  #UA»  J 1-2* 

.jJllJI  J£»jj  ,jAjl«J|  a^wiI 

6191.  Dari  Sahal,  dia  berkata,  “Didatangkan  Al  Mundzir  bin 
Abi  Usaid  kepada  Nabi  SAW  ketika  lahir.  Beliau  SAW 
meletakkannya  di  pahanya  — dan  Abu  Usaid  sedang  duduk—  lalu 
Nabi  SAW  dialihkan  perhatiannya  oleh  sesuatu  di  hadapannya.  Maka 
Abu  Usaid  memerintahkan  agar  anaknya  diambil  dari  paha  Nabi 
SAW.  Ketika  Nabi  SAW  menyadarinya,  maka  beliau  bertanya,  ‘Di 
mana  bayi  tadi?’  Abu  Usaid  berkata,  ‘Kami  telah  memulangkannya 
wahai  Rasulullah?’  Beliau  bertanya,  ‘Siapa  namanya  ’.  Dia  berkata, 
‘Fulan’.  Beliau  bersabda,  ‘Akan  tetapi  namanya  adalah  Mundzir’. 
Maka  dia  pun  memberinya  nama  Mundzir  sejak  hari  itu.” 
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015"  of  S Jj»  J  'j*  0\j  J\  JP  J\  jj  S-ljaP 

4jp  Aill  j^jW5  4iJl  (J y*»  j  ^ y  ta _/?  ^ 

6192.  Dari  Atha'  bin  Abu  Maimunah,  dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu 
Hurairah,  sesungguhnya  Zainab  tadinya  bernama  Barrah,  maka 
dikatakan,  “Dia  mensucikan  dirinya.”  Lalu  Rasulullah  SAW 
memberinya  nama  Zainab. 


(_...<■» <vll  O- ljl5  'U—i  ~Lp  (jP 

\1a  :JlS3  4-Ip  lij>"  o-b?  01 

l*-*!  ^  ;J^  •,_]-$-*  cJl  Jj  :Jl»  .0j>-  »1 

.Jju  iLi  cJlj  Ui  lili  .^1  aj&I* 

6193.  Dari  Abdul  Hamid  bin  Jubair  bin  Syaibah,  dia  berkata: 
Aku  duduk  di  samping  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  maka  dia 
menceritakan  kepadaku  bahwa  kakeknya  Hazn  datang  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  pun  bertanya,  "Siapa  namamu?”  Dia  menjawab, 
“Hazn.”  Beliau  bersabda,  "Bahkan  engkau  Sahi.  ”  Dia  berkata,  “Aku 
tidak  merubah  nama  yang  diberikan  bapakku  kepadaku.”  Ibnu  Al 
Musayyab  berkata,  “Maka  kekasaran  terus  berlangsung  pada  kami 
sejak  saat  itu.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bah  merubah  nama  kepada  nama  yang  lebih  baik).  Judul  bab 
ini  disarikan  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  mursal 
Urwah,  &  ja  U  iJy-  £^jji  £0i  £00  til  jjo)  ali p  <£bl  jie>  0\f 
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(apabila  Nabi  SAW  mendengar  nama  yang  buruk,  maka  beliau 
merubahnya  kepada  yang  lebih  bagus  darinya).  Riwayat  ini  dinukil 
At-Tirmidzi  melalui  sanad  maushul  dari  jalur  lain  dari  Hisyam  dengan 
menyebutkan  Aisyah.  Selanjutnya  Imam  Bukhari  mengutip  tiga 
hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  pemberian  nama 
kapada  Al  Mundzir  bin  Abi  Usaid. 

jSj  'c#?  4*  J*  [J'  J  J  J  (Didatangkan 

Al  Mundzir  bin  Abi  Usaid  kepada  Nabi  SAW  ketika  dilahirkan).  Abu 
Usaid  adalah  seorang  sahabat  yang  masyhur.  Dia  memiliki  beberapa 
hadits  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Tentang  anaknya  ini  sudah 
disebutkan  pada  pembahasan  shalat  beijamaah.  Telah  dinukil  pula 
riwayatnya  dari  bapaknya  pada  pembahasan  tentang  talak.  Biasanya 
para  sahabat  jika  anaknya  lahir  maka  dibawa  kepada  Nabi  SAW  untuk 
dilakukan  tahnik  serta  didoakan  keberkahan. 

ajbU  Js-  ikco'ji  (Beliau  meletakkannya  di  atas  pahanya). 
Maksudnya,  untuk  memuliakannya. 

<uJu  'J)  s)Jij  JJt-  &\  Jd  (Lalu  Nabi  SAW  dialihkan 

perhatiannya  oleh  sesuatu  di  hadapannya).  Maksudnya,  beliau 
disibukkan  oleh  sesuatu.  Segala  sesuatu  yang  menyibukkanmu  berarti 
telah  memalingkan  perhatianmu  dari  selainnya. 

jJL)  d*  Jle  '(3\ieL>^  (Nabi  SAW  menyadarinya). 
Maksudnya,  selesai  apa  yang  menyibukkannya,  lalu  beliau  tidak 
melihat  bayi  itu  di  pahanya,  maka  beliau  pun  menanyakan 
keberadaannya. 

«dl  (Kami  memulangkannya).  Maksudnya,  kami 
mengembalikannya  ke  rumahnya. 

Jte  ji  U  (Siapa  namanya?  Dia  menjawab,  ‘Fulan’). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tegas  tentang  namanya.  Seakan- 
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akan  dia  telah  memberi  nama  yang  kurang  bagus  sehingga  tidak 
disebutkannya.  Atau  mungkin  dia  menyebutkan  namun  sebagian 
periwayat  lupa. 

jiiji  <ulii  (Akan  tetapi  namanya  Al  Mundzir). 

Maksudnya,  nama  yang  engkau  berikan  ini  tidak  layak  untuknya, 
bahkan  dia  adalah  Al  Mundzir.  Ad-Dawudi  berkata,  “Nabi  SAW 
memberinya  nama  Al  Mundzir  (pemberi  peringatan)  sebagai 
ungkapan  optimis  agar  si  anak  memiliki  ilmu  yang  digunakannya 
memberi  peringatan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  bahwa  dia  diberi  nama  Al  Mundzir,  karena 
mengikuti  Al  Mundzir  bin  Amr  As-Sa’idi  Al  Khazraji,  seorang 
sahabat  masyhur  dari  marga  Abu  Usaid. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  penggantian  nama  Zainab 
yang  sebelumnya  bernama  Barrah. 

^  <y.  (Atha '  bin  Abi  Maimunah).  Dia  adalah  Ibnu 
Hilal  maula  Anas.  Abu  Rafi’  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits  ini 
adalah  Nufai’  Ash-Shani’. 

t  y  OlT  k-il)  0(  (Bahwa  Zainab  namanya  adalah  Barrah). 

Demikian  disebutkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far  -  Ghundar- 
dari  Syu’bah,  dan  disepakati  oleh  sejumlah  periwayat  lainnya.  Namun, 
Amr  bin  Marzuq  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  melalui  sanad  yang 
sama,  dari  Abu  Hurairah,  “Adapun  namanya  adalah  Maimunah 
Barrah.”  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  darinya,  tetapi  yang  meriwayatkan  versi  pertama  lebih 
banyak.  Zainab  yang  dimaksud  adalah  binti  Jahsy  atau  binti  Abu 
Salamah.  Zainab  binti  Jahsy  adalah  istri  Nabi  SAW  dan  yang  kedua 
adalah  anak  tirinya.  Masing-masing  dari  keduanya  awalnya  bernama 
Barrah,  lalu  Nabi  SAW  merubahnya.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Abdil 
Barr.  Kisah  Zainab  binti  Jahsy  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Abu 
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Daud  disela-sela  hadits  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dia  berkata, 

y»  JaI  (Jpt  in  o»  t jS'jj  Si  :j*Lj  ^Ap  iu  Jb»  jiii  «y  c^L. 

LiJj  UjaIi  :JlS  U  (S4A:w  diberi  nama  Barrah  [orang 

baik],  maka  Nabi  SA  W  bersabda,  "  Jangan  kalian  mensucikan  diri-diri 
kalian,  sesungguhnya  Allah  lebih  tahu  siapa  yang  berbuat  baik  di 
antara  kalian.  ”  Mereka  berkata,  “Nama  apa  yang  kami  berikan 
kepadanya?”  Beliau  bersabda,  “Berilah  dia  nama  Zainab”.).  Dalam 
sebagian  riwayat  Muslim  disebutkan,  iy  J^r  e-L  L-u)  jU»!  o^j 
(Awalnya  nama  Zainab  binti  Jahsy  adalah  Barrah).  Ad-Daruquthni 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mu  ’talaf  melalui  sanad  yang  lemah,  Oi 
jJ  JliS  CtjiLp  jii  ij>  (£«■-»!  4#l  Jj-jj  ^  :cJ\3  C-u  e-iij 

3^1  j*  "[S' \  j*  of^J  0*  (*— «tegLU  CX~“  OIST 

(Sesungguhnya  Zainab  binti  Jahsy  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
namaku  Barrah,  sekiranya  engkau  merubahnya,  karena  Barrah 
adalah  kecil.  ”  Beliau  bersabda,  “Sekiranya  dia  seorang  muslim 
niscaya  aku  beri  salah  satu  dari  nama-namanya,  tetapi  dia  Jahsy,  dan 
Jahsy  lebih  besar  daripada  Barrah”.).  Perkara  serupa  terjadi  pula 
pada  Juwairiyah  binti  Al  Harits  (Ummul  Mukminin).  Diriwayatkan 
Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dari  Ibnu  Abbas,  beliau  berkata,  “Nama  Juwairiyah  binti  Al 
Harits  adalah  Barrah,  maka  Rasulullah  SAW  merubahnya  dan 
menamainya  Juwairiyyah.  Beliau  tidak  suka  dikatakan  ‘keluar  dari  sisi 
Barrah’.” 

4— ij  yf'y  J-ii  (Dikatakan,  "Dia  mensucikan  dirinya  ”). 
Maksudnya,  karena  kata  ‘ barrah ’  diambil  dari  kata  ‘a/  birr’ 
(kebaikan).  Pada  kisah  Juwairiyah  disebutkan,  “Beliau  tidak  suka 
dikatakan  keluar  dari  sisi  Barrah.”  Sedangkan  pada  kisah  Zainab 
disebutkan,  “Allah  lebih  tahu  siapa  yang  berbuat  baik  di  antara 
kalian.” 
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Ketiga,  hadits  Al  Musayyab  bin  Hazn  tentang  kedatangan 
bapaknya  kepada  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Ibrahim  bin  Musa,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdul 
Hamid  bin  Jubair  bin  Syaibah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari 
bapaknya.  Hisyam  yang  dimaksud  Ibnu  Yusuf.  Abdul  Hamid  bin 
Jubair  bin  Abi  Syaibah  adalah  Ibnu  Utsman  Al  Hajabi. 

ifp-  alur  of  (Beliau  menceritakan  kepadaku 

sesungguhnya  kakeknya  Hazn).  Demikian  Sa’id  menyebutkan  hadits 
ini  secara  mursal  ketika  menceritakannya  kepada  Abdul  Hamid. 
Namun,  ketika  dia  menceritakan  kepada  Az-Zuhri,  dia  menyebutkan 
sanad  lengkap  dari  bapaknya  seperti  telah  dijelaskan  pada  bab 
sebelumnya.  Ini  sesuai  kaidah  Imam  Syafi’i  bahwa  hadits  mursal  jika 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  lain,  maka 
keotentikannya  menjadi  jelas.  Adapun  kaidah  Imam  Bukhari  bahwa 
perbedaan  tentang  suatu  hadits  apakah  mursal  atau  maushul  tidak 
menjadi  cacat  bagi  riwayat  maushul  selama  yang  menukilnya  lebih 
hapal  daripada  yang  menukil  riwayat  mursal,  seperti  di  tempat  ini 
bahwa  Az-Zuhri  lebih  hapal  daripada  Abdul  Hamid. 

Ath-Thabari  berkata,  “Tidak  patut  memberi  nama  dengan 
nama  yang  buruk  maknanya,  tidak  pula  nama  yang  menunjukkan 
penyucian  diri,  atau  nama  yang  mengandung  celaan.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  bagian  ketiga  lebih  khusus  daripada  bagian  pertama. 
Dia  berkata,  “Meskipun  nama  itu  hanya  untuk  mengenal  diri 
seseorang  dan  tidak  dimaksudkan  hakikat  sifatnya,  tetapi  tidak 
disukainya  memberi  nama  dengan  nama  yang  buruk  adalah  agar 
jangan  sampai  orang  yang  mendengar  nama  itu  mengira  bahwa  ia 
merupakan  sifat  bagi  yang  memiliki  nama.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah 
SAW  biasa  merubah  nama  yang  jika  pemiliknya  dipanggil  dengan 
menyebut  nama  itu  akan  terlintas  dalam  benak  orang  yang 
mendengarnya  bahwa  sifat  yang  ada  dalam  nama  itu  sama  seperti 
orangnya.”  Dia  berkata  pula,  “Rasulullah  SAW  telah  merubah 
sejumlah  nama,  tetapi  nama-nama  yang  dirubah  itu  bukan  berarti  tidak 
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boleh  dipakai,  tetapi  perubahan  atas  dasar  pilihan.”  Dia  berkata,  “Atas 
dasar  itu  kaum  muslimin  memperbolehkan  seseorang  yang  buruk 
dengan  menggunakan  nama  ‘Hasan’  (bagus)  dan  orang  rusak 
menggunakan  nama  ‘Shalih’  (orang  saleh).  Dalam  hal  ini,  Nabi  SAW 
tidak  mengharuskan  Hazn  -ketika  menolak  merubah  namanya  menjadi 
Sahi-  agar  melakukannya.  Sekiranya  perkara  ini  adalah  keharusan 
tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  membiarkannya  mengatakan,  ‘Aku  tidak 
akan  merubah  nama  yang  diberikan  bapakku’.” 

Sementara  itu  telah  disebutkan  perintah  untuk  memakai  nama 
yang  bagus.  Perintah  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abu  Ad-Darda',  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  tC-'j  Jt 

jJ'Awt  ( Sesungguhnya  kalian  dipanggil  pada  hari 

kiamat  dengan  nama-nama  kalian  dan  nama-nama  bapak-bapak 
kalian.  Maka  perbaguslah  nama-nama  kalian).  Para  periwayat  hadits 
ini  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  pada  sanadnya  terdapat  bagian 
yang  terputus  antara  Abdullah  bin  Abi  Zakariyah  dari  Abu  Darda’ 
(dan  Abu  Darda’),  karena  Abdullah  tidak  bertemu  Abu  Darda'.  Abu 
Daud  berkata,  “Nabi  SAW  telah  merubah  nama  Al  Ash,  Atalah, 
Syaithan,  Ghurab,  Hubab,  Syihab,  Harb,  dan  selain  itu.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  Al  Ash  yang  dimaksud  adalah  adalah  Muthi’  bin  Al 
Aswad  Al  Adawi,  bapak  daripada  Abdulah  bin  Muthi’.  Hal  serupa 
teijadi  pula  pada  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Juz  dan  Abdullah  bin 
Amr  serta  Abdullah  bin  Umar  yang  diriwayatkan  Al  Bazzar  dan  Ath- 
Thabari  dari  hadits  Abdullah  bin  Al  Harits  melalui  sanad  hasan. 
Berita-berita  yang  seperti  itu  sangat  banyak.  Adapun  Atalah  adalah 
Utbah  bin  Abdussulami,  Syaithan  adalah  Abdullah,  Ghurab  adalah 
Muslim  bin  Abu  Rayithah,  Hubab  adalah  Abdullah  bin  Abdullah  bin 
Ubay,  Syihab  adalah  Hisyam  bin  Amir  Al  Anshari,  dan  Harb  adalah 
Al  Hasan  bin  Ali  yang  awalnya  diberi  nama  oleh  Ali  Harb. 
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109.  Orang  yang  Memberi  Nama  dengan  Nama  Para  Nabi 


(i' J  «i* 

Anas  berkata,  “Nabi  SAW  mencium  Ibrahim”,  yakni  putra 
beliau  SAW. 

aIIp  Al  J£\  'J>\  :J>°j I  jjy  ois  J-Mll-l 

amI  Iuj  Dj£>  DI  Jj  :Jli  jUAj 

•«^4  ^  ^  ‘^5*  'jr&  Ifi* 

6194.  Dari  Ismail,  aku  berkata  kepada  Ibnu  Abi  Aufa’, 
“Apakah  engkau  melihat  Ibrahim  putra  Nabi  SAW?”  Dia  berkata, 
“Dia  meninggal  ketika  masih  kecil.  Sekiranya  ditetapkan  ada  nabi 
sesudah  Muhammad  SAW  niscaya  anaknya  akan  hidup.  Namun,  tidak 
ada  nabi  sesudah  beliau.” 


^  ii~**~*  :JU  ooIj  jj  1$ jlp  °js- 

.AisnJl  <1  DI  <A&  <U)I  a1)I  J  y-»  j  <JlS  C^L-Jl 

6195.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al 
Bara'  berkata,  “Ketika  Ibrahim  AS  meninggal,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  dia  memiliki  orang  yang  menyusuinya  di 
surga  ” 


j  JlS  :  JlS  ls aJsI  -L p  ^  ^s«il  ^1  ^  (*-j.^*/'  ij^- 

UI  La-lls  I  'j  J  !j*-L*>J  a^Ip  amI  l?^5  ^ 

.j%-L**»J  aOp  L5^*  L5^  (j^-  c/°^  ®^_JJJ  f*-**'9^  jt-^l9 

6196.  Dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’ad,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al 
Anshari,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  " Berilah  nama 
dengan  namaku  dan  jangan  memakai  nama  panggilan  dengan  nama 
panggilanku.  Sesungguhnya  aku  adalah  qasim  (pembagi),  aku 
membagi  di  antara  kalian.  ”  Diriwayatkan  juga  oleh  Anas  dari  Nabi 
SAW. 

(►!*" J  (jr^  Jf-  vs-  &\  j  »jij*  ^J\  °Je-  pJlv=  ^ 

^  ^  jfij  \y~‘ 

j-?  aJmi.  I ylXs  \X*Scj>  lyj  ^  Olla-iJl  Oli 

.ji3» 

6197.  Dari  Abu  Shaleh,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  " Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan 
memakai  nama  panggilan  dengan  nama  panggilanku.  Barangsiapa 
melihatku  dalam  mimpi,  maka  sungguh  dia  telah  melihatku. 
Sesungguhnya  syetan  tidak  mampu  menyerupai  bentukku. 
Barangsiapa  berdusta  atas  namaku  secara  sengaja,  maka  hendaklah 
dia  menyiapkan  tempat  duduknya  di  neraka.  ” 
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**b  : ^  o*  Js  j*  tsi*  c/.  Ai  J>  £J  ‘J* 

l(*-i?L4  adli  |JL-J  aIp  <&i  yil  Aj  cjfd  ifai-  Jl 
’is^J*  es*'  d\?f j  t^3l  4*iSj  tjj^a 

6198.  Dari  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abi  Burdah,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Anakku  telah  lahir,  lalu  aku 
membawanya  kepada  Nabi  SAW.  Maka  beliau  memberinya  nama 
Ibrahim.  Beliau  SAW  melakukan  tahnik  dengan  kurma  dan 
mendoakan  keberkahan  untuknya,  lalu  menyerahkannya  kepadaku. 
Dia  adalah  anak  Abu  Musa  yang  paling  tua.” 


f  Ji  c/-'*"**' ^  Ju  0  Ai^if-  ^  il J  j  ljC- 

(i-j  &  ai  J ^  y  I  J*  vj&  ji  -r?Q  ^ 

6199.  Dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  aku  mendengar  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  berkata,  “Matahari  mengalami  gerhana  pada  hari  Ibrahim 
meninggal.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Bakrah  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

Sehubungan  dengan  judul  bab  ini  terdapat  dua  hadits  yang 
menyebutkannya  secara  tekstual.  Salah  satunya  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dari  Nabi 
SAW,  jjjfJUaJlj  L)jL~j  \J&  (Mereka  biasa 

memberi  nama  dengan  nama-nama  nabi  mereka  dan  orang-orang 
yang  shaleh  sebelum  mereka).  Sedangkan  yang  kedua  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  Abu  Daud,  An-Nasa’i,  dan  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Abu  Wahab  Al  Jusyami,  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW,  iii  ibl  J\  Li-fj  cs-CJ^t  *.C/u  ijili 
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ij>j  u/  LjpcSfj  l (Berilah  nama  dengan 

nama  para  nabi.  Adapun  nama  paling  disukai  Allah  adalah  Abdullah 
dan  Abdurrahman.  Sedangkan  nama  paling  jujur  adalah  Harits  dan 
Hammam,  lalu  nama  paling  buruk  adalah  Harb  serta  Murrah). 
Sebagian  ulama  berkata,  “Tentang  dua  nama  yang  pertama  (Abdullah 
dan  Abdurrahman)  alasannya  sudah  disebutkan  pada  bab  “Nama  yang 
Paling  Disukai  Allah’.  Sedangkan  dua  nama  berikutnya  (Al  Harits 
[penanam]  dan  Hammam  [yang  bertekad])  karena  seseorang 
senantiasa  menanam  di  dunia  atau  menanam  untuk  akhirat.  Begitu 
pula  dia  senantiasa  bertekad  melakukan  sesuatu  setelah  menyelesaikan 
satu  perkara.  Sedangkan  dua  nama  terakhir  (Harb  dan  Murrah)  karena 
pada  kata  ‘harb’  (perang)  terdapat  makna  yang  tidak  baik,  dan  pada 
Murrah  (pahit)  terdapat  arti  yang  tidak  enak.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  ketika  melihat  kedua  hadits  ini  tidak  sesuai  kriterianya,  maka 
cukup  menyimpulkan  dari  hadits-hadits  pada  bab  di  atas  dan  sekaligus 
mensinyalir  bantahan  bagi  yang  tidak  menyukai  memakai  nama  para 
nabi,  seperti  telah  dikutip  dari  Umar,  bahwa  dia  ingin  merubah  nama 
anak-anak  Thalhah,  dimana  Thalhah  memberi  nama  mereka  dengan 
nama-nama  para  nabi. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  pula  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
pada  judul  yang  sama  seperti  di  tempat  ini  dari  Yusuf  bin  Abdullah 
bin  Sallam,  dia  berkata,  Olp  «bt  (Nabi  SAW 

memberiku  nama  Yusuf).  Hadits  ini  sanad- nya  shahih.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  di  kitab  Asy-Syama’il  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  LS-l 
«.Ulif  «.UliSli  (Nama  paling  disukainya  adalah  nama-nama 
para  nabi).  Kemudian  disebutkan  sebelas  hadits,  baik  yang  memiliki 
sanad  yang  maushul  maupun  mu  ’allaq. 

Pertama,  hadits  Anas  tentang  Nabi  SAW  mencium  putranya, 
yaitu  Ibrahim. 
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i/**  *»'  J*»  ^3'  j4  ^  (i4/ios  berkata, 

"Nabi  SA  W  mencium  Ibrahim  ",  ya&nz  putranya).  Riwayat  mu  ’allaq 
ini  hanya  tercantum  dalam  catatan  Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani.  Ia 
terdapat  dalam  kutipan  An-Nasafi.  Ia  adalah  bagian  hadits  panjang 
yang  telah  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 

Kedua,  Hadits  Ibnu  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan  melalui  Ibnu 
Numair,  dari  Muhammad  bin  Bisyr,  dari  Ismail.  Ibnu  Numair  adalah 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  yang  dinisbatkan  kepada 
kakeknya,  dan  Muhammad  bin  Bisyr  adalah  Al  Abdi,  sedangkan 
Ismail  adalah  Ibnu  Khalid.  Para  periwayat  dalam  sanad  hadits  ini 
semuanya  berasal  dari  Kufah. 

^  jjvl  cis  (Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abi  Aufa).  Dia 
adalah  Abdullah,  seorang  sahabat  dan  anak  daripada  sahabat. 

oli  Jti  4 %  «i  J^>  ^3'  'J» i  c (Engkau 

melihat  Ibrahim  putra  Nabi  SAW.  Dia  berkata,  "Dia  meninggal  ketika 
masih  kecil’’).  Perkataannya  mengandung  jawaban  pertanyaan  dari 
segi  isyarat  dan  memberi  informasi  tambahan  dari  yang  ditanyakan. 
Seakan-akan  dia  berkata,  “Benar,  aku  melihatnya,  tetapi  dia 
meninggal  ketika  masih  kecil.”  Kemudian  dia  menyebutkan  sebab  hal 
tersebut.  Ibrahim  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Ismail  dari  Abu 
Khalid,  “Beliau  berkata,  ‘Benar,  dia  orang  paling  serupa  dengan  Nabi 
SAW,  namun  dia  meninggal  ketika  masih  kecil’.”  Ibnu  Mandah  dan 
Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari  Jarir,  dari  Ismail,  “Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  Ibrahim,  putra  Nabi  SAW,  ‘Seperti  apa 
ketika  dia  meninggal?’  Dia  menjawab,  ‘Dia  meninggal  ketika  masih 
kanak-kanak’.” 

I?)  't  Jflj  Q  ^  J?*  jj 

(Sekiranya  ditetapkan  ada  nabi  sesudah  Muhammad  SAW  niscaya 
putranya,  yaitu  Ibrahim  tetap  hidup.  Akan  tetapi  tidak  ada  nabi 
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sesudahnya).  Demikian  ditegaskan  oleh  Abdullah  bin  Abi  Aufa. 
Perkara  seperti  ini  tidak  dikatakan  berdasarkan  pendapat  semata.  Oleh 
karena  itu,  pernyataan  serupa  dikemukakan  sejumlah  sahabat.  Ibnu 
Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  & 

Uji*  'J>\*  J  <.&J\  01  :  J\5j  £ fi  JLfi  *»'  Jip 

Jali!'  i! cia*3j  t  di  (Ketika  Ibrahim  putra  Nabi  SAW  meninggal, 
beliau  bersabda,  “Dia  memiliki  orang  yang  menyusuinya  di  surga. 
Sekiranya  dia  hidup  niscaya  menjadi  orang  yang  sangat 
membenarkan  dan  nabi.  Dia  akan  memerdekakan  paman-pamannya 
dari  pihak  ibu  dari  suku  Qibthi”).  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Mandah 
meriwayatkan  dari  As-Sudi,  cl4U'  lu  O'S'  JlS 
s-CiSn  j&f  *u*i  ijQ  ’JZ  J  jfij  c  di  0l$3  J  j  (Aku  bertanya 

kepada  Anas  sampai  usia  berapa  Ibrahim?  Beliau  menjawab,  “ Dia 
telah  memenuhi  buaian.  Sekiranya  tetap  hidup  niscaya  menjadi  nabi, 
tetapi  dia  tidak  akan  bertahan  hidup,  karena  nabi  kalian  adalah  akhir 
para  nabi”).  Adapun  redaksi  riwayat  Imam  Ahmad  adalah,  j! 
di  l&lw>  0l£l  JL>j  4$Z>  A'  Jds  J'  j>\  (Sekiranya  Ibrahim  putra 

Nabi  SA  W  hidup  niscaya  menjadi  orang  yang  sangat  membenarkan 
dan  nabi).  Namun,  tidak  disebutkan  kisah  seperti  di  atas.  Inilah 
sejumlah  hadits  shahih  dari  para  sahabat  yang  mengatakan  seperti  itu. 
Saya  tidak  tahu  apa  yang  menyebabkan  An-Nawawi  mengingkari  hal 
itu  -ketika  mengulas  biografi  Ibrahim  dalam  kitab  Tahdzib  Al  Asmaa 
wa  Al-Lughat  dan  malah  terkesan  berlebihan  hingga  berkata,  “Ia  batil, 
serta  berani  berbicara  tentang  perkara-perkara  ghaib,  dan  kelancangan 
yang  besar.”  Mungkin  dia  mendapatkan  pernyataan  itu  dari  para 
sahabat  yang  disebutkan,  lalu  meriwayatkannya  dari  selain  mereka, 
maka  dia  pun  mengatakan  hal  itu.  Pengingkaran  serupa  telah 
dilakukan  sebelumnya  oleh  Ibnu  Abdil  Barr  di  kitab  Al  Isti’ab.  Dia 
berkata,  “Hal  ini  aku  tidak  tahu.  Nuh  AS  mendapatkan  anak  yang 
tidak  menjadi  nabi.  Sebagaimana  selain  nabi  bisa  saja  melahirkan 
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nabi,  maka  demikian  juga  sebaliknya.”  Hingga  beliau  menisbatkan 
orang  yang  mengatakan  hal  itu  kepada  sikap  lancang  dan 
menjerumuskan  diri  pada  perkara-perkara  ghaib  tanpa  ilmu.... 
Padahal  apa  yang  dinukil  dari  sahabat  itu  disebutkan  pada  perkara 
dengan  syaratnya. 

Ketiga,  hadits  Al  Bara',  “Ketika  Ibrahim  meninggal,  maka 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  dia  memiliki  orang  yang 
menyusuinya  di  surga’.”  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksud  kata 
murdhVan  adalah  dia  memiliki  orang  yang  akan  menyempurnakan 
penyusuannya.  Namun  jika  dibaca  mardhi’an,  maka  artinya  dia 
memiliki  tempat  menyusui.  Ibnu  At-Tin  berkata  di  kitab  Ash-Shihah, 
“Dikatakan  imra’atun  murdhi’  artinya  perempuan  itu  memiliki  anak 
yang  dia  susui.  Maka  dia  disebut  'murdhi' ah’  (perempuan  menyusui). 
Jika  hendak  disifatkan  dengan  perbuatannya  menyusuia  maka 
dikatakan  ‘mardhi’ah’ Dia  berkata,  “Makna  terakhir  ini  bisa  saja 
diterima  dalam  konteks  hadits  di  atas,  tetapi  tidak  ada  seorang  pun 
yang  meriwayatkannya  dengan  kata  ‘ mardhi  ’an 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  (Sesungguhnya  dia  memiliki 

perempuan  menyusui  yang  menyusuinya  di  surga).  Artinya 
menyempurnakan  penyusuannya,  karena  ketika  meninggal  dia  masih 
berusia  16  bulan  atau  18  bulan  sesuai  perbedaan  riwayat  yang  ada. 
Ada  pula  yang  mengatakan  dia  hanya  hidup  selama  70  hari. 

Keempat,  hadits  Jabir  “ Berilah  nama  dengan  namaku”  dan 
beliau  menyebutkan  secara  ringkas,  dari  Adam,  dari  Syu’bah,  dari 
Hushain.  Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari 
Syu’bah,  dari  Hushain  secara  lengkap. 

Kelima,  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Anas.  Isyarat  kepada 
riwayat  ini  baru  saja  disebutkan  pada  bab  “Sabda  Nabi  SAW,  ‘ Berilah 
nama  dengan  namaku’.” 
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Keenam,  ketujuh,  dan  kedelapan,  hadits  Abu  Hurairah, 

“ Berilah  nama  dengan  namaku  dan  jangan  menggunakan  nama 
panggilan  dengan  nama  panggilanku  ”  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  As-Sarakhsi  di  tempat  ini  disebutkan 

f&il  jaj  (Barangsiapa  melihatku  dalam  mimpi).  Hadits 

ini  adalah  hadits  lain  namun  dikumpulkan  oleh  periwayat  pada  satu 
sanad.  Penjelasannya  lebih  lengkap  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  takwil  mimpi. 

tl&ei  Ijs-  jZ j  (Barangsiapa  berdusta  atas  namaku  secara 

sengaja).  Hadits  ini  juga  adalah  hadits  lain  yang  sudah  disebutkan 
penjelasannya  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

Kesembilan,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata, 
“Anakku  telah  lahir.” 

Jilj  jil  Otfj  (Dia  adalah  anak  tertua  Abu  Musa).  Hal 
ini  memberi  asumsi  bahwa  Abu  Musa  diberi  nama  panggilan  sebelum 
mendapatkan  anak,  karena  jika  keadaan  bukan  seperti  itu  tentu  akan 
diberi  nama  panggilan  dengan  anaknya  Ibrahim  yang  disebutkan 
dalam  hadits  ini.  Sementara  tidak  dinukil  bahwa  dia  diberi  nama 
panggilan  Abu  Ibrahim. 

Kesepuluh,  hadits  Al  Mughirah  “Matahari  mengalami  gerhana 
pada  hari  Ibrahim  meninggal.”  Sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  gerhana  melalui  sanad  ini  dengan  panjang  lebar  dari  jalur  lain 
dari  Ziyad  bin  Alaqah. 

Kesebelas,  hadits  Abu  Bakrah  tentang  gerhana  matahari. 

£&  «u!  jp  oljj  (Diriwayatkan  Abu  Bakrah 

dari  Nabi  S  A  W).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  apa  yang 
beliau  kutip  dengan  sanad  yang  maushul  dan  mu‘allaq  pada 
pembahasan  tentang  gerhana.  Namun,  saya  tidak  melihat  pada  satu 
pun  di  antara  jalur-jalur  hadits  Abu  Bakrah  penegasan  bahwa 
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peristiwa  itu  teijadi  saat  Ibrahim  meninggal,  kecuali  dalam  salah  satu 
riwayat  yang  beliau  nukil  dengan  sanad- nya  di  bab  “Gerhana  Bulan”. 
Padahal  keseluruhan  riwayat  menunjukkan  kepada  hal  itu  seperti 
dikatakan  Al  Baihaqi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits-hadits  ini  terdapat 
keterangan  yang  membolehkan  memakai  nama  dengan  nama-nama 
para  nabi.  Telah  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  bahwa  dia 
berkata,  “Nama  paling  disukai  Allah  adalah  nama-nama  para  nabi.” 
Hanya  saja  Umar  tidak  menyukainya  agar  jangan  sampai  seseorang 
mencaci-maki  orang  yang  diberi  nama  demikian,  maka  dia  ingin 
mengagungkan  nama  tersebut  supaya  tidak  direndahkan.  Ini  adalah 
maksud  yang  bagus.  Ath-Thabari  mengatakan  bahwa  hujjah  dalam  hal 
itu  adalah  hadits  Anas,  \juki  {mereka  memberinya 

nama  Muhammad,  lalu  melaknatnya).  Dia  berkata,  “Namun  hadits  ini 
lemah,  karena  ia  berasal  dari  riwayat  Al  Hakam  bin  Athiyah  dari 
Tsabit  darinya.  Kalaupun  dikatakan  akurat  tidak  memuat  dalil  untuk 
melarang  memakai  nama  para  nabi.  Bahkan  ia  memuat  larangan 
melaknat  orang  yang  memakai  nama  Muhammad.”  Isyarat  kepada 
hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  bab  “Berilah  Nama  dengan 
Namaku.”  Dia  berkata  pula,  “Dikatakan  bahwa  Thalhah  berkata 
kepada  Az-Zubair,  “Nama-nama  anakku  adalah  nama-nama  para  nabi 
dan  nama-nama  anakmu  adalah  nama-nama  para  syuhada.”  Az-Zubair 
berkata,  “Aku  berharap  mereka  menjadi  syuhada  dan  engkau  tidak 
berharap  mereka  menjadi  nabi.”  Az-Zubair  mengisyaratkan  bahwa  apa 
yang  dia  lakukan  lebih  utama  dari  apa  yang  dilakukan  Abu  Thalhah. 
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110.  Memberi  Nama  “Al  Walid” 


aIJLp  liJ  :  Jli  oX*  cs^  jte-’*  D*1  O* 

dJtflVj  iJuil  j*-$Dl  tA^lj  Jlj  C^jj  ^  fji 

< — i— y--*'  d*~-  4^'  r^1  j* 

6200.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’,  beliau 
berkata,  ‘Ya  Allah,  selamatkan  Al  Walid  bin  Al  Walid,  Salamah  bin 
Hisyam,  Ayyasy  bin  Abi  Rabi  ’ah,  dan  orang-orang  lemah  dari  kaum 
mukminin  di  Makkah.  Ya  Allah,  kuatkannya  injakanmu  kepada  suku 
Mudhar.  Ya  Allah,  jadikanlah  atas  mereka  tahun-tahun  seperti  tahun- 
tahun  Yusuf.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Tentang  tidak  disukainya  nama  ini  disebutkan  hadits  yang 
dinukil  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Mas’ud,  <&' 

tjLjJj  jf  e  *j>  j\  Cjr  ijlj  jf  OJLP  'jirf  bt  (Rasulullah  SAW  melarang 
seseorang  memberi  nama  budaknya  atau  anaknya  dengan  nama 
Harb,  Murrah,  atau  Walid).  Hadits  ini  sanadnya  sangat  lemah. 
Disebutkan  pula  tentangnya  hadits  lain  yang  mursal  yang 
diriwayatkan  Ya’qub  bin  Sufyan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dan  Al 
Baihaqi  di  Ad-Dala’il  melalui  jalurnya,  dia  berkata,  “Muhammad  bin 
Khalid  bin  Al  Abbas  As-Saksaki  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  Al  Auza’i 
menceritakan  kepada  kami.”  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  pula  di 
kitab  Ad-Dala  ’il  dari  Bisyr  bin  Bakr  dari  Al  Auza’i,  dan  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  di  juz  kedua  kitabnya  Al  Amali  dari  Ma’mar,  keduanya 
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dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  jJj 

s aJp  4iil  4Jii  J j-*ij  Jlii  aUl«3  ->Jj  X±L*> 

'Opj>,  j*  SiflU  J*  'y»  Jjj I  ii  J&  ai^|l  «di  ^ 

4/$  (Dilahirkan  untuk  saudara  Ummu  Salamah  seorang  anak  dan  dia 
beri  nama  Al  Walid.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Kalian 
menamainya  dengan  nama-nama  fir’aun  kamu.  Akan  ada  pada  umat 
ini  seseorang  bernama  Al  Walid.  Dia  lebih  buruk  bagi  umat  ini 
dibanding  Fir’aun  terhadap  kaumnya”.).  Al  Walid  bin  Muslim 
berkata  dalam  riwayatnya,  Al  Auza’i  berkata,  “Mereka  beranggapan 
dia  adalah  Al  Walid  bin  Abdul  Malik.  Kemudian  kami  melihat  dia 
adalah  Al  Walid  bin  Yazid,  karena  orang-orang  terfitnah  olehnya  saat 
memberontak  terhadap  kekuasaannya.  Dia  membunuh  mereka  dan 
terbuka  pintu  fitnah  atas  umat  karena  hal  itu  sehingga  banyak  teijadi 
pembunuhan.”  Dalam  riwayat  Bisyr  disebutkan,  <&'  A*  «j*—*  'jjs* 
{Mereka  merubah  nama  anak  itu,  lalu  memberinya  nama  Abdullah). 
Dia  menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  dia  adalah  saudara  Ummu 
Salamah  dari  pihak  ibunya.  Begitu  pula  diriwayatkan  Al  Harits  bin 
Abi  Usamah  dalam  Musnad-nya  dari  Ismail  bin  Abu  Ismail,  dari 
Ismail  bin  Ayyasy,  dari  Al  Auza’i,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  seperti  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  di  kitab  Ad-Dala  ’il  dari 
Al  Harits.  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Abu  Al  Mughirah  dari 
Ismail  bin  Ayyasy  disertai  tambahan,  “Dia  berkata,  Al  Auza’i  dan 
selainnya  menceritakan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Umar  sama  seperti  itu.”  Artinya  dalam  riwayat  ini  ada 
tambahan  penyebutan  nama  Umar. 

Ibnu  Hibban  mengklaim,  ia  tidak  memiliki  sumber.  Dia 
berkata  dalam  kitabnya  Adh-Dhu  ’afa  sehubungan  biografi  Ismail  bin 
Ayyasy,  “Ini  adalah  berita  yang  batil.  Rasulullah  SAW  tidak 
mengatakannya  dan  tidak  pula  diriwayatkan  oleh  Umar.  Tidak 
diceritakan  oleh  Sa’id  serta  Az-Zuhri  dan  tidak  pula  berasal  dari  hadits 
Al  Auza’i.”  dia  menyebutkan  cacatnya  pada  Ismail  bin  Al  Ayyasy. 
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Ibnu  Al  Jauzi  berpedoman  kepada  perkataan  Ibnu  Hibban  sehingga 
menyebutkan  hadits  itu  pada  kitabnya  Al  Maudhu  ’at,  tetapi 
tindakannya  itu  tidak  tepat,  karena  Ismail  tidak  menyendiri  dalam 
menukil  hadits  itu.  Kalaupun  dikatakan  dia  menyendiri,  maka 
sesungguhnya  hanya  dalam  penyebutan  Umar  pada  sanadnya,  sebab 
pokoknya  -seperti  saya  sudah  sebutkan-dinukil  Al  Walid  dan 
seliannya  di  antara  murid-murid  Al  Auza’i  darinya.  Begitu  pula  dalam 
riwayat  Ma’mar  dan  selainnya  diantara  murid-murid  Az-Zuhri.  Jika 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  menerimanya  dari  Ummu  Salamah,  maka  ia 
sesuai  kriteria  Shahih.  Hal  itu  dikuatkan  bahwa  ia  memiliki 
pendukung  dari  Ummu  Salamah  seperti  diriwayatkan  Ibrahim  Al 
Harbi  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Atha',  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah, 
dari  ibunya,  dia  berkata,  JT  ja  ^  £** 

1j jS-  jJjIi  I  jlS  :Jv5  : cJj  y»  :  JtSi  cUjjil 

aJjii  iS  Jtfji  oSa  Ji  ^  (Nabi  SAW  masuk 

kepadaku  dan  di  sisiku  terdapat  seorang  anak  dari  keluarga  Al 
Mughirah  yang  bernama  Al  Walid.  Beliau  bertanya,  "Siapa  ini?  ”  Aku 
berkata,  "Al  Walid. "  Beliau  bersabda,  "Sungguh  kamu  telah 
menjadikan  'Al  Walid’  sebagai  kesayangan.  Ubahlah  namanya 
karena  akan  ada  pada  umat  ini  fir’aun  yang  diberi  nama  Al  Walid’’.). 
Al  Hakim  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Al  Walid  dengan 
sanad  yang  maushul  seraya  menyebutkan  Abu  Hurairah.  Dia 
meriwayatkannya  dari  Nu’aim  bin  Hammad  dari  Al  Walid  bin 
Muslim,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Az-Zuhri  berkata: 
Jika  Al  Walid  bin  Yazid  diangkat  menjadi  khalifah,  dan  bila  tidak 
maka  dia  adalah  Al  Walid  bin  Abdul  Malik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  penyebutan  Abu 
Hurairah  di  dalamnya  merupakan  kekeliruan  Nu’aim  bin  Hammad. 
Oleh  karena  hadits  ini  tidak  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari,  maka  dia 
mengisyaratkan  kepadanya,  lalu  menyebutkan  hadits  yang 
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menunjukkan  tentang  bolehnya  hal  itu,  karena  jika  nama  ini  tidak 
disukai  tentu  Nabi  SAW  akan  merubahnya  sebagaimana  biasanya, 
sebab  pada  sebagian  jalur  hadits  itu  terdapat  indikasi  bahwa  Al  Walid 
bin  Al  Walid  tersebut  dikemudian  hari  datang  ke  Madinah  berhijrah 
seperti  tercantum  pada  pembahasan  tentang  peperangan.  Namun,  tidak 
dinukil  bahwa  beliau  SAW  merubah  namanya.  Mengenai  keterangan 
terdahulu  beliau  memerintahkan  merubah  nama  Al  Walid,  maka  itu 
adalah  nama  anak  dalam  kisah  tersebut,  lalu  dinamai  Abdullah.  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dalam  biografi  Al  Walid  bin  Al  Walid  bin  Al 
Mughirah  melalui  Ismail  bin  Ayyub  Al  Makhzumi,  sehubungan  kisah 
Al  Walid  bin  Al  Walid  saat  datang  ke  Madinah  berhijrah,  bahwa  Nabi 
SAW  masuk  kepada  Ummu  Salamah  setelah  kematiannya  dan  dia 
berkata,  “Menangislah  wahai  Al  Walid  bin  Al  Walid  untuk  Al  Walid 
bin  Al  Mughirah.”  Maka  beliau  bersabda,  “ Hampir-hampir  kamu 
menjadikan  Al  Walid  sebagai  kesayangan,”  lalu  beliau  memberinya 
nama  Abdullah.  Ibnu  Mandah  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  yang  lemah  hingga  Ayyub  bin  Salamah  bin 
Abdullah  bin  Al  Walid  bin  Al  Mughirah,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  sesungguhnya  dia  datang  kepada  Nabi  SAW...  lalu 
disebutkan  seperti  di  atas.  Di  antara  pendukung  hadits  ini  adalah 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  keluar  kepada  kami”,  lalu  disebutkan  hadits  yang  menyebutkan, 
“Al  Walid  adalah  nama  fir’aun,  penghancur  syariat  Islam,  dan  yang 
menanggung  darahnya  adalah  seorang  laki-laki  dari  ahli  baitnya.” 
Sanad  hadits  ini  sangat  lemah. 
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111.  Orang  yang  Memanggil  Sahabatnya,  lalu  Mengurangi  Satu 
Huruf  dari  Namanya 

\f\  C  aIIp  lJlta  ^ I  Jli  Ojij*  y\  J 15 j 

* 

j* 

Abu  Hazim  berkata,  “Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Nabi  SAW  berkata  kepadaku,  ‘Wahai  Abu  Hirr’.” 

Ot  ^  ,y.  aIIIi  y\  \ Jli  Is y>j]l 

jSs-  4)il  Jj-"j  JlS  ic-JlS  j*-l^**j  4jIp  <us! 

4-Apj  ■t— ■ ^Jj j-pp  (j-fe  tjjiJlp  b 

.(S j  b»  icJli  .aU(  <b*^- JJ 

6201.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA  (istri 
Nabi  SAW)  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Wahai  Aisy,  ini 
Jibril  mengucapkan  salam  atasmu’.  Aku  berkata,  ‘Untuknya  salam 
dan  rahmat  Allah’.”  Dia  berkata,  “Beliau  melihat  apa  yang  kami  tidak 
lihat.” 

j2'  Jt  (►£*  f'  LS^J  LS^  O* 

d&i  (»5^' 

. d)i y*  c^psteJi  1j  : <Js- 

6202.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ummu 
Sulaim  berada  dalam  rombongan,  dan  Anjasyah  budak  milik  Nabi 
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SAW  menuntun  mereka.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  'Wahai  Anjasy, 
perlahanlah  engkau  menuntun  kaca-kaca  (para  wanita)’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memanggil  sahabatnya  lalu  mengurangi  satu 
huruf  dari  namanya).  Demikian  Imam  Bukhari  hanya  mengatakan 
‘satu  huruf ,  dan  ia  selaras  dengan  hadits  Aisyah  sehubungan 
perkataannya,  ‘Wahai  Aisy’  dan  juga  Anjasyah  dalam  perkataannya, 
‘Wahai  Anjasy’.  Adapun  hadits  Abu  Hurairah  ditentang  oleh  Ibnu 
Baththal  dari  segi  kesesuaiannya  dengan  judul  bab.  Dia  berkata,  “Ini 
bukan  ‘tarkhim’  (menghilangkan  sebagian  huruf  untuk  menghaluskan 
pengucapan),  tetapi  yang  terjadi  adalah  pemindahan  kata  dari  bentuk 
tashghir  (bentuk  kecil)  dan  ta’nits  (jenis  perempuan)  kepada  takbir 
(bentuk  besar)  dan  tadzkir  (jenis  laki-laki).  Hal  itu  karena  Nabi  SAW 
memberi  nama  panggilan  kepadanya  ‘Abu  Hurairah’.  Sementara 
‘Hurairah’  adalah  tasghir  (bentuk  kecil)  dari  kata  lhirrah\  lalu  beliau 
memanggilnya  dengan  namanya  dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki- 
laki).  Ini  merupakan  kekurangan  dalam  lafazh  dan  tambahan  dari  segi 
makna.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah  pengurangan  secara  garis 
besar.  Hanya  saja  pengurangan  satu  huruf  perlu  ditinjau  kembali. 
Seakan-akan  dia  memperhatikan  kata  sebelum  diubah  menjadi 
tashghir  yaitu,  ‘ hirrah ’.  Jika  huruf  ha'  yang  terakhir  dihapus,  maka 
memang  dikurangi  satu  huruf.  Imam  Bukhari  menyebutkan  pula 
hadits  ini  pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  sama  sepertinya.  Hanya  saja 
dia  mengatakan  ‘sesuatu’  sebagai  ganti  ‘satu  huruf.  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  Aisyah,  L> fed  d)s-  <oii  ouIp  cJj 

(Aku  melihat  Utsman  dan  Nabi  SAW  memukul 
bahunya  seraya  berkata,  “Engkaukah  Utsma.”)  Sementara  Jibril 
mewahyukan  kepadanya. 
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>  ul  'i  j*Lj  4^P  .011  ^  J\3  :o£i  ^  (»j£-  jjI  Jv5j  (^6m 

Hazim  berkata  dari  Abu  Hurairah,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku, 
wahai  Abu  Hirr").  Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  dinukil  Imam 
Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang 
makanan.  Adapun  bagian  awalnya,  -i'  J jij  -AJj- 

4  U  :  JUi  jJLj  aIJlp  i  i  (Aku  ditimpa  kepayahan 

yang  sangat-di  dalamnya  dikatakan-temyata  Rasulullah  SAW  berdiri 
di  bagian  atas  kepalaku  dan  bersabda,  “Wahai  Abu  Hirr").  Akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  satu  hadits  yang 
awalnya,  cdf  DI  y>  *sfl  <J'  S/  (Demi 

yang  tidak  ada  sembahan  kecuali  Dia,  sungguh  aku  biasa  bertopang 
ke  tanah  dengan  hatiku  [perutku]  karena  lapar),  selebihnya  sama 
seperti  di  atas. 

’j*u\  ^  (Wahai  Anjasy,  perlahanlah).  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  bab  “Apa  yang  Diperbolehkan  dari  Sya’ir.” 
Kebanyakan  yang  disebutkan  dalam  riwayat  tanpa  dikurangi  hurufnya. 


112.  Kunyah  (Nama  Panggilan)  Bagi  Anak  Kecil  dan  sebelum 
Dilahirkan  Anak  untuk  Seseorang 

JLp  ^J)l  OlsT  :Jli  aJs>  £-lJl  ^J\  ej* 
Oir j  — JlS  —  jaS-  y)  -J  JLSj  ^  cLib>- 
llj j»  i<i  (1)15^  yu  b*  bl  b'  ■  Jb> 

,\li  j* j£jj 
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6203.  Dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  adalah  manusia  paling  bagus  akhlaknya,  dan  saya  memiliki 
seorang  saudara  yang  bisa  disebut  Abu  Umair  — dia  berkata:  Aku  kira 
dia  sudah  disapih —  dan  jika  beliau  datang  niscaya  bertanya,  ‘Wahai 
Abu  Umair,  apa  yang  dilakukan  nughair?’  Nughar  (burung)  yang 
biasa  dia  permainkan.  Terkadang  datang  waktu  shalat  sementara 
beliau  berada  di  rumah  kami,  maka  beliau  memerintahkan  untuk 
dibawakan  tikar  yang  didudukinya  agar  disapu  lalu  diperciki  air. 
Kemudian  beliau  shalat  dan  kami  pun  berdiri  di  belakangnya,  lalu 
beliau  mengimami  kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kunyah  [nama  panggilan]  bagi  anak  kecil  dan  sebelum 
dilahirkan  anak  untuk  seseorang).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  “seseorang  mendapatkan  anak.”  Disebutkan  hadits  Abu 
Umair  dan  ia  sesuai  untuk  salah  satu  dari  dua  kandungan  judul  bab. 
Sedangkan  bagian  keduanya  diikutkan  kepada  bagian  pertama.  Imam 
Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bantahan  bagi  yang  melarang 
penggunaan  untuk  seseorang  belum  memiliki  anak  dengan  alasan 
menyelisihi  kenyataan.  Diriwayatkan  Ibnu  Majah,  Ahmad,  dan  Ath- 
Thahawi,  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Shuhaib, 
“Sesungguhnya  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Mengapa  engkau  diberi 
nama  panggilan  Abu  Yahya,  padahal  engkau  tidak  memiliki  anak?’ 
Dia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberi  nama  panggilan 
untukku’.”  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Fudhail  bin  Amr, 
“Aku  berkata  kepada  Ibrahim,  ‘Sesungguhnya  aku  diberi  nama 
panggilan  Abu  An-Nadhr  sementara  aku  tidak  memiliki  anak. 
Sementara  aku  mendengar  orang-orang  mengatakan  siapa 
menggunakan  nama  panggilan  dan  dia  tidak  memiliki  anak,  maka  dia 
Abu  Ja’ar  (bapak  kotoran  binatang)’.  Ibrahim  berkata,  ‘Dahulu 
Alqamah  diberi  nama  pangilan  Abu  Syibl  padahal  seorang  yang 
mandul  tidak  memiliki  anak’.” 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  Alqamah,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Mas’ud  memberiku  nama 
panggilan  sebelum  anakku  lahir.”  Kebiasaan  seperti  ini  berlaku  di 
kalangan  bangsa  Arab. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata, 
“Dahulu  beberapa  orang  dari  kalangan  sahabat  memakai  nama 
panggilan  sebelum  anak  mereka  lahir.”  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
dalam  bab  “Apa  yang  disebutkan  Mengenai  Kubur  Nabi  SAW”  pada 
pembahasan  tentang  jenazah  dari  Hilal  Al  Wazzan,  dia  berkata, 
“Urwah  memberi  nama  panggilan  kepadaku  sebelum  dilahirkan  anak 
untukku.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nama  panggilan  bagi  Hilal  ini 
adalah  Abu  Amr  dan  sebagian  mengatakan  Abu  Umayyah  dan  ada 
pula  mengatakan  selain  itu.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
Alqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  memberinya 
nama  panggilan  Abu  Abdurrahman  sebelum  anak  lahir.”  Sanad  hadits 
ini  shahih. 

Para  ulama  berkata,  “Mereka  biasa  memberi  naama  panggilan 
bagi  anak  kecil  sebagai  ungkapan  optimis  supaya  anak  itu  berumur 
panjang  hingga  mendapatkan  anak.  Juga  sebagai  upaya  menghindari 
gelar-gelar,  karena  seseorang  yang  mengagungkan  orang  lain  niscaya 
tidak  akan  memanggilnya  dengan  menyebut  namanya  secara 
langsung.  Apabila  orang  itu  memiliki  nama  panggilan  niscaya  akan 
terhindar  dari  pemberian  gelar.  Oleh  karena  itu,  disebutkan,  “Berilah 
segera  nama  panggilan  anak-anak  kalian  sebelum  didominasi  oleh 
gelar-gelar.”  Mereka  berkata  pula,  “Nama  panggilan  bagi  orang  Arab 
sama  seperti  gelar  bagi  orang  non-Arab.”  Dari  sini  maka  tidak  disukai 
memberi  nama  panggilan  bagi  dirinya,  kecuali  dengan  maksud  untuk 
memperkenalkan  diri. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Musaddad, 
dari  Abdul  Warits,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas.  Abdul  Warits 
adalah  Ibnu  Sa’id.  Sedangkan  Abu  At-Tayyah  adalah  Yazid  bin 
Humaid.  Para  periwayat  dalam  sanad  ini  semuanya  orang  Bashrah. 
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Sudah  disebutkan  pada  riwayat  Syu’bah  dari  Abu  At-Tayyah  pada  bab 
“Bermuka  ramah  kepada  Manusia”,  dan  diriwayatkan  An-Nasa'i 
melalui  Syu’bah,  sama  seperti  di  atas.  Dinukil  juga  melalui  jalur  lain 
dari  Syu’bah,  dari  Qatadah  dari  Anas.  Lalu  dinukil  melalui  jalur  ketiga 
dari  Syu’bah,  dari  Muhammad  bin  Qais,  dari  Humaid,  dari  Anas,  dan 
yang  mashyur  adalah  versi  yang  pertama.  Namun,  kemungkinan 
Syu’bah  mengutip  hadits  ini  melalui  beberapa  jalur. 

Ui&  fa  ;dp  &\  ji,  ^3i  blT  (Nabi  SAW  adalah 

manusia  yang  paling  bagus  akhlaknya).  Ini  dikatakan  oleh  Anas 
sebagai  pembuka  bagi  cerita  yang  akan  disampaikannya  tentang  kisah 
anak  kecil.  Pada  bagian  awal  hadits  syu’bah  dari  Anas  disebutkan,  ol 
Ukl&J  iut  ^3»  oiT  (Sungguh  Nabi  SAW  biasa  bergaul 

bersama  kami).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Al  Mutsanna  bin 
Sa’id,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  {1  jjy  j JLj  Oip  <&l  Jl>  blT 

(Biasanya  Nabi  SAW  mengunjungi  Ummu  Sulaim).  Sementara 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Qais  disebutkan,  <0p  &\  *^\  blT 
c4?t  Jif  li*  Ja&\  Ji  ph)  (Biasanya  Nabi  SAW  telah  bercampur  dengan 
kami  penghuni  rumah).  Maksudnya,  penghuni  rumah  Abu  Thalhah 
dan  Ummu  Sulaim.  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin 
Sirin  dari  Anas,  likl&jj  aIAp  <011  oiT  (Biasanya  Nabi 

SAW  bergaul  dan  bercampur  dengan  kami).  An-Nasa'i  menukil  dari 
Ismail  bin  Ja’far,  dari  Humaid,  dari  Anas,  Jy  j*Lj  Cs-  <bi  ^1  blT 
IjjsT  isnAf  Ul  (Biasanya  Nabi  SAW  seringkali  datang  kepada  Abu 
Thalhah).  Kemudian  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  Khalid  bin 
Abdullah  dari  Humaid,  \l\  blT}  JLp  fe)  ^  Jfc  blT 

(Beliau  biasa  datang  kepada  Ummu  Sulaim  dan  tidur  di  atas  tempat 
tidurnya.  Biasanya  apabila  berjalan  beliau  bertopang).  Ibnu  Sa’ad 
dan  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Rib’i  bin  Abdullah  bin  Al 
Jarud,  dari  Anas,  tf  UZ4  ^\>  ^  ^  blT  (Beliau  SAW 
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biasa  mengunjungi  Ummu  Sulaim,  lalu  dia  menghidangkan  kepada 
beliau  sesuatu  yang  dia  buat  untuknya). 

jf\  ii  JUij  -r!  (Aku  memiliki  saudara  yang  disebut 

Abu  Umair).  Pada  riwayat  ini  disebutkan  dengan  kata  ‘Umair’  dan 
dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  dari  Anas  yang 
dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  J.  OtST  (Aku  memiliki 

saudara  yang  masih  kecil).  Ia  adalah  saudara  laki-laki  Anas  bin  Malik 
dari  pihak  ibunya.  Dalam  riwayat  Al  Mutsanna  bin  Sa’id  disebutkan, 
“Dia  -Ummu  Sulaim-  memiliki  anak  kecil.”  Pada  riwayat  Humaid 
yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  “Dia  memiliki  anak  dari  Abu 
Thalhah  yang  diberi  nama  panggilan  Abu  Umair.”  Dalam  riwayat 
Marwah  bin  Muawiyah  dari  Huamid  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Umar, 
“Pernah  seorang  anak  milik  Abu  Thalhah.”  Dalam  riwayat  Imarah  bin 
Zadzan  dari  Tsabit  yang  dikutip  Ibnu  Sa’ad  disebutkan, 
“Sesungguhnya  Abu  Thalhah  memiliki  anak,  aku  kira  dia  telah 
disapih.”  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  Al  Mutsanna  bin  Sa’id 
disebutkan  seperti  pada  naskah  sumber,  yakni  fathiim  yang  bermakna 
mafthuum  (disapih).  Artinya  telah  selesai  masa  menyusu. 

»Vi»  b&j  (Biasanya  apabila  beliau  datang).  Maksudnya, 
Nabi  SAW.  Marwan  bin  Muawiyah  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
ii-jUj  {&  'M  ( Apabila  datang  kepada  Ummu  Sulaim,  maka 
beliau  bercanda  dengan  anak  itu).  Imam  Ahmad  menyebutkan  dalam 
riwayatnya  yang  dikutip  Humaid  sama  sepertinya.  Sementara  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  ( Beliau  membuatnya  tertawa). 

Dalam  riwayat  lain  juga  disebutkan,  iij'#  ( Beliau  mengajaknya 
bersenda  gurau).  Dalam  riwayat  Al  Mutsanna  bin  Abi  Awanah 
disebutkan,  ( Beliau  membuatnya  terbahak). 

4  U  (Wahai  Abu  Umair).  Dalam  riwayat  Rib’i  bin 

Abdullah,  4  t  ^  W 
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(Beliau  mengunjungi  kami  pada  suatu  hari  dan  berkata,  “ Wahai 
Ummu  Sulaim,  mengapa  aku  melihat  Abu  Umair,  anakmu  terlihat 
murung  [tidak  bersemangat]”.).  Dalam  riwayat  Marwan  bin 
Muawiyah  dan  Ismail  bin  Ja’far,  keduanya  dari  Humaid  disebutkan, 
VJm  oU  aS)  (Suatu  hari  beliau  SAW  datang  dan  nughair 

[burung  kecil]  itu  telah  mati).  Marwan  menambahkan,  y.  OlT 
(Yang  biasa  dia  permainkan).  Ismail  menambahkan,  “Beliau  SAW 
mendapatinya  bersedih.  Beliau  SAW  menanyakan  penyebabnya,  maka 
Ummu  Sulaim  mengabarkan  kepadanya.  Beliau  pun  bersabda,  ‘Wahai 
Abu  Umair...’.”  Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Yazid  bin 
Harun,  dari  Humaid,  dengan  redaksi  yang  lengkap.  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  yang  disitir  sebelumnya,  “Beliau  berkata  apa 
urusan  Abu  Umair  kelihatan  sedih.”  Dalam  riwayat  Rib’i  bin 
Abdullah,  “Beliau  SAW  mengusap  kepalanya  dan  bersabda...” 
Sedangkan  dalam  riwayat  Zadzan  disebutkan,  “Beliau  SAW  pun 
menghadap  kepadanya  dan  bersabda. . 

>  js*  U  (Apa  yang  dilakukan  nughair).  Bagian  ini  diulang- 
ulang  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah. 

9-  (Nughair  yang  biasa  dipermainkannya). 

Nughair  adalah  burung  kecil.  Bentuk  tunggal  dari  kata  nughrah  dan 
jamaknya  adalah  nugraan.  Al  Khaththabi  berkata,  “Ia  adalah  burung 
kecil  yang  memiliki  suara  merdu.”  Namun,  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  sebab  disebutkan  dalam  sebagian  jalur  hadits  itu 
bahwa  ia  adalah  Ash-Sha’wu. 

Iyadh  berkata,  “An-Nughair  adalah  burung  yang  dikenal 
menyerupai  ushfur  (burung  pipit).  Dikatakan  ia  adalah  anak  burung. 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  jenis  burung  hummar.”  Dia  berkata, 
“Pendapat  yang  benar,  nughair  adalah  burung  yang  merah  paruhnya.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  pendapat  yang  ditegaskan  Al 
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Jauhari.  Penulis  kitab  Al  Ain  dan  Al  Muhkam  berkata,  “Ash-Sha’wu 
adalah  burung  yang  kecil  paruhnya  dan  merah  kepalanya.” 

jsJ)  Usj  j*j  atluali  '^asr  (Terkadang  datang  waktu  shalat 
dan  beliau  berada  di  rumah  kami...).  Penjelasannya  lebih  lengkap 
sudah  dipaparkan  pada  kitab  shalat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  hadits  ini  terdapat  sejumlah  pelajaran  yang  dikumpulkan 
Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Abi  Ahmad  Ath-Thabari  yang  dikenal 
dengan  Ibnu  Al  Qash  Al  Faqih  Asy-Syafi’i-seorang  penulis  produktif- 
dalam  satu  juz  tersendiri.  Dia  menukil  hadits  ini  dalam  kitab  tersebut 
melalui  dua  jalur  dari  Syu’bah  dari  Abu  At-Tayyah,  dua  jalur  dari 
Humaid,  dari  Anas,  dan  dari  jalur  Muhammad  bin  Sirin.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  telah  mengumpulkan  di  tempat  ini  jalur-jalurnya  dan  meneliti 
faidah  tambahan  pada  setiap  jalur  itu.  Ibnu  Al  Qash  berkata  di  awal 
kitabnya  bahwa  sebagian  orang  mencela  para  ahli  hadits  karena 
meriwayatkan  perkara-perkara  tidak  ada  faidahnya.  Dia  memberikan 
contoh  hadits  Abu  Umair  ini.  Dia  berkata,  “Mereka  tidak  tahu  bahwa 
dalam  hadits  ini  terdapat  masalah-masalah  fikih  dan  berbagai  etika 
hingga  enam  puluh  macam.”  Kemudian  dia  menyebutkannya  satu 
persatu  dengan  panjang  lebar.  Saya  (Ibnu  Hajar)  meringkasnya 
dengan  tidak  mengurangi  kandungannya. 

1 .  Disukai  beij  alan  dengan  tenang. 

2.  Disukai  mengunjungi  teman. 

3.  Laki-laki  boleh  mengunjungi  perempuan  bukan  mahram  jika 
sudah  tua  dan  aman  dari  fitnah. 

4.  Imam  (pemimpin)  boleh  mengkhususkan  kunjungan  kepada 
sebagian  rakyatnya. 

5 .  Bergaul  dengan  sebagian  rakyat  tanpa  yang  lainnya. 
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9. 


10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 


Hakim  boleh  berjalan  seorang  diri. 

Banyak  berkunjung  tidak  mengurangi  kasih  sayang.  Adapun 
sabdanya,  L*-  U p  jj  (Berkunjunglah  sesekali  niscaya 

bertambah  kecintaan),  dikecualikan  darinya  orang  yang  sangat 
diharapkan  kunjungannya. 

Larangan  banyak  bergaul  dengan  manusia  khusus  bagi  mereka 
yang  dikhawatirkan  mendatangkan  fitnah  atau  mudharat. 

Disyariatkan  berjabat  tangan  berdasarkan  perkataan  Anas 
padanya,  “Aku  tidak  pemah  menyentuh  tapak  tangan  yang 
lebih  halus  daripada  tapak  tangan  Rasulullah  SAW.”  Namun 
hal  ini  khusus  antara  sesama  jenis  dan  tidak  bagi  lain  jenis. 

Apa  yang  disebutkan  tentang  sifat  beliau  SAW  memiliki 
tangan  kasar,  maksudnya  adalah  besarnya  telapak  tangan 
bukan  kasar  disentuh. 

Disukai  bagi  yang  berkunjung  untuk  shalat  di  rumah  orang 
dikunjungi  terutama  jika  orang  berziarah  termasuk  yang 
diharapkan  berkahnya. 

Boleh  shalat  di  atas  tikar. 

Tidak  boleh  merasa  muak  dengan  keadaan,  karena  Nabi  SAW 
mengetahui  berada  di  rumah  kecil  namun  tetap  melaksanakan 
shalat  dan  duduk  padanya. 

Segala  sesuatu  hukum  asalnya  adalah  suci  sebab  perbuatan 
mereka  memercikinya  hanya  untuk  membersihkan. 

Paling  baik  bagi  orang  yang  shalat  agar  berdiri  dalam  posisi 
terbaik  dan  paling  nyaman. 

Orang  yang  berilmu  boleh  membawa  ilmunya  kepada  orang 
yang  ingin  mengambil  faidah  darinya. 

Keutamaan  bagi  keluarga  Abu  Thalhah  dan  rumahnya  karena 
dalam  rumah  mereka  diketahui  arah  kiblat  dengan  pasti. 
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18.  Boleh  bercanda  dan  mengulanginya  berkali-laki.  Pembolehan 
di  sini  dalam  konteks  sunnah  bukan  rukhshah  (keringanan). 

19.  Boleh  bercanda  dengan  anak  kecil  yang  belum  memasuk  usia 
tamyiz. 

20.  Boleh  berkunjung  berulang  kali  ke  tempat  orang  yang  biasa 
diajak  bercanda. 

2 1 .  Meninggalkan  sikap  sombong  dan  angkuh. 

22.  Seorang  tokoh  hendaknya  menunjukkan  wibawa  ketika  berada 
di  jalan  meskipun  di  rumah  biasa  bercanda. 

23.  Mengambil  kesimpulan  berdasarkan  tanda-tanda  yang  tampak 
di  wajah  berupa  sedih  atau  selainnya. 

24.  Boleh  mengambil  petunjuk  berdasarkan  mata  untuk 
mengetahui  keadaan  pemilik  mata  itu,  karena  Nabi  SAW 
mengambil  petunjuk  dari  kesedihan  yang  zhahir  untuk 
mengetahui  kesedihan  yang  tersembunyi  hingga  beliau 
menyimpulkan  anak  itu  bersedih,  lalu  bertanya  kepada  ibunya 
tentang  kesedihannya. 

25.  Bersikap  lembut  terhadap  sahabat,  baik  yang  muda  maupun 
tua,  menanyakan  keadaannya,  dan  larangan  membuat  anak 
kecil  menangis. 

26.  Menerima  khabar  ahad  (berita  dari  satu  orang)  karena  orang 
yang  menjawab  tentang  sebab  kesedihan  Abu  Umair  hanya 
satu  orang. 

27.  Boleh  memberi  nama  panggilan  kepada  seseorang  yang  belum 
memiliki  anak. 

28 .  Anak  kecil  boleh  bermain  menggunakan  burung. 

29.  Kedua  orang  tua  boleh  membiarkan  anaknya  mempermaikan 
hal-hal  yang  diperbolehkan. 

30.  Boleh  membelanj akan  harta  untuk  permainan  anak  kecil. 
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3 1 .  Boleh  mengurung  burung  dalam  sangkar. 

32.  Boleh  memasukkan  binatang  buruan  dari  luar  wilayah  haram 
ke  dalam  wilayah  haram  dan  menahannya.  Berbeda  dengan 
orang  yang  melarang  menahannya  karena  menganalogikan 
kepada  orang  yang  berburu,  lalu  ihram,  maka  wajib  baginya 
melepaskan  buruannya. 

33.  Boleh  berbicara  langsung  dengan  anak  kecil.  Berbeda  dengan 
mereka  yang  mengatakan  tidak  boleh  berbicara  dengan  anak 
kecil,  kecuali  yang  sudah  mampu  berpikir  dan  paham.  Dia 
berkata,  “Pendapat  yang  benar  adalah  dibolehkan  selama  tidak 
menuntut  jawaban  dari  si  anak.”  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW 
tidak  menanyainya  langsung  tentang  keadaannya  namun 
ditanyakannya  kepada  selainnya. 

34.  Bergaul  dengan  manusia  sesuai  tingkat  pemahaman  mereka. 

35.  Seseorang  boleh  istirahat  siang  di  rumah  selain  istrinya 
meskipun  tidak  bersama  istrinya. 

36.  Disyariatkan  israhat  siang. 

37.  Hakim  boleh  istrahat  di  rumah  sebagian  rakyatnya  meskipun 
seorang  perempuan. 

38.  Laki-laki  boleh  masuk  ke  rumah  seorang  perempuan  saat 
suaminya  tidak  ada  meski  bukan  mahramnya  jika  tak 
menimbulkan  fitnah. 

39.  Melayani  orang  yang  berkunjung  dengan  baik  dan  bersenang- 
senang  dalam  kadar  yang  wajar  tidak  menyelisihi  sunnah. 

40.  Memberi  sambutan  dari  orang  yang  dikunjungi  kepada  orang 
berkunjung  bukanlah  suatu  kewajiban. 

41.  Seorang  tokoh  bila  mengunjungi  suatu  kaum  hendaknya 
menyantuni  orang  yang  dikunjungi,  karena  Nabi  SAW  beijabat 
tangan  dengan  Anas,  bercanda  dengan  Abu  Umair,  dan  tidur  di 
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tempat  tidur  Ummu  Salamah,  lalu  shalat  mengimami  di  rumah 
mereka,  sampai  mereka  mendapatkan  keberkahan  darinya.” 
Inilah  hal-hal  yang  dapat  saya  ringkas  dari  keterangannya  dari 
hasil  analisanya  terhadap  hadits  Anas  tentang  kisah  Abu  Umair. 
Kemudian  dia  menyebutkan  satu  pasal  tentang  faidah  dalam  meneliti 
jalur-jalur  hadits  ini. 

Faidah-faidah  yang  dikandung  hadits  Abu  Umair  secara 
khusus  telah  disinyalir  sebelumnya  oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi  salah 
seorang  Imam  ahli  hadits  dan  guru  para  penulis  kitab-kitab  Sunan. 
Lalu  diikuti  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy-Syama’il  dan  juga  Al 
Khaththabi.  Namun  semua  yang  mereka  sebutkan  hanya  mendekati 
sepuluh  faidah.  Syaikh  kami  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi  telah  lebih 
dahulu  menyebutkan  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Al  Qash  secara 
lengkap.  Kemudian  dia  berkata,  “Pandangan-pandangan  ini  ada  yang 
cukup  jelas  dan  ada  yang  tersembunyi  serta  ada  yang  terkesan 
dipaksakan.”  Dia  berkata,  “Faidah  yang  dikumpulkan  terakhir  dan 
mencapai  enam  puluh  faidah  berasal  dari  faidah  mengumpulkan  jalur- 
jalur  hadits  dan  bukan  khusus  dari  hadits  ini. 

Di  sana  terdapat  faidah  hadits  yang  belum  disebutkan,  dimana 
para  ulama  madzhab  Malik  dan  Syafi’i  berdalil  dengannya  untuk 
menunjukkan  bahwa  buruan  di  Madinah  tidak  haram.  Tetapi  hal  ini 
ditanggapi  dengan  pernyataan  Ibnu  Al  Qash  bahwa  mungkin  burung 
itu  diburu  diluar  tanah  haram,  lalu  dimasukkan  ke  wilayah  tanah 
haram.  Oleh  karena  itu,  diperbolehkan  untuk  menahannya.  Inilah 
jawaban  yang  disebutkan  Malik  dalam  kitab  Al  Mudawwanah  dan 
dinukil  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ahmad  serta  para  ulama  Kufah.  Namun, 
tidak  menjadi  kemestian  darinya  bahwa  wilayah  haram  Madinah  tidak 
diharamkan  buruannya.  Ibnu  At-Tin  memberikan  jawaban  bahwa  hal 
itu  teijadi  sebelum  pengharaman  binatang  buruan  di  wilayah  haram 
Madinah.  Namun,  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  justru 
membaliknya  dan  mengatakan  kisah  Abu  Umair  menunjukkan 
penghapusan  riwayat  yang  mengharamkan  binatang  buruan  di 
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Madinah.  Namun,  kedua  pendapat  ini  sama-sama  tidak  lepas  dari 
kritikan.  Adapun  jawaban  yang  diberikan  Ibnu  Al  Qash  tentang 
bergaul  dengan  orang  belum  ‘mumayyiz’  (mampu  membedakan  baik 
dan  buruk)  maka  menurut  penelitian  bahwa  boleh  berbicara  langsung 
kepadanya  jika  telah  mampu  memahami  pembicaraan  dan  ada 
faidahnya  meskipun  sekedar  menghiburnya.  Demikain  pula  dalam 
mengajarkan  hukum-hukum  syar’i  untuk  melatihnya  sejak  kecil 
seperti  pada  kisah  Al  Hasan  bin  Ali  saat  meletakkan  kurma  di 
mulutnya,  maka  Nabi  S AW  bersabda,  “Akh...  akh...  tidakkah  engkau 
mengetahui  kita  tidak  makan  sedekah.  ”  Dibolehkan  juga  secara 
mutlak  bila  maksudnya  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  hadir  atau 
memahamkan  kepada  orang-orang  bisa  memahami.  Seringkah 
dikatakan  kepada  anak  kecil  dan  tidak  mengerti,  “Bagaimana 
keadaanmu?”  Namun  maksudnya  berbicara  kepada  pengasuhnya. 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  faidah  hadits  ini,  diantaranya: 

1.  Disukai  memerciki  sesuatu  yang  tidak  diyakini  kesuciannya 
dengan  air. 

2.  Nama  sesuatu  tidak  dimaksudkan  maknanya. 

3.  Menggunakan  nama  untuk  sesuatu  yang  tidak  memiliki  makna 
yang  dikandung  nama  itu  tidak  dinamakan  dusta,  sebab  anak 
kecil  itu  bukan  bapak  meski  demikian  telah  dipanggil  ‘Abu 
Umair’  (bapak  si  Umair). 

4.  Boleh  mengucapkan  kalimat  bersajak  saat  berbicara  jika  tidak 
dipaksakan.  Perkara  seperti  ini  tidak  terhalang  untuk  dilakukan 
Nabi  SAW  sebagaimana  terlarangnya  menggubah  sya’ir. 

5.  Melayani  orang  yang  berkunjung  dengan  hal-hal  yang 
disukainya  baik  berupa  makanan  maupun  selainnya. 

6.  Boleh  menukil  riwayat  dari  segi  makna.  Karena  kisah  ini 
hanya  satu  dan  telah  disebutkan  dengan  redaksi  yang  berbeda- 
beda. 
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7.  Boleh  menukil  sebagian  hadits. 

8.  Boleh  sesekali  membawakan  hadits  secara  lengkap  dan  kali 
lain  secara  ringkas.  Keadaan  ini  mungkin  berasal  dari  Anas 
dan  mungkin  pula  dari  periwayat  sesudahnya. 

9.  Mengusap  kepala  anak  kecil  sebagai  wujud  kasih  saying 
kepadanya. 

10.  Memanggil  seseorang  dengan  menyebut  nama  dalam  bentuk 
tashghir  jika  tidak  menyakiti  orang  dimaksud. 

11.  Boleh  menanyakan  sesuatu  yang  sudah  diketahui  orang  yang 
bertanya  berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  “ Apa  yang  dilakukan 
nughair  (si  burung  kecil)?”  Padahal  sebelumnya  beliau  telah 
mengetahui  burung  itu  mati. 

12.  Memuliakan  kerabat  pembantu  dan  menampakkan  kecintaan 
kepada  mereka,  karena  semua  perbuatan  Nabi  bersama  Ummu 
Sulaim  dan  kerabatnya  pada  umumnya  disebabkan  pelayanan 
Anas  terhadap  beliau  SAW. 

Ibnu  Al  Qash  ditanggapi  sehubungan  pendapatnya  berdalil 
dengan  hadits  ini  untuk  membolehkan  secara  mutlak  bagi  anak  kecil 
mempermainkan  burung.  Abu  Abdul  Malik  berkata,  “Bisa  saja  hal  itu 
telah  dihapus  oleh  larangan  menyiksa  hewan.”  Sementara  Al  Qurthubi 
berkata,  “Pendapat  yang  benar  tidak  ada  penghapusan.  Bahkan  yang 
diberi  keringanan  bagi  anak  kecil  adalah  menahan  burung  untuk 
menghiburnya.  Adapun  membiarkannya  menyiksanya  -apalagi  sampai 
mati-  maka  tidak  diperbolehkan.” 

Di  antara  faidah  yang  belum  disebutkan  Ibnu  Al  Qash  dan 
tidak  pula  selainnya  sehubungan  kisah  Abu  Umair  bahwa  dalam 
riwayat  Ahmad  di  akhir  hadits  Umarah  bin  Zadzan,  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  “Anak  itu  sakit  dan  meninggal.”  Lalu  disebutkan  hadits  tentang 
kisah  kematian  anak  tersebut  dan  perbuatan  Ummu  Sulaim  yang 
menyembunyikannya  dari  Abu  Thalhah  hingga  dia  tidur  bersamanya. 
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Kemudian  dia  mengabarkan  kepadanya  pada  waktu  shubuh  dan  Abu 
Thalhah  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW 
mendoalkan  untuk  mereka  sehingga  Ummu  Sulaim  mengandung  dan 
melahirkan  seorang  anak.  Selanjutnya  Anas  membawanya  kepada 
Nabi  SAW  dan  beliau  melakukan  tahnik  serta  memberinya  nama 
Abdullah.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Ad-Dimyathi  menegaskan  dalam  kitab  Ansab  Al  Khazraj 
bahwa  Abu  Umar  meninggal  ketika  masih  kecil.  Sementara  Ibnu  Atsir 
berkata  dalam  biografinya  dalam  kitab  Ash-Shahabah,  “Barangkali 
dialah  anak  yang  menjadi  sebab  peristiwa  antara  Ummu  Sulaim  dan 
Abu  Thalhah.”  Seakan-akan  tidak  hadir  dalam  ingatannya  saat  itu 
riwayat  Umarah  bin  Zadzan  yang  menegaskan  demikian,  maka  dia 
pun  menyebutkannya  sebagai  suatu  kemungkinan.  Saya  belum  melihat 
orang  yang  menyebutkan  Abu  Umair  di  kalangan  sahabat  kecuali  pada 
peristiwa  An-Nughair.  Bahkan  sebagian  pensyarah  menegaskan 
bahwa  namanya  adalah  nama  panggilannya  sendiri.  Atas  dasar  ini, 
maka  ia  termasuk  salah  satu  faidah  hadits  tersebut.  Maksudnya, 
menjadikan  nama  yang  dimulai  dengan  kata  ‘Abu’  atau  ‘Ummu’ 
sebagai  nama  seseorang  tanpa  ada  nama  lain  baginya.  Tetapi 
disimpulkan  dari  perkataan  Anas  dalam  riwayat  Rib’i  bin  Abdullah, 
“Diberi  nama  panggilan  Abu  Umair”,  bahwa  dia  memiliki  nama  selain 
nama  panggilannya. 

Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari 
Husyaim,  dari  Abu  Umair  bin  Anas  bin  Malik,  dari  paman-pamannya 
satu  hadits  lain.  Abu  Umair  ini  mereka  sebutkan  sebagai  anak  yang 
tertua  Anas.  Mereka  mengatakan  pula  namanya  adalah  Abdullah 
seperti  ditegaskan  Al  Hakim  Abu  Ahmad  dan  selainnya.  Barangkali 
Anas  memberinya  nama  seperti  nama  saudaranya  seibu  dan  diberinya 
nama  panggilan  seperti  nama  panggilannya.  Kemudian  Abu  Thalhah 
memberi  nama  Abu  umari  untuk  anaknya  yang  diberikan  Allah 
sesudah  Abu  Umair,  tetapi  tidak  diberi  nama  panggilan  seperti  nama 
panggilannya. 
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Kemudian  saya  dapatkan  dalam  kitab  An-Nisa  karya  Abu  Al 
Faraj  bin  Al  Jauzi  telah  meriwayatkan  di  akhir  biografi  Ummu  Sulaim 
dari  jalur  Muhammad  bin  Amr  — dia  adalah  Sahal  Al  Bashari — 
seorang  periwayat  yang  diperbincangkan,  dari  Hafsh  bin  Ubaidillah, 
dari  Anas,  “Sesungguhnya  Abu  Thalhah  — suami  Ummu  Sulaim — 
memiliki  anak  dari  Ummu  Sulaim  yag  diberi  nama  Hafsh,  seorang 
anak  dalam  masa  pertumbuhan,  maka  pagi  harinya  Abu  Thalhah 
— yang  saat  itu  sedang  puasa —  melakukan  sebagian  kegiatannya...” 
lalu  disebutkan  kisah  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahih 
secara  panjang  lebar  mengenai  kematian  anak  kecil  dan  bagaimana 
Ummu  Sulaim  tidur  bersama  Abu  Thalhah,  dan  perkataan  Ummu 
Sulaim,  “Bagaimana  pendapatmu  sekiranya  seseorang  meminjamkan 
kepadamu  suatu  pinjaman....”  Kemudian  keduanya  memberikan 
kepada  Nabi  SAW  akan  hal  itu  serta  doa  beliau  SAW  kepada 
keduanya.  Begitu  juga  kisah  keduanya  dikaruniai  anak  lalu 
mengirimkannya  kepada  Nabi  SAW  untuk  di -tahnik.  Dalam  kisah  ini 
terdapat  penyelisihan  terhadap  keterangan  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Di 
antaranya  bahwa  anak  itu  dalam  keadaan  sehat  dan  tiba-tiba 
meninggal.  Dikatakan  juga  si  anak  dalam  masa  pertumbuhan.  Adapun 
selebihnya  tidak  jauh  berbeda.  Maka  dari  sini  diketahui  nama  Abu 
Umair  adalah  Hafsh. 

Di  antara  keunikan  yang  berkaitan  dengan  kisah  Abu  Umair 
adalah  riwayat  Al  Hakim  dalam  kitab  Ulum  Al  Hadits  dari  Abu  Hatim 
Ar-Razi  bahwa  dia  berkata,  “Semoga  Allah  memelihara  saudara  kita 
Shalih  bin  Muhammad  -yakni  Al  Hafizh  yang  diberi  gelar  Jazarah- 
karena  dia  senantiasa  menyenangkan  kita,  baik  saat  tidak  ada  maupun 
ketika  ada.  Dia  menulis  kepadaku  bahwa  ketika  Adz-Dzuhali  -yakni  di 
Naisabur-  meninggal,  mereka  menunjuk  seorang  syaikh  untuk 
mengajari  mereka  yang  biasa  disebut  Mahmisy.  Syaikh  ini 
mendiktekan  kepada  mereka  hadits  Anas  ini  seraya  berkata,  U  J+*  ul  U 
J (Wahai  Abu  Amir  apa  yang  dilakukan  unta?).  Kata  ‘Umair’ 
dibaca  ‘Amir’  dan  ‘nughair ’  dia  baca  ‘ ba’iir ’.  Dengan  demikian,  dia 


melakukan  kesalahan  dalam  dua  tempat  sekaligus.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  Mahmisy  adalah  gelar  dan  namanya  adalah  Muhammad  bin 
Yazid  bin  Abdullah  An-Naisaburi  As-Sulami.  Demikian  disebutkan 
Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Ats-Tsiqat  dan  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Yazid  bin  Harun  dan  selainnya  dan  kisah  ini  menjadi  bahan  lelucon.” 


113.  Memakai  Nama  Panggilan  ‘Abu  Turab’  Meskipun  Memiliki 
Nama  Panggilan  yang  Lain 

t — sty  ^  tS-t  oilS'  01  :  J\i  Jj 

y\  alll*  01  £- jjQ  01S””  olj  4^-»l J  y^ 

(Jl  j'^1  («tkOsli  £ jki  Cisli  Cy  LSCa 

li  j£-j  «Ilp  <Jl|  t 

J—****  $'J  jX*J  Al  jfc*  ^i)l  OfrUsi  jlJbJl  ^ 

^  C  o*  Cr^-  5^  2#1  Jt»  ^i!l 


6204.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Sungguh  nama  Ali 
RA  yang  paling  dia  sukai  adalah  Abu  Turab.  Dia  sangat  senang 
dipanggil  dengan  nama  itu.  Tidak  ada  yang  memberinya  nama  Abu 
Turab  kecuali  Nabi  SAW.  Suatu  hari  dia  marah  terhadap  Fathimah. 
Dia  keluar  lalu  berbaring  ke  tembok  masjid.  Nabi  SAW  datang 
mencarinya.  Beliau  berkata,  ‘Ini  dia  bersandar  ke  tembok’.  Nabi  SAW 
datang  kepadanya  — dan  saat  itu  punggungnya  telah  dipenuhi  debu — 
lalu  Nabi  SAW  mengusap  debu  dari  punggungnya  seraya  bersabda, 
‘ Duduklah  wahai  Abu  Turab  ” 
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Keterangan  Hadits; 

Lma  Bukhari  menyebutkan  kisah  Ali  bin  Abi  Thalib  tentang 
hal  itu.  Ia  sudah  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Ali.  Di  dalamnya  disebutkan 
perbedaan  penyebab  peristiwa  itu  dan  untuk  memadukannya  adalah 
sesuatu  yang  tidak  mungkin.  Namun,  tampak  bagi  saya  kemungkinan 
untuk  mengompromikannya  dan  ini  saya  sebutkan  di  babnya  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin.  Telah  dinukil  pula  dalam  hadits  Abdul 
Muthalib  bin  Rabi’ ah  yang  dinukil  Imam  Muslim  sehubungan  kisah 
panjang  bahwa  Ah  RA  berkata,  “Aku  Abu  H  asan.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Khalid  bin 
Makhlad,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad. 
Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Bilal.  Adapun  kalimat,  “Dari 
Sahal  bin  Sa’ad”  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  dari  jalur 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  dari  Khalid  bin  Makhlad  (guru  Imam 
Bukhar  dalam  riwayat  ini)  melalui  sanad  seperti  di  atas,  “Aku 
mendengar  Sahal  bin  Sa’ad.” 

jJLj  iL Ip  4)1  y)  SC-  lij  (Tidak  ada  yang 

menamainya  Abu  Turab  kecuali  Nabi  SAW).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Yang  benar  adalah  Aba  Turab.”  Saya  berkata,  “Apa  yang  tercantum 
dalam  naskah  sumber  adalah  keliru,  bahkan  ia  disebutkan  dalam 
konteks  hikayat  dan  menjadikan  nama  panggilan  sebagai  namanya. 
Namun,  dalam  sebagian  naskah  disebutkan,  “Aba  Turab.”  Perbedaan 
riwayat  tentang  ini  sebelumnya  telah  disitir  Al  Ismaili.  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  yang  baru  saja  disitir  disebutkan  juga  dengan  kata  ‘Aba’. 

aI5i  c isS  01  (Sungguh  namanya  yang  paling  dia 

sukai).  Di  sini  terdapat  penggunaan  nama  untuk  nama  panggilan.  Kata 
kaanat  dijadikan  dalam  bentuk  ‘mu’annats’  karena  dikaitkan  dengan 
kata  kunyah  (nama  panggilan).  Al  Karmani  berkata,  “Kata  an  di  sini 
berasal  dari  anna.  Sedangkan  kata  ahabba  diberi  baris  ‘fathah’  karena 
dipengaruhi  oleh  kata  anna.  Ia  meskipun  tidak  diberi  tasydid  namun 
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hal  ini  tidak  mengharuskan  untuk  mengabaikan  pengaruhnya.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  dia  katakan  tidak  menjadi  satu 
kemestian,  bahkan  ia  tetap  sebagaimana  keadaannya.  Sahal 
mengisyaratkan  dengan  hal  itu  bahwa  kecintaan  Ali  terhadapnya 
berakhir  dengan  kematiannya.  Hanya  saja  Sahal  menceritakan  kisah 
ini  beberapa  waktu  setelah  Ali  meninggal.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata 
kaanat  disebutkan  dalam  bentuk  mu  ’annats  (jenis  perempuan)  karena 
kata  asmaa'  adalah  mu ’annats,  seperti  firman-Nya,  jt  o*Urj 
(Setiap  jiwa  datang). 

ojp'jj  of  OlS*  OJj  (Dan  sungguh  dia  gembira  kami 

memanggilnya).  Kata  nad’uuhu  (menyebutnya)  demikian  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi  serta  dalam  riwayat  kami  dari  Abu  Al 
Waqt  disebutkan  an  yud’aahaa.  Adapun  periwayat-periwayat  lainnya 
menyebutkan  yud’aa  bihaa.  Versi  ini  juga  merupakan  riwayat  Imam 
Syafi’i  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  gurunya  di  tempat  ini  dengan 
sanad  yang  sama.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  melalui 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah.  Dalam  riwayat  Utsman  bin  Abi  Syaibah 
dari  Khalid  ibn  Makhlad  disebutkan,  o yp  ai  Ot  (Mereka 
memanggilnya  dengannya), 

j'W*  j!  (Dia  berbaring  [bersandar]  ke 

tembok  di  masjid).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ‘Ke 
tembok  masjid.”  Lalu  disebutkan  juga  kata  fli  (pada)  sebagai  ganti 
ilaa  (ke).  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  J\  J\ 

(Ke  tembok  ke  masjid).  Pada  pembahasan  tentang  masjid 
disebutkan  juga,  ^  lilj  (Ternyata  dia  sedang  tidur  di 

masjid).  Ini  menguatkan  riwayat  mayoritas  di  tempat  ini. 

(Mengikutinya).  Kata  yattabi’uhu  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  yabtaghiihi  (mencarinya).  Disimpulkan  dari 
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hadits  tentang  bolehnya  memberi  nama  panggilan  bagi  seseorang  lebih 
dari  satu,  dan  memberi  gelar  dengan  nama  panggilan.  Jika  gelar  itu 
berasal  dari  orang  yang  terkemuka  kepada  yang  lebih  rendah  maka 
hendaknya  diterima  meski  lafazhnya  tidak  mengandung  pujian. 
Barangsiapa  memahami  hal  ini  sebagai  pelecehan  maka  tidak  perlu 
digubris.  Seperti  perkataan  orang-orang  Syam  yang  melecehkan  Ibnu 
Az-Zubair  karena  memiliki  gelar  ‘putra  pemilik  dua  ikat  pinggang’. 
Maka  dikatakan,  ‘Itu  adalah  tindakan  sangat  jelas  keburukannya 
darimu’. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pada  hadits  ini  dijelaskan  bahwa 
orang-orang  yang  mulia  pun  terkadang  memiliki  masalah  dengan  istri 
mereka.  Terkadang  hal  ini  membuatnya  keluar  dari  rumahnya  dan  ini 
bukan  perkara  yang  tercela.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin 
sebab  keluarnya  Ali  didasari  kekhawatiran  melakukan  hal-hal  yang 
tidak  patut  -di  saat  sedang  marah-  kepada  Fathimah  RA.  Maka  dia 
menutup  celah  ke  arah  itu  hingga  kemarahan  pada  keduanya  menjadi 
reda.  Dalam  hadits  ini  terdapat  pula  kemuliaan  akhlak  Nabi  SAW 
karena  mau  datang  kepada  Ali  RA  untuk  membuatnya  ridha,  menyapu 
debu  dari  punggungnya  untuk  menyenangkannya,  lalu  bercanda 
dengannya  menggunakan  nama  panggilan  yang  diambil  dari 
kondisinya  saat  itu.  Beliau  SAW  tidak  menegur  Ali  RA  mengenai 
persoalannya  dengan  Fathimah  padahal  putrinya  ini  memiliki 
kedudukan  yang  sangat  mulia  di  sisinya.  Maka  disimpulkan  darinya 
tentang  disukainya  bersikap  lemah-lembut  terhadap  para  menantu  dan 
tidak  mengecam  mereka  untuk  melanggengkan  kasih  sayang  mereka, 
karena  kecaman  hanya  dikhawatirkan  dari  orang  yang  dikhawatirkan 
timbulnya  kedengkian. 


Catatan 

Ibnu  Ishaq  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  melalui  jalurnya  dari 
hadits  Ammar,  j Sjjp  ji  OlT 
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f  :  JlS  iui 'J  Ui  £AJU  :aJ  Jl Vj  &ijf&  Oiy  «*>&  olj  &p 
cs*^  (Beliau  dan  Ali  berada  dalam  perang  Al  Asyirah,  lalu  Nabi 
SAW  datang  dan  mendapati  Ali  sedang  tidur,  sementara  dia  telah 
dipenuhi  debu,  maka  beliau  membangunkannya  dan  berkata 
kepadanya,  "Ada  apa  Abu  Turab.  ”  Kemudian  beliau  bersabda, 
“Maukah  engkau  aku  ceritakan  tentang  manusia  paling  celaka...”). 
Perang  Al  Asyirah  teijadi  di  sela-sela  tahun  kedua  hijrah  sebelum 
perang  Badar.  Ia  berlangsung  sebelum  Ali  menikahi  Fathimah.  Jika 
riwayat  ini  akurat  mungkin  dikompromikan  bahwa  kejadiannya 
berlangsung  lebih  dari  satu  kali. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  sesudah  kisah  tersebut  seraya  berkata, 
“Sebagian  ahli  ilmu  menceritakan  kepadaku,  sesungguhnya  apabila 
Ali  marah  terhadap  Fathimah  mengenai  sesuatu,  maka  dia  tidak  akan 
berbicara  dengannya,  bahkan  dia  mengambil  debu  dan  meletakkan  di 
kepalanya.  Apabila  Nabi  SAW  melihatnya  maka  beliau  bertanya, 
‘Ada  apa  denganmu  wahai  Abu  Turab?”’  Ini  sebab  lain  yang 
menguatkan  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  berulang  kali.  Yang 
menjadi  pegangan  pada  semua  itu  adalah  hadits  Sahal  pada  bab 
berikutnya. 


114.  Nama  yang  Paling  Dibenci  Allah 

{J*9  J^j  'ojij*  J  J*  o * 

vili*  jJj>r j  «0)1  «UUJl  s.Lwi^/1 

6205.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Nama  paling  hina  pada  hari  kiamat  di 
sisi  Allah  adalah  seesorang  memakai  nama  ‘malikul  amlak’  (Raja 
para  raja).  ” 
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Jlij—  aWI  X LP  £JL>-I  :  Jl5  4jI Jj  OjiS*  (j^ 

tiiLo-)  — au!  -Lip  ®^* 

.oli  OLftLi  tjy.~Ju  o jS'  J j-2j  ;  OLa»"  JIs 

6206.  Dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  — satu  riwayat — 
beliau  berkata,  “Nama  paling  dibenci  di  sisi  Allah  — Sufyan  berkata 
berulang  laki,  “Nama-nama  paling  hina  di  sisi  Allah” —  seseorang 
memakai  nama  ‘malikul  amlaak’.” 

Sufyan  berkata,  “Ulama  selainnya  berkata,  Tafsirannya  adalah 
syahansyah’  (raja  diraja).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  nama  paling  dibenci  oleh  Allah  ta  ’ala).  Demikian  dibuat 
judul  dengan  kata  dibenci  ( abghad)  dan  dia  semakna  dengan  kata 
yang  ada  dalam  hadits.  Disebutkan  juga  dengan  kata  akhbats  (paling 
buruk)  dan  aghyazh  (paling  dimurkai).  Keduanya  terdapat  dalam 
riwayat  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah.  Ibnu  Abi 
Syaibah  mengutip  dari  Mujahid,  (Nama-nama  paling  tidak 

disukai).  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  dia  berkata, 
“Disebutkan  pada  sebagian  hadits,  dAJUj  jJ&-  ii»i  J\  Jom\  (Nama- 
nama  paling  dibenci  Allah  adalah  Khalid  dan  Malik).  ”  Dia  berkata, 
“Saya  kira  ini  tidak  akurat,  karena  di  antara  sahabat  ada  yang 
menggunakan  masing-masing  dari  kedua  nama  itu.”  Dia  berkata  pula, 
“Dalam  Al  Qur’an  disebutkan  bahwa  nama  penjaga  neraka  adalah 
Malik.”  Dia  berkata,  “Hamba  meskipun  mati  namun  ruh  tidak  binasa.” 
Mengenai  hadits  yang  dia  sitir  saya  tidak  temukan  setelah  melakukan 
penelitian.  Saya  melihat  pada  biografi  Ibrahim  bin  Al  Fadhl  Al 
Madani  (salah  seorang  periwayat  yang  lemah)  dalam  salah  satu 
riwayatnya  yang  munkar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah, 
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yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  <-*i  tJA 

Oj^ti  \J*L>  U  <i)i i  ^jji  iHUUj  HJ&-  LjJS'Ij  t^U*j 

(Nama  paling  disukai  Allah  adalah  yang  digunakan  sebagai  nama- 
Nya,  dan  nama  paling  benar  adalah  Harits  dan  Hammam,  dan  nama- 
nama  paling  dusta  adalah  Khalid  dan  Malik,  dan  nama  paling  dibenci 
Allah  adalah  apa  yang  dinamakan  untuk  selain-Nya).  Di  sini  Ad- 
Dawudi  tidak  menyebutkan  redaksi  hadits  secara  akurat.  Atau  ini 
adalah  redaksi  hadits  lain  yang  sempat  dia  lihat.  Mengenai 
argumentasinya  melemahkan  hadits  itu  karena  sebagian  sahabat 
menggunakan  untuk  namanya  dan  juga  sebagian  malaikat,  maka  ini 
tidak  kuat.  Sedangkan  argumentasi  membolehkan  memakai  nama 
‘khalid’  (kekal)  bahwa  ruh-ruh  tidak  binasa,  maka  jika  diterima  juga 
cukup  kuat.  Karena  Allah  telah  berfirman  kepada  Nabi-Nya  dalam 
surah  Al  Anbiyaa'  ayat  34,  i&J'  4113  j*  ( Kami  tidak 

menjadikan  hidup  abadi  bagi  seorang  manusia  pun  sebelum  kamu 
[Muhammad]).  Kata  khuld  (kekal)  adalah  hidup  selamanya  tanpa  ada 
kematian.  Maka  keberadaan  ruh-ruh  tidak  binasa  tetap  tidak  dikatakan 
bahwa  pemilik  ruh  itu  kekal. 

jli  j*  (Dari  Abu  Az-Zinad).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  di 
Musnad- nya  dari  Sufyan,  “Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami.” 
Ia  diriwayatkan  Abu  Awanah  dalam  Shahihnya  pula  melalui  jalurnya. 

Si'jJ  (Sebagai  riwayat).  Demikian  dalam  riwayat  Ali  di  tempat 
ini.  Sementara  Ahmad  mengutip  dari  Sufyan,  “Dinisbatkan 
kepadanya,”  Versi  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud.  At- 
Tirmidzi  menyebutkan  dari  Muhammad  bin  Maimun,  dari  Sufyan, 
sama  sepertinya.  Kedua  kata  itu  sama-sama  kiasan  tentang  penisbatan 
hadits  kepada  Nabi  SAW  yang  bermakna,  “Rasulullah  SAW 
bersabda.”  Penyebutan  lafazh  ini  secara  tekstual  tercantum  langsung 
dalam  riwayat  Al  Humaidi. 
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Jy>-\  (Paling  hina).  Demikian  dalam  riwayat  Syu’aib  bin  Abi 
Jamrah  yang  dinukil  mayoritas.  Ia  berasal  dari  kata  al  khanaa  artinya 
kotor  dalam  perkataan.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
disebutkan  dengan  kata  akhna  \  dan  ini  yang  masyhur  dalam  riwayat 
Sufyan  bin  Uyainah,  yang  berasal  dari  kata  al  khunu’  yang  berarti 
hina.  Inilah  penafsiran  yang  dikemukakan  Al  Humaidi  (guru  Imam 
Bukhari)  sesudah  mengutip  riwayat  ini  dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Kata 
akhnaa  artinya  paling  hina.”  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ahmad 
bin  Hambal,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Amr  Asy-Syaibani  - 
yakni  Ishaq  sang  ahli  bahasa-  tentang  kata  akhna,  maka  dia  berkata, 
‘Paling  rendah’.”  Iyadh  berkata,  “Maknanya,  ia  adalah  nama  paling 
diremehkan.”  Serupa  dengan  ini  ditafsirkan  Abu  Ubaid.  Kata  al 
khaani  ’  artinya  adz-dzaliil  (yang  hina).  Dikatakan  ‘ khana  ’a  ar-rajuV 
artinya  laki-laki  itu  menghina.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  nama 
merupakan  nama  paling  hina,  maka  orang  menggunakannya  lebih 
hina.”  Adapun  Al  Khalil  menafsirkan  kata  akhna  ’  dengan  arti  ajjar 
(paling  berdosa).  Dia  berkata,  “a/  Khan’u  artinya  perbuatan  dosa. 
Dikatakan  * akhna  ’a  ar-rajul  lil  mar’ah ’  artinya  laki-laki  itu  mengajak 
perempuan  berbuat  dosa  (zina).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  dekat 
dengan  makna  al  khanaa  ’  yaitu  kekotoran  atau  kekejian. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  di  akhir  hadits,  “ Akhna  ’  bermakna 
paling  buruk.”  Abu  Ubaid  menyebutkan  hadits  ini  disebutkan  dengan 
kata  ankha  ’  dan  ia  semakna  dengan  binasa,  karena  an-nakh  ’u  artinya 
menyembelih  dan  membunuh  secara  sadis.  Sudah  disebutkan  bahwa 
dalam  riwayat  Hammam  dengan  kata  aghyazh  (dimurkai).  Hal  ini 
dikuatkan  lafazh,  'J»  (Sangat  keras 

kemarahan  Allah  terhadap  seseorang  yang  mengaku  bahwa  dia 
adalah  malikul  amlaak)  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani. 
Disebutkan  dalam  penjelasan  syaikh  kami  Ibnu  Al  Mulaqqin  bahwa 
pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  “Nama  paling  kotor”,  namun  saya 
tidak  melihat  redaksi  seperti  ini.  Hanya  saja  ia  disebutkan  sebagian 
pensyarah  sehubungan  pentafsiran  kata  aknaa  ’. 
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'gvA  ij>  'Js-  JlSj  t  Al  j*lil  (Nama  paling  hina 
di  sisi  Allah.  Sujyan  berkata  berulang  kali  ‘Nama-nama  paling 
hina”).  Maksudnya,  dia  mengatakan  yang  demikian  lebih  dari  satu 
kali.  Kata  ini  banyak  sekali  digunakan  untuk  menunjukkan  jumlah 
yang  banyak. 

Al  Alf  (Di  sisi  Allah).  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 
menambahkan  dalam  riwayat,  “Pada  hari  kiamat.”  Tambahan  ini 
tercantum  di  tempa  ini  dalam  riwayat  Syu’aib,  yakni  hadits 
sebelumnya. 

(Memakai  nama).  Maksudnya,  menamai  dirinya  atau 
diberi  nama  seperti  itu  dan  merasa  ridha  dengannya  dan  terus 
menggunakannya. 

dLL{  (Raja  para  raja).  Kata  malik  berasal  dari  kata 
malaka  (memiliki  atau  menguasai).  Adapun  amlaak  adalah  jamak  dari 
kata  malik  (raja)  atau  jamak  dari  kata  maliik  (pemilik). 

ojp  J  j*  :OlXi  Jli  (Sujyan  berkata,  "Ulama  selainnya 
berkata  ”).  Maksudnya,  selain  Abu  Az-Zinad. 

Olili  o (Penafsirannya  ‘syahansyah  ’).  Demikian 
disebutkan  penafsirannya  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Pada  riwayat 
Ahmad  dari  Sufyan  disebutkan,  “Sufyan  berkata,  ‘seperti 
syahansyah’.”  Barangkali  Sufyan  mengatakannya  satu  kali  sebagai 
nukilan  dan  satu  kali  dari  dirinya  sendiri.  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
dari  Muhammad  bin  Ash-Shabbah,  dari  Sufyan,  sama  sepertinya,  dan 
ditambahkan,  “Sama  sepertinya  ash-shin.”  Kata  ‘syahansyah’  diberi 
‘sukun’  pada  huruf  ‘nun’  dan  ‘ha’  di  akhirnya  terkadang  diberi 
‘tanwin’  dan  bukan  ‘ha’  yang  menunjukkan  jenis  perempuan.  Maka 
tidak  boleh  digunakan  dalam  bentuk  ‘mu’annats’  (jenis  perempuan) 
selamanya. 
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Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  merasa  heran  dengan 
pandangan  Sufyan  bin  Uyainah  yang  menafsirkan  kata  Arab  dengan 
non-Arab  dan  sebagian  lagi  mengingkarinya.  Namun,  ini  kelpaan  dari 
mereka  tentang  maksudnya,  sebab  kata  ‘syahansyah’  telah  banyak 
digunakan  sebagai  nama  pada  masa  itu.  Maka  Sufyan  hendak 
mengingatkan  bahwa  nama  yang  tercela  tidak  terbatas  pada  ‘malikul 
amlaak’  tetapi  semua  yang  mengandung  makna  yang  sama  dengan 
bahasa  apa  saja  tetap  masuk  dalam  celaan.  Menguatkan  hal  itu,  dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  “Seperti  syahansyah.” 

Kata  ‘ syahansyah ’  inilah  yang  masyhur  pada  hadits  ini. 
Namun  Iyadh  menyebutkan  dari  sebagian  riwayat,  “Syah  syah.” 
Namun,  yang  pokok  adalah  versi  pertama  sementara  kata  ini  hanya 
untuk  memudahkan  pengucapannya.  Sebagian  mengklaim  yang  benar 
adalah  ‘syah  syahan’.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian,  karena 
kaidah  bahasa  non-Arab  mendahulukan  kata  yang  disandari  daripada 
kata  yang  disandarkan. 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini 
bahwa  nama  itu  bukanlah  yang  dinamai.  Namun,  tidak  ada  dalil 
tentang  hal  itu,  bahkan  yang  dimaksud  dari  nama  adalah  pemilik  nama 
itu.  Hal  itu  seperti  riwayat  yang  menyebutkan  “Laki-laki  yang  paling 
dimurkai”,  seakan-akan  ia  termasuk  menghapus  kata  yang 
disandarkan  dan  menggantikannya  dengan  kata  yang  disandari.  Hal  itu 
dikuatkan  juga  dengan  kalimat  ‘memakai  nama’.  Maknanya,  nama 
paling  hina  adalah  nama  seseorang  yang  menggunakan  nama 
syahansyah,  berdasarkan  riwayat  lain,  “Sesungguhnya  nama-nama 
yang  paling  hina.”  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  pengharaman 
memakai  nama  seperti  yang  disebutkan  karena  adanya  ancaman  keras. 
Diikutkan  kepadanya  apa  yang  semakna  dengannya  seperti  ‘khaliq  al 
khalq’  (pencipta  ciptaan),  ‘ahkamul  hakimin’  (hakim  para  hakim), 
‘sultan  salathin’  (penguasa  para  penguasa),  dan  ‘amirul  umara’ 
(pemimpin  para  pemimpin).  Dikatakan,  diikutkan  pula  kepadanya 
orang-orang  yang  memakai  nama  dengan  antara  nama-nama  Allah 
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yang  khusus,  seperti  ‘Ar-Rahman’,  ‘Al  Quddus\  dan  ‘Al  Jabbar’. 
Lalu  apakah  diikutkan  padanya  yang  memakai  nama  ‘qadhil  qudhat’ 
(qadhi  para  qadhi),  dan  ‘hakim  al  hukkam’  (hakim  para  hakim)?  Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  itu.  Az-Zamakhsyari  berkata 
sehubungan  firman  Allah,  (hakim  yang  seadil-adilnya), 

yakni  hakim  paling  adil  dan  paling  berilmu  di  antara  hakim-hakim 
lain,  karena  tidak  ada  keutamaan  seorang  hakim  atas  hakim  lainnya 
kecuali  dalam  hal  keadilan  dan  ilmu.”  Dia  berkata,  “Berapa  banyak 
orang  yang  tenggelam  dalam  kebodohan  dan  penyimpangan  di  zaman 
kita,  justru  diberi  gelar  ‘aqdha  al  qudhat’  (qadhi  terbaik  di  antara  para 
qadhi),  maka  ambillah  pelajaran  dari  itu.”  Pernyataannya  ini 
ditanggapi  Ibnu  Al  Manayyar  dengan  mengemukakan  hadits, 

^  (Qadhi  terbaik  kamu  adalah  Ali).  Dia  berkata,  “Disimpulkan 
tentang  bolehnya  seseorang  mengatakan  kepada  seorang  qadhi  yang 
paling  adil  atau  paling  berilmu  di  zamannya  sebagai  ‘aqdha  qadhi’ 
(qadhi  terbaik)”  Selanjutnya  dia  berbicara  tentang  perbedaan  antara 
‘qadhi  qudhat’  dan  ‘aqdhal  qudhaat\  Dalam  terminologi  mereka  yang 
pertama  di  atas  yang  kedua,  tetapi  ini  bukan  menjadi  maksud  kita  di 
tempat  ini.  Perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  ditanggapi  Al  Iraqi,  dia 
membenarkan  larangan  yang  dikatakan  Az-Zamakhsyari.  Dia 
membantah  hujjah  Ibnu  Al  Manayyar  tentang  kisah  Ali.  Menurutnya, 
keutamaan  dalam  hal  itu  berkenaan  dengan  orang  yang  dimaksud 
perkataan  tersebut,  dan  siapa  yang  diikutkan  kepadanya  maka  tidak 
sama  dengannya,  karena  keutamaan  tersebut  diungkapkan 
menggunakan  ‘alif  dan  ‘lam’.  Dia  berkata,  “Tidak  tersembunyi  lagi 
perkataan  itu  merupakan  kelancangan.  Tidak  boleh  berpatokan  dengan 
perkataan  mereka  yang  memegang  jabatan  hakim  lalu  diberi  sifat 
seperti  ini  sehingga  menyenangkannya.  Sungguh  kebenaran  lebih 
patut  diikuti.” 

Al  Qadhi  Izzuddin  Ibnu  Jama’ah  mengatakan  telah  melihat 
bapaknya  dalam  mimpi,  lalu  dia  bertanya  tentang  keadaannya,  maka 
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bapaknya  berkata,  “Tidak  ada  bagiku  yang  lebih  berbahaya  daripada 
nama  ini.”  Maka  saat  itu  juga  dia  memerintahkan  para  penulis  agar 
tidak  menuliskan  nama  bapaknya  sebagai  ‘qadhi  qudhat’  akan  tetapi 
‘qadhi  muslimin’  (qadhi  kaum  muslimin).  Dia  memahami  perkataan 
bapaknya  bahwa  maksudnya  adalah  nama  tersebut.  Padahal  bisa  saja 
maksudnya  adalah  jabatan  hakim.  Bahkan  menurut  saya,  inilah  yang 
lebih  kuat,  karena  penamaan  ‘qadhi  qudhat’  telah  ada  sejak  lama  dari 
masa  Abu  Yusuf  (murid  Abu  Hanifah).  Al  Mawardi  melarang  raja 
pada  masanya  menggunakan  gelar  ‘malikil  muluk’  (penguasa  para 
raja)  meskipun  Mawardi  biasa  disebut  ‘qadhi  qudhat’.  Barangkali 
letak  perbedaan  antara  ‘malikul  muluk’  (penguasa  para  raja)  dengan 
‘qadhi  qudhat’  (qadhi  para  qadhi)  adalah  yang  satunya  dilarang  tegas 
dalam  riwayat  sedangkan  yang  lain  tidak  disebutkan  dalam  riwayat. 
Disamping  itu,  pada  lafazh  ‘qadhi  qudhat’  sangat  jelas  pembatasan 
waktunya.  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata, 
“Diikutkan  kepada  kata  ‘malikul  amlaak’  kata  ‘qadhi  qudhat’ 
meskipun  ia  telah  masyhur  digunakan  untuk  para  pemuka  qadhi  di 
Masyriq  sejak  zaman  dahulu.  Adapun  penduduk  Maghrib  selamat 
daripada  hal  ini,  karena  nama  pembesar  qadhi  bagi  mereka  adalah 
‘qadhi  jama’ah’.”  Dia  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  pensyariatan 
etika  dalam  segala  sesuatu,  karena  larangan  menggunakan  nama 
‘malikul  amlak’  (raja  para  raja)  dan  ancaman  atasnya  berkonsekuensi 
larangan  atas  hal  itu  secara  mutlak,  baik  maksudnya  adalah  raja  bagi 
para  raja  di  bumi  atas  sebagiannya,  dia  berhak  menyandang  nama  itu 
atau  tidak  berhak.  Padahal  jelas  adanya  perbedaan  antara  yang 
menggunakannya  dan  jujur  dan  yang  menggunakannya  lalu  berdusta. 
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115.  Nama  Panggilan  bagi  Orang  Musyrik 


p  ji- j  P  <_p  cJu^-  bp?  Jis} 

.  C_Jli? 

Miswar  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
“Kecuali  yang  dimaksud  Ibnu  Abi  Thalib.” 
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4JlP  <0)1  L/s  <0)1  J <jL2i  co^Lp-  ^yi  wL*^*  ^Ip  jjio  (_5^>- 
—  ^jl  ^  <0)1  JLp  Ju jj—  jjI  Jli  C»  £-«~~o  ^Jl  c£l  ’(*-^"J 
<UP  ijtpl  coJl  <5)1  J (^1  laSlIp  Oj0*  JUs  .155"" j  155""  J 15 
Jjjl  <^jJl  <5)1.  f-^r  JJai  c_jI^J1  dLlp  Jjjl  t^^-lly  C^cjL^Ij 

6j^2ju j  o y>- yi  01  ^JlP  o^p^Jl  oSj»  J-*l  ^Sh^s\  tdAOp 

J 5i  dJJJi  &U,  (j Jz>  liUapl  c^^ll  diii  <0)1  Jj  lili  cajlys^ilj 
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U5^  t_jl^Jl  (J-*lj  {j**  j-i^Jl  ,jp  Oj-a*j  ajI^s^Ij  2-Ip  *^1 

jjiil  j*  jillclj)  \J>(£  <0)1  JlS  tc^i^fl  d/j^4j  t <0)1 
J jLj  Ol£i  .(ols^ll  JJsf  °ja  *$k  Sj)  :Jlij  cSj^/I  (...ols£3i  ijfji 

<J  Oil  (_j)>-  4j  <5)1  0^*1  l5  j*-fiP  jiiJl  <Jjt£  <ip  ^1  aU' 

JS  ^  L$j  <5)1  J^Si  Oj-)j  4-1p  4»1  a))l  j  Ijp  L*5*  ip-fc? 

jUl j  aIIp  <5)1  <5)1  J jib  tjjijy  SSllj  t jUxJl  ^ 

oill» J  jli^M  JuiLv?  t£jlll  p-£»c*  (^^jLp  ^ Ajbw’lj 

)ju&  IpljjNl  «JIp  ui^ j-iwJl  ^  AjO  J_pl  y  *J  y  Or^S5 
JLp  jJLO j  4;Ip  <0)1  {jLp  <5)1  J J  1  J*jl^9  cAr>rjj  Oi  ^»1 


6207.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair, 
sesungguhnya  Usamah  bin  Zaid  RA  mengabarkan  kepadanya, 
Rasulullah  SAW  menaiki  keledai  yang  diberi  alas  pelana  yang  terbuat 
dari  kain  tebal  dari  wilayah  fadak  sementara  Usamah  di  belakangnya, 
untuk  menjenguk  Sa’ad  bin  Ubadah  pada  bani  Harits  bin  Al  Khazraj 
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sebelum  perang  Badar.  Keduanya  beijalan  hingga  melewati  majlis 
yang  ada  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul.  Hal  itu  teijadi  sebelum 
Abdullah  bin  Ubay  masuk  Islam.  Ternyata  dalam  majlis  itu  ada  kaum 
muslimin,  musyrikin,  penyembah  berhala,  dan  orang-orang  Yahudi. 
Di  antara  kaum  muslimin  terdapat  Abdullah  bin  Rawahah.  Ketika 
majlis  itu  terkena  debu  keledai,  maka  Ibnu  Ubay  menutup  hidungnya 
dengan  selendangnya  dan  berkata,  “Jangan  engkau  tebarkan  debu 
kepada  kami.”  Rasulullah  SAW  memberi  salam  kepada  mereka 
kemudian  berdiri  dan  turun  mengajak  mereka  kepada  Allah  seraya 
membacakan  Al  Qur’an  kepada  mereka.  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul 
berkata,  “Hai  Muhammad,  tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  apa  yang 
engkau  katakan  sekiranya  benar,  jangan  engkau  mengganggu  kami 
dengannya  di  majlis-majlis  kami,  siapa  yang  datang  kepadamu  maka 
ceritakanlah  kepadanya.”  Abdullah  bin  Rawahah  berkata,  “Bahkan 
wahai  Rasulullah,  datangkan  kepada  kami  di  majlis-majlis  kami, 
sesungguhnya  kami  suka  hal  itu.”  Maka  kaum  muslimin  dan 
musyrikin  serta  orang-orang  Yahudi  saling  mencaci-maki  hingga 
hampir-hampir  berkelahi.  Rasulullah  SAW  terus  menenangkan 
mereka  hingga  semuanya  diam.  Kemudian  Rasulullah  SAW  naik 
hewan  tunggangannya.  Beliau  beijalan  hingga  masuk  kepada  Sa’ad 
bin  Ubadah.  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Wahai  Sa’ad,  tidakkah 
engkau  mendengar  apa  yang  dikatakan  Abu  Hubab?  -maksudnya 
Abdullah  bin  Ubay-  Dia  mengatakan  begini  dan  begitu.  ”  Sa’ad  bin 
Ubadah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bapakku  sebagai  tebusan 
untukmu,  maafkan  dia  dan  lapangkan  dada,  demi  Yang  menurunkan 
Al  Qur'an  kepadamu,  sungguh  Allah  telah  mendatangkan  kebenaran 
yang  diturunkan  kepadamu,  penduduk  negeri  ini  telah  sepakat  untuk 
menjadikannya  pemimpin  dan  orang  yang  terhormat.  Ketika  Allah 
menolak  hal  itu  dengan  kebenaran  yang  diturunkan  kepadamu,  maka 
dia  menjadi  iri  karenanya.  Itulah  yang  membuatnya  melakukan  apa 
yang  engkau  lihat.”  Rasulullah  SAW  pun  memaafkannya.  Adapun 
Rasulullah  dan  sahabat-sahabatnya  memaafkan  kaum  musyrikin  dan 
ahli  kitab  seperti  diperintahkan  Allah  serta  bersabar  atas  gangguan 
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mereka.  Allah  berfirman,  " Sungguh  kamu  akan  mendengar  dari 
orang-orang  yang  diberi  Al  Kitab.  ”  Ayat.  Dia  berfirman  pula, 
“Sebagian  besar  ahli  kitab  menginginkan.  ”  Maka  Rasulullah  SAW 
menafsirkan  dengan  memberi  maaf  kepada  mereka  atas  apa  yang 
diperintahkan  Allah.  Hingga  beliau  diizinkan  terhadap  mereka.  Ketika 
Rasulullah  SAW  melakukan  perang  Badar  dan  Allah  membunuh 
mereka  yang  terbunuh  di  antara  pembesar-pembesar  kafir  dan 
pemuka-pemuka  Quraisy,  maka  Ibnu  Ubay  Ibnu  Salul  dan  kaum 
musyrikin  serta  penyembah  berhala  yang  bersamanya  berkata,  Ini 
adalah  urusan  yang  telah  menguat,  baitlah  Rasulullah  SAW  di  atas 
agama  Islam.”  Maka  mereka  pun  masuk  Islam.” 

l4  : JV — i  s-iUl  ‘Je  jiy  J>.  cs.  &'&'cf' 
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6208.  Dari  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal,  dari  Abbas  bin 
Abdul  Muthalib,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau 
memberi  mamfaat  kepada  Abu  Thalib?  Sesungguhnya  dia  menjagamu 
dan  marah  karenamu.”  Beliau  bersabda,  “Benar,  dia  berada  di  bagian 
atas  neraka,  kalau  bukan  karena  aku  niscaya  berada  di  tempat  paling 
bawah  di  neraka .” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  nama  panggilan  bagi  orang  musyrik).  Maksudnya, 
apakah  boleh  memulai  memberi  nama  panggilan  untuk  mereka,  dan 
jika  dia  memiliki  nama  panggilan  apakah  boleh  berbicara  dengannya 


atau  menyebut  nama  panggilannya  itu?  Hadits-hadits  di  bab  ini  sesuai 
dengan  bagian  akhir  dan  diikutkan  yang  lainnya  dari  segi  hukum. 

J 13 j  (Miswar  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Makhramah  Az- 
Zuhri  seperti  dikutip  semua  periwayat  kecuali  An-Nasafi,  dimana  dia 
tidak  mencantumkan  riwayat  mu’allaq  dalam  naskahnya.  Dalam 
Mustakhraj  Abu  Nu’aim  disebutkan,  “Al  Miswar  berkata”,  dan  ini 
lebih  masyhur. 

^  Jqj  df  (Kecuali  yang  diinginkan  Ibnu  Abi 
Thalib).  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  sudah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  bab  “Ketetapan  Seperlima.” 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  dari  Abu  Al  Yaman,  dari 
Syu’aib,  dari  Az-Zuhri,  dan  dari  Ismail,  dari  saudaranya,  dari 
Sulaiman,  dari  Muhammad  bin  Abi  Atiq,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair.  Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais, 
dan  Sulaiman  adalah  Ibnu  Bilal.  Adapaun  redaksi  di  tempat  ini  sesuai 
versi  Sulaiman. 

oj^p  jp  (Dari  Urwah).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan, 
“Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepada  kami.”  Redaksi  riwayat 
Syu’aib  sudah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Aali  hnraan  disertai 
penjelasan  hadits  ini.  Adapun  yang  dimaksud  adalah  kalimat, 
“Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  dikatakan  Abu  Hubab?”  Ini 
adalah  nama  panggilan  Abdullah  bin  Ubay.  Pada  saat  itu  dia  belum 
menampakkan  keislaman  seperti  dijelaskan  dalam  redaksi  hadits  dan 
tampak  dari  bagian  akhirnya.  Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Al  Abbas  bin  Abdul  Muthalib,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
engkau  memberi  suatu  mamfaat  kepada  Abu  Thalib?”  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  pada  biografi  kenabian  sebelum  pembahasan  Isra’. 
Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  pertama 
adalah  karena  berasal  dari  ucapan  Nabi  SAW  dan  hadits  kedua  adalah 
ucapan  yang  didengarnya  lalu  disetujuinya.  An-Nawawi  berkata 
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dalam  kitab  Al  Adzkar  setelah  menetapkan  larangan  memberi  nama 
panggilan  orang  kafir  kecuali  memenuhi  dua  syarat  yang 
disebutkannya.  Dalam  hadits  berulang  kali  ditemukan  penyebutan 
‘Abu  Thalib’  yang  bernama  Abdu  Manaf.  Allah  berfirman,  ^  'a* 

(Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab).  Kemudian  dia 
menyebutkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dan  berkata,  “Adapun  perkataan 
beliau  SAW  ‘Abu  Hubab’  berlaku  apabila  ditemukan  syaratnya,  yaitu 
orang  tersebut  tidak  diketahui  kecuali  menyebut  nama  panggilannya, 
atau  dikhawatirkan  timbul  fitnah  apabila  disebut  namanya.”  Dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  menulis  kepada  Heraklius  dan 
menyebut  namanya  tanpa  nama  panggilan  atau  gelarnya,  yaitu  kaisar. 
Kita  juga  diperintah  bersikap  keras  terhadap  mereka,  maka  hendaknya 
tidak  memberi  mereka  nama  panggilan  atau  berkata  lembut.”  Namun 
disanggah  bahwa  apa  yang  dikatakannya  tidak  memiliki  batasan  yang 
tetep.  Bahkan  pada  kisah  Abdullah  bin  Ubay  telah  disebut  nama 
panggilannya,  padahal  namanya  lebih  masyhur  daripada 
panggilannya,  dan  tidak  ada  pula  kekhawatiran  menimbulkan  fitnah, 
sebab  yang  diajak  berbicara  oleh  Nabi  SAW  saat  itu  memiliki 
komitmen  keislaman  yang  tinggi  sehingga  tidak  dikhawatirkan  timbul 
fitnah  meski  disebut  namanya.  Namun,  perbuatan  Nabi  SAW  tersebut 
adalah  untuk  melunakkan  hati  orang-orang  yang  belum  memeluk 
Islam  seperti  ditegaskan  Ibnu  Baththal  ketika  berkata,  “Di  sini 
terdapat  keterangan  membolehkan  memberi  nama  panggilan  orang 
musyrik  untuk  melunakkan  hati  mereka,  baik  mengharapkan 
keislamannya,  atau  mendapatkan  mamfaat  dari  mereka.  Sedangkan 
pemberian  nama  panggilan  untuk  Abu  Thalib  secara  zhahir  masuk 
bagian  pertama,  yaitu  nama  panggilannya  lebih  masyhur  daripada 
nama  aslinya.  Kemudian  pemberian  nama  panggilan  untuk  Abu  Lahab 
telah  disinyalir  An-Nawawi  kemungkinan  keempat  yaitu  menjauhi 
penisbatannya  kepada  penghambaan  terhadap  berhala,  karena 
namanya  adalah  Abdul  Uzza.  Pendapat  ini  telah  dikemukakan  lebih 
dahulu  oleh  Tsa’lab  dan  diikati  Ibnu  Baththal.  Adapun  ulama 
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selainnya  berkata,  “Disebutkan  panggilannya  dan  bukan  namanya 
adalah  sebagai  isyarat  dirinya  akan  masuk  neraka  yang  menyala- 
nyala.”  Diisyaratkan  bahwa  apa  yang  dia  banggakan  di  dunia  berupa 
ketampanan  dan  anak  justru  menjadi  sebab  bagi  kehinaan  dan  siksaan 
baginya  di  akhirat. 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari  Abdullah  bin  Abi  Zamanin, 
sesungguhnya  dia  berkata,  “Adapun  nama  Abu  Lahab  adalah  Abdul 
Uzza  dan  panggilannya  adalah  Abu  Utbah.  Kemudian  dia  diberi  gelar 
‘Abu  Lahab’  (yang  berkobar)  karena  wajahnya  berkilau  dan  berkobar 
karena  ketampanannya.”  Dia  berkata,  “Ia  adalah  gelar  dan  bukan 
nama  panggilan.”  Namun,  yang  demikian  menguatkan  kemusykilan 
pertama,  karena  jika  gelar  bukan  dalam  rangka  celaan  bagi  kafir,  maka 
tidak  diperkenankan  bagi  seorang  muslim.  Mengenai  perkataan  Az- 
Zamakhsyari,  “Nama  panggilan  ini  bukan  penghormatan  bahkan 
untuk  penghinaan,  karena  ia  merupakan  kiasan  neraka  jahannam. 
Dimana  maknanya,  binasalah  kedua  tangan  si  jahannam”,  ini  juga 
ditanggapi  bahwa  nama  panggilan  tidak  ada  kaitannya  dengan  indikasi 
kata.  Bahkan  nama  bila  dimulai  dengan  kata  ‘Abu’  atau  ‘Ummu’ 
maka  ia  adalah  nama  panggilan.  Kalaupun  kita  menerimanya,  tetapi 
kata  ‘lahab’  tidak  khusus  untuk  ‘jahannam’  bahkan  yang  dijadikan 
pegangan  perkataan  selainnya,  “Rahasia  sehingga  disebutkan  nama 
panggilannya  adalah  ketika  Allah  mengetahui  akhir  peijalanannya  ke 
neraka  yang  berkobar,  dan  bertepatan  dengan  nama  panggilannya, 
maka  sangat  sesuai  bila  disebutkan  nama  panggilan  dan  bukan 
namanya. 

Adapun  dalil  pendukung  yang  dikemukakan  An-Nawawi 
berupa  surat  untuk  Heraklius,  maka  pada  kitab  itu  sendiri  dia  disebut 
‘Pembesar  Romawi’.  Ini  mengindikasikan  penghormatan.  Gelar  bagi 
non  Arab  sama  seperti  nama  panggilan  bagi  orang  Arab.  An-Nawawi 
berkata  di  tempat  lain,  “Masalahnya,  apabila  seseorang  menulis  surat 
kepada  orang  musyrik  dan  mencantumkan  ‘salam’  atau  yang 
sepertinya,  maka  sepatutnya  ditulis  sebagaimana  yang  ditulis  Nabi 
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SAW  kepada  Heraklius.”  Lalu  dia  menyebutkan  surat  yang  dimaksud 
dan  di  dalamnya  terdapat  kalimat,  “Pembesar  Romawi.”  Kemudian 
bapakku  mengumpulkan  dalam  catatannya  terhadap  kitab  Al  Adzkar 
bahwa  kalimat  ‘Pembesar  Romawi’  adalah  sifat  yang  tidak 
terpisahkan  dari  Heraklius.  Maka  beliau  SAW  menulis  seperti  itu  dan 
tidak  menulis  ‘Raja  Rumawi’,  sebab  jika  Nabi  SAW  menuliskan 
demikian  bisa  saja  dijadikan  alasan  oleh  Heraklius  bahwa  Nabi  SAW 
mengukuhkannya  sebagai  pemegang  kekuasaan  itu.”  Dia  berkata, 
“Hal  itu  tidak  bertentangan  dengan  firman  Allah  ketika  mengisahkan 
penguasa  Mesir,  dJLUl'  JlSj  (Raja  berkata),  karena  ia  hanya 
menceritakan  perkara  lampau  dan  telah  berakhir.  Berbeda  dengan 
Heraklius.” 

Dikatakan  ‘Pembesar  Romawi’  dan  tidak  ‘Raja  Romawi’ 
untuk  membedakan,  karena  orang  yang  bernama  Heraklius  sangat 
banyak,  maka  dikatakan  ‘Pembesar  Romawi’  untuk  membedakan 
dengan  orang  lain  yang  bernama  Heraklius.  Atas  dasar  ini  ia  tidak 
dapat  dijadikan  dalil  membolehkan  menulis  ‘Pembesar’  ketika 
membuat  surat  kepada  raja  Musyrik,  kecuali  bila  diperlukan  untuk 
membedakan  dengan  yang  lainnya.  Begitu  pula  jika  bermaksud 
melunakkan  hati  atau  menghindari  timbulnya  fitnah. 

Jika  disebut  ‘Kaisar’  sebagai  gelar  bagi  semua  raja  berkuasa  di 
Romawi,  maka  sama  dengan  sejumlah  raja,  seperti  ‘Kisra’  untuk  raja 
Persia,  ‘Khaqan’  untuk  raja  Turki,  ‘Najasyi’  untuk  raja  Habasyah, 
‘Tubba’  untuk  raja  Yaman,  ‘Bathlayus’  untuk  raja  Yunani,  ‘Qathanun’ 
untuk  raja  Yahudi  — dan  ini  pada  masa  terdahulu,  adapun  belakangan 
disebut  ‘Ra’sul  Jalut’ — ,  ‘Numrud’  untuk  raja  Shabi’ah,  ‘Dahmi’ 
untuk  raja  Hindia,  ‘Qur’  untuk  raja  As-Sanad,  ‘Ya’bur’  untuk  raja 
Cina,  ‘Dzu  Yazin’  untuk  raja  Himyar,  ‘Hayaj’  untuk  raja  Az-Zanj, 
‘Zaribil’  untuk  raja  ‘Khazr’,  ‘Syah  Arman’  untuk  raja  Akhlath,  ‘Kabil’ 
untuk  raja  An-Naubah,  ‘Al  Afsyin’  untuk  raja  Farghanah  dan 
Usruusanah,  ‘Fir’aun’  untuk  raja  Mesir,  ‘Al  Aziz’  untuk  penguasa 
wilayah  Alexandria,  ‘Jalut’  untuk  raja  Barbar,  dan  ‘An-Nu’man’ 
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untuk  raja  Persia  wilayah  barat.  Kebanyakan  penjelasan  di  tempat  ini 
dinukil  dari  As-Sirah  Al  Mughlathai  dan  sebagiannya  perlu  ditinjau 
kembali. 


116.  Ma’aridh 1  telah  Mencukupi  daripada  Berdusta 

iS  :JUi  ^1  :L-j!  Jlij 

(L)^  cJli 

.Aib  Co 

Ishaq  berkata:  Aku  mendengar  Anas,  “Seorang  anak  Abu 
Thalhah  meninggal.  Dia  berkata,  ‘Bagaimana  keadaan  si  anak’. 
Ummu  Sulaim  berkata,  ‘Nafasnya  telah  tenang,  aku  harap  dia  telah 
istirahat’.  Abu  Thalhah  mengira  Ummu  Salamah  berkata  sebenarnya.” 

aIIp  4)1  JL*  015"  :JU  dUC  J>  ^Jldl  oulf  ^p 
Ij  jijl  aJp  4)1  ^ I  JUi  I o-Ci  aJ  ^ 

*  -M  Adbtsjf 

6209.  Dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  berada  dalam  suatu  peijalanan.  Lalu  seseorang 
berdendang.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Bersikap  lembutlah  (pelan- 
pelan)  wahai  Anjasyah  — kasihan  engkau —  terhadap  kaca-kaca 
(kaum  wanita). " 


Ma  ’aridh  adalah  tidak  menjelaskan  maksud  suatu  pembicaraan. -ed. 


FATHUL  BAARI  —  639 
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^ju  ‘.aj^Ks  jj\  J 15  .jjjl ^aJIj  Ij  ^Jp 

.;ciii 

6210.  Dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  RA,  sesungguhnya  Nabi 
SAW  berada  dalam  peijalanan,  sementara  seorang  budak  berdendang 
di  kalangan  perempuan,  dia  disebut  Anjasyah.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  " Perlahanlah  wahai  Anjasyah,  engkau  menuntun  kaca- 
kaca.  ”  Abu  Qilabah  berkata,  “Maksudnya,  kaum  perempuan.” 

i[s>~  ^Jp  ^  *<Jl^  OJJb»  Cf‘  5^l^5  (jP 

aIIp  aSiI  ^^1)1  <1  JUi  cOjisJl  OlS^j  <J  Jli 

~aa*Jp  :S^li5  Jl5  ^  Ij  i&j jj 

6211.  Dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memiliki  seorang  tukang  dendang  yang 
disebut  Anjasyah.  Dia  memiliki  suara  yang  bagus.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  ‘Perlahanlah  wahai  Anjasyah,  jangan  engkau 
pecahkan  kaca-kaca  ” 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya,  para  perempuan  yang  lemah.” 

<&l  J  j— j  OjUJl;  Oir  :Jl5  0»Ul^  ,ji  l  {j*  «^1^9  ^ 

Olj  j*  £  •  J' — L-y  j X*j  <^ip  <&' 
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6212.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Pernah 
di  Madinah  teijadi  sesuatu  yang  mengejutkan.  Maka  Rasulullah  SAW 
menaiki  kuda  milik  Abu  Thalhah.  Beliau  bersabda,  ‘Kami  tidak 
melihat  sesuatu’,  sungguh  kami  mendapatinya  (kuda)  telah  berlari 
cepat.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  ma’aridh).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Demikian  pula 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Ia  berasal  dari  kata  ta  ’ridh  yang 
merupakan  lawan  dari  kata  tashrih  (terus  terang).  Maksudnya,  dalam 
ma’aridh  telah  mencukupi  bagi  seseorang  sehingga  tidak  perlu 
berdusta. 

Judul  bab  ini  adalah  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  pada  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  Qatadah,  dari 
Mutharrif  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  menemani  hnran  bin 
Hushain  dari  Kufah  ke  Bashrah.  Tidaklah  berlalu  baginya  suatu  hari 
melainkan  dia  melantukan  kepada  kami  suatu  sya’ir.  Dia  berkata, 
‘Sesungguhnya  pada  ‘ma’aridh'  terdapat  perkara  yang  mencukupi 
daripada  dusta’.”  Riwayat  ini  dikutip  Ath-Thabari  di  kitab  At-Tahdzib 
serta  Ath-Thabarani  di  kitab  Al  Kabir  dan  para  periwayatnya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Ibnu  Adi  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Qatadah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  namun  dia 
melemahkannya.  Abu  Bakar  bin  Kamil  menyebutkan  dalam  kitabnya 
Al  Fawa  ’id  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitabnya  Asy-Syu  ’ab  sama  seperti 
itu.  Ibnu  Adi  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Ali  yang  dinisbatkan 
kepada  Nabi  SAW  dengan  sanad  yang  lemah.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  Abu  Utsman 
An-Nahdi  dari  Umar,  dia  berkata,  “Bukankah  pada  ''ma’aridh' 
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terdapat  perkara  yang  mencukup  seorang  muslim  daripada  berbuat 
dusta?” 

Kata  ma’aariidh  atau  ma’aaridh  berasal  dari  kata  ta’riidh 
(berpaling)  dalam  perkataan.  Al  Jauhari  berkata,  “Ia  adalah  lawan 
daripada  terus  terang,  yaitu  berusaha  menyembunyikan  sesuatu 
dengan  mengalihkan  kepada  sesuatu.”  Ar-Raghib  berkata,  “ At-Ta  ’ridh 
adalah  perkataan  yang  memiliki  dua  pengertian;  benar  dan  dusta,  atau 
batin  dan  lahir.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  lebih  tepat  jika  dikatakan; 
perkataan  yang  memiliki  dua  pengertian,  salah  satunya  diucapkan 
namun  maksudnya  adalah  konsekuensinya.  Di  antara  perkara  yang 
banyak  dipertanyakan  adalah  perbedaan  antara  ta ’ridh  dan  kinayah 
(kiasan).  Syaikh  Taqiyuddin  As-Subki  memiliki  satu  juz  tersendiri 
yang  dia  rangkum  mengenai  hal  itu. 

JlSj  (Ishaq  berkata).  Beliau  adalah  Ibnu  Abi  Thalhah, 
seorang  tabi’in  yang  masyhur.  Riwayat  mu’allaq  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang 
diriwayatkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 
Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  perkataan  Ummu 
Sulaim,  “Nafasnya  telah  tenang  dan  aku  harap  dia  telah  istrahat”, 
karena  Abu  Thalhah  memahami  bahwa  anak  kecil  yang  sakit  itu  sudah 
sembuh.  Dalam  hal  ini  kalimat  ‘dirinya  telah  tenang’  memberi 
pemahaman  bahwa  dia  sudah  tidur.  Orang  sakit  apabila  tertidur  berarti 
sakitnya  sudah  hilang  atau  terasa  ringan.  Sementara  maksud  Ummu 
Salamah  rasa  sakit  itu  sudah  berakhir  sama  sekali  dengan  kematian. 
Lalu  kalimat  “Aku  harap  dia  telah  istrahat”  dipahami  Abu  Thalhah 
istrahat  dari  sakit  karena  sembuh,  tetapi  maksud  Ummu  Salamah 
istrahat  dari  penderitaan  di  dunia  dan  kepedihan  karena  sakit.  Ummu 
Salamah  dianggap  jujur  ditinjau  dari  maksudnya.  Namun 
perkataannya  ini  tidak  sesuai  apa  yang  dipahami  Abu  Thalhah.  Atas 
dasar  ini  periwayat  berkata,  “Abu  Thalhah  mengira  dia  (Ummu 
Salamah)  jujur”,  yakni  ditinjau  dari  apa  yang  dipahami  Abu  Thalhah. 
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Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
kisah  Anjasyah  yang  telah  disebutkan  penjelasannya  pada  bab  “Apa 
yang  Diperbolehkan  dari  Sya’ir”,  dan  yang  dimaksudkan  darinya 
adalah  kalimat,  “Berlaku  lembutlah  terhadap  kaca-kaca  (wanita)”, 
karena  beliau  SAW  menggunakan  kata  ini  sebagai  kiasan  terhadap 
perempuan  seperti  yang  sudah  dijelaskan.  Sedangkan  hadits  Anas 
tentang  kuda  Abu  Thalhah  bahwa  yang  dimaksudkan  adalah  kalimat, 
“Sungguh  kami  mendapatinya  (kuda)  sebagai  lautan”,  yakni  karena 
larinya  yang  sangat  cepat.  Penjelasannya  sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengutip 
kedua  hadits  Anas  untuk  membolehkan  ‘ ta’ridh ’.  Faktor  yang 
mengumpulkan  antara  ta  ’ridh  dan  ‘indikasi  lafazh  pada  selain  makna 
dasarnya’  adalah  makna  yang  menyatukan  antara  keduanya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits  tentang  lqawarir’  (kaca- 
kaca)  dan  ‘kuda’  tidak  termasuk  'ma’aridh'  bahkan  termasuk  majaz. 
Seakan-akan  ketika  beliau  melihat  hal  itu  boleh  maka  beliau  berkata, 
“Ma’aridh  yang  merupakan  hakikat  lebih  utama  diperbolehkan.” 
Sementara  Ibnu  Baththal  berkata,  “Cara  lari  bagi  kuda  itu  diserupakan 
dengan  lautan  sebagai  isyarat  ia  tidak  terputus  (berhenti).” 
Maksudnya,  kemudian  dia  menggunakan  sifat  lari  kuda  itu  kepada 
kuda  itu  sendiri  dalam  konteks  majaz.  Dia  berkata,  “Ini  merupakan 
dasar  untuk  membolehkan  'ma’aridh'.  Ia  dibolehkan  dalam  hal-hal 
yang  menyelamatkan  dari  kezhaliman  atau  untuk  mendapatkan  hak. 
Adapun  menggunakan  untuk  tujuan  selain  itu  berupa  menolak 
kebenaran  dan  mendapatkan  kebatilan,  maka  tidak  diperbolehkan.” 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dia  berkata, 
“Pernah  ada  seorang  laki-laki  dari  Bahilah  yang  tatapan  matanya 
selalu  mendatangkan  mudharat.  Suatu  hari  dia  melihat  bighal  milik 
Syuraih  dan  menakjubkan  baginya.  Syuraih  khawatir  bighalnya 
mendapat  mudharat  maka  dia  berkata,  “Sungguh  bighal  ini  bila 
menderum,  maka  tidak  bisa  berdiri  kecuali  diberdirikan.”  Maka  orang 
itu  berkata,  “Sial...  sial...”  Akhirnya  bighal  tersebut  selamat  dari 
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mudharatnya.  Padahal  maksud  Syuraih  bighal  itu  tidak  bisa  berdiri 
kecuali  jika  Allah  menjadikannya  berdiri. 


117.  Perkataan  Seseorang  Terhadap  Sesuatu,  “Bukan  Sesuatu” 
dan  Dia  Meniatkan  Makna  “Ia  Tidaklah  Benar.” 

■*'  J  CJ* 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  terhadap  dua  kubur, 
'Keduanya  diazab  bukan  karena  yang  besar  dan  sungguh  ia  adalah 
besar  ’.  ” 

cJu  ^  o*  l ^ 

Jlai  aJLp-  *)il  aJJI  J  yj  ^JhSSs’ 

C4Nl  J  y  j  U  :l  .«•L5^o  I  y^  IjJL* J  aA>!  (J  y  j 

IjJC-j  aJp  <&l  lJy>  aw!  J  y*  j  JUi  X*>-  0 

C<?rL5fJiJl  j  aJj  pif  (jS  yS-9  y*  A^lSsJl  tiJ-b, 

,4jJS'  4jL*  y»  J&\  L^jj  0 

6213.  Dari  Yahya  bin  Urwah,  sesungguhnya  dia  mendengar 
Urwah  berkata:  Aisyah  berkata,  “Orang-orang  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  para  dukun.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Mereka  bukanlah  sesuatu’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  sesekali  mereka  menceritakan  sesuatu  dan  ternyata 
benar’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Itu  adalah  kalimat  yang  berasal 
dari  kebenaran  yang  dicuri  jin  lalu  dibisikkannya  ke  telinga  walinya 
seperti  suara  ayam.  Mereka  mencampurkan  lebih  dari  seratus 
kedustaan  ’.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits. 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  kisah  dua  penghuni 
kubur  yang  disiksa. 

tyj  ‘j af  '%  f&J  &  Jl  J 

(Ibnu  Abbas  berkata,  "Nabi  SAW  bersabda  terhadap  dua  kubur, 
'Keduanya  disiksa  bukan  karena  yang  besar  dan  sungguh  ia  adalah 
besar’.").  Ini  penggalan  hadits  yang  sudah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  bersuci.  Telah  disebutkan  juga  dalam  bab 
“Namimah  termasuk  Dosa  Besar”  pada  pembahasan  tentang  adab 
dengan  redaksi,  %  tjS  OlA»  Uj  (Tidaklah  keduanya  disiksa 
pada  yang  besar  dan  sungguh  ia  adalah  besar). 

Kedua,  hadits  Aisyah  tentang  para  dukun  dan  disebutkan, 
“Mereka  bukanlah  sesuatu.”  Penjelasan  hadits  ini  sudah  dipaparkan 
pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  pengobatan.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Makna  ‘mereka  bukan  sesuatu’  dalam  hal-hal  yang  mereka 
katakan  tentang  pengetahuan  yang  ghaib.  Maksudnya,  perkataan 
mereka  bukanlah  sesuatu  yang  benar  dan  dijadikan  pegangan  seperti 
halnya  perkataan  Nabi  SAW  tentang  wahyu.  Hal  ini  seperti  perkataan 
terhadap  seseorang  melakukan  pekeijaan  tidak  becus  atau 
mengucapkan  perkataan  tidak  tepat,  “Engkau  tidak  mengerjakan  apa- 
apa”  atau  “Engkau  tidak  mengatakan  sesuatu.”  Sejumlah  ahli  tafsir 
mengatakan  tentang  firman  Allah  surah  Al  Insaan  ayat  1,  Ji*  J  ji 

Uli  ja  jg-  (Bukankah  telah  datang  atas 

manusia  satu  waktu  dari  masa,  sedang  dia  ketika  itu  belum 
merupakan  sesuatu  yang  dapat  disebut?).  Bahwa  maksud  ‘disebut’  di 
tempat  ini  adalah  kedudukan  dan  kemuliaan.  Artinya,  pada  dasarnya 
ia  telah  ada  namun  belum  memiliki  kedudukan  yang  patut 
diperhitungkan,  entah  ia  sudah  terbentuk  dari  tanah  liat  menurut 
sebagian  pendapat  yang  mengatakan  dia  adalah  Adam  AS,  atau  berada 


di  perut  ibunya  menurut  pendapat  yang  mengatakan  kata  ‘manusia’  di 
sini  adalah  jenis. 


118.  Mengangkat  Pandangan  ke  Langit 

(°ci£  'j&  jon  J\ 

Dan  firman  Allah,  " Maka  apakah  mereka  tidak 
memperhatikan  unta  bagaimana  ia  diciptakan.  ”  (Qs.  Al  Ghaasyiyah 
[88]:  17) 

jUAj  &&  Al  £» J  (j*  ^  J*  Vji' 

.s.l*I*Jl  aAIj 

Abu  Ayyub  berkata  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah, 
“Nabi  SAW  mengangkat  kepalanya  ke  langit.” 

:J jh  ^  c/. 

'js  :  ^yu  JX*j  Olp  aiil  Jip  Al  J  J— j  'd'  Al  wLP  jj  jS*- 

^J\  tS  tfrlllJl  lllls  ‘Ls=,“j^'  ls^- 

s.CjLj1  'H* 

6214.  Dari  Ibnu  Syihab  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  berkata:  Jabir  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  berasbda, 
“Kemudian  terputus  wahyu  dariku,  maka  ketika  aku  berjalan,  aku 
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mendengar  suara  dari  langit,  aku  mengangkat  pandanganku  ke  langit, 
ternyata  malaikat  yang  datang  kepadaku  di  goa  Hira '  sedang  duduk 
di  atas  kursi  antara  langit  dan  bumi. " 


yy.  J,  ^  Ii4Ip  <5)1  J  o*  O* 

jf  J-Ul  OIS'  lili  cLajJlp  && 

oljilJl  ^  oi)  jus 

.(v^i  ob3  ^1}  jdii 

6215.  Dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku 
bermalam  di  rumah  Maimunah  dan  Nabi  SAW  di  sisinya.  Ketika 
sepertiga  malam  terakhir  atau  sebagiannya  beliau  duduk  memandang 
ke  langit  dan  membaca,  'Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  dan 
bumi,  dan  silih  bergantinya  malam  dan  siang  terdapat  tanda-tanda 
bagi  orang-orang  yang  berakal.  ’’  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  190) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengangkat  pandangan  ke  langit.  Dan  firman  Allah, 
“Maka  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  unta  bagaimana  ia 
diciptakan.’’).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al  Ashili  dan 
selainnya  menambahkan,  cJij  ulS"  tUlil  J\j  (Dan  langit  bagaimana 
ia  ditinggikan),  dan  bagian  inilah  sebenarnya  yang  dimaksudkan  oleh 
judul  bab.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
larangan  tentang  itu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari 
adalah  bantahan  bagi  mereka  yang  tidak  menyukai  mengangkat 
pandangan  ke  langit  seperti  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Ibrahim 
At-Taimi,  dan  dari  Atha'  As-Sulami,  bahwa  dia  melewati  masa  40 
tahun  tidak  melihat  ke  langit  karena  rasa  takut.” 
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Memang  benar,  dinukil  dari  Nabi  SAW  larangan  mengangkat 
pandangan  ke  langit  pada  saat  shalat,  seperti  telah  diulas  terdahulu  di 
kitab  Shalat,  dari  Anas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Jli  U 

J  »UUl  Ji  jf  (Apa  urusan  orang-orang 

mengangkat  pandangan  mereka  ke  langit  dalam  shalat),  lalu  beliau 
SAW  menegur  hal  itu  dengan  keras  hingga  mengatakan,  iUi  'g  j'ff 

j'  (Hendaklah  mereka  berhenti  daripada  hal  itu  atau 
pandangan  mereka  disambar).  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir 
bin  Samurah  sama  sepertinya.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar  sama  sepertinya  dan  dia  berkata,  jf  (Dirampas).  Hadits  ini 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Kesimpulannya,  larangan 
mengangkat  pandangan  ke  langit  khusus  saat  shalat. 

Para  ahli  tafsir  telah  menyebutkan  berbagai  keistimewaan  unta 
dibanding  hewan-hewan  lainnya  sehingga  disebutkan  secara  khusus 
dalam  ayat  itu.  Sebagian  menyebutkan  bahwa  kata  HbiV  adalah  nama 
untuk  awan.  Bila  pernyataan  ini  benar  maka  kesesuaiannya  dengan 
penyebutan  langit  dan  bumi  sangatlah  jelas.  Seakan-akan  disebutkan 
dua  perkara  di  bagian  atas  dan  dua  perkara  di  bagian  bawah  untuk 
dijadikan  pelajaran  bagi  yang  diberi  taufik  oleh  Allah  kepada 
kebenaran. 

H’  1?»  &  i»  J  A  i»  vj?  J 

J\.(Ayyub  berkata,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  ‘‘Nabi 
SAW  mengangkat  kepalanya  ke  langit").  Riwayat  mu'allaq  ini 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  Al  Mustamli,  dan  Al  Kasymihani 
saja,  dan  tidak  tercantum  pada  riwayat  lainnya.  Ia  adalah  penggalan 
hadits  yang  bagian  awalnya,  ^jy  &  g  fefr  h  j^  && 

(Rasulullah  SAW  wafat  di  rumahku  pada  hari 
giliranku  di  pelukanku).  Lalu  disebutkan,  :  Jtfj  J\  i'gd  g) 

(Beliau  mengangkat  kepalanya  ke  langit  seraya  berkata,  ‘Teman 
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yang  tinggi".).  Demikian  diriwayatkan  Ahmad  dari  Ismail  bin 
Ulayyah  dari  Ayyub.  Ibnu  Hibban  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain 
dari  Ismail.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  pula  dalam  pembahasan 
detik-detik  kepergian  Nabi  SAW  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari  Ayyub, 
secara  lengkap.  Namun,  di  dalamnya  disebutkan, 

(Beliau  mengangkat  kepalanya  ke  langit). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
masa  kevakuman  wahyu.  Adapun  maksudnya  darinya  terdapat  pada 
kalimat,  “Aku  mengangkat  pandanganku  ke  langit.”  Penjelasannya 
sudah  dipaparkan  juga  di  awal  kitab  Shahih  Bukhari.  Begitu  juga 
hadits  Ibnu  Abbas,  “Aku  bermalam  di  rumah  Maimunah.”  Yang 
dimaksud  adalah,  “Beliau  memandang  ke  langit.”  Hadits  ini  sudah 
disebutkan  dengan  lengkap  disertai  penjelasannya  pada  bab 
“Tahajjud”  di  akhir  pembahasan  tentang  shalat.  Sehubungan  dengan 
masalah  ini  disebutkan  juga  hadits  Abu  Musa,  aIIp  Jip  <&i  JjL)  OIST 
jtUUi  o^u'  U  (Rasulullah  SAW  seringkah 

mengangkat  pandangannya  ke  langit).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Muslim.  Demikian  juga  hadits  Abdullah  bin  Salam,  *»t  J  y*)  Olf 
frUJUi  S ijiaJ  O?  djtiptsi  IfJsr  bl  jJLtj  iii  (Rasulullah  SAW 

apabila  duduk  berbicara  maka  seringkah  mengangkat  pandangannya 
ke  langit).  Hadits  riwayat  Abu  Daud.  Dengan  demikian,  larangan  itu 
khusus  pada  saat  shalat. 


119.  Orang  yang  Menusukkan  Kayu  di  Air  dan  Tanah  Becek 


^*Jl  ^  015"  Aji  y>\  oL p  ^  0 ^ & 

L Uj  tOjUil  pUa-s»  JA  Jaj£-  (Jt 

tjjpallj  «.UJi  Aj  2 y£*  jJL. J  aJLp  Attl 
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jj\  lila  ■  ~  ■  •  & -i*  .«ussJlj  Oj^jj  4J  aTp  4isl  (_5^v9  ( d^® 

4J  £cZi\  ijlii  j>- T  cjLsJL  4J^ioj  C-5»tlA3  i jSsj 

(Jj?rj  j*j  t<UK«Jlj  4j j  4J  i^^CiaS  i jaS-  131®  .aL*JL  OjJijj 

(_Jlp  cjuiJlj  0%  iJ  ^c£j|  :Jlii  LsSo»  OlS^j  c 

43 j*>- 1®  4*U?!sJL)  4j  C^j  CL~>d4S  tOLa^P"  lilfi  C.. .  fc Jj  .  jl 

.0U£~Ul  <&!  :Jli  .  J 15  (jJJU 

6216.  Dari  Utsman  bin  Ghiyats,  Abu  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Abu  Musa,  sesungguhnya  dia  bersama  Nabi  SAW 
di  suatu  kebun  di  antara  kebun-kebun  Madinah,  dan  di  tangan  Nabi 
SAW  terdapat  kayu  yang  beliau  pukulkan  di  antara  air  dan  tanah 
becek.  Seorang  laki-laki  datang  minta  dibukakan,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  " Bukalah  untuknya  dan  berilah  kabar  gembira  dengan 
surga.  ”  Aku  pergi  dan  ternyata  orang  itu  adalah  Abu  Bakar.  Aku 
membukakan  untuknya  dan  memberikan  kabar  gembira  dengan  singa. 
Kemudian  seorang  laki-laki  lain  minta  dibukakan,  maka  beliau 
bersabda,  Bukalah  untuknya  dan  berilah  kabar  gembira  dengan 
surga.  ”  Ternyata  dia  adalah  Umar.  Aku  membukakan  untuknya  dan 
memberikan  kabar  gembira  dengan  surga.  Kemudian  seorang  laki-laki 
lain  minta  dibukakan  — saat  itu  Nabi  SAW  sedang  bersandar  lalu 
duduk —  maka  beliau  bersabda,  “Bukalah  untuknya  dan  beriklah 
kabar  gembira  dengan  surga  atas  bencana  yang  menimpanya  — atau 
terjadi — . "  Aku  pergi  dan  ternyata  dia  adalah  Utsman.  Aku 
membukakan  untuknya  dan  memberi  kabar  kepadanya  dengan  surga. 
Aku  juga  mengabarkan  kepadanya  apa  yang  beliau  katakan.  Maka 
beliau  berkata,  “Hanya  Allah  yang  dimohon  pertolongan-Nya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  orang  yang  menusukkan  kayu  di  air  dan  tanah  becek). 
Kata  an-nakt  artinya  pukulan  yang  berbekas.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Musa  tentang  kisah  ketika  Nabi  SAW  berada 
di  suatu  kebun.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  dan  hubungannya  dengan  judul  bab  cukup  jelas. 
Dia  mengutipnya  di  tempat  ini  dengan  redaksi,  'Jj  aj  L> 3 £ 
(kayu  yang  dipukulkannya  antara  air  dan  tanah  becek),  dan  dia 
sebutkan  dengan  kata  cSjj  (menusukkan)  pada  pembahasan 
keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Di  tempat  ini  disebutkan  dalam 
sanadnya  ‘Utsman  bin  Ghiyats’,  namun  Al  Karmani  meriwayatkan 
bahwa  pada  sebagian  naskah  tertulis,  ‘Yahya  bin  Utsman’,  dan  ini 
keliru. 

Ibnu  Baththal  berkata,  ‘Termasuk  kebiasaan  orang-orang  Arab 
adalah  memegang  tongkat  dan  bertopang  padanya  ketika  berbicara 
atau  melakukan  kegiatan  yang  lain.  Sebagian  orang  yang  fanatik 
dengan  non-Arab  mencela  bangsa  Arab  atas  perbuatan  tersebut. 
Namun  perbuatan  Nabi  SAW  yang  menggunakannya  menjadi  hujjah 
yang  sangat  kuat.  Seakan-akan  maksud  “sepotong  kayu”  di  tempat  ini 
adalah  “tombak  pendek”  yang  biasa  digunakan  Nabi  SAW  untuk 
bertopang.  Hanya  saja  hadits  ini  tidak  menyebutkannya  secara  tegas. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  fikih  dari  judul  bab  bahwa  yang 
demikian  tidak  dianggap  perbuatan  sia-sia  yang  tercela,  karena  ia 
terjadi  pada  seseorang  ketika  dia  memikirkan  sesuatu,  kemudian  tidak 
ditusukkan  kepada  sesuatu  yang  bisa  mendatangkan  mudharat. 
Berbeda  dengan  orang  yang  berfikir  sementara  di  tangannya  terdapat 
pisau  yang  ditusuk-tusukkan  ke  kayu  suatu  bangunan  yang  terdapat 
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padanya. .  ?  kerusakan,  maka  itu  temasuk  perbuatan  yang  sia-sia  dan 
tercela. 


120.  Seseorang  Menusukkan  Sesuatu  Ditangannya  ke  Tanah 


J'  o*  J!  ^  'J*  ’Jf.  i**  'J* 

jUl-j  Olp  aSjI  ^  :Jli  aIp  4il 

Jij  j£-f  ^  'fSl*  ^  :  Jlii  O-***  cSli  ojl^r 

ijilpi  :jii  3-^'  d?  o? 

3^1  (...^j 

6217.  Dari  Syu’bah,  dari  Sulaiman  dan  Manshur,  dari  Sa’ad 
bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami,  dari  Ali  RA,  dia 
berkata,  “Kami  berada  Nabi  SAW  melayat  suatu  jenazah,  maka  beliau 
menusuk  ke  tanah  dengan  kayu.  Beliau  bersabda,  ‘Tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  kalian  melainkan  telah  selesai  dari  (ketetapan) 
tempatnya  di  surga  atau  di  neraka  Mereka  berkata,  ‘Tidakkah  kita 
tawakkal?’  Beliau  berasbda,  * Beramallah ,  semua  dimudahkan, 
“Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan 
bertakwa  ” 


Keteranuan: 

(Bab  seseorang  menusukkan  sesuatu  ditangannya  ke  tanah). 
Disebutkan  hadits  Ali  bin  Abi  Thalib,  “Beramallah,  semuanya 
dimudahkan  kepada  apa  yang  diciptakan  untuknya.”  Hal  ini  akan 


2  Peneliti  cetakan  Bulaq  berkata,  “Lihatlah  kemana  kata  ganti  itu  dikembalikan 
lalu  perhatikan.  Oleh  karena  itu  ditemukan  ruang  kosong  pada  sebagian  naskah 
antara  kata  ‘padanya’  dan  ‘kerusakan’. 
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dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  takdir.  Hadits  ini  sendiri  sudah 
dinukil  dengan  lengkap  dengan  redaksi  yang  sama  di  tempat  ini  pada 
tafsir  surah  Al-Lail.  Maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat 
pada  kalimat,  “Menusukkan  ke  tanah  dengan  kayu.”  Adapun  redaksi 
pada  sanadi iya  “Syu’bah  dari  Sulaiman”,  dia  adalah  Al  A’masy, 
sedangkan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir.  Al  Ismaili 
meriwayatkannya  dari  Imran  bin  Musa,  dari  Muhammad,  dari 
Muhammad  bin  Basysyar  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini), 
“Dari  Al  A’masy.”  Sementara  itu,  Al  Karmani  melakukan  kekeliruan 
ketika  mengatakan  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  At-Taimi. 


121.  Mengucapkan  Takbir  dan  Tasbih  ketika  Takjub 


cJli  <U)I  j  4L  ^1  01  Jl  UUj  j 

fj — *  Jj — 4)1  0Utw>I  JUi  j*il< j  aJLp  <5)1  Jilliu*! 

t  ^  Vf 'jK’  Mji  u*  'u* 

•  jb jVp  cLJ-UI  iuj  iu^oj  fj*>—  o?! jjf 

^  ^  JU  ^  ^  jjl  Jy  J\  'J\  Jtij 

. <U)(I  C-Jb.  'i/*  J 15  C— alis 

6218.  Dari  Az-Zuhri,  Hindun  binti  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  sesungguhnya  Ummu  Salamah  RA  berkata,  “Nabi  SAW 
terbangun  dan  berkata,  ‘Maha  suci  Allah,  apakah  perbendaharaan- 
perbendaharaan  yang  diturunkan,  dan  apakah  fitnah-fitnah  yang 
diturunkan.  Siapakah  yang  membangunkan  pemilik  kamar-kamar  - 
maksudnya  adalah  istri-istrinya-  agar  mereka  shalat.  Berapa  banyak 
orang  berpakaian  di  dunia,  telanjang  di  akhirat  ” 
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Ibnu  Abi  Tsaur  berkata  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Umar,  dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah  engkau 
menceraikan  istri-istrimu?”  Beliau  SAW  berkata,  “ Tidak .”  Aku 
berkata,  “ Allahu  akbar  (Allah  Maha  Besar).” 


y*  ii-ij  ^  ^4^  Jfr 

OjjjJ  aJLp  Al  Al  J  y*  J  Ofli  l^pl  4J  ypi-\  4^1 

aJjS-  cd)Lva>»j  _^jI _^*Jl  j-£.*Jl  ^9  -b?«-~^Jl  ^ 

jjLl-j  4-Ip  Al  ^gJjl  4*^*  tu..Lh»  c— *li  j*j  ^  apC- 

4^1 ^»1  _ »  JliP  C^jJl  -b!t— ^Jl  cJiL  ISI  LfrlflJ 

— Lp  L*ll~ — 9  jCaJ Si!  ^  J  ^4-J  .r4  ^  (_sr^' 

ai  ai  j ^4^  <Jl&  tiJujj  p  ai  ls^  Ai  jj-* j 

b  4Ul  i)bw  iNb.  (_5^  UJl  tUkiClw'j  ■(*-4'J  aAp 

£- — Li  fST  ^1  ja  <s OUalkjl  01 1  Jli  .U-gllp  .Al  j 

.Cj>y jli  ^  LSJLSj  of  c~oA-  c^lll 


6219.  Dari  Ibnu  Syihab,  daii  Ali  bin  Al  Husain,  sesungguhnya 
Shafiyah  binti  Huyay  — istri  Nabi  SAW —  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  dia  datang  kepada  Rasulullah  SAW  mengunjunginya 
— sementara  beliau  i’tikaf  di  masjid  pada  sepuluh  hari  yang  tersisa 
dari  bulan  Ramadhan —  lalu  dia  berbicara  dengan  Nabi  SAW 
beberapa  saat  dari  waktu  malam.  Kemudian  dia  berdiri  berbalik  dan 
Nabi  SAW  berdiri  mengantarkannya  kembali.  Hingga  ketika  sampai 
di  pintu  masjid  dekat  tempat  tinggal  Ummu  Salamah  — istri  Nabi 
SAW —  dua  laki-laki  Anshar  lewat.  Keduanya  memberi  salam  kepada 
Rasulullah  SAW  kemudian  berlalu  dengan  cepat.  Maka  Rasulullah 
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SAW  bersabda  kepada  keduanya,  " Tetaplah  pada  keadaan  kamu, 
hanya  saja  dia  adalah  Shafiyah  binti  Huyay.  ”  Keduanya  berkata, 
“Maha  suci  Allah,  wahai  Rasulullah.”  Terasa  besar  atas  keduanya  apa 
yang  beliau  SAW  katakan.  Beliau  bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  syetan 
berjalan  pada  anak  keturunan  Adam  ke  tempat  sampainya  darah. 
Sungguh  aku  khawatir  ia  mencampakkan  pada  hati  kamu  berdua.  ” 


Keterangan  Hadits” 

(Bab  mengucapkan  takbir  dan  tasbih  ketika  takjub).  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Tasbih  dan  takbir  maknanya  mengagungkan  Allah 
dan  mensucikan-Nya  dari  keburukan.  Mengucapkan  takbir  dan  tasbih 
saat  takjub  merupakan  hal  yang  bagus.  Dalam  hadits  ini  membiasakn 
lisan  untuk  berdzikir  kepada  Allah.”  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bantahan  terhadap  mereka  yang  melarang  hal 
tersebut. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Shafiyah  binti  Huyay 
tentang  kisah  dua  laki-laki  yang  Nabi  SAW  berkata  kepada  keduanya, 
“Tetaplah  pada  keadaan  kamu  berdua,  sesungguhnya  dia  adalah 
Shafiyah.”  Keduanya  berkata,  “Maha  Suci  Allah.”  Imam  Bukhari 
mengutip  hadits  ini  melalui  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  dan  Ibnu  Abi 
Atiq  dengan  redaksi  menurut  versi  Ibnu  Abi  Atiq,  sebagaiman  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  i’tikaf. 

(Sepuluh  yang  tersisa).  Kata  ghawaabir  di  sini 
aratinya  ‘yang  tersisa’,  meski  terkadang  digunakan  dengan  arti  yang 
telah  berlalu.  Ia  adalah  kata  yang  memiliki  makna  yang  berlawanan.  Ia 
sesuai  dengan  judul  bab  karena  secara  zhahir  maksud  keduanya 
dengan  perkataan,  “Maha  Suci  Allah”  adalah  takjub  dengan  perkataan 
itu,  seperti  yang  dipahami  dari  kalimat,  “Terasa  besar  bagi  keduanya”. 

CS?  (Ia  mencampakkan  pada  hati  kamu  berdua). 
Demikian  dikutip  di  tempat  ini  tanpa  menyebutkan  objek  kata 
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yaqdzifu.  Pada  pembahasan  tentang  i’tikaf  telah  disebutkan,  ^ 

([mencampakkan]  keburukan  pada  hati  kamu  berdua). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  juga  hadits  Ummu 
Salamah,  “Nabi  SAW  terbangun  dan  bersabda,  ‘Apakah  fitnah  yang 
diturunkan  ’,  ”  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
ilmu  dan  akan  datang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan 
cobaan.  Adapun  maksud  kalimat  “Dari  perbendaharaan- 
perbendaharaan”,  adalah  rahmat,  menurut  suatu  pendapat,  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  AL  Israa'  ayat  100,  ju?-j 
(perbendaharaan-perbendaharaan  rahmat  Tuhanku)  sebagaimana 
kata  ‘fitnah’  (cobaan)  digunakan  untuk  arti  siksaan,  karena  fitnah 
adalah  yang  menghantarkan  kepada  siksaan  itu.  Jadi  maksud 
‘khazanah’  adalah  pemberitahuan  dari  beliau  SAW  tentang  apa  yang 
akan  dibukakan  untuk  umatnya  daripada  rampasan  dan  negeri-negeri 
yang  akan  ditaklukan.  Kemudian  fitnah  timbul  dari  sebab  tersebut.  Ia 
termasuk  perkara  yang  diberitakan  Nabi  SAW  sebelum  teijadi. 
Masalah-masalah  seperti  ini  sudah  mendapat  perhatian  serius  dari  Al 
Baihaqi  di  kitab  Ad-Dala  ’il. 

Sfi  ji'  J (Ibnu  Abi  Tsaur  berkata).  Dia  adalah  Ubaidillah 
bin  Abdullah.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Umar,  ‘ Apakah 
engkau  menceraikan  istri-istrimu ?”  Beliau  SAW  berkata,  “ Tidak .” 
Aku  (Umar)  berkata,  “Allah  Maha  Besar.”  Ia  adalah  penggalan  hadits 
panjang  yang  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Adapun  penjelasannya  telah  diulas  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Di  sana  terdapat  sejumlah  hadits  shahih 
sehubungan  perkataan  ‘Maha  Suci  Allah’  saat  takjub.  Misalnya  hadits 
Abu  Hurairah,  “Nabi  SAW  bertemu  denganku  saat  aku  junub”,  di 
dalamnya  disebutkan,  'S  'j* 01  OlAll»  :  Jlai  (Beliau  berkata, 
“Maha  Suci  Allah,  sungguh  orang  mukmin  itu  tidak  najis  ”).  Begitu 
pula  hadits  Aisyah,  “Seorang  perempuan  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
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tentang  mandi  dari  haid”,  di  dalamnya  disebutkan,  :cJls  <.%  iS :  J\s 
Al  Olkll»  :  JlS  (Beliau  bersabda,  “Bersucilah  dengannya.  ”  Dia 
berkata,  “Bagaimana?”  Beliau  bersabda,  “Maha  Suci  Allah”). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  hadits  Imran  bin  Hushain  sehubungan 
kisah  perempuan  yang  bemadzar  menyembelih  unta  Nabi  SAW,  :  Jlis 
tAl  OlAlli  (Beliau  bersabda,  “Maha  Suci  Allah,  seburuk- 
buruk  balasan  yang  engkau  berikan  kepadanya  ”).  Keduanya  berasal 
dari  perkataan  Nabi  SAW.  Diriwayatkan  juga  dalam  Ash-Shahihain 
dari  perkataan  sejumlah  sahabat,  seperti  hadits  Abdullah  bin  Salam 
ketika  dikatakan  kepadanya,  “Sungguh  engkau  termasuk  penghuni 
surga.”  Dia  berkata,  “Maha  Suci  Allah,  tidak  patut  bagi  seseorang 
mengatakan  apa  yang  dia  tidak  tahu.” 


Catatan 

Dalam  hadits  Shafiyah  dari  riwayat  selain  Abu  Dzar,  hadits  ini 
disebutkan  pada  akhir  bab.  Dalam  syarah  Ibnu  Baththal  terdapat 
penyebutan  hadits  Shafiyah  sesudah  hadits  Ali  di  bab  sebelumnya  dan 
bersambung  dengannya.  Lalu  dia  mempertanyakan  kesesuaiannya 
dengan  judul  bab  dan  berkata,  “Aku  bertanya  Al  Muhallab  tentang  itu 
dan  dia  berkata,  ‘Dia  menyebutkannya  karena  hadits  Ali  yang 
menyebutkan  ‘Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  melainkan  telah 
selesai  (penetapan)  tempatnya  di  surga  atau  neraka’.  Lalu  dia 
menguatkannya  dengan  hadits  Ummu  Salamah.  Dia  mengisyaratkan 
sebab  paling  dominan  memasukkan  seseorang  ke  dalam  neraka  adalah 
fitnah  dan  saling  membunuh  memperebutkan  harta  maupun 
perbendaharaan-perbendaharaan  yang  diperoleh.”  Saya  belum 
menemukan  pada  satu  pun  di  antara  naskah-naskah  Imam  Bukhari 
keterangan  yang  sesuai  nukilan  Ibnu  Baththal.  Hanya  saja  disebutkan 
hadits  Ummu  Salamah  pada  bab  “Mengucapkan  Tasbih  dan  Takbir 
karena  Takjub”  dan  ia  sangat  jelas  mendukung  judul  bab.  Adapun 
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jawaban  yang  disebutkan  tidak  memberi  faidah  dalam  menyesuaikan 
hadits  dengan  judul  bab.  Hanya  saja  ia  sesuai  hadits  yang  dijadikan 
judul  bab  dan  tidak  berkaitan  dengan  judul  bab  itu  sendiri. 


122.  Larangan  Melakukan  Khazf 

Cf'  (*^J  ^1  jfjA  ji  <&'  'J* 

\jlaj  Ajij  tjJjJl  'i/j  t  ^ 

6220.  Dari  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  melarang  khazf  (melempar  batu  menggunakan  dua  jari) 
seraya  bersabda,  ‘Sesungguhnya  ia  tidak  membunuh  binatang  buruan, 
tidak  melukai  musuh,  tetapi  ia  dapat  mencopot  mata,  dan 
mematahkan  gigi  ” 


Keterangan: 

Penjelasan  hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  binatang  buruan  dan  sembelihan. 

123.  Mengucapkan  Pujian  bagi  Orang  yang  Bersin 

Al  {J^  jjs-  j  :  Jli  aIp  amI  'j» 

lii  :JUi  caJ  Jjjj  <.  c-o-Ai  5-1p 

.Al  (*-5  lAftj  t  Alit 
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6221.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Dua  orang  laki- 
laki  bersin  di  sisi  Nabi  SAW,  maka  beliau  mendoakan  salah  satunya 
dan  tidak  mendoakan  yang  lainnya,  ketika  ditanyakan  maka  beliau 
menjawab,  ‘Orang  ini  memuji  Allah  dan  orang  ini  tidak  memuji 
Allah’." 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  mengucapkan  pujian  bagi  orang  bersin).  Maksudnya, 
disyariatkannya  hal  itu.  Makna  zhahir  hadits  berkonsekuensi  wajib, 
karena  adanya  perintah  secara  tegas.  Akan  tetapi  An-Nawawi  menukil 
kesepakatan  tentang  disukainya  hal  itu.  Adapun  redakasinya  dinukil 
Ibnu  Baththal  dan  selainnya  dari  sekelompok  ulama  bahwa  tidak  lebih 
dari  kalimat  ‘al  hamdul  lillaah ’  seperti  pada  hadits  Abu  Hurairah 
berikut  setelah  dua  bab.  Sementara  menurut  sebagian  hendaknya 
mengucapkan  ‘ al  hamdu  lillah  alaa  kulli  haaV  (segala  puji  bagi  Allah 
atas  segala  keadaan).  Dia  berkata,  ‘Telah  disebutkan  larangan  dari 
dari  Ibnu  Umar  dan  dia  berkata,  ‘Demikian  yang  diajarkan  kepada 
kami  oleh  Rasulullah  SAW’.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Al  Bazzar  serta 
Ath-Thabarani  dan  substansi  pokoknya  terdapat  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi.  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu  Malik  Al 
Asy’ari,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  disebutkan,  JJafi  lij 
J'*"  (X  tj*  (apabila  salah  seorang  kalian  bersin 

hendaklah  mengucapkan,  “Segala  puji  bagi  Allah  atas  setiap 
keadaan”).  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Abu  Daud  dari  hadits 
Abu  Hurairah  seperti  yang  akan  disebutkan.  An-Nasa’i  meriwayatkan 
dari  hadits  Ali,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  t  J j2j 

J'*"  &  (Orang  yang  bersin  hendaknya  mengucapkan,  “Segala 

puji  bagi  Allah  atas  setiap  keadaan  ”).  Ibnu  As-Sunni  meriwayatkan 
dari  hadits  Abu  Ayyub  sama  sepertinya.  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
menukil  dari  hadits  Salim  bin  Ubaid,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
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SAW,  L/j  &  jf  JS'  4U  Jidi  lii 

(Apabila  salah  seorang  kamu  bersin  hendaklah  mengucapkan  “Segala 
puji  bagi  Allah  atas  setiap  keadaan”  atau  “segala  puji  bagi  Allah 
Tuhan  semesta  alam  ’j. 

Dari  sebagian  ulama  disebutkan,  “Hendaknya  mengucapkan, 
iifcJUJi  i_jj  41  iu*Ji  {segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam).”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  tersebut  tercantum  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud  seperti  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dan  Ath-Thabarani.  Kedua  redaksi  ini  disebutkan  dalam  satu 
riwayat  seperti  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Ali,  dia  berkata,  Jli 
(f? 5  OlT  U  ^  Lifcfch*!'  Ljj  41  iukll  lili aP 

lijf  S?  j  (Barangsiapa  mengucapkan  ketika  bersin  yang 

didengarnya,  “ Segala  puji  bagi  Allah  atas  setiap  keadaan,  maka  tidak 
akan  mengalami  sakit  gigi  dan  sakit  telinga  selamanya”).  Namun, 
riwayat  ini  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW)  dan  periwayatnya 
tsiqah  (terpercaya).  Perkara  seperti  ini  tentu  saja  tidak  dikatakan 
berdasarkan  pendapat  sehingga  dapat  dikategorikan  marfu’  (sampai 
pada  Nabi  SAW).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain 
dari  Ali,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  ji\j  'J* 

vilaliJ  jjj  grj  ja  (Barangsiapa  mendahului  orang 

yang  bersin  mengucapkan  pujian  niscaya  dihindarkan  dari  penyakit 
pinggang  dan  tidak  sakit  gigi  selamanya).  Sanad  hadits  ini  lemah. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  juga  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan 
Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang  bisa  diterima  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  L/j  JlS  Otf  tjljuii  L/j  :LJUUJi  Jlii  tii  'jU*} i  :  Jl5i  'M 

411  Jli  tjLJUJl  (Apabila  seseorang  bersin  dan 

mengucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah’,  maka  malaikat  berkata, 
‘Tuhan  semesta  alam’.  Apabila  dia  menguapkan  ‘Tuhan  semesta 
alam  ’  maka  malaikat  berkata,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu  ’.). 
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Sekompok  ulama  berpendapat  bahwa  melebihkan  dari  sekadar 
pujian  dengan  ucapan  ‘<2/  hamdu ’  maka  itu  adalah  baik.  Abu  Ja’far 
Ath-Thabari  meriwayatkan  di  kitab  At-Tahdzib  melalui  sanad  yang 
dapat  diterima  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  *J\  ilp  jJrj  'J* 
•  ill  dLof-'J  &*  <&l  Jfi  ^Jl  ii*Jl  :  Jui  jJLij  &*  <Ull 

la*  £if)l  :JtfJ  (4J  CS  i^JliJl  L»3  ^  :  J&  j£T  ^~kp) 

3^- 33  5^p  li*  ^  (Seorang  laki-laki  bersin  di  sisi  Nabi  SA  W  lalu 

mengucapkan  "Segala  puji  bagi  Allah”.  Maka  Nabi  SAW  berkata, 
"Semoga  Allah  merahmatimu.  ”  Seorang  laki-laki  bersin  lalu  berkata, 
"Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam,  pujian  yang  baik  lagi 
banyak  serta  berkah.  ”  Beliau  SAW  bersabda,  "Orang  ini  lebih  tinggi 
daripada  yang  ini  sembilan  belas  derajat”.). 

Hal  ini  dikuatkan  oleh  apa  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  dan 
selainnya  dari  Rifa’ah  bin  Rafi’,  dia  berkata,  J  Al  J*  J\  g  cj 

ar  A*  tr>£  J  ^  ii  luii  :cJui  J) 

J  tff  .1 H  ?^Jl  J*  . JlS  L3>fl  Oli 

0  j&ij  ajChj  lijaal  s/ja/a/  bersama  Nabi  SA  W  lalu 
aku  bersin  dan  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah,  pujian  yang  baik  lagi 
berkah,  berkah  atasnya,  seperti  yang  dicintai  Tuhan  kami  dan 
diridhai-Nya”.  Ketika  selesai  beliau  bertanya,  "Siapa  yang 
berbicara?"  Sebanyak  tiga  kali.  Aku  berkata,  "Aku."  Beliau 
bersabda,  "Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  ada 
tiga  puluh  lebih  malaikat  berebutan  siapa  di  antara  mereka  yang 
membawanya  naik”.).  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dan 

menjelaskan  bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  maghrib. 
Kandungannya  terdapat  dalam  Shahih  Bukhari,  tetapi  tanpa 
menyebutkan  bersin.  Hanya  saja  di  dalamnya  disebutkan,  ^  J  r*  & 
^11  ^  :JiS  &TJ\  #  Jj  J  i)i  J  yji 

. . .  i^Jl  dil  Cj  «frljj  J)  (Kami  pernah  shalat  bersama  Nabi  SAW  dan 
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ketika  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku  ’,  beliau  mengucapkan, 
“Semoga  Allah  mendengar  orang  yang  memuji-Nya.  ”  Maka  seorang 
laki-laki  di  belakangnya  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami,  segala  puji 
bagi-Mu...  ’j.  Hadits  ini  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  sifat 
shalat.  Imam  Muslim  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  hadits  Anas, 
Cjo  \jg S'  <oi  «oi I  :  JUi3  aji*-  llij  uua J'  ^  d&r 

jj  iS'jC*  (seorang  laki-laki  datang  dan  masuk  dalam  shaf  dan 
nafasnya  tampak  tersengal-sengal.  Dia  berkata,  “Allah  Maha  Besar, 
segala  puji  bagi  Allah,  pujian  yang  banyak  lagi  baik  serta  berkah  ’’.). 
Di  dalamnya  disebutkan,  'y*  ^ 

(Sungguh  aku  telah  melihat  dua  belas  malaikat  bersegera  siapa  di 
antaran  mereka  yang  mengangkatnya).  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  As- 
Sunni  meriwayatkan  dari  hadits  Amir  bin  Rabi’ ah  sama  sepertinya. 
Ibnu  As-Sunni  meriwayatkannya  juga  dengan  sanad  yang  lemah  dari 
Abu  Rafi’,  dia  berkata,  J&i  ifJali  dj*  <oi'  <0)1  J  y»  j  cJJ 

cZJai-  cJ?  lil  Jt Si  J jyr  ts£»  jU 

J*- j  jp  <011  j*J  4ii  4/jSsi  $4  >4^' 

il  (S4Aw  pernah  bersama  Rasulullah  SAW  dan  beliau  bersin.  Maka 
beliau  melepaskan  tanganku  dan  berdiri  lalu  mengucapkan  sesuatu 
yang  aku  tidak  paham.  Aku  bertanya  kepadanya  maka  beliau  berkata, 
“Jibril  datang  kepadaku  dan  berkata,  'Apabila  engkau  bersin  maka 
ucapkan;  Segala  puji  bagi  Allah  atas  kemurahan-Nya,  segala  puji 
bagi  Allah  atas  kemuliaan  dan  keagungan-Nya.  Sesungguhnya  Allah 
Azza  Wajalla  mengatakan,  ‘Benarlah  hamba-Ku  -tiga  kali-  dan  dia 
telah  diampuni  ’.  ’j. 

Adapun  pujian  di  luar  ucapan  lal  hamdu’  maka  disebutkan 
tentangnya  seperti  dikutip  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  melalui 
Adh-Dhahhak  bin  Qais  Al  Yasykuri,  dia  berkata,  'y*  J>\  %  'jde* 
<011  <o)t  Jjl>j  ij*  f  y*  JtSi  o  j  «m  -UjJi  :  Jlii 
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(Seorang  laki-laki  bersin  di  sisi  Ibnu  Umar  dan  berkata, 
‘‘Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.  ”  Ibnu  Umar  berkata, 
"Sekiranya  engkau  menyempurnakannya,  'Dan  keselamatan  untuk 
Rasulullah  SA  W’  ’j.  Dia  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Umar  sama  sepertinya.  Namun,  ia  bertentangan  dengan  riwayat  At- 
Tirmidzi,  dia  berkata,  jie  J J*  atjCaltj  <o>  Jud*l\  :  Jj-j 

liSCi  JJ  jfij  Jjlij  a^Calij  \jS>  J I  Jtfi  4l1p  *Stl 

At  Jj— »3  ( Seorang  laki-laki  bersin  dan  berkata,  ‘Segala  puji  bagi 

Allah  dan  shalawat  untuk  Rasulullah  SAW’.  Ibnu  Umar  berkata, 
“Segala  puji  bagi  Allah  dan  shalawat  untuk  Rasulullah  SA  W.  Akan 
tetapi  tidak  seperti  ini  yang  diajarkan  Rasulullah  kepada  kami).  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  gharib,  dan  kami  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  riwayat  Ziyad  bin  Ar-Rabi’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  seorang  periwayat  yang  shaduq 
banyak  benarnya).  Imam  Bukhari  berkata,  “Ia  perlu  ditinjau  kembali.” 
Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  melihat  tidak  ada  masalah  dengannya.” 
Adapun  Al  Baihaqi  menguatkan  apa  yang  terdahulu  atas  riwayat 
Ziyad. 

Tidak  ada  sumber  dalam  apa  yang  menjadi  kebiasaan 
kebanyakan  orang  yang  menyempurnakan  bacaan  Al  Fatihah  sesudah 
perkataannya  ‘segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam’.  Demikian 
pula  berpaling  dari  ucapan  ‘al  hamdu’  lalu  mengganti  dengan  ucapan 
‘ asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah ’,  atau  mendahulukan  ucapan  ini 
daripada  ‘al  hamdu’ ,  semua  ini  tidak  disukai. 

Imam  Al  Bukhari  meriwayatkan  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Mujahid,  Jias-  ijt  y*  jil 

Jj  inbj.tji  0]  ?(_jf  Uj  :Jlii  ( Ibnu  Umar 

mendengar  anaknya  bersin  dan  berkata,  ‘Ab  ’.  Dia  bertanya,  ‘Apakah 
itu  ‘Ab  ’?  Sesungguhnya  syetan  menjadikannya  antara  bersin  dan  ‘al 
hamdu’.).  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkannya  dengan  kata  ‘asy’ 
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sebagai  ganti  ‘ab\  Ibnu  Baththal  menukil  dari  Ath-Thabarani  bahwa 
orang  bersin  memilih  antara  mengucapkan  ‘al  hamdu  lillaah'  (segala 
puji  bagi  Allah),  atau  menambahkan  ‘ rabbil  aalamin ’  (Tuhan  semesta 
alam),  atau  menambahkan  ‘alaa  kulli  haal'  (atas  setiap  keadaan). 
Adapun  yang  dapat  disimpulkan  dari  semua  dalil  bahwa  itu 
diperbolehkan.  Namun,  siapa  yang  lebih  banyak  pujiannya  niscaya 
lebih  utama  dengan  syarat  ada  riwayatnya.  An-Nawawi  berkata  di 
kitab  Al  Adzkar,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  bagi  orang  bersin  disukai 
untuk  mengucapkan,  lal  hamdu  lillaah ’  (segala  puji  bagi  Allah). 
Apabila  dia  mengucapkan  ‘al  hamdu  lillahi  rabbil  aalamin'  (segala 
puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam)  maka  itu  lebih  baik.  Sekiranya 
dia  mengucapkan,  ‘al  hamdu  lillaahi  alaa  kulli  haal'  (segala  puji  bagi 
Allah  atas  setiap  keadaan)  maka  itu  lebih  utama.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Katsir,  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman,  dari  Anas  bin  Malik  RA. 
Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri  dan  Sulaiman  adalah  At- 
Taimi. 

'Jt-  (Dari  Anas).  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Sulaiman  At- 
Taimi  dikatakan,  “Aku  mendengar  Anas.” 

0*A (Dua  orang  laki-laki).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang 
disebutkan  Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  bahwa  salah  seorang  di  antaranya  lebih 
mulia  dibanding  yang  lainnya,  lalu  orang  yang  mulia  itu  tidak 
mengucapkan  pujian.  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Sahal  bin 
Sa’ad  bahwa  keduanya  adalah  Amir  bin  Ath-Thufail  dan  anak 
saudaranya. 

cJwi  (Beliau  mendoakan).  Dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan  dengan  menggunakan  ‘sin’  (c4~i).  Dalam  riwayat  Ahmad 
dari  Yahya  Al  Qaththan  dari  Sulaiman  At-Taimi  disebutkan  j'  cJPii 
cJL»  yakni  terdapat  keraguan  apakah  menggunakan  huruf  ‘syin’  atau 
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‘sin’,  dan  ia  berasal  dari  kata  at-tasymiit  (doa  bagi  orang  yang  bersin). 
Al  Khalil  dan  Abu  Ubaid  serta  selain  keduanya  berkata,  “Ia  bisa 
diucapkan  dengan  menggunakan  huruf  ‘syin’  dan  bisa  juga  ‘sin’.” 
Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Setiap  yang  mendoakan  kebaikan  disebut 
‘musyammit’ .  Bisa  menggunakan  huruf  syin  dan  bisa  juga  sin.  Orang- 
orang  Arab  biasa  menggunakan  huruf  syin  dan  sin  dalam  satu  kata 
dengan  makna  yang  sama.”  Namun,  ini  tidak  berlaku  umum,  tetapi 
hanya  pada  tempat-tempat  tertentu.  Syaikh  kami  Syamsuddin  Asy- 
Syairazi  telah  mengumpulkan  kata-kata  seperti  itu  dalam  satu  juz 
tersendiri. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kata  at-tasymiit  (yakni  menggunakan 
‘syin’)  lebih  tinggi  dan  lebih  banyak.”  Iyadh  berkata,  “Ia  dilafalkan 
demikian  oleh  kebanyakan  pakar  bahasa  Arab  dan  juga  dalam 
riwayat.”  Sementara  Tsa’lab  berkata,  “Pelafalan  yang  dipilih  adalah 
yang  menggunakan  huruf  sin,  karena  diambil  dari  kata  as-samt, 
artinya  tujuan  dan  jalan  yang  benar.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
mengisyaratkan  dalam  kitab  Syarh  Al  Ilmam  keunggulan  pandangan 
ini.  Al  Qazzaz  berkata,  “Kata  at-tasymit  artinya  memberkahi.  Orang 
Arab  mengatakan  lsyammatahu'  artinya  dia  mendoakan  keberkahan.” 
Dalam  hadits  kisah  pernikahan  Ali  dengan  Fathimah  disebutkan 
‘ syammata  alaihima’,  artinay  beliau  memohonkan  keberkahan  untuk 
keduanya.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Abu  Abdul  Malik,  dia 
berkata,  “Kata  tasmiit  (menggunakan  ‘sin’)  lebih  baku.  Ia  berasal  dari 
kata  ‘samat  al  ibil  fii  al  mar’ad’  (unta  dikumpulkan  di  padang 
penggembalaan).  Atas  dasar  ini  maka  maknanya  adalah;  semoga  Allah 
mengumpulkan  kekuatanmu.” 

Ibnu  At-Tin  menyanggah  pandangan  ini  dan  mengatakan  kata 
‘ samat  al  ibil  fii  mar’aa ’  menggunakan  huruf  syin.  Demikian  juga 
dinukil  sejumlah  ahli  bahasa  menggunakan  huruf  syin.  Dengan 
demikian,  arti  ‘ sammatahu ’  adalah  mendoakan  agar  dikumpulkan 
kekuatan  baginya.  Dikatakan,  ia  menggunakan  huruf  syin  dari  kata 
syamatah,  artinya  kegembiraan  seseorang  karena  perkara  buruk  telah 


FATHUL  BAARI  —  665 


menimpa  musuhnya.  Seakan-akan  dia  mendoakan  bagi  dirinya 
menjadi  orang  yang  membuat  orang  lain  iri.  Atau  jika  seseorang 
memuji  Allah  -saat  bersin-  maka  dia  telah  menimpakan  perkara  yang 
tidak  menyenangkannya  kepada  syetan,  sehingga  dia  bergembira 
karena  hal  itu.  Sebagian  mengatakan  ia  berasal  dari  kata  ‘ syawaamit ’ 
bentuk  jamak  kata  ‘ syaamitah ’,  yaitu  berdiri.  Dikatakan  ‘ laa  taraka 
allahu  lahu  syaamitatan ’  artinya  semoga  Allah  tidak  meninggalkan 
untuknya  dalam  keadaan  berdiri.  Ibnu  Al  Arabi  berkata  dalam  Syarh 
At-Tirmidzi,  para  ahli  bahasa  membahas  asal  kedua  lafazh  ini  tapi 
tidak  menjelaskan  maknanya,  dan  ia  memiliki  makna  sangat 
mendalam,  yaitu  yang  orang  bersin  akan  terurai  semua  anggota  badan 
di  kepalanya  serta  bagian-bagian  yang  berkaitan  dengannya  seperti 
leher.  Maka  ketika  dikatakan  ‘ rahimakallah ’  (semoga  Allah 
merahmatimu)  artinya  Allah  memberinya  rahmat  dengan 
mengembalikannya  kepada  keadaan  semula  seperti  sebelum  bersin. 
Jika  menggunakan  huruf  ‘$wT  artinya  kembali  semua  anggota  badan 
kepada  kondisinya  yang  normal.  Adapun  bila  menggunakan  huruf 
‘syin’  artinya  Allah  memelihara  bagian-bagian  vital  tubuhnya  yang 
menjadi  faktor  terpenting  bagi  badannya  untuk  tidak  keluar  dari 
kondisi  normal.  Dia  berkata,  “Syawaamit  bagi  segala  sesuatu  adalah 
qiwaam  (pilar  utama)  baginya.  Qiwaam  bagi  hewan  adalah  bagian- 
bagian  penting  yang  bermamfaat  baginya  untuk  bisa  hidup  wajar. 
Sedangkan  qiwaam  bagi  manusia  adalah  anggota-anggota  tubuhnya 
yang  urgen,  seperti  kepala  dan  yang  berhubungan  dengannya,  yaitu 
leher  dan  dada.” 

aJ  JJi  (Dikatakan  kepadanya).  Orang  bertanya  tentang  itu 
adalah  yang  bersin  dan  tidak  mengucapkan  pujian.  Demikian 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  disitir,  <Ju ilLi 
(Maka  yang  orang  mulia  bertanya  kepadanya),  begitu  pula  dalam 
riwayat  Syu’bah  berikut  sesudah  dua  bab,  cii  J l*  :J^li  JUi 
lii  (Laki-laki  itu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau 
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mendoakan  orang  ini  dan  tidak  mendoakanku”.).  Hal  ini  bisa  saja 
menggoyahkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  bahwa  orang  yang  mulia 
tersebut  adalah  Amir  bin  Ath-Thufail,  karena  orang  ini  kafir  dan  mati 
dalam  kekafirannya.  Maka  cukup  jauh  kemungkinan  dia  menyebut 
Nabi  SAW  dengan  perkataan  ‘Wahai  Rasulullah’.  Mungkin  dia 
mengatakannya  tanpa  disertai  keyakinan,  tetapi  sekedar  menirukan 
kaum  muslimin  menyebut  beliau  SAW.  Mungkin  juga  kisah  ini  teijadi 
pada  diri  seseorang  yang  bernama  Amir  bin  Ath-Thufail  selain  yang 
disebutkan,  sebab  di  kalangan  sahabat  ada  yang  bernama  Amir  bin 
Ath-Thufail  Al  Aslami.  Dia  disebutkan  di  kalangan  sahabat  dan 
memiliki  satu  hadits  yang  diriwayatkan  Abdullah  bin  Buraidah  Al 
Aslami,  dia  berkata,  “Amir  bin  Ath-Thufail  menceritakan  kepadaku.” 
Disamping  itu  ada  juga  yang  bernama  Amir  bin  Ath-Thufail  Al  Azdi. 
Dia  disebutkan  Watsimah  dalam  kitab  Ar-Riddah  dan  disebutkan  juga 
sya’ir  kenangannya  untuk  Nabi  SAW.  Jika  dalam  redaksi  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad  tidak  ada  indikasi  bahwa  dia  adalah  Amir  bin  Thufail  yang 
masyhur,  maka  mungkin  salah  satu  di  antara  dua  orang  ini.  Kemudian 
saya  meneliti  kembali  Mu’jam  Ath-Thabarani  dan  mendapat  pada 
redaksi  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  indikasi  tegas  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Amir  bin  Ath-Thufail  bin  Malik  bin  Ja’far  bin  Kilab  Al  Faris 
yang  masyhur.  Dia  datang  ke  Madinah  dan  teijadi  percakapan  antara 
dia  dengan  Tsabit  bin  Qais  di  hadapan  Nabi  SAW.  Lalu  anak 
saudaranya  bersin  dan  memuji  Allah,  maka  Nabi  SAW 
mendoakannya.  Setelah  itu,  Amir  bersin  tapi  tidak  memuji  Allah  maka 
Nabi  SAW  tidak  mendoakannya.  Dia  pun  menanyakan. . .  (Al  Hadits). 
Di  dalamnya  disebutkan  kisah  perang  Bi’r  Ma’unah  dan  dia  menjadi 
latar  belakangnya.  Amir  bin  Ath-Thufail  ini  meninggal  setelah  itu 
dalam  keadaan  kafir,  karena  kejadian  masyhur  seperti  disebutkan  Ibnu 
Ishaq  dan  selainnya. 

HJtj  jy  lu* j  A\  Cu*-  lo*  (Orang  ini  memuji  Allah  dan  orang  ini 
tidak  memuji).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  fa  'j?}  \jj>  01 
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2bl  o-— J  cJfj  (Sesungguhnya  orang  ini  mengingat  Allah 

maka  aku  mengingatnya,  dan  orang  ini  lupa  Allah  maka  aku 
melupakanmu).  Bisa  saja  dipahami  bahwa  ‘lupa’  yang  dimaksud 
adalah  ‘meninggalkan’.  Al  Hulaimi  berkata,  “Hikmah  disyariatkan 
memuji  Allah  bagi  orang  bersin  adalah  bahwa  bersin  menolak  zat-zat 
berbahaya  dari  otak  yang  merupakan  sumber  kekuatan  berfikir.  Bila  ia 
terbebas  dari  zat-zat  berbahaya  niscaya  selamat  pula  anggota  badan 
lainnya.  Dari  sini  maka  diketahui  bersin  adalah  nikmat  yang  besar 
sehingga  patut  dibalas  dengan  pujian  kepada  Allah,  karena  dalam 
pujian  ini  terdapat  pengakuan  terhadap  ciptaan  dan  kekuasaan  Allah 
serta  menisbatkan  penciptaan  kepada-Nya  bukan  kepada  tabiat 
(alamiah).”  Pernyataan  ini  termasuk  yang  diklaim  Ibnu  Al  Arabi 
sebagai  hasil  pemikirannya  sendiri.  Untuk  itu  dipahami  bahwa  dia 
tidak  sempat  melihatnya. 

Pada  hadits  ini  dikatakan  * tasymiif  (mendoakan  orang  bersin) 
hanya  disyariatkan  bagi  yang  memuji  Allah  ketika  bersin.  Ibnu  Al 
Arabi  berkata,  “Perkara  ini  sudah  disepakati.”  Penjelasannya  lebih 
detail  akan  diulas  pada  bab  berikutnya.  Dalam  hadits  terdapat  pula 
keterangan  membolehkan  menanyakan  illat  (alasan)  penetapan  suatu 
hukum  dan  menjelaskannya  kepada  yang  bertanya  terutama  bila  ada 
mamfaatnya.  Faidah  lainnya,  orang  bersin  jika  tidak  memuji  Allah 
maka  tidak  dituntun  untuk  memuji  agar  bisa  didoakan,  seperti 
dikatakan  sebagian  ulama  namun  ia  masih  perlu  ditinjau  kembali. 
Pembahasan  tentangnya  akan  disebutkan  setelah  tiga  bab.  Di  antara 
adab-adab  orang  bersin  adalah  merendahkan  suara  bersinnya  dan 
mengeraskan  pujiannya.  Hendaknya  menutup  wajahnya  agar  tidak 
keluar  dari  mulutnya  atau  hidungnya  hal-hal  yang  mengganggu  teman 
duduknya.  Begitu  pula  tidak  boleh  memutar  kepalanya  kiri  dan  kanan 
agar  tidak  menimbulkan  mudharat.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hikmah 
merendahkan  suara  ketika  bersin  bahwa  mengeraskannya 
mengganggu  anggota-anggota  tubuh,  menutup  wajah  untuk 
menghindari  agar  tidak  tampak  darinya  sesuatu  yang  mengusik 


668  —  FATHUL  BAARI 


kenyamanan  orang  lain,  dan  jika  dia  memalingkan  kepalanya  untuk 
menghindari  teman  duduknya  niscaya  ia  rawan  terputar  lehernya. 
Sungguh  kami  telah  menyaksikan  orang  mengalami  kejadian  itu. 

Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
jayyid  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  411  ^1  01S" 

Ji-  flJb  JJai  (Nabi  SAW  apabila  bersin  maka 
beliau  meletakkan  tangannya  pada  mulutnya  dan  merendahkan 
suaranya),  ia  memiliki  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Umar  sama 
sepertinya  sebagaimana  dikutip  Ath-Thabarani.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Di  antara  faidah  mendoakan  orang  bersin  adalah  terjadinya 
kasih-sayang  dan  kesatuan  hati  di  antara  kaum  muslimin,  melatih 
orang  bersin  agar  melawan  hawa  nafsu  dan  mendorong  kepada  sikap 
tawadhu’,  sebab  dalam  menyebut  rahmat  dapat  menghadirkan 
pengakuan  terhadap  dosa  yang  tidak  bisa  dihindari  oleh  kebanyakan 
mukallaf  (orang-orang  diberi  beban  syariat). 


124.  Mendoakan  Orang  yang  Bersin  apabila  Dia  Memuji  Allah 

J*  tfj**  Cf-  ji  Jli  j* 

o*  ^  \Ji~P  ( ^ 

tajlisJl  j <pL*j  b C£w> 

c^LJt  i jj  tyflJJl 

t J  <ulA-  Jli  jf—  jjP 

6222.  Dari  Al  Asy’ats  bin  Sulaim,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Muawiyah  bin  Suwaid  bin  Muqairin,  dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata, 
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“Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang 
kami  dari  tujuh  perkara;  beliau  memerintahkan  kami  menjenguk  orang 
sakit,  melayat  jenazah,  mendoakan  orang  bersin,  memenuhi  undangan, 
membalas  salam,  menolong  orang  teraniaya,  dan  menunaikan  sumpah. 
Beliau  melarang  kami  melakukan  tujuh  perkara;  memakai  cincin  emas 
— atau  beliau  mengatakan  lingkaran  emas — ,  memakai  sutera,  diibaj, 
sundus,  dan  mitsarah .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mendoakan  orang  yang  bersin  apabila  dia  memuji 
Allah).  Maksudnya,  disyariatkan  mendoakan  orang  yang  bersin 
dengan  syarat  tersebut,  dan  tidak  dijelaskan  hukumnya.  Namun  telah 
ada  perintah  kepada  hal  itu  seperti  pada  hadits  di  bab  ini.  Ibnu  Daqiq 
Al  Id  berkata,  “Makna  zhahir  perintah  adalah  wajib.  Hal  ini  dikuatkan 
oleh  sabda  beliau  SAW  pada  hadits  Abu  Hurairah  pada  bab 
berikutnya,  of  Ji'  Js-  (wajib  bagi  orang  muslim 

yang  mendengarnya  untuk  mendoakannya).  Begitu  pula  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim, 

(Hak  seorang  muslim  atas  muslim  lainnya  ada  enam),  lalu  disebutkan 
dan  di  dalamnya,  ^JaP  lijj  (Apabila  dia  bersin  dan 

memuji  Allah,  maka  doakanlah).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  (4^*  j*  1 r»*  (Lima 

perkara  wajib  bagi  seorang  muslim  atas  muslim  lainnya),  dan 
disebutkan  di  antaranya  mendoakan  orang  yang  bersin.  Hadits  ini 
terdapat  pula  dalam  riwayat  Muslim.  Dalam  hadits  Aisyah  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Abu  Ya’la,  'jAd*  li) 

4»  t  'dud’y  ’Ja  jhj  t  i  (Apabila  salah  seorang  kamu  bersin 

hendaklah  mengucapkan,  ‘‘Segala  puji  bagi  Allah’’,  dan  hendaklah 
yang  berada  di  sisinya  mengatakan,  “Semoga  Allah  merahmatimu  ”). 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu 
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Malik.  Makna  zhahir  riwayat  tersebut  telah  dijadikan  dasar  oleh  Ibnu 
Muzayyin  dari  kalangan  madzhab  Maliki  serta  menjadi  pendapat 
mayoritas  ulama  madzhab  Zhahiriyah. 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Sekelompok  ulama  kami 
mengatakan  hukumnya  fardhu  ‘ain  (kewajiban  individu).  Pendapat  ini 
dikuatkan  Ibnu  Qayyim  dalam  kitab  Hawasyi  As-Sunan.  Dia  berkata, 
“Ia  telah  disebutkan  dengan  redaksi  yang  menunjukkan  kewajiban 
secara  tegas,  juga  dengan  kata  ‘haq’  yang  mengindikasikan  kewajiban, 
kata  ‘alaa  (atas)  yang  memberi  asumsi  kuat  akan  kewajiban,  serta 
dengan  lafazh  perintah  yang  secara  hakikatnya  adalah  wajib. 
Ditambah  lagi  perkataan  sahabat,  ‘Rasulullah  SAW  memerintahkan 
kami’.” 

Sebagian  ulama  berpendapat  hukumnya  fardhu  kifayah. 
Apabila  sebagian  melakukannya,  maka  gugur  dari  yang  lain.  Pendapat 
ini  dikuatkan  Abu  Al  Walid  bin  Rasyid  dan  Abu  Bakr  Al  Arabi  serta 
menjadi  pendapat  madzhab  Hanafi  dan  jumhur  ulama  Hambali. 
Sementara  Abdul  Wahhab  dan  sekelompok  ulama  madzhab  Maliki 
mengatakan  hukumnya  mustahab  (disukai).  Satu  orang  mencukupi 
jama’ah,  dan  ini  menjadi  pendapat  madzhab  Syafi’i.  Adapun  yang 
kuat  ditinjau  dari  segi  dalil  adalah  pendapat  kedua  (fardhu  kifayah ). 
Hadits-hadits  yang  menunjukkan  kewajiban  tidak  menafikan  statusnya 
sebagai  fardhu  kifayah. 

J*'  (Sehubungan  dengannya  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah).  Mungkin  yang  dimaksud  adalah  hadits  Abu  Hurairah 
tersebut  di  bab  sesudahnya.  Tetapi  mungkin  pula  maksudnya  hadits 
Abu  Hurairah  yang  bagian  awalnya  disebutkan,  “ Hak  muslim  atas 
muslim  enam  perkara .”  Hadits  ini  sudah  saya  sitir  terdahulu  dan 
bahwa  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara',  “Rasulullah 
SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami  dari 
tujuh  perkara.  Beliau  memerintahkan  kami  menjenguk  orang  sakit. 
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melayat  jenazah,  mendoakan  orang  bersin...”.  Kebanyakan  perkara- 
perkara  tersebut  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  Al  Bara'  tidak  ada  perincian 
yang  ada  dalam  judul  bab.  Hanya  saja  secara  zhahir  semua  orang  yang 
bersin  didoakan.”  Dia  berkata,  “Hanya  saja  perincian  pada  hadits  Abu 
Hurairah  berikut.”  Beliau  berkata  pula,  “Patut  bagi  Imam  Bukhari 
menyebutkan  lafazhnya  dalam  bab  ini  dan  menyebutkan  sesudahnya 
hadits  Al  Bara'  untuk  menunjukkan  bahwa  hadits  Al  Bara'  meski 
secara  zhahir  berlaku  umum,  tetapi  maksudnya  adalah  khusus  bagi 
sebagian  orang  yang  bersin,  yaitu  mereka  yang  memuji  Allah.”  Dia 
berkata,  “Ini  termasuk  bab-bab  yang  dia  telah  dijemput  kematian 
sebelum  sempat  memperbaikinya.”  Kenyataannya,  keadaan  seperti  ini 
tidak  hanya  pada  bab  di  atas,  bahkan  Imam  Bukhari  banyak 
melakukannya  dalam  kitabnya  Ash-Shahih  ini.  Berapa  banyak  dia 
membuat  judul  dengan  memberi  batasan  dan  pengkhususan  untuk 
hadits  mutlak  dan  umum  seperti  pada  bab  di  atas.  Cukuplah  isyarat 
sebagai  dalil  pembatasan  atau  pengkhususan,  baik  atas  apa  yang 
tercantum  pada  sebagian  jalur  hadits  yang  dia  sebutkan  atau  pada 
hadits  lain  seperti  dilakukan  pada  bab  ini.  Sesungguhnya  dia 
mengisyaratkan  dengan  perkataannya,  “Sehubungan  dengannya 
dinukil  dari  Abu  Hurairah”,  kepada  apa  yang  tercantum  dalam 
haditsnya  berupa  pembatasan  perintah  mendoakan  orang  yang  bersin, 
yaitu  mereka  yang  memuji  Allah.  Ini  merupakan  sikap  paling  cermat 
dibanding  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Baththal.  Banyaknya  bab  seperti 
ini  menunjukkan  bahwa  Imam  Bukhari  sengaja  melakukannya,  dan 
bukan  berarti  bahwa  dia  meninggal  sebelum  sempat  memperbaikinya. 
Bahkan  para  ulama  menggolongkan  yang  demikian  sebagai  bukti 
pemahamannya  yang  dan  pemaparannya  yang  baik.  Dimana  dia 
mengutamakan  isyarat  tersembunyi  daripada  terang-terangan  untuk 
mengasah  pemikiran  dan  memotivasi  penuntut  ilmu  agar  meneliti 
jalur-jalur  hadits. 
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Dikhususkan  beberapa  kelompok  dari  perintah  mendoakan 
orang  yang  bersin,  di  antaranya:  Pertama,  orang  yang  tidak  memuji 
seperti  telah  disebutkan,  dan  akan  disebutkan  lagi  pada  bab  tersendiri. 
Kedua,  orang  kafir.  Diriwayatkan  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih 
oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  0 i j$2\  cJlT 
***’  «•*"  (*£«■*■  j*  l)j*i  O'  &s-  <ui'  ^1  oIp 

gfajj  (Orang-orang  Yahudi  berusaha  bersin  di  sisi  Nabi  SAW 
mengharapkan  beliau  mengatakan,  ‘‘Semoga  Allah  merahmati  kamu  ”, 
namun  beliau  hanya  mengatakan  "Semoga  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  kamu  dan  memperbaiki  keadaan  kamu.  ’j.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Apabila  kita  memperhatikan  pendapat  ahli  bahasa  yang 
mengatakan  ‘ tasymiit ’  adalah  mendoakan  kebaikan,  maka  orang-orang 
kafir  masuk  pula  dalam  keumuman  perintah  untuk  didoakan.  Namun, 
bila  kita  melihat  pendapat  mereka  yang  mengkhususkannya  sebagai 
doa  memohon  rahmat,  maka  orang  kafir  tidak  masuk  didalamnya.” 
Dia  berkata,  “Barangkali  mereka  yang  mengkhususkan  mendoakan 
orang  bersin  dalam  arti  memohon  rahmat,  berdalil  menurut  yang 
dominan,  karena  berkaitan  dengan  makna  dasar  kata.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  pembahasan  ini  dia  bangun  dari  tinjaun  bahasa. 
Adapun  dari  segi  syara’,  hadits  Abu  Musa  menunjukkan  bahwa 
mereka  masuk  dalam  cakupan  perintah  untuk  didoakan,  tetapi  bagi 
mereka  adalah  doa  khusus  yaitu  memohonkan  hidayah  dan  perbaikan 
keadaan  mereka,  dan  ini  tidak  dilarang.  Berbeda  dengan  mendoakan 
orang  muslim  yang  bersin,  karena  mereka  orang-orang  yang  layak 
dimohonkan  rahmat,  berbeda  dengan  orang-orang  kafir.  Ketiga,  orang 
yang  terkena  penyakit  flu  apabila  telah  berulang  kali  bersin,  atau 
tepatnya  lebih  dari  tiga  kali.  Pada  dasarnya  perintah  mendoakan  orang 
yang  bersin  berlaku  bagi  yang  bersin  satu  kali,  dua  kali,  atau  lebih. 
Namun,  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Hendaknya  didoakan  satu  kali,  dua  kali, 
dan  tiga  kali.  Adapun  yang  sesudah  itu  berarti  penyakit  flu.”  Demikian 
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dia  riwayatkan  dengan  sanad  yang  mauquf  dari  Sufyan  bin  Uyainah 
darinya.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Ibnu 
Ajian,  sama  seperti  itu,  “Doakanlah  temanmu  yang  bersin.”  Dia 
meriwayatkan  pula  dari  Al-Laits  dari  Ibnu  Ajian,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  “Aku  tidak  mengetahuinya  melainkan  dia  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW.”  Abu  Daud  berkata,  “Musa  bin  Qais 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW  dalam  riwayatnya  dari  Ajian.” 
Dalam  kitab  Al  Muwatha’  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakr  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  disebutkan,  OJ  '0Aas>  Oj 

dlj}  Jii  [jA ip  01  jU  (Apabila  seseorang  bersin  maka 

doakanlah,  jika  dia  bersin  lagi  maka  doakanlah,  dan  jika  dia  bersin 
lagi  maka  katakan,  ‘‘Sesungguhnya  engkau  sakit’’.).  Ibnu  Abi  Bakar 
berkata,  “Aku  tidak  tahu,  apakah  sesudah  yang  ketiga  atau  sesudah 
yang  keempat.”  Ini  adalah  riwayat  mursal  dengan  status  cukup  bagus. 
Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dari  Ma’mar,  dari  Abdullah  bin  Abi 
Bakar,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Doakanlah  tiga  kali.  Adapun  yang 
sesudah  itu,  maka  ia  adalah  flu.”  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari 
Amr  bin  Al  Ash,  “Doakanlah  untuknya  tiga  kali,  apabila  lebih  maka  ia 
adalah  penyakit  yang  keluar  dari  kepalanya.”  Hadits  ini  juga  mauquf. 
Dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  disebutkan,  “Seorang  laki-laki  bersin  di 
hadapannya  maka  beliau  mendoakannya.  Lalu  orang  itu  bersin  lagi 
maka  beliau  berkata  kepadanya  pada  kali  keempat,  ‘Sesungguhnya 
engkau  sakit.”  Hadits  ini  juga  mauquf.  Senada  dengannya 
diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Umar,  tetapi  disebutkan,  “Pada 
kali  ketiga.”  Kemudian  dinukil  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  'SZ>.  U 
jk*j  Alj  bti  i£j  (Doakanlah  selama  antara  engkau  dan  dia 
tiga  kali.  Apabila  lebih  maka  ia  adalah  angin).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  “Orang  yang  bersin 
didoakan  apabila  dia  bersin  berturut-turut  tiga  kali.”  An-Nawawi 
berkata  dalam  kitab  Al  Adzkar,  “Apabila  bersin  secara  beruntun  dari 
seseorang  maka  sunnahnya  didoakan  setiap  kali  bersin  hingga 
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mencapai  tiga  kali.  Kami  meriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim,  Abu 
Daud,  dan  At-Tirmidzi,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  Al  JL» 

Jj-i j  <J  Jlfli  ijjp- f  ljAafi  j <d  Jlii  «.LP  j«iaPj  o»ip 
fjO»  ^  A'  j-f  (dia  mendengar  Nabi  SAW  -saat 

seseorang  bersin  di  hadapannya-  mengucakan,  " Semoga  Allah 
merahmatimu.  ”  Kemudian  laki-laki  itu  bersin  sekali  lagi  maka 
Rasulullah  SAW  berkata  kepadanya,  "Laki-laki  ini  terkena  flu’’.).  Ini 
adalah  redaksi  riwayat  Imam  Muslim.  Adapun  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  berkata,  Salamah  berkata,  j JLj  aIIp  Al  alp  JJ-)  'jJa* 

Selili  jl  ililill  ’.yiuij  aA P  <0)1  <0)1  Jjlij  aJ  JU3  Jjblii  litj 

'•&  :4>'  J JtfJ  (Seorang  laki-laki  bersin  di  sisi 

Nabi  SA  W  dan  aku  hadir,  maka  beliau  mendoakan  untuknya,  Semoga 
Allah  merahmatimu  ’.  Kemudian  orang  itu  bersin  untuk  yang  kedua 
atau  ketiga  kalinya,  maka  Rasulullah  SAW  berkata,  “ Semoga  Allah 
merahmatimu,  ini  adalah  orang  yang  terkena  flu”).”  Demikian  akhir 
pernyataan  Imam  An-Nawawi.  Hal  ini  dinukil  dalam  naskah  yang 
dinisbatkan  kepada  tulisan  tangannya  bahwa  dia  mendengarnya  secara 
langsung.  Mengenai  apa  yang  dia  nisbatkan  kepada  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  tentang  pengulangan  kalimat  ‘semoga  Allah  merahmatimu’, 
sungguh  ini  tidak  ditemukan  pada  satu  pun  di  antara  naskah- 
naskahnya,  seperti  akan  saya  jelaskan.  Diriwayatkan  pula  oleh  Abu 
Awanah  dan  Abu  Nu’aim  dalam  Mustakhraj  masing-masing,  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Majah,  Ad-Darimi,  Ahmad,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Ibnu  As- 
Sunniy,  dan  Abu  Nu’aim-di  kitab  Amalul  Yaum  Wal  Lailah-,  Ibnu 
Hibban  dalam  Shahihnya,  dan  Al  Baihaqi  di  kitab  Asy-Syu’ab, 
semuanya  dari  riwayat  Ikrimah  bin  Ammar,  dari  Iyas  bin  Salamah, 
dari  bapaknya,  dan  ia  adalah  jalur  yang  dinukil  darinya  oleh  Imam 
Muslim,  dan  lafazh-lafazhnya  tidak  jauh  berbeda.  Namun,  tidak  ada 
pada  satu  pun  di  antara  mereka  pengulangan  “Semoga  Allah 
merahmatimu”  dalam  hadits  itu.  Begitu  pula  yang  dia  nisbatkan 
kepada  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  bahwa  keduanya  mengutip 
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kalimat,  “Kemudian  bersin  yang  kedua  atau  ketiga  kalinya”,  maka  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  redaksi  riwayat  Abu  Daud, 
“Sesungguhnya  seseorang  bersin.”  Adapun  sisanya  sama  seperti 
riwayat  Imam  Muslim,  hanya  saja  tidak  mengutip  kata  ‘sekali  lagi’. 
Sedangkan  redaksi  At-Tirmidzi  sama  seperti  yang  dikatakan  An- 
Nawawi  hingga  perkataannya,  “kemudian  dia  bersin”,  karena  sesudah 
ini  dia  menyebutkannya  sama  seperti  redaksi  Abu  Daud.  Ini  adalah 
riwayat  Ibnu  Mubarak  yang  dia  kutip.  Dia  meriwayatkannya  dari 
Yahya  Al  Qaththan  seraya  mengalihkannya  kepada  riwayat  Ibnu  Al 
Mubarak  dan  berkata,  “Sama  sepertinya,  hanya  saja  dia  mengatakan 
kepadanya  pada  kali  kedua,  ‘Engkau  terkena  flu’.”  Dalam  riwayat 
Syu’bah  dikatakan  “Yahya  Al  Qaththan.”  Pada  riwayat  Abdurrahman 
bin  Mahdi,  “Beliau  berkata  kepadanya  pada  kali  ketiga,  ‘Engkau 
terkena  flu’.”  Keempat  orang  itu  meriwayatkannya  dari 
meriwayatkannya  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dan  kebanyakan  riwayat 
yang  disebutkan  tidak  menyinggung  kata  ‘yang  ketiga’. 

Adapun  At-Tirmidzi  lebih  menguatkan  riwayat  yang 
mengatakan  “pada  kali  ketiga”  dibanding  riwayat  yang  mengatakan, 
“pada  kali  kedua.”  Kemudian  saya  menemukan  hadits  dari  Yahya  Al 
Qaththan  sesuai  dengan  apa  yang  disebutkan  An-Nawawi.  Ia  adalah 
riwayat  yang  disebutkan  Qasim  bin  Ashbagh  dalam  Mushannaf-nya 
dan  Ibnu  Abdil  Barr  dari  jalurnya,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Basysyar 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 
kami,  Ikrimah  menceritakan  kepada  kami,  lalu  dia  menyebutkan 
dengan  redaksi,  t istii  ^kp  tiaLii  jJLj  £&  411  JU>  ilp  j£.j  ^kp 
jijSji  ci  :3ihi5l  ^  aJ  JUi  ^Jap  ^  (Seorang  laki-laki  bersin  di  sisi  Nabi 
SAW dan  beliau  mendoakannya.  Kemudian  dia  bersin  lagi  dan  beliau 
SAW  mendoakannya.  Lalu  dia  bersin  maka  beliau  bersabda 
kepadanya  pada  kali  ketiga,  “ Engkau  menderita  flu  ”).  Demikian  saya 
lihat  dengan  redaksi,  “Kemudian  dia  bersin  maka  beliau  SAW 
mendoakannya.”  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Yahya  Al 
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Qaththan,  }/°y>  :p£>j  £&  &  P 

(Kemudian  dia  bersin  kedua  dan  ketiga  kalinya,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  "Laki-laki  ini  menderita  flu”).  Ini  adalah  perbedaan  yang 
mencolok  sehubungan  redaksi  hadits,  tetapi  kebanyakan  tidak 
menyebutkan  ‘tasymiit’  (mendoakan)  sesudah  yang  pertama.”  Ibnu 
Majah  meriwayatkan  dari  Waki’,  dari  Ikrimah,  i'j  Ui  ‘UbU  cJJZj 
'y$  (Orang  yang  bersin  didoakan  tiga  kali,  dan  selebihnya  maka 
dia  terserang  penyakit  flu).  Dia  menjadikan  hadits  ini  semuanya  dari 
ucapan  Nabi  SAW  serta  menginformasikan  pengulangan  ‘ tasymiit ’ 
(mendoakan).  Ia  adalah  riwayat  syadz  karena  menyelisihi  semua 
murid  Ikrimah  pada  redaksinya.  Seakan-akan  itu  berasal  dari  Ikrimah 
yang  dimaksud  ketika  dia  menceritakannya  kepada  Waki’,  karena 
hapalannya  diperbincangkan  oleh  para  ahli  hadits.  Jika  ia  akurat,  maka 
menjadi  pendukung  bagi  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

Disimpulkan  darinya  pensyariatan  mendoakan  orang  yang 
bersin  selama  tidak  lebih  dari  tiga  kali  apabila  dia  memuji  Allah,  baik 
bersinnya  berturut-turut  atau  tidak.  Jika  seseorang  bersin  berturut-turut 
dan  tidak  memuji  Allah  karena  dikuasai  bersin,  kemudian  dia 
mengulang-ulang  pujian  sejumlah  bersinnya,  apakah  didoakan  pula 
sejumlah  pujiannya?  Hal  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Makna  zhahir 
hadits  menyatakan  untuk  diulangi. 

Abu  Ya’la  dan  Ibnu  As-Sunni  meriwayatkan  dari  jalur  lain 
dari  Abu  Hurairah  larangan  mendoakan  orang  bersin  sesudah  kali 
ketiga,  “Apabila  salah  seorang  kamu  bersin  maka  hendaklah  teman 
duduknya  mendoakannya.  Jika  lebih  dari  tiga  kali  maka  dia  menderita 
flu.  Janganlah  dia  mendoakannya  sesudah  kali  ketiga.”  An-Nawawi 
berkata,  “Di  dalam  sanadnya  terdapat  seseorang  yang  belum  aku 
ketahui  keadaannya.  Adapun  para  periwayatnya  yang  lain  adalah 
periwayat-periwayat  kitab  Ash-Shahih.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
periwayat  yang  dimaksud  adalah  Sulaiman  bin  Abi  Daud  Al  Harrani. 
Hadits  pada  keduanya  berasal  dari  Muhammad  bin  Sulaiman,  dari 
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bapaknya.  Muhammad  seorang  yang  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya) 
dan  bapaknya  yang  disebut  Al  Harrani  adalah  seorang  periwayat  yang 
lemah.  An-Nasa’i  berkomentar  tentang  dirinya,  “Tidak  tsiqah  dan 
tidak  dijadikan  pegangan.”  An-Nawawi  berkata,  “Adapun  yang  kami 
riwayatkan  di  kitab  Sunan  Abi  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  Ubaid  bin 
Rifa’ah  (seorang  sahabat),  dia  berkata,  aIIp  <011  JLe  <&' 

CJLi  Dlj  isH2j  c— i  Oti  DU  cJwj  (Rasulullah  SAW 

bersabda,  "Orang  yang  bersin  didoakan  tiga  kali,  apabila  lebih  maka 
jika  engkau  mau  maka  doakanlah,  dan  jika  engkau  mau  maka  boleh 
tidak  engkau  doakan”.).  Ini  adalah  hadits  yang  lemah.  At-Tirmidzi 
berkomentar  tentangnya,  ‘Ini  adalah  hadits  gharib.  Sanad- nya  majhul 
(tidak  diketahui)’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sikapnya  yang 
melemahkan  hadits  itu  tidaklah  baik,  karena  suatu  hadits  ‘ gharib ’ 
belum  tentu  lemah.  Sedangkan  maksud  komentar  At-Tirmidzi 
‘sanadnya  majhuV  adalah  bukan  semua  periwayatnya,  karena 
kebanyakan  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja 
tercantum  dalam  riwayatnya  perubahan  nama  sebagian  periwayatnya 
dan  tidak  menyebutkan  dua  periwayatnya  secara  jelas,  sebab  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi  sama-sama  meriwayatkannya  dari  Abdussalam 
bin  Harb,  dari  Yazid  bin  Abdurrahman.  Keduanya  berbeda;  riwayat 
Abu  Daud  terdapat  padanya  Yahya  bin  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  dari 
ibunya  Hamidah  -atau  Ubaidah-  binti  Ubaid  bin  Rifa’ah,  dari 
bapaknya.  Ini  adalah  sanad  yang  bagus.  Meski  demikian  hadits 
tersebut  mursal  seperti  yang  saya  akan  jelaskan.  Abdussalam  bin  Harb 
adalah  para  periwayat  kitab  Ash-Shahih.  Sedangkan  Yazid  adalah  Abu 
Khalid  Ad-Dalani,  seorang  periwayat  yang  shaduq.  Kemudian  Yahya 
bin  Ishaq  dinyatakan  tsiqah  (terpercaya)  oleh  Yahya  bin  Ma’in. 
Ibunya  Hamidah  diriwayatkan  darinya  oleh  suaminya  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah.  Ibnu  Hibban  menyebutkannya  dikalangan  tabi’in  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Adapun  bapaknya  Ubaid  bin  Rifa’ah  mereka  sebutkan  di 
kalangan  sahabat,  karena  dilahirkan  pada  masa  Nabi  SAW  dan  dia 
sempat  melihat  beliau.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  As-Sakan.  Dia 
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berkata  pula,  “Akan  tetapi  tidak  benar  dia  mendengar  riwayat  dari 
Nabi  SAW.”  Al  Baghawi  berkata,  “Riwayat  beliau  mursal  dan 
haditsnya  dari  bapaknya  dikutip  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  serta 
selain  keduanya.”  Mengenai  riwayat  At-Tirmidzi  dikatakan  “Dari 
Umar  bin  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  dari  ibunya,  dari  bapaknya”, 
demikian  beliau  namakan  Umar  tanpa  menyebut  nama  bapaknya  atau 
pun  ibunya.  Seakan-akan  dia  tidak  menelitinya  dengan  cermat,  lalu 
mengatakan  bahwa  sanadnya  majhul  (tidak  diketahui),  padahal 
sebenarnya  tidak,  karena  yang  benar  adalah  Yahya  bin  Ishaq  bukan 
Umar.  Al  Hasan  bin  Sufyan,  Ibnu  As-Sunni,  Abu  Nu’aim,  dan  selain 
mereka  meriwayatkan  dari  Abdussalam  bin  Harb  dan  mengatakan, 
“Yahya  bin  Ishaq.”  Mereka  mengatakan  pula  “Hamidah”  tanpa  ada 
keraguan,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan.  Ibnu  Al  Arabi  berkata, 
“Hadits  ini  meskipun  terdapat  periwayat  majhul  tetapi  disukai 
mengamalkannya  karena  merupakan  doa  kebaikan  serta  memperat 
kasih  sayang  dengan  teman  duduk.” 

Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  Ubaid  bin  Rifa’ah 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  bersin  didoakan  tiga  kali.  Setelah  itu 
dikatakan  ‘engkau  menderita  flu’.  Ini  adalah  tambahan  yang  harus 
diterima  dan  patut  diamalkan.”  An-Nawawi  mengutip  dari  Ibnu  Al 
Arabi  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  dikatakan  kepada 
yang  beruntun  bersinnya,  ‘Engkau  menderita  flu’  pada  kali  kedua, 
ketiga,  atau  keempat?  Dalam  hal  ini  terdapat  sejumlah  pendapat. 
Adapun  yang  benar  adalah  kali  ketiga.  Dia  berkata,  “Maknanya, 
engkau  bukan  termasuk  yang  patut  didoakan  sesudahnya,  karena  apa 
yang  ada  padamu  adalah  penyakit,  bukan  bersin  terpuji  yang  timbul 
dari  keringanan  badan  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya.”  Dia  berkata  lagi,  “Apabila  dikatakan,  ‘Jika  penyakit, 
maka  lebih  patut  lagi  didoakan,  karena  dia  lebih  butuh  kepada  doa 
dibanding  selainnya’.  Kami  katakan,  ‘Benar,  tetapi  didoakan  untuknya 
doa  yang  sesuai,  bukan  doa  yang  disyariatkan  bagi  yang  bersin. 
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Bahkan  ia  masuk  kategori  doa  seorang  muslim  terhadap  muslim  yang 
lain  untuk  mendapatkan  keselamatan  dari  cobaan. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan  dari  sebagian  ulama  madzhab 
Syafi’i  bahwa  dia  berkata,  “Doa  untuk  orang  yang  bersin  diulangi  bila 
bersinnya  berkali-kali,  kecuali  diketahui  bahwa  orang  itu  menderita 
flu,  maka  dimohonkan  kesembuhan  untuknya.”  Dia  berkata, 
“Penjelasannya,  pernyataan  umum  mengharuskan  pengulangan 
kecuali  pada  tempat  adanya  penyakit,  yaitu  flu.”  Dia  berkata,  Pada 
kondisi  demikian  gugurlah  perintah  mendoakan  saat  diketahui  orang 
yang  bersin  menderita  flu,  karena  pengkaitan  hukum  dengan  alasan  itu 
berkonsekuensi  tidak  ada  doa  bagi  orang  bersin  selama  diketahui  dia 
menderita  flu.” 

Keempat,  yang  dikecualikan  dari  perintah  didoakan  saat  bersin 
adalah  orang  yang  tidak  suka  didoakan  sesudah  bersin.  Ibnu  Daqiq  Al 
Id  berkata,  “Para  ahli  ilmu  mengatakan,  barangsiapa  diketahui  tidak 
suka  didoakan  setelah  bersin,  maka  dia  tidak  didoakan,  sebagai 
penghormatan  bagi  yang  mendoakan  supaya  tidak  mendapatkan  hal- 
hal  yang  tidak  diinginkannya.  Apabila  dikatakan,  ‘bagaimana  sunnah 
ditinggalkan  hanya  karena  perkara  tersebut?’  Kami  katakan,  ‘Ia  adalah 
sunnah  bagi  yang  menyukainya.  Adapun  orang  yang  tidak 
menyukainya  dan  berpaling  darinya,  maka  sunnah  ini  tidak  berlaku 
baginya’.”  Dia  berkata,  “Hal  ini  berlaku  juga  dalam  memberi  salam 
dan  menjenguk  orang  sakit.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menurut 
pendapat  saya  adalah  tetap  melakukan  perintah  mendoakan  kecuali 
dikhawatirkan  timbul  mudharat.  Jika  tidak  ada  kekhawatiran  adanya 
mudharat,  maka  hendaknya  didoakan  dalam  rangka  melaksanakan 
perintah  serta  menyelisihi  maksud  orang  yang  takabbur.  Ini  lebih 
utama  daripada  menghormati  orang  yang  mendoakan.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  hal  ini  dikuatkan  bahwa  kata  tasymiit  (doa  sesudah 
bersin)  termasuk  doa  mohon  rahmat,  maka  sesuai  bagi  siapa  saja  di 
antara  kaum  muslimin. 
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Kelima,  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Dikecualikan  pula  dari 
perintah  tersebut,  orang  bersin  saat  imam  berkhutbah,  karena  terjadi 
pertentangan  antara  perintah  mendoakan  orang  bersin,  dan  perintah 
diam  bagi  yang  mendengar  khutbah.  Yang  kuat  adalah  tetap  diam 
karena  bisa  saja  melakukan  ‘ tasymiif  sesudah  khathib  selesai 
khutbah.  Terutama  bila  dilarang  berbicara  saat  imam  berkhutbah.” 
Atas  dasar  ini,  apakah  harus  mengakhirkan  doa  untuk  orang  yang 
bersin  setelah  khatib  selesai  khutbah,  atau  disyariatkan  mendoakan 
dengan  isyarat?  Kalau  yang  bersin  adalah  khatib,  lalu  dia 
mengucapkan  pujian  dan  meneruskan  khutbahnya,  maka  hukumnya 
sama  seperti  tadi,  tetapi  bila  khathib  mengucapkan  pujian  lalu  diam 
sesaat  untuk  didoakan,  maka  tidak  ada  larangan  bila  pendengar 
mendoakannya. 

Keenam,  di  antara  mereka  yang  dikecualikan  dari  perintah 
didoakan  ketika  bersin,  adalah  orang  yang  bersin  dalam  kondisi  tidak 
boleh  berdzikir  kepada  Allah,  seperti  ketika  berada  dalam  tempat 
buang  air,  maka  hendaklah  ditunda  kemudian  memuji  Allah  dan 
didoakan.  Jika  dia  menyelisihi  dan  memuji  Allah  dalam  kondisi 
tersebut  apakah  dia  berhak  didoakan?  Masalah  ini  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut. 


125.  Apa  yang  Disukai  dari  Bersin  dan  Apa  yang  tidak  Disukai 
dari  Menguap 

<0*  ^  LS*1  'c/0  o*  ‘J* 

gjA.jgp  lili  tc-jjlidl  o^jj  i^lUjdl  au!  0}  j  aJip  «oil 
t y •  l^jli  L*lj  tA of  Aju^I*  iamI 

.OUtJiJl  oJlfw»  t*  J 15  lili  I  C*  oo jli  cplia-JuJl 
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6223.  Dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
menyukai  bersin  dan  tidak  menyukai  menguap,  apabila  salah  seorang 
kamu  bersin  lalu  memuji  Allah,  maka  wajib  bagi  setiap  muslim  yang 
mendengarnya  untuk  mendoakannya.  Adapun  menguap  maka 
sesungguhnya  ia  dari  syetan,  hendaklah  dia  menolaknya 
semampunya,  apabila  dia  mengatakan  ‘ha’  maka  syetan  tertawa 
karenanya.  ’’ 


Keterangan  Hadits: 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  ‘disukai’  dan  ‘tidak  disukai’ 
pada  keduanya  kembali  kepada  penyebabnya.  Hal  itu  karena  bersin 
berasal  dari  perasaan  ringan  badan,  terbukanya  zat-zat  beracun,  dan 
tidak  kenyang.  Berbeda  dengan  menguap  yang  disebabkan  penuhnya 
perut  dan  perasaan  berat  akibat  kebanyakan  makan.  Keadaan  pertama 
mendorong  giat  beribadah  dan  yang  kedua  sebaliknya. 

'o'Ji'j*  j*  (Sa  ’id  Al  Maqburi  dari  bapaknya 

dari  Abu  Hurairah).  Demikian  dikatakan  Adam  bin  Abi  Iyas  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b.  Ia  diikuti  Ashim  bin  Ali  seperti  akan  disebutkan  setelah 
satu  bab.  Begitu  pula  Hajjaj  bin  Muhammad  seperti  dikutip  An-Nasa’i 
dan  Abu  Daud  Ath-Thayalisi,  Yazid  bin  Harun  yang  diriwayatkan  At- 
Tirmidzi,  Ibnu  Abi  Fudaik  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili,  dan  Abu 
Amir  Al  Aqadi  yang  diriwayatkan  Al  Hakim,  semuanya  dari  Ibnu  Abi 
Dzi’b.  Namun,  mereka  diselisihi  Al  Qasim  bin  Yazid  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i,  tanpa  menyebutkan,  “Dari  bapaknya.” 
Demikian  juga  disebutkan  Abu  Nu’aim  melalui  jalur  Ath-Thayalisi. 
Serupa  dengannya  diriwayatkan  An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban,  dan  Al  Hakim,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Said  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  tanpa  menyebut,  “Dari  bapaknya.”  At- 
Tirmidzi  menguatkan  riwayat  mereka  yang  menyebutkan  “Dari 
bapaknya”,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan. 
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<oil  01  (Sesungguhnya  Allah  menyukai  bersin). 
Maksudnya,  bukan  bersin  yang  diakibatkan  flu,  karena  bersin  yang 
bukan  akibat  flu  diperintahkan  untuk  didoakan.  Mungkin  juga 
mencakup  kedua  jenis  bersin  itu  secara  umum,  sedangkan 
perinciannya  khusus  dalam  hal  mendoakan.  Telah  disebutkan 
keterangan  yang  mengkhususkan  sebagian  keadaan  orang-orang  yang 
bersin.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Yaqzhan,  dari  Adi  bin 
Tsabit,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “Bersin  dan  kantuk  serta  menguap  dalam 
shalat  berasal  dari  syetan.”  Sanad- nya  lemah.  Ia  memiliki  pendukung 
dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  tanpa 
menyebut  ‘kantuk’.  Ia  adalah  riwayat  mauquf  dan  sanad- nya  lemah. 
Syaikh  kami  berkata  dalam  kitab  Syarh  At-Tirmidzi,  “Hadits  ini  tidak 
bertentangan  dengan  hadits  pada  bab  ini  tentang  disukainya  bersin  dan 
tidak  disukai  menguap,  karena  dikaitkan  dengan  keadaan  saat  shalat. 
Bisa  saja  syetan  menjadi  sebab  teijadinya  bersin  bagi  orang  yang 
shalat  agar  lalai  terhadap  shalatnya.  Terkadang  bersin  tidak  dikatakan 
makruh  (tak  disukai)  saat  shalat,  karena  ia  tidak  mungkin  untuk 
ditolak,  berbeda  dengan  menguap.  Oleh  karena  itu,  disebutkan  tentang 
menguap  seperti  akan  dinukil  berikutnya,  “Hendaklah  menolaknya 
semampunya.”  Tetapi  seperti  ini  tidak  disebutkan  berhubungan 
dengan  menguap.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
toCall  ^  ojteJl  S#  *ii l  01  (Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyuaki  menguap  dan  menyukai  bersin  dalam  shalat).  Ini 
bertentangan  dengan  hadits  kakek  Adi  yang  sanadnya  lemah 
disamping  mauquf. 

Di  antara  perkara  yang  disukai  bagi  orang  yang  bersin  adalah 
tidak  berlebihan  dalam  mengeluarkan  bersin.  Abdurrazzaq 
menyebutkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Tujuh  perkara 
yang  berasal  dari  syetan.”  Disebutkan  di  antaranya  adalah  bersin  yang 
terlalu  keras. 
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of  J*  jks  (Maka  wajib  bagi  setiap  muslim 

yang  mendengarnya  untuk  mendoakannya).  Hal  ini  dijadikan  dalil 
bahwa  orang  yang  bersin  disuaki  untuk  segera  mengucapkan  pujian. 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  bagi  yang 
bersin  hendaknya  tidak  terburu-buru  mengucapkan  pujian  hingga 
keadaannya  tenang.  Tidak  boleh  bersusah  payah  mengucapkan  pujian 
untuk  mendapatkan  doa  orang  yang  mendengarnya.  Dia  berkata,  “Ini 
adalah  kelalaian  akan  syarat  mendoakan  orang  bersin,  yaitu  terkait 
dengan  pujian  dari  orang  yang  bersin.”  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Makhul  Al  Azdi,  “Aku  berada  di 
sisi  Ibnu  Umar,  lalu  seseorang  bersin  di  sudut  masjid.  Ibnu  Umar 
berkata,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu  bila  engkau  telah  memuji- 
Nya’.”  Maka  ia  dijadikan  pula  dalil  bahwa  mendoakan  hanya 
disyariatkan  bagi  yang  mendengar  orang  yang  bersin  dan  mendengar 
pujiannya.  Apabila  seseorang  mendengar  orang  lain  mendoakan  orang 
yang  bersin,  tetapi  dia  sendiri  tidak  mendengar  suara  bersin  orang  itu 
dan  tidak  pula  ucapan  pujiannya,  apakah  dia  disyariatkan  untuk 
mendoakan  juga?  Masalahan  ini  akan  dijelaskan  kemudian. 

lifj  (Adapun  menguap).  Penjelasannya  akan  dipaparkan 
setelah  dua  bab. 


126.  Bagaimana  Mendoakan  Orang  yang  Bersin? 

J  &  ^  y*  U*  >3  °'Jj*  o*  o* 

^  jl-  o JjuU  pS* 131  .(Jl$ 

£cL*2jj  ^  J  JlS  bis  .Ai>l  j. 

6224.  Dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  " Apabila  salah  seorang  kamu  bersin  maka 
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hendaklah  mengucapkan  ‘Segala  puji  bagi  Allah  \  lalu  suadaranya  - 
atau  sahabatnya-  mengatakan  kepadanya  ‘Semoga  Allah 
merahmatimu  ’.  Apabila  sahabatnya  mengatakan  kepadanya,  ‘Semoga 
Allah  merahmatimu’,  maka  hendaklah  dia  mengatakan,  ‘Semoga 
Allah  memberimu  petunjuk  dan  memperbaiki  keadaanmu  ” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Huraiiah  RA  yang 
diriwayatkan  dari  Malik  bin  Ismail,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abi  Salamah, 
dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih. 

^  °Jz  ( Dari  Abu  Shaleh).  Dia  adalah  Abu  Shalih  As- 
Samman.  Sanad  ini  berasal  dari  ulama-ulama  Madinah,  kecuali 
Syaikh  Imam  Bukhari.  Ia  adalah  riwayat  tabi’in  dari  tabi’in. 

ib  jJhi  lii  (Apabila  salah  seorang  kamu 

bersin  hendaknya  mengucapkan,  “Segala  puji  bagi  Allah  ’j.  Demikian 
tercantum  pada  semua  naskah  Shahih  Bukhari.  Begitu  pula  yang 
diriwayatkan  An-Nasa'i  melalui  Yahya  bin  Hassan,  Al  Ismaili  dari 
jalur  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  dan  Abu  An-Nadhr,  dan  Abu  Nu’aim 
di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui  Ashim  bin  Ali,  serta  dalam  kitab 
Amalu  yaumin  wa  lailah  dari  Abdullah  bin  Shaleh,  semuanya  dari 
Abdul  Aziz,  (f  Ji£U  (Hendaklah  dia  mengatakan 

“Segala  puji  bagi  Allah  atas  segala  keadaan”.).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  saya  belum  melihat  tambahan  tersebut  melalui  jalur  ini  pada 
riwayat  yang  lain. 

Perintah  mendoakan  orang  yang  bersin  dijadikan  dalil  bahwa 
ia  disyariatkan  meski  bagi  orang  yang  shalat.  Sementara  telah  disitir 
hadits  Rifa’ah  bin  Rafi’  pada  bab  “Pujian  bagi  Orang  yang  Bersin”. 
Itu  pula  yang  menjadi  pendapat  jumhur  dari  kalangan  sahabat  dan  para 
imam  sesudah  mereka.  Demikian  juga  pendapat  Imam  Malik,  Syafi’i, 
dan  Ahmad.  Namun  At-Tirmidzi  menukil  dari  sebagian  tabi’in  bahwa 
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mendoakan  orang  yang  bersin  disyariatkan  pada  shalat-shalat  sunah 
bukan  shalat-shalat  fardhu.  Begitu  pula  orang  yang  bersin  hendaknya 
mengucapkan  pujian  dalam  hatinya.  Adapun  syaikh  kami  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi  mengatakan  bisa  saja  maksudnya  adalah  diucapkan 
dengan  pelan  dan  tidak  dikeraskan.  Tetapi  hal  ini  disanggah  dengan 
hadits  Rifa’ah  bin  Rafi’  yang  mengeraskannya  dan  tidak  diingkari 
Nabi  SAW.  Benar,  dibedakan  antara  ketika  membaca  Faatihah  atau 
selainnya  dikarenakan  bacaan  faatihah  disyaratkan  beruntun.  Ibnu  Al 
Arabi  (salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki)  menegaskan  bahwa 
orang  yang  bersin  saat  shalat  hendaknya  memuji  dalam  dirinya. 
Kemudian  dia  menukil  dari  Sahnun  bahwa  dia  tidak  mengucapkan 
pujian  hingga  selesai  shalat.  Kemudian  dia  tanggapi  bahwa  ini  adalah 
sikap  yang  berlebihan. 

ji  a jA  JJQj  (Hendaklah  saudaranya  atau  sahabatnya 
mengatakan  kepadanya).  Ini  adalah  keraguan  dari  periwayat.  Ini 
adalah  keraguan  dari  periwayat  dan  demikian  tercantum  pada 
kebanyakan  riwayat.  Sementara  dari  Ashim  bin  Ali  disebutkan, 
“Hendaklah  saudaranya  mengatakan  kepadanya”  tanpa  ada  keraguan. 
Maksud  saudara  di  sini  adalah  saudara  dalam  Islam. 

4i'  du *-°ji  (Semoga  Allah  merahmatimu).  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Mungkin  doa  memohon  rahmat  dan  mungkin  juga  dalam 
konteks  menyampaikan  berita  gembira.  Seperti  dikatakan  pada  hadits 
lain,  *»'  01  jj£i>  (Pembersih  insya  Allah).  Maksudnya,  ia  adalah 

pembersih  bagimu.  Seakan-akan  yang  mendoakan  memberi  kabar 
gembira  kepada  yang  bersin  dengan  mendapatkan  rahmat  di  masa 
mendatang,  karena  dia  telah  mendapatkan  saat  itu  juga  dengan 
dihindarkan  dari  mudharat.”  Ibnu  Baththal  berkata,  “Demikian 
pandangan  sebagian  ulama.  Mereka  berkata,  ‘hendaknya  dia 
mengatakan  semoga  Allah  merahmatimu,  seraya  mengkhususkan  doa 
kepadanya’.” 
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Al  Baihaqi  meriwayatkan  di  kitab  Asy-Syu  ’ab  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  0?  %\  jfc-  Ci 

4»l  :4j  i*ii  oiAJl  :Jl5  (Ketika  Allah  menciptakan  Adam 

maka  beliau  bersin.  Maka  Allah  memberi  ilham  kepadanya  untuk 
mengucapkan,  " Segala  puji  bagi  Allah".  Maka  Tuhannya  berkata 
kepadanya,  " Semoga  Allah  merahmatimu  ”.).  Ath-Thabari 

meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  -dan  ia  dalam  hadits  Salim  bin 
Ubaid  yang  disinyalir  terdahulu-  di  dalamnya  disebutkan,  J 

fS'klj  (Hendaklah  mengucapkan,  ", Semoga  Allah  merahmati  kami 
dan  kalian  ’j.  Riwayat  serupa  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
Ibnu  Umar.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Abu  Jamrah,  “Aku  mendengar  Ibnu 
Abbas  apabila  mendoakan  orang  yang  bersin  niscaya  mengatakan, 
‘Allah  memberi  keselamatan  kepada  kami  dan  kalian  dari  neraka. 
Semoga  Allah  merahmati  kalian’.”  Dalam  kitab  Al  Muwatha'  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Jika  bersin  dikatakan  kepadanya, 
‘Semoga  Allah  merahmatimu’,  maka  beliau  berkata,  ‘Semoga  Allah 
merahmati  kami  dan  kalian,  dan  semoga  Allah  mengampuni  kami  dan 
kalian’.”  Ibnnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Makna  zhahir  hadits  bahwa 
sunnah  itu  tidak  terlaksana  kecuali  dengan  adanya  percakapan. 
Adapun  kebiasaan  kebanyakan  orang  mengatakan  kepada  pemimpin 
mereka,  “Semoga  Allah  merahmati  pemimpin  kita”,  maka  ini 
menyelisihi  sunnah.  Sampai  kepadaku  dari  seorang  yang  utama  bahwa 
dia  mendoakan  pemimpin  yang  bersin,  “Semoga  Allah  merahmatimu 
wahai  pemimpin  kami”,  artinya  dia  mengumpulkan  dua  perkara,  dan 
ini  cukup  bagus. 

(Apabila  dia 

mengatakan  "Semoga  Allah  merahmatimu”  maka  hendaklah  orang 
yang  bersin  mengatakan,  "Semoga  Allah  memberimu  petunjuk  dan 
memperbaiki  keadaanmu”.).  Secara  zhahir  hal  ini  tidak  disyariatkan 


FATHUL  BAARI  —  687 


kecuali  bagi  yang  mendoakan,  dan  ini  cukup  jelas,  dimana  kalimat  ini 
merupakan  jawaban  bagi  doa  untuk  orang  bersin.  Namun,  ini  teijadi 
perbedaan  seperti  dikatakan  Ibnu  Baththal,  “Mayoritas  mengatakan 
seperti  ini,  tetapi  para  ulama  Kufah  berpendapat  hendaknya  dikatakan, 
‘Semoga  Allah  mengampuni  kami  dan  kalian’.”  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu  Umar  serta  selain 
keduanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  di 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  - 
dan  ia  terdapat  dalam  hadits  Salim  yang  disitir  terdahulu-  di  dalamnya 
disebutkan,  “Hendaklah  mengatakan,  ‘Semoga  Allah  mengampuni 
kami  dan  kalian’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Abu  Hurairah 
dalam  hal  itu  disetujui  riwayat  Aisyah  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan 
Abu  Ya’ la,  hadits  Abu  Malik  Al  Asy’ari  yang  dikutip  Ath-Thabarani, 
hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  Al  Bazzar,  dan  hadits  Abdullah  bin 
Ja’far  bin  Abi  Thalib  yang  dikutip  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Malik  dan  Syafi’i  berpendapat 
boleh  memilih  antara  kedua  lafazh  tersebut.  Sementara  Abu  Al  Walid 
bin  Rusyd  berkata,  ‘Lafazh  kedua  iebih  utama,  karena  orang  yang 
mukallaf  butuh  kepada  pengampunan,  dan  mengumpulkan  antara 
keduanya  lebih  bagus  kecuali  bagi  kafir  dzimmi’.”  Ath-Thabari 
mengatakan,  mereka  yang  tidak  memperbolehkan  menjawab  doa  bagi 
orang  bersin  dengan  ucapan,  “Semoga  Allah  memberimu  petunjuk 
dan  memperbaiki  keadaan  kalian”  berhujjah  bahwa  ia  adalah  doa 
bersin  untuk  kaum  Yahudi,  seperti  diisyaratkan  terdahulu  pada 
riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Abu  Musa.  Dia  berkata,  “Tidak  ada 
dalil  didalamnya,  karena  tidak  ada  pertentangan  antara  riwayat  Abu 
Musa  dan  riwayat  Abu  Hurairah  -yakni  hadits  di  bab  ini-,  karena 
hadits  Abu  Hurairah  berkenaan  jawaban  doa  bagi  yang  bersin,  dan 
hadits  Abu  Musa  berkenaan  dengan  doa  itu  sendiri.”  Adapun  riwayat 
yang  disebutkan  Al  Baihaqi  di  kitab  Asy-Syu  ’ab  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  Oli aIAp  *iil  OjLLJJl j  'g&rl 
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j^Jl<  (Orang-orang  Yahudi  dan  kaum  muslimin  berkumpul,  lalu  Nabi 
SA  W  bersin,  dan  kedua  kelompok  itu  mendoakan  beliau.  Maka  beliau 
berkata  kepada  kaum  muslimin,  “Semoga  Allah  mengampuni  kalian 
dan  merahmati  kami  dan  kalian.  ”  Lalu  beliau  berkata  kepada  orang- 
orang  Yahudi,  " Semoga  Allah  memberi  petunjuk  kepada  kalian  dan 
memperbaiki  keadaan  kalian’’.),  maka  dia  mengatakan  hadits  ini 
hanya  diriwayatkan  Abdullah  bin  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad  dari 
bapaknya,  dari  Nafi’.  Sementara  Abdullah  seorang  periwayat  yang 
lemah.  Sebagian  mereka  berhujjah  bahwa  jawaban  seperti  itu 
merupakan  madzhab  kaum  khawarij,  karena  mereka  berpendapat  tidak 
ada  permohonan  ampunan  untuk  kaum  muslimin.  Pernyataan  ini 
dinukil  dari  Ibrahim  An-Nakha’i.  Semua  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil 
setelah  adanya  perintah  tentangnya.  Imam  Bukhari  berkata  setelah 
mengutip  hadits  tersebut  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  “Ini  adalah 
riwayat  paling  akurat  berkenaan  dengan  masalah  tersebut.”  Ath- 
Thabari  berkata,  “Ia  termasuk  berita  paling  akurat.”  Sementara  Al 
Baihaqi  berkata,  “Ia  adalah  yang  paling  shahih  disebutkan  sehubungan 
masalah  ini.”  Ath-Thahawi  mengambil  pendapat  ini  dari  madzhab 
Hanafi  seraya  mendukungnya  dengan  firman  Allah,  » ^  liij 
(Apabila  kamu  diberi  penghormatan  maka  balaslah  dengan 
penghormatan  yang  lebih  baik  darinya).  Dia  berkata,  “Orang  yang 
menjawab  dengan  ucapan  ‘Semoga  Allah  memberi  ampunan  untuk 
kami  dan  kalian’,  maka  ia  tidak  melebihi  orang  mendoakannya  dari 
makna  perkataannya  ‘Semoga  Allah  merahmatimu’,  karena 
pengampunan  merupakan  penutup  dosa  dan  rahmat  adalah  tidak 
memberi  sanksi  atas  dosa  yang  dilakukan.  Berbeda  dengan 
permohonan  hidayah  serta  perbaikan  keadaannya.  Sesungguhnya 
maknanya  adalah  selamat  dari  teijerumus  ke  dalam  dosa  dan  baik 
keadaan.”  Ibnu  Abi  Jamrah  memilih  bahwa  bagi  orang  menjawab  agar 
menggabungkan  keduanya  sehingga  lebih  merangkum  kebaikan  dan 
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keluar  dari  perselisihan.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id. 
Imam  Malik  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwatha'  dari  Nafi’  dari 
Ibnu  Umar  bahwa  dia  berkata,  “Apabila  dia  bersin  maka  dikatakan 
kepadanya,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu’.  Dia  pun  menjawab, 
‘Semoga  Allah  merahmati  kami  dan  kalian  serta  mengampuni  kami 
dan  kalian’.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Menurut  Ibnu  Abi  Jamrah  bahwa  dalam  hadits  ini  terdapat 

sejumlah  pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Dalil  tentang  besarnya  nikmat  Allah  atas  orang  yang  bersin. 
Hal  itu  disimpulkan  dari  kebaikan  yang  diikutkan  kepadanya. 

2.  Isyarat  tentang  besarnya  keutamaan  Allah  atas  hamba-Nya, 
karena  Dia  menghilangkan  mudharat  dengan  nikmat  bersin. 

3.  Disyariatkan  memuji  agar  mendapatkan  pahala,  dan  doa 
kebaikan  setelah  permohonan  kebaikan. 

4.  Nikmat  yang  beruntun  ini  dalam  waktu  yang  singkat 
merupakan  karunia  dan  kebaikan  dari-Nya.  Pada  yang 
demikian  -bagi  yang  melihatnya  dengan  hati  jernih-  terdapat 
tambahan  kekuatan  iman  hingga  didapatkan  apa  yang  tidak 
didapatkan  dengan  ibadah  berhari-hari.  Termasuk  pula 
kecintaan  terhadap  Allah  yang  memberi  nikmat  kepadanya 
padahal  tidak  terbersit  dalam  benaknya  sebelumnya.  Begitu 
pula  kecintaan  terhadap  Rasul  yang  telah  mendatangkan 
pengetahuan  tentang  kebaikan  ini  dan  ilmu  yang  dibawanya 
tak  terhitung  nilainya.” 

Al  Hulaimi  berkata,  “Segala  bentuk  cobaan  dan  derita  adalah 
sanksi,  dan  ‘sanksi’  itu  dikarenakan  dosa.  Apabila  dosa 
diampuni  dan  hamba  mendapat  rahmat  niscaya  tidak  ada 
sanksi.  Jika  dikatakan  kepada  orang  yang  bersin,  ‘Semoga 
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Allah  merahmatimu’,  maka  maknanya  semoga  Allah 
menjadikan  hal  itu  untukmu  agar  keselamatan  dikaruniakan 
kepadamu.” 

5.  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  berupa  anjuran  bagi  orang  yang 
bersin  agar  mencari  rahmat  serta  bertaubat  dari  dosa.  Oleh 
karena  itu  disyariatkan  menjawab,  “Semoga  Allah 
mengampuni  untuk  kita  dan  kalian.” 

127.  Orang  yang  Bersin  tidak  Didoakan  Jika  tidak  Memuji  Allah 

y} aUI  OLJu* 

Jlii  (J J  jJL- J  4-Ip  aS)I  JLp 

CAill  Sy>-  1.1*  (1)1  I(Jli  pjj  !JL*  CaDI  (J y* J  b 

.a))I  JL»j>o  pJj 

6225.  Dari  Sulaiman  At-Taimi,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Anas  RA  berkata,  “Dua  laki-laki  bersin  di  sisi  Nabi  SAW  maka  beliau 
mendoakan  salah  satunya  dan  tidak  mendoakan  yang  satunya.  Laki- 
laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau  mendoakan  yang  ini  dan 
tidak  mendoakanku’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  ini 
memuji  Allah  dan  engkau  tidak  memuji  Allah  ” 


Keterangan  Hadits; 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  hadits  Anas  yang  telah 
disebutkan  pada  bab  “Pujian  bagi  Orang  yang  Bersin.”  Seakan-akan 
dia  mengisyaratkan  bahwa  hukum  itu  berlaku  umum,  jika  ia 
merupakan  kejadian  yang  bersifat  individu  tentu  tidak  berlaku  umum. 
Namun,  telah  disebutkan  perintah  tentang  itu  seperti  diriwayatkan 
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Imam  Muslim  dari  Abu  Musa  dengan  redaksi,  lil 

ajiolij  <ijil  jU^J  0)j  t« js^ii  (Apabila  salah  seorang  kamu  bersin 
lalu  memuji  Allah  maka  hendaklah  kalian  mendoakannya.  Jika  tidak 
memuji  Allah  maka  jangan  kalian  mendoakannya).  An-Nawawi 
berkata,  “Konsekuensi  hadits  ini  bahwa  orang  yang  tidak  memuji 
Allah,  maka  tidak  didoakan.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah 
makna  tekstual  hadits  tersebut,  tetapi  apakah  larangan  ini  bermakna 
pengharaman  atau  sekadar  anjuran  meninggalkan  yang  tidak  baik? 
Jumhur  memilih  yang  kedua.”  Dia  berkata,  “Minimal  pujian  dan  doa 
didengar  oleh  pelakunya.  Disimpulkan  pula  bahwa  jika  orang  yang 
bersin  mengucapkan  selain  ‘ alhamdulillaah’  (segala  puji  bagi  Allah) 
maka  dia  tidak  didoakan.”  Abu  Daud  dan  An-Nasa’i  serta  selain 
keduanya  meriwayatkan  dari  hadits  Salim  bin  Ubaid  Al  Asyja’i,  dia 
berkata,  J&j  CiH*  4I&  i»  Jtii  Jiai  J '^Aas- 

-ukii  til  :  J\5j  i'dZ*  (Seorang  laki-laki  bersin  dan 

mengucapkan,  “Semoga  keselamatan  untukmu.  ”  Maka  Nabi  SA  W 
bersabda,  “Dan  untuk  ibumu.  ”  Lalu  beliau  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  kamu  bersin  maka  hendaklah  memuji  Allah  ”.). 

Hadits  dalam  bab  ini  dijadikan  juga  dalil  tentang 
disyariatkannya  mendoakan  orang  bersin  yang  memuji  Allah  jika 
orang  yang  mendengar  mengetahui  bahwa  orang  yang  bersin  itu 
memuji  Allah  meski  tidak  didengarnya  langsung.  Seperti  apabila 
seseorang  mendengar  bersin  dan  tidak  mendengar  pujian,  tetapi  hanya 
mendengar  orang  yang  mendoakan  orang  bersin  itu.  Pada  kondisi 
demikian  disyariatkan  mendoakannya  berdasarkan  perintah 
mendoakan  orang  bersin  yang  memuji  Allah.  An-Nawawi  berkata, 
“Pendapat  yang  kuat  adalah  mendoakan  itu  hanya  berlaku  bagi  yang 
mendengar  bersin  serta  pujian  dan  tidak  berlaku  bagi  selainnya.  Ibnu 
Al  Arabi  telah  mengutip  perbedaan  pendapat  tentang  ini,  lalu 
menguatkan  pendapat  yang  mengatakan  hendaknya  mendoakannya.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  begitu  pula  yang  dinukil  Ibnu  Baththal  dan 
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selainnya  dari  Malik.  Namun,  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengecualikan 
mereka  yang  mengetahui  orang  yang  bersin  tidak  tahu  dan  tidak  dapat 
membedakan  antara  mendoakan  orang  yang  memuji  dan  orang  yang 
tidak  memuji.  Pada  kondisi  ini  tidak  dibedakan  antara  orang  bersin 
lalu  memuji  Allah  dan  yang  tidak  memuji-Nya  dalam  hal 
mendoakannya.  Mendoakan  orang  bersin  tergantung  kepada 
pengetahuan  bahwa  orang  yang  bersin  tersebut  memuji  Allah.  Dengan 
demikian,  terhalang  mendoakan  orang  yang  bersin  yang  tidak 
didengar  pujian  darinya  namun  hanya  didengar  orang  yang 
mendoakannya,  karena  tidak  diketahui  apakah  orang  bersin  itu 
memuji  Allah  atau  tidak  memuji-Nya.  Jika  seseorang  bersin  lalu 
memuji  Allah  namun  tidak  seorang  pun  mendoakannya,  lalu  hal  itu 
didengar  orang  jauh  darinya,  maka  disukai  untuk  mendoakannya  saat 
mendengarnya. 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  melalui  sanad  yangjayyid  dari 
Abu  Daud  (penulis  kitab  As-Sunan),  “Suatu  ketika  dia  berada  di 
perahu  dan  mendengar  orang  yang  bersin  di  daratan  dan  memuji 
Allah,  lalu  dia  menyewa  perahu  satu  dirham  hingga  datang  kepada 
orang  yang  bersin  itu,  kemudian  dia  mendoakannya  dan  setelah  itu 
kembali.  Ketika  ditanyakan  maka  dia  menjawab,  ‘Barangkali  dia 
termasuk  yang  dikabulkan  doanya’.  Ketika  mereka  telah  tidur  tiba-tiba 
mereka  mendengar  seruan,  ‘Wahai  penumpang  perahu,  sesungguhnya 
Abu  Daud  telah  membeli  surga  dengan  harga  satu  dirham’.” 

An-Nawawi  berkata,  “Disukai  bagi  yang  berada  di  sisi  orang 
bersin  yang  tidak  memuji  Allah,  agar  mengingatkannya  supaya 
memuji  Allah  untuk  didoakan.  Hal  seperti  itu  dinukil  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i.  Ia  termasuk  nasehat  dan  amar  ma’ruf.  Namun,  menurut  Ibnu 
Al  Arabi  ia  termasuk  kebodohan  dari  pelakunya.  Namun, 
pandangannya  ini  keliru,  karena  yang  benar  bahwa  hal  itu  disukai.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Arabi  berhujjah  dengan 
pernyataannya,  “Jika  seseorang  mengingatkan  orang  yang  bersin 
untuk  memuji  Allah  berarti  telah  mewajibkan  bagi  dirinya  apa  yang 
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tadinya  tidak  wajib.”  Dia  berkata,  “Jika  seseorang  mengatakan  ‘Segala 
puji  bagi  Allah,  semoga  Allah  merahmatimu’,  maka  dia  telah 
mengumpulkan  dua  kebodohan;  salah  satunya  apa  yang  telah  kami 
sebutkan,  dan  kedua  adalah  melakukan  doa  bagi  orang  bersin  sebelum 
orang  yang  bersin  memuji  Allah.”  Ibnu  Baththal  menyebutkan  dari 
sebagian  ahli  ilmu  -selainnya  mengatakan  yang  dimaksud  adalah  Al 
Auza’i-  bahwa  seorang  laki-laki  bersin  di  sisinya  namun  tidak  memuji 
Allah,  maka  dia  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  diucapkan  orang  yang 
bersin?”  Orang  itu  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah.”  Lalu  dia  berkata, 
“Semoga  Allah  merahmatimu  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Ibnu  Al  Arabi 
berpegang  kepada  makna  zhahir  hadits  di  bab  ini,  karena  Nabi  SAW 
tidak  mengingatkan  orang  yang  bersin  dan  tidak  memuji  Allah  agar 
memuji-Nya.  Namun,  telah  disebutkan  pada  bab  “Pujian  bagi  Orang 
yang  Bersin”  bahwa  kemungkinan  orang  itu  bukan  muslim. 
Barangkali  Nabi  SAW  tidak  mengingatkannya  karena  faktor  ini,  tetapi 
mungkin  juga  seperti  yang  disinyalir  Ibnu  Baththal  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  mengingatkannya  untuk  memberi  pelajaran,  yaitu  karena  dia 
meninggalkan  pujian,  maka  tidak  didoakan.  Setelah  itu  Nabi 
memberitahukan  kepadanya  tentang  hukumnya  dan  bahwa  orang 
meninggalkan  pujian  tidak  berhak  untuk  didoakan.  Ini  pula  yang 
dipahami  Abu  Musa  Al  Asy’ari  sehingga  melakukannya  setelah  Nabi 
SAW  sama  seperti  yang  dikerjakan  beliau.  Dia  mendoakan  yang 
memuji  Allah  dan  tidak  mendoakan  yang  tidak  memuji-Nya. 
Sebagaimana  haditsnya  telah  dinukil  oleh  Imam  Muslim. 
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128.  Apabila  Seseorang  Menguap,  Hendaknya  Meletakkan 
Tangannya  di  Atas  Mulutnya 


(£*j  &  &  y*  c?-  J)  °J*  *J  'J* 

Aill  ^  <X9~\  ^jSsS-  lili  ti_JjbJl  (jvliuJl  aJJI  0}  :JlS 

s-’JlSl  L»lj  .ajjI  :aJ  Jjij  01  w  (*4^*  015” 

Oli  li  <_Jjl£J  li^i  tOUa-^Jl  jA  Lfcjli 

.Ql)a..x<ll  <l«  oJU-«v5  lil  p£" 

6226.  Dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
menyukai  bersin  dan  tidak  menyukai  menguap,  apabila  salah  seorang 
kalian  bersian  dan  memuji  Allah  maka  patut  bagi  setiap  muslim  yang 
mendengarnya  untuk  mengatakan  kepadanya,  ‘Semoga  Allah 
merahmatimu’ .  Sedangkan  menguap,  sesungguhnya  ia  dari  syetan. 
Apabila  salah  seorang  kalian  menguap  maka  hendaklah  menahannya 
semampunya,  sesungguhnya  apabila  salah  seorang  kalian  menguap, 
maka  syetan  tertawa  karenanya.  ” 


Keterangan  Hadits: 

4J  Js-  sjJ  £ja0i  (Hendaklah  meletakkan  tangannya  pada 
mulutnya).  Disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  dengan  redaksi, 
“Hendaklah  menahannya  semampunya.”  Al  Karmani  berkata, 
“Cakupan  umum  perintah  menahan  mencakup  meletakkan  tangan  di 
atas  mulut  dan  sesuai  jucul  bab.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah 
disebutkan  pada  sebagian  jalurnya  secara  tegas  seperti  dinukil  Imam 
Muslim  dan  Abu  Daud  dari  Suhail  bin  Abi  Shalih  dari  Abdurrahman 
bin  Abi  Sa’id  Al  Khudri,  dari  bapaknya,  J*  «JO  O» isi  lil 
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( Apabila  salah  seorang  kamu  menguap  maka  hendaklah 
memegang  mulutnya  dengan  tangannya).  Redaksi  riwayat  At- 
Tirmidzi  sama  seperti  pada  judul  bab. 

Dilapi  ja  'ja  ojUsSt  (Adapun  menguap  sesungguhnya 
ia  dari  syetan).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Penisbatan  menguap  kepada 
syetan  bermakan  penisbatan  keridhaan  dan  keinginan.  Maksudnya, 
syetan  menyukai  melihat  seseorang  menguap  karena  saat  itu  wajahnya 
berubah  sehingga  syetan  tertawa  karenanya.  Bukan  berarti  syetan 
yang  menjadikan  seseorang  menguap.”  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kami 
telah  jelaskan,  bahwa  setiap  perbuatan  yang  tidak  disukai  dinisbatkan 
oleh  syara’  kepada  syetan,  karena  ia  adalah  perantaranya.  Sedangkan 
semua  perbuatan  yang  baik  dinisbatkan  oleh  syara’  kepada  malaikat 
karena  ia  adalah  perantaranya.”  Dia  berkata  pula,  “Menguap 
disebabkan  penuhnya  perut  dan  melahirkan  kemalasan,  dan  ini 
melalui  perantara  syetan,  sedangkan  bersin  disebabkan  kurangnya  isi 
perut  sehingga  menimbulkan  semangat,  dan  ini  melalui  perantara 
malaikat.  An-Nawawi  berkata,  “Menguap  dinisbatkan  kepada  syetan, 
karena  ia  mendorong  kepada  syahwat,  sebab  ia  berasal  dari  beratnya 
badan,  kelemasannya,  dan  kepenuhannya.  Maksudnya, 
memperingatkan  agar  mewaspadai  sebab  yang  menimbulkan  hal  itu, 
yaitu  berlebihan  dalam  makan.” 

U  oVji  otUJ  liti  (Apabila  salah  seorang  di  antara 
kalian  menguap  maka  hendaklah  menahannya  semampunya). 
Maksudnya,  mengusahakan  sebab-sebab  yang  bisa  menolaknya. 
Bukan  berarti  seseorang  mampu  menolaknya,  karena  apa  yang  teijadi 
pada  hakikatnya  tidak  bisa  ditolak.  Dikatakan,  makna  ‘apabila  salah 
seorang  kalian  menguap’  yakni  apabila  hendak  menguap.  Al  Karmani 
mengatakan  bisa  saja  bentuk  lampau  pada  kalimat  ini  bermakna  akan 
datang. 
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OlkliJl  Z»  Lis-U;  lii  Oli  (Karena  sesungguhnay 

apabila  salah  seorang  kalian  menguap  maka  syetan  tertawa 
karenanya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  disebutkan,  Z»  «T  Jli  lili 
OliaLiJl  (Apabila  dia  mengatakan  ‘ah’  maka  syetan  tertawa 
karenanya).  Pada  hadits  Sa’id  disebutkan,  OlklliJi  0*3 

(Sesungguhnya  syetan  masuk).  Sementara  dalam  redaksi  lain 
disebutkan,  J^-'-Z  OliaLiJl  titi  U  olilah  Jt  lii 

(Apabila  salah  seorang  kalian  menguap  ketika  shalat  hendaklah 
menahannya  semampunya,  karena  sesungguhnya  syetan  masuk). 
Demikian  di  tempat  ini  disebutkan  dalam  keadaan  shalat.  Begitu  pula 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  \  Lk\Z  lili  OlklliJl  j*  5!>Ca]i  ^  ojiai 

Z  (Menguap  dalam  shalat  berasal  dari  syetan.  Apabila 

salah  seorang  kalian  menguap  maka  hendaklah  menahan 
semampunya).  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa’i  mengutip  dari  Muhammad 
bin  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA  sama 
sepertinya.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Sa’id  Al 
Maqburi  dari  bapaknya,  Oli  ajyZ  i'-Z  lii 

Za  OlkliJl  (apabila  salah  seorang  kalian  menguap,  maka 

hendaklah  meletakkan  tangannya  di  mulutnya  dan  tidak 
mengeluarkan  suara.  Sesungguhnya  syetan  tertawa  karenanya). 

Syaikh  kami  berkata  dalam  Syarh  At-Tirmidzi,  “Kebanyakan 
riwayat  dalam  kitab  Ash-Shahihain  menyebutkan  ‘menguap’  secara 
mutlak.  Sementara  dalam  riwayat  lain  dikaitkan  dengan  kondisi  shalat. 
Maka  bisa  saja  redaksi  yang  bersifat  mutlak  itu  dipahami  dalam 
konteks  muqayyad.  Syetan  memiliki  kepentingan  besar  dalam 
mengganggu  orang  yang  shalat.  Mungkin  juga  maksudnya  perbuatan 
ini  lebih  tidak  disukai  lagi  ketika  shalat.  Namun,  tidak  berarti 
perbuatan  ini  boleh  dilakukan  di  luar  shalat.”  Sebagian  ulama  berkata, 
“Lafazh  mutlak  dipahami  dalam  konteks  lafazh  muqayyad  dalam  hal 
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larangan  dan  tidak  dalam  hal  perintah.  Hal  itu  dikuatkan  dengan  tidak 
disukainya  menguap  secara  mutlak  karena  berasal  dari  syetan.”  Inilah 
pendapat  yang  ditegaskan  An-Nawawi. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Menahan  menguap  merupakan 
keharusan  dalam  segala  keadaan.  Hanya  saja  dikhususkan  ketika 
shalat  karena  ini  merupakan  keadaan  paling  patut  seseorang  untuk 
tidak  menguap,  sebab  menguap  menyebabkan  seseorang  keluar  dari 
kondisi  normal  dan  terjadi  perubahan  bentuk  fisik.”  Mengenai  redaksi 
pada  riwayat  Abu  Sa’id  yang  dikutip  Ibnu  Majah,  iSyi  'i)  (Janganlah 
dia  mengelauarkan  suara),  maknanya  beliau  SAW  menyerupakan 
orang  menguap  sambil  membuka  mulut  lebar-lebar  seperti  anjing 
menggonggong.  Hal  itu  dimaksudkan  agar  orang  tidak  melakukannya, 
karena  anjing  ketika  menggonggong  niscaya  akan  mengangkat 
kepalanya  dan  membuka  mulutnya  lebar-lebar.  Orang  yang  menguap 
secara  berlebihan  maka  bentuknya  seperti  itu.  Dari  sini  tampak  rahasia 
pernyataan  bahwa  syetan  menertawakan  orang  yang  menguap,  sebab 
syetan  menjadikannya  seperti  mainan  karena  bentuk  fisiknya  yang 
buruuk  saat  itu.  Adapun  redaksi  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  0^ 
bdalliJi  (Sesungguhnya  syetan  masuk),  maka  mungkin  yang 
dimaksud  adalah  masuk  secara  hakikatnya,  dan  ia  meskipun  berjalan 
pada  manusia  di  tempat  mengalirnya  darah,  tetapi  ia  tidak  mampu 
melakukannya  selama  seseorang  berdzikir  kepada  Allah.  Sedangkan 
orang  yang  menguap  pada  kondisi  seperti  itu  tidak  dinamakan 
berdzikir  kepada  Allah,  maka  syetan  pun  mendapatkan  kesempatan 
masuk  ke  dalam  tubuhnya.  Mungkin  juga  disebutkan  ‘masuk’  dengan 
maksud  menguasainya. 

Perintah  meletakkan  tangan  di  atas  mulut  mencakup  apabila 
mulut  terbuka  karena  menguap  maka  ditutupi  dengan  telapak  tangan, 
dan  mencakup  pula  apabila  terbuka  begitu  saja,  untuk  memeliharanya 
agar  tidak  terbuka  karena  hal  tersebut.  Semakna  dengan  meletakkan 
tangan  di  mulut  adalah  meletakkan  kain  dan  yang  sepertinya.  Hanya 
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saja  menjadi  keharusan  menutup  menggunakan  tangan  bila  tidak  bisa 
menahannya  kecuali  dengan  tangan.  Tidak  ada  perbedaan  dalam 
masalah  ini  antara  orang  shalat  dan  selainnya.  Bahkan  lebih 
ditekankan  pada  saat  shalat  seperti  telah  disebutkan,  dan  ini 
dikecualikan  dari  larangan  bagi  orang  yang  shalat  untuk  meletakkan 
tangannya  di  atas  mulutnya.  Di  antara  perkara  yang  diperintahkan  bagi 
orang  menguap  ketika  shalat  adalah  menahannya  dan  tidak  membaca 
ayat  sampai  menguapnya  hilang.  Ini  dilakukan  agar  bacaannya  tidak 
berubah.  Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  pernyataan  serupa  dengan 
sanad- nya  melalui  Mujahid,  dari  Ikrimah,  dan  para  tabi’in  yang 
masyhur. 

Di  antara  kekhususan  nabi  adalah  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  Al  Bukhari  di  kitabnya  At-Tharikh,  dari  mursal 
Yazid  bin  Al  Asham,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah 
menguap.”  Al  Khaththabi  meriwayatkan  pula  dari  Maslamah  bin 
Abdul  Malik  bin  Marwan,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  pernah 
menguap  sama  sekali.”  Maslamah  sempat  bertemu  sebagian  sahabat 
dan  statusnya  shaduq.  Hal  ini  diperkuat  dengan  apa  yang  disebutkan 
bahwa  menguap  berasal  dari  syetan.  Kemudian  tercantum  dalam  kitab 
Syifa  karya  Ibnu  Sab’i  bahwa  beliau  SAW  tidak  menggeliat  karena  ia 
berasal  dari  syetan. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  adab  memuat  256  hadits  marfu  Riwayat 
mu  ’allaq  di  antaranya  beijumlah  75  hadits  dan  sisanya  maushul. 
Hadits  yang  mengalami  pengulangan  pada  kitab  ini  dan  juga 
pembahasan-pembahasan  sebelumnya  beijumlah  201  hadits.  Hadits- 
hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  selain  hadits  Abdullah 
bin  Umar  tentang  durhaka  kepada  kedua  orangtua,  hadits  Abu 
Hurairah  “Barangsiapa  yang  ingin  dilapangkan  rezekinya”,  hadits 
“Rahim  adalah  bagian  yang  tidak  terpisahkan”,  hadits  Ibnu  Amr, 
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“Bukanlah  mempererat  hubungan  kekeluargaan  adalah  orang  yang 
membalas  jasa”,  hadits  Abu  Hurairah,  “Seorang  Arab  badui  berdiri 
dan  berkata,  ‘Ya  Allah  rahmatilah  kami’”,  hadits  Abu  Syuraih, 
“Barangsiapa  yang  tetangganya  tidak  merasa  aman”,  hadits  Jabir, 
“Semua  yang  ma’ruf  adalah  sedekah”,  hadits  Anas,  “Beliau  bukan 
seorang  yang  berkata  keji”,  hadits  Aisyah,  “Aku  mengira  fulan  dan 
fiilan  tidaklah  mengetahui  daripada  agama  kita”,  hadits -Anas, 
“Bahwasanya  seorang  perempuan  budak”,  hadits  Hudzaifah, 
“Sesungguhnya  manusia  paling  bagus  perilaku  dan  sifatnya”,  hadits 
Ibnu  Mas’ud,  “Sesungguhnya  sebaik-baik  pembicaraan  adalah  kitab 
Allah”,  hadits  Abu  Hurairah,  “Apabila  seseorang  berkata,  ‘Wahai 
kafir’”,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  itu,  hadits  Abu  Hurairah,  “Jangan 
marah”,  hadits  Umar,  “Bahwasanya  dipenuhi...”,  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  Ibnu  Shayyad,  hadits  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dari  bapaknya 
tentang  nama  Al  Hazn,  dan  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  tentang  Ibrahim 
putra  Nabi  S  AW. 

Pada  pembahasan  ini  terdapat  1 1  atsar  dari  para  sahabat  dan 
generasi  sesudah  mereka.  Sebagiannya  memiliki  sanad  yang  maushul 
dan  sebagian  lagi  mu  ’allag. 
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